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FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

17 idak diragukan lagi bahwa kitab Shahiihul Bukhari merupakan kitab hadits paling

L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam at-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits-hadits shahih di dalamnya dengan syarat-syarat periwayatan (transmisi) yang

begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk

shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai

bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan Allah'ifi?. Maka sangatlah

wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan

kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkarrdung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi

orang awam untuk memahami maknanya, lebih-lebih menyelaminya. Padahal, dariawal

sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat

berguna bagi kehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan. Tidak

hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,

sosial, politi( budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber Sha hiihul Bukhariini dijabarkan lafazh-

nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik, lebih

mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh (773 - 852 H) yang

terkenal ahli dalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah

kitab yang ditulisnya dengan judul Fot-hul Baari Syorhu Shohiihil Bukhori. Kitab ini

merupakan mognum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas

dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab

Shahiihut Bukhod sangat tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang

bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan

Laa Hijrata Ba'dol Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada

Fat-hul Baari.

Sekarang, olhamdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam

bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat

menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang

meneladani Sunnah-Sunnah Shahihah.

IsBt l?l-L0a-l0L?-c2-a (no jil. Iengk.p)
ISEt r?6-L02-ttal-0?-3 (jir. l2)
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Alhamdulillhh, setelah melalui proses yangparyang dan kerja keras,

dengan izin dan inayah dari Allah \iM , akhirnya kami dapat
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarh Shahth al-Buhbari

karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizhlbnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yang patut kami syukuri dan kami banggakan;



karena kitab tersebut sangat berat bcbot materinya dan sulit bahasanya,

belum lagi tebal bukunya yang menc apai L3 jilid besar pada edisi aslinya,

y angrencanany a-insya A llab-aka r kami terj emahkan dan terbitkar.
seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah past:.

dibutuhkan persiapan yang matanB dari segala sisinya. Maka dari itu,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apayangkami rencanakan in:.

dapat terealisasi sesegera mungkin.

BELAKANG PENERJEMAHAN DAN PENERBITAN

Alasan kami menerbitkan buku tr:rjemahan kitab Fathul Bariini ialah

karena kami melihat banyak keistinrewaanyangterdapat di dalamnya.

yangtidak dimiliki oleh buku rujuJran berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fatbul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbal,th al-Bukbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Isl:rm.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyebt tnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebaga: kitab yang diterima oleh semua

kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makna-
makna yang terkandung di dalamrlya secara benar dan mendalam.
Adapun syarah terbaik kitab Shahih aLBukhai ini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dijad,kan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fatbul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, IebihJebih
kitab Fatbul Bari yang merupakan kitab rujukan urama umar Islam
dalam bidang hadits karena isinya ),angsangat berbobot dan banyak
memberikan manfaat bagi mereka.
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2. Fathwl Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabtb al-Bukhari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fatbul Bari itu sendiri.
Fatbul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika para ulama mengatakan: "Li hijrata ba'dal Fat-bi," yangmaknanya:
Tidak perlu bijrab (beralih ke kitab lain) selama ada Fatbul Bari.
Para ulama setelahnya banyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertarna adalah Imam al-Bukharl, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua adalah
Imam Ibnu Haj ar ai-Asqala ni, y ang digelari al-Hafrzh. Gelar al-bafi.zh

bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syaibb (ulama besar) yangahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hqar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarh Shabtbil Bukbari, Bulilghul Marim min Adillatil Abki.m,
Tahdzibut Tahdztb, al-Ishdbah fi Tamyizish Sbabkbah, dan lainJain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hqar adalah seorang syaikh y^ng
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannyu berakhlak mulia,
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mubaddits (ahli hadits), banyak memberikan manfaat kepada umat,

sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dhabith (kuat
hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan hujjah), amanah (dapat dipercaya),

mampu membedakan antara pera'wi-perawi yarlg tsiqab (tepercaya)

dan yang dba'if [emah), banyak m,:nemui para ahli hadits, dan dapat

menguasai banyak cabang ilmu dalrm waktu yangrelatif pendek."

4. Fathul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkalr
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kitab Shabtb al-Bukbarl ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurlra karena kemampuaflnya dalanr

menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasart

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lugbaui (etimologi) dan sym'i (terminologi), perbandingan
redaksi riwayat-ri w ay at, penj elasan kaidah ushul fiqih, pengungkapan

keterangan ilmu hadits: sanad dan nratannya, hingg a pelajaran penting;

dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkai':
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab FatJtul Bari ini sering kali dijadikarr
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslim,
khususnya terkait dengan makna-makna hadits yangtercantum dalanr

kitab Shabth al-Buhharl. Tidak adn yang mampu menandingi kitat,
syarah ini. Memang, terdapat kil ab Syarh Shahth al-Bukhari Lairr

berjudul Umdatul Qi.ri'yang ditul s oleh al-Badrul 'Aini; tidak lamzr

setelah terbitnya kitab ini. Akan tetepi, ketenaran kitab syarah tersebut;

masih kalah jauh dibandingkan dery,an kemasyhuran kitab Fathul Bari,

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merase,

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah in..

ke hadapan umat Islam di Indon:sia, tidak lain agar manf.aatnye.

dapat dipetik sebanyak-banyakn.ra oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahar,nya seperti yrng pembaca lihat sekarang, dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari.
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1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad ataw maten hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Shabth al-Bukhari,
yang sebagiannyadimunculkan oleh penulisnya dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasarL yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allah,terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharuf. dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-babnya. Kata-kata tersebut,

baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan

tasybib; maupun istilah-istilah lain yang berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqatbi',
mausbul, sanad, mansukb, nasikh, mafhum rnukhalafah, dan lainJain.

3. Pertimbangan iilid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yar,rg hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan

tema besar yangdisebut Kitab; misalnya Kitab'$7udhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lainJain.
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Buku yang di tangan Anda ini adalah jilid ke-32. Di dalamny:r
dibahas tafsir surah Al-Mi-idah, Al-An'lm, Al-A'rAf, Al-AnfAl
At-Taubah, Yunus, Hud, Yusuf, Ar-Ra'd, Ibrahim, A1-Hijr, dar
tafsir surah An-Nahl, semuanya btrjumlah 12 surah. Memang tidaL.

semua ayat ditafsirkan oleh al-Bukhari, namun hanya beberapa ayat

atau kosa kata yang ditafsirkan rr.enurut pendapat para ahli tafsir
terkemuka. Dan di dalamnya jugaclibahas perbedaan qiraah menunrt
para ahli qiraah terkenal.

Perlu disampaikan pula bahwa hrrruf lray dan lsy dalam catatan kaki
menunjukkan perbandingan dua versi naskah kitab Fatbul Bart
yang menjadi acuan penerbit DAr as-SalAm. Untuk lebih jelas lihat
Pengantar Penerbit DAr as-Salim, di jilid pertama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikan terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta maa{
jika ada kekeliruan yeng tidak disengaja terkait dengan terjemahan
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan c:takan berikutnyay^nglebih baik.

Shalawat dan salam semoga Altah curahkan kepada Nabi-Nya,
Muhamm adffi_ njugakepada keluarga clan seluruh Sahabatnya, serta kepada

orang-orang yang setia mengikuti sunnah beliau hingga hari Kiamat.
Amin.

J akarta,Muharram 1439 H
Oktober 20t7 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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DAFTAR ISI

PENGANTAR PENERBIT - v

DAFTAR ISI - xi

KITAB IJIV
TAFSIR ] 1

t5] SURAH AL-MA.IDAH

BAB 1:

Lafazh 4#Y bentuk tunggalnya adalah ir;. f[akna { dir-ig
yaitu f+4(pembatalan mereka) - 3

BAB 2:
*Pada bari ini telab Aku sempurnakan agdmamu untukmuo
(QS. Al-Mi-idah [5]:3) - 10

o Hadits 146061- 10

BAB 3:
"Maka jika kamu tidak tnetnperoleb air, maka bertayamumlab
dengan debu yang baik (suci)" (QS. Al-Mi-idah [s]: 6) - 16

o Hadits 146071- L6 . Hadits [4608] - 18

BAB 4:

"KArend itu pergilab engkau bersama Rabbmu, dan berperanglab
kamu berdua. Biarlab kami tetap (menanti) di sini sAjA"
(QS. Al-Mi-idah lilz 2i - 23

o Hadits 146091- 23



BAB 5:
"HukumAn bagi orang-or.tng yang memerangi Allab dan Rasul-Nya
dan membuat kerusakan di bumi...." (QS. Al-Mi-idah [5]: 33) - 26

o Hadits [4610] - 26

BAB 6:

"Ddn luka-luka pun ada qisbasnyc," (QS. Al-MA-idah [5]: 45) - 32

o Hadits 146lll - 32

BAB 7:

"Wabai Rasul! Sampaikanlab apa ydng diturunkan Rabbmu
kepadamu" (QS.Al-Mi-idah [s]: 67l,- 34

o Hadits 14612l - 34

BAB 8:
*Allab tidah mengbukum hamu disebabkan sumpab-sampabmu
ydng tidak disengaja (untuk bersunpab)"
(QS. Al-Mi-idah [5]: 8e) - 36

o Hadits 14613) - 33 o Hadits l4ol4l - 37

BAB 9:

"tanganlab hatnu mengbaratnkan apa ydng baik yang telab
dibalalhan Allab kepadamu" (QS.Al-Mi-idah [s]: 87) - 40

o Hadits 14615l- 40

BAB 10:

" Sesungguh ny a minum an ker as, b e rj udi, (b erkurb an untuk)
berbala...." (QS.Al-Mi-idah [5]: e0) - 42

o Hadits 14616l- 43 o Hadits l4bt7f - 44 o Hadits [4613] - 44
o Hadits l46L9l - 45

BAB 11:
*Tidak berdosa bagi orang-ordng yang beriman dan mengerjakan
kebajikan tentang dpd yang mereka makan (dabulu) ...."
(QS. Al-Mi-idah [s]: e3) - s1

o Hadits 146201- 51
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BAB 12:

"tanganlab kamu menanyakan (kepada Nabitnu) ...."
(QS. Al-Mi-idah [s]: 101) - 60

o Hadits 14621) - 60 o Hadits 14622) - 6t

BAB 13:

"Allab tidak pernab mensyaridtkan adanya Babtrah, Si-ibab,
Wasbtlah dan Hhm" (QS. Al-Mi-idah [s]: to3) - 7t
o Hadits 146231- 72 o Hadits 14624) - 74

BAB 14:

"DAn aku menjadi sahsi terbadap merekA, selama aku berada
di tengab+engab rnereka...." (QS.Al-Ma-idah [5]: ll7) - 83

o Hadits 146251- 83

BAB 15:

"tika Engkau menyiksa mereka, maka sesunggubnya rnereka
adalab bamba-bamba-Mu...." (QS. Al-MA-idah [s]: 113) - 86

o Hadits 146261- 86

t6] SURAH AL.AN'AM - 8g

BAB 1:
uDAn kunci-kunci semua ydng gbaib ada pada-Nyo; tidak ada
ydng mengetabui selain Dia" (QS. Al-An'im [6]: 59) - 108

o Hadits 146271- 108

BAB 2:

" KatakAnlab (Mub ammad) :' Dialab y ang b erhuasa me ngirimkan
azab kepadamu, dari Atds"'(QS. Al-An'im t6l: 65) - ttt
o Hadits 14628) - lll
BAB 3:

"Orang-orang ydng beritnan dan tidak mencdrnpuradukkan iman
mereka dengan kezbalimaz" (QS.Al-An'im [5]: 32) - 123

o Hadits 146291- 123
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BAB 4:

"Ddn Yunus dan Lutb. Masing-mtsing Kami lebibkan (deraiatnya,)

di atas umat lain (pada masanya)" (QS. Al-An'im [6]: 86) - 125

o Hadits [4530] - t25 o Hadits 1463ll - 126

BAB 5:

"MerekA itulab (para Nab) ydng telab diberi petuniuk oleb Allab,
maka ikutilah petunjuk rnerekd" (QS. Al-An'im [6]: 90) - 127

. Hadits 146321- 127

BAB 6:

"DAn kepada orang-orang Yabudt, Kami baramkan semuct

(bewan) yang berkuku...." (QS. At-An'Am l$z MG) - 130

o Hadits 14633) - L3L

BAB 7:

"tanganlab kamu tnendekati perb;uatan ydng keji, baik yang
terlibat atdupun yang tersembunyii" (QS. Al-An'im [6]: 151) - 134

. Hadits 14634) - 134

BAB 8 - 136

BAB 9:

" Katakanlab :' B aut alah ke m ari sa,bsi-saksi katnu"'
(QS. Al-An'Am [6]: 1s0) - 140

. Hadits 14635) - 740

BAB 10:

"Tidakbuguna lagi itnan seseorang...." (QS.Al-An'im [6]: 15s) - L42

. Hadits 14636) - 142

tzl suneH AL-A'RAF - 144

BAB 1:
* Kat aka nl ab (M ub am rn a d) :' Rabb hu h a ny a m e n gb ar a tnka n
segala perbuatan keji yang terlibat dan yang tersembunyi'"
(QS. Al-A',rif l7lz 33) - 163
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o Hadits 14637) - 1.63

BAB 2:

"DAn ketika Musa datang untuk (munajat) pada utaktu ydng telab
Kami tentukan...." (QS. Al-A'rif lflz M3) - t65
. Hadits [4638] - 166

Al-Manna Dan As-Salwa - 170

o Hadits 14639) - 170

BAB 3:

" Katakanlab (M ub amm ad) :.Vab ai manusia ! S e sunggub ny a aku
ini utusan Allab bagi kamu setnuA...."' (QS. Al-A'rAf [Zl: 158) - L72

o Hadits 146401- 173

BAB 4:
"DAn katakanlab:'Bebaskanlab hami dari dosa karni!"'
(QS. Al-A'rif lTlz t6t) - 176

o Hadits 146411- 176

BAB 5:
"tadilab pemaaf dan surublah orang tnengerjakdn yang rnd'ruf ...."
(QS. Al-A'rif lflz lee) - 180

o Hadits 146421- 180 o Hadits 146431- 182 . Hadits 146441- 182

[8] SURAH AL.ANTAT

BAB 1:

Firman-Nya: * Mereka menany akan hep adamu (Mub ammad)
tentdng (pembagian) barta rampasan perang ....'
(QS. Al-AnfAl [8]: t) - 187

o Hadits 146451- 188

BAB:
" S e sunggub ny a makbluk b ergerak y ang b erny Aan ...."
(QS. Al-Anfil [8]: 22) - t94
o Hadits 146461- 194
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BAB 2:
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JUDUT EAB

Perkataan: D.riEir i:i .f)t ;i4tt4rl F4l "Dengan nanld Atlah Yang

Maha Pmgasih, Maha Penyayang- Surah AI-MA-idah." Llcapan basmalalr

tidak tercantum dalam naskah riwa'.,latAbu Dzar.Lafazh;4tA\ wazan-

nyaasetl bermakna i;*,aninyape milik hidangan dijamu dengannya.

Ada yang mengatakan: "Diartikan sesuai dengan bentuk asalnya."
Penjelasan lebih lanjut akan diberikan nanti.

Perkataan , t?V 6bY:4 n it;Yf "Laf.azh ii b.r,trk tunggalny:r
adalah lV." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah, dan ia menambahkarr
redaksi berikut: "Makna lV di sini aniny^ fF (orang yang sedang;

berihram)." Jumhur membacanya dengan men-dhammah-kan rd G?),
sedangkan Yahya bin Watstsab membacanya dengan men-sukun-kart
huruf rd G;). Bacaan ini adalah salah satu dialek dalam bahasa Arab,
Sebagaimana kata k, j"e dibaca fiir.

Perkataan: liya4{ #,'=;61)l "Makn a ,rri yaitt karenzr

pembatalan mereka." Ini adalah tafsir dari Qatadahyangdiriwayatkan
oleh ath-Thabari dari jalurnya. Abu Ubaidah berkata: 4 fie1),
"(fetapi) karena mereka melangar janjinyai' (QS. Al-Ma-idah [5]: 13) yaittr

e)+ (karena pembatalan mereka). Abu Ubaidah iuga mengatakan:
"Orang \-l dalam ucapan mereka sebagai tauh,id (penekanan). Apabil:r
lafazh yang sebelumnya dalam pos,isi majrur, marfu', atau manshub,
maka lafazh yang setelahnya j uga diperlakukan demikian.

Perkataan: t{',i,i 36i*l"Yangtekh Allah tuliskan." Laf.azh Xi 6:
artinya ',Ji,t F (yrrg Allah jadikurn). Mengenai firman Allah wi '

'*V4r5JY *'&i;Fcy$'u;'r;tiiti';;\i\#;#- 
';1,t'/sb:y l;3ii';9,j L;:ir.i' ir;

,;qj;lr .;u , * iil '*:": V 4Aqii;;y .\4- i" .J:,\:Jr e *.lt ri-t:i |; ;* 
="o 

{ l.f: !,,
'e!l L'-ar2-t ,

Sufyan berkata: "Tidak ada ayat dalam al-Qur-a r yang lebih berat bagiku selain firman Allah tlg ,

'Kamu tidak dipandang beragama sedihit pun bingga hamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat
InjiL, dan al-Quran yang diturunkan hepadamu dari Rabbmu.'" Lafazh t-;,k artinya kelaparan
Makna t tli a/ yaitu barang siapa mengharam ran membunuh .iiwa kecuali dengan alasan yanl;
benar, maka ia telah menghidupkan seluruh m,musia dengannya. Makna \+Wj'eL)+, yaitujalar
hidup dan atvan.Llrfazh,i aninya tampillah. lafazh ;r;j;"Jr, bentuk tunggalnya adalah j;i.

', [5J Surab Al-tWi-Dab; Bab l: Lafazb 4t] , bentuk tunggalnya a1alah it-.



4 '$'ai :36i .,'r.335i F;.ii t#i ,*. fi " wabai kaumhu! Masukkh ke unab
suci (Palestina)yangtekb ditmtukan Alkb bagimu," (QS. Al-MA-idah [5]: 21)

Abu Ubaidah berkata: "Yaitu yangtelah Allah jadikan dan tentukan
untuk kalian."

Dan dari Ibnu Ishaq: "Laf azh '4 6 , artinya yangAllah berikan
kepada kalian." Atsar ini diriwayatkan oleh ath-Thabari. Sementara itu,
ath-Thabari meriwayatkan dari jalur as-Suddi bahwa makna H,5
yaitu yangAllah perintahkan. Ath-Thabari menjelaskan lebih lanjut:
"Maksudnya Allah menetapkan Palestina sebagai tempat tinggal bagi

Bani Israil secara keseluruhan. Tetapi tidak menepis orang-orangyang
dikatakan pada mereka seperti itu tidak bertempat tinggal di Palestina.

Karena maksudnya adalah golongan mereka. Bahkan sebagian dari
mereka ada yang tinggal di Palestin a, yaitu orang-orang Yusya' dapat

dipastikan termasuk mereka y^ng dimaksudkan dalam ayat ini."

Perkataan z lS-fi { 1;5}l "Makna ifi y aitu menan ggung. " Mengenai

firman Allah W , { qV ;-y,l:g J'+J1L$ "sesunguhnya aku ingin agar

engkau kembali dengan (membaua) dosa (membunuh)ku dan dosamu

sendiri", (QS. Al-MA-idah l5):29) Abu Ubaidah berkata: "Artinya
menanggung dosaku dan dosamu."

Abu Ubaidah juga menyebutkan: "Kat 
^ 

1:4 ini memiliki makna

lain, yaitu menetap. Tetapi bukan makna ini yang dimaksud di sini."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Mujahid: "4L;; il|et\,
artinya kamu menanggung dosa-dosamu dan dosa pembunuhanku."
Ath-Thabari berkata: "Jumhur ulama mengatakan yang dimaksud
'dosaku' di dalam ayat adalah: dosa membunuhku. Tetapi mungkin
juga diartikan sesuai dengan makna lahiriahnya, yaitu dari aspek

bahwa pembunuhan tersebut dapat menghapus semua dosa orang
yargdibunuh. Kemungkinan juga disebutkan kepada makna bahwa

si pembunuh apabila ia tidak memiliki kebaikan sedikit pun untuk
dijadikan sebagai penebus bagi orang yang dibunuh (sehingga dosa

orang yangdibunuhnya itu ditimpakan kepadanya)."
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Perkataan: I rrl ',iJt fV!,:;* iu'tl"Yang lainnya berkata: 'Lafazh
t$yl artinya menimpakr.r."' D.-ikian tercantum di dalam naskah

Shabtb al-Bukbari yang saya temui. )aya tidak mengetahui bagaimana

lafazhnya di dalam naskah lain. Sa'ra juga tidak mengerti siapa yang

dirujuk oleh dhamir Q<ata ganti) dalam kata |]L. Karena, al-Bukhari
tidak menerangkan dari siapa asal penukilan-penukilan sebelumya.
Benar, lafazh',t iqtidak tercanturn dalam naskah riwayat an-Nasafi.

Sepeninya inilah yang benar. Mungkin jugayang dimaksud dengan

kalimat ini adalah: "Dan berkata sel,rin orang-ora ng y ang menafsirkan
sebelumnya."

D ise butkan dalam riw ay at al-Is m a' ili dari al-F ar ab ri y ang diperoleh

dengan metode ljazahz "Ibnu Abbz.s berkata: 'Laf.azh a;3.; artinya
kelap aran.' Y* g lainnya berkata:' Lr$azh, !t) r artiny a menimp akan. "'
Redaksi ini lebih jelas maknanya.

Adapun penafsiran e;!.; tertera dalam naskah Sbabtb al-Bukhari
yang lainnya setelah bab ini. Atsar yang menyebutkannya diriwayatkan
secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatirn dari jalur AIi bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas. Demikian pula pe'nafsiran y^ngdikemukakan oleh
Abu Ubaidah.

Kesimpul anny a, susunan redaksj y ang dimajukan atau diakhirkan
pada peletakan penafsiran-penafsiran ini berasal dari juru tulis yang
menyalin naskah kitab Shahih al- Bu,bharl, sebagaim ana y ang berulang
kali kami jelaskan. Umumnya susrman peletakan ini tidak menjadi
masalah.

Menafsirka., ,51;it dengan arti.tJ*ijl masih dalam ruang lingkup
makna asalnya. Sebab, hakikat ,li:yl sebagaimana yang dikatakan
Abu Ubaidah adalah: "Hasutan unt -rk merusak."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan <lari jalur Mujahid tentang firman
Atlah W 

' { 6}ftb "Maka Kami tirnbulkdn", (eS. Al-MA-idah [s]: la) ia
berkata: "Maknany ayaitu'.tii 0<rmL timpakan)." Ini adalah penafsiran
dari kata yar,gsama yangdisebutkan dalam ayatlain.

ffi [5J Surab Al-tLLA-Dab; Bab I: La/azb {l]i bt"t"k tunggalnya a?akb it;.



Perkataan I l:;',-r# 4 1yt$N"Makna F;+i yait;mahar mereka. "
Ini adalah penafsiran dari Abu Ubaidah.

Perkataan zl& 16 F * ^,yi oTpri{Jrl "Lafazho;ar artinya
a1-Qur-an adalah peiiagadagi semua Kitab sebelumnya." Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai
firman Allah: $"r{;ti#1Y "DAn menjaganya", (QS. Al-MA-idah t5l: a8)

Ibnu Abbas berkata: "Al-Qur-anadalahpenjagabagi semua kitab yang
diturunkan sebelum nya."

Abdu bin Humaid meriwayatkan dari jalur Arbadah at-Taimi, dari
Ibnu Abbas tentang firman Allah ug 

' 
{ ;# Wih "Dctn menjaganya',

(QS. Al-MA-idah [5]: a8) Ibnu Abbas berkata: "Yaitu yang diamanahi
mengawasi Kitab lainny a."

Ibnu Qutaibah yang pendapatnya ini kemudian diikuti sejumlah
orang, ia lalu berkata: "Wazanlafazh t*)iadalah S,l.i darikata fi)\
yanghuruf hamzah-nya diganti menjadi ha." Tetapi perkataannya int
diingkari oleh Tsa'lab secara berlebihan hingga menyebut orang yang
mengatakannyasebagai kafir. Sebab lafazho;iIt termasuk salah satu
Asma-ul Husna, dan nama Allah tidak ada yang berpola tasbgbir.

Yang benar, semua huruf dalam kata ini adalah huruf asli bukan
huruf yangditukar dari huruf lainnya. Makna asal kata ol:J.at adalah
penjagaan dan pengawasan. Dikatakan qii & iiiS :f;, artinya jika
seseorang menjadi pengawas yanglainnya.Jadi, ia disebut ,#.

Abu Ubaidah berkata: "Bentuk ini tidak digunakan dalam perkataan

orang-orang Arab selain pada empat krta: :,-.#, ;b'l, rSi) dan,i)a."

Perkataan:

1*{S'^;;A\\;i J, ,o !i-r,J } :y * iti 4i rrtst e u 4t# iull
i( 6o,l tJu;

"Sufyan berkata: Tidak ada ayat dalam al-Qur-an yang lebih berat
bagiku selain firman Allah W: 'Kamu tidak, dipandang beragama

sedikit pun hingga kamu menegakkan ajaran-ajaran Taurat, Injil,
dan al-Qur-an yang diturunkan kepadamz.' (QS. Al-MA-idah [5]: 68)"
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Maksudny a barangsiapa tidak melrgamalkan ajaran yang diturunka:r
Allah dalam Kitab-Nya, maka ia tidak berada di atas alaran agamasama

sekali. Intinya, barang siapa melaliukan ketimpangan pada sebagia:r

dari kewajiban-kewajiban dalam ai\anLa, maka ia telah meninggalka:r

seluruh ajaran agama. Karena itulah, ayat ini dikatakan ayat y^ng
paling berat daripada ayat selainnya.

Ada kemungkinan, aturan ini dahulunya merupakan salah sat,r

perlarr,jian yang harus dipenuhi cleh Ahli Kitab. Ibnu Abi Hatinr
meriwayatkan hadits yang menerr.ngkan bahwasanya ayat ini tururl
terkait dengan sebab khusus. Ia meriwayatkan dengan sanad hasan dari
jalur Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abt,as, ia berkata: "Malik bin ash-Shaif

dan sejumlah uskup datang menernui Rasulullah M seraya berkata.:

'Hai Muhammad, bukankah engkarr mengatakan bahwa engkap berada

di atas agamalbrahim. Engkau beriman dengan apayangterkandun3
dalam Taurat dan bersaksi bahwa'faurat adalah benar?'

Nabi ffi menjawab:

x .:yflsi Ei;ir:-i;,gE'i"riu \ar'# ,Cll
' Benar. Tet api kalian telah menyem bunyikan sebagi an dariny a padaha I

kalian diperintahkan untuk menjetaskanny^. Maka aku berlepas diri
dari perkara-perkara yangtelah kalian ubah-ubah itu.'

Mereka menanggapi: 'Sesungguhnya kami berpegang teguh dengan

a:laranyangada pada kami berupa petunjuk dan kebenaran dan kami
tidak beriman kepada engkau dan 4aranyangkau bawa.'Lalu Allah
menurunkan ayat ini."

Riwayat ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dalam firman
Allah: A &j n t4yJJ-YjP "Yang dtturunkan kepadamu dari Rabbmu"
(QS. AlMa-idah [5]: 58) adalah al-Qur-an. Penafsiran ini dikuatkan dengan
firman Allah pada ayat sebelumrya: 4'rfifrgi( a{4i'J.1rt$i,
"SekiranyaAbli Kiab itu bqiman da,t. bmakwta"-hingga firman-Nya-:
4 4;'eVA"'iY "Niscaya mereka ,zkan mendapat makanan dari atas
mereha...." (QS. Al-MA-idah [5]: 55-65)

tt

ry, [5J Surab Al-lIA-Eab; Bal l: Lalazh 4'i]h be"tul tunggalnya a?al"b',t;.



Nama Sufyan tersebut di atas, pada sebagian naskah dinyatakan
sebagai Sufyan ats-Tsauri, hanya saja sampai sekarang saya belum
menemukan sanadny a secara maushul.

Perkaraan: lrl*| '4 jtJt ,? ,-1-it ,io i? y d 4Ct1 rl*tl
"' Bdrd.ng siapa menghiduph,annya,' yaitu barang siapa hengharamkan
membunuh jiwa kecuali dengan alasan yatg benar, maka ia telah
menghidupkan seluruh manusia dengannya.' Penafsiran ini relah
diriwayatkan secara rnaushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin
Abu Thalhah dari Ibnu Abbas.

Perkataa n: le*z ry { VW;i;;bl "Makna \+W3 'oe; yaitu
jalan hidup dan aturan." Penafsiran ini telah disebutkan sebelumnya
di dalam Kitab "al-imAn". Abu Ubaidah, terkait dengan firman-Nya:

4vtir14;;',5s1;#.\ "tJntuk, setiap urrTd.t di anta.ra kamu, Kami
bqikan aturdnn, (QS. AlMe-idah [5]: 48) mengatakan: "4'';;h maknanya
yaitu sunnah. " 4l ,4rt) "Maknan y a y aitu jalan y angterang dan j elas. "

Perkataan: 1j;i_r:n bV ,06:\t .* ,'ii1 "Laf^Zh * artinya
tampillah, Laf.azh J\:lj"i l, bentuk mufrad-ny a adalah j;i. " Uaksudnya,
lebih berhak dengan makanan dan sembelihan mereka. Demikian
tercantum dalam sebagian naskah, di tempat ini. Penafsiran ini telah
disebutkan sebelumnya dalam Kitab "al-\7ashAyA". Kecuali penafsiran
yangterakhir yangakan disebutkan nanti pada Kitab "adz-Dzaba-ih".

-rlr$uZ.l.-<4r-
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" Podo hori ini telolt Aku sempurnokan

ogomomu untukmtl'
(QS. AI-Ma-idah [5]:3)

Dan lbnu Abbas berkata:
"Makna e^;i; adalah kelaparan."

[r,;.rrul]( & r"F iJ3il$iy'v! - (
*U; 4. ):;,Z*,,,rV Ct ivS

\:1:r* j:LEt iii, \i5*-rq o:3,*,)'#k
,fii;lt qJ\3 )) yt6.i,;i q;ts e #ji.iliii,
,; Jra .tsb ti\ii#{ E} &i$ ['ail ;::** H:i
l@i{t2rittfu &,-J,ri!t#ri*Jilt,L?3o*V4
a€ b$ts :&iii Jv,tip;,li,l; 41,&y ffr ,ilit'5*

-(({ :&r-F re1 iflib{if v,+iri;
Dalam naskah 1rr; tertulis: oU -L
Dalam naskah 1o.; teftulis: Er-.
Dalam naskah lgry tertulis: e-.-.

t1.1

Bal 2: "Pada bari ini tela.b Akudempurnakan aganzalnu untukmu" (QS. At-tWA-Aab FJ: i)



4606. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Abdurrahman meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Qais, dari Thrriq bin Syihab, ttOrang-or.rrg Yrh.rdi
berkata kepada lJmar: 'sesungguhnya kalian membaca saru ayar,
seandainya ayat itu diturunkan kepada kami, maka hari turunnya
ayat tersebut pasti akan kami jadikan hari raya.' (Jmar menjawab:
'Sesungguhnya aku mengetahui kapan ayat tersebut diturunkan dan
di mana ayat tersebut diturunkan, sefta di mana Rasulullah ffiberada
ketika ayat tersebut diturunkan. Yaitu pada hari Arafah, dan demi
Allah pada waktu itu kami sedang wukuf di Arafah."' Sufyan berkata:
"Aku ragu apakah ketika itu hari Jum'at atau bukan." (Ayat tersebut
yaitu:) "Pada hari ini telab Aku sernpurndkan agamd.rnu untukmu."
(QS. Al-MA-idah [s]: 3)

Perkataan: t{ &: "F &i i$ib ,';i3,-'61 "Bab: 'Pada hari ini telah
Aku sempumakan aganMrnu untukmu."'Laf.azh "Bab" tidak tercantum
dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan {*q 4 }5"=b ,r:V,iit jti;t "Dan Ibnu Abbas berkata:
'Makna i;!; adalah kelaparan."'Demikian tercantum dalam selain

naskah riwayat Abu Dzar, di tempat ini. Dan penjelasannya baru saja

disebutkan.

HAD

Perkataan . l,;]l * C:Yl " Abdurrahman meriwayatkan kep ada

kami." Ia adalah Abdurrahman bin Mahdi.

Perkataanz[* iff "Dari Qais." Ia adalah Qais bin Muslim.

Perkataan: t3#l .j61 "Orang-orang Yahudi berkata." Di dalam
riwayat Abul _Umais dari Qais dalam Kitab "aI-imin" disebutkan:
((rrijl b>qii1y "Bahwa seorang lelaki Yahudi." Nama lelaki ini telah
disebutkan di sana yangternyata adalah Ka'ab al-Ahbar.
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Ada kemungkinan ketika perawi menyebutkan dengan bentuk.

mufrad,ia benujuan menyebutkan r;iapa orangnya. Dan ketika perawi.

menyebutkannya dalam bentuk je.mak, ia memandangnya dari sis.L

mereka yang ikut serta dan sepemahaman dengan Ka'ab al-Ahbar. Sifar:

yangdisebutkan bagi Ka'ab ini (yaitu seorang Yahudi) menunjukkar
bahwa perkataan itu ia ucapkan sebelum ia masuk Islam. Karena ie.

masuk Islam pada masa pemerintahan lJmar, menurut riwayat yan1;

masyhur. Sehingga dikatakan demil:ian dipandang dari sisi kondisinya.

sebelum Islam.

Perkataanr t€{ jj "sesungguhnya aku mengetahui." Disebutkan

dalam riwayat'ini iecara ringkar;. Dalam Kitab "al-imAn" telah
disebutka, irri jalur lain dari Qair; bin Muslim: ttU) XT &i,1i, juil:
"IJmar berkata: 'sungguh aku men,3etahui ayat apa itu ...."'

Perkataan: t;jji GV,r;i.ii1 "Kap an ayattersebut diturunkan
dan di mana ayat fersebut diturunlian." Dalam riwayat Ahmad dari

Abdurrahman bin Mahdi disebutkan: 115;i ei+\5jj;ic-.-y; "Kapan

diturunkan dan pada hari apa ditu::unkan." Berdasarkan keterangan

ini, maka dapat diketahui bahwa perkataan lJmar tersebut bukanlah
perulangan, yaitu: kapan dan di marla. Akan tetapi, kalimat yang satu

bertujuan menyebutkan tempat dan kalimaityanglain bertujuan untuk
menyebutkan waktu diturunkannya.

Perkataan . lbf iI dJri * ,;r4*,^i9 At ii:$!1 "S.rta di mana

Rasulullah M berada ketika ayat tersebut diturunkan, yaitu pada

hari Arafah." Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar.
Adapun dalam naskah riwayat perrwi selainnya disebutkan dengan

la{azh: ji menggantikan L}. Dalam sebuah riwayat dari Ahmad
disebut[an d".,g* lafazh: Gi?i]-+iii,uii io -it4rtv6i,i. 

^\\ i;,yi:>,t,
yaitu dengan pengulangan kata -Jji Redaksi ini lebih jelas maknanya.
Demikian juga disebutkan dalam ii*'^y^tMuslim dari Muhammad bin
al-Mutsanna, dar-i Abdurrahman, pa.da kedua tempat tersebut.

Perkataanz lLt* *VVljl "Dan rlemi Allah pada waktu itu kami
sedang wukuf di Aiafah."-seperti itu dalam riwayat seluruh perawi.

ffi Bab 2: "Pa2a hari ini telab Akuumpurnalca,, agamamu untulmt" (QS. Al-MA-Oab [5J:3)



Adapun pada riwayat Ahmad, redaksinya: p'1{;gg l*;r*nTV At,L'irll
"Ketika Rasulullah M sedang wuquf di Arafah." Demikian pula
di dalam riwayat Muslim. Sena demikian juga riwayatyangdisebutkan
oleh al-Isma'ili dari jalur Muhammad bin Basysy* dan Bundar, guru
al-Bukhar I y arlg meriwayatkan hadits ini kepa dany a.

Perkataan: [1 fi *tt ii ag a,AV 'o(i.- jril "S.rfyan berkata:
'Aku ragu apakah ketika itu hari Jum'at atau bukan."' Sebelumnya
disebutkan dalam Kitab "al-imnn" dari jalur lain, dari Qais bin Muslim,
suatu penegasan bahwa ketika itu hari Jum'at. Penegasan ini juga
disebutkan dalam riwayat Mis'ar dari Qais dalam Kitab'al-I'tishAm"
(hadits no.7268).

Sebelumnyatelahdisebutkan dalam Kitab "al-imAn" (hadits no. 45)

redaksi yangmenunjukkan kesesuaian antara jawaban [Jmar dengan

ucapan orang-orang Yahudi. Mereka bertanya tentang dijadikannya
hari tersebut sebagai hari raya.IJmar menjawab dengan mengatakan
bahwa ayat tersebut turun di Arafah pada hariJum'at. Kesimpulannya
disebutkan di dalam sebagian riwayat: ((!, 6 it * [i>K;ll "Dan
keduanya, segala puji bagi Allah, bagi kami adalahhari raya)'

A1-Karmani berkata: "umar memberi jawaban bahwa ayat itu
tunrn pada hari Arafah. Semua mengetahui bahwa hari setelah Arafah
adalah Ied kaum Muslimin. Maka seolah-olah Umar mengatakan:
'Kami menjadikannya sebagai Ied (yaitu hari perayaan) setelah kami
menyadari hari tersebut berhak dijadikan hari untuk beribadah.'"

Al-Karmani melanjutkan: "Hanyasaja hari turunnya ayat tersebut
tidak dijadikan hari Ied karena menunrt riwayatyangshahih turunnya
bertepatan setelah waktu Ashar. Sementara hari Ied hanya di awal
siang. Oleh karena itulah, para ahli fiqih mengatakan: Sesungguhnya
penampakkan hilal di siang hari berlaku untuk malam hari yang
berikutnya."

Adanya nash yang menyebutkan hari Arafah juga disebut hari Ied
tidak membutuhkan lagi penjelasan yang terlalu dipaksakan ini.
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Kata ajt berasal dari kata r;lr Q:embali). Dikatakan demikian sebab

ia kembali dirayakan pada setiap tahunnya. Sementara itu, al-Karmarti

menukil dari az-Zamakhsyari bahwa Ied adalah kesenangan yang
kembali datang, dan ia menyetujui definisi ini. Sehingga setiap hari
yangdisyariatkan untuk diagungkan adalah hari Ied.

Mungkin juga dikatakan hari A;:afah adalah Ied bagi sebagian orang

sala,yaittkhusus bagi orang-orang yang sedang berhaji. Karena itulah,
mereka dilarang berpuasa pada hari tersebut. Adapun selain merek:t,

dianjurkan berpuasa. Sebab tidak boleh berpuasa pada hari Ied.

Sebelumnya dalam Kitab "al-irnAn" telah diterangkan siapa yang
meriwayatkan pada hadits bab, bahwaayat tersebut diturunkan persis

pada hari Ied. Yaitu riwayat yang,lisebutkan dari hadits Ibnu Abbar;.

Adapun alasan yang disampaikan al-Karmani ketika menjelaska.n

mengapa hari tersebut tidak dijad kan sebagai hari Ied, yaitu bahwa
turunnya ayat tersebut benepatan setelah waktu Ashar; sebenarnya ir,i
tidak menghalangi hari itu dijadikan sebagai hari Ied dan diagungkannya
ia dari awal siangnya. Karena perka::a yang menyebabkan pengagungarl

terjadi di salah satu waktu dari hari itu. Penangguhan hingga eso,r

hari seperti yang ia ungkapkan jugr tidak tepat. Karena yangmenjacli
patokan di sini adalah perjalanan hi lal (tanggal terjadiny a). Saya merasa

aneh mengapaia tidak menyadari.ral itu.

Hadits bab ini menunjukkan lemahnya riwayat yang disebutkan
oleh ath-Thabari dengan sanad yang salah seorang perawinya adalah

Ibnu Lahi'ah, dari Ibnu Abbas, bahwa ayat tersebut tunrn pada hari
Senin. Juga menunjukkan lemahrrya riwayat yang disebutkan oleh
ath-Thabari dari jalur al-Aufi dari [bnu Abbas, bahwa hari turunnya
tidak diketahui.

Berdasark an riw ay at yang diseb rtkan oleh al-Baihaqi dengan sana,l

munqathi'bahwa ayat itu tunrn p:rda hari Tarwiyah ketika Nabi S!
berada di halaman Ka'bah, kemudian beliau memerintahkan manusir
untuk beranjak menuju Mina dan mengerjakanshalat Zhuhur di sana.

fr,:, Bal 2: "PaOa bari ini telab Aftudempurnakm agant4mu untukmu" (QS. Al-lIA-Dab [5J:5)



Namun al-Baihaqi berkata: "Hadits lJmar lebih tepat." Demikianlah
yang benar, seperti yarg dikatakan al-Baihaqi.

Hadits ini dijadikan dalil keistimewaan wuquf di Arafah yang
bertepatan pada hari Jum'at daripada hari lainnya. Sebab Allah \H
telah memilihk an yengpaling utama bagi Rasul-Nya.

Dan bahwasanya segala amalan menjadi mulia karena mulianya
waktu dan tempat pelaksanaannya. Hari Jum'at adalah hari yang
paling utama daripada hari-hari lainnya dalam seminggu.

Diriwayatkan dalam sebuah hadits shahih dalam Shahih Muslim
dari Abu Hurairah secara marfu':

K.e;;J\ i;-,p\ )b,.itv py-* ll
"Sebaik-baik hari yang disinari matahari adalah hariJum'at." (Al-Hadits)

Juga dikarenakan pada hari Jum'at ada satu waktu yang mustajab

bagi siapa saja yang berdoa. Apalagi berdasarkan pendapat yang
mengatakan bahwa saat yang mustajab di hari Jum'at tersebut adalah
setelah shalat Ashar.

Adapun riwayatyang disebutkan Razin dalam htab Ji.mi'-nyasecara
marfu': "Sebaik-baik hari terbitnya matahari adalah hari Arafahyang
bertepatan hari Jum'at. Hari itu lebih utama daripada 70 kali berhaji
di hari-hari lainnya." Hadits ini tidak saya ketahui derajatnya.Karena
Razin tidak menyebutkan siapa Sahabat yangmenyampaikannya dan

siapa ulama hadits yangmeriwayatkannya. Bahkan ia menambahkan

riwayat ini dalam hadits al-Muuaththa' y angdisebutnya sebagai riw ay at

mursal dari Thalhah bin Abdullah bin Kuraiz.Padahal tambahan ini
tidak tercantum dalam seluruh kitab al-Muwatbtba'.

Sekiranya hadits ini memiliki dasar, maka kemungkinan yang
dimaksud dengan tujuh puluh adalah penentuan bilangan atau hanya

sebagai penekanan. Berdasarkan yang manasaja dari keduanya, maka

dapat ditetapkan bahwa hari tersebut merupakan hari yangistimewa.
lYallhhu a'lam.
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"Moko jika komu ticlok memryrcleh oir,
moko furtayomumloh dengan debu yong

fuik (sucif' (QS. lU-Ma-idah [5]: 6)

4.Wr1*i,\#iu;\rY;
['t';-riUl]

FX '.rG - r

,04t3 ,t-o^'i-11'- A,::it,.,1,,y.te { ,liTr} ar'iks gfr,
jTL',drF; ('##Fri ('#*'rr(i,ir Jrs;

-eKluusyf (Lu"
Makna tl# yaitu tt:!,;; (bersengaia). Makn 

^ 
4 ;*y.b adalah orang'.

orang yang menyengaia. Sama saia maknanya, baik dikatakan:
,L)X\ atau ,L::3.

Dan Ibnu Abbas berkata: "Kali:mat-kalimat: 4:tf;h ( B:p.
dan { 'W&'",;ii+ serta ,r;i:r' semuanya beimakna 6$
(bersetub.rh)."

$';6Lil +lr'.1,..ry;;1l:JuJ-*u;:,tfi'E
,Giti 14r*,i-b

tr<*t, o. o1o.4-idt9 '9 4..r1 '9 
-'- tJ .-) L, l--

mr
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e Dalam naskah 1ey tenulis: ,$ uL

lteylww
t1.v

ffi Bab j: ",Llakajika kamu tEak mzmperobb t,b...." (QS. Al-lIA-Dab [5J: 6)



4rr Jfi f6':6.d 'r4,i,'g,s3r ,$ajr +E;i *r**rU Ul

*v ,p rA:,it;j$r rslS.*qir JL :M{y41v,

.ii, dw **dt F *t JtJUJt ;tl :.Y W,;4,
,o$!, -ir6,I+xtp itt W,.xui ti$u ub v s;
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.o,t;W r;+S zV r-ptfrS rr$ti.kag t\z rlt J*,
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lflt:u Gii{iS,,j'rtld e*,# W
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F*f Jr u'pg,$U gx v,;#-i {i,t Jus

.11 ii# :ijt rip .*lii d.if ,$itit #t$,&Jti
4607. Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku, dari Abdurrahman bin al-Qasim, dari
ayrtnya,dari Aisyah q$, , istri Rasulullah M,i^berkata: "Kami keluar
bersama Rasulullah ffipada sebagian safar beliau. Hingga saat kami
sampai di al-Baida atau di Dzatul Jaisy, kalungku putus dan terjatuh.

10 Dalam naskah lray ditambahkan: L--+i.
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Rasulullah M, pun berhenti untu.k mencarinya dan para Sahaba':

juga ikut berhenti bersama beliau. Mereka tidak berhenti di dekar:

sumber air dan mereka juga tidak membawa air. Maka para Sahabar:

mendatangi Abu Bakar ash-Shiddi(l seraya berkata: 'Tidakkah kamtr
melihat ap^ y^ng diperbuat Aisyah ini? Ia menghentikan perjalanart

Rasulullah ffi dan semua orang. Padahal mereka tidak berhenti pad;r

tempat yangada airnya dan merek;- jvga tidak membawa air.'

Abu Bakar ash-Shiddiq lalu datang menjumpaiku, sementarur

Rasulullah M sudah tertidur bercaring dengan kepalanya di ata:;

pahaku. Abu Bakar ash-Shiddiq berl<ata: 'sungguh kamu menghambat;

perjalanan Rasulullah ffidansemua orang pada tempatyangtidak ada'

airnya dan mereka juga tidak meml)unyai air."'

Aisyah melanjutkan: "Abu Bz.kar mencelaku dan menegurku.
sepanjang yang Allah kehendaki. Lalu ia mencubit pinggangku dengan

tangannya. Tidak ada yang menghalangiku untuk bergerak selain

posisi Rasulullah My^ngtengah tertidur di atas pahaku! Rasulullah ff;
bangun pada pagi harinyatanpaadaair. Kemudian Allah menurunkan
ayat terLtang tayammum." Usaid bin Hudhair berkata: "Ini bukan
keberkahan yang pertama dari kalian wahai keluarga Abu Bakar."
Aisyah berkata: "Lalu kami membangunkan unta tungganganku.
Ternyata kalung tersebut tenindih di bawahnya."

'JG"i;5 GtC'S;:JI56u.:i1 G &tII;
$ * LltL 

'-rrlr 
G ,/-)r iF fi,* j#\'

*S * elilJ! # fsdi &Wy |ry# a:Liv ,y
'^*, & W Ar6r#r,b bfria'ifu - "a4,r;;t AJ+rs

11 Dalam naskah lray ditambahkan: cJti.
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*# Bab 5:'fiIaka ji*a karut tQak mzmperohb ab...." (QS. Al-l.tA-Oah [5J: 6)
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4508. Yahya bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Vahab meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Amr mengabarkan
kepadaku, bahwa Abdurrahman bin al-Qasim meriwayatkan kepadanya,
dari ayahnya, dari Aisyah €9, : "Kalungku telah terjatuh di al-Baida

-ketika kami sudah memasuki Kota Madinah-maka Rasulullah ffi
memberhentikan untanya dan turun. Lalu beliau menyandarkan
kepalanya di pangkuanku sambil tiduran. Abu Bakar datangkepadaku
seraya menusuk perutku dengan cukup keras dan berkata: 'Kamu telah
menghambat perjalanan orang-orang karena sebuah kalung?'Aku pun
diam seperti orang mati, karena takut mengganggu Rasulullah ffi.
Padahal Abu Bakar telah menyakitiku (dengan tusukannya itu).
Kemudian Rasulullah ffi bangun dari tidurnya dan tibalah waktu
shalat Shubuh. Maka dicarilah air namun tidak ditemukan. Lalu
turunlah ayat: "lV'ahai orang-orangydng beriman! Apabila kamu hmdak
melaksanakan sbalat.... " (QS. Al-MA-idah t5l: 5)

Maka Usaid bin Hudhair lantas berkata: "Sungguh Allah memberi
keberkahan pada orang-orang berkenaan dengan kalian wahai keluarga
Abu Bakar. Kalian tidak lain adalah keberkahan bagi mereka."

Kitab txv: At-Ta/atr ffi



JUDUL.BAB.

Perkataan 14 W (4 
1 # iu, it:.+'Jlh' ij;i *ti I "B ab : Firman Allah :

'Maka jiha h.amu tidak memperoleh air, maha bertayamumlah dcngan

debu yang baik (suci)."' Demikian tercantum di dalam naskah utama.

Ibnut Tin, lalu diikuti oleh sebagiirn pensyarah dari kalangan ulam:t

Muta-akhirin mengatakan bahwa g,ada tempat ini tercantum dengan

lafazh: g;Yl-t'.t7:;i opll, lalu ia membantahnya dengan mengatakart

bahwa tilawah ynLgbenar adalah: 4it1'\ra4 $b"Uok jika hamu tilalt
memperoleh air;' (QS. Al-MA-idah [5]:6)

Lafazhyangiasebutkan ini sebenarnya telah disebutkan pada Kitat,
"ath-ThahArah". Itu pun hanyaterc{mtum dalam sebagian riwayat saja,

bukan seluruhnya. Sebagaimana yangtelah diterangkan sebelumnya.

Perkataa nz 137t5 ,3":13 *i .or*tL 4;,i:rh ,y# t#l "Makn;,
ri.ii,j yaitu \3'-u,a (bersengaja). Ma}:na 'u/y. adalah orang-orang yanE;

menyengaja. Sama saja maknany\ baik dikatakan: e-X\ a:zu,*."
Mengenai firman-Ny a: 4W t"* V*$ "Maka bmaryamumlah dengan

debuyangbaik (suci)", (QS. Al-MA-idaa tsl: 6) Abu Ubaidah mengatakan:

"Yaitu, bersengaja."

Abu Ubaidah berkata mengene.i firman-Nya: $;gi igi {iy. Sih
" Dan jangan (puk) rnengany ordng. orangyang rnengunjungi Baitullah",
(QS. Al-MA-idah l5l 2) "Yaitu, tidak pula orangyang bermaksud
mendatanginya."

Dikatakan , i,*-Xi.Sebagian lain mengatakan: J:l.Seorang penyair
berkata:

l.:,4G;uu15l !\K 
GL

ll-\.r r-^-9 $_S4t tb (:,- r

Demikinnlab diriku jika suatu negeri menyusahkanhu

h,upalingkan dada untaku mengarah negeri lainnya

,m Bab 1: 'Maka jika karut tDak mzmperohh a,'r...." (QS. At-l[A-Eab [5J: 6)



Jumhur ulama membaca ayat LnLi 4CfiiA;;;-7i}. yaitu dengan
mencantumkan huruf nun. Sementara al-A'masy membacan y a tanpa
nun ptrAl 9;Jl C'{rl, yaitu dengan bentuk tnhdfab sebagai mudbaf.
Sepeni kalimat: 

'4 
);3i,yY "Yang menghalalkan perburuan."

Perkataan:

t6$r ;t*jg 4"ry,e;,$iY J 4 #;=F; ( '#b ,u:V,Ir i6;t
"Dan Ibnu Abbas berkata: 'Kalimat-kalimat: ',eiX; '{J, dan
'e#t;t'Ut r.*, ,uiilt semuanya bermakna C - (bersetubuh).'"
Adapun ierkataan: 'rI3,Isma'il al-Qadhi meriwayatkan di dalam
kitab Abkimul Qur-in dari jalur Mujahid, dari Ibnu Abbas mengenai
firman Allah url : {it$i'#Jfi "Atau rnenyentub perempu.An."
(QS. Al-MA-idah [5]: 6) Ibnu Abbas berkata: "Maksudnya bersetubuh."
Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Sa'id binJubair
dengan sanad shahih.

.Frbdurrazzaq meriwayatkannya dari Ma'mar dari Qatadah dari
Ibnu Abbas, ia berkata: "Maksudnya bersetubuh. Allah mengecualikan
dan menyebut dengan sekehendak-Nya." Adapun perkataanz 'i,',i.;,
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas
mengenai firman Allah W ' 

( '#;::{Yfi "Sebelum kamu bercampur
d.en gan merekz", (QS. AI-Baq ar eh, l2): 23 6) Ibnu Abb as berkata: "Maksudnya
menikahi (menyetubuhi) mereka."

Adapun perkataan: 'A,,13i1;,Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah:

4 "ry,:iL; ftb " Istri yang telah kamu campurin , (QS. An-NisA' [+]: zl)
Ibnu Abbas berkata: "Kata J;ilJl artinyacql (bersetubuh)."

Adapun perkataan, 'tl,i:it, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur
Bakar bin Abdullah al-Muzani dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya:

4 ,p $y p;i {A f;'\ " Padahal sebagian kamu telah bergaul
(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-istri", (QS An-NisA' lal:2t)
Ibnu Abbas berkata: ",ui3jt artinyacql (bersetubuh)."

Kital LXV:At-Ta/d?r ffi
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Abd bin Humaid meriwayatkan clari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas,

ia berkata : " Kata-ka ta al - mulkmas ah, al - mubisy ar ah, al - ifdh i', ar-rafats,

al - gb asy a1t in dan al - j irni.' semuanya be rmakn a an- n i kib (b e rsetubuh) .

Allah memberi sebutan sekehendakJ{ya. " .Nbdurrazzaq meriwayatkan
dari jalur Bakar al-Muzani dari Ibnu Abbas s,qF,: "sesungguhnya Allah
Yang Mahahidup lagi Mahamulia nremberi nama bagi segala sesuatu

den gan sekehendak-Nya, " lalu i a me,nye butkan laf.azh sep e rti riw ay at

sebelumnya. Tetapi ia mengatakan denganlafazh ;:*lt menggantikan

lafazh 6\iiJ.ll tersebut. Sanad riwayat ini shahih. 
'

Al-Isma'ili berkata: "Maksud perkataan ;9At adalah firman-Nya:

4\i31$3$ "Maka setelab dicampurinyA)' (QS. Al-A'rli.7): 189)

Penjelasan selengkapnya permas,rlahan ini akan dipaparkan nanti
dalam Kitab "an-NikAh". Adapun laf,tzhyang berkaitan dengan bab ini
adalah: '# Ini adalah qiraah pen<luduk Kufah, Hamzah, al-Kisa-i,

al-A'masy, dan Yahya bin'WatstsaL. Tetapi qiraah mereka diselisihi
Ashim dari penduduk Kufah juga. Ia membacanya seperti penduduk
Htjaz, yaitu membaca ay at ini 4'#i;1 h (QS. Al-Mi-idah [s]: 5) dengan

hur$ alif. Qiraah mereka ini juga disepakati oleh Abu Amr bin al-Ala'
dari kalangan penduduk Bashrah.

Kemudian al-Bukhari mengetengahkan hadits Aisyah tentanB sebab

turunnya ayatinidari dua jalur. Penjelasan hadits ini sudah disebutkan
selengkap ny a pada Kitab " at-T ayammum" (hadits no. 3 34).

Hadits ini dijadikan dalil untuk menunjukkan bahwa Qiyamul Lail
(shalat malam) hukumnya tidak wajib atas Nabi ffi. Namun dibantah,
karena ada kemungkinan Nabi ffi sudah mengerjakannya ketika
pertama sekali singgah, baru kemud,an beliau tidur. Tetapi bantahan
ini perlu ditinjau kembali, sebab mali.na tahajjud adalahbangun untuk
shalat setelah tidur. Selain itu, ada jugr kemungkinan beliau tidur tanpa
membatalkan wudhunya, sebab hati beliau tidak tidur. Lalu beliau
bangun mengerjakan shalat, kemudi,rn tidur kembali. lVallihu a'lam.

.r\v/'....--z$tr-

,,"ffi,,' Bab 5: "tVlakajilta kamu tOak memperohb ai'...." (QS. Al-MA-Oab [5J: 6)



" Kotena itu pergiloh engkau fursomo
Rabbmu, don berperonglah komu berduo.
Biorloh kami teup (menanti) di sini sojd'

(QS.A-Ma-idah [5]: 24)

WCyS;* -!i;5 6,5tit} "?$ - L

[sr,;,r.iLJl] 4 Solrs

-t *w,y etw # k$y:5:6 qF ivs'Y
.tCl ;riCl b s*,Jrl *aw )# $t q" ;W
l#<fi tti; fi't;l\fr:iL#,I .iri= dA
,Jti *bt + t;b,,u;W & &:W #,iqii :f
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$y-*.rfu -!fj; A1 ,#'fiF dd &s,WLfr aiE
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12 Dalam naskah (o) tenulis: dy v\.
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4609. Abu Nu'aim meriw ayatkan kepada kami, ia berkata: Isra-il
meriwayatkan kepada kami, dari Viukhariq, dari Thariq bin Syihab:

Aku mendengar Ibnu Mas'ud €5 , ia berkata: Aku menyaksikan dari
Miqdad. [1] (al-Bukhari berpindah re sanad berikut)

Dan Hamdan bin lJmar meriwayatkan kepadaku: Abun Nadhr
meriwayatkan kepada kami, al-As1'ja'i meriwayatkan kepada kami,
dari Sufyan, dari Mukhariq, dari Thariq, dari Abdullah, ia berkata:

Pada waktu Perang Badar Miqdad lrerkata: "'S7ahai Rasulullah, kami
tidak akan mengatakan kepada engkau sebagaimanayang dikatakan
Bani Israil kepada Musa: 'Karena itu pergilah engkau bersama Rabbmu,

dan berperanglab kamu berdua. BiarLrh kami tetap (rnenanti) di sini saja.'

(QS. AlMa-idah [5]: 2a)Tetapiberangkatlah! kami akan ikut bersamamu."

Maka seakan-akan hilang beban d:rri Rasulullah ffi. Diriwayatkan
oleh Vaki', dari Sufyan, dari Mukh ariq, dari Thariq, bahwa Miqdad
mengatakan hal itu kepada Nabi ffi.

,'J

Perkataan: [{ 5:'46T-tr..i 3j; el5t:6} '.Jj, .-,\5] "Bab:
Firman Allah W:'Karena itu pergilah mgkau bersama Rabbmu, dan
berperanglah kamu berdua. Biarlab hami tetd.p (rnendnti) di sini saja."'
Demikian disebutkan oleh al-Mustanli. Adapun perawi yanglainnya
menyebutkan: "Bab: 'Karena itu pergilah ....'"

Ad-Dawudi mengemukakan pendapat yang aneh, ia mengatakan
bahwa yattgdimaksud dalam perkataan mereka <dj:l adalah saudara

Musa, yaitu Harun. Karena Harun lebih tua usianya daripada Musa.
Pendapatnyainidibantah oleh Ibnut Tin, karena hal itu berseberangan

dengan penafsiran seluruh ulama ah[i tafsir.

Perkataanz l-j G 'Ot't; CL;il "Dan Hamdan bin Umar
meriwayatkan kepadaku." Ia adalah Abu Ja'far al-Baghdadi. Nama
aslinya Ahmad, dan Hamdan adalah nama julukan. Ia meriwayatkan
hadits lain dalam Shahib al-Bukhari selain pada bab ini. Ia termasuk guru
junior al-Bukhari dan masih hidup dua tahun setelah al-Bukhari wafat.

,# Ba"b 4: 'Karena itu pergikb engkau berdama Rabbmtb ...." (QS. Al-MA-Aah [5J: 6)



Adapun penjelasan hadits ini telah dipaparkan sebelumnya pada Bab:
"Perang Badar" (hadits no.2952).

Perkataan: [p! 36 ;f #'t lt3't] "Diriwayatkan oleh waki',
dari Sufyan ....'Maksudny"-*eryebutkan sanad ini adalah untuk
menunjukkan bahwa sanad seperti ini adalah bentuk hadits mursal.
Berbeda dengan redaksi dari al-Asyja'i. Tetapi al-Bukhari menguatkan
riwayat al-Asyja'i secara mausbul dengan sanad riwayat Isra-il yangia
sebutkan sebelumnya.

Adapun jalur sanad \flaki' ini disebutkan secara mausbul oleh
Ahmad dan Ishaq dalam Musnad keduanya. Demikian pula riwayat
yangdisebutkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dari jalurnya juga.

;.FEN r'i

Perkataan z lijl #J irt5'tl "Diriwayatkan oleh \7aki' .. .. " dicantum
di awal bab sebifrin menyebutkan riwayatlainnyadalam naskah
riwayatAbu Dzar. Adapun dalam naskah perawi lainnya dicantumkan
di akhir. Sepeninya susunan inilah yangbenar.

^vd\--\z$\7-
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" Hukumon bogi orong-orong yong
memerongi Alloh dlon Rosul-Nyo don
membuot kerusokon di bumi honyalah

dibunuh ottqu disoliil'
H ingga fi rman- Nyer : " Atau diosingkon

do ri temryt ksdio mo nnyd'
(Q5. A-Ma-idah [5]:33)

Makna ol-Mul\orofuh liilAh
(memerangi Allah) adalah kafir

kepada-Nya

57Ji, fr ;ri fii'cj,-6. e$\ Gt 6y* v ( - o

, oJ, ;l { Y#4- r, r {r3- 6" GtA,r,ti c
.q1 I [rr,;*iu t] $.',i'ii <-\"i"i ]

,'Ht *ir-4:dt

d't +p :iW\fr?+i,t *i G W\friL I

J; *V A l* CLL,,1E 9r Gt tfi rL &)ra'.jl

13 Dalam naskah (G) setelah kalimat ini tertulis: or'i1.

r1\.

ffib Bab 5: "Hukwun bagi orang-orang yang menurangi Alkb ...." (QS. Al-l,IA-Dab [5J: 33)



.r;s: i #,*irii riJr+ orf fif 4iyr"' $ &il,,U$; ;T
,rt;fsj,u, asuf it uls; t'ui ,t ftr5fifr y*t
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,-r[rf a:w,Sqi,di3 .tfr, ttur;ifr u51;.,lugbJui
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U.j+U,rii Gj,it5 i#rlw'i3sl6 ,J\Lfi,*Fj'{r r;,6

wd5 q$f b V.# \ib V. F,WWis qr;r( ;
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V*,i\ r' ij tut VSq,,;Srt t]$ v.l y ui-Eiji-
tJti ru+4i d"LtS .rirt ial,Jtfr ,arrEaiv &t Jfi
**15 il et aK iJ q,Ju;l Ju .r:if tqe:E

: , .((r.rJ+;ri,J=4tis"6illy

la Dalam naskah 1.e; tenulis: .ilt ,r.i[.
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46L0. Ali bin Abdullah meriwalatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Abdullah al-Anshari meriwayatkan kepada kami:
Ibnu Aun meriwayatkan kepada ka.mi, ia berkata: Salman Abu Raja',

maula Abu Qilabah meriwayatk.rn kepadaku, dari Abu Qilabah,
bahwasanya ia duduk di belakang Umar bin Abdul Aziz,lantar;
mereka menyebutkan dan menyebutkan (tentang masalah qasamab).

Lalu mereka mengatakan dan mt:nyebutkan tentang qishas yan1i

pernah diterapkan para khalifah. l(emudian lJmar bin Abdul Aziz',

menoleh ke arah Abu Qilabah yang berada di belakangnya, serayzL

berkata: "Ap, yang kamu katakan wahai Abdullah bin Zaid-atatt
ia mengatakan: Apa yang kamu katakan wahai Abu Qilabah?-Akrr
menjawab: "Aku tidak mengetahui satu jiwa boleh dibunuh dalarr,

Islam kecuali seseorang y^ng telah menikah kemudian berzina, ttau
ia membunuh jiwa bukan sebagai b,Jasan atas jiwa, atatiamemerang..
A1lah dan Rasul-Ny, ffi."

Anbasah berkata: "Anas merirrayatkan kepada kami mengena:,

hal ini dan itu." Aku berkata: "Anas juga meriwayatkannya kepadaku,
ia berkata: 'Sejumlah orang datang menemui Nabi ffi dan berbicare'

kepada beliau. Mereka berkata: 'rluaca kota ini tidak cocok bag;.

kami.' Maka Nabi ffi bersabda: 'Hewan ternak milik kami ini akar
keluar digembalakan, maka ikutl,rh kalian dalam rombongannya
Minumlah dari susu dan air kencingnya.' Mereka pun turut serta dalam

rombongan gembalaan, lalu minunr susu dan air kencing unta hingga.

mereka sehat kembali. Setelah itu mereka mendekati penggembalanyz.
dan membunuhnya serta mengusir binatang ternaknya. Ap, yarL?,

ditunggu lagi dari mereka ini? Me'reka telah membunuh jiwa, dan.

memerangi Allah dan Rasul-Ny, serta menakut-nakuti RasulullahM.'
Kemudian LImar berkata: 'Maha suci Allah.' Aku berkata: 'Apakah.
kamu menuduhku berdusta?' I-Imar berkata:'Anas meriw ay atkannya
kepada kami.' Perawi berkata: "Llmar berkata: ''Wahai penduduk
negeri ini (Syam), sesungguhnyakalian akan senantiasa dalam kebaikan
selama orang ini ada di tengah kalian, atau yangseperri orang ini."'

,ffi Bal 5: "Hukunan bagiorang-orang yang m:mzrangiAUab ...." (QS. Al-Ma-Dab [5J:53)



Perkataan:

t{'ir { r,tA ,;;.j'fr e 5'6-' A;5t 6i 5;!.,-G, Ali rf* 6! } ,v[] "Bab:
'Hukuman bagi orang-ord,ngyang n?ernerangi Allah dan Rasul-Nya dan

membuat kerusakan di bumi....' (QS.Al-MA-idah [5]:33)" Demikian
tercantum di dalam naskah riwayat Abu Dzar. Adapun para perawi
lainnya menyebutkan ayat ini dengan lengkap.

Perkataan: [! :;ilt * 4:V.lt] "Makna al-muharabah lilhb
(memerangi Allah) adalah kafir kepada-Nya." Ini adalah perkataan
Sa'id binJubair dan al-Hasan, perkataan ini disebutkan secara mausbul

oleh Ibnu Abi Hatim dari keduanya.

Jumhur ulama menafsirkanayat ini dengan, seorang yang mencegat

perjalanan manusia baik ia itu muslim ataupun kafir. Ada pendapat
mengatakani ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang Uraniyin.
Penjelasannya sudah disebutkan pada tempatnya (hadits no. 6802).

HADES

Perkataan: ttrrl;o; 'a b-CA*l"AIi bin Abdullah meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah'Ali bin Abdullah bin al-Madini. Perawi
bernama Muhammad bin Abdullah al-Anshari termasuk guru seniornya

al-Bukhari. Kadang al-Bukhari meriwayatkan hadits darinya dengan

perantaraan perawi lain seperti dalam hadits ini.

Perkataan: t,]d; CEl "Salman telah meriwayatkan kepadaku. "
Demikian lafazhnya disebutkan di dalam naskah riwayat mayoritas
perawi, yaitu dengan men-suhun-kan huruf lam(,i[l'k). Adapun dalam

naskah riwayat al-Kusymihani tercantum dengan pola tasbgb ir 6\:$J"1.
Abu Ali al-Jayyanijuga menyebutkan bahwa itulah yangtercantum
di dalam riwayat al-Qabisi dari Abu Zaidal-Marwazi, ia mengatakan:

"Namun y ang benar laf.azh y ar,lg pertama. "

Kital LXV : At-Th/air ffi



PerkataanrluJ ie9] "Hewan tet'nak milik kami ini." Tidak sejalan

dengan perkataan dalam jalur riwaya: sebelumnya: qu-^A\ ,tt-.i\.\-.All
"Pergilah kalian kepada unta-unta zakat." Cara menyelaraskan makna

kedua redaksi kalimat ini adalah dengan mengatakan bahwa perkataan

Nabi ffi: "Milik kami," hanyasebag,ri bentuk kiasan, karena beliaulah

yangtelah mengunrsi dan mengelo,a unta-unta zakat tersebut. Atau
beliau memiliki ternak yangdigeml>alakan bersama unta-unta zakat.

Dalam redaksi dari sebagian jalur riwayat terdapat keterangan yang

menguatkan kemungkinan kedua, sebab disebutkan di dalamnya:

uW ti;6 LIrs6'i:e1.6;1 "Ini adal,rh ternak milik kami yang keluar
menggembala, maka keluarlah bers:tma rombongannya."

Sepertinya ternak milik beliau pada waktu itu hendak dilepaskan

ke tempat gembalaan yarLgsama derrgan tempat gembalaan unta-unta
zakat, karena itu keluarlah kalian br)rsaman/a.

Perkataan z l\f i3 UF il"Mereka menyebutkan dan menyebutkan. "
Maksudnya tentang pembagian masalah qasamah. Riwayat ini akan

diterangkan nanti lebih jelas lagi pada Kitab "ad-DiyAt" (hadits no. 5898)

bersama penjelasan lainnya dari hadits ini.

Perkataanz ljlZirll "Mereka sehat kembali." Lafazh ini dibaca

dengan mem-fathah-kan huruf sba,l dan men-tasydid-kan huruf. ha,

artinya mereka mendapatkan keseh rtan darinya.

Perkataan: tbrrbb] "Serta meng'.rsir binatang ternaknya." Dibaca

dengan me*tasy did-kan huruf tha, artiny a y aitu mereka membubarkan

hewan-hewan gembalaan tersebut dengan cara mengusirnya.

Perkataant t'irJ.,.i Ui1 "Apa yang ditunggu lagi." Lafazh '\x5,:1"

dibaca dengan men-dhammab-kanyt',, wazdn-nya )\1))l dari kata LU)\.

Dalam riwayatyanglain disebutkan dengan huruf qaf menggantikan
huruf tba (;)3JJ2y.

Perkataan : lt(l l:4 #i 6'";1" Anas meriwayatkan kepada kami
mengenai hal ini dan itu." Maksudnya mengenai kisah orang-orang
Uraniyin.

ffi Bab 5:'Hulwnan bagiorang-orang yang mtmzrangiAlkb ...." (QS. Al-l.fA-Dab [5J: i3)



Perkataan: 1rK,.1,if [ 'j6;1 "Umar berkata: 'wahai penduduk negeri

ini."'Disebutkan dalam riwayat setelah ini dari Ibnu Aun,yangakan
diterangkan di dalam Kitab "ad-Diyit" dengan redaksi: {{pGJt ji,iUll
"'Wahai penduduk Syam."

Perkataan: li4.r$ J+ ei"l*Selama orang ini ada di tengah

kalian." Demikian disebutkan dalam naskah riwayatmayoritas perawi,
dengan men-dbammab-kanhuruf hamzah, darikata, rti. Dalam naskah

riwayat al-Kusymihani disebutkan: ((l,.6 j+;jit ;;i L1;1 "selama Allah
masih menyisakan orang seperti ini," yaitu dengan memunculkan

fa'il (srhjek)-nya.

u.x*rzr

--eM-.
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" Don luko-luko pun odo qishasnyd'
(QS. Al-Ma-i,dah [5]: 45)

[to ';.rit.Jl] 4.',?qt'g]iit* "?[ - r

# * &tffii\:#IFd; G'rYJ diSL
26. - to,
4..-s ,p- €31 

q6 )):JE 'r:3"'nhl ,:f";);l *
,,Fr-aglt i;i] I +1y3, ul'{ r 1y-# # - 4)y,i,i\'
,},W|M,&W irfii is laitlrv irjit;fu
'e3 i +i'1, {:c/)L; ai,;J? rflr # J,frJ\:i
+t;f oSiV:Aa*;r& ;tt J*rJlii ,$t JF.,\i ti+

,itt fu $a,,lj-'ir W,?A Ab.j,,-b\:.4r +fur

.(( &:i+irr ,rl,i :,;i[;"$r )V:ybL::n*,Np
4671. Muhammad bin Salam meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
al-Fazari mengabarkan kepada kami, dari Humaid, dari Anas 4b , ia
berkata: "Rubayyi'-bibi Anas bin Malik-pernah mematahkan gigi
seri budak dari kaum Anshar. Lalu l<aumnya meminta hukum qishas.

15 Dalam naskah 1,ry tenulis: dy v!.
16 Dalam naskah 1.ry tenulis: ,rlu airt.

t1\\

,.# Bal 6: "Dan lula-luAa aAa qi,aba,abnya" (Q!:. Al-Mn-Oab [5J:45)



Mereka datang menjumpai Nabi ffi, lalu beliau menyuruh untuk
menegakkan hukum qishas terhadapnya." Anas bin an-Nadhr, paman

Anas bin Malik berkata: "Tidak, demi Allah, giginya tidak akan

pernah dipatahkan, wahai Rasulullah. " Rasulull ah Mbersabda: "\Ufl ahai

Anas, Kitabullah mewajibkan qishas." Namun kemudian kaumnya
merelakannyadan menerima dendanya. Rasulullah ffi pun bersabda:

"sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah ada orang yan1 apabila
ia bersumpah atas nama Allah, niscaya Dia akan mengabulkannya."

P erkataant l4' 3 t:;2'C;ii3|' ijji * [] " B ab : F i rman-Ny a:' D an I u ha -

luka pun ada qisbasnyd."' Demikian tercantum dalam naskah riwayat
al-Mustamli. Adapun dalam naskah riwayat selainnya tercantum:

kl6 CtAt:-,\5;; "Bab: "Dan lukaJuka pun ada qishasnya."

Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Anas: "Bahwasanya

ar-Rubayyi'-dibaca dengan men-tasydid-kan huruf ya, bibi Anas-
mematahkan gigi seri seorang budak wanita ...." sepefti disebutkan
hadits yangterkait dengannya. Penjelasan hadits ini akan disebutkan
nanti secara lengkap dalam Kitab "ad-Diyit" (hadits no. 6894).

Perawi yeng bernama al-Fazari yang disebutkan dalam sanad ini
adalah Marwan bin Mu'awiyah. Dan keliru mereka yangmengatakan
bahwa ia adalah Abu Ishaq.

-xr9"Zt.*<ry-
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"Wohoi Rosul! Somltoikonloh oW yang

ditu ru nkon Robbmu kepdo mi'
(QS. A-Ma-idah [5]: 67)

4. 
":{; 

u 1\-$,s d; 3 i;i q,i6-} + [ - v
[rv 'i,6LJl]

J#;wLjr,i#,wiL
.,, , t. 16t !gt*"q UJ -t.Ptt \frSL

4612. Muhammad bin Yusuf merivrayatkan kepada kami, ia berkata,

Sufyan meriwayatkan kepada karni, dari Isma'il, dari asy-Sya'bi.

dari Masruq, dari Aisyah g;. , ia berkata: "Barang siapa mengatakan

kepadamu bahwa Muhamm 
^d M menyembunyikan sebagian darl

apa yang telah diwahyukan kep;rdanya, maka ia telah berdusta,

Karena Allah telah berfirman: ''Wahai Rasul! Sampaikanlah apa ydnt'
diturunkan kepadamu ...."'

1z Dalam naskah 1"r1 ditambahkan 4kjay.

6fi"3,Lcr ll'dit3 -e4a i$r.i if O,sF e #l ijb

'iutS.+:is fr3 #b $* \i W € muW t;U.i'bi',

.(( {yl " 4 413;r:6 g. SifSi Wy, JA,

t1\f

ffip Bal 7: "lVabai Rorul! SampaikanLah apa ye ng ?iturunkan ...." (QS. At-l\[A-Aab [5J: 67)



Perkataan ,l4kj u4yiii:vd SdliQF-) ,.7[] "Bab: 'lVabai Rasul!
Sampaikanlah apa yang diturunkan Rabbmu kep adamu."' P ada bab ini,
al-Bukhari menyebutkan penggalan dari hadits Aisyah: "Barang siapa

men gatakan kep adamu bahwasanya Muham mad ffi menyembunyikan
sebagian dari apa yeng telah diwahyukan kepadanya, maka ia telah
berdusta."

Hadits ini akan dijelaskan selengkapnya dalam Kitab "at-Tauhid"
(hadits no.753l), insya Allah W.

-r\r92>.-{i4E,--
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"Alloh tidok menghukum komu
disefu bko n su m Wh - su mpahmu yo ng
tido k disengojo (u trtuk bersu m po hf'

(QS. A-Ma-irlah [5]: 89)

4 "g e 4\xlii+6{ } "rr[ -,r
[rtt ';.r5LJl]

rt4'g -tiSl>

&=ir

37.t,1 .ilj\;-l- vr. , -

y* .iijii ))

\frs,L'u;k tt' AFw
t99o

l>

ttrc(!!t'-r ;usrt e d"i et \i+o/ 0

d,b { 'J#1 JF ,;i { '!,#e'-rr,\Ktlsir6{b
.(( +ir!, c3

4673. Ali bin Salamah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik
bin Su'air meriwayatkan kepada kami: Hisyam meriwayatkan kepada

kami, dari Ayahnya, dari Aisyah u;tp.,,: "Ayat ini diturunkan: 'Allah
tidah mengbuhum kamu disebabkan sumpah-sumpabmu yd.ng tidak,

dismgaja (untuh bersumpab)', (QS. AI MA-idah t5l: 89) berkenaan dengan

perkataan seseorang: 'Tidak demi Allah; tentu demi Allah."'

[Hadits nomor 46L3 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 6663)

18 Dalam naskah 16; tenulisr dy.:\.
1e Dalam naskah 1;y tertulis: rirt +.c .,,;.

t1\f

ffi- Bab 8:Alkb tEak mcngbulcun kamu?itebabkanaumpab ...." (QS. Al-MA-Oab [5J:89)



Ftti -tt,:'i*EJr:,,:,,W$& lqi -i 
pt ssf WLL,,

.i:e {-16EUi5?,,p wry,;"isi,o{F dl gpf ';u
6i{, #d .i! ff rir#l $W airr Jif rF,#,j
,siir ,LW '1ffi,+S{tui t#w#srlW

.cc?i
4614. Ahmad bin Abu Raja'meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
An-Nadhr meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, ia berkata:
Ayahku mengabarkan kepadaku, dari Aisyah €F-,, bahwa ayahnya
tidak pernah melanggar sumpah. Hingga Allah menurunkan ayat
tentang kafarat bagi sumpah. Abu Bakar berkata: "Tidaklah aku melihat
sesuatu yanglebih baik dari suatu sumpah, melainkan aku menerima
ruk h sab (keringana n) y ang Allah berikan untuk memb at alkan sump ah

tersebut, lalu aku melakukanyanglebih baik darinya."

[Hadits nomor 46L4 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 6621]

Perkataan l4'# e ;oL,Xt'ii+6{ b' ;jji * [] "Bab : Firman Allah :

' Alkh tidak mmghukum kamu disebabkan sumpah-sumpabmu yang tidak
disengaja (untuk busumpab)."' Kalimat, UNe..,\5;; 'Bab: Firman Allah,"
tidak tercantum di dalam riwayat selain naskah riwayat Abu Dzar.
Aisyah menafsirkankghuulyamtn dengan: ucapan sumpah yang sering

diucapkan orang tanpa sengaja. Ada yang berpendapat: Maksudnya
bersumpah hanya berdasarkan persangkaan kuat (bukan keyakinan).
Ada pendapat lain: Maksudnya bersumpah dalam perkara maksiat.
Ada juga penafsiran lain yang berbeda, yang akan dijelaskan pada Kitab
"al-AimAn wan Nudzir" (hadits no. 6663), insya Allab W .

tl\s

Kitab LXV:At-Th/dir {*



HADtrS

Hadits (no. 4613):

Perkataan: [+5 At *V.i] "Ti.lrk demi Allah; tenru demi Allah."
Maksudnya mengucapkan masinlimasing dari perkataan ini tanpa
sengaja. Jika ada yang menBucapkrn keduanya sekaligus, maka yang
pertama dianggap tidak sengaja, sedangkan yarrg kedua terhitung
sumpah. Karena kalimat yangkedrra merupakan koreksi yangsengaja

dimaksudkan. Demikian dikatakan oleh al-Mawardi.

Hadits (no. 4614):

Perkataan: teirri; 'a AC6'Y| "Ali bin Abdullah meriwayatka,n

kepada kami." Demikian tercant.rm pada naskah riwayat Abu Dzar
dari al-Kusymihani dan al-Hamawi. Adapun riwayat Abu Dzar dari
al-Mustamli: "Ali bin Salamah meriwayatkan kepada kami." Ini sama

seperti di dalam riwayat perawi lainnya selain an-Nasafi, dia berkata:
"Ali meriwayatkan kepada kami," tanpa menyebutkan nasabnya.

AIi bin Salamah ini lebih dike:ral dengan nama al-Labaqi t,r41r,.
Ia adalah seorang perawi yangtsiqarb, termasuk gr'r* junior a1-Bu[rhar:..

Namun ramarlyahanyadisebutkan pada bab ini. Sebelumnyasaya telah
menerangkan bahwaia juga disebutkan pada bab lain dalam Kitalr
"asy-Syuf ah" dan yang lainnya disebutkan nanti dalam Kitab "ad-Da'awAt''.

Perkataanz Li) c,+ +g S*l "Malik bin Su'air meriwayatkan
kepada kami." Sri'air, lafazh namarTyadibaca dengan mencantumkan
huruf sin dan huruf 'ain, dengart pola, tasbgbir g{J"y.Ia dinyatak an dba'lf
oleh Abu Dawud. Sementara Abu Hc,tim, Abu Ztr' ah,dan ad-Daraquthn i
berkata mengenai Malik bin Sr.'air: "Ia seorang yang sbaduq."
Haditsnya dalam Sbahtb al-Bukbart hanya terdapat dalam bab ini dan
hadits lainnya terdapat di dalam Kitab "ad-Da'awAt". Ayahnya adalalt
Su'air bin al-Khims, lafazh naman'.la dibaca dengan meng-kasrah-kan

huruf kba, dan huruf mim yang cli-suhun-kan, setelahnya hurul sin

1;!rv.

,ffi Ba^b 8: 'Alkb t0a^k mzngbukum ftamu?beiabkanautnpab...." (QS. Al-l4a-Eab [5J:89)



Perkataan: t+rb *: *uV{'J-.r' ,Y A"Berkenaan dengan perkataan

seseorang: 'Tidak demi Allah; fent., deini Allah.'" Pembahasan masalah

ini akan disebutkan nanti pada Kitab "al-Aimin wan Nudz0r" (hadits

no. 6663). Demikian pula penjelasan hadits y^rrgsetelah ini.

Perkataan: ttd! -H';\ !Ky1 "Dahulu Abu Bakar ...", riwayat ini
disebutkan oteh Itrni Hibban dari jalur Muhammad bin Abdurrahman
ath-Thufawi, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah,
ia berkata: ((il} &gJ-i #- & Ji; r:1 M,*sV +\ ir: !K;; "Dahulu
apabila RasuTullah Mt.rc.r*prh, beliau tidak membatalkannya
...." Redaksi yang benar adalah seperti y^ng tercantum dalam kitab
ash-Shahihain bahwa hal tersebut adalah perbuatan Abu Bakar dan
ucapan dirinya, bukan Rasulullah ffi. Walldhu a'lam.

Ibnut Tin menukil riwayat dari ad-Dawudi bahwa hadits yang
kedua (no. a6La) menafsirkan hadits yang pertama (no. a613), lalu
ia membantahnya. Yang benar, hadits pertama berbicara mengenai
permisalan sumpah yeng dilakukan tanpa sengaja. Adapun hadits
kedua berbicara tentang penjelasan ikatan sumpah.

Perkataan . lW LL a* e:i % a:i i, -H ii ;6 1 " nl., B akar berkata:
'Tidaklah aku melihat sesuatu yangleffih baik dari suatu sumpah.'"
Laf.azhari dibaca dengan mem,fatbah-kanhuruf hamzab. Berasal dari
kata ag'St artinya meyakini. Pada lfiazh y^ng kedua dibaca dengan

men-dammab-kan huruf harnzah ta;i1 dengan makna: menyangka.

Al-Bukhari meriwayatkan hadits ini di awal Kitab "al-AimAn wan
Nudz0r" dari riwayat Abdullah bin al-Mubarak, dari Hisyam, dengan

redaksi: (W\F\;tb $ij e- & ,-l;J;i.jyy "Tidaklah aku bersumpah

untuk sesuatu, lalu aku melihat adayanglebih baik darinya."

Perkataan z lltt'e;rlj*r,, {l "Melainkan aku menerima rukbsbah

(keringanan) yang diberikan Allah." Maksudnya keringanan untuk
memb at alkan sump ah den gan memb ay ar 

-kaf.ar 
alny 

^. 
D isebutkan

dalam riwayatlbnul Mubarak: U^4 ;'*,jiJl .i#i.jyy "Melainkan aku

melakuka n yanglebih baik darinya itu."
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"longonllah kamu
menghoromkon apo yang boikyong
teloh dihololkon,Alloh kepdomd'

(QS. A!-Ma-iidah [5]: 87)

{ & {i'i'SJu,i*', t;*,.v } ?q - 1

hv 'i,riUl]

kfiL-& fir \fi:E q.? ii:F6'iL
et$tif l''dti ijr"el1 #+ht *e.ii.,,s, ;i
t5[i5 tu,4;; f ruii5.3ui w, ,#i k5^ry:"V ;oitt
iS, #."p! *pt dg&i r{i'*;i w jeL} dlt &

.rt { ,#xi'#u *i:Sv9{r}Jrbjriffi-b
46L5. Amr bin Aun meriwayatkanlcepada kami: Khalid meriwayatkan
kepada kami, dari Isma'il, dari Qais, dari Abdullah (bin Mas'ud) gE ,

ia menuturkan: "Kami pernah berperang bersama Nabi ffi tanpt
mengikutsertakan kaum wanita. Lalu kami berkata: 'Ya Rasulullah,
bolehkah kami melakukan kebiri?' Namun Nabi ffi melarang kami
melakukan nya. Tetapi setelah itu beliau memberikan keringanan kepadrr
kami bolehnya menikahi wanita <lengan memberikan sehelai kain,
20 Dalam naskah 1r"y dan 1s1 ditambahkan: ('rjjr1.';1-tit;,U-1..21 Dalam naskah 1;y tertulis: .rI;.irr,

t1\o

Batr 9: "Janganlab kama mzngbaramlan ap,a yang bail ...." (eS. At_ilA_Dab [5J: gZ)



Kemudian beliau membacak an ay atz' Wabai orang' orang y ang berim an !
tanganlab kamu mengbaramkan dpd ydng baih yang telab dihalalhan
Allab kepadamu.' (QS.Al-Mi-idah [5]: 87)."

[Fladits nomor 4615 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 507L,5075]

perkataan: [( -lJ,ii'[Jv 41;]-l$t,iiiQG.] ,J65 i] *[t
"Bab: Firman-Nya W z'Wabai orang-orangyang beriman! Janganlab
kamu mengbaramkan d.pd. ydng baih, yang telab dihalalkan Allah
kepadarnu. "' Kalimat Ul.,.r\5;; "Bab: Firman-Nya," tidak tercantum
dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [4\t] "Khalid." Yaitu Khalid bin Abdullah ath-Thahhan.
Isma'il di sini adalah Isma'il bin Abi Khalid. Dan Qais di sini adalah

Qais bin Abi Hazim. Abdullah di sini adalah Abdullah bin Mas'ud.
Penjelasan hadits ini akan disebutkan nanti pada Kitab "an-Nikih".

Disebutkan dalam riwayat at-Tirmidzi sebuah hadits yang dia
nyatakan hasan, dari hadits Ibnu Abbas:

u6 ,? Aiiril lill iyrE 'iui -k,*:^b irlu Gi>\ir.ii p

K .ufrpnr,* e;'y,ils .3r-*3r u-u'
"Bahwasanya seorang lelaki datang menemui Nabi ffiseraya berkata:
'\fahai Rasulullah, jika aku memakan daging ini maka kemaluanku
bangkit. Sesungguhnya aku mengharamkan diriku memakan daging.'
Lalu turunlah ayat ini."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas,

b"hyf ayatiniturun berkenaan dengan sejumlah orang yang berkata:

(("pr!t e 6S qllt +E#i #n "Kami meninggalkan syahwat dunia
dan kami Eerkelana di muka bumi." (A1-Hadits)

Penjelasan hal-hal yangterkait dengan perkara ini akan disebutkan
dalam Kitab "an-NikAh" (hadits no. 5075), insya Allah W.

Kitab LXV:At-Tafu?r ffi
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" Sesungguhnyo minumon keros,
furjudi, (berkurfun untuk) berholo, don
mengundi nssib de'ngon onok panoh,
odoloh perbuotsn keji don termasuk

perbuatur,t syoitnn"
(QS. Al-Ma-idah [5]: 90)

G. t'J:r6 iG'iG #i(u yrt 6*"+ [ - \ r

[r.,;,r.iLJt]{ Fi*;

i;t,';1.]{..6;ir;+r.1:f31rl:.],d.VGtJv:
airi' ilr ::;rL J$S .We S:fiX +t;f t -ttr3
;1rdr &;laTi b.r8tl,,'Li,*ai 6,1'
tr i4r \[Li,s, !",jtl u ;#'&A by), 6r'4 bF

+;l{i, *i 4'&3 de,)r#ix-+,j&.' tg
j.r;Xl

22 Dalam naskah 1s1 terrulis: oJy +!.23 Dalam naskah 1.ry ditambahkm:-.,:+ J.+:.
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:ffil;F Bab I0: 'Serunggubnya minurnan kera4 beriuAi...." (QS. Al-ll,IA-Eab [5J: 90)



Ibnu Abbas berkata: *Makna p'f;'lr adalah anak-anak panah yang
mereka gunakan untuk mengundi keputusan dalam berbagai
perkara. Sedangkan makna 

=,llr 
adalah patung-patung berhala

yang di atasnya mereka melakukan penyembelihan." Yang lain
berkata: "Makna jlr ,ad.n anak p?gph yang belum dipasangi bulu.
Yaitu bentuk tunggal dari kata p'i;'Jr. Sedangkan c ramelakukan
pUi;'jr (mengundi) adalah dengan memutar dan memilih salah
satu anak panah; iika ternyata berisi tulisan larangan, maka ia
tidak iadi mengeriakannya. Jika berisi tulisan perintah, maka ia
mengeriakan sesuai perintahnya. Mereka telah meletakkan tanda
tertentu pada masing-masing anak panah yang mereka gunakan
untuk mengundi keputusan. Kalim at 4 iifi artinya L5, dan
lafazh 7t:,a adalah bentuk masb dar-ny a.

w'e * #'r?J v#i eGL,i,3t;; Lwt;
* av di|r,Ju */t )b ,i # G */r ip
e 3$ rJJt''..J,6 J5 n :Jt3 \:iie',*licl @ # ;;l

.(( v,*Jt+Wrii E ,y.r*i#i #*;*#l\\)-.Jr-l

46t6.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Muhammad bin Bisyr mengabarkan kepada kami: Abdul Aziz bin
IJmar bin Abdul Aziz meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Nafi'
meriwayatkan kepadaku, dari Ibnu l-Jmar c#,, ia berkata: " Ayat
yangmengharamkan khamer turun ketika di Madinah ada lima jenis

minuman tetapi tidak satu pun darinyayangberasal dari anggur."

fHadits nomor 4616 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 5579]

t1\1

2a Dalam naskah 1e; tenulis: ;* *iit
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itr'"ih|,#srjue#i 'iu 'Ju # iir#\
,6afl'$He;.ir $6 e+*t F Yd i6 E l
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.rc 
4#Jlt *'t!i tili=*t:,

4677. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata,
Ibnu Ulayyah meriwayarkan kepa,la kami: Abdul Azizbin Shuhaib'

meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Anas bin Malik db berkata'
"Kami tidak memiliki khamer ke,:uali jenis fadhikb yang ada pade'

kalian ini, yang biasa kalian sebut dengan alfadbikh. Sungguh aku

tengah berdiri menuangkan minunr untuk Abu Thalhah, Fulan dan

Fulan. Tiba-tiba datang seseoranf; berkata: 'Apakah kalian sudah
mendengar kabar?' Mereka bertan'ra: 'Kabar apa itu?' Ia menjawab:
'Khamer telah diharamkan.'Mereka berkata: ''Wahai Anas, tumpahkan
kendi-kendi ini!"' Anas berkata: "Semenjak itu mereka tidak pernah
menanyakannya dan tidak pula ke'mbali meminum khamer setelah

mendengar kabar dari orang tadi."

)t'e 6.wtr Ejei l-a.. 1t1 6t
A9,*,o l.ij-t>

i*Sf$ t)t t;t##44r #
.lxi, q
6tiLJEi&tt.J\S#\+,r

o. 6,

o O. t

.(( # a):$,;t3,it"\1*
25 D;.lam naskah 1,ey tertulis: ,rlts Jit.
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,m Bab 10: "Seanggubnya minunan kera4 bcr.iuili...." (QS. Al-lr[A-Eab [5J: 90)
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4618. Shadaqah bin Fadhal meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Amr, dari Jabir, ia
berkatar "Beberapa orang yffigberangkat ke Uhud meminum lchamer

di waktu paginya. Lalu mereka semua terbunuh sebagai syahid. Hal itu
terjadi sebelum pengharaman khamer."

.tc,Ffi ?:v Y,j$$ w;$3,;,gui$t3, g#IYr,#ti
4619.Ishaq bin Ibrahim al-Hanzhali meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Isa dan Ibnu Idris mengabarkan kepada kami, dari Abu Hayyan,
dari asy-Sya'bi, dari Ibnu Umar, ia berkata: Aku mendengar Umar gE
berkhutbah di atas mimbar Nabi M_,, ta mengatakan: "Amma ba'du,

\Vah ai manusia! Ketahuilah, sesun gguhnya ay at tentang pen gharaman
khamer diturunkan ketika ia terbuat dari lima macam: anggur, kurma,
madu, terigu dan gandum. Khamer artnyasesuatu yang menutupi akal."

fHadits nomor 4619 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 5581,

5588,5589, 73371

Perkataan: [( ,*-3i ,F ib - ,]\- 66 - (',.;jii pt C$,d-F *U
"Bab: Firman Allah: 'Sesunggubnya minuman h,eras, berludt-hingga
firman Allah-' Termas uk p erbuat an sy aitan.' " Kalimat : 

1 1 
aJi..-\: ; ; "B ab :

Firman Allah" tidak tercantum dalam selain naskah riwayatAbu Dzar.

[1lt

26 Dalam naskah 1.e; tidak tertulis: !r1-U:.tt.

Kitab LXV: At-Tafab .q#



Dalam rrwayat mereka terkait susunan redaksi atsar dan penafsira:r

yangdisebutkan sebelum hadits marfu' ada kalimat yangdidahulukan
penyebuta nny 

^ 
dan ada y ang diakhirkan.

Perkataan: tr:,{l C q ur:t#- Ct*dr i{;'jr ,u;# crr i6:t
Ibnu Abbas berkata: 'Mikna p'i;.jt adalah anak-anak panah yenl
mereka gunakan untuk mengundi keputusan dalam berbagai perkara."'
Atsar ini diriwayatkan secara muusbul oleh Ibnu Abi Hatim dari
jalur Atha', dari Ibnu Abbas redaksi senrpa. Sebelumnya dalam kisah

hijrahnya Nabi ffi disebutkan pe::kataan Suraqah bin Malik ketika
ia mengikuti Nabi ffi dan Abu B;ftar ash-Shiddiq, ia berkata: "Aku
mengundi dengan azlam, apakah aku dapat mencelakakan merekaatat
tidak? Namun undian yang keluar adalah tulisan yang tidak aku sukai."

Ibnu Jarir mengatakan: "Dah,:lu pada masa Jahiliyah, merekr
mempersiapkan tiga anak panah. l\nak panah yangpertama tertulis:
'Lakukan!' dan y angkedua tertulis,'Jangan lakukan,' sedangkan yanil
ketiga kosong tanpa tulisan."

Al-Farra' berkata: "Salah satu anak panah bertuliskan: 'Rabbku
memerintahkannya padaku'; ana.< panah yang kedua bertuliskan:
'Rabbku melarangku'; sedangkan yang ketiga kosong tanpa tulisan.
Apabila salah seorang dari mereka ingin mengerjakan suatu perkara,
ia mengeluarkan satu anak panah. Jika yang keluar adalah anak panah
yang berisi perintah, ia pun melaliukanrlya. Atau anak panahyanl5
berisi larangan, ia pun tidak jadi melakukannya. Atau jtkayangkelua:r
kosong, ia pun mengulangi kemba,i undiannya."

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa berhala paling besar yang dimiliki
oleh kaum Quraisy bernama Hub;'l yangdiletakkan di bagian dalanr

Ka'bah dan azlam tersebut berada disisinya. Di situ mereka berhukunr
terkait perkara-perkara yang musykil bagi mereka. Apa pun hasil yanl;
keluar dari undian itu, mereka pun menjadikannya sebagai keputusan.

Perlu saya (Ibnu Hajar) katakar bahwa keterangan Ibnu Ishaq ini
tidak menepis keberadaan azlam pada masing-masing mereka untul:

W".' Bab l0: "Seaunggubnya minumnn kera4 be,y'u?i...." @5. At-tVId-Oab [5J:90)



mereka gunakan secara pribadi, sebagaima rLa y ang disebutkan dalam
kisah Suraqah.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair, ia berkata:
*Makna 

p'f3 tlr adalahkerikil berwarna putih. " Sementara, ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Mujahid, ia berkata: "Yaitu batu-batu yang
bertuliskan sesuatu. " Disebutk an dari Mujahid: "Mereka mengundinya
setiap kali hendak pergi bersafar, berperang dan berdagang." Azlamini
bukanlah azlam yangada di Ka'bah.

KesimpularrL yeng dapat ditarik dari perkataan ahli sejarah adalah
bahwa bangsa Arab dahulu memiliki tiga jenis azlam.

Pertama, azlam pribadi yang dimiliki setiap orang. Anak panahnya
hany a tiga, sebagaimana y ang telah disebutkan.

Kedua, azlam untuk memutuskan hukum. Inilah azlam yang
diletakkan di Ka'bah. Setiap dukun dan hakim bangsa Arab memiliki
azlam jenis ini. Anak panahnya ada tujuh t fang benuliskan: "dari
kalian," lalu "digabungkan," lalu "membayar denda dan tebusan," dan
setenrsnya dari hukum-hukum yangsering diputuskan.

Ketiga, azlam judi. Jumlah anak panahnya ada sepuluh. Tujuh
darinya mengandung tulisan sedangkan tiga darinya kosong. Mereka
menggunakannya untuk berjudi dan semua yang sejenis dengan judi
seperti permainan dadu, dan lainJain.

Perkataan: [ri!i 5fi4+r:;i lAgl "Sedangkan makna ,*At
adalah patung-patung berhala yang di atasnya mereka melakukan
penyembelihan." Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu
Abi Hatim juga dari jalur Atha', dari Ibnu Abbas. Abu Ubaidah
berkata: "Lafaih,*At adalah bentuk tunggal dari .,1#'i1. "

Ibnu Qutaibah berkata: "Makna -At adalah batu yang mereka
tegakkan dan mereka menyembelih hewan di sisinya,lalu menuangkan
darah hewan sembelihan ke atasnya." LafazhvU;i'Jt juga bentuk jamak

dari .*liJEdibaca dengan mem-fathab-kan nun, dan men-sukun-kan
huruf shad-aninya patung berhala y ang disembah.
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Perkataan: p'ij'jr br: i: ,'i &U'i i+r ?'tr ,:;ijti;l "Yang lair.
berkata: 'Makna pJlr ,drlrh anaks'anah-yang belum dipasangi bulu
Yaitu bentuk tunggal- dari kata f.ij'J .'" Abu Ubaidah berkata: "Bentuk.

tunggal dari kata p'j;'Jt adalah ji, d.r,g* memfatbab-kan dua huruf zai,

dar, 
l'1,, 

yaitu dengan men- dh ammah'kan huruf zai dan mem.fatb ab -kan.

huruf lam.Kedttanya menrpakan cua dialek bagi kata ini, makna fj
adalah CUl, yaitu dilafalkan dengan meng-kasrah-kan huruf qaf dan

men-sukun-kan huru{ d"dl."

perkataan, lvk v Sa'i';i 3y1*!'$i,u .3er ;H Siir.ifullg-r
"Sedangkar cara melakukan p[i;-'Jl (mengundi) adalah dengan

memutar dan memilih salah satu anak panah; jika ternyata berisi tulisan

larangan, maka ia tidak jadi menge rjakannya. Jika berisi tulisan perintah,
maka ia mengerjakan sesuai perintahnya." Abu Ubaidah berkata:
"Kara rt;..i;-'ir berasal dari kalimat,5y\L- (aku mempertimbangkan
perkaraku) yaitu dengan cara memutar dan mencabut anak panah agar

memberikan putusan atas perkaraliu: apakah aku jadi bersafar atau

tidak, ikut berperang atau tidak. .Frtaupun yang semisalnya. Untuk
setiap urusan itu ada alat pengundirLya sendiri yangsudah dikenal.

Seorang penyair berkata:

f#\oi:;;s#ill
Ahu belum mengundi, sehingt undian itu pun menahanku

Kesimpul annya, kata 7\:..3)i\ l,er-uazan J\1)il dari kata -4t,
yaitu dilafalkan dengan meng-kasra,b-kan huruf qaf, artinya meminta
kejelasan keputusan. Sebagaim ana h.ata' r;i-'Jr yarLg berani meminta
turunnya hujan yangmengairi.

Al-Farra' berkata: ";tj;'it adalah alak-anak panah yangadadi Ka'bah
yangmereka gunakan untuk memutuskan perkara-perkara mereka."

Perkataant t +i,&e] "Makna lalazh ffyutu memutar." Kalimat
ini hanya tercantum di dalam naskah riwayat Abu Dzar. Kalimat ini
merupakan penjelasan bagi perkataanr 1+tt j.d.

ffi Ba^b 10: 'Seunggu"bnya minunan keraa, beryDi...." (AS. Al-MA-Dab [5J:90)



Perkataan z tt+ 3::.ri;X- u)h6$i ClqJl ttJLiJ;l "Mereka telah
meletakkan tanda tertentu pada masing-masing anak panah y^ng
mereka gunakan untuk mengundi keputusan." Hal ini telah dijelaskan
oleh Ibnu Ishaq sebagaiman yengbaru disebutkan darinya.

Perkataan: [i.].lir ,f .:jl|,r ":J 4 a6l'Kalimat '^, f:fi artinya
U, danlafazh f#t adalah bentuk rnashdar-nya." Mengenai firman
Allah W 

' 
( Vi*\i#* i'r\ "Dan diharamkan juga mengundi nasib

dengan anak, panab," (QS. Al-Mi-idah t5l: 3) Abu Ubaidah berkata:
"La{azh \,Ufr merupaka n r!)a.zdnkata ,*}il dari kata ,9.r,\ U.

Hadits (no.4616):

Perkataan, leGL G |ri:.LA:";1 " Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih.

Perkataan:

t"+J +t W tr ,{y'i1-ui y-;1*#t e :tF 4t rf ii1 "Ayat
yangmengharamkan khamer turun ketika di Madinah ada lima jenis

minuman tetapi tidak satu pun darinya yang berasal dari anggur."
Tujuan perkataan ini adalah untuk menjelaskan bahwa khamer tidak
khusus dari perasan anggur saja. Kemudian al-Bukhari menguatkannya
dengan perkataan Anas: "Kami tidak memiliki khamer kecuali jenis

fadhihh yang ada pada kalian ini."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Jabir (no. a618) tentang
orang-orang yang pagi harinya meminum khamer, lalu mereka
terbunuh pada Perang Uhud. Peristiwa itu terjadi sebelum khamer
diharamkan. Dari sini dapat diketahui bahwa sebelum diharamkan,
khamer hukumnya mubah.

Kemudian al-Bukhari mengetengahkan hadits I-Jmar (no. a619) yar;rg

menyebutkan bahwa pengharaman khamer turun ketika ia terbuat
dari lima macam, lalu ia menyebutkan salah satunya adalah anggur.
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Lahiriahnya hadits ini bertentangan dengan hadits Ibnu Umar yang

disebutkan di awal bab. Saya akan menyebutkan cara menyelaraskan

kedua riwayat ini pada Kitab "al-Ar;yribah" (hadits no. 5580), berikur.

perjelasan hadits-hadits bab ini, ins'w Allah lM.

Perkataan dalam riwayatini: ,:+,-oidiingkari oleh Ibnut Tin, dan izr

berkata: "Y*g benar adalah ,L;ri yritu dengan huruf. ha menggantikarL

huruf hamzab,dan kedua huruf ini r;idak boleh digabungkan." Namurr
para ahli bahasa Arab lainnya jusrru membenarkanlafazh yang izr

ingkari itu.

Ahmad dan Muslim menyebutkan riwayat terkait sebab tunrnnyrr
ayat ini; Dari Sa'ad bin Abu 'Waqq:mh, ia berkata:

i'y; ii ff#)\u;t\5\6ii Y\tYru;'ir b k'g;>t
-4.i;6:6 ;j-Jur} u$,ju of ;\.,v?\fr.s,vfi &

(( .{ '"ii ili$} - ^ly,J,r
"seorang lelaki Anshar membuat makanan, kemudian ia mengundang;

kami datang. Di sana kami meminrm khamer sebelum diharamkan
Kami pun mabuk dan saling menrbangga-banggakan diri." Hingga.
perkataan: "Lalu diturunkanlah ayat: 'Sesunguhnya minuman keras,

berjudi' -hingga firman-Nya-' Maba tidakhab kamu mau berhenti?'
(QS. Al-MA-idah [5]: eo-e1)."

zrrir rr.--4ir-

ft3 Bal l0: "Seaunggubnya minurnan kera4 ber.iuAi...." (QS. Al-l,ta-Oab [5J: 90)



"Tidok furdosa fogi orang-orong yong
furiman dan mengerjokon kebojikon

tentang opa yong
mercko makon (dohulul'

Hingga firman-Nya:
" Don Alloh menrykoi orong-orang yong

berbuot kefujikort''
(QS. AI-Ma-idah t5l: 93)

'& $Agi\J.>6 r-ir; Otri :F ;4F *( - r

I tr';*5U 1] 4'4;i' U{t6Y l-} ;L-" 4. Yr:S e.

qE ti:3e *;.I 3t-1; \fr'"';gt;ilt _$wS;

*sbi ufuafr&.3.,;Lt dt #)t'6n,^r&,, 
"ft *

rArGvd:31 ,JtSgt:;I:l *1 &"{;:5irr"*,t
rg;ili5 btr, ?.15,;,J,jt',,--j, JF,i,iJE i;i; e
-!,;it| 

'Jtl 
.d,.1,5il tii u Y3t3 Cir ,1;iE ji JtSi

27 Setelah kalimat ini dalam naskah 1,ry tertulis: .:'i1.
28 Dalam naskah 1,!1 tenulis: otrr'.
2e Kala ini tidak tercantum dalam naskah 1uo1.

TD

TD
I
J
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:ol Jt13 u?:s F;r i1 'if ,€;ti;ti lr.6 ,&ii6

UK:,JE .*+ St 4g- ;r,$,Jt3 .\i3-lif6 &.6!r

g) 7f J* ,?Fr, ;fiil ..It13 ,U+it f-*; pj=
iJ4, r-{t; O.$i lF ;-{ } :iitr &i6,it',SA G,

.(({WA.L!c+r*Ii
4620. Abu Nu'man meriwayatkan Jrepada kami, ia berkata: Hammac,

bin Zaid meriwayatkan kepada kami: Tsabit meriwayatkan kepada.

kami, dari Anas 45 bahwa Kham,:r yarlg ditumpahkan itu berupa.

a l -fadb i kb. Muhammad al-B aikandi menyamp aikan laf.azh t amb ahan

kepadaku dari Abu Nu'man, ia berkata: "Aku adalah orang yane,

menuangkan minum di rumah Abu Thalhah. Lalu turunlah ay^tyan1,
mengharamkan Khamer. Maka beliau (Rasulullah) memerintahkan
seorang yangakan menyerukannya, Ialu orang itu pun menyerukan.

Abu Thalhah berkata: "Keluarlth dan lihatlah suara apakah itu!"
Anas berkata: "Aku pun keluar, lantas aku berkata: Itu adalah
seseorang yang menyerukan:'Ketahuilah sesungguhnya Khamer
telah diharamkan.' Abu Thalhah rerkata kepadaku: "Pergilah dan

tumpahkanlah khamernya.n Anas bt:rkata: "Maka mengalirlah khamer
yangditumpahkan itu di jalan-jalan kota Madinah."

Anas bin Malik berkata: 'Khamer mereka pada waktu itu berupa
alfadbihh." Kemudian ada sebagiar. orang berkata: "sejumlah orang
meninggal dunia sedang khamer berada di dalam perur mereka (dalam

kondisi menenggak khamer)." Maka Allah W menurunkan: "Tid"dk

berdosa bagi orang-orang ydng beriman dan mengerjakan kebajikan
tentdng dpd ydng mereka makan (daL,ulu)." (QS. Al-MA-idah [5]: 93)

..-m Bal II: 'Thart ber?oaa bagiorang-orang yar.g berima"...." (QS. At-lld-Dab [5J: 95)



Perkataan: foi.jr {Y;+qLq ,-=i\Lrii$ ri:r Oji:F;.1] ,+U
"Bab: 'Tidak berdosa bagi orang-ordngyang berirnan dan mengerjakan

kebajikan tentang apd yang mereka makan (dabulu)...."' Demikian
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Adapun dalam naskah
riwayat perawi lainnyaayat tersebut disebutkan hingga firman Allah:

4 |4#'U'iib\ " Dan Alkb menyukzi orang-orang yang boh,at kebaj ikan ."
(QS. Al-MA-idah [s]: e3)

Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Anas: "sesungguhnya
Khamer yang ditumpahkan ketika itu berupa al-fadhikb." Penjelasan
hadits ini akan dipaparkan nanti pada Kitab "a1-Asyribah".

Perkataan:16ri.1lr,rri:f ;t#t'r5r)G3\:rl"Muhammadal-Baikandi
menyampaikan lafaih tambahan kepidaku dari Abun Nu'man."
Demikian tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar, semenrara dalam
naskah riwayat perawi lainnyatercantum tanpa kata "al-Baikandi".

Maksudnya, al-Baikandi mend engarny a dari guru mereka berdua,
yaitu Abun Nu'man, dengan sanad yang telah disebutkan itu, lalu
ia menambahkan lafazh tambahan di dalam haditsnya itu. Sehingga

kesimpulannyabahwa, al-Bukhari mendengar hadits ini langsung dari
Abun Nu'man secara ringkas. Dan ia mendengarnya dari al-Baikandi
dari Abun Nu'man secara lengkap.

Az-Zarkasyi telah melakukan kelalaian terkait dengan tambahan
laf.azh dari riwayat Abu Dzar ini, hingga sampai ia berkata: "Yang
mengatakan:'Menyampaikan lafazh tambahan kepadaku' adalah
al-Farabri, adapun Muhammad di sini adalah al-Bukhari." Padahal yang
benar tidak sepefti yang dikira oleh az-Zarkasyi '#8t". Penielasannya

yangtelah saya sebutkan sebelumnya.
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Perkataan: [(;t;, ';G ,Ft ei il'Fl "Lalu turunlah ayat yang
mengharamkan Khamer. Maka beli:ru (Nabi) memerintahkan seorang

yang akan menyerukannya." Ora;rg yang mengeluarkan perintah
itu adalah Nabi ffi. Namun saya belum menemukan nama orang
yang menyerukannya itu secara jel:rs dalam riwayat. Adapun waktu
terjadiny a kisah ini, al-\Tahidi meng kl aim terjadiny a set elah pe ristiwa
(mabukny a) Hamzah ketika ia berka, :a: " Sesungguhnya kalian hanyalah
budak-budak ayahku." Tetapi hadits Jabir membantah klaim tersebut.

Lahiriahnya, pengharaman khanrer terjadi pada tahun penaklukan
kota Makkah, tahun ke-8 H. Berdasarkan hadits yang diriwayatkan
oleh Ahmad dari jalur Abdurrahman bin rtrfla'lah, ia berkata:

6nt r;'#,$:'Ji,#,y ir-* Aq^*^iv &t W;oKll
, .7

eW'; airr 3i aL ui 3ii ! ,iui ,#l q*+t f *11:
WY i" .s{t',:L:it;; It6t :il;; ,,ie * ,Yl\ FG

(-wi?
"Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang hukum menjual khamer,
lalu ia mengatakan: 'Dahulu Rasuhrllah ffi memiliki seorang teman
dari Bani Tsaqif atau Daus. Lalu beliru berjumpa dengannyapadahari
penaklukan kota Makkah sambil membawa sekantung khamer yang
akan ia hadiahkan kepada beliau. R,rsulullah ffiberkara: 'Hai Fulan,
tidakkah kamu tahu bahwa Allah telah mengharamkannya?' Lantas
lelaki itu pun menoleh kepada pembantunya seraya berkata: 'Juallah
khamer ini!'Maka Rasulullah ffi bersabda kepadanya: 'sesungguhnya

Dzat yang mengharamkan meminumnya, |uga mengharamkan
menjualnya."'

Muslim menyebutkan riwayat ir i dari jalur lain dari Abu Va'lah
dengan redaksi senrpa. Hanyasaja tidak disebutkan di dalamnyakapan
peristiwa terjadinya.

fr) Bal lI: 'TDak ber1oda bagi orang-orang yanlt berima.n...." (QS.Al-MA-Oab [5J:95)



Ahmad meriwayatkan dari jalur Nafi' bin Kaisan ats-Tsaqafi dari
ayehnye:

itr i-rq'irli r-t.fuI (y #iiiS,#\ e H,:rS'ii n

,iri,sir Lr? rijt iu;f E ,Jrli ,# lb,e eL
(( .ti{J i?t J-;? Wt,jSe%ti

"Bahwa dahulu ia berdagang khamer. Kemudian datang dari negeri
Syam. Ia berkata: 'Ya Rasulullah, sesungguhnya aku datang membawa
minuman yang enak.'Maka Rasulullah ffi p.m berkata kepadanya:
'Hai Kaisan, sesungguhnya minuman itu telah diharamkan ketika
kamu pergi.' Kaisan lalu berkata: 'Apakah aku boleh menjualnya?'
Rasulullah M bersabda: 'sesungguhnya khamer diharamkan dan
diharamkan juga uang hasil penjualannya."'

Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkan dari hadits Tamim ad-Dari
bahwasanya dahulu setiap tahunnya ia menghadiahkan kepada
Rasulullah ffi sekantung khamer. Pada tahun diharamkan khamer, ia
datang membawa satu kantung. Maka beliau ffi berkata kepadanya:
"Tidakkah kamu mengetahui bahwa khamer itu telah diharamkan
sesudah kamu pergi?" Tamim berkata: "Bolehkah aku menjualnya
dan memanfaatkan uang hasil penjualannya?" Ternyata beliau tidak
membolehkannya.

Dari hadits Kaisan dapat diketahui siapa nama lelaki teman
Rasulullah My^ngdisebutkan dalam hadits Ibnu Abbas. Dari hadits
Tamim dapat diketahui dengan jelas penentuan waktu terjadinya
pengharaman khamer. Sebab Tamim masuk Islam setelah penaklukan
kota Makkah.

Perkataan, tdL1Ui ir ilG ,iE :e-fi 
"i dr?, # ,&at j+ iu;)

"Kemudian ada sebagian orang berkata: 'Sejrimlah orang meninggal
dunia sedang khamer berada di dalam penrt mereka (dalam kondisi
menenggak khamer).' Maka Allah \H menurunkan ...." Saya belum
menemukan siapa ymgmengatakan demikian.
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Disebutkan dalam riwayat al-Isnra'ili dari Ibnu Najiah dari Ahmad
bin Ubaidah dan Muhammad bin Jvlusa dari Hammad, di akhir hadits

bab ini: "Hammad berkata: 'Aku ticlak tahu apakah kalimat ini bagian

dari hadits-yaitu perkataan dari Anas-ataukah ucapan dari Tsabit,"'
yaitu secara mursal. Maksudnya yaitt perkataanny^, 117-ralt j.,: jWll
"Kemudian ada yang berkata ...." sampai akhir hadits. Demikian
tercantum dalam riwayat Muslim dari Abur Rabi' az-Zahrani dari
Hammad, dengan redaksi senrpa.

Sebelumnya Imam al-Bukhari rr.engemukakannya di dalam Kitab
"a1-MazhAlim" dari Anas secara lengl<ap dari jalur Affan dari Hammad,
dengan redaksi sepefti hadits bab ini. Wallibu a'lam.

Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Qatadah
dari Anas secara lengkap, dan tambahan ini tercantum di akhir
hadits. An-Nasa-i dan a1-Baihaqi meriw^yatkandari jalur Ibnu Abbas,
ia berkata: "Pengharaman khamer diturunkan kepada orang-orang
yang telah meminumnya. Ketika mabuk, mereka pun bersenda
gurau. Ketika sadar kembali, sebagian mereka melihat bekas-bekasnya

di wajah yang lain. Lalu turunlah ,Vat pengharamannya. Kemudian
berkatalah sejumlah orang yang memaksakan pemahamannya:
'Khamer itu merupakan najis dan benda iru ada di perut si Fulan
yangtewas pada Perang Uhud.' Berkenaan dengan itu turunlah ayat:
(L(4 $r$iij;, rli,r Oii'5; J.:lb'T'id"k, berdosa bagi orang-orangyang
beriman dan mengerjakan kebaikar,; (QS. Al-MA-idah [5]: 93) hingga
akhir ayat."

.Pyl-Bazzar meriwayatkan dari hac lits Jabir bahwa oran g-ora ng y ang
mengatakan itu dari kalangan Yahudi. Para penulis kitab as-Sunan

meriwayatkan dari jalur Abu Maisarah, dari Umar, bahwa ia berkata:
((El..:, r:6;;lr GA #;iityy "Ya Altah berilah kejelasan untuk kami
tentang khamei dengan hukum yangpasti." Kemudian turunlah ayat

Bab lI: "TOak ber?oaa bagi orang-orang yanq beritnan ...." (QS. Al-iWA-Eah [5J: 95)



yang tercantum dalam surah Al-Baqarah , 4 397L:4-SY " Katakanlah:
'Pada keduanya terdapat dosa yang besar."' (QS. Al-Baqarah l2l 219)

Lalu surah ini dibacakan kepada LImar.

LImar pun kembali berdoa: ((Et; ris 5r , )\a ,.;;iiityl "Ya Allah
beri kejelasan untuk kami r.r,rrrrjkh ^;;d.r,fir, ffilrn yerLgpasri."

Kemudian turunlah ayet yang tercantum di dalam surah An-NisA':

4 €,<.'.i;1;',i-Ai\i5*\"!anganlab kamu shalat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk." (QS. An-NisA' [4]: 43) Lalu surah ini dibacakan
kepada Umar gE .

I-Imar pun kembali berdoa: ((Eti r:i;;alr ,ta 6riiityy "Ya Allah
beri kejelasan untuk kami tentang khamer denfan hukum yang pasti."
Kemudian turunlah ayatyangtercantum di dalam surah Al-Mi-idah:
4 l;i;.E$ " Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu," Hingga firman-Nya:

{-t;i ii J7}. "Maka tidakkah harnu lnau fubmti?' (QS ALMe-idah [s]: eaet)
LJmar pun berkata: q\i)93! f.i'i!ll "Kami berhenti, kami berhenti."
Riwayat ini dinilai shahih oleh Ali bin al-Madini dan at-Tirmidzi.

Sementara, Ahmad meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah dengan
redaksi serupa hanya saja tanpa kisah lJmar. Akan tetapi ia berkata
ketika diturunkan ayat di dalam surah Al-Baqarah: "Orang-orang
berkata: 'Khamer tidak diharamkan atas kita.'Maka mereka pun masih
meminumnya. Hingga seorang lelaki mengimami sahabat-s ahabatny a

shalat Maghrib, ia pun keliru dalam bacaannya. Lalu turunlah ayat
yangtercantum dalam surah An-NisA'.

Mereka pun masih meminumnya, rctapi tidak seorang pun dari
mereka yang mengerjakan shalat hingga mereka sadar kembali. Lalu
turunlah ayat yang tercantum dalam surah Al-MA-idah. Mereka pun
berkata: '\Wahai Rasulullah, ada sejumlah orang yang terbunuh di jalan

Allah dan mereka meninggal dunia di atas pembaringannya sedang

mereka telah meminumny{ Kemudian Allah lH menurunkan ayat:

{Y;.+q.Lq dtr$i'W- ,t!r Oji:F A\ "Tidak berdosa bagi orang-

orangyangbuiman dzn mmgrjakan kebajikaz." (QS.Al-Ma-idah [5]: 93)

Nabi ffilal,t bersabda:
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u.i:3;6 t6;t'&(i )>;
"sekiranya tatkala itu khamer sudz'h diharamkan atas mereka, mak:'

niscaya mereka akan meninggalkarnya sebagaimana kalian tidak lag.,

meminumnya."

Dalam Musnad atb-Thayalisi deri hadits Ibnu lJmar disebutkar,

redaksi senrpa. Ia berkata dalam rixvayatnya:

6 il\ iyrq \iti ,\-)6,;t\ u?Jb irir a:{r ,or r;

J.Ji' Wt 'i (l 'f 'UrX 
,iJ\ &;? ,W #UJl e;,\:

(.:;"At u? titr i;U 'Utri dl-\iJl e iSS,;),A'
"Ketika ayat yang pertama turun (QS. Al-Baqarah: 21,9), dikatakan,,

'Khamer telah diharamkan.' Mereka pun berkata: ''Wahai Rasulullah.,

biarkanlah kami mengambil manfaa t dariny a.' Ketika ay at y ang kedue.

turun, dikatakan: 'Khamer telah d:.haramkan.' Mereka pun berkatar

'Tidak, sesungguhnya kami tidak meminumnyasaat mendekati waktu.

shalat.' Kemudian mereka berkatr ketika turun ayat yang ketiga:
''Wahai Rasulullah, khamer telah di haramkan. "'

Ibnut Tin dan ulama yang lain mengatakan bahwa hadits Anas,

di atas (no. 4620) menerangkan:

0 Dalil wajibnya menerima khaba:: dari satu orang (kbabar ahad) dan

mengamalkannya baik itu dalarn masalah terkait nasakh ataupun

yanglainnya.

2) Tidak dibolehkan membuat culia dari Khamer. Sebab, sekiranya

dibolehkan niscaya mereka r;idak akan menumpahkannya.
Penjelasan lebih lanjut mengenai permasalahan ini akan dipaparkan
pada Kitab "a1-Asyribah" (hadits no. 5582), insya Allah W.

ffi Bab ll: "TDa*. ber?oda bagiorang-orang ya,tg berbnan ...." (QS. Al-MA-Eab [5J:93)



PEHTING

Dalam riwayat Abdul Azizbin Shuhaib disebutkan, bahwasanya

seorang laki-laki mengabarkan kepada mereka bahwa khamer telah
diharamkan. Mereka pun lalu berkata: "Tumpahkanlah hai Anas!"
Sementara, dalam riwayat Tsabit dari Anas disebutkan bahwa mereka
mendengar seorang penyeru menyerukan pengh araman khamer
tersebut. Maka Abu Thalhah berkata: "Pergilah hai Anas, lihatlah
suara apa itu."

Lahiriahnya, kedua riweyat ini saling bertentangan. Sebab riwayat
pertama mengesankan bahwa penyeru itu datang berbicara langsung
kepada mereka. Sedangkan riwayat kedua mengesankan bahwayang
menukil berita itu kepada mereka adalah orang selain Anas.

Ibnut Tin menukil dari ad-Dawudi bahwa ia berkata: "Tidak ada

perselisihan antara kedua riwayat ini. Sebab orang yang datang itu
mengabarkan pada Anas, Anas pun mengabarkannya kepada mereka."
Kemudian Ibnut Tin membantahnyadengan menyatakan bahwa nash

riw ay at pe rt am a me nyeb utkan b ahw a o r ang y ang daane men gab arkan
langsung kepada mereka mengenai hal itu.

Menurut saya, mungkin keduariwayatini bisa digabungkan dengan

caralain. Yaitu dengan mengatakan bahwa orang yang menyeru bukan
orang yang sama dengan lelaki yang datang mengabarkan kepada
mereka. Atau ketika Anas mengabarkan kepada mereka tentang
orang yang menyerukan itu, datanglah orang yaflg menyerukan
itu setelahnya (orangyang menyerukan peftama), lalu ia berbicara
langsung kepada mereka.

z\Yfl--4\--
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4621. Mun&ir bin al-Valid bin Abdurrahman al-Jarudi meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Ayahku meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Musa bin Anas, dari Anas c#.,, ia
berkata: "Suatu ketika Rasulullah ffi menyampaikan khutbah yaing
belum pernah aku dengar sebelumnya seperti itu. Beliau berkata:
'Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian
akan sedikit tertawa danbanyak menangis.'"

Anas melanjutkan: "Para Sahabat Rasulullah ffi p.r. menutupi
wajah-wajah mereka dan terdengar dari mereka suara rintihan." Lantas

ada seorang laki-laki bertanya: "siapakah ayahku?" Beliau menjawab:
"Ayahmu adalah si Fulan." Lalu turunleh ayet ini: "Janganlah kamu
menanyakan (kqada Nabimu) bal-hal yang jika diterangkan kepadamu
(ustru) menyusabkan kamu." (QS.Al-MA-idah [5]: 101)

Diriwayatkan oleh an-Nadhr dan Rauh bin Ubadah dari Syu'bah.

\fr:"", Firt ;i \fr'""L, J6 -y,i &Hi I tir*;
:JtS v;sau" \rip ;;t ,f {;Al ;f WLL'W -;i
,b1t 3;.5 c".tft)l,14,*,1ffp &t iW.iriii ?; dS ,u

WaXr Jrfu r#ri ;!,:asv 3$ Jtgr''W r 6 #
'#''3 bL,6 GW{ rfir|. 6-ii W-}'q{r eg

.(( \t|E'ir iy U,F[r.r :;sLJl] { tr6
4622. Al-Fadhl bin Sahal meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Abun Nadhr meriwayatkan kepada kami: Abu Khaitsamah
meriwayatkan kepada kami: Abul Juwairiyah meriwayatkan kepada

kami, dari Ibnu Abbas 4;_.,, ia berkata: "Dahulu sekelompok orang
pernah bertanya kepada Rasulullah ffi dengan tujuan berolok-oIok.

t1f(

Kital LXV: At-Tala?r ffi



Kata salah seorang dari mereka: 'Siapa bapakku?' Seorang lagi yang

untanya hilang berkata: 'Di mana untaku?'Maka Allah menurunkan
ayat initentang mereka: 'W'ahai orang-orangyang beriman! Janganlah
kamu menanyahan (hepada Nabimu) hal-bal ydng jika diterangkan
hepadamu (jus*u) menyusahkan kamu) (QS. Al-Ma-idah [5]: 101) hingga

akhir ayat."

JUDUL BAB

Perkataan l4'{ #'#';i rL;(A ;" i ti:' {b, ij} * [] "B ab : Fi rman-Nya:
'Janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal'hal yang jika
diteiangkan kepadamu (justru) men tusd.bkan kamu."' Laf.azht iii.:q
tidak tercantum dalam selain nar;kah riwayat Abu Dzar. Pihak
yang memakruhkan bertanya tenl;ang sesuatu yarLg belum terjadi
mengaitk arLflya dengan larangan )'ang disebutkan dalam ayat ini.
Ad-Darimi dalam Muqaddimah kitabnya menyandarkan pendapat ini
berasal dari sejumlah Sahabat dan Tabi'in.

Ibnul Arabi berkata: "sejumlah orang-orangyang lalai meyakini
larangan bertanya tentang kasus-ka,;us permasalahan sebelum benar-

benar terjadi, dengan berpegang pada larangan yang disebutkan
di dalam ayatinl. Pendapat ini tidak benar. Sebab ayatinidengan jelas

menyebutkan bahwa pertanyaarl yang terlarang adalah pertanyaar,
yang menimbulkan kesusahan bagi mereka sendiri jika dijawab.
Sedangkan masalah kasus-kasus yarlg mungkin terjadi tidak seperti

itu kondisinya."

Perkataan Ibnul Arabi tersebut benar adanya.Hanyasaja ia terlalu
berlebihan dalam menggunakan ir,tilah 'orang-orang lalai' seperti
kebiasaannya. Sebagaimana yangdi<:ermati oleh al-Qurthubi.

Muslim meriwayatkan dari Sa'ac. bin Abi \Taqqash secara marfu':

i'frl rV:y i'v:ic; l;;r- :g;At'*;i))
(.4*,Fin za'l I

? .20
lJ_
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"Kaum Muslimin yangpaling besar dosanya terhadap kaum Muslimin
yanglainnya adalah orang yang bertanya mengenai sesuatu hal yang

tidak diharamkan, lalu sesuatu itu menjadi diharamkan karena sebab

pertanyaannya itu."

Hadits ini menjelaskan tujuan yangdimaksud di dalam ayat.Dan
masalah yangdiisyaratkan Ibnul Arabi tidak termasuk di dalamnya.

Hadits (no.4621)z

Perkataan I |f) *; ;; $.!l i; 3$A-q"Mundzir bin al-\falid
bin Abdurrahman meriwayatkan kepada kami." Ia adalah Mundzir
bin al-\flalid bin Abdurrahman bin Habib bin al-Alya' bin Habib bin
a1-Jarud al-Abdiy al-Bashri al-Jarudi, dinisbatkan kepada kakeknya
yangpaling atas. Ia dinilai sebagai perawi tsiqah.

Ia tidak memiliki hadits lain dalam Shahtb al-Bukharl selain hadits
ini dan hadits lain dalam Kitab "KaffArAtul AimAn". Ayahnya tidak
disebutkan dalam kitab Shabth al-Bukhari selain di tempat ini. Saya
juga tidak menemukan perawi lain yang meriwayatkan darinya selain

anaknya. Haditsnya ini tergolo ng riw ay at mutaba'ab, karena al-Bukhari
mengetengahkannya dalam Kitab "al-I'tishAm" dari riwayat selain
dirinya, sebagaima rLa yang akan saya jelaskan nanti.

PENNNG

Disebutkan di dalam perkataan Abu Ali al-Ghassani sebagaimana

yang dinukil oleh al-Karmani bahwa al-Bukhari meriwayatkan hadits ini
dari Muhammad-tanpa menyebutkan nasabny a-dariMundzir ini, dan

bahwa Muhammad tersebut adalah Muhammad bin Yahya adz-Dzlthli.

Sejauh ini saya belum menemukan sanad yangiasebutkan itu dalam

riwayat-ri w ay at al-Bukhar i y ang saya miliki. Saya kira sebagian naskah

menyebutkan dengan lafazh: "Muhammad meriwayatkan pada kami,"
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tanpa menyebutkan nasabnya, d;.n maksudnya adalah al-Bukhari
sendiri, penulis kitab Sbahth al- Buk,barl. Sedangk 

^n 
yang mengatakarL

perkataan itu adalah perawi dari al-Bukhari. Tetapi mereka mengirany:r

guru al-Bukhari. Padahal tidak derr ikian. lVallhbu a'lam.

Perkataan r[ii fl"Dari Anas." Dalam riwayat Rauh bin Ubadal
dari Syu'b ah padaKitab "al-I'tishim " disebutkan: "Musa mengabarkar

kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Anas bin Malik berkata."

Perkataan:

litliult:k 5,i6 gi 64 4\i z+L -i4^eqp ;jlt #t)"Suatu ketika

Rasulullah ffimenyampaikan khuttrah yangbelum pernah aku dengar

sebelumnya seperti itu. Beliau berke.tar 'seandainya kalian mengetahui

ape yarrg aku ketahui."' Dalam riu'ayat Muslim dari jalur an-Nadhr
bin Syumail dari Syu'bah disebutkan tambahan di awal hadits yang,

menjelaskan sebab khutbah Rasulu llah ffi tersebu t, yanlg laf.azhny a:

* JJ*,ir1s uti,?Ai rAi e-kr*,e A ))

(( .;iii v3'Jlx )r,r,u-, *)\ e ?AK ti #'r$tS'a'e..st
"Telah sampai kepada Nabi ffi sesuatu (berita) mengenai Sahabat

beliau, lalu beliau pun berkhutbah: 'Surga dan Neraka ditampakkan
di hadapanku namun aku belum pernah melihat seperti yangkulihat
hari ini dalam kebaikan dan keburukannya. Seandainya sa1a kalian
mengetahui apa yangaku ketahui."'

Perkataan tl,.# i$,r# '#S'W'iE$l "'Niscaya kalian akan

sedikit teftawa dan banyak menangis.' Anas berkata: 'Para Sahabat

menutupi (wajah mereka).'" Di dalam riwayat an-Nadhr bin Syumail:

Gi:y'4t$ ,a)i b k\ 6s ?)i:;q,* 
'iy' ,&t ); fv.L\ &;ltu'; : 

j61; "Anas
berkata: Maka tidak pernah para Sah#at Rasulullahffimengalami hari
yang lebih berat dari hari itu, mereka. menutupi kepala-kepala mereka."

Perkataanzl:#piil "Drn terdengar dari mereka suara rintihan."
Lafazh.;i dibaca dengan huruf ha roeruxut mayoritas perawi naskah.

mp Ba^b 12: "Janganlab kamu mznanyakan (kepa?aNali*") ...." (QS. Al-lfa-Eab [5J: 101)



Sementara menurut al-Kusymihanilafazhini dibaca dengan htruf kba

<3#1. Adapun versi bacaan yang pertama O*.-) maknanya adalah suara

yarlg mengeras karena tangisan bersumber dari dada. Adapun yan1
kedua tol+l maknanya suara yangbersumber dari hidung (sengau).

Al-Khaththabi berkata: "Laf.azh ;b artinya menangis tanpa
mengeraskan suara tangis. Kadang mereka menyamakan antara ;$
dengan ;p|,hanya saja 6!i bersumber dari dada, sedangkan 6#
bersumber dari hidung." Dan Iyadh berkata ....32

Perkataan: t$)ti '$i,ivrG",y iy; ju;l"Lanras ada seorang laki-
laki benanya: 'siapakah ayaliliu?'Beliau menjawab: 'Ayahmu adalah
si Fulan.'" Telah disebutkan sebelumnya dalam Kitab "al-Ilmu" bahwa
lelaki ini adalah Abdullah bin Hudzafah. Dalam riwayat al-Askari
disebutkan: 11aiti3- G ,-# G dsll "Ayat ini turun berkenaan dengan

Qais bin Hudzaf.ahl's.drirgkan di dalam riwayat al-Isma'ili terdapat
penjelasan bagi riwayat ini pada Kitab "al-Fitan" (hadits no. 7089),
di dalamnya disebutkan: 11a!l.r- c,r {rEll "Kharijah bin Hudzafah."
Tapi nama yangpertama lebih masyhur, yaitu Abdullah bin Hudzafah.
Dan ketig anya tergolong Sahabat.

Telah disebutkan juga di Kitab "al-Fitan" tambahan dari hadits
Abu Musa dan saya mengalihkan dengan penjelasannya kepada Kitab
"al-I'tishAm" (hadits no. 7291),dan akan disebutkan nanti inrya Allah.
Sehingga di sini sayahanya menjelaskan tentang perselisihan pendapat
mengenai sebab turunnya ayat ini.

Perkataan: ti{{r ,y eiil "Lalu turunlah ayat ini." Demikian
disebutkan secara mutlak. Tetapi kalimat ini tidak tercantum dalam
riwayat az-Zuhri dari Anas. Padahal riwayat az-Zuhri dari Anas ini
memiliki redaksi lebih lengkap daripada riwayat Musa bin Anas,
sebagaimanayangdisebutkan di Kitab "al-MawAqit" (hadits no. 540).

Oleh karena itulah Hilal bin Ali tidak menyebutkannya dari Anas,
sebagaimanayang akan disebutkan nanti di dalam Kitab "ar-RiqAq"
(hadits no. 6458).

3'z Ditinggalkan kosong dalam naskah aslinya.
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Sementara disebutkan dalam Kitab "al-Fitan" dari jalur Qatadal.
dari Anas di akhir hadits ini setelah ia menyebutkannya secara panjang;

lebar, ia lantas berkata: "Dahulu rQatadah menyebutkan hadits in.
berkenaan dengan ayat ini: 4 l;rt i,W;;I tiJ( 1Ji (r.1i Y " Hai orang.

ordng ydng beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu,l
hal-hal." (QS. Al-MA-idah [s]: 101)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur lain dari Qatadah dar.
Anas, ia berkata:

,i\fi ;ilt'^i.i.l,l-klU ;JtrL" & l"*,^tv Jx\ i;rGV>l
)Vr,y,r J43i il'43, 1, ff{1ii'il, f f +-i-ix i

((..,5i ),\itii'f ;d;os$u'
"Mereka bertanya kepada Rasulullah ffi hingga mereka mengulang..

ulangi pertanyaannya. Kemudian beliau naik ke atas mimb ar dan
bersabda: 'Tidaklah kalian menanyakan kepadaku tentang sesuatu.

melainkan aku sudah memberitat,ukannya kepada kalian."' (Anas;

berkata:) "Lalu aku menoleh ke k,man dan ke kiri. Ternyata setiap,

orang yangmeletakkan kainnya di atas kepalanya sedang menangis.''
(Al-Hadits)

Berkenaan dengan perkara ini disebutkan kisah tentang Abdullah
bin Hudzafah dan perkataan lJmar; Ath-Thabari meriwayatkan dai
jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah, ia berkata: "Rasulullahffikeluar'
dalam keadaan marah dan wajah mernerah. Hingga beliau duduk di atas,

mimbar. Lal:u ada seorang lelaki rnenghampiri beliau dan berkata:
'Di manakah tempat saya?'Rasulull:rh ffi menjawab: 'Di Neraka.' Lalu
yang lain b ertany a pula:' Siap a ayah) ru ?' Beliau menj awab ;' Hudzaf.ah.'
Maka bangkitlah Umar-lalu perawi menyebutkan ucapan lJmar dan

menambahkan di akhirnya-'dan ridha al-Qur-an sebagai imam."'
Perawi berkata: "Maka kemarahar. Rasulullah ffi pun mereda, lalu
turunlah ayat ini." Riwayat ini menjadi penguat (syahid) yarLgdinilai
joryyid bagi hadits Musa bin Anas tersebut.

,ffi Bal 12: "Janganlab kamu mznanyakan (ke,ru)a Natri*") ...." (QS. Al-MA-Dab [5J: I0I)



Adapun hadits riwayat at-Tirmidzi dari hadits AIi, ia berkata:

, f.v $ e $ i;q'Ur5 4.-# for,-vui S" ;{r* ati6 ll
V3 uIs,l ,jwepv F,/ il ji[ti'DE '? -csa

((.{ tJhi tfr( (rji(!a} ai'r jjl*Li?;
"Ketika diturunkan eyati'Dan (di antara) keuajiban manusia terhadap
Allah adakh mekhsanakan ibadab baji ke Baitullah,' (QS Ali 'ImrAn l3l:97)
mereka lalu bertanya: ''W'ahai Rasulullah, apakah setiap tahun?'
Rasulullah M diam saja. Kemudian mereka bertanya lagi: '\flahai
Rasulullah, apakah setiap tahun?'Rasulullah ffi kemudian menjawab:
'Tidak. Seandainya aku menjawab iya, maka pastilah akan diwajibkan
setiap tahun.' Kemudian Allah menurunk an ayat:' W'ahai orang-orang
yangberiman, janganlah kamu menanyakan."' (QS. Al-MA-idah [5]: 101)

Riwayat ini tidak menafikan hadits Abu Hurairah. Karena ada
kemungkinanayat ini turun berkenaan dengan kedua kisah sekaligus.
Sepertinya, sebab kemarahan Rasulullah ffi ini dikarenakan mereka
mengulang-ulang pefianyaarLtersebut. Ahmad meriwayatkan dari hadits
Abu Hurairah, dan ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Abu Umamah,
dengan redaksi yangmirip hadits Ali ini. Demikian pula riwayatyang
disebutkan oleh ath-Thabari dari jalur yang dinilai dha'if dan dari jalur
lain yang dinilai munqathi'(terputus), dari Ibnu Abbas.

Ada pendapat ketiga mengenai sebab tunrnnya ayatini,yaitu kisah
yeng ditunjukkan dalam hadits Ibnu Abbas yang disebutkan setelah
bab ini. Riwayat ini paling shahih sanadnya daripada riwayatlainnya.
Tidak mustahil semua kisah ini menjadi sebab tunrnnya ayat tersebut.
Wallhbu a'lam.

Ada dua pendapat lain terkait dengan sebab turunnya ayat l0l ini.
Ath-Thabari dan Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur Khushaif
dari Mujahid dari Ibnu Abbas: "Bahwa yarLg dimaksud dengan [jl
(hal-hal) yang ditanyakan di dalam ayat 101tersebut adalah Babirah,
Washtlah, Si,-ibah dan HhmJ'
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Perawi berkata: Ikrimah mengatakan: "Dahulu mereka meminte,

tentang tanda-tanda, lalu mereka dilarang dari itu.' Ia (Ikrimah)
berkata: "Yan g dimaksud dengan tar da-tand a adalah seperti permintaan.

orang-orang Quraisy agar bukit Shafa dijadikan emas untuk mereka,;

dan seperti permintaan orang-oran1; Yahudi untuk menurunkan bagi.

mereka sebuah kitab dari langit, daa lain sebagainya."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkrrn dari jalur Abdul Karim dari
Ikrimah, ia berkataz "Ayat tersebut tunrn berkenaan dengan seorang,

y ang bertanya tentang ay ahny a."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id binJubair: "Ayattersebut
turun berkenaan dengan orang-oran i4 y mgbertanya mengenai Bahtrah,,

dan lain-lain."Juga dari Miqsam: "Ayat tersebut tunrn berkenaan dengan

umat-uma t y arlg be rt anya kep ada L trab i mereka tentan g tanda-tanda."

Menurut saya, perkataan dari Miqsam ini bisa menjadi satu

kemungkinan yang benar. Demikian pula riwayat yang disebutkan
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Athiyyah, ia berkata: "Mereka dilarang
meminta seperti permintaan orang-orang Nasrani agar dihidangkan
jamuan untuk mereka, kemudian setelah itu mereka menjadi kafir."
Al-Mawardi menguatkan pendapat ini. Sepeninya ia memandangnya

dari sisi makna. Sebab kisah tentang jamuan makan di dalam surah
Al-Mi-idah disebutkan setelah ayrrt tersebut. Al-Mawardi menilai
jauh kemungkinan ayat tersebut turun berkenaan dengan orang yan1
bertanya tentang ayahnya, atau tentang kewajiban haji setiap tahun.
Ini merupakan suatu kelalaian dari al-Mawardi ketika berpendapat
sepefti itu, sebab kedua kisah itu te::cantum dalam kitab ash-Shabih.

Dalam hal ini, Ibnul Munayy'ir menguatkan pendapat yerlg
mengatakan bahwa sebab turunnyr. ayat tersebut berkenaan dengan
larangan banyak benanyatentang pr:ristiwa yang telah terjadi araupun
yangakan terjadi. Ketika menguatk:rn pendapat ini, ia berdalil dengan
sejumlah besar hadits yang diseburk:un al-Bukhari pada Bab: "Larangan
Banyak Bertanya," dalam Kitab ''al-I'tishAm" (hadits no. 7291).

m Ba^b 12: ''Janganlab kamtt mznanyakan (kepaha Nali*") ...." (QS. Al-MA-Aah [5J: I0I)



Pendapat ini ada benarnya. Dan tidak tertutup kemungkinan ada

sejumlah kisah yangmenjadi sebab turunnya ayatitv. Tetapi kisah
yxt1tercantum di dalam kitab asb-sbahih lebih shahih riwayatnya.

Hadits bab ini menerangkan:

1) Lebih diutamakanny^menutupi aib kaum Muslimin.

2) Makruhnya bersikap keras terhadap kaum Muslimin.

3) Makruhnya mengorek-ngorek perkara yarlg belum terjadi, dan
memaksakan jawaban atas pertenye n seseorang yang hanya
bertujuan untuk melatih ilmu fiqihnya. Vallihu a'lam.

Penjelasan lebih lanjut akan disebutkan dalam Kitab "al-I'tishim",
insya Allah W .

Perkataan z I iAt i$jl "Diriwayatkan oleh an-Nadhr." Ia adalah
an-Nadhr bin Syumail.

Perkataan: li.ia e ii(i G L:::l "Dan Rauh bin Ubadah dari
Syu'bah. " Mals.sudnya, dengan sanadnya. Riwayat an-Nadhr disebutkan
secara mausbul oleh Muslim, sedangkan riwayat Rauh bin Ubadah
disebutkan secara maushul oleh al-Bukhari dalam Kitab "a1-I'tishAm".

Hadits (no.4622):

Perkataan: t,ji* G,Pt C?l"Al-Fadhl bin Sahal meriwayatkan
kepadaku .' Ia adalahat-Fadhl bin Sahal al-Baghdadi. Ia tidak memiliki
hadits lain dalam Shabtb al-Bukharl selain pada bab ini, dari sebuah

riwayat yangtelah disebutkan pada Kitab "ash-ShalAh".

Abun Nadhr ini adalah Hasyim bin al-Qasim. Abu Khaitsamah ini
adalah Zuhair bin Mu'awiyah. AbulJuwairiyah $-r2riil; nama aslinya
adalah Hiththan 16U17y-laf azh namanya dilafalkan dengan meng-
kasrah-kan huruf ha dan men-tasydid.-kan huruf tba-bin Khufaf (.-e[ii).
Ia adalah seorang perawi tsiqah. Hadits yangdiriwayatkannya dalam
Shabth al-Bukhari hanya hadits ini dan hadits lain yang sebelumnya
disebutkan dalam Kitab "az-Zakih", serra hadits yangketiga darinya
akan disebutkan nanti dalam Kitab "al-Asyribah".
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Perkataanz lr;lV it fl "Dar Ibnu Abbas." Disebutkan dalarn

riwayatlbnu Abi Hatim darijalur.\bun Nadhr dari Abu Khaitsamah:
"AbulJuwairiyah meriwayatkan kt:pada kami, aku mendengar seorang

Arab Badui dari Bani Sulaim bertanya kepadanya, yaitu kepada

Ibnu Abbas."

Perkataan : l\t:.iit -ir4,e tp )i)\ ji t'o]r,.,|=1;?66l "Dahulu sekelompo k

orang pernah bertanya kepada Rasulullah ffi dengan tujuan berolol-
olok. " Sebelumny a telah disebutk r rL cara menyelaraskan keteranga.n

pada hadits bab ini dan hadits bab sebelumnya. Kesimpulanny;.,
ayat ini turun disebabkan banyaknya pertanya,an yang ditujuka;r
kepada Nabi ffi. Baik dengan tujuan berolok-olok, atau menguji
kebenaran beliau M; atavdengan czra mengorek-ngorek suatu masalah

yangsekiranya tidak ditanyakan, pasti hukumnya tetap mubah.

Dalam hal ini disebutkan di baiiian awal riwayat ath-Thabari dari
jalur Hafsh bin Nufail dari Abu Khaitsamah dari Abu al-Juwairiyah:
"Ibnu Abbas berkata: Seorang Ara.b Badui dari Bani Sulaim berkata.:

'Apakah kamu tahu berkenaan ,lengan apa turunny^ ayat ini?"'
Lalu ia menyampaikan haditsnya.

Dan disebutkan dalam riwayat Abu Nu'aim di dalam kitabnya,
al-Mustakbraj darijalur lain dari Abu Khaitsamah dari Abul Juwairiyah
dari Ibnu Abbas, bahwa ia pernah ditanyatentang hewan yang tersesat
jalan, maka Ibnu Abbas berkata: "Iiarang siapa memakan hewan yarli,
tersesat, maka iaadalah orang sesat."

zNft

-<4\7-

fr.; Bab 12: "Janganlab kamttmznanyakan (lceoaAaNali*")...." (QS.Al-ila-Dab [5J: I0])



"Alloh tidok prnah mensyoriotkon
ado nyo Bohirah, SA - ifu h,

Wdshildh dan HAm"
(QS. A-Ma-idah [5]: 103)

ffu$F.${;i'o4';,.Ni,
[r.r:i.rsUl] 4)

'5,+t1] v[ - \r
L*;

iAnr .U \ii L6 \y,iirt &3 ,Jfr {'6i J'6 ,f;}
4,;;Ab,*V *;#sS (W5 W ,?ifiX$i
,r:tp,it JE_r .G4 ",/iti ,f bWv q

.-Ajo'.j,,43";3y

"Ddn (ingatlab) ketika Allab berfirman " (QS. Al-Mi-idah [s]: 116)

yaitu mengatakan: Allah berfirman. Kata !5 ai sini adalah sebagai

sbilab.Asal lafazh;4Uir adalah se-@AzAn if-;, seperti ebSe-"b dan
-..1. -a.Ir.._
AiJtJ ALL.J.

Arti kata;.rjL. adalah meniamu teman-temannya dengan kebaikan.
Dikatakant ji,! ,jr\r. Dan Ibnu Abbas berkata: "Makna laf.azh
A$# artinyi,!3a) (mewafatkan*rr).'

@

tr
J
(.)

33 Dalam naskah 1s1 tenulis: .r, t" JE
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4623. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari Shalih bin Kaisan,

dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin al-Musayyib,ia berkata: "Babtrab adalah

hewan yan1kantong susunya dibiarkan karena diperuntukkan untuk
thaghut-thaghut, hingga tidak boleh bagi seorang pun mengambil
air susunya.

92.-ibab adalah hewan yeng mereka biarkan berkeliaran karena
diperuntukkan untuk tuhan-tuhan mereka sehingga tidak boleh diberi
beban tunggangan apapun di atrsnya." Sa'id bin al-Musayyib berkata:
Abu Hurairah berkata: Rasulullehffibersabda: "Aku melihat Amr bin
Amir al-Khuza'i menyeret ususnya di Neraka. Ia adalah orang pertama
yang mentradisikan unta si-ibah."

Sedangkan utashilah adalah unta anak pertama, hasil peranakan
pertama dari unta tersebut adalah betina, setelah itu ia melahirkan
anak kedua juga betina. Dahulu mereka membiarkanny^ berkeliaran
untuk persembahan kepada thaghut-thaghut mereka, agar anak betina
yan1pertama berurutan kelahirannya dengan anak betina yangkedua
tanpa diselingi dengan anak yang jantan.

Sedangkan unta him adalah unta pejantan yang telah mengawini
hingga bilangan tertentu. Apabila telah tercapai bilangan tersebut,
mereka membiark annya sebagai persembahan untuk thaghut-thaghut
mereka, dan mereka menjaganya dari beban apa pun sehingga tidak
dipikulkan di punggungnyasesuatu apa pun. Mereka menamakannya
al-Hami.

Dan Abul Yaman berkata kepadaku: Syu'aib mengabarkan kepada

kami, dari az-Zuhri: Aku mendengar Sa'id mengabarkan tentangny^
dengan keterangan sepefti ini, ia berkata: dan Abu Hurairah berkata:
Aku mendengar Nabi ffi bersabda, dengan Hadits yang semisalnya.

Diriwayatkan oleh Ibnul Had dari Ibnu Syihab dari Sa'id dari
Abu Hurairah ,g: 'Aku mendengar Nabi ffi."
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AYJ<rr iirl ,;L -;i 3;1; ,fi :;'"3.i i3;
;3i & +rilt 51,;s; vLL ebL G 3w tfrsL

:fu,&r^tp &tt b\Jt3 ll:d.J$ tiri'?nlll GSryr.if
,:o#3'fr tF A.:rS,(a4 \i^LLi'3;4';:G A;ii

.K-1 .)t,il;'ii5f'*
4624. Muhammad bin Abu Ya'qub Abu Abdullah al-Karmani
meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Hassan bin Ibrahim meriwayatkan
kepada kami, Yunus meriwayatkan kepada kami, dari az-Zuhri, dari
IJrwah, bahwa Aisyah S, berkata: Rasulullah ffi bersabda: "Akrr
melihat Neraka Jahannam sebagiannya saling menghancurkan sebagian

yang lain, dan aku melihat Amr menyeret ususnya di Neraka. Ia adalah

orang peft ama yang mentradis ikan si-ibah."

@. stunn" ruuUL tes ---i
Perkaraan, l4 )L7 j );. rS ; XP { ; it4 i. fr ',y4 vb,.-, \51 "B ab :' A I lal r

tidakprruh mmsyariatkan adanya Bahtrah, Si-ibab, Wasbtkb dan Hi.rn."'
Yakni Allah tidak mengharamkan. tMaksudnya,kata rF (^rnladikan't
padaayat ini hakikat maknanya tid,rk seperti ini: karena segala sesuatrl

adalah ciptaan Allah dan ketetapan rlari-Nya. Tetapi maksudnyayaittt,
menjelaskan perbuatan yang diada- adakan orang-orang kafir itu.

Perkataan lU tii r; ib ,ilr jG jA ,4X J(,tt;Y] "'Dd.n ingatlal:,
ketika Allah berfirman ' Yaitu men'3atakan: Allah-berfirman. Kata !1,

di sini adalah sebagai sbilah." Demildan penafsiran ini tercantum, juga.

atsar-atsar setelahnya di sini. Penafsiran ini tidak khusus berkaitan
dengan bab ini. Ia tercantum di sini karena alasan yang telah kamj
jelaskan sebelumny a, yaiut susunan yangdibuat oleh sebagian perawi.

3{ Dalam naskah 1.ry tenulis: ,r:U.it.

t1(t

ffi Ba^b 13: 'Alkb tEak pernah mzntyariatftan t?atrya Babhab ...." (AS. Al-,lIA-Oab [5J: l0J)



Perkataan ini disebutkan oleh Abu Ubaidah: "Mengenai firman
Allah: 4'i, J ;*Xt J6, tgy "Dd.n (ingatlah) ketika Allah berfi.rman:

'Wahai Isapiltrd.Mdryam,'" (QS.A1-Ma-idah [5]: 116) Abu Ubaidah berkata:

'Bisa juga dikatakan: 'Allah berfirman.' !1; di sini adalah huruf zk-idab

(tambahan). Demikian pula firman Allali: 431;ig\ yaitu d*?r."
Perkataan:

,; :y r,gev q'4, r;,;iYt,z1ju'til$:5;*5 #,:23;;;r;Lf i;;r:irt

lr;4;su
"Laf.azh;$ult adalah se-uazan ilrl,;; seperci arar_ra:.r.9 dan ai;\: zSZtvi.

Arti kata ;sL adalah dia diberi kebaikan. Dikatakan: ;!;,;:L
(Aku diberi kebaikan)." Ibnut Tin berkata: "Ini adalah'perkaiaan
Abu Ubaidah. Adapun yang lainnya berkata: 'Asal katanya yaitu
U--rY, artinya bergerak.' Ada yang mengatakan: 'Asal katanya dari

{; iu, artinya memberi makan."'

Ibnut Tin berkata: "Perkataannya: rq1 a1$:, maksud laf.azh rni
tidak jelas, kecuali jika yang dimaksud adalah seorang suami mentalak
ba-in istrinya dengan kalimat itu. Jika maksudnya tidak seperti ini,
maka makna lah iri ahny a adalah t al ak y arlg memisahk an antarr a kedua

suami istri. Sehinggakata tersebut adalah fa'il yang maknanya sesuai

dengan bentuk aslinya."

Perkataan z l,!3-r1 4 4;;./Y, u:V cr t jt5; t " D an Ibnu Abb as be rkat a:

'Makna lafazh ,!5'j3 artinya ,!# (mewafatkanmu)."' Demikian
lafazhyangtercantum di sini. Semestinya kata ini tercantum di dalam

surah Ali'ImrAn. Sepertinyaadaperawi yatgmengira bahwa kata ini
dari surah Al-MA-idah, lantas ia pun mencantumkannya di sini. Atau
al-Bukhari memang sengaja mencantumkannya di sini karena adanya

kesesuaian dengan perkataan dalam ayat: { +-t}i 6 :3 ,#j ff fi " Maka

setelab Engkau meuafatkan aku, Engkaulah yang rnengawasi mereka."

(QS. AI-MA-idah lsl tt7)
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Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Syihab dari Sa'id

bin al-Musayyib mengenai tafsir ba,btrab dan si-ibah, sertaperselisihan
pendapat mengenai status mauquf dan marfu'-nya.

Hadits (no.4623):

Perkataan:lc;gtjES)GJS',u".. jt';';al"Babirahadalahhewanyang
kantong susunya dibiarkan-karena diperuntukkan untuk thaghut-
thaghut." Maksudnya untuk berhala-berhala. Sehingga tiada seorang

pun yang memerah susunya. W'a.zan lafazh e-v1 adalah el# y^nt\
bermakna iP;. Yaitu hewan yan',4 dibelah telinganya sebagai tand:r
bahwa ia telah diharamkan.

Abu Ubaidah berkata: "Sejuml:rh orang mengkhususkan BahtraLt

hanya pada kambing apabila telah melahirkan sebanyak lima kali
kehamilan. Mereka membelah telinganya, dan membiarkannya lepar;

berkeliaran dan iada seorang pun r/ang menyentuhnya."

Ulama yang lain berkata: "Bahtrabjuga bisa dari jenis unta. Merek;,
membebaskannya dengan tidak ,litunggangi dan tidak dikawinj
hewan jantan."

Adapun perkataan: [146r 'U bitl:Jil->ti1 "Hirrgga tidak boleh bagi

seorang pun memerasnya." Demikirrn di sini disebutkan secara umum
bahwa kantung susunya tidak diperah, Sementara perkataan Abu Ubaidah
menunjukkan bahwa yang dinafikarL hanyalah meminum susunyasqa.

Abu Ubaidah berkata: "Dahulu mereka mengharamkan bulunya,
dagingnya, punggun1nye untuk d.itunggangi dan air susunya atas

kaum wanita, dan menghalalkannya untuk kaum pria. Jika ada anak
yan1terlahir dari hewan bahtrah, rnaka kedudukannya sama seperri
ibunya. Jika hewan bahtrah mati, kaum wanita dan kaum pria sama-
sama memakan dagingnya."

Abdurrazzaq meriw ay atkan dari Ma' m ar dari Q at adah, ia berkata:
"I-Jnta disebut bahtrah apabila ada unta betina telah menghasilkan

Bab 15: 'Alkb tDaI pernab mzruyariatkan r,Aanya Balttrab ...." @5. Al-zWA-Dab t5l: 103)



lima kali kehamilan.Jika kehamilan yang kelima itu mengeluarkan anak
jantan, maka halal untuk kaum pria dan tidak halal atas kaum wanita.

Jika kehamilan yang kelima itu mengeluarkan anak betina, maka
telinganya dibelah, kemudian dilepaskan berkeliaran tanpa dipotong
bulunya, tanpa diminum susunya dan tidak ditunggangi punggungnya.

Jika ia mati, maka mereka semua boleh memakannya, baik kaum pria
maupun wanita."

Para ulama bahasa Arab juga menukil penafsiran lain terkait makna
babtrab. Dengan demikian, secara keseluruhan pendapat tentangnya
tersebut bertambah menj adi sepuluh pendapat. W'azan kata er)v1 yaitu
a\i4 yangbermakna a)dru.n'J*;- . Katarijt aninyamembelah telinga,
mereka melakukan demikian untuk menandainya.

Perkaraan . li A \il; H ii ifj1;16# rlg **lVl " sA- ibdh addah
hewan yangmerika biarkan berkeliaran karena diperuntukkan untuk
tuhan-tuhan mereka sehingga ddak boleh diberi beban tunggangan apa

pun di atasnya." Abu Ubaidah berkata: "Si-ibab dari semua binatang
ternak dan dijadikan sebagainadzar untuk berhala-berhala. Hewan itu
dibiarkan berkeliaran, tidak dikurung sehingga bebas merumput dan
minum air serta tidak ditunggangi seorang pun."

Abu Ub aidah melanj utkan :'Ada y ang men gatak an ' Si- ibah hany a
dari jenis unta.' Seseorang bernadzar apabila ia sembuh dari sakitnya
atau ia pulang kembali dari safarnya, makaia akan mempersembahkan
seekor unta menjadi sh-ibab."

Abdurrazzaq meriwayatkandari Ma'mar dari Qatadah, ia berkata:
"Dahulu yang disebut si-ibah adalah apabila mereka membiarkan sebagian

unta mereka. Ia tidak dilarang mendatangi telaga untuk minum darinya."

Perkataan:

uq ertt -e6 G tF el\ ,r,*nft. *t iy: i$ ,l}ir;iiri; 'itil "Sa',id bin
al-Mrrsayyib berkata: Abu Hurairah berkata: Rasulullah ffibersabda:
'Aku melihat Amr bin Amir al-Khuza'i ...."'Demikian disebutkan dalam
riwayat ini, disebutkannya bagian yang marfu'dari hadits di tengah
yalgmauquf. Nanti akan saya paparkan terkait hal ini.
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Perkataan' t#9 Uj' eE ,;Ji e '# #t isttr ii*"jt!l "sedangkan

uashtlab adalah unti anak pertirra, hasil peranakan pertama dari
unta tersebut adalah betina, setel;.h itu dia melahirkan anak kedu,r
juga betina." Demikian disebutkan secara bersambung dengan hadits

yang marfu'. Redaksi seperti ini <lapat mengesankan secara kelinr
bahwa ia termasuk bagian yangma;fu'. Padahal tidak demikian. Sebab

redaksi ini adalah kelanjutan dari penafsiran Sa'id bin al-Musayyib.
Sedangkan bagian yang marfu'dari hadits ini hanyalah penyebutart
tentang Amr bin Amir saja.

Penafsiran mengenai bahtrah dan keempat jenis lainnya yan$
disebutkan dalam ayat berasal dari Sa'id bin al-Musayyib. Sementara

dalam riwayat al-Isma'ili dari jalur Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'ad dari
ayahnya dengan sanad ini disebutkan persis seperti riwayat haditr;
bab ini. Hanyasaja setelah menyebutkan bagian riwayatyangmarfu',
ia berkata: "Sa'id bin al-Musayyib berkata: 'Washtlab adalah unta...."'
Sehingga jelaslah bahwa seluruh penafsiran tersebut derajatnya mauquJ',

Inilah yangbenar. Demikian Ibnu lvlardawaih meriwayatkannya dar:L

jalur Yahya bin Sa'id dan Ubaidullah binZiyaddari Ibnu Syihab s€cxr€u

terpisah pisah.

Perkataan z liil,Q6'q "D.-i agrr benrnrtan kelahir arrflya." Yaitu.
pada rentang afltarakelahiran yang satu dengan yanglainnya. Makna.
lafazh oi adalah ,,t=i; (demi agar). Abu Ubaidah berkata: "Dahulu
berapa pun banyaknya anak yan1 dilahirkan unta si-ibab, maka
kedudukan anaknya sama seperti icunya, hingga enam anak. Jika ia
melahirkanyangketujuh dua anak betina, maka dua anaknya tersebut
dibiarkan dan tidak disembelih. Jik:r ia melahirkan yang ketujuh anak
jantan, maka disembelih dan dimzLkan oleh kaum lelaki saja tanpa
kaum wanita. Dan demikian pula, jika ia melahirkan dua anak jantan.

Jika ia melahirkan anak kembar jantandan betina mereka menamakan
anak yang jantan anshtlah dan tjdak disembelih karena saudara
kembarnyayangbetina. Semua ini jika anaknyatidak dilahirkan dalam
keadaan mati. Jika kelahiran kehan,ilan yang ketujuh dalam keadaan
mati, maka iahanya dimakan kaum wanita saja tanpa kaum lelaki."

ffi Bab 15: 'Altab t0ak pernab mznayariatrtan,Oanya Babtrab ...." @S.Al-lIA-Dab [5]: 101)



Abdurrazzaqmeri:wayatken dari Ma'mar dari Qatadah, ia berkata:
"\Y/ashtlab adalah kambing yang jika telah melahirkan tujuh anak;
jika anak yang ketujuh berjenis kelamin jantan, maka anaknya itu
disembelih dan dimakan. Jika anak yang ketujuh berjenis kelamin
betina, maka dibiarkan hidup. Jika anak yangketujuh kembar jantan
dan betina mereka berkata: 'Ia menjadikan saud^renyeyeing jentan
wasbtlab,maka yangjantan itu dibiarkan hidup dan tidak disembelih."'

Perkataan: tfl! 53iii | +YAt -f- ,t'!t ,p f.aVl "Sedangkan unta
Him adalah unta peiantan yang telah mengawini hingga bilangan
tertentu ...." Perkataan Abu Ubaidah menunjukkan bahwa bimberasd,
dari anak unta si-ibaD. Abu Ubaidah juga berkata: "Dahulu apabila
mereka mengambil pejantan dari anak unta bahirab, maka mereka
menyebutnya sebag ai penjantan bim."

Abu Ubaidah melanjutkan: "Him khusus untuk unta pejantan jika
telah menghamili sepuluh kali. Mereka mengatakan: 'Punggungnya
telah terjaga (yaitu tidak ditunggangi).' Maka mereka pun menjaga
punggungnya, tidak ditunggangi juga bulunya dan segala sesuatu
darinyatidak diambil. Sehingga hewan itu tidak dikendarai dan tidak
dikawinkan lagi."

Dari perkateat ini dapat diketahui jumlah bilangan tertentu yarlg
tidak dijelaskan dalam ri'wayat Sa'ad di atas. Ada pendapat mengatakan:
"Hhm adalah unta pejantan jika ia sudah mengawini anak dari anaknya
(cucunya)." Penyair berkata:

Abu Qabus mmgawinhannya dengan untayangbukan miliknya
Sebagaimana ia mengautinkan pejantan dengan cucu keturunannya

Al-Farra' berkata: "I-flama berselisih mengenani sA-ibab. Ada pendapat

mengatakan: 'Yaitu seorang lelaki yang mendermakan sebagian dari
hartanya sekehendak-Nya, Ialu ia menyerahkanya kepada penjaga
Ka'bah yang mengurusi patung-patung berhala mereka.' Ada lagi
pendapat mengahkan :' Sd-ibab adalah unta yang telah sepuluh kali hamil
dan melahirkan, semua anaknya betina. Maka unta itu dibiarkan, tidak
dikendarai, tidak dipotong bulunya dan tidak diminum air susunya.
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Apabila anak betinanya melahirkrn, maka diiris kupingnya, yaitu
dibelah telinganya. Sehingga babtrnb adalah anak betina dan si-ibab.
Kedudukannya sama seperti ibunya.' Adapun him adalah unt:r
penjantan, jika ia sudah menghanrili anak dari anaknya. Ada yaryi
mengatakan:'Punggu ngny a terjaga hingga ia tidak ditunggangi, tida[.
dipotong bulunya dan tidak dihalangi menrmput sesukanya."'

Perkataan: tgrjrrif ; iqf"DanAbul Yaman berkata kepadaku.'
Dalam selain naskah r'iwayat Abu Dzar disebutkan dengan lafazh:
((o\:11 ;i jti;yy tanpa kata yangsetel rhnya.

Perkataan zVrt ia*,;ot\, dt,il;, i'r|;i iu4,,iut$;$-ti:t', i4i-
"Aku mendengar Sa'id meigabarkrm tentangnya dengan keterangan
seperti ini, ia berkata: dan Abu Hurairah berkata: Aku mendengar
Nabi ffi bersabda, dengan hadits yimg semisalnya." Demikianlaftzh
yang tercantum dalam riwayat ma.yoritas, yaitu dalam bentuk fi.'il
rnudhari' (rrl)y, darikata;;Al yang rersambung dengan ta marbuthab.

Dalam naskah riwayat Abu Dzar dari al-Hamawi dan al-Mustamli
disebutkan dengan lafazhz q;fuiy dibaca dengan mem-fatbah-kan
huruf ba dan meng-kasrab-kan hurui: ba. Sepertinya ia mengisyaratkan
penafsiran kata bahtrah dan lainJain, sebagaimanayang tercantum
dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad ,lan mengisyaratkan juga bahwa
bagian yangmarfu'darinya adalah: ,lari Abu Hurairah, dari Nabi ffi,
tentang penyebutan Amr bin Amir saja. Inilah yan1dijadikan acuan.

Al-Bukhari meriwayatkan hadirs ini dalam Kitab "al-Manaqib",
ia mengatakan: "Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib
memberitahukan kepada kami, dari az-Zthri, aku pernah mendengar
Sa'id bin al-Musayyib berkata: "Bahtrab adalah hewan yang tidak
diperah susunya ...." lamenyebutka.e secara ringkas. Ia berkata: "Dan
Abu Hurairah berkatadariNabi ffi: 'Aku melihat Amr bin Amir ....'"

Perkataan:

l:xr;^*'ap #t ,3+,;il C
"Diriwayitkan oleh Ibnril

i ,y Xa e ;V ,jt * )6t drt ;ti:':l
Had drrri Ibnir Syihab dari Sa'id dari

Abu Hurairah: 'Aku mendengar Nabi *&.'" Adapun jalur Ibnul Had,

# Ba"b 13: 'Allab tEak pernab mznayaria.tkan a)anya Babtrab ...." (QS. At-l[A-Oab [5J: 103)



ia diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Khalid bin Humaid
al-Mahri dari Ibnul Had-ia adalah Yazid bin Abdullah bin Usamah
bin al-Had al-Laitsi-dengan sanad ini. Lafazh matan haditsnya adalah:

,y t:i 6Vr rrlr e'G o etA\ Uv G :j)i q'Y: ))

(( ."e w $xt6 {;AdiK cr ..ijtlv..qt$t *"
*Aku melihat Amr bin Amirul-Kh.rrr'imenyeret ususnya di dalam
Neraka. Ia adalah orang pertama yang mentradisikan si-ibah. Si-ibab
adalah hewan yeng dibiarkan dan tidak dipikulkan sesuatu apa pun
di atas punggungny^." Hingga akhir tafsir yarlgdisebutkan.

Abu Awanah dan Ibnu Abi Ashim dalam kitab al-Auth-il serta

al-Baihaqi dan ath-Thabrani meriwayatkannya juga dari sejumlah
jalur, dari al-Larits, dari Ibnul Had dengan matan yang marfu' sqa.
Dengan demikian jelaslah bahwa dalam riwayat Khalid bin Humaid
terdapat penyisipan, bahwanya penafsiran sh-ibah tersebut berasal dari
perkataan Sa'id bin al-Musayyib. lvallAbu a'lam.

Hadits (no.4624)z

Perkataan yntg narfu' dari Rasulullah M,l$rFt *. U jii ell
"Ia adalah orang pertama yang mentradisikan sh-ibai." Al-Bukhari
menambahkan dalam riwayat Abu Shalih dari Abu Hurairah seperti
disebutkan oleh Muslim: 11J"9t1,-lL,y; *iij*rll Ft>l "Dialah orang
yangmentradisikan babtrab dan mengubah agama Isma'il."

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dariZaidbin Aslam
secara mursal:

k ;q\ ;i 5; t:iS, Gi G :lb,rt\'y)\ ({. u t:i >

(( .\ir6i i. I i'H#\i 61t U+ d33 A b
"Orang pertama yangmentradislkan si.-ibah adalah Amr bin Luhay.
Orang pertama yang mentradisikan babtrah adalah seorang lelaki
dari Bani Mudlij. Ia membelah telinga untanya dan mengharamkan

meminum susunya."
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Riwayat yangpertama lebih shzrhih. Walli.hu a'lam.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Aisyah: "Aku meliha't

Neraka Jahannam sebagiannya saling menghancurkan sebagian yang
lain, dan aku melihat Amr menyoret ususnya di Neraka. Ia adalah

orang pertama yang mentradislkan si-ibab." Demtkian tercanturt
di sini secara ringkas. Sebelumnyzr telah disebutkan dalam bab-batr

mengenai perbuatan dalam shalat (hadits no. l2l2), dari jalur lain,
dari Yunus, dari Zaid,secara panjang, di bagian awal hadits tercantum:
"Terjadi gerhana matahari, lalu Rrsulullah ffi berdiri mengerjakan
shalat dan membaca surah yang p;rnjang." (Al-Hadits). Di dalamnyzr

disebutkan:

(-26i JS tt; ,l
"Aku melihat segala sesuatu di tempat berdiriku ini."

Kemudian beliau juga menyebutkan tentang Amr seperti yan!,
disebutkan dalam hadits bab ini.

Al-Bukhari juga menyebutkan riwayat ini dalam bab-bab tentang,

gerhana, dari jalur lain, dari Yunus, tanpa tambahan lafazh. Demikian
pula dari jalur Uqail dari az-Zthri.

Sebelumnya telah dijelaskan t€ntang nasab Amr al-Khuza'i ini
dalam "Bab: Manaqib Quraisy" (hadits no.3507). Demikian pula
penjelasan bagaimana ia mengubah rrgama Ibrahim lM; dan membuat
patung berhala, serta lain sebagainya.

.,....".\r*z'.n "--z$7-

tX' i q?r*rJ ll

,ffi Bab 11: 'Alkb t?ak pernab mznayariatkan r,Aatrya Babtrab ...." (QS. Al-MA-Oab [5]: 103)



" Don oku menjodi soki
terhodop mereko, selomo aku furods

di tengoh -tengqh mereko.
Moko seteloh Engkou mewofatkon oku,

Engkoulah yong mengowqsi mereko.
Don Engkoulah Yang Moho Menyakikon

atas segalo sesuafil'
(QS. N-Ma-idah [5] : 117)

,#; ff"G.#, ( t4 W &s* *[ - \t
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4625. Abul tilTalid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, al-Mughirah bin an-Nu'man mengabarkan

kepada kami, ia berkata: Aku nrendengar Sa'id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas ,rb ia berkata: Rasulullah ffi berkhutbah, seraya bersabda:

"'Wahai sekalian manusia, sesungg;uhnya kalian akan dikumpulkan
menuju Allah dalam keadaan tidak treralas kaki, telanjang dan berkulup
(tidak dikhitan). Kemudian beli,ru membaca ay^12'sebagaimanrt
Kami telah memulai pencipttmn patdma, begitulab Kami akan rneng-

ulanginya lagl (Suatu) janjiyangpasti Kami tepati; sunguh, Kami akart

mekhsanakannya.' (QS. Al-Anbiyi| l2ll:10a) hingga akhir ayat."

Kemudian beliau bersabda: "Kt:tahuilah, sesungguhnya makhlulr
pertama yangdiberi pakaian pada hari Kiamat adalah Ibrahim .p.
Ketahuilah, sesungguhnya bebr:rapa orang dari umatku akan
didatangkan, lalu mereka diambil ke golongan kiri. Aku pun berkata:
'\fahai Rabb, itu sahabat-sahabatku..' Maka dikatakan:'Sesungguhny:r
engkau tidak tahu apa y^ng mereka perbuat sepeninggalmu.' Laltr
aku mengucapkan seperti perkataan seorang hamba yang shalih:
'Dan aku menjadi saksi tqbadap mreka, selama aku berada di tengab.

tengab mereha. Maka setelah Engkad' mewafathan aleu, Engkaulab yan67

rnengda)asi mereka.' (QS. Al-Mi-id,rh l5): t17) Kemudian dikatakan:

G Bab 14: "Dan aku mcnja?idafui terlta?ap mtreka ...." (QS. Al-l,IA-Dalz [5J: I I7)



'Mereka masih terus murtad ftembali) ke agamanytyengsemula sejak

engkau tinggalkan mereka.'"

Perkataan r l[',i-U,( t'4 ;*JKSF ,v[] "Bab: 'Dan ahu menjadi
saksi tubadap muehn, sekma aku berada di tmgah+engah mqeka."' Pada

bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas: "sesungguhnya
kalian akan dikumpulkan menuju Allah dalam keadaan tidak beralas
kaki." (Al-Hadit$

Penjelasan hadits ini akan dipaparkan dalam Kitab 'ar-RiqAq"
(hadits no.6526). Penggalan hadits yangberkaitan dengan judul bab

ini adalah sabda beliau: "Lalu aku mengucapkan seperti perkataan
seorang hamba shalih: 'Dan aku menjadi saksi terbadap mereka, selama

aku berada di tengab-tengab mereka.'"

Perkataan : |at;lli1 "Itu adalah Sahabat-Sahabatku. " Demikian
disebutkan dalani naskah riwayatmayoritas perawi, yaitu dalam pola
tashghir. Adapun dalam naskah riwayat al-Kusymihani tanpa pola
tashghir.

Al-Khaththabi berkata: "Hadits ini menunjukkan sedikitnya jurnlah
orang yang murtad seperti yang disebutkan itu, dan harryadidapati dari
sebagian orang Arab dusun. Tidak ada seorang pun darinya Sahabat

yangmasyhur."

-"-rl$a---4\--
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"tiko Engkou menyilcsa mereko,
moko sesungguh4ya mereka adoloh
hamfu-homfu-Mrit, don jiko Engkou
men go m pu ni meretko, sesu ng g u h nya

En gko u lah Yo ng Moha prkoso,
Mahobijokond'

(QS. A-Ma-idah [5]: 118)
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36 Dalam naskah 161 tertulis: .J;.
37 Setelah kalimat ini dalam naskah 1.r1 tenulis: qll
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4626. Muhammad bin Katsir meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, al-Mughirah bin an-Nu'man
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sa'id binJubair meriwayatkan
kepadaku, dari Ibnu Abbas ,;fl6, dari Nabi ffi, beliau bersabda:
"sesungguhnya kalian nanti akan dikumpulkan pada hari Kiamat,
dan sesungguhnya ada orung-oranB yer,g ditarik ke kiri. Maka aku
pun mengucapkan seperti perkataan seorang hamba shalih: "Dan aku
menjadi saksi terbadap mereka, selama aku berada di tengah-tengah
mereka." Hingga firman Allah W: "Sesunggubnya Engkaulah Yang
Mabaperkasa, Mababij aksana." (QS. Al-MA-idah [5]: 1 1 7- 1 1 8)

Perkataan: t{jl <h+'iy'i#o!}'ij},-,t11 "Bab: Firman Allah W:
'Jika Engkau menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah
hamba-bamba-Mu...."' Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits
Ibnu Abbas yang disebutkan sebelumnya, dan di sini Imam al-Bukhari
memuatnya secara ringkas.

-=N/t\--4\--

Kitab LXV: At-Ta/ab ffi



ISI SCRAH AL*N,AM

3-r3{r trr- trt

' 4 $, i#p.#;ry{ i#1'r &',fi frF,.,r(t,3gtJu.

,W ;Fi4,,6,, '1{{fb,,*i #ie$3 b iH u'

<q;F.& 34{a o,?s#r qfr{ { Eii[F
qu;iy.#i{ i&f },ti:i ,q ffiF.o_rrrd
.W, du&fr 4-t[fu1}, .,!#t.ffi]t .{, ^E$
Htr; r+W.i *ir t;E+ { *ts=ii ATtQb

"Yndgts;1 f A\LJ$1,\ia.4

W# *# 4 iffifl F .*$u5 v'+r:,4 :tr;G,

.t;ii ofusW 6;Fi'#,#lJift e {;

38 Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah 1r"y3e Dalam naskah 1r"y dan 1,.ey tertulis: !r-;.rc Kata ini tidak tercantum dalam naskah 1r.y.

# [6J SurabAl-An'd.m



{''J=il } t*rl 1i#j . &A i'* .tilW q ttiy
*&h i,, .rAr,sffih.

4iffi i w#' &&u{ffi$*,#_
,y { ;r;tt( } .,5u;f,t g, itvlY; g3pi w+5
'ee6'r'rat .e4t;1 4 i;i+b . o$t 6, $:z;j.oqJ'
qsffi *lJif,*iii& q eKelb,,3#,, .?irL $:6,*r*

'' o 
1 :ti,y F +r3 :' JFi e,>, 3),/s :y F'fJ

"#s { s.i-i { i# r}i } .)16 { $$F .rrbr 4 !;b
JulS,loiq,gt'43\#-.i,r .J" iq .p;l t..rli ; tir;

'g'*"9il9h .#,qtu1- v-#'3 WV { ftlr*}
.,)l#.#El}u drr;gr 1rr#1 # 4,&}+,F.*Ilt

,,,,,,,,,,r,,,,'.r9 W,,ikI, # ffiPlXf irrcjg

at Dalam naskah 1.ry tenulis dengan hurli w, tamtarin.
a2 Dalam naskah 1e1 tenulis: !-e.a3 Dalam naskah 1,r; tertulis: c!i.
s Dalam naskah 1s1 tidak tenulis: .;L.a5 Dalam naskah 161 kata ini ternrlis dengan huruf u: Jtds.6 Kata ini tidak tercantum dalam naskah 1r"1.a7 Dalam naskah 1,r1 tenulis: g\F) g\'t.

Kitab IIU:At-Ta/air ffi



Ibnu Abbas berkata: "Lafazh 4 nrr;* i'/), yaitu tiadalah alasan

mereka. Makna 4;Stfih, /aittr pohon anggur atau tanaman
lainnya yang diberi aniang-animil. Makna 4'ir'.--h, yaitu hewan
ternak yang mengangkut di punggungnya. Lafazh 4 Gi;y,
bermakna: Kami akan membuatnya tersamar atas mereka. Makna

4 -7, I: itb, yaitu memperin gatkan penduduk Makkah den gannya.

Lafazhq 6;;-Sb,artinyamereka meniauhkan dirinya. Makna { &.f },
yaitu eiz,a 

(agar tidak terbongkar keburukannya). Lafezh{ irl,il},
yaitu ilib o n gkar kei elekan-kei elek, rn mereka . Laf .azh 4 ;.:- fi l:ryr(b,
makna u iit: pukulan. Lafazh ,i,!;iay aftinya kalian telah
menyesatkan banyak orang . Lal'azh: 4 a;=rt A\ll1r), yaitu
dari tanaman yang telah diciptakan Allah mereka meniadikan
untuk Allah satu bagian dari b,uah-buahan mereka dan harta
mereka sedangkan untuk syaitan dan berhala-berhala satu bagian
yang lain.

Lafazh 4 A(y bentuk tunggalnl'a adalah ot{. Maksud lafazh:

4i-ffir11| yaitu apakah hany,r mencakup jantan saia atau
betina saia, lalu mengapa kalian mengharamkan sebagian dan
menghalalkan sebagian. Makna(f.fr,b yaitu darah yang dialirkan.
Makna j-* yait" j,7|(berpali:ng). Makna { iJ-J} yaitu U.iji
(dibuat putus asa). Makna l'..ldi art.inyadiserahkan. Makna 4fj'b
(QS. Al-Qashash l2Sl: 7l) yaitu sel:rmanya. Makna { friJr\ yaitu
disesatkan olehnya. Lafazh { 5;;'J_b (QS. Al-Hiir [1s]: 63).artinya
mereka meragukan . lrtazh 4 Lltb ar Einy asumbat. Adapun jjl artinya
muatan. Lafazh{ il-i,j} bentuk tu:nggalnya yp-l dan ;jr5-1,1 artinya
dongeng-dongeng dusta. Laf.azh qi ;\:,fiib (QS. Al-Baqarahl2l: 177)

berasal dari kata ,,iir (kesusatran) dan iuga dari kata ,-/Fl
(kemelaratan). Makna 4i;j;> yaitu jelas dan terang-terangan.
Lafazh iAt adalah iamak dari;rrx,,seperti perkataan ;17 dan y7.
Lafazh 4 3trJ1) dan cll lkeraiaar), seperti kata: s'J,*.dan eFJ
(kaakutan lebih baik dari kasih say:rng). Dikatakan r'ij3\ ;yF 5j
(menakut-nakuti lebih baik darip:rda menyayangi).
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4 G> artinya gelap gulita. { [f;] ertinyetinggi. Makna 4 i;i djb
yaitu berlaku adil, maka tiada diterima darinya pada hari itu.
Dikatakan: iJt*l * | & (perhitungannya diserahkan kepada
Allah), kata art *- artinya elto (perhitungan atau hisabnya).
Dikatakan, {Yr}.} adalah alat pelempar dan panah api untuk
syaitan-sy?*": Yaitu ,,ql e4"';*) (menetap di tulang sulbi),

rJt G 4'€;-3') (tempat simlanan di dalam rahim). j4t artinya
pelepah, bentuk mutsannd darinyagE, berrtuk iamak darinya
4"o;5-b, seperti kata j;.9 dan'6t1L.

Perkataanz lr,-)l ,i;tt glt p4 ,pr;!.jr ';;-1 "Surah Al-An'Am-
Dengan ndrna Allah Yang Maha Pengasib, Maba Penyayang." Laf.azh

basmalah tidak tercantum dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan, l* : # 4'i(rr; & i'7 b, otV,i t jr5 t "Ibnu Abbas berkata :

'Tsumma lam takunfitnatuhum,' yaitutiadalah alasan mereka." Atsar
dari Ibnu Abbas ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim
dari Ibnu Juraij dari Atha'. Ma'mar berkata: dari Qatadah: "Makna
'#4 yait:u perkataan mereka." Qatadah berkata: "Aku mendengar
orang mengatakan bahwa makna 'riij;-yait:u alasan mereka." Riwayat
ini disebutkana8 oleh Abdurrazzaq.

Abd bin Humaid meriwayatkan dari Yunus dari Syaiban dari
Qatadah mengenai firman-Nya 4'#?1& 1X\ "Kemudian tiadalab

fi.tnah rntreka," (QS. Al-An'Am [5]: 23) Qatadah berkata: "Alasan mereka."

Perkaraan: tdJl * f-F 'u,jrt6 {*'fr|l "Makn^ *";
yaitu pohon anggur atau tanaman lainnya yang diberi anjang-anjang
(penyangga) yang merambat." Demikian tercantum dalam selain
naskah riwayat Abu Dzar. Atsar ini diriwayatkan secara maushul
oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur IbnuJuraij dariAtha' dari Ibnu Abbas
mengenai firman Allah: 4 *tf #'G;\tsii gt\ "Dan Dizlah yang
mmj adikan tanarnan-tandrnan y ang rnerambat," (QS. Al-An'im [6]: 14 1)

a8 Kata ini tidak tercantum dalam naskah 1..,.y
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Ibnu Abbas berkata: 'Yaitu pohon anggur yangdiberi anjang-aniang;

(penyangga) yang merambat ." 4 ;irt;a'fr3b " Dan yang tidak mrambat,'
(QS. Al-An'im [6]: 141) Ibnu Abbas berkata: "Yaitu pohon anggur yene:,

tidak merambat di tanah tanpa anjang-anjang.'

Ada yang mengatakan: "Makn.a ma'rfi.sy adalah tanaman yang,

ditegakkan dengan batang, sedangkan gbair ma'rilsy adalah yane,

terbentang di permukaan bumi.

Perkataanr tr i .G $;iv 4'i;3-bl"Makna ilr-- y itthewan ternak

yang mengangkut barang di pungp,ungnya." Atsar ini diriwayatkan
secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim 1uga, darijalur Ali bin Abu Thathah

dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah: {VA;'i-i'-b "Ada yang

dijadikan pengangh,ut beban dan a,la (pula) yang untuk disembelih."
(QS. Al-An'iml6l:742)

Ibnu Abbas berkata: "Adapun hewan yang disebut bamttlah itu
antara lain: Unta, kuda, bagal (peranakan kuda dan keledai), keledai,

dan semua hewan yangdigunakan rrntuk mengangkut."

Abu Ubaidah berkata: "Adapun hewan yang disebut farsy adalah
unta yang masih kecil yang belu m bisa berlari dan belum bisa

membawa beban." ,

Ma'mar berkata dari Qatadah Jari al-Hasan: "Hamillab adalah

hewan ternak yarrg digunakan untuk mengangkut, sedangkanfarsy
adalah pengikut-pen gikutn y a y aitu rnak-anak ny a y ang masih kecil. "

Qatadah berkata: "Adapun sel,rin al-Hasan berkata: 'Hamfrlah
adalah unta dan sapi, sedangkan frrsy adalah kambing.'" Menurut
dugaanku, ia mendengarnya dari Ikrimah. Riwayat ini disebutkan
oleh Abdurrazzaq. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud:"Hamfi.lah adalah
unta yang digunakan untuk angkutan, dan alfarsy adalah hewan yang
masih kecil." Atsar ini diriwayatkan oleh ath-Thabari dan dinyatakan
shahih oleh al-Hakim.

Perkataan I l' i7 
7i 4 v:$ ;\f "La,l: azh t,' ill, bermakna: Kami akan

membuatnya tersamar atas mereka." Atsar ini diriwayatkan secara
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maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas mengenai firman Allah W 

' 
( jr#-C -.;; C;$;fr " Dan

(dengan demikian) pasti Kami akan menjadikan mereka tetd.p rdg,.t

sebagaimarn kini mqeka rlgn," QS. Al-An'im [e]: 9) Ibnu Abbas berkata:
"Yaitu Kami akan membuatnya tersamar atas mereka."

Perkataan: Gk ffi 4-xt:$bl 'Makna e $;:;"1 yaitu
memperingatkan penduduk Makkah dengannya." Demikian aku
mendapatinya dalam al-Mustakhrajkarya Abu Nu'aim di tempat ini.
Sepeni itu tercantum dalam riwayat an-Nasafi. Atsar ini diriwayatkan
secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas mengenai firman Allah W 

' { +tiilir:;lX4;jtih"Dan
al-Quran ini diwa.lryuhzn k epadahu agar dangan itu aku mernbri pringdtn n
hepadamu," (QS.Al-An'im [6]: 19) Ibnu Abbas berkata: "Maksudnya
para penduduk Makkah." Firman-Nya: 4 dV;> "Dan kepada ord.ng-

ordng ydng santpai al-Qur-an (kepadanya)," (QS.Al-An'Am t6l: 19)

Ibnu Abbas berkata: 'T,rg. kepada orang-oran1yang al-Qur-an ini
sampai kepadanya, maka al-Qur-an ini menjadi peringatanbaginya."

Perkataa nz li15..j;r14 C;;;lf "Lafazh |jV artinya mereka
menjauhkan dirinya." Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim dari jalur IbnuJuraij dari Atha' dari Ibnu Abbas terkait
firman-Ny a, {i^Z 3#-3't; i'fr:-'jr\;Don mereka melarang (orang lain)
mendmgarkan al-Qur-an dan mereha smdiri mmjauhkan diri darinya,"
(QS. Al-An'Am [5]: 26) ia berkata: "Yaitu, mereka menjauhkan dirinya."

Demikian pula yang dikatakan Abu Ubaidah: 4'; -;S:j\ "Dan
mereka sendiri menjaubkan diri darinya," (QS. Al-An'im 16):26)
Abu Ubaidah berkata: "Yaitu, menghindarinya."

Demikian pula yang dikatakan Abdurrazzaq dari Ma'mar dari

Qatadah. Abdurrazzaqmeriwayatkannya dari jalur lain dari Ibnu Abbas:
*Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Thalib yang dahulu melarang
kaum musyrikin menyakiti Rasulullah ffi dan menjauhkan diri dari
qaranyatrg beliau bawa." Al-Hakim menyatakan riwayat ini shahih
dari jalur ini.
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Perkataanz li,-zi,{ J:.ii}l "Mrkna j:j,i yaitu f,-zi (agar tidak
terbongkar kebuilkannya)." Atsar ini diriwayatkan-se cara maushui

oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur AIi bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas;

mengenai firman Altah Mi : { S.L J:.:i 6.4;4. se} "Peringatkanlal:,
(rnereka) dcngan al-Qur-an agar setiap ordngtiddk terjerumus (ke dalam

Neraka)," (QS. Al-An'Am [6]: 70) Ibntr Abbas berkata: "Yaitu, agar tidalr
terbongkar keburuk anny a."

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Mujahid: { J:.i.f}
"Maknanya yaitu terpasrabkd,n." 

':nga dari jalur Qatadah, "Yaitu.
ditundukkan."

Perkataant tU;,+ii +''gl*l "Lafazh;rji yrit,, dibongkar kejelekan-

kejelekan mereka." Demikian lafa;,h ini disebutkan, yaitu berasal dari

f il ruba'i (kata kerja yang kata aslinya terdiri dari empat huruf) dan

ia merupakan satu dialek Arab. Boleh dikatakan: {" dan ff3\.
Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah

dari Ibnu Abbas mengenai firman .\llah W 
' { i{KqlJ=ieiil9i\

" Mereka itulab ord.ng- ord.ng y ang dij e rumus kan k e dalam Neraka karena
perbuatan rnerekd," (QS. AI-An'Am [ri]: 70) Ibnu Abbas berkata: "Yaitu
dibongkar kejelekan-kejelekan m,:reka." Sebagaimana yang Anda
lihat, sebelumnya ada penafsiran la.in terhadap kalimat ini dari selain

Ibnu Abbas. Al-Isma'ili mengingkari penafsiran ini, sepert inya iatidak
mengetahui bahwa penafsiran ini drri Ibnu Abbas.

Perkataan: l.','iz)t B et ,4 4it biil"Lafazh 4$fryri, makna
, 'iit yaitu pukulan." Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh
Ibnu Abi Hatim juga dari jalur yan,4sama dari Ibnu Abbas mengenai
tirman-Ny a, 4. 4fi f;4(Kiart$ " Se dang Para Makikat memukul dengan

td.ngannyd," (QS. Al-An'Am t6l: 93) Ibnu Abbas berkata: "Ini terjadi
ketika kematiannya menjemput, dan pr1, tl',ijl artinya memukul."

Perkataan I lris #iljl1[ ilifayl "Lafazh ,I;fu aninyakalian
telah menyesatkan banyak orang." Atsar ini diriwayatkan secara

mausbul oleh Ibnu Abi Hatim juga sepeni itu.
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Perkataan:

l$q(;"if qruilu;:,t|*e: i,+)v': er; b t\$ { e,-,Gi AV1tiYl
"Laf.azh,>-)A\ b\rtt2 yaitu dari tanamairL yeng telah diciptakan
Allah mereka menjadikan untuk Allah satu bagian dari buah-buahan
mereka dan harta mereka sedangkan untuk syaitan dan berhala-berhala

satu bagian yang Iain." Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh
Ibnu Abi Hatim juga dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah W:
{L',*;rAi'ii; i-A OeV:trz.;ti%b "don mereka menyed,akan

sebagian basil tanaman dan beuan (bagran) untuk, Allab sambil berkata

menurut persangkaan mereka," (QS. Al-An'Am t6l: 135) Ibnu Abbas
berkata: "Mereka menjadikannya untuk Allah ..." lalu ia menyebutkan
redaksi serupa dan menambahkan: "Apabila jatuh buah dari bagian

yang mereka jadikan untuk Allah ke bagian yang mereka jadikan

untuk syaitan, mereka tidak mengambilnya. Apabila jatuh buah dari
bagian yang mereka jadikan untuk syaitan ke bagian yang mereka
jadikan untuk Allah, mereka mengutipnya."

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid, ia berkata: "Dahulu mereka menyebutkan satu bagian untuk
Allah dari pertanian, sedangkan untuk berhala-berhala sekutu mereka

satu bagian. Apa-apa yang diterbangkan angin dari bagian yang mereka

sebutkan untuk Allah ke atas bagian berhala-berhala mereka, maka

mereka tidak mengutipnya. Mereka berkata: Allah sudah cukup dan

tidak memerlukannya. Adapun yang diterbangkan angin dari bagian

yang mereka peruntukkan bagi berhala-berhala ke atas bagian yang
mereka sebutkan untuk Allah, mereka pun mengambilnya."

Binatang ternak (al-An'im) yang Allah sebutkan dalam surah ini
adalah babirah dan si-ibah, sebagaimana yang telah disebutkan
penafsirannya dalam pembahasan tafsir surah Al-MA-idah (hadits

no.4623). Dan sebelumnya dalam Kitab "AkhbAr al-JAhiliyah" telah

disebutkan perkataan Ibnu Abbas: "Jika kamu ingin mengetahui
kejahilan orang Arab dahulu ...." Lalu ia pun mengisyaratkan ayat ini.
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Perkataan: t,it{ tibYs ,4:f5$l "Laf.azh:ig( bentuk tunggalny:r
adalah o\5." Kalimat ini tercantunr dalam naskah riwayat Abu Dza::
dari al-Mustamli. Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ia berkat:r
mengenai firman Allah W , { ';^-J.^$b "Tutupan di atas hati
mereka, sehingga mereha tidah men,.ahamiryo," (QS. Al-Kahfi [18]: 5Z)

Abu Ubaidah berkata: "Lafazh il;i\ bentuk tunggalnya adalah 6\d-
artinya a#i (tutupan). Contoh lri,iny, adalah k;"^ rk)drn or:+, J.r,

j,rga 
^a\ dan 6\L."

Perkataan: [$15 4fi*b] "Laf.azh \'t'J artinya selamanya."
Demikian tercantum di sini. Ayat ini tidak tercantum dalam suratr

Al-An'im, tetapi dalam surah Al-Qashash. Abu Ubaidah berkatzr

mengenai firman Allah uaj. , 4 'r4,i ;. SyiiT $i'H;'ii ja; ot33i);,
" Katak anlah : Terangkanlab kepada*' u, j ika Allab menj adi kan untukmnr
malam itu tm,rs nwneras sampai hari Kiamar," (QS. Al-Qashshrtl28):71',t
Abu Ubaidah berkata: "\i7 artin'ra selamanya." Abu Ubaidah juga

mengatakan: "Segala sesuatu yang ticlak terputus maka disebut sarrndd.'"

Al-Karmani mengatakan: "Sep,:rtinya al-Bukhari menyebutkan
kalimat rfi rni di sini karena maknanya bersesuaian dengan firman.
Allah \H dalam surah Al-An'am ini: { (3 $i S6b"Ddn mmjadikan
malam untuk beristirahar." (QS.Al-.A.n'Am [6]: 96)

Perkataan . W <kyl "Lafazh "r r, anny asumbatan. " Abu Ub aidah

berkata mengenai firman Allah: 4fi;tlt;3ifi "Dan (kami letakkan
pula) sumbatan di telinga rnereka," (?S. Al-Kahfi [18]: 57) Abu Ubaidah
berkata: "Yaitu beban dan sumbatrln, meskipun mereka mendengar
ucapan itu. Tetapi mereka tuli terh,rdap kebenaran dan petunjuk."

Ma'mar berkata: dari Qatadah, mengenai firman Allah \H:
47jj, 6,lt;o3 ltfrI-;"i4 C* *y " sesunguinya Kami tekh meletakkan
tutupdn di atas hati mereka, (sebingga mereka tidah) mernahaminya, dan
(ko*i letakkanpula) surnbaan ditelinga mtreh,a,o (QS. Al-Kahfi [18]: 57)

Qatadah berkata: "Mereka mend:nga,rnya dengan telinga-telinga
mereka tetapi tidak satu pun yang nrembekas. Sepeni halnya binatang
ternak yangdapat mendengar suara, tetapi ia tidak mengerti artinya."
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Jumhur ulama membaca ayat ini dengan mem-fathab-kan huruf
rgdr!)tt, sementara Thalhah bin Mansharrif membacanya dengan
meng-kasrdh-kannya.

Perkataan: FrlU!1 "Adrpun jjt." Yaitu dilafalkan dengan meng-
hasrab-kan hrr.rf a)a.w)u. t,J-?il frU] "ertinya muatan." Ini adalah
perkataan Abu Ubaidah. Ia mengatakannyasecara bersambung dengan
penafsiran sebelumnya. Abu Ubaidah berkata: "jr)t aninya beban
muatan, jika kamu membacanya dengan meng-kasrahftanhuruf ,u)drou."

Ar-Raghib memberitahukan bahwa jrst adalah muatan keledai,
sedangkan al-ansq adalah muatan unta."

Sehin gga makna ay at ini berdas arkan qiraah y ang meng-kasrah -kan
huruf znAruu, yaitu: di telinga-telinga mereka terdapat sesuatu yang
menyumbat sehingga tiada dapat mendengarkan ucapan, sumbatan
yangberat bagaikan beban muatan di punggung unta.

Perkataan: t.i6lr d\il5 ?:pi 6+5{ iuj}l "Lafazh'lrLl
bentuk tun ggalny a ?',;U\ dan ;-riE)\ artiny a dongeng-don geng dusr a. "
Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Ia berkata mengenai firman Allah tg:
4',r$<il'"td Jg ",Afqur-d.n ini tidak lain banyalab dongengan orang-
ordng dahulu," (QS. Al-An'Am [6]: 25) Abu Ubaidah berkata: "Bentuk
tunggalny a ,rL)i den ;r\L-! dan makna majasnya adalah c,[69r
(dongeng-dongeng dusta). "

Lafazh crt6rl t dibaca dengan men-dh ammab-kan huruf ta dan men-
tasydid-kan huruf ra, makna asalnya adalah jalan kecil yang bercabang.
Ada pendapat mengatakan huruf ta aslinya huruf ruAr!)u) sehingga
asal katanya r-j\ yaitu kebodohan.

Perkataan: tudjr U'oH-S oqru{ irqiipl "Lafazh fr,fi( berasal

dari kata ,-iit (kesusahan) danltgadari kata ..,.3!t (kemelaratan)." Ini
adalah penjelasan dari perkataan Abu Ubaidah, ia berkata mengenai
firman Atlah [€ , { -fiVu,*'ir(fi "Kemudizn Kami sihsa mereka dmgan
(menimpakan) kemelarAtAn," (QS. Al-An'Am [6]: a2) Abu Ubaidah
berkata: "Maksudnya siksaan dari kebaikan ataupun keburukan, dan
kemelaratan."
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Makna krt, .r.'uit adalah kesengr;araan sedangkan makn akata u,l,\
adalah kemiskinan. Ada pendap;.t mengatakan: Makna kata ,.tl l

adalah pembunuhan sedangkan me.knakata o31l adalah mudharat."

Perkataanz lai5-tl,i { "6;.a;}l "Makna 'erj7 yaitujelas dan rerang-
terangan." Abu Ubaidah berkata mengenai firman AIIah Iffi:
(i5ai .a(i"t:i oy&1;l $fi "Terangkanlab hepadaku jika siksaan Allab
wntpai kepadnrnu secara tiba-tiba aau t trang-ttrangAn," (QS. Al-An' Aml6l: 47)

"Yaitu, secara tiba-tiba sedang mere,ka tiadamenyadarinya." {iGI:*
" Yd.itu, se cdrd terdng-terdngan sedarrg mereka meny aksik anny d.."

Perkataan $-rt?:i Ot-f 5i'eLV )'3,lll "Lafazh ,At adalal"'.

jamak dari;j.rL, seperti perkataan ;',i dan t;." Dengan huruf sha,l

padakatayangpeftama 64\ darL dengan huruf sin padakatayang
kedua <liil, demikian menurut seluruh perawi kecuali riwayat
Abu Ahmad al-Jurjani. Di dalamnya disebutkan seperti perkataan:

O':-:{tr>l dengan huruf sbad pada dua tempat.

Para ulama berselisih pendapat mengenai huruf 'u,)d.w)u di sini;
apakah disukun-kan atau difatbah-kan b'* atau ,fi). Abu Ubaidah
berkata mengenai firman Allah IM: { "t}le*i;fi "Pada uakht
sangkakala ditiup." (QS. Al-An' Am 16l: 73)

Ada pendapat mengatakan: " Shuanr yaitu bentuk jamak dari shil.rah

(gambar) yangditiupkan padanyaruhnya, lalu dia pun hidup. Sepeni
perkataan, sbuwar al-madinab (potret kota) bentuk tunggalnya sbfi.ral.
An-Nabighah berkata:

+irt; \$:, # F ej ,( it; A\Ei'^\tt',:i; ift
Tidakkab kau libat Allab telah memberimu kedudukan tinggi
binga sernua raja di bauahrrya terlibat bimbang dan ragu."

Sampai di sini perktaan Abu Ubaidah.

Adapun berdasarkar yang shahih dalam hadits, makna ash-shfrr
adalahtanduk yang ditiup sepeni rerompet. Lafazh ,Al adalah bentuli
tunggal bukan isim jamak.
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Al-Farra'menukil perkataan tentang kedua kata ini dariparaulama,
dan ie berkata mengenai katl- yeng pertama (shuwar): "Berdasarkan

bacaan (qiraah) tersebut, maka yangdimaksud adalah meniupkan ruh
pada orang mati."

Al-Jauhari menyebutkan dalam Kitab-Nya ash-Shihilh bahwa
al-Hasan membacanya dengan mem-fatbab-kan huruf u)dw)u. Tetapi
an-Nahhas mendahuluinya dengan mengatakan: "Ini bukan qiraah
yang benar."

Dan Abul Baqa' al-Ukburiy menetapkannya sebagai salah satu

qiraah yangjanggal dalam kitabnya, I'rAb asy-Syaarutadz.

Pembahasan lebih lanjut mengenai masalah ini akan disebutkan
nanti pada Kitab "ar-RiqAq" (hadits no. 6577), insya Allab W.

Perkataan: [i!Ci *t & jr{] "Oit<atakan: 'Perhitunganrrya_
diserahkan kep ada Allah.' " Kata'iY)-L aniny a adalah 1V (perhitun gan

atau hisabnya). Penafsiran ini sudah disebutkan sebelumnya padaKitab
"Bad'ul Khalqi".

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah mengenai
firman Allah W ' 

('63';1fG ;Afty "Dd,n (menjadihan) matahari
dan bulan untuk perbitungdn," (QS. Al-An'Am [6]: 96) Qatadah berkata:
"Keduanya (matahari dan bulan) beredar berdasarkan perhitungan
yalJgtePat."

Disebutkan dari al-Akhfasy, ia berkata: "Kata 63 adalah bentuk
jamak dari Jtb, seperti kata o[ii adalah jamak dari .-,(-:."

Perkataan: []e { 6f;}l "Lafazh itS' aninya tinggi." Disebutkan
dalam al-MustakhrajkaryaAbu Nu'aim: "aitl ,)\1: artinyat ,irt>l." (Allah
Maha Tinggi)." Kalimat ini tercantum juga dalam naskah riwayat
an-Nasafi.

Perkataan {,*W-Sr.tJ,eV ( '(#}l "Dikatakan,Yr# adalah

alat pelempar dan panah api untuk syaitan-syaitan." Penjelasan hal ini
sudah disebutkan dalam Kitab "Bad'ul Khalqi" (hadits no. 2000).

Kital LXV:At-Ta/dtr ,ffi,



Perkataant Flf ( 
'i|fil"Lafazh's annya gelap gulita." Abu Ubaidah

berkata mengenai firman Allah: { .i{f ,!"';(ljl"Ketika malam telalr

gelap," (QS. Al-An'im [5]: 76) "Mak,;udnya menutupinya dan menjadi

gelap. Segala sesuatu yang menutupimu, maka ia adalah perisai bagimu

yaitu penutup."

Perkataanzlr)t d4'6grp,*il e{"'i5bl "Yaitu -i3r gfi*,
(tempat tetap di tularig sulbi), tr)\ d{rfi (tempat simpanan di dalanr

rahim)." Demikian yaflg tercantum di sini. Ma'mar berkata dari

Qatadah renrang firman Attrt W , { '69;';*l "Maha Bagimu) a^d't

tenxpdt tetap dan temPdt simpanan." (QS. Al-An'Am [6]: 98)

Qatadah berkata: "Tempat tetap di dalam rahim sedangkan tempar;

simpanan di dalam sulbi." Diriwayrtkan oleh Abdurrazzaq.

Sa'id bin Manshur meriwayarkan redaksi serupa dari hadits;

Ibnu Abbas dengan sanad shahih dan dinyatakan shahih oleh al-Hakim

Abu Ubaidah berkata: "Tempat tr:tap di tulang sulbi ayah, dan tempat'

simpanan di rahim ibu." Demikian diriwayatkan oleh Abd bin Humaic.

dari hadits Muhammad bin al-Hanafiyah. Penafsiran Abu Ubaidah inj
sesuai dengan penafsiran al-Bukhari dan kebalikan dari penafsiran

Qatadah dan Ibnu Abbas yangdisebutkan sebelumnya.

Abdurrazzaq meriwayatkandari Ibnu Mas'ud, ia berkata: "Tempal
tetap baginya adalah di dunia, sed:rngkan tempat simpanan baginya
adalah di akhirat." Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud:
'Tempat tetap adalah rahim dan ternpat simpanan adalah bumi."

Abu Amr dan Ibnu Katsir membaca ayatini:$"'jfrYdengan meng-

ka5rab-kan huruf qaf, sedangkan para perawi lainnya membacanya
den gan mem.fatb ab -kan huruf q af . S eluruh p e rawi me m b ac a : 4 "€}*tb
dengan mem,fatbab-kanhuruf dal,k.ecuali satu riwayatdari Abu Amr
y ang memb acanya den gan meng- h,a sr ab -kanny a.
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Perkataan z b|*t$fu ,4 i(E> t L3i'eLu,AU, g# g d t-f ,,3 ql r }al l
"Lafah'rfit 

^niiy, 
p.f.prfr, bentuk *urrrnno diriiy^o[!, bentuk

j"-"k darinya,16g, r.p..ti kata Q\t dan $t a." Demikian rercanrum

dalam naskah riwayat Abu Dzar, dengan mengulangi kata ,s\r3-g.Kata
y Mgpertama dibaca dengan huruf nun y ang di-majrur-kan sedangkan

yang kedua dengan huruf nun yang di-marfu'-kan. Kata yang kedua
ini (yang huruf nun-nye dr-marfu'-kan) tidak tercanrum dalam selain

naskah riwayat Abu Dzar. Kata ini menjelaskan maksud ucapan
Abu Ubaidah yang dinukil darinya. Abu Ubaidah berkata mengenai
firman Allah: {'r$W u ,yli 'g;b " Dan dai rnayang korma mmgurai
tangkai-angk ai yang mmj ulai."

Abu Ubaidah berkata: "Lafazh ,s)t aninya.ilJl, dibaca dengan

meng-kasrab-kan huruf 'ain artinya tandan Bentuk mutsd.nnd.

darinya adalah 3$, d^n bentuk jamaknya ,39! *irip dengan bentuk
rnutsdnnd-nya. Hanya saja bentuk mutsannd-nya selalu majrur,
sedangkan huruf nun pada bentuk jamaknya bisa marfu', manshub

dan majrur. Kami tidak menemukan kata yangsepefti ini selain kata
ori.e, dan q\'b dan jamaknya i1t 7."

Kesimpulannya, barang siapa yang membaca secara anqaf Perhenti)
pada kata 6l} dan 6l'ri.e, maka terjadi persamaan lafazh dalam
bentuk rnr4tsd,nnd, dan jamaknya. Namun jika dibaca secara uashal
(bersambung), maka tampaklah perbedaan lafazh antara keduanya.

Sehingga peng-i'rab-an hany a terjadi untuk huruf nun ketika bentuk

Jamak. Tidak demikian untuk bentuk rnutsdnna-nya yang selalu

di-kasrab-kan.

Perbedaan lainnya, huruf alif pada bentuk rnutsannd-nya berubah

menjadi huruf ya dalam posisi majrur dan manshub. Adapun bentuk
jamak tidak seperti itu. Demikian pula terjadi penghapusanpada nun
rnutsanna-nya ketika di-idhafah-kan. Adapun bentuk jamaknya tidak
sePerri itu.

Kital I)U:At-Tafdir ffi



PfT{TING

Jumhur ulama membaca [iG, yaitu dengan meng-kasrah-kat
huruf qaf. Sementara al-A'masy dan al-A'raj-dan merupakan satlt

rlwayat dari Abu Amr-membacanya dengan men-dhammah-kat
huruf qaf (it;^:t. Qiraah (bacaan) ini adalah dialek kabilah Qais.

Ada satu riwayat dari Abu Anrr juga yang membacanya dengan

memfatbah-kan huruf qaf.Ibnu Jinniy menerangkan arti laf.azh ini,
bahwa ia adalah isim jamak darikatafi bukan bentuk jamal<nya. Dalanr
qiraah yarg janggal (tyod4 disebutkan bentuk lainnya bagi kata ini.

Perkataa nt lej bi b -* ej, J.*': ,o-#j 4,!5 bLS < 3f:y*l
"Laf.azh or*s dan Cij (kerajaan) seperti kalimat: rahabilt khairun
min rahamilt (menakut-nakuti lebih baik daripada menyayangi).''
Demikian tercantum di dalam nasliah riwayat Abu Dzar. Redaksi ini
cukup mengganggu.

Adapun dalam naskah riwayat perawi selainnya disebutkan
dengan lafazh

y b3 J*S s4)!; b 3" 'LF)jL *lU ,LrKk y

(-€;oir,
"Lafazh malakilt artinya muik (kerajaan), seperti kalimat
,>rl; b F o*i (ketakutan lebih baik daripada kasih sayang).
Dikatakan z turhib khairun min an ,arbam (menakut-nakuti lebih bai,r
daripada menyay anei). " Inilah redrrksi yang benar.

Al-Bukhari menafsirkan makr,a or{l; dengan kerajaan, dan ir.i
menunjukkan bahwa bentuk katarya seperti kata o'6: dan,>i{;r.

Penafsiran ini diperjelas dengan perkataan Abu Ubaidah, mengen:ri
firman Allah: 4 i;iii ,>-ittsi 3Ky, ;+tf"i 6L*, g"Dan demikianlab
Kami memperlih atkan k ep ada lbrah im kekuas aan (Kami y ang terdap a,)
di langit dan di bumi," (QS. Al-An'Am [5]: 75) Abu Ubaidah berkat:r:
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"Yaitu, kerqaan langit. Diungkapkan seperti perkataan mereka pada
kata rahabilt khairun min rahamilt, artinya ketakutan yang besar lebih
baik daripada kasih sayang yang berlebihan.'Sampai di sini perkataan
Abu Ubaidah. Jumhur ulama membaca ayat: { LFJIY dengan mem-

fatbab-kan huruf lam, sementara Abus Sammak membaca dengan

men-sukun-kan huruf. lam.

Sementara, Abd bin Humaid dan ath-Thabari meriwayatkan dari
Ikrimah, ia berkata: { i;*t5 o.fAi SKtfr"Kekuasaan(Kamiyangt*dapat)
di langit dan di bumi," (QS. Al-An'Am [6]: 75) "Yaitu,kerajaanlangit dan

bumi. Kata ini berasal dari bahas a Nabatbiyab: Er*k, dibaca dengan
men-sukun-kan huruf lam,lalu huruf tsa ditambah alif di akhirnya."

Berdasarkan penafsiran ini, maka ada kemungkinan kata ini
merupakan bahasa asing yang diserap ke dalam bahasa Arab. Tetapi
yang lebih tepat adalahpenafsiran sebelumnya, bahwasanyakata ot{u
berasal dari kata dL sebagaimana bentuk y^ngsama digunakan juga

pada kata,:,:+: dan,>)ji.
Perkataant t#t A)i e\i, ,h"f g+ ii { i$,r[]l "Makna );; iill

yaitu berlaku adil, maka tiada diterima darinya pada hari itu."
Kalimat ini hanya disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar saja.

Ath-Thabari menukil penafsiran ini, lalu mengingkxrnya.Abu Ubaidah

menafsirkankata.Xlt di sini dengan makna taubat. Abu Ubaidah
menyebutkan alasannya: "Karena taubat hanya bermanfaat ketika
masih hidup di dunia."

Penafsiran yang masyhur adalah yang sebagaimana diriwayatkan oleh

Ma'mar dari Qatadah mengenai firman-Ny ar{WALJ Aij:+ i;:'utj\
"Dan jika dia hendak menebus dengan segala rnacarn tebusan dPa pun,

niscaya tidah ahan diterima," (QS. Al-An'im 16):70) Qatadah berkata:

"Yaitu, sekiranya ia datangdengan membawa tebusan emas sepenuh

bumi, maka tebusan itu tiada diterima." Sehingga ia menjadikan kata

ini berasal dari kata Jijt yang artinya al-mitsl (padanan) dan inilah
makna lahiriahnya. Atsar Qatadah ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq
danyanglainnya.

Kital I)U: At-Ta/d?r ffi



Perkataan:

l\:z;i 3H3 \:b,i i,y-4 '8 ,6i 3i ;i * it # b d { -i" rr(ty1
"Maksud lafazh ,'i:J.t ut yaitu afu,rkah hanya meniakup jantan saj:r

atau betina saja,lalu mengapa kalian mengharamkan sebagian dan

menghalalkan sebagian." Demikiarr tercantum dalam naskah riwayac
Abu Dzar di sini. Adapun dalam naskah riwayat para perawi selainny:r

tercantum di bagian awal, dan itulah yang benar. Yaitu mengikutkannyit
dalam deretan tafsir Ibnu Abbas. Atsar ini diriwayatkan secara maushul

oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abba,;

serupa dengan perkataan di atas.

Adapun redaksi yang disebutkan oleh sejumlah besar perawi adalah:

11rj;# 't:.,VF $)) "Lalu mengal)a kalian mengharamkannya dan
tidak menghalalkannya" yaitu tanpa huruf nun pada kedua kata.
Menghapus huruf nun tanpa ada s,:bab yangme-nashabkan ataupurr
men-jazam-kan termasuk yang berlaku dalam salah satu dialek Arab,

Dan terkait firman-Nya:
q"#ii ili ,& .,IiLiir 6 #\ii ,1ii ;-fu'at j,y "Kotokanlah:
'Apakah yang dibaramkan dua yanll jantan atau dua yang betina, atau
yangada dalam h,andungan kedua L,etinanya?" (QS.Al-An'Am 16l: Mal
al-Farra' berkata: "Apakah telah drtang kepada kalian pengharaman
bagi yang kalian haramkan itu yaitu hewan sh-ibab, bahtrab,
anshtlab dan bim, apakah dari dua yang jantan atau dua betina? Jika
mereka mengatakan dari yaflg jancan, maka konsekuensinya adalah

mengharamkan semua yangjantan Atau dari yang betina, maka seperti

itu juga konsekuensinya yaitu menl;haramkan semua yang betina. Jika
mereka me n gat ak an dari anak y ang terkandung di dalam rahim, makrr

konsekuensinya diharamkan senruanya. Sebab yang terkandung
di dalam rahim tidak lepas dari dua kemungkinan, jantanatau betina.''

Sebelumnya dalam Kitab "AkhbArul JAhiliyah" telah disebutkan
perkataan Ibnu Abbas: Jika kamu ingin mengetahui kejahilan orang
Arab dahulu, maka bacalah seratus tiga puluh ayat d^nsurah Al-An'am."
Maksudnya ayat ini.
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Perkataan: |(i;a,$\i.j"' )l "Makna Yrl:*; yaitu darah y^ng
dialirkan." Redaksi tersebut di atas tercantum dalam naskah rLwayat
al-Kusymihani.

Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah terkait firman-Nya:{rililJ66\
"Atau darab yangmmgalir," (QS. At-An'Am [e]: 1a5) Abu Ubaidah berkata:

"Lafazh \:,;i' maknanya y aitu y ang dialirkan dan dituangkan. Salah

satu contohnyaadalah perkataan orang Arab: 
C,.J\ & aftinyaair mata

mengalir."

Perkataant lj,'ji,i i'*l "Makna o'r-b yaitu eti fterpaling)."
Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah w;} : {'o}ryS-'j!y
"Kemudian mereka tetdp berpaling (jugo)," (QS. Al-An'Am 16lz a6)

"Maksudnya: mereka berpaling. Dikatakan, sbadafa'anni bianjbihi
artinya berpaling dariku dengan wajahnya."

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah mengenai
firman A1lah W ' 

( 'o;';',"-) QS. Al-An'Am 16l: a6) maknanya adalah
mereka berpaling darinya.

Perkataan rffuilrilif "Makna [l;iyaitu [j.pt (dibuat purus asa)."

Demikian tercantum dalam naskah riwayat al-Kusymihani. Adapun
dalam naskah riwayat para perawi lainnya disebutkan dengan lafazh:

9$, t^np^huruf a)a@u.

Mengenai firman Allah W 
' { 5rl9$ri'y.\"Maka ketika itu mereka

terdiam berputus asa," (QS. Al-An'Am 16l: aa) Abu Ubaidah berkata:
"Laf.azh rUJ t artiny a o ran g y arlg b ersedih dan menyesali. "

Sementara itu, Ru'bah bin al:Ajjaj menafsirkan: "r-JiJl artinya:
Dan wajahnya pucat kebingungan." Yaitu galau dan sedih.

Firman Allah W, { 't lf}it$\ "Maka h,etika itu mereka terdi.am
berputus asa," (QS. Al-An'Am lQ: aa) al-Farra'berkata: *Al-Mulbis artinya
orang yengsengsara yangputus harapan. Seperti itu juga ucapan yang
dikatakan kepada seseorang y^ng kehabisan kata-kata dan tidak lagi
bisa menjawab:' Qad ablasa.' "

Kita^b LXV:At-Tald?r ffi



Al-Ajjaj bersyair:

u;iS'^t-,LiF i6,.e u'2$ $ Jr b evU
Hai orangyang berteriak, apabab kamu mengerti baca tulis

dia pun berkata: "Yd, dku mengzrti." Sedangwajabnya rnurung

Ia menafsirkan kata al-mublis dengan orang yang bersedih dan

orang yang sengsara, keduanya me miliki makna yan1 berdekatan.

Perkataan: tri$i< ''l=rl*t "Vlakna trrdi artinya diserahkan.''
Abu Ubaidah, mengenai firman Allah W, { ifKgi}Aaiilitiv
"Mereka itulab ord.ng-orang yd.ng dijerumuskan (ke dalam Neraka),

karma perbuatan mereka sendiri," (()S. nl-en'Am [o]: 70) berkata: "Yaitu
diserahkan kepada perbuatan mereka." Dan mengenai firman-Nya:

4 S.Ji j1:i Sb Abu Ubaidah berkata "Laf.azh J"3, artinya, tergadai

dan diserahkan."

Auf bin al-Ahwash berkata: "$ S-Ii J:;iS) artinya: Dan aku
menyerahkan anak-anakku tanpa c,osa yang dilakukan."

Ma'mar meriwayatkan dari Qaradah mengenai firman Allah tffi:
4 S.L J1"ji6Y artinya, ditahan." Qatadah berkata: "Al-Hasan berkata:

'Maksudnya diserahkan,'" yaitu kepada kebinasaan. Disebutkan olelr

Abdurrazzaq.

Sebelumnya rclah disebutkan penafsiran lain bagi ayat ini, dan

maknanya saling berdekatan.

Perkataan (r:iSi4)JriJr+{"Mdrna'tfi -lyaitudisesatkanolehnya."
Ini adalah penafsiran Qatadah, sebagaimanayang diriwayatkan oleh
Abdurraz zaq darrnya. Sementara, r\bu Llbaidah, terkait firman-Nya:

4 t *f$i'^3'# 
"5K 

b " Seperti ordng y ang telah dises ath,an oleh sy aitan,"
(QS. Al-An'Am [6]: 7l) mengatakan: "Ia adalah orang yang dibuat samar'

oleh syaitan, lalu ia mengikutinya hingga tersungkur di tanah, laltr
ia pun tersesat."

-
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Perkataan : l6lKi 6:F) "Lilezh ,i3F *tinyakamu ragu-ragu."

Mengenai firman-Nya:4 Si;:3 Alh "Kemudia,n kamu masih ra,Eu-rattt

(tentdngkebangkitan itu)i' (QS. Al-An'lm [6]: 2) Abu Ubaidah berkata:

"Lafazh bJ#, artinyayaitu ragu-ragu." Demikian diriwayatkan oleh

ath-Thabari dari jalur Asbath dari as-Suddi.

Perkataan: [iJtal. *1 ,* Jt{] "Dikatakan: 'Perhitungannya
diserahkan kepada Allah."' Yaitu, hisabnya. Demikian tercantum
dalam naskah riwayat Abu Dzar. Ia mengulanginya kembali di sini
padahal telah disebutkan sebelumnya.

.z'\$rfl*lt:ryE-
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o
" Don kunci-kunci semuo yang ghaib

ado Wdo-Nyo; tidokodo yong
mengetohui' selain Did'
(QS. Al-An'rim [5]: 59)

4.'i{y ii51-{,1JiO'
;of 'p';'!t]

,i',|+ri Lw,b & *e 3i */t' fi6 rr5i
,itll 

"{ *+br * i;eltr ,* VW;;t * #
,t|q|i;tlyp :ri:f ,;IJI (iW :JrS ta*;tttt"$t JF;
riti gfi ,s233 \;) ",5-fi A6 .fr 6t 3ii:j *Vti'&
{ V :+ ifi Lfl;r,ri +L, 5.1' arfir;'Yi L 4

tI| i'r-+j* v[ - t

.(( [rt'otJ]
4627.Abdul AzizbinAbdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkata,

Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan k,:pada kami, dari Ibnu Syihab, dar:.

Salim bin Abdullah, dari ayahnya,bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Kunci..

kunci perkara yang ghaib ada lima: 'Sesungubnya banya di sisi Allah:
(1) Ilmu tentdng bari Kiamat; dan (2) Dia yang menurunkan hujan,

LlIY

.
Bab I: "Dan futnci-kunciaenuayang gbaib Oa pa?a-Nya...." (QS. Al-An'Am [6J: 59)



dan (3) mmgeabui apayang ada dalam rabim. Dan ft) tidak ada, seorang

Pun ydng dapat mengetabui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya
buok. Dan (5) tidak ada seorangpunydngdapat mmgeubui di burni rnana,

dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Mengenali.'"
(QS. LuqmAn [31]: 34)

Perkataan: l[!Jr'A;-t #tO6 f'^t'ry 
',-rlil 

"Bab : 'Dan kunci-
kunci semurt ydng gbaib ada pada-Nyo; tidah ada yang mengetahui
selain Dia."'Kata gtfiil adalah bentuk jamak dari i*-dibaca dengan
meng-kasrab-kan huruf mim-adalah alat yang digunakan untuk
membuka. Seperti kata SaayarLgjamaknya adalah J+V (celurit).
Ini adalah bentuk y&Ejarangdigunakan untuk isim akt. Bentuk yeng
banyak digunakan adalah C6,yaitu dengan menggunakanhtruf alif,
bentuk jamaknya 5;V,yaitu dengan menambahkan huruf ya. Ayatini
dibaca demikian dalam qiraah yang syadz (anggal). Ibnul Musaifi'
membacanya: { ,j;rtA6 f:rt;b.

Ada yang mengatakan, sebenarnyakata dLI.:3t adalah jamak dari
kala i* dengan memfatbah-kan huruf mim, artinya tempat (untuk
menyimpan). Keterangan ini dikuatkan dengan tafsir as-Suddi yeng
diriwayatkan ath-Thabari darinya, ia berkata: "Laf.azh '=A\ ij\;i
artinyapenyimpanan-penyimpanan ghaib." Lj

Al-\flahidi mengungkapkan bahwa kata ini bisa jadi berasal dari
kata ir;; dengan memfatbab-kan huruf mim, sebagai mashdar yang
bermakna #t, sehin1ga ertinyai Hanya di sisi Allah pembuka-
pembuka perkara ghaib, yaitu Allah membukakan perkara ghaib
kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.

Tetapi, dengan berdasarkan keterangan y^ng disebutkan dalam
hadits bab ini, maka tidak samar lagi penafsiran ini terlalu jauh dari
kebenaran. Di samping bahwa kunci-kunci yang ghaib itu tidak
diketahui oleh seorang pun selain Allah W.
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Ath-Thabari meriwayatkan d:rri jalur Ibnu Mas'ud, ia berkatzr:

rry+lr eW.'it ,# F -lyki,lL^i\." ;4 tpin "Nabi kalian ffi telah
diberikan ilmu segala sesuatu kecuali mafhtih al-ghaib."

Kata 6ti.:il digunakan untuk t,enda yang memiliki bentuk fisirs

secara hakiki berupa sesuatu yangclapat dikunci, seperti gembok. Juga
digunakan untuk 6.rrd, yangtidak memiliki bentuk fisil yaitu r..ri,
maknawi, sebagaima na yang diseb,rtkan dalam hadits:

"sesungguhnyasebagianorans^o^':#rffXr;r?1":*:l
kebaikan." (Al-Hadits)

Hadits ini dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dari hadits Anas.

Kemudian pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar:

uJ*ylrl&tl;t; "Kuncikunci perkara ghaib ada lima." Al-Bukhari
mengetengahkannya secara ringlr as di sini. Sementara dalam Batr
"Tafsir Surah Luqman", ia men,3etengahkanrtya secara panjang.
Penjelasan hadits ini akan disebutkan secara lengkap di sana nanti,
insya Allah tW.

;tir>-.
--4sF-
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" Kota ko nlo h (M uho m mod):
'Diolah yong furkuosa mengirimkqn

ozob kepdofru, dori otut"
(QS. Al-An'im [5]: 55)

4 "$-;*61:;'# 3;:- 6 di 3'-vrt'; 
"S* 

v [ - r
.""if 1'ro ,pt ;'Yt]

.bg1ii ,4t4Y..rrEJ)t 34'W '{F4}
C;'{ re}

Makna 4'31-b yaitu mencampur kalian, dari kata u1\1)Jl. Makna
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4628. Abun Nu'man meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Hammacl

binZudmeriwayatkan kepada kami, dari Amr bin Dinar dariJabir 45 ,

ia berkata: tatkala turun ayat ini: "Katakanlah (Mubammad.):'Dialal.t

y ang berh,uasa mmgirimkan azab hertadamu, dari d,td.s."' Rasulullah ffi :

"Aku berlindung dengan wajah-Mtr."

"Atd.u dari bauah kakimu." Nabi ffi bersabda: "Aku berlindung;

dengan wajah-Mu."

"Atdu. Dia mencampurkan hamu dalam golongan'golongan (yorg
saling bertenta.ngd.n) dan merasakan hepada sebagian kamu keganasan

sebagian yang lain." Rasulullah M bersabda: "Ini lebih ringan" atau

"Ini lebih mudah."

[Hadits nomor: 4628 ini tercantunr juga dalam hadits nomor: 7313

dan7406)

l
I

)

Perkataan:

../q,)r 'u ?Er;6-,{g.Yq.ir ( -$i,;;$iG-& s.6$>ur\;.$ F ,*ql

tbilj''-,4l-;i]-b
"Bab:' Katakanlah (Mubammad):' Dialab yang berkuasd. rnengirimkan
azab hepadamu, dari atas kamu atau dari bauah kakimu.' Makna $:.*
yaitu mencampur kalian, dari kata ,.yEJ)1. Makna 14- yaitu \#94
ftercampur)." Ini adalah perkataan.,\bu Ubaidah, pada kedua tempat
tersebut. Diriwayatkan oleh Ibnu r\bi Hatim dari jalur Asbath bin
Nashr dari as-Suddi dengan penafsirrn senrpa.

Perkataanr [rir'{ -;;yl"Ila[azh\14i artnyaberkelompok-kelompok."
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga, dan ia menambahkan dalam
perkat aannya: " Bentuk tun gg alny a a.dalah e+ i :'

Ath-Thabari meriwayatken dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah W r { 6} fqs. Al-An'Am [6]: 65)

Ibnu Abbas berkata: "Yaitu hawa nafsu yangbermacam-macam."

'

Bal 2: "Katakanlab (Mubamrnd): 'Dblab yang berkuata ...."' (QS. Al-An'nm [6]: 65)



Perkataan: t F f;)"DariJabir." Dalam Kitab "al-IltishAm" dari
jalur lain, dari Srifyan bin Uyainah, dari Amru bin Dinar disebutkan:
"Aku mendengarJabir." Demikian tercantum dalam riwayat an-Nasa-i

dari jalur Ma'mar dari Amr bin Dinar.

Perkataan z l,la;.gttpLi ,jE 4'i3:; c!fihl "'Azab dari atas kamu.'
Rasulullah M,'Aku berlindung dengan wajah-Mu."' Al-Isma'ili
menambahkan dari jalur Hammad bin Zaid dari Amr' 11r,-r53ry1

"(tU7ajah-Mu) Yang Maha Mulia" pada kedua tempat sekaligus.

Perkataan 1,;;2i tS 3i it*i tSl"Ini lebih ringan atau ini lebih mudah. "
Keraguan ini bersumber dari perawi hadits. Adapun dhamir-nya
merujuk kepada pilihan yang terakhir. Disebutkan dalam Kitab
"a1-I'tishAm" dengan lafazhz i,;\.iliouu. Maksud 6\5\.6 (dua perkara)
di sini adalah, perkara perpecahan dan perkara sebagian merasakan
keganasan sebagian yang lain.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas keterangan
yang menafsirkan kandungan hadits Jabir yeng lafazhnya dari
Nabi ffi sendiri, beliau bersabda:

z)

€; ::i ;is,*7b e?,w)i G;i * erii aicr 6F ))

v,.:;;t, ?\a\ :y'i3t'*- e;,ti ^\ 
310::, ffl',r+b

,j?:i J"u &4,i;-: i' ,4 ws 'tis e;$t\ :y
2o / /

( ( .#.;'i I FE €; li G\S,i!V r:a)\'#'^\t (t
"Aku berdoa kepada Allah agar mengangkat dari umatku empat
perkara. Tetapi Allah hanya mengangkat dari mereka dua perkara
dan tidak mau mengangkat yang dua lagi. Aku berdoa agar Allah
mengangkat dari mereka hukuman hujan batu dari langit, terbenam
ke dalam bumi dan tidak menjadikan mereka bergolong-golong,
serta sebagian mereka tidak merasakan keganasan sebagian yang lain.
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Lalu Allah mengangkat dari mere ka siksaan dibenamkan ke dalanr

bumi dan siksaan hujan batu dari langit. Tetapi Allah tidak mengangkat

dari merek a yangdua lagi."

Dari riwayat ini dapat diambil penafsiran tentang yangdimaksu<l

di dalam firman Allah uE 
' { 

,{$5,} n1'&:; ib "Mengirimhan azalt

dari atas kamu atau dari baanh kakimu." (QS. Al-An'Am [6]: 55)

Penafsiran ini dikuatkan juga dengan firman Allah yarLgberbunyi:

{ @ G('et;yi,i }r\ aL'{, J;_ it {rir y,

"Maka apakah karnu rnera,sd. a.rnrtn bahwa Dia tidah, akan membmamkarr

sebagian daratan bersarna kamu atau. Dia meniupkan (angin keras ydng

mernbaua) batu-batu kecil?...." (QS. Al-IsrA' [17]: 58)

Disebutkan redaksi yang lebih jetas lagi sebagaimana terdapat dalanL

riwayat Ibnu Mardawaih dari hadits Ubay bin Ka'ab, ia berkatz'
mengenai firman Allah W, { '$t;;;(t1(-b, ia berkata: "Yaitu azal,

berupa hujan baru." 4:{.fJ\ # w;i} Ia berkata: "Yairu azab berupe.

penenggelaman ke dalam bumi."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi dari guru-gurunya
juga, bahwayangdimaksud dengan siksaan dari atas adalahhujan batu

sedangkan siksaan dari bawah adalah ditenggelamkan ke dalam bumi.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan ,lari jalur Ibnu Abbas bahwa yang
dimaksud dengan siksaan dari atas ,rdalah para pemimpin yangjahat,
dan siksaan dari bawah adalah pembantu y^ngburuk.

Ada yang mengatakan, yang dimaksud dengan siksaan dari atas

adalah tertahannya hujan dan siksaan dari bawah adalah adalah
tanaman yangtiada berbuah.

Dari semua penafsiran ini, penafsiran pertama lebih tepat.

Hadits di dalam bab di 2t2s rnrln€rangkan bahwasanya siksaan
ditenggelamkan ke dalam bumi dan hujan batu dari langit tidak akan

ffi Ba"b 2: 'Katakankb (Mubamma?): 'Dialab yang berkuata...."' (QS. Al-An'nm [6J: 65)



menimpa umat ini. Namun pendapat ini perlu dicermati kembali.
Sebab Ahmad dan ath-Thabari telah meriwayatkan dari hadits
Ubay bin Ka'ab renrang ayat ini: 4'6t:; i$Ii -&-& fi-;t{t brf\; ;i,Y
" Katahanlah (Muhammad):' Dialah yang berkru$a. rnengirimkan azab
hepadamu, dari atas"' (QS.Al-An'Am [6]: 65) Ubay bin Ka'ab berkata:
"Siksaan tersebut ada empat, semuanya akan menimpa dan tidak ada

yang dapat menghindarinya. Dua puluh lima tahun berlalu setelah
Nabi mereka wafat, dua perkara terjadi. Mereka menjadi bergolong-
golong dan sebagian mereka merasakan keganasan sebagian yang
lain. Dua perkara lagi akan terjadi dan tiada dapat dihindari, yaitt
ditenggelamkan ke dalam bumi dan hujan batu dari langit."

Ada yang menilai hadits ini cacat, dengan alasan bahwa Ubay bin
Ka'ab tidak hidup sampai dua puluh lima tahun semenjak wafatnya
Nabi ffi. Sepertinya perkataan Ubay bin Ka'ab hanyasampai kalimat:
"Dan tidak ada yang dapat menghindarinya." Adapun sisanya
merupakan perkataan salah seorang perawi hadits ini. Hadits ini
juga dinilai cacat karena bertentangan dengan hadits Jabir dan hadits
Sahabat lainnya.

Namun dijawab bahwa, permintaan perlindungan yang Nabi ffi
ucapkan dua kali di dalam haditsJabir ataupun selainnya dikhususkan
untuk zamantertentu saja, yaitu ketika para Sahabat masih hidup dan

tiga generasi pertama. Adapun setelah itu, maka boleh saja siksaan ini
menimpa mereka.

Dalam hal ini, Ahmad dan at-Ti rmidzi meriwayatkan dari
hadits Sa'ad bin Abu \Waqqash, ia berkata: "Rasulullah ffi ditanya
tentang ayat ini: 43rt;rt; $$ "Kotokanlah:'Dialab ydng berku.asa,"'

(QS. Al-An'Am [6]: 65) hingga akhir ayat, Rasulullah ffi bersabda:

(( .*,; qf,rL eUl3'$K 61uiy,
"Sesungguhnya azab tersebut (dari atas atau dari bawah) kelak akan
terjadidan belum datangancaman sebagai akibatnya (hingga hari ini)."
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Adapun hadits ini, kemungkina:r tidak bertentangan dengan hadits

Jabir di atas, yaitu dengan mengatzrkan bahwa yangdimaksud belunr
datangnya anca;man sebagai akibrrtnya di sini adalah hal-hal yani!
berkaitan dengan sejumlah fitnah (ujian) atau semisalnya.

Ahmad juga meriwayatkan dengan sanad shahih dari hadits
Shuhar (r\t)) al-Abdi secara rndrfir', ia berkata:

((.Jf! ifi &'a6;jt i_:-'f lr
"Tidak akan terjadi hari Kiarnat hingga sejumlah kabilah
di tenggelamkan ke dalam bumi." (Al-Hadits)

Nanti akan disebutkan dalam Kitab "al-Asyribah" (hadits no. 5590,r

ketika menjelaskan hadits Abu }llalik al-Asy'ari tentang siksaar,
ditenggelamkan ke dalam bumi dan juga siksaan pengubahan bentuk

Terkait hal ini, at-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Aisyah @,
secara marfu':

(( .J$'e-, -*{.ir ry f) i 3Hn
"Orang-orang terakhir dari umat ini nanti akan mendapat siksaan

ditenggelamkan ke dalam bumi, c.iubah bentuk, dan hujan batu."
(Al-Hadits)

Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatL<an dari jalur Hisyam bin al-Ghazi
bin Rabi'ah al-Jarasyi, dari ayahnya, dari kakeknya, secara marfu':

((.ii;rb €atsa;jt iiiJHn
"Pada umatku akan terjadi siksaan ditenggelamkan ke dalam bumi,
diubah bentuk dan hujan batu." (Al.Hadits)

Berkenaan dengan masalah ini dinutilkan juga dari Ibnu Abi Khaitsamah
dari hadits Ali, juga dari Abu Hurairah yang disebutkan oleh ...0e dan dari
IJtsman yangdisebutkan oleh ...s0 serta dari Ibnu Mas'ud, Ibnu lJmar,

ae Ditinggalkan kosong ddam naskah aslinya.$ Ditinggalkan kosong dalam naskah aslinya.

..
Bab 2: 'Katakanlab (filubamrnil): 'Diak$ yang berkuana ...."' (QS. Al-An'd.m [6J: 65)



Ibnu Amr dan Sahal bin Sa'ad yang disebutkan oleh Ibnu Majah,
kemudian dari Abu Umamah yang disebutkan oleh Ahmad, dari
Ubadah yang disebutkan oleh anaknya, dari Anas yan1 disebutkan
oleh a|-Bazzar, dariAbdullah bin Busr dan Sa'id bin Abu Rasyid yan1
disebutkan oleh ath-Thabrani dalam kitab al-Mu'jamul Kabtr, dari
Ibnu Abbas dan Abu Sa'id yuLgdisebutkan oleh ath-Thabrani dalam
kitab al-Mujamusb Sbagbtr.

Tetapi pada kebanyakan sanadnya terdapat komentar. Namun
keseluruhan riwayat yang ada menunjukkan bahwa hadits ini ada

asal usulnya.

Antara kedua riwayattersebut bisa diselaraskan dengan mengatakan
bahwa siksa itu ddak ditimpakan kepada mereka seluruhnya, meskipun
terjadi pada tiap-tiap individu tanpa ditentukan waktu terjadinya.

Sebagaimana perkara musuh yang kafir (yrrrg berkuasa) dan
paceklik yarlg menyeluruh. Sesungguhnya telah diriwayatkan secara

shahih dalam Sbahtb Muslim dari hadits Tsauban secara marfu' dalam
sebuah hadits yangdi awalnya disebutkan:

ii,3)J1 W,W,sws '$11 
utw J 6i.i,r ,il p

((.ta4 dG-rY
"SesungguhnyaAllah melipat untukku bumi bagian timur dan bagian
baratnya hingga aku dapat melihatnya. Dan kekuasaan umatku akan
mencakup bagian bumi yeng dilipat dan diperlihatkan kepadaku."
(Al-Hadits)

Disebutkan di dalamnya:

W #{ ib,{v *,ri ttli &1,y, gY ey: )t
,i* ;U'rl'zX eiJ \1rr !;4i'i ib3;i* b $'e
Gri\G)Wi ql:,!).f tF 7\.a3 #t\\-e\-''3.1E ,irli
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?* b $'"e '* 4'.i 'J iE ixu- #,;6$t V;i
u .\.2; Atil g:+ s-#" c- wz #_

"sesungguhnya aku memohon ke1>ada Rabbku agar umatku tidak
dibinasakan dengan musim paceklik'i/ang merata, tidak dikuasai musuh
dari selain mereka dan tidak bergolong-golongan serta sebagiannya
tidak merasakan keganasan sebagian yang lain. Maka dikatakan
kepadaku: 'Hai Muhammad, sesunglphnya apabila Aku memutuskan
suatu ketetapan, maka tidak daprat diubah lagi. Sesungguhnya
Aku memberikan kepadamu untuk umatmu bahwa mereka tidak
dibinasakan dengan paceklik y^ngrrerata, atau mereka tidak dikuasai
musuh dari selain mereka yang menghabisi mereka seluruhnya. Hingga
sebagian mereka yengmembinasakan sebagian lainnya."'

Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Syaddad redaksi serupa
seperti di atas dengan sanad shahih.

Karena penguasaan musuh yangkafir terjadi atas sebagian kaum
Muslimin, tetapi hal itu tidak terjadi secara keseluruhan, maka
demikian pula dengan siksaan ditenggelamkan ke dalam bumi dan
dihujani dengan batu (keduanya pun tidak terjadi secara keseluruhan).

Cara penyelarasan ini dikuatkan dengan riwayat yang disebutkan
oleh ath-Thabrani dari riwayat mutsal al-Flasan, ia berkata: "Ketika
turun ayat: 4 3{r\ ; $$'Kotokantah (Muhammad):'Dialah yang
berkuasa." (QS. Al-An'Am: [6]: 55)."

Nabi ffi berdoa kepada Rabbnya. Lalu turunlah Jibril seraya
membawa berita:

,#\ 6;, i+l s\EL\s w:,i U" etV ax1 'tZ; g y

\S"{cW'W)i+x b Ji'efi b lr,ter-*q if
e$o\1rr'#'$i,erqli \;K 4;5r IT'. ,pVy

(.#,ru;ax

ffi Bab 2:'Katakankb (Mu.$amna?): 'Dia.lab y,mg berkuara...."' (QS. Al-An Am [6J: 65)



'Hai Muhammad, sesungguhnya kamu meminta empat hal kepada
Rabbmu. Lalu Dia mengabulkan dua permintaan dan menolak yang
dua lagi. Yaitu mereka tidak akan disiksa dari atas mereka ataupun
dari bawah kaki mereka hingga mereka binasa sampai ke akar-akarnya
sebagaimana binasanya umat-umat terdahulu yangmendustakan
Nabi-Nabi mereka. Akan tetapi mereka akan menjadi bergolong-
golongan dan sebagian mereka akan merasakan keganasan sebagian

lainnya.' Kedua siksaan ini adalah siksaan untuk orang-orangyen1
beriman dengan al-Kitab dan membenarkan para Nabi." Sampai di sini
riwayat mursal dari al-Hasan.

Sepeninyaperkataan: "Kedua siksaan ini ..." adalah perkataan dari
al-Hasan.

Telah diriwayatkan juga bahwa Rasulullah ffi pernah meminta
perlindungan kepada Allah dari perkara lainnya. Salah satunya
adalah riwayat dari Ibnu Abbas yang disebutkan oleh Ibnu Mardawaih
secara rnarfu'z

'ei? ,#\ q-J3 ci:*y Gu;;v u;)i ,;\.A) aV n

((.w? ,-;51\ b o?$ 2\a\;v 7}r',,.l+b e;:t\
"Aku meminta empat perkara kepada Rabbku untuk umatku. Allah
mengabulkan dua darinyadan menolak yang dua lagi. Aku memohon
kepada Allah agar tidak menyiksa mereka dengan hujan batu dari
langit dan agar tidak ditenggelamkan ke dalam bumi, lalu Allah
mengangkat siksaan ini dari mereka." (Al-Hadits)

Juga hadits Sa'ad bin Abi \Taqqash yang diriwayatkanoleh Muslim
secara marfu':

3i'AUl6\yLk O?\ ii a+il
'"6I'r$U W 'i if 'eh},kJu;

'i ii a; dY ))
(,
Le

-zitt o)?rol afI f{\+{c
11-teriJ--l
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"Aku memohon kepada Rabbku a.gar tidak membinasakan umatktr
dengan ditenggelamkan, lalu Allah mengabulkan permohonanku,
Aku memohon agar Allah tidak membinasakan mereka dengart

paceklik, lalu Allah mengabulkan permohonanku. Aku memohor,

agar Allah tidak menjadikan permur;uhan antara sesama mereka, tetapi.

Allah menolaknya."

Diriwayatkan oleh ath-Thabari dari hadits Jabir bin Samurah

yangsemisal dengannya, tetapi denl;an lafazh: tr6rb<|A; tj;iyy "Agar

mereka tidak mati kelaparan."

Riwayat ini juga menguatkan c;tra penyelarasan yang disebutkan

sebelumnya. Karena azab dengan direnggelamkan dan kelaparan telah

menimpa sebagian umat ini. Sedangkan janji bahwa mereka akan

terhindar dari itu dalam hadits ini rrdalah dari sisi azab yang berlaku
secara umum.

At-Tirmidzi dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari hadits Khabbab

redaksi serupa, di dalamnya disebutkrrr, 11ti5 r,"irt ulUiq ufuei'iubll
"Agar Allah tidak membinasakan krta dengan siksaan yang menimpa
umat sebelum kita."

Demikian tercantum dalam hadirs Nafi' bin Khalid al-Khuza'i dari
ayahnya sebagaimana disebutkan o eh ath-Thabrani. Adapun dalam
ri:wayat Ahmad dari hadits Abu Basltrah 7ilyjuga disebutkan redaksi

serupa, tetapi perkara kebinasaan diganti dengan: (irJ)Ll, .,}i |{i4{ ti ii))
"Tidak mengumpulkan mereka di a:as kesesatan."

Demikian |uga yang tercantum dalam riwayat ath-Thabari dari
riw ay at murs a I al-Has an.

Adapun dalam riwayat Ibnu Abi Hatim dari hadits Abu Hurairah
secara rnarfu' disebutkan:

'&3U :1t7\1 *-;j(:'-n'&4{if
6X ;uLG \z)i uo.
Aurr.,q;tvLl"ar+ e

P;,iY
\';,+:-rl

))

ji

Ba"b 2:'Katakanlab (Mubamma?): 'Dia.lab yzng berktuna....'" (QS. Al-An'dm [6]: 65)



'#f'.i' y, ** q **{ ;f 'AW,Wu;k e* iy
11 .\ e,;'r'-:;i# iij,q W-V if 'e[UIU\ILV

"Aku memohon kepada Rabbku empat perkara untuk umatku.
Rabbku mengabulkan tiga darinyadan menolak satu hal. Aku meminta
kepada Rabbku agar umatku tidak kafir seluruhnya, terryara doaku
dikabulkan. Aku meminta jangan sampai musuh dari selain mereka
menguasai mereka, ternyata doaku dikabulkan. Aku meminta agar
mereka tidak disiksa sebagaimana umat-umat terdahulu sebelum
mereka, ternyata doaku dikabulkan. Aku meminta agar tidak
ditimpakan permusuhan di antara mereka, tetapi doaku ditolak."

Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur as-Suddi secara mursal
redaksi serupa.

Termasuk dalam sabda Nabi ffi ini: "Agar mereka tidak disiksa
sebagaimana umat-umat terdahulu sebelum mereka" adalah siksaan
ditenggelamkan seperti kaum Nuh dan Fir'aun, juga siksaan dengan
angin kencang seperti kaum 'Ad, dibenamkan ke bumi seperti kaum Luth
dan Qarun, dengan suara menggelegar seperti Tsamud dan penduduk
Madyan, dilempari batu seperti pasukan bergajah, dan siksaan lainnya
yangpernah ditimpakan kepada umat-umat terdahulu secara umum.

Apabila dikumpulkan perkara-perkara yar,g dimohonkan
perlindungan darinya oleh Nabi ffi dalam hadits-hadits yang telah
saya tuturkan, maka jumlahnya mencapai sepuluh perkara. Dalam
hadits bab di atas disebutkan bahwa Nabi ffi memohon agar dua
perkara terakhir juga diangkat dari umat ini. Lalu dikabarkan kepada

beliau bahwa hal itu telah ditetapkan menjadi ketentuan Allah dan
tidak dapat dihindari.

Terdapat keterangan yang ditambahkan ath-Thabrani dari jalur
Abuz Zlbair dariJabir pada hadits bab, setelah perkataan: 111-r.6.rJ ittll
Jabir berkata: "Seandainya beliau memohonkan perlindungan darinya,
niscaya Allah juga memberi perlindungan kepada beliau darinya."
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Keterangan ini dipahami bahwa Jabir belum mendengar kelanjutan
hadits ini, akan tetapi Sa'ad bin Abu \flaqqash dan Sahabat Nabi yang
lain menghafalnya. Ada kemungkinan juga orangyang mengatakan:
"seandainya beliau memohonkan perlindungan darinyasl, dan
seterusnya," adalah salah seorang perawi yang ada di bawah Jabir'.
lVallihu a'lam.

-..rrr\"d\..-vv-

51 Dalam naskah 1.r"y ditambahkan: "Niscaya AIIah juga memberi perlindungan darinya."

Ba"b 2: "Katakanlab (ilubamma?):'Dia.lalt yang berkuatra...."' (QS. Al-An'6m [6J: 65)
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(QS. Al-An'im [5]: 82)
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4629. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ibnu Abu Adi meriwayatkankepada kami, dari Syu'bah, dari Sulaiman,

dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah +g , ia berkata: Tatkala
tunrn ay at: " Orang- ordng y dng beriman dan tidak, rnencdmpuraduk kan
iman mereka dengan kezbalimaa," (QS. Al-An'Am [6]: 82) para Sahabat

berkata: "Siapakah di antara kita yang tidak pernah berbuat zhalim?"
Lalu turunlah ayat: "sesungguhnya rnempersekutukan Allah adalah
benar-benar kezbalimanydngbesar." (QS. LuqmAn [31]: 13)

t1(t
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Perkataan: [{ ;4 rutt:ra!-;i:h,.-,15] "Bab : 'Orang-ordng ydn,g

beriman dan tidak. lnencarnpuradukkan iman mereka dengan
hezhaliman.'" Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Sulaiman,
yaitu Sulaiman al-A'masy, dari Ibrahim, yaitu Ibrahim an-Nakha'i, dari
Alqamah, yaitu Alqamah bin Yazid, dari Abdullah, yaitu Abdullah
bin Mas'ud, ia berkata: "Tatkala turun ayati 4 &,i!,*t:r*{;-i::*
' Orang-orang yang beriman dan tidab rnencarnpurad,ukkan iman mqeht
dmgan kezhalimaz.' (QS. Al-An'Am 16):82) Para sahab^tnya berkata .... '

Maksudnya Sahabat Nabi ffi. Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan
dalam Kitab "al-imAn" (hadits no. 3.2), dan kiranya tidak perlu diulangi
lagi di sini.

","/\\:l). .

-tzof-

ffi Ba^b 5: "Orang-orang yang berinan ...." (QS. Al-An'Am [6J: S2)



" Don Yunus don Luth.
Mosing- mosing Komi lebihkon
(derojatnyo) di otus umot lain

(podo masonyof'
(QS.A!-An'im [5]: 85)
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4630. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Ibnu Mahdi meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Qatadah, dari Abul Aliyah, ia berkata: Putra paman
Nabi kalian-yaitu Ibnu Abbas #,-meriwayatkan kepadaku, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Tidak layak bagi seorang hamba untuk
mengatakan: Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta."

52 Dalam naskah 1,r; tenulis: dy.:!.
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463t. Adam bin Abu Iyas meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Syu'bah meriwayatkan kepada kami, Sa'ad bin Ibrahim mengabarkan
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Humaid bin Abdurrahman
bin Auf, dari Abu Hurairah g , dari Nabi ffi, beliau bersabda:
"Tidak layak bagi seorang hamba untuk mengatakan: 'Aku lebih baik
dari Yunus bin Matta."'

Perkataan I l{Wt Sijb,ii;i *[.] "Bab: Firman AIIah: 'Dan Yunus

dan Lutb."'Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas
dan hadits Abu Hurairah: "Tidak layak bagi seorang hamba untuk
mengatakan: 'Aku lebih baik dari Y'unus bin Matta."'

Penjelasan hadits ini sudah dipaoarkan sebelumnya, dalam Kitab
"Ahidttsul AnbiyA'" (hadits no. 3416).

..{.}v4\.
-tz6i7-

sr Dalam naskah (or) teftulis: meriwayatkan kepac a kami

11r\

ffi Ba^b 4: 'Dan Ytnut 1an Lutb. tllaing-maainlr Kami lcbilka"...." (QS. Al-An'tun [6J: 86)



" Mereko itulah (poro Nobi) yong
telah diberi ptunjuk oleh Alloh,
moko ikutiloh petunjuk merekd'

(QS. Al-An'im [6]: 90)
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4632.Ibrahim bin Musa meriwayar:kan kepadaku, ia berkata: Hisyanr
mengabarkan kepada kami, bahwrr Ibnu Juraij mengabarkan kepada

mereka: ia berkata: Sulaiman al-Ahwal mengabarkan kepadaku bahwa
Mujahid mengabarkan kepadanya, bahwasanya ia bertanya kepadr
Ibnu Abbas: "Apakah di dalam surah Shad terdapat ayat sajadah?"

Ibnu Abbas menjawab: "Ya." Lalu Ibnu Abbas membaca: "Ddn Kami
telab menganugerabkan Isbaq dan Ya'qub kepadanya." Hingga ayat:
"Maka ikutilab petunjuh rntrekA;' (()S. Al-An'im [6]: 8a-90) Kemudian
Ibnu Abbas berkata: "Dawud termasuk dari mereka." Yazidbin Harun
dan Muhammad bin Ubaid serta Szthal bin Yusuf menambahkan dari
al-Awwam dari Mujahid: Aku befianya kepada Ibnu Abbas, Ialu irr
menjawab: "Nabi kalian ffi termasu.k orang yang diperintahkan untulr
mengikuti mereka."

Perkataan : l{";;31 &4"{if a.6 ;t-irt 4j} 'oJji 
.-,,61 "Bab: Firman

Allah: 'Mereka itulab (para Nabi) yang telab diberi petunjuk oleh Allab,,
naka ikutilab petunjuk, rnerehA."'Pa<la bab ini al-Bukhari menyebutkar,
hadits Ibnu Abbas tentang sujud sajrdah dalam surah Shad. Penjelasan

hadits bab ini akan dipaparkan nilrti pada "Bab: Tafsir Surah Shad''
(hadits no. 4807).

Perkataan: [p[ir ',f e; 'C j6 # ',y 32,J,, it:J6 G '+i'tr:)
"Yazid bin Harun dan Muhammaci bin Ubaid serta Sahal bin Yusul
menambahkan dari al-Awwam." Ia adalah al-Awwam bin Hausyab.

Perkataan:

le4fi :;1 -oi 614 la,*raiv '# ,j';d ,ut6,;;i- di3 ,1yl[J,t'l "Dari
Mujahid: Aku benanya kepada Ibnu Abbas, 

-lalu 
ia menjawab: 'Nabi

kalian M termasuk orang yan1 cliperintahkan untuk mengikuti
mereka.'" Kesimpulannya, tambat.an tersebut hanyalah tambahan
secara lafazh (tanpa menambah maknanya). Sebab perkataan tersebut

# Bab 5: 'tWereAa ituklt (para Nali) yang telab ?ileri petunju{,." (QS. Al-An'nm [6J: 90)



termasuk dalam perkataan pada riwayet peftame: ttr<;;iU maksudnya
Dawud termasuk orang-oran g yangdiperintahkan kepada Nabi kalian
untuk diikuti dalam firman Allah W 

' { 
';a31 

i-l>'.,j4$ "Maka ikutilab
petunjuk mereka." (QS. Al-An'im [5]: 90)

Jalur Yazidbin Harun diriwayatkan secara maushul oleh al-Isma'ili.

Jalur Muhammad bin Ubaid diriwayatkan secara naushul oleh al-Bukhari
dalam Bab: "Tafsir Surah Shad". Jalur Sahal bin Yusuf diriwayatkan
secara maushul oleh al-Bukhari dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA'.

Para ulama berselisih pendapat, 'Apakah dahulu Nabi ffi beribadah
kepada Allah dengan mengikuti syariat terdahulu hingga diturunkan
kepada beliau syariat baru yang menggantikannya?"

Ada yang mengatakan: "Ya." Dalil mereka adalah ayatini danyang
semisalnya.

Ada pendapat mengatakan: "Tidak." Mereka mengemukakan
jawaban bagSayat ini dengan mengatakan bahwa yang dimaksud adalah

mengikuti mereka pada perkara-perkarayarLg sejalan dengan syariat
yang diturunkan kepada Nabi ffi. Meskipun bersifat global dan beliau
mengikuti petunjuk mereka secara terperinci.

Ini merupakan pendapat yang paling shahih menurut mayoritas
ulama madzhab Syafi'i. Pendapat ini dipilih oleh Imam al-Haramain
dan orang-orang yangmengikutinya. Sementara Ibnul Hajib memilih
pendapat yangpertama. Wallibu a'lam.

-4.\vf1.,.
-=z$tr-
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" Don kepoda ororp-orong Yahudi,

Komi horomkon semuo (hewon) yong
furkuku, dan Komi horomkon kepdo

mercko lemok sapi don domW'
(QS. Al-An'iim [6]: 145)

;s,s)"'jLg'Frir-i <r,fii Jp; *"r/[ -.,
e{ r 4\141 ;3" W v{; #,i ;i li <,,

[rt'r 'pW']t1

tilFl .ii;r;ilg ;tt 4 # o;'iLF'.xft,,Ir J6;

.Lii3 Eii ,frfi'dr.$rtV)v!r3ui :tF JW,I,#t

Ibnu Abbas berkata: " {'jn,s;;L{ Semua (b ew an) y dng b erkuku' .,

maksudnya unta dan burung unr:a. Makna qlFJl yaitu isi perut.''
Yang lain berkata: "Makna $3[l 'raitu mengikuti agama Yahudi,
Adapun perkataan: 6ri artiny, G (kami bertaubat) dan lafazh 46,
artinya ;ti (orang yang bertaubat)."

56 Dalam naskah 1.e1 tenulis: dy.:!.
sz Dalam naskah @) ay^t ini tidak disempurnakar hingga akhir.

Ba^b 6: "Dan kepa2a o"ang-orang Yabu?l K,tmi baramkan ...." (QS. Al-An'6m [6J: 146)
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4633. Amr bin I(halid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dariYezidbin Abu Habib, Atha' berkata:

Aku mendengar Jabir bin Abdullah ,++8,: Aku mendengar Nabi ffi
bersabda: "semoga saja Allah membinasakan orang-orang Yahudi,
ketika Allah mengharamkan lemak (bangkai) atas mereka, mereka

mencairkannya (mengambil minyaknya) kemudian menjualnya dan
memakan uang hasil penjualannya."

Dan Abu Ashim berkata: Abdul Hamid meriwayatkan kepada
kami: Yazid meriwayatkan kepada kami bahwa Atha' menulis surat
kepadaku: "Aku mendengar Jabir, dari Nabi ffi (dengan keterangan)

yang serupa."

Perkataan, [('# "r'iotl';li6 Oji &ib,.-,\5] "Bab: 'Dan
h,epada orang-ordng Yahudi, Kami baramkan sernua (beuan) ydng
berkuku."' Abu Dzar menambahkan di dalam iwayatnya: "Hingga
firman Allah: 4 i;+iA Gfih."

L rr
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Perkataan {uay 71t a? 
" 
; iL}{ "' Semrn (beut an) y ang fu huh u',

maksudnya unta dan burung untr." Atsar ini diriwayatkan secaril

maushul oleh IbnuJarir dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas

dengan redaksi senrpa. IbnuJarir metiwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih
dari Mujahid juga dengan redaksi s3rupa.

Adapun Ibnu Abi Hatim meriu'ayatkan dari jalur Sa'id bin Jubai:
dari Ibnu Abbas, ia berkatai "'Sernua heanan yang berh,uku' , maksudny:r

hewan y^ngtidak bercelah antara jari-jemarinya, yaitu tidak terpisah
antarajari-jemarinya. Misalnya untr dan burung unta.' Sanad riwayal
ini hasan.

Ibnu Jarir meriwayatkannya dari jalur Sa'id bin Jubair dengan

redaksi senrpa secara terpisah, tanpa penyebutan Ibnu Abbas.

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Qatadah, ia berkata:
"Yaitu unta dan burung unta serta hewan lain yang menyenrpainyet
dari jenis burung, binatang melata:naupun ikan."

Perkataan:li,Jjit[!FJl] "Makna !;iJ l yaitu isi perut." Dalam riwayat.

Abul'$7aqt disebutkan dengan lafazh: (1,g\oiJl)). Atsar ini diriwayatkar:
secara maushul oleh Ibnu Jarir clari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Makna q;,iJl yaitu isi perut." .Ptbdurrazzac

meriwayatkannya dari Ma'mar, dari Qatadah, dengan lafazh senrpa.

Sa'id bin Jubair berkata: "Makna \2!1iJl yaitu isi penrt." Atsar ini
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, lalu ia berkata: "Lafazh \rlFl adalah

bentuk jamak dari;-r- yaitu organ tubuh yan1 bergulung-gulung,
berkumpul dan melingkar di dalam perut. tr- adalahsumber ektraksi
susu, disebut mabaa'ir dan di dalamnyaterdapat usus."

Ibnu Jarir berkata: Jadi makna kalimatnya adalah: Kecuali lemak
yang ada di atas punggung keduanya, dan kecuali lemak yang ada

di isi perut, maka lemak itulah yantihalal bagi mereka."

,ffi Ba.b 6: "Dan kepa?a orang-orang YabuAi Kami baramkan ...." (QS. Al-An'nm [6J: 146)



Keta j;it dibaca dengan mem-futbab-kan huruf. mimdan boleh juga

dengan meng-kasrab-kannya. Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits

Jabir yang berbunyi:'semoga Allah membinasakan orang-orang Yahudi!

Diharamkan atas mereka lemak ...." Penjelasan hadits bab ini sudah

disebutkan pada bagian akhir Kitab 'al-Buy0"' (hadits no. 2236).

Sudah disebutkan y'uga di sana perawi y^ng menyebutkan riwayat
Abu Ashim tersebut secara mausbul.Ibnut Tin membericatatanbahwa
telah tercantum dalam riwayat ini dengan lafazh: \rlA "dagingnya",

ia berkata: "Tetapi lafazhyarrgbenar adalah: \AF 'lemaknya'."

Perkataan: t#6't6.t# ,6ii,Uti'!1361 "Makna g3\,6 yaitu mengikuti
agamaYahudi. Adapun perkataan: [ii artiny^W ftami bertaubat) dan

lafazh 46 aninya t-!\5 (orang yang bertaubat)." Ini adalah perkataan

Abu Ubaidah, dan telah disebutkan sebelumnya di awal-awal bab

tentang hijrah (hadits no.3941).

-,'.x*rZ;-.*q$:=t-
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" tongonloh komu mendekoti Wrbuatan
yong keji, fuikyong terlihot atoupun

yong ten;embunyf'
(QS.Al-An'im [5]:151)
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4634. Hafsh bin Umar meriwa),atkan kepada kami, ia berkatzr:
Syu'bah meriwayatkan kepada karni, dari Amr, dari Abu \fla-il, dari
Abdullah ,qB ,iaberkata: "Tidak a<layanglebih pencemburu daripada
Allah. Karena itulah, Dia mengha::amkan perbuatan-perbuatan yang
keji, baik yeng nampak maupun )'ang tersembunyi. Tidak ada yang

58 Dalam naskah
5e Dalam naskah

JLi eJ.i uL.
irr.i,i.

(o)
(qr)

tenulis:
tertulis:

f,1rt

,# Ba.b 7: "Janganhb kamu nun?ekati perbuatan yang keji...." (QS. Al-An'Am [6J: 151)



lebih suka dipuji selain Allah, karena itulah Dia memuji diriNya
sendiri."

Aku bertanya kepadanya: "Apakah kamu mendengarnya dari
Abdullah?" Ia menjawab: uYa.o Aku bertanya lagi: "Apakah ia
menyandarkan perkateanini kepada Nabi ffi?" Iemenjawab. "Y a."

[Hadits nomor: 3634 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 4637,

52201

Perkataan: [{ "(;v,6.rqi AYu,2-irt\i.$3ii } ,J65 ij} ,*q]
"Bab: Firman Allah W- :' Jangankb kamu mendckati perbuaan yang k eji,

baik y ang terlibat ataupun y dng tersertbuny i ) " (QS. Al-An'Am [6]: 1 5 1). "
Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Mas'ud: "Tidak ada

yang lebih pencemburu daripada AIIah." Penjelasan hadits ini akan
dipaparkan nanti pada Kitab "at-Tauhid" (hadits no.74L6), insyaAllab.

ztr*rf'.--z+\ir--
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Makna lafazh j$j y aitu peniaga clan yang melindun ginya. Lafazht

di adalah bentuk iamak dari Soi yang artinya berbagai macamr

siksa, masing-masing siksa disebut ;i. tvtat<rra ,Jiiit iH adalah.

semua yang kamu hiasi dan perirrdah, padahal ia adalah perkara.

batil, maka itulah J?3.

50 Dalam naskah 1;y tidak terdapat lafazh: -1.61 Dalam naskah 1r.1 ditambahkan, .irt ..rri,.1u.
62 Dalam naskah 1.e1 tertulis: ,"i,_;.
53 Dalam naskah 1ey tertulis: \z-) )4-.
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Makna laf.azhb L; yaitu haram. Semua yang terlarang adalah

ili; ft2. Kata ,alliuga dapat digunakan untuk semua ienis
bin?' (bangunan) sesuai dengan tuiuan pengguneennya a,dilah

sebutan untuk setiap bangunan yang Anda bangun. Kuda betina
disebut iuga: e2. Akal pikiran iuga disebufi 6" dan,),7. Adapun

Aladalah tempat kaum Tsamud. Negeri yang kamu tinggalkan
dan tanah yang engkau letakkan di atasnya sesuatu disebut bijr.
Diantaranya penyebutan Hatbim al-Bait (dinding Ka'bah) sebagai

bijr. Sepertinya kata Hathim ini diambil dari makna mabtbum
sebagaimana kata qattl diambil dari makna tndqtfrl. Adapun
bajr al-yamamab adalah sarang burung merpati.

Perkataanz ly $s) U ,ESl "Makna lafazh F.s y^itu penjaga
dan yang melindunginya." Mengenai firman-Ny a, {'5.+; ,6, $:e'^ft!
"Ddn Allah Pemelihara segala sesltdtu," (QS. H0d l11l: L2) Abu Ubaidah
berkata: "Yaitu, P.enjaga dan PemelThara."

Perkataa"r tj# W #jf yr,*U 3.r? t;i ;a:trr,#'& ,*l
"Lafazh >i5 adalah bentuk jamak dari S1 yang artiiy:a B-erbagai

macam siksa, masing-masing siksa disebut 
"!J." 

Ini adalah perkataan

Abu Ubaidah juga, tetapi dengan ucapan yangsemakna.

Dan mengenai firman Allah rtE 
' 
( fi r{|g#(Hb "Dan Kami

kumpulhan fuk) sqak sesratu ke hadapan mileka," (QS. Al-An'Am 1s1 ttt)
Abu Ubaidah berkata: "Makna \3F adalah \il3- (kami kumpulkan).
Lafazh >i! adalah bentuk jamak dari So;., artinyagolongan."

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: "Lafazh J$
juga berarti berkelompok-kelompok." Ibnu Jarir berkata: 'Artinya,
kami kumpulkan untuk mereka segala sesuatu, kabilah demi kabilah,
golongan demi golongan, kelompok demi kelompok. Jadi kata Fit
adalah jamak dari ;i yang merupakan bentuk jamak deri 4=s.

Sehingga lafazh..li:tr adalah jamak dari bentuk jamak."

Kitab LXV:At-Tafdir ffi



Abu Ubaidah berkata: "Barang siapa yatgmembacan y^ >19, yaiut
dengan meng-kasrab-kan huruf uaf, maka maknanya: disaksikan
dengan matakepala."

Kata Sa bisa juga bermakna ai7\: (arah). Dikatakan: li( q* ,F l,
artinyaposisiku dipandang dari posisi dirinya. Lafazh"p dibaca secarr

manshub karena ia sebagai zharaf.

Ulama yanglainmengatakan: "I{akna >i! yaitu t'ur;: (berhadapan).

Ibnu Abi Hatim dan Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Ali bin
Abi Thalhah dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya,4# ,br'gir*tt5':V
"Ddn Kami kumpulkan (pula) segala sesudtu ke hadapan rnerehd,"
(QS. Al-An'Am [5]: 111) Ibnu Abbas t,erkata: "Yaitu, dengan disaksikan.''

Sepertinya Ibnu Abbas memt,acanya dengan meng-h,asrah-kan

huruf qaf,daninilah qiraah penduduk Madinah dan qiraah Ibnu Amir'.
Meskipun boleh juga dibaca dengan men-dbammab-kannya yan\4

maknanya disaksikan mata. Jika Anda mendatangi seseorang dari
arah depan wajahnya, maka Anda liatakan: \'1i1),? oa\i.Berdasarkan
keterangan ini, maka kedua qiraah t(rrsebut memiliki makna yang sama..

Ibnu Jarir berkata: "Kemungkinan laf.azh J-jit merupakan bentul<
jamak da:n S*p yang bermakna penanggung dan penjamin. Artinya.,
kami kumpulkan untuk mereka semua penjamin yarlgmenjaminkan
bagi mereka bahwa peringatan yang kami berikan benar adanya.
Penafsiran ini semakna dengan firman Allah W dalam ayat lain:
4 \4 'r4tXt $\'JS j\$ 'Atau (sebelum) engkau datanghan Allab dan.

para Malaikat berbadapan muka dengan kdmi."' (QS. Al-Isri' ll7):92)
Sampai di sini perkataan Ibnu Jarir'.

Sejauh ini saya belum menemukan seorang pun yang menafsirkar
Iafazh>i! d.rrgrn "bermacam sikszr". Silakan dicermati kembali.

Semua penafsiran ini hanya tercantum dalam naskah riwayat
Abu Dzar dari al-Mustamli dan al-Kusymihani saja.

,ffi Bab I



Perkataanz 7,3;j'11o bV *t *:5 i3.3 ,o ',f ,JFt o?:l
"Makna Jr;st*yt adalah semua yan| kamu hiisi dan perindah,
padahal ta adalah perkara batil, maka itulah iF)." Ini adalah ucapen

Abu Ubaidah, dan ia menambahkan dalam penafsirannya: "Dikatakan:
'A3'rW) Ui'S 'oid i;: (Si Fulan menghiasi perkata annya dan
persaksiar.l;lya agar terdengar indah). Ada pendapat mengatakan:
makna asal .:pll dalam bahasa Arab adalah menghiasi dan
membaguskan. Karena itulah emas disebut juga rs'/)."

Perkataan:lflL{} .Jb Lal"Makna lafazh }r2 Ly yaituharam,
...." Penjelasan mengenai hal ini sudah disebutkan dalam kisah tentang
kaum Tsamud dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"' secara lengkap.
Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar dan
an-Nasafi, dan inilah yanglebih tepat.

,,;\Yr/\".--l9\r-
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" Kato*:onloh:
'Bowoloh kemori s:aki-soki komd"

(QS. Al-An'€im [6]: 150)

65 .o,
. 6x..tt1#)1, * r$,4 #F ;t+".rl' Jif fil

Dalam dialek bahasa penduduk tliiaz,lafazhii; ditulukan untuk:
satu orang, dua orang ataupun famak.

WiL ;g;gt&6're iJ}'C;L;J. 6;\frL
JE ll ,Jr| '^au, tj$ ;i uSSr; !e33 ;1 W'E'riui

:y,_#r dEi ,?kuzur ?rfrf,tu*,;r{y" &t Jfr
&{} b "qfi ,W :i; #TJriJt r6b ti,6,W.#

.(({;i5 u6(KiWt.Lt
4635. Musa bin Isma'il meriway;rtkan kepada kami, ia berkata:
Abdul \7ahid meriwayatkan kepa,la kami, Umarah meriwayatkan
kepada kami, Abu Zur'ah menukilkan kepada kami, Abu Hurair*,.!y.'

s Dalam naskah 1;1 tenulis: dr:,!.
65 Bab l0 dalam naskah 1ey diletakkan di sini sebelum penyebutan hadits
66 Dalam naskah 1.ry tertulis: rl[i.

ho.,iu'!rl 4.{s*A?"',"&s}*v[ - q

[1fo

fr"} Bab 9: 'Katakanlalz: 'Bau,alab kemnri dahti.dakai kamu"' (QS. Al-Anhm [6J: 150)



meriw^y^tkan kepada kami, ia berkata: Rasulull^h M bersabda:
"Tidak akan terjadi hari Kiamat hingga matahari terbit dari sebelah

barat posisi terbenamnya. Apabila manusia melihatnya ketika itu,
mereka pun segera beriman. Pada hari itu: 'Tidak berguna lagi iman
seseorangyangbelum bqiman sebelum itu.'" (QS. Al-An'Am [6]: 158)

Perkataan:

l6*ttt #fU eW,{ -fi} ;ri,asr ,Fi';dl 4{rt*"i1:i} '.t} v(l
"Bab : Firman Allah:' Katakanlab :' Baualah kemari saksi-saksi kdmqt."

Dalam dialek bahasa penduduk Htjaz,lafazhp; ait"l"t an untuk satu

orang, dua orang ataupun jamak." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah,
dengan tambahan: "IJntuk laki-laki dan perempuan juga sama.

Sementara penduduk Najed mengatak"rr ii; untuk satu orang; $
untuk perempuan; [i; untuk dua orang; t:,1i,6 untuk banyak orang dan

oli,6 untuk banyak orang wanita. Mereka menjadikan asal bentuknya
i ' o --1. ;tOafl i:.--Lo.

BerdasarkanyarLgpeftama, maka kata ini adalah isimfi.'il, artinya
memanggil untuk datang..Dan kalimrt, $4"$ adalah mafu'ul bihi,
dan huruf mim padakata-"rk, mabni'alalfat-hi.Ini berdasarkan dialek
yang Peftama.

Para ulama berselisih pendapat: "Apakah kata ini satu kesatuan

atau terdiri dari dua kata yangdirangkai menjadi satu.' Tetapi bukan
di sini tempat untuk menjelaskannya.

. (\t7)
--\z$\7-
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"Tidok furguno lo,gi imon seseorang
(yong fulum furimon sefulum itul'

(QS. Al-An'lim [5]: 158)

,yP vA$$ltliL$#1 Su;Ldi',s

[rorr,pu'It] {WyC:i U;J] s( - \.

Ot 9to t

:x,6^getp #t JF)iU ,, :i$ ,itwba'{3J| ,; ,fpt'r z
t-.6

o/

,3;tvt:\\iv,r b #'r gE5 & iiullr ir v
.{Etfr&*} j.? ,4i1 ,3rr41 6;Url Ws

(( {{1 ig'i
4636. Ishaq meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Abdurrazzac..
mengabarkan kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari

Hammam, dari Abu Hurairah Qb, .a berkata: Rasulull^h Mbersabda:
"Tidak akan terjadi hari Kiamat t ingga matahari terbit dari posisi

terbenamnya. Apabila matahari itu telah terbit, dan orang-orang
melihatnya, maka mereka akan berirnan seluruhnya. Itulah hari tatkala

keimanan seseorang tiada berguna bagi dirinya." Lalu beliau membaca

ayat (lrangberkenaan dengan hal itu).

t1r1

e@:i Bal I0: "TOak berguna lagi iman deaeorang ..," (QS. Al-An'Am [6J: 158)



Perkataant I{WLL:;&-Vp '-,61 "Bab:'Tidah, berguna lagi iman
seseordng fuong belum beriman sebelum itu).'" Pada bab ini al-Bukhari

membawakan hadits Abu Hurairah tentang terbitnya matahari dari

barat. Penjelasan hadits ini akan disebutkan nanti secara lengkap dalam

Kitab "ar-Riqiq" (hadits no. 6505), insya Allah W.

Adapun identitas Ishaq yang disebutkan dalam jalur lain dari
hadits ini, Khalaf memastikan bahwaia adalah Ishaq bin Nashr, dan

Abu Mas'ud adalah Abu Mas'ud bin Manshur. Perkataan Khalaf di sini

adalah pendapat yangpaling benar. lVallibu a'lam.

^77\-?$s--
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lzl suRAH nl-n'nAr

+f;ir "rj*lrl

4 O-+ffi ii-:$ frYy.&jr 4,WF'.,*(; ;r Ju

affi r !' ifiVfr ,r1$ rt$,{. i&Y * 9i *rb'"a ue

Ge},t .ti?r{ ;;|1 [irr].liii u43t Wg$t ,."ttiJl
.bF ;V,bA { c'r; } ..3F:^r 4?f} .s;+::r

* fi G)ffi*v JA4i;,3i1":,ttsch ,"i+ JES

ojj't Aun[,"+it $3 b i\:.+Jr rg.i 4 AU;-*
-,i4 JL'^:,li 6311 6\;ak-

\1i 16 6 { w &Lg.r} .Kh+F F'$-\5 q.ryr-Fy

{u Jt*u:y -gr ie i,gJ4S.I;El pi Jt
. of,! I b # \3'$,3.ryY1, j"JtS,-iuJ t .ii'rL,#-

67 Dalam naskah (.rl tidak tenulis: -lt i "5.68 Dalam naskah 1r"; kalimat .r"c JE tidak tenulis5' Tidak disebutkan dalam naskah 1r.1.70 Tidak disebutkan dalam naskah 1r"1.
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.V&t 4 Htii'F & * s;it A { 4i; }
,?,ri*+-ti {# Aqif Srtuli.}r;iy &u;5
qu$pr .eig V &i;uifu ry twt tw,i)

,y,ViLu

4 3*;g :rr3*{ ffi } .{# { r".lfi y :ti'y,{ ti}
4 WY '#{ ,.fiii}-fiirl iyq "i#;:r'b-3,
.,irfugl gir$r! JutS.;#ll ,{ 66,fir} &
,hrt,j'*.$lr 3g"\lri.Stgir { 'J$tb

br* s6tr .ex rf, t;t,3re f$ # ff W .!,ti

",3 
3)331{ ii $W eIJt G i:+.k_VLd

.;;i6t ',;3 flij .5+r --,1g. .bV \Ly, fuUi
xfr ffiF' JE {-64gY.} fo-r- 

13 4 ;la#y
,"4,?ta7 irjb ii-',.,b { {, e} .{ "t* I 4 u
q -frtiF. iitiii $A*r*ry4 ln i;y.W? &
.L-u fi ,;iv Juts ,F ,'"# JIE .{S'#-
7r Dalam naskah
72 Tidak tenulis

. (up) teftulis: .-.t sedangkan dalam naskah 1.ey tertulis: o.:.
dalam naskah 1r"y.
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.rtlrjr b" 4.'^;*y,rIF*( d4b.A4i4 n 4*
,v$r jLFt 6;Y j5 j;u*=b 4)rlSt5y,

J,-its'6hi"{:6
Ibnu Abbas berkata: "Makna ( 6r-:;) yaitu h*ta.{O-ilii US i3D,

'sesunggubnya Dia tidak menyukai orang-orang yang melampauii

bAtAs,'yakni dalam perkara doa rlan yang lainnya. Makna (ilLl,
yaitu mereka bertambah banyak dan harta mereka banyak,
Makna Lujjl yakni Yang Maha Memutuskan. Lafazh V,;t U3'
artinya: putuskanlah di antara l:ami. Lafazh 4'[:{(ii\ artinyat
Kami tinggikan gunung-gunung. Makna ,;"#t yaitu memancar.
Makna {'dJb yaitu kerugian. Makna {rrr;} yaitu aku bersedih.
Lafazh sE artinya: engkau berseclih."

Dan yang lainnya berkata: "Lafazh 4.'';;*ia;r;), maksudnya
mengatakan: "Apa yang menghrrlangimu untuk suiud. Makna

4;,:*ir-) yaitu mengambil keraniang dari daun Surga, mereka
berdua menyusun daun, rleo€mpr3lkan sebagian daun ke sebagian
yang lainnya. Laf.azh 4q:;) merupakan kiasan dari kemaluan
keduanya. Lafazh 4 * ll,*, ) maksudnya di sini adalah hingga
hari Kiamat. Bagi orang Arab Badui, kata'gJl mulai dari satu jam
hingga tak terhitung bilangannya, Lafazh ,;rv-)t dan ,tlt memiliki
makna yang sema yaitu apayang tampak dari pakaian.

Makna {"^*;t) yaitu generasiny.. yang merupakan bagian dari
mereka. Lafazh {|u)fib artiny'a: mereka berkumpul. Semua
bagian yang terbelah dari tubuh manusia dan binatang ternak
dinamakan gfr (lubang), bentuk tunggalny^ t, bagian-bagian

7r Dalam naskah 1ey tenulis: el)y',
7a Dalam naskah 1ey,.6uli5; li+_r.
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itu adalah dua mata, dua lubang hidungr mulut, dua telinga,
dubur dan saluran urinnya. Makna {'-Jr;) yaitu sesuatu yang
dengannya mereka ditutup.

Makna { F } y"it yang bertebaran. Makna + 
'r-* * yaitu yang sedikit.

Makna ('t'fu-Y yaitu mereka hidup. Lafazh 4 sJ;b artinya waiib.
Lafazh 4;f;,;;-11) (mereka menakut-nakuti mereka) berasal dari

41ilt (takut). Makna 4 ,i;Sbyaitu menangkap.I.afazhq Wb afiinya
nasib baik mereka.Laf.azh4'rvrli) asal maknanya ialah baniir,
namun untuk kematian yang merata disebut iuga dengan iqt.
l-afazh 4 J*l\iY sama maknanya dengan ouiir ftutu) mirip dengan

ulat-ulat kecil. l-afazh,jtti a^" Jr*yakni bangunan. Terkait laf.azh
tli',, setiap orang yangtelah menyesal diungkapkan dengan kalimat:
q+ .1 r:1,. 142Lna JLjt yaitu kabilah-kabilah dari Bani Isra'il.,2- l)'

taiazh,;tJl G o:*r-(mereka melanggar aturan pada hari Sabtu),
artinyaz merei<a melanggar kemudian melampaui batas. Makna fi
yaitu melewati batas. Laf.azh ti, 

", 
sama maknanya dengan UYF.

Makna '# 
yaitu yang sangat pedih. Makna tiii yaitu menahan

dan tetap. l-afazh( ,#rfX) artinya: Kami datangi mereka ketika
mereka merasa aman. Seperti firman Allah: flr,ilA j t;lfftiirlt)
"LAlu Allab mendatangi mereka dari arab yang tidak pernah mereka

sangka-sa,ngkaJ' Laf.azh 4 * e) artinya memiliki penyakit gila.
Lafazh 4Wi(1F artinya kapan keluarnya.

Makna 4 !.",5j) yaitu ia tetap mengandung hingga masa

kehamilannya sempurna. Makna 4 -!Ei-h yaitu merusakmu.
'V'as-was GJU) yang menimpanya, yakni kegilaan. Dikatakan

iuga .i!U; dan ini merupakan bentuk tunggal. Lafazh 4 #tUY
artinyamembuat mereka memandang baik. Makna {'{i)h yaitu
rasa taku t. Laf.azh {?,frb berasal a"ri ,Uijl (menyembunyikan).
Laf.azh {4V*i5y bentuk tunggalny" k\ yaitu waktu antara
Ashar sampai Maghrib seperti firman-Nya: \agi:4. (waktu pagi

dan petang).
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P erkataan: t.;!;r{ l'rj;) "surrrh Al-A'rif. " Terj adi perbedaan

pendapat mengenai makna Al-A'rAf dalam firman-Ny a, {\Qeti^ii ',fi),
"Dd.n di aas A'rif itu ada orang-oran,!", (QS. Al-A'ritl7):45) berkata ....2'

Diriwayatkan dari Abu Mijle.z, ia mengatakan: "Mereka ittr
adalah para Malaikat yang diberi tugas meniupkan asb-Shil.r untu[.
memisahkan yang Mukmin dari y,rng kafir." Namun penafsiranny:,

ini mengandung kemusykilan k arena para Malaikat bukanlah
laki-laki dan bukan pula perempuirn sehingga kepada mereka tidak
bisa dipergunakan kata J\i1.

Ada yang memberi tanggapan terhadap bantahan ini dengan

mengatakan bahwa hal itu sama r;eperti disebutkan dalam firman
Allah tvl tentangbangsa jin bahwa ad,r segolongan manusiayangmeminta

perlindungan kepada beberapa laki-lrki dari jin." Demikian disebutkan

oleh al-Qunhubi dalam kitab at-Taclzkirah, namun pernyataannya ini
ddak jelas. Karena bangsa jin juga beranak pinak sehingga ddak mu$ahil
jika di kalangan mereka ada yaing Jisebut laki-laki dan perempuan,
berbeda halnya dengan para Malaikat.

Perkataan: tro-Jl ,flt {Jt t 4l "Dengan nd.lnrt. Allah Yang Maba
Pengasih, Maba Penyayang." Laf.azh basmalah ini tidak disebutkan
di selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: tjfir 4 6j-tb, u;V,ir j6t'Ibnu Abbas berkata:'Makna
Gyrt yaitvharta.'" Perkataan Ibntr Abbas ini diriwayatkan secara

maushul oleh IbnuJarir darijalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas
rentang firman Allah \$H 

' { Wb, ia berkata: "(Yaitu) harta."

Ibnu larir meriwayatkan juga clari jalur Mujahid dan as-Suddi,
namun ia menyebutkan dua penafsfuanyangberbeda. Ia (Ibnu Abbas)
berkata tentang firman-Nya: {t!.r-.i, (QS. Al-A'rl.f l7l:26) Ia berkata:

7s Pade- naskah aslinya kosong sepeni ini.
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"(Yaitu) harta." Sedangkan dari jalur yeng lainnya dari Ibnu Abbas

disebutkan, ia berkata: "Makna oi\ill yaitu pakaian, kehidupan, dan

kenikmatan."

Dan dari jalur Ma'bad al-Juhani diriwayatkan ia berkata: "Makna

,.i\:Jl yaitu penghidupan (mata pencaharian).'

Abu Ubaidah mengatakan: ",,l\1.]l ialah sesuatu yang tampak berupa

pakaian dan tabir. Laf.azh,jE-rl juga bermakna kemewahan dalam

penghidupan."

Sebagian penafsiran ini telah disebutkan sebelumnya di bagian awal

Kitab "Ahiditsul Anbiyi"'.

Al-Hasan membaca dengan lafazhz 6V+. Sedangkan yanglainnya
membaca dengan laf.azh: 6"fi .

Perkataan: [rr-olt eq O-$ii GJ i3yhf "'sesungubnya Dia tidak
menyuleai orong-oroig yang melampaui batas', yakni dalam perkara
doa." Abu Dzar menambahkan dari al-Hamawi dan al-Kusymihani:

* C; (dan dalam perkara lainnya). Sedangkan dalam riwayat an-Nasafi

tercantum: ,-L ei: (dan tidak dalam perkara lainnya). Demikian
diriwayarkan oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Juraij dari Atha' dari
Ibnu Abbas.

Terdapat juga riwayat senada secara Tndrfu', fa;ng disebutkan
oleh Ahmad dan Abu Dawud dari hadits Sa'd bin Abi \7aqqash, ia

mengatakan bahwasanya ia mendengar anaknya memanggil lalu berkata:

"sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda:

(( .r[aiJl oeo:'Q?fr 3r<;,fr1n
"sesungguhnya akan ada satu kaum yang melampaui batas dalam

berdoa." Kemudian ia membacakan ayat di atas.
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Juga Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Mughaffal,
ia mengatakan bahwasanya ia mendengar anaknya berdoa "Ya AIIah,
sesungguhnya aku memohon kepad,r-Mu istana putih di sebelah kanan
Surga." Lalu ia menyebutkan hadirs yang sama. Hanya saja ia tidak
mengatakan: kemudian ia membace. ayat di atas.

Dan melampaui batas dalam berdoa bisa terjadi dengan meminta
terlalu tinggi melebihi keperluan, meminta sesuatu yang mustahil
terjadimenunrt Syariat, meminta suatu yang mengandung kemaksiatan,

atau berdoa dengan doa yang ddak d:sebutkan dalam hadits, khususnya
yang disebutkan kemakruhannya seperti bersajak yang dipaksakan,
dan meninggalkan perkara yangdipt:rintahkan. Penjelasan lebih lanjut
masalah ini akan disebutkan dalam ICtab "ad-Da'awAt" ftadits no.6337),

insya Allah.

Perkataan z loftit,U;,it \iI; (,i.{ 6iY) " Laf azh p\ ffi artiny a:

Kami tinggikan gunung-gunung. It{akna &it yaitu memancar."
Syarah keduanya telah disebutkan sebelumnya dalam Kitab "AhAdttsul
a I ' Arrt
.r\nDlya

Perkataan:

l3+:;:ti,g;tv j$4'i:;Jiasr($f "Lafazh G-i i ,:i cxu-;, maksudnya
mengatakan: 'Apa yaflg menghalangimu untuk sujud."' Demikian
tercantum dalam naskah rlwayatAbu Dzar. Perkataan ini mengesankan
bahwa kalimat setelahnya berasal d:rri penafsiran Ibnu Abbas seperri
yang sebelumnya padahal tidak demikian.

Di selain naskah riwayat Abu Dz,rr tercantum: (d1dL5V,-i jG:ll
"Dan yang lainnya berkata: 'Apa yrng menghalan[imu ...."' hingga
akhir kalimat. Yang benar ialah bahwa itu merupakan perkataan
Abu Ubaidah, dan ini telah dikemuliakan sebelumnya di bagian awal
Kitab "AhAditsul AnbiyA"'.

IbnuJarir menukil dari beberapa ulama Kufah bahwa kata $r di sini
bermakna: "Berkata." Asumsi kalinratnya: "Siapa yang me-irgatakan
kepadamu untuk tidak sujud?"
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Ia (Ibnu Jarir) berkata: "Diimbuhkannya 6i sebelum ) adalah
seperti pengimbuhan pada perkataan mereka: pi ti if ca5\5 (Kamu
berseru:'Jangan berdiri!') dan ;,,$iti ii;;i; ftamu bersumpah untuk
tidak duduk)."

Kemudian IbnuJarir lebih memilih bahwa dalam perkataan tersebut

ada kalimat yeng dihilangkan, dan asumsi kalimat selengkapnya:
"Ap, y angmenghalangimu untuk sujud dan apa y angmendorongmu
untuk tidak sujud?"

Ia berkata: "Dan dihilangkanrlya kalimat tadi dikarenakan redaksi
kalimat sudah mengindikasikannya."

Perkataan:

ld ,;LL;,;4 $55u 6r;,a- o:it e.;41-,*ir ,i5, b A4r titi 4 ;)-Gr*bl
"Makna 6\tr.;-yaitu mengambil keranjang dari daun Surga, mereka
berdua menyrsun daun, menempelkan sebagian daun ke sebagianyang
lainnya." Demikian tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar namun

dengan redaksi yangsingkat. Sementara itu Ibnu Jarir meriwayatkan
dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas tentang firman Allah *;j :

4 {:iJ O3i ,rui| .yir-$b " Ddn mulailah keduanya rnenutupinya
dengan daun-daun Surga" (QS. Al-A'rif ltl zz) Ibnu Abbas
mengatakan: "Keduanya mulai mengambil dari daun-daun Surga,lalu
menutupkeflrtya di bagian kemaluan mereka."

IbnuJarir juga meriwayatkandari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid
tentang firman-Nyat 4 !4), Ibnu Abbas berkata: "Keduanya
menambal hingga berbentuk seperti pakaian."

IbnuJarir juga meriwayatkan dari jalur Sa'id binJubair dari Ibnu Abbas,

ia mengatakan: "Keduanya mengambil dari daun pohon Tin."

Dan al-Hakim meriwayatkannya darijalur ini juga, serta dari jalur

Qatadah. Ia mengatakan: "Dahulu pakaian Adam di Surga terbuat dari
bulu seluruhnya. Ketika ia memakan buah dari pohon (I(huldi) itu,
tiba-tiba terlepaslah itu semua dan tampaklah auratnya."
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Al-Hakim juga meriwayatkan <lari jalur Ibnu Uyainah dari Amr:

bin Dinar dari Vahab bin Mun:rbbih, ia berkata: "Sebelumnya,

pakaian Adam dan Hawwa adalah cahaya. Masing-masing dari merekzr

tidak dapar melihat auratyanglain:rya." Sebagian penjelasan ini telah

disebutkan sebelumnya di dalam Kitab "Ahiditsul AnbiyA"'iug .

Perkataan z lVaj, j ;f '{;-ri| 4qr:;il "Laf azh $TF merupakar.
kiasan dari kemaluan keduarrya." lni perkataan Abu Ubaidah, dan

tidak disebutkan di dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataa nz l$,:it {iHrriifil "Lafazh $rf't artinya: mereka
berkumpul." Ini perkataan Abu Ubaidah dan ia menambahkan:
"Dikatakan: ',3,:, ){lL d 3\\-lf,, yakni sesuatu terkumpul. Dan hunfi ta
di-idgham-kan-ke datarn huruf dal." Sampai di sini perkataannya.

Dan ini merupakan qiraah jumhur ulama. Asalnya 6:tt.Al-A'masy
membacanya demikian jtga, dan qiraah ini pula yang diriwayatkan
dari Abu Amr aI-AIa'.

Perkataan . l,-p\,4 ey,,;1uil Culirl "Makna itfitr yakni Yang
Maha Memutuskan. Lafazh V{ f,l artinya: putuskanlah di tntara
kami." Demikian tercantum di-r;ini. Namun lafazh C&Jl tidak
disebutkan dalam surah ini, melainkrn dalam surah Saba'. Tampaknya
al-Bukhari menyebutkannya di sini sebagai pendahuluan untuk
menafsirkan firman-Ny, dalam surah ini: { AUq; ,fijq. tgig:y
"Ya Rabb kami, berilab keputusan dntard kami dan kaum kami dmgan
bak (adil[' (QS. Al-A'rAf l7]: 89) Dan bisa jadi di dalamnya ada redaksi

yang didahulukan dan ada yang diakhirkan oleh sebagian penulis
naskah.

Tent an g firman-Ny a, 4,y. siUi''6: i q. g), Abu Ub aidah berkata:

"Yakni berikanlah keputusan di attara kami dengan kaum kami.
Seorang p eny air merangkai:

Kirimkanlah utusan kepada Bani Ashm!
sesungubnya aku tidak, memerlukan keputusan kalian
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Makna lafazh lEllt yaitu ,e6\ (Yurg Maha Memutuskan)." Sampai

di sini perkataan Rbu Ubaidah. Dan al-Bukhari sering menukil
(penafsira n ay at) dariny a.

Ibnu Jarir meriwayatkan dari bebe rapa jalur dari Qatadah dari
Ibnu Abbas. Ia berkata: "selama ini aku tidak tahu makna firman
Allah: 4.q. {!ih "Ya Rabb leami, berilab keputusan d,ntd,rd kami'
(QS. Al-A'rif 17):89) hingga aku mendengar anak perempuan DziYazan
berkata kepada suaminya: c!q\3iGljl "Pergilah niscaya aku akan
memperkarakanmu kepada hakim!"

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Ab b as tentang firman-Ny a: { Vij. Uilb, ia berkata : " Putuskanlah

di antara kami!" Penafsiran senada juga diriwayatkarLnya dari jalur

Qatadah, as-Suddi dan yang lainny a.

Perkataan: tdl 4 *,[t'€r\]1 "Dan sampai wahtu ydng telah
ditmtukan...." Penjelasannya telah disebutkan di Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan: let b5 CJ6 .r[ltl "Laf azh ;q1r dan 
"";tmemiliki makna yangsama yaitu apayangtampak dari pakaian ....'

Penjelasannyajugatelah disebutkan di awal Kitab AhAditsul AnbiyA'.
Ini juga diriwayatkan oleh Ibnul Mundzir dari jalur al-Kisa-i, yakni
ia mengatakan: "Makna lafazh,.,l,Ejt dan,_,LJt yaitu pakaian. "

Perkataan ,t& p ,tll * 4:^t;itbl"Makna )i*" yaiugenerasinya
yeng merupakan bagian dari mereka." Ini perkataan Abu Ubaidah.
Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur Abu Najih dari Mujahid tentang
firman-Nya, (',iqtb (QS. Al-A'rli l7l: 27), ia berkata: "Yairu jin dan

syaitan-syaitan, dan maknanya sama." Riwayat ini telah disebutkan
sebelumnya di dalam Kitab "Bad'ul Khalqi".

Perkataan:

;ul'i, i3r;t4c:,r lQ; e: ,i ,a+b t|# ,#qK 4ri:rr gflyr ;rXSl
1^t;75';j;t
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"Semua bagian yangterbelah dari trbuh manusia dan binatang ternak
dinamakan G_# (lubang), bentuk tunggalnya'V, bagian-bagian itu
adalah dua mata, dua lubang hidu:rg, mulut, dua telinga, dubur dan

saluran urinnya." Abu Ubaidah b:rkata tentang firman-Nya Allah:

< \-f+j * eb " Ke dalam lubang jar um" (QS. Al-A ' rif l7)z 40) , "Yaitrr
lubang jarum, dan setiap lubang dari mata, hidung, telinga atavyang
Iainnya, maka itu disebut dengan iri" dan bentuk iamaknya ii-!..
Pada sebagian naskah tercantum: ;';)ilfw menggantikata kata j[r*.l,

namun maknanya sama.

Perkataan, W#V{VVbl "Makna ;2\rL yaitu sesuatu yan$
dengannya mereka ditutup." Abu Ubaidah berkata mengenai firman
Allah: 4'JC4jie\ "Dan di ata's mereka ada selimut (oei Neraka)"
(Q S. Al-A' iailtli + t), " Laf azh ;5L b entuk tun g ga lny a ialah'.';;O, yaitu
apa y angmenyelimuti mereka, lalu rnenutupi merek a dari atas mereka. "

Ibnu Jarft meriwayatkan dari jalur as-Suddi ia mengatakan:
"Hamparan itu bagi mereka seperti bentuk tempat tidur. Dan ;r;Ur
yaitu yangmenutupi mereka dari at.as mereka." IajugameriwayatkarL
dari jalur Muhammad bin Ka'ab, irr mengatakan: "Makna'rqolt yaitu
tempat-tempat tidur. " Mengenai firman-Nya: {'JG 4} irh " Dort'.

atas mereka ada Penutup-penu.tup", ia mengatakan: "Yakni selimut'.
selimut."

Perkataan: t)# + ?r*>t "Makna f,4 yatuyang sedikit." Mengenai

firman-Nya: (Y,*JL&S|t+,sil;Y "Dd.n tanah ydng tidak subur,

tandrnan-tanarnannya hanya tumbu.h rnerAnd.", (QS. Al-A'rAf [7]: 58)

Abu Ubaidah berkata: "Yakni sediliit dan sangat sulit."

Seorang penyair berkata:

Engkau tidak rnenEa'ti janji jika berjanji
dan jika memberi, maka kau m,zmberi yang tidak bermanfaat

dan se,lih,it

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi ia berkata:
"Laf.azh liitt artinya sesuatu yangs:dikit dan tidak bermanfaat."
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Perkataan, l& 4 Wil "Lafazh'elE aniny anasib baik mereka. "
Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah: 4ii't.-;31Vt:y'ti\
"Ketabuilab bahwa nasib baik mereka itu adalah h,etetapan dari Allab"
(QS. Al-A'rifilfi: l3l),ia berkata: "Nasib baik mereka danbaian mereka."

P erkataan' tA \ip r r# r c,;iJ ja,1Fr :y 4 ilrili \1 " Lafazh [u ]
asal makn anya ialah 6anjir, namun untuk kematian yang merata
disebut juga dengan $G;." Abu Ubaidah mengatakan: "Lafazh o6\3$

asal makn any a ialah b aryir, dan kema tian y a\g cep at dan men gerikan.
Seolah-olah ia diambil dari perkataan: ro\L\ (mengelilinginya), yang
berarti kebinasaan di mana-mana."

Dinukil dari al-Akhfasy, ia mengatakan: "Lafazh o\i$l bentuk
tunggalny a adalah 'tSt.Ada yang mengatak an ia adalah masbdar
seperti kata 6t;!Sl dan oL;ill sehingga tidak memiliki bentuk tunggal."

Ibnul Mundzir meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Allah \iM mengirimkan hujan atas

mereka hingga mereka takut binasa. Lantas mereka pergi menemui
Musa ,gr, *.-ohon kepada Allah untuk menghilarrgk"r, hujan
tersebut. Maka Musa pun melakukannya dan Allah menghilangkan
hujan tersebut. Setelah itu mereka pun kembali."

Dalam riwayat Ibnu Mardawaih yang diriwayatkan dengan dua
sanad yang lemah dari Aisyah secara marfu' dinyatakan: "Makna o6.BJl
adalah kematian."

Perkataan: t,jr#.ir 4'J:3\ibl"Lafazh j:-tit sama maknanya dengan

oug,ir (kutu)." Dibaca dengan men-dbammab-kan huruf ha dan men-

sukun-kan huruf mim.

Perkataan, tjit ,V'$1"Mirip dengan ulat-ulat kecil." Lafazh
j;.lr dibaca dengan men-faihah-kanhuruf ba dan lam.

Abu Ubaidah mengatakan: "Bagi orang Arab Badui, j3t sama

dengan o\ll;.ir dan otil,iil ialah sejenis kutu, bentuk tunggalnya'd1u."
Penjelasan ini dan yang sebelumnya telah disebutkan dalam Kitab
"Bad'ul Khalqi".
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Dan terjadi perbedaan pendapat yang cukup banyak di kalangan

ulama terkait penafsiran kata J:-iir. Ada yang mengatakan ia adalah

ulat. Satu pendapat menyebutkan ia adalah uLlt, dilafalkan dengan

mem-fatbab-kan huruf dal dan ba,',r2.itu belalang kecil.

Ar-Raaghib mengatakan: "Satu pendapat menafsirk aruny a dengan

hewan melata yang hitam lagi kecil. Ada yang menafsirk:af,Lnyadengan

semut kecil. Pendapat lain menyebutkan ia adalah kutu yang sudah

dikenal. Ada lagi yang mengatak rn ia adalah hewan melata yarlti
lebih kecil dari burung bersayap mereka. Dan di arltara sifatnya ialalr
menghisap biji dari mayartg,lalu mayang itu menjadi besar dan tidal.:

mengandung biji lagi. Dan ada lagryrtgmemberikan penafsiran lainnya."

Perlrrrtaant$q #-f) sl#l"Lafazh j* U J";yakni bangunan."

Dan Abu Ubaidah b-erkata tentang firman AIIah: 4 6r^;1i'\4t1't\,
"Dan apayangtekb mseka bangun" (QS. Al-A'rill7): L37), "Yalmi mereke'

bangun. Dan makna'ik jlF yairu kemah-kemah Makkah." Pade.

"Bab: Surah Al-An'Am" penafsiran kata 4;l"t:;y telah disebutkan.

Perkataan z ly* G r r', i,fi i* ,y ,SI ql"setiap orang yangtelah
menyesal diungkapkan dengan kalimat e* G vi'"." Mengenai firman
Allah W ' { e;: -2W(72}. "Dan setelab mereka sangat menyesali
perbuatan nrerekA." (QS. Al-A'rltfln:149), Abu Ubaidah berkata: "Llntuk
setiap orang yang menyesal dan lemah dari sesuatu diungkapkan
dengan kalimat: o$ { G E4:. (si )rulan menyesali perbuatanlya)."
Dan penafsiran ini telah disebutkan dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'.

Perkataan I l[)r# ,4'ji:N"Makna ft) yaitu kerugian." Penafsiran
ini telah disebutkan dalam Kitab "l.hAditsul Anbiyi"' jug .

Perkataan tl:)y; ;k,:t';i*.-1,rt;,Fl "Makna ;\ yaituaku bersedih.
Lafazh j\3 artrnya: engkau bersedih." Penafsiran kedua lafazhini telah
disebutkan sekaligus dalam Kitab "l.hAditsul AnbiyA"'. Yang perrama
terdapat dalam "Bab: Surah Al-A'rA[" dan yang kedua terdapat dalam
"Bab: Surah Al-Ma-idah". Al-Bukhari menyebutkannya untuk beralih
dari satu topik ke topik yanglainnya.

i
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Perkataan: l5$ ,g;L1"Makna \r"L yalsni mereLa bertambah
banyak." Perawi selain Abu Dzar menambahkan: &Vi J,-t (dan
harta mereka banyak).

Mengenai firman Allah W , { 't;i &Lb "Hinga mereka bertambah

banyak" (QS. Al-A'rif l7):95) Abu Ubaidah berkata: "Yakni t1;9
(mereka bertambah banyak)." Demikian pula setiap tumbuhan,
kaum danyanglainnya apabila semakin banyak, maka diungkapkan
dengan kaa\;L. Seorang penyair berkata:

?6 4l oQ\6 q;\* \i+,-t:'.Jl J^;1(45
Dan kami mengikatkan pedang

di kaki untd ydng berpunuk dan berkaki besar

Dan Abdvrrazzaq mengatakan: dari Ma'mar, dari Qatadah:
{iri #b, "Yakni hingga mereka merasa bergembira dengan hal itu."

Perkataa n: ]'ai;i,{ fr, }l " Makna \fi y aitu y ang bertebaran. "
Penafsiran ini telah disebutkan sebelumnya di Kitab 'Bad'ul Khalqi".

Perkataan: [!ri.+li { 6+}] 'Makna tfi yakni mereka hidup."
Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah W' { "Q--W i uW " Srotob-

olab mereka belum pemab berdiam di kota itu" (QS. Al-A'rAf l7l: 92),

"Yakni (seakan-akan) mereka belum pernah singgah dan hidup di sana.

Di antaranya perkataan mereka:-,[+Jl ;[L (tempat-tempat kediaman

di negeri-negeri itu), bentuk tunggrlry"r .riii. Seorang penyair
mengatakan: 'Apakah engkau mengetahui tempat kediaman yang
di bekas-bekas renrntuhan rumah dan bekas-bekas rumah pada tanah?'"

Abdurraz z qmengatakan: dari Ma'm ar dariQatadah: \i:j $ii1 { ig,
"Yakni seakan-akan mereka belum pernah mendiami , atau seakan-akan

mereka belum pernah merasakan hidup senang."

Perkataan I lb 4 k-yl "Lafazh $41 artinya wqtb." Penafsiran

ini telah disebutkan sebelumnya dalam Kitab "AhAdttsul AnbiyA'".
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Perkataan: t;iilt u,4 $Ffith..l"Laftazh e*;:t (mereka menakut'

nakuti mereka) berasal dari yi,)\ (takut)." Mengenai firman Allah W :

4 ;36;:it\ " Dan rnereka menakut-r,abuti rntreka" (QS. Al-A'rNl7): 116),

Abu Ubaidah berk ata: "Ia beras,rl dari kata ,;;1\, yakni merekzr

menakut-nakuti mereka. "

Perkataan l# ( .ilf Fl "Lafazh, ;.'"1(. y akni men an gkap. " P enafsirarr

ini telah disebutkan dalam Kitab "l\hAditsul AnbiyA"'.

Perkataan.|trVL-,* 8\:i '-b(iirl "Makna g[.i'ir yaitu kabilah..
kabilah dari Bani Isri'iI." Ini perkataan Abu Ubaidah dan ia.

menambahkan: "Bentuk tungg 
^lny^ 

Ll ,.. Kamu katakan: t*:i b',, 3i o,
(Dari sibth mana kamu?) Maksudn',a dari kabilah dan bangsa mina.'"
Sampai di sini perkataannya.

Penyebutan AsbAtb ( *rk Sihb'dl pada keturunan Nabi Ya'qub lp;
sama seperti penyebutan kabilah pada ketunrnan Nabi Isma'il .1p;.
Berasal dari kata uiiJl yang mak.ranya berturut-turut. Ada yang,

mengatakan berasal dari kata t.1Jl-dibaca dengan mengharakatkan
seluruh huruf-yang berarti pohon yanglebat.

Hasan dan Husain disebut sebag:d Sibth Rasulullah ffi dikarenakan
tersebarnya keturunan mereka ber,lua. Kemudian untuk setiap anak

laki-laki dari anak perempuan disebut dengan sibth.

Perkataan zlil:'::6-'"i a;q*7)t e';::+l"Lafazhe.; 'Jl G o:'--
(mereka melanggar aturan pada hari Sabtu), artinya: mereka melanggar

kemudian melamprui batas." Penafsiran ini telah disebutkan sebelumnya

dalam Kitab "AhAditsul Anbiyir"', dan merupakan perkataan
Abu Ubaidah. Di sini, pada naskah riwayat Abu Dzar disebutkan:

)3W .',+ rlV; menggantikan : u:':SVi ii namun maknanya sama.

P e rkataan tUV tLfr1 " tatazh V ; s ama m akn anya den gan UV."
Tentang firman-Nyat 4t3j ;u!i, ii- ii| 4:3iyg "Diiiahtu
datangk"pod" mereka ikan-ikan (yont,berada di sekitar mseka terapung-

apung di permukaan air" (QS. Al-A'rltf ll:153), Abu Ubaidah berkata
"Yaitu (sama maknanya dengan) 'L)';." Sampai di sini perkatannya.
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Lafazh'{;t a^"'UV adalah bentuk jamak dari g:V, maknanya:

yangmuncul di permukaan air.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij dari seorang laki-laki
dari Ikrimah dari Ibnu Abbas. Ia berkata tentang firman Allah tg:
4Gi3' & ii- #q 4y sy\ "Di anktu datang hepada mereka

ikan-ikan (yong berada di sekitar mereka tera,pung-dpung di permukaan

air", (QS. Al-A'rAf l7): 163) "Yaitu yang putih dan gemuk, ikan-ikan itu
berenang dengan berliuk-liuk di halaman rumah mereka."

Perkataan: l** '*l 
"Makna d yaiu keras." Abu Ubaidah

berkata mengenai firman Allah: 4,$r.V\:b,b, (QS. Al-A'rif l7): t65)
"Yaitu dengan azab yangsangat pedih." Danlaf.azhrr+;-dibaca dengan

mem.fath ab -kan huruf ba dan meng- kasrab -kan h amzah -merupakan
qiraah yang masyhur. Terkait dengan lafazh ini ada beberapa qiraah

yang masyhur maupun yang janggal,. Namun kami tidak akan
memaparkan permasalahan ini di sini.

Perkataan: t.pj.jr Jl.'ta;l"Lafazh rej'it ;t''tLi (dia cenderung

kepada dunia) yaitu menahan dan tetap." Abu Ubaidah berkata:
"Lafazh,pj'il Jt'-JLi i$j., (akan tetapi dia cenderung kepada dunia)

maksudnya tidak meninggalkan dunia, lalai dengannya dan menunda-

nunda. Dikatakanr 
")-.o)13 

aninya: si Fulan adalah pemuda yang suka

menunda-nunda."

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah, ia mengatakan:

"Lafazh,fr1r Jliiii artinya rij.rr ..llju (cenderung kepada dunia)-"

Sampai di sini perkataan Qatadah. Asal maknakatar>ti"'Jt adalah p;j.tt
(selalu menyertai, tidak meninggalkan). Dengan demikian maknanya
ialah terus cenderung kepada dunia.

Perkataan: [( ni.ri:Zly eqT b ;t.Jll "Laf.azh 4 ,#ri;Uy
artinya: Kami {atangi mereka ketika mereka merasa aman." Sepeni

firman Allah: 4-l#Z) t; e:ti i{ft,b "Maka Allah mendatangi mereha

dari arab yangtidak mereka sangka-sangka." (QS. Al-Hasyrl5gl:2)
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Abu Ubaidah berkata tenran3 firman Allah #1 : ( r{t-f5:y
(QS. Al-A'r5[lZ):182), "Berasal dari lata 6ljii'Jl artinya mendatanginya

dari arah yangtidak diketahuinya dan dengan caru yeng sangat halus

hingga Dia menyerangnyasecara tiba-tiba." Sampai di sini perkataannya.

Makna dasar dari 1-tt3$.il iala,r mendekati sedikit demi sedikit:,

berasal dari kata ljlll (tangga) klrena orangyang menaiki tangga

melangkah satu tangga demi satu t,rngga.

Perkataanz l;t-* u,4'Li,fi:.l"Lafazh * c aftinya memiliki
penyakit gila) Abu Ubaidah berl<ata mengenai firman Allah tH:
< "t+ e @qC ) (teman mereka (Muhammad) tidak berpenyakit
gila), "Yaitu oj,.+ (kegilaan)." Ada )'angmengatakan: "Yang dimaksu.l
dengan i- ialah bangsa jin sepeni firman Allah: 4qUG'u'4i nfi @ari
bangsa jin dan manusia)" Berdasarkan hal ini, maka harus diasumsikan
kalimat yangdibuang, yaitu 4 ;, (terkena gangguan jin).

Perkataam lG.:? A ,4V"; irlyl "Lafazh t6ri !(f artinya:
kapan keluarnya." Ini perkataan Abu Ubaidah juga. Ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur AIi bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentanl;
firman Allah W r ( qiTh, "Yaitu batas akhirnya." Sedangkan dari
jalur Qatadah, Ibnu Abbas mengatrkan: "Yakni terjadinya."

Perkataan z ti*GFi' q i,:iyrii*,i;bl"Makna ,,:1a yaitu i:r
tetap mengandung hingga masa kel'amilannya sempurna." Penafsiran
ini telah disebutkan sebelumnya dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"',
Namun di sini tidak disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar.

P erkat aan z t *ii+$ 4 -!Ei-bl " M akn a,1)iL F y aitu m e rus akmu.''
Ini perkataan Abu Ubaidah dan ia mr,nambahkan: "Di antaranyaucapan;:

Perkataan z lbY: * qv i{S ,'r5 ,A &f"'Was-was 1-'r,ry yane,
menimpan y a, y akni ke gilaan. D ikat akan |uga,-;iV dan ini merup akan

bentuk tunggal." Abu Ubaidah bt:rkata tentang firman Allah tH:
4 4{ iiSt:tyb "Bila mereka ditimq,a u)As-wAs" (QS. A1-A'rdf l7):201),
"Yaitu p (p.ry"kit gila)." Sampai rli sini perkataannya.
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Dan lafazh #, disebutkan untuk makna sejenis penyakit gila
dan untuk makna dosa-dosa kecil. Para pakar qiraah berbeda satu
sama lain dalam membaca ayttini.

Ada yang membaca: .;iE dan adayangmembaca: ,Jof. Ibnu Jarir
lebih memilih qiraah y^ng peftama dengan alasan bahwa para ahli
tafsir menafsirk annya dengan makna kemarahan atau ketergelinciran.
Adapun dFll, maknanya khayalan. Kemudian sebagian pakar bahasa

Arab menyebutkan bahwa baik kata u$ll maupun kata -aiUJt
memiliki makna yang sama. Dan ia meriwayatkan dari Ibnu Abbas
dengan sanadnya. Ia mengatakan: "Makna .4UJl yaitu penyakit gila
karena gangguan syaitan."

Perkataa ff l:oi:i ,4 fft$bl "Laf azh Ct* artinya membuat
mereka memandang baik." Abu Ubaidah berkata mengenai firman
Allah W ' { AAit:g tir;tt}- "Dan terndn-ternan mereka (orang-

ordng kafir dan fasih) membantu syaitan-syaitan dalam menyesatban"
(QS. A1-A'rif l7): 202), "Yaitu membuat mereka memandang baik
kesesatan dan kekufurafl."

Perkataan:t,6i{ru4'^;lr\,6F4'^;l;>l"Makna'a1;ryiturasa
takut. Lafazhi,:)4 berasal dari etli;Jt (menyembunyikan)." Abu Ubaidah
berkata tentang firman-Nyat 4'r*:Vi 6 rti'. o4ltft$ "Dan
sebutlah (nama) Rabbruu dalam hatimu dengan merendabkan diri dan
rasa takutf' (QS. Al-A'rAf l7l 205), "Yaitu rasa takut. Huruf a)aa)u

dihilangkan karena huruf kba di-kasrah-kan."

Ibnu Juraij berkata tentang firman Allah tiE 
' { '^;r€#'&i5$:iy

" Berdoalah kepada Rabbmu dengan berendah diri dan sudrd yang
lembut!" (QS. Al-A'rif l7l:55), "Yakni dengan lirih." Diriwayatkan
oleh Ibnul Mundzir.

Dan perk ataannya: "Berasal dari ,tl;,'ll" diperbolehkan, namun
yang dikenal di kalangan para pakar ilrnu Sharaf berasal dari ,E4it
karenafi.'il rnazid diambil darif il tsulatsi. Namun ini dapat dijelaskan
di sini bahwa yang dimaksudnya ialah tersusunnya dua sifat atas makna
yang sama.
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Perkataan:

[)-,:Vi'L:,4fr3 ',i,jat Al,{rt uu $s j*is4rr4,lcEil$f "Lafaztt
ju;'jr; bentuk t""ggrl"y; k\ y{tu waktu a.ntara Ashar sampai

Maghrib seperti firman-Nya: )'*e\1ifi (waktu pagi dan petang)."

Ini juga perkataan Abu Ubaidah sesuai dengan laf.azhyang sama persis,.

Ibnut Tin mengatakan: "Pada sebu,rh naskah ejaannyaialah j)\,yaittt
dengan men-dhammab-kan huruf ,bamzah dan shad. Sedangkan pada

sebagian naskah lainnya ejaannytu adalah jei ar"gan uazan 1#.
Keterangan tersebut tidak terlalu jelas kecuali jika maksudnya kat.r

Jl.;jr merupakan bentuk jamak 'lari S.-.\ sehingga dapat menjadi
benar."

Perlu saya katakan: dan itu sebe:rarnya sudah jelas dalam perkataan
penulis. Abdurrazzaq mengatakan: dari Ma'mar dari Qatadah,
ia berkata: "Makna .triir yaitu wrktP petang." Ibnu Faris berkata:
"LafazhJ.-'il bentuk tunggal drri ,rl'jr, dan j-amak S:,'lt ^d^l^h 

iu;l.
Dengan demikian, ia adalah benttrk jamak dari bentuk jamak. Dan

;u'tjt merupakan bentuk jamak dari 
^lr.e\. 

Di antaranya firman-Nya:

4 ig$K Y " O; anktu pagi dan petang)' (QS. Al-Ah zib [fi): a2)

,,urir'
--4sf-

[7J Surab Al-A'raf



(

" Kota ko nla h (Muha m mod) :
' Robbku honyo menghoromko n

segolo perbuotan keji yong terlihot
don yong tersembunyf"

(QS. A!-A'rif V1:33)

t1 ,;;,;rtoj ildy
[rr,.-iplt]

dt* *'r11:r\fr'"6 #,i 3E"u \fr'3L

,t, ;€if d$ y, Jti trysdrr + & #rO di ;*'r':l
,+irt c,, #icf i ,Jv,i;i,';r* ,Ju r+i,t *,? [6
U'A t:,(F w w # Y -fuif,i i?,lt#

.:q1'*:";3 Li;,4t1#,tht bL+tt #t
4637 .Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Syu'bah

meriwayatkan kepada kami: dari Amr bin Murrah: dari Abu \Ufa-il, dari
Abdullah +8, , ia berkata: "Aku bertanya: 'Kamu mendengar ini dari
Abdullah?' Ia menjawab: 'Ya, dan ia meriwayatkannya secara marfu'.
Beliau ffi bersabda: 'Tidak ada yang lebih cemburu daripada Allah.

.fF"r/[-t666W';I,

tr
tr
-l

tlrY

76 Dalam naskah 1,r"1 dan naskah 1,ry ditambahkan, k* oilt Jr
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Oleh sebab itulah, Dia mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang

terlihat maupun yangtersembunyl. Dan tidak adayanglebih senan3

dipuji daripada Allah. Oleh sebab itulah, Dia memuji diri-Nya sendiri."

Perkataan . 14 lE6t , *c ,l;;lt oj i;\ii y ,ys 'itsr..l3l v[] "Bab :

Firman Allah d6j :'Katakanlah (lv.lubammad):' Rabbku hanya meny

haramkan segala perbuatan keji yang terlibat dan yang tersembunyi.'"'
(QS. Al-A'rif l7l:33) Di dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits
Ibnu Abbas: "Tidak adayang lebih cemburu daripada Allah, oleh
sebab itu, Dia mengharamkan perbuatan yangkeji." Hadits ini akan
dijelaskan lebih lanjut dalam Kitab "at-Tauhid" (hadits no.7403).

Ibnu Jarir meriwayatkan bahwil para ahli tafsir berbeda pendapar

mengenai makna ,-b\'Al (perbuatan keji). Di antara mereka ad:r

yangmemahaminya kepada maknrr yang bersifat umum dan merekrr

meriwayatkan penafsiran ini dari rQatadah. Ia berkata: "Maksudny:r
perbuatan keji yang dilakukan den,3an sembunyi-sembunyi dan yang
dilakukan teran g-ter angafl ."

Di antara mereka adayangmerrahami kata h\A\ kepada maknz,

yang bersifat khusus. Mereka m:riwayatkan penafsiran itu dar:.

Ibnu Abbas. Ia mengatakan: "Dahulu, orang-orangJahiliyyah tidak.

mempermasalahkan zina yang dikerjakan sembunyi-sembunyi dan

menganggapnya nista jika dilaku.ran terang-terangan. Lalu Allah
mengharamkan zina, baik yang dilakukan dengan sembunyi-sembunyi
maupun dengan terang-ter angan."

Sementara itu, dari jalur Sa'id bin Jubair dan Mujahid diriwayatkan:
"Yang terang-terangan yaitu menikahi ibu kandung. Sedangkan yang
sembunyi-sembunyi yaitu zifla." Kt:mudian Ibnu Jarir lebih memilih
penafsiran pertama dengan mengatakan: "Apa yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas dan yanglainnya tidak tertolak. Hanya saja yang lebih
tepat, mengarahkan maknanyakepada makna yang bersifat umum."
lVallibu a'lam.

ffi# Bab l: "Katakanlab (tWubamma?): 'Rabbkt ...."' (AS. Al-A'ra/ [7]:13)



" Don ketika Musa dotang
untuk (munajot) pdo woktu yong

teloh Kami tentukon dqn Robb telsh
berfi rmo n (lo ngsu ng) kepdo nyd,

(Muso) berksts:' Ys Rabbku,
to m W kko nlo h (di ri - M u) kepdo ku
ogsr oku dopot melihot Engkou.'

(Alloh) fufi rmon:' Engkau tidok akon
(songgup) melihot- Ku, nomu n lihotloh

ke gunung itu, jiko ia tetap di tempotnyo
(sefugoi sediakald) niscaya engkou

dopt melihot-Ku.' Moko ketiko Robbnyo
meno m W kko n (keo gu ngo n - Nyo) kepdo
gunung itu, gunung itu honcur luluh don

Musa pun jowh pingson.
Seteloh Muso sodor, dio berkatu:

'Mohasuci Engkou, oku bertofut kepodo
Engkou don oku odoloh orong yong

Wrtamo-tamo berimolf"
(QS. Al-A rif 171: 143)

lbnu Abbas berkata:
" oJyaitu berilah aku."

TE

TD

N

Kital LXV: At-Ta/atr ffi



-a_J sr J6,a^!,,i;k'r q4. 6 i A;t3iF I/! -,;
"frrg6iJl,pr ,*jJ36""3;!y#i
U, {\a+ {<)I-,i$ t'* *,,{i 3;.:',XU,
4yi3 36'6(t15,Wei,:Y',,

[r tr'.r!p'i rl 4 1yA t5 ufi;

.j*Li,iri1:V i r Jri

;i t* # 3W \frtL -,ii il'rZJ $'3L

zJtS,q*girit *-,;,oit e *i ;y O:d
t tO t
L -..Zr,r\-> .

figj ii;i;bl i3 ta*s^ip(#l Jl irfii I b'k aF lr

.^,g) 4;6tita ,*\;S;yY€t \t-iulu
,$t $1, E 'JG 

t'nifr5,*;) il rJu ,Vt3.'ri3t :jui

e,f;, ;*t rsfits,J,l;'4A3,r#! q; 
GL

'J6.i,ii.Eii WL ib?rry;# er,d"rfi .i:fl
,rEJl ifr3ri14-;u:t 

'b\i,rY;'i' q* 6ir3#\'
n Dalam naskah 1.ry disebutkan setelahnya: 0e11.
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ffi# Bab 2: "Dan keti*.atWuaa?atang untuk (rutnajat) ...." @5. Al-A'rA/ IU: 14J)
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4638. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami: dari Amr bin Yahya al-Mazini, dari
ayahnya, dari Abu Sa'id al-Khudri.gla , ia berkata: "seorang laki-laki
Yahudi datang menemui Rasulullah ffidenganwajah bekas ditampar,
lalu ia berkata kepada beliau: 'Ya Muhammad! Salah seorang sahabatmu
dari kaum Anshar telah menampar wajahku.' Beliau ffi berkata:
'Panggilkan ia!'Mereka pun memanggilnya, kemudian beliau bertanya
kepadanya: 'Mengapa kamu tampar wajahnya?' Dia menjawab:
'Ya Rasulullah, pada waktu itu aku melewati orang Yahudi ini. Lalu
aku menderlgarrrya berkata: 'Demi Zat yang telah memilih Musa
dari semua manusia.'Maka aku katakan: 'Apakah dari Muhammad
juga?'Hingga dia membuatku marah. Oleh sebab itu aku menampar
wajahnya. Beliau ffi bersabda: 'Janganlah kalian menganggapku yang
paling baik di antara para Nabi! Karena sesungguhnya umat manusia
dalam keadaan pingsan pada hari Kiamat, lalu akulah orang yang
pertama kali tersadar. Namun aku mendapati Musa telah berada di sisi
'Arsy. Aku tidak mengetahui apakah ia tersadar lebih dahulu dari aku,
atauia sudah cukup dengan pingsannya ketika di bukit ath-Thur."'

Perkataan:

,orv ,iir i6 .q'ir { 4yp, -uJ 5,, 36,:^!, ,!,7k'r(.y,s &} i($ib ,e[.l
lu*L\'i:1

"Bab: 'Dan ketika Musa datang untuh (munajat) pada waktu yang telab
Kami tentukan dan Rabb telab berfirrnan (angsung)kepadanya, (Musa)

berkata:'Ya Rabbku, tarnpakkanlah (diri-Mu) hepadaku agar aku dapat
melibat Engkant."" Hadits ini diriwayatkan secara mausbul oleh IbnuJarir
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya:

Kbab LXV:At-Ta/d?r ffi



a$ypr.Jqy "Ya Rabbi, berilrb abu agar aku dapat melihat-Mu!'
(QS. Al-A'r:A171,1a3) Ibnu Abbas nrengatakan: 'Makn a TeJyaitu GJ,i,i
(berilah aku)."

Ibnu Jarir meriwayatkan juga clari jalur as-Suddi. Ia berkata: "Sa;rt

Allah berbicara kepada Musa, Musa ingin melihat-Nya.Ia berkat:r:

{$t-ptrJqy "Ya Rabbi, beriLh aku agar aku dapat melihat-Muf'

,]

Firman Allah \gg 
' { ,4,jJY "Er;.gkau tidak akan dapat melihat-Ku"

dijadikan dalil oleh orang-orang yang menafikan sifat AIIah dari
kalangan Mu'tazilah bahwa Allah ;ak akan bisa dilihat secara mutlak.
Mereka mengatakan: "Huruf } di sini berfungsi untuk mempertega.s

penafian y^ngditunjukkan oleh .j, sehingga penafiannya itu berlaku
untuk selama-lam any a."

Ahlus Sunnah memberi jawaban bahwa penyamarataan dalam hal
waktu merupakan perkara yangdiperselisihkan. Kita bisa menerima
(Allah tidak dapat dilihat) akan tetapi hal ini khusus di dunia tempat
berlangsungnya pembicaraan tersebut, namun bisa terjadi di akhirar;.

Karena penglihatan orang-orang Mukmin di sana kekal sehingga

bukanlah mustahil yangkekal dapat dilihat dengan yang kekal. Lair
halnya dengan kondisi dunia. Kare:ra penglihatan mereka di sana fanzr,

danyangkekal tidak bisa dilihat d:ngan yangfana.

Hadits-hadits Nabi M y^ng menyebutkan bahwa orang-orang
Mukmin dapat melihat Allah di Akhirat dan mereka dimuliakan dalam

Surga mencapai derajat mutavratj r dan perkara itu tidak mustahil
terjadi, sehingga mengimaninya w,rjib. Dan milik Allah sajalah segala

taufik. Hal ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam Kitab "at-Tauhld"
(hadits no. 34), di situ, al-Bukh:rri membuat judul bab: (Firma:r
Allah w) : $?tu q; JL!{i( #j.if. rh " lY/aj ah -w aj ah (or ang- o r ang m uk mir,)
pada bari itu berseri-seri. Kep,tda Rabblah mereka melibat."
(QS. Al-QiyAmah l7 5): 22-23)

ffi Ba^b 2:'Dan keti.katAuta1atang untulc (nuna1:a) ...." (QS. Al-A'rA/ [7J, 143)



Perkataanz libi e $ fu';gaiy. e:Jt dL';,;,,Jlt 
',y k r+l "Seorang

laki-taki Yahudi damng menemui RZsulullah ffi dengan wajah bekas

ditampar." Syarah hadits ini telah disebutkan selengkapnya dalam
Kitab "Ahiditsul AnbiyA'" (hadits no. 3408).

Perkataan: lG-? pr] "Ar"., ia sudah cukup dengan pingsannya."
Demikian tercantum padamayoritas naskah riwayat. Sedangkan dalam

naskah riwayatAbu Dzar dari al-Hamawi dan al-Mustamli disebutkan

dengan lafazh: G)-j+, dan inilah yangmasyhur di bagian yang lain.

,zx*ra.--4r-
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Al-Manna Dan As-Salwa
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4639. Muslim meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Amr bin Huraits,
dari Sa'id btn Zaid, dari Nabi *fr, beliau bersabda: "Al-Kam-ah
(cendawan) itu sejenis al-mann, air:rya adalah obat mata."

JUEUT BA8

Perkataan: lrgl.J.JlS r:3r1 "nt-lrrt,mna dan as-Salwa." Pada bab ini,
al-Bukhari menyebutkan hadits Sa'id bin Zaid tentang al-kama-aL.,

(cendawan), dan syarahnya akan disebutkan lebih lanjut dalam Kitat,
"ath-Thibb" (hadits no. 5708).

Perkataanr t,..'.tl i\;,1l"Obat ma[a." Maksudnya sakit mata. Dalan.
naskah riw ay ar il-Kusymihani disebutkan dengan redaksi: ((++U ?Vl',,
(obat untuk mata). Penjelasan ter.tang al-mann dan as-salwa telah
dikemukakan dalam "Bab: Tafstr l\l-Baqarah" (hadits no. 4478) dan

itulah penafsiran yangmasyhur pacla selain surah Al-Baqarah.

tlrt

ffi Al-tWanna ?an a+Salpa



Terkait ucapan al-Bukhari di awal sanad: "Muslim meriwayatkan
kepada kami', dalam naskah riwayat Abu Dzar tidak disebutkan
nasabnya. Sedangkan pada selain naskah riwayat Abu Dzar disebutkan:
"Muslim bin Ibrahim ....'

*-"tr*re.
-qf--
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" Koto ka nlo h (M u ho m mod):

'Wahoi monusio! Sesungguhnyo oku ini
utuson Alloh bagi komu semuot

Yang memiliki keraj,aan longit don bumi;
tidok ado tuhan (1run9 furhok disemfuh)

selain Dio,Yong menghidupkan don
memotikon, moko berimonlah komu

kepdo Alloh clon Rosul-Nyo,
(yoitu) Nahi yong ummi yong furimon

kepda Ailsh dont kepda kolimot-
ko I i mot- Nyo (Kita b - Kita b - Nyo). I kuti lo h

dia, ogor komu mendopot petunjukf "
(QS. Al-A'r,if l7l: 158)

"?1Y;'1 3fi 4!-)$itii-v-& F./[ - r
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.,ffi Ba"b 3: "Katalanlab tVlulzammn?:'lVabai mznutia.t ...."' (QS. Al-A'rAf [7]: 155)
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4640. Abdullah meriwayatkan kt:pada kami, ia berkata: Sulaiman
bin Abdurrahman dan Musa bin Flarun meriwayatkan kepada kam:.,

mereka berdua berkata: "Al-'\tr7alid bin Muslim meriwayatkan kepada

kami: Abdullah bin al-Ala' bin 7abr meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Busr bin Ubaidillah m,:riwayatkan kepadaku, ia berkata:
Abu Idris al-Khaulani meriwayatkan liepadaku: ia berkata: Aku mendengar
Abud Darda' berkata: "Abu Bakar dan umar pernah berdebat hingga
Abu Bakar membuat l-Jmar marah. I-Imar pun pergi meninggalkannya
dalam keadaan marah. Lantas Abu lSakar mengejarnyaserayamemintr
maaf. kepadanya, narnun lJmar tida.r memberi maaf hingga ia menutup
pintu rumahnya di hadapan Abu llakar. Abu Bakar kemudian pergi
menemui Rasulullah ffi-Abud Darda' berkata: Saat itu kami sedan;3

bersama Rasulullah ffi.-Maka Rasulullah ffi berkata: 'sesungguhny,r

temanmu (Abu Bakar) ini telah berbuat baik lebih dahulu."'

Abu Darda' berkata: "Maka Umar menyesali apa yang telah
diperbuatnya terhadap Abu Bakar Lalu ia datang dan mengucapkan
salam serta duduk di samping Rar;ulullah ffi, sambil menceritakan
kepada Rasulullah ffi kejadian sebt:narnya. "

Abu Darda' berkata: "Rasulullahffipun marah hingga Abu Bakar
berkata: 'Demi Allah, ya Rasulullah. akulah yang telah berbuat zhalim.'
Rasulullah ffi bersabda: 'Apakah kz.lian akan meninggalkan sahabatku
ini (Abu Bakar) bersamaku? Apakah kalian akan meninggalkan
sahabatku ini bersamaku (dulu)? Sesungguhnya aku pernah berkata:
'Vahai sekalian manusia! Sesungguhnya aku adalah utusan (Al1ah)

kepada kalian semua.' Lalu kalian mengatakan: 'Engkau berdusta.'
Namun Abu Bakar berkata: 'Engkrru benar."'

Abu Abdillah berkata: "Lafazh ,,\L artinya telah berbuat bailr
terlebih dahulu."

Perkataan: [{ tL; ?1Li'1,1;S OLj6i(S-V-',i} ,v[] "Bab:
' Katah,anlah (Mubammad):' lVahai manusia! Sesungguhnya aku in,i

{m Ba^b 5: "Katakanlab filubamma?:'lYabai manuaial ....- (QS. Al-A'rA/ [7]: 158)



urusan Allah bagi kamu semua."'Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan

hadits Abud Darda' tentang perdebatan yang terjadi antaraAbu Bakar

dan Umar. Penjelasan mengenei hal ini telah disebutkan secara paniang

lebar dalam "Babr Biografi Abu Bakar" (hadits no. 3661).

Ucapan al-Bukhari di awal sanad: "Abdullah meriwayatkan
kep adaku", p ada naskah mayo rit as riw ay at nama Abdullah disebutkan
tanpa nasab seperti ini. Sedangkan pada naskah riwayet Ibnus Sakan

dari al-Farabri dari al-Bukhari disebutkan: "Abdullah bin Hammad
meriwayatkan kepadaku." Dan inilah yang ditegaskan oleh al-Kalabadzi
dan sejumlah ulama. Dan Abdullah bin Hammad ini adalah Abdullah
bin Hammad al-Amili 1.rl+{ry, ia biasa dipanggil Abu Abdirrahman.

Al-Ashili mengatakan: "Ia salah satu murid al-Bukhari. Dan
biasanya ia menyalin naskah di hadapannya."

Perlu saya (Ibnu Hajar) katakan: Kebanyakan guru dari al-Bukhari
juga guru dari Abdullah bin Hammad ini dan ia salah seorang hafizh.
Ia wafat sebelum tahun 70 Hijriah atau setelahnya. Ghunjar mengamkan

dalam Tirthh Bukbhri: "la wafat pada tahun 69 Hijriyah. Ada yang

mengatakan: tahun 73 Hijriyah."

Sulaiman bin Abdirrahman adalah Sulaiman bin Abdirrahman
ad-Dimasyqi, salah seorang guru al-Bukhari. Sedangkan Musa bin Harun,
maka ia adalah Musa bin Harun al-Bunni (#rl. Dan al-Burdi 1g;r-rj.tty,

dibaca dengan men-dhammah-kan ba dan'men-suhun-kan huruf. ra,

adalah orang Kufah yangdatarre ke Mesir kemudian tinggal di al-Fayyum

dan wafat di sana pada tahun224 H. Dalam Sbahtb al-Bukhari, ia tidak
memiliki hadits selain hadits ini.

Perkataant UrJ! u i,\L '#rt i; if ;gt "Abu Abdillah berkata:
'Laf.azh ,,G maknanya telah melakukan kebaikan terlebih dahulu.'"
Penjelasannyalugatelah disebutkan dalam "Bab: Biografi Abu Bakar"
(hadits no.366l).
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" Don kotdkanloh:

'Befuskonloh komi dori doso komi!"
(QS.Al-A'rif VI:l61)

[rrr ,.r!.'1r] { fu =\}}5p "*[ - r

e ru up\,,1531 t-b r;;61 6u;I \*k
$*rJnJtiir ,S&eawr-i36 *-xtii+ r\to

#, rW,-t 3$ W lt}'J*;*1 L & fu-, ru,rtnt{L*

iprni J&a4y-6l;r $:,;,s4 fuIq;€J
,.( ( L;.-,'G i;*'!rittj

464L. Ishaq meriwayatkan kepaJaku, ia berkata: Abdurrazzae.
mengabarkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari
Hammam bin Munabbih bahwasan)'a ia mendengar Abu Hurairah gha

berkata: "Rasulullah M bersabda: 'Dikatakan kepada Bani Isra'il:
'Dan rnasukilah pintu gerbangnya santbil membungkuk, dan bebaskanlal:

kami dari dosa kami, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalabanmu.'

(QS. Al-A'rif l7l 151) Namun mert:ka malah menggantinya. (Yaitu)
mereka masuk dengan merayap di atas parfiat mereka sambil berkata:
'Habbab (biji) dalam tepung.'"

7e Dalam naskah 1.e; tenulis: {i-u} dy:,!.

r1tl

ffi Ba^b 4: 'Dan katalanlab: 'Beba*anlab kamt?ari?ua kamil'" (QS. Al-A'na/ [7]: 161)



Perkataan: t.j6-1 gfJ, .4',.J=)'ijji ..lil "Bab: Firman-Nya:
'Bebaskanlah kami dari'dosa h,ami! Ishaq meriwayatkan kepadaku."
Yaitu Ishaq bin Ibrahim al-Hanzhali bin Rahawaih.

Perkataan I lib 6y, fi;;r;lr giiSr ,EG4 d Al "Dikatakan
kepada Bani Isra'il: 'Dan masukilah pintu ferbangnya sambil
membungkuk, dan bebaskanlah kami dari dosa kami!'" Tentang
firman Allah W r ('r-y=ij;r;\ "Dan h,atakanlab:'Bebaskanlah kami
dari dosa kami!", Abdurrazzaq mengatakan: diriwayatkan dari Ma'mar
dari Qatadah, ia mengatakan: "Al-Hasan berkata: 'Yakni, gugurkanlah
dari kami dosa-dosa kami!"' Penafsiran ini cocok dengan qiraah
orang yangmembaca "aE- secara mansbub. Dan ini merupakan qiraah
Ibrahim bin Abi Ablah. Sedangkan jumhur ulama membacanyasecara
marfu' sebagai kbabar dari mubtada' y angdihilangkan, yaitu "rE= \A*
(permintaan kami adalah bebaskanlah kami dari dosa kami!)

Ada yang mengatakan: mereka memang diperintahkan untuk
mengucapkan seperti ini. Sehingga dibaca secara marfu'berdasarkan
pola 'alal hikiyab (penyebutanlafazh sebagaimana redaksi aslinya
ketika didengar).80 Sedangkan kedudukannya dalam i'rab adalah

fi maballi nasbb (berposisi secara manshub) karena kata t$;.Ia tidak
dapat dibaca secara mansbub karena adanya harakat al-hik?.yab. Ada
yang mengatakan: "Kata aJ17 dibaca secara marfu'agar memberikan
makna keteguhan seperti firman-Ny ar'1iY."

Terjadi perbedaan pendapat ulama tentang makna kata ini.
Ada yang berpendap at,kata ini merup akan isim bai-ah dari kata ti;it
seperti kata e;i.jt.
80 Yang dimaksud dengan al-hihiyah adalah menyebutkan kembali sebuah lafazh sebagaimana kondisi

aslinya dan mengulangi pengucapannya atau penulisannya dengan bentuk yang telah kita dengar
atau kita baca tanpa mengubah sesuatu apa pur dari huruf dan harakatnya meskipun kalimatnya
dan susunannya diubah. (Silakan melihat an-Nahw al-lVifi Ma'a Rabthihi bi al-Asiltb ar-Rafi'ah
ua al-Hayit al-Lugbawiyyab al-Mutajadd,idab, karangan Abbas Hasan Jilid I hal. 310)'r'*'
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Pendapat lainnya menyebutkan maknanya ialah taubat.
Sebagaimana ucapan seorang penyrrir:

Ia mendapatkan biththah (pembebasan dari dosa)

yang dengannya Allab jadikan dosa bamba-Nya diampuni

Ada yang mengatakan bahwa maknanya tidak diketahui dan

mereka hanya beribadah dengannya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas dan yanglainnya,
ia mengatakan : "D ikat akan kep ada mereka:' LIc ap kanlah: Maghfi.rdt d.? t

(Ampunilah kami, ya Allah!)"'

Perkataant t$fi] "Namun mereka malah mengganti." Yaitu l',ji,
(mengubah). Dan firman-Nya: { i,y.-:ji'+ *i W 6-5i i* )r

" Lalu ord.ng-orang y dng lalim menganti perintah dengan (mengerj akan)

ydngtidak diperinahkan kepada rnetekA" (QS. Al-Baqarah l2l:59) Asumsi

kalimatny a adalah: Lalu oran g- o r 
^r 

tg y ang lalim men gganti p erkat aan

yan1tidak dikatakan kepada merel<a, dengan yangdikatakan kepad:t

mereka. Ada kemungkinan, kata i:: (mengganti) mengandung maknrt
j\5 (mengatakan).

Perkataan rVii c & ,gq 32e:"i 1; A*it*sl"Mereka masulr

dengan merayap di itas pantat mereka sambil berkata: 'Habbab Ptji.l
dalam tepung."'Demikian tercantum pada naskah mayoritas perawi,
Begitu pula yang teficra dalam riu'ayat al-Hasan sebelumnya, yakni
dengan mem-fatbah-kan huruf syin dan 'ain. Semettara itu dalanr

naskah riwayat al-Kusymihani di,;ebutkan dengan la{azh: ;.p; g,
yakni dengan meng-kasrab-kan hu::uf 'ain dan menambahkan huru-[

ya setelahnya.

Kesimpul annya, mereka melalsukan kebalik an dari perbuatar,
dan perkat^an yang diperintahka.r kepada mereka. Sebab mereke'
diperintahkan untuk sujud ketika sudah selesai sebagai rasa syukur'
mereka kepada Allah, dan diperinrahkan untuk mengucapLrn atXT

Namun mereka justru mengganti sujud dengan berjalan merayap,

sambil mengucapkan aEa @iji g;andum), atau mereka memang;

ffi Ba"b 4: "Dan katakanlab: 'Bebaakanlah kami1ari?oda kamit'" (QS. Al-A'rAf [7]: 161)



mengucapkan: aE7 akan tetapi menambahkan: ;# A a3 (biji dalam

gandum).

Al-Hakim meriwayatkan dari jalur as-Suddi dari Murrah dari
Ibnu Mas'ud. Ia berkatar nMereka mengucapkan: Glj,.16. Ini dalam

bahasa Arab maknanya biji gandum yang merah pekat yang di dalamnya

ada biji gandum hitam. Dan dari sini dapat disimpulkan bahwa
ucapan-uc apan yangditetapkan dengan nash, apabila dijadikan sebagai

bacaan dalam ibadah, maka tidak diperbolehkan menggantinya
meskipun maknanya sama. Dan, ini pun bukan hanye sekedar

masalah periwayatan dengan yang semakna, tetapi (ebih dari itu)
yaitu periwayatan dengan cabang maknanya, dan hal itu seharusnya

dijadikan syarut pembolehan. Maksud saya, ditambahkan sy^ratnya
bahwa lafazhitu tidak dijadikan sebagai bentuk ibadah, dan ini menjadi
keharusan. Dan barang siapa memutlakkannya, maka perkataannya
harus dibawa kepada makna tersebut.

.'.\vr'!--10\i--
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"Iodilah Wmoof d'on suruhloh orong

mengerjokan yong mo'ruf, serta jongon
pedulikon orong-o,rofig yong bdoh"

(QS.Al-A'riif n:199)
Makna ol:urfyaritu yang ma'ruf

4 <4y*\,t,r;kr +;5\")V';ifiii F !/[ - o

*rlit,JFt [\1r,.-ip'1t]

;#i :r' J6,g,,,t)t iJL,i6i ujii qdl i)\*""L
.Jt3, 6w *V $t &i ,$L,i +i,t *,i iur |';1i

,? Ft *+1 ;;1,F JF 4::€. $ h G'et3i+3 lr

+t;-Z\',t$t oK:,J*fodq g;ir iu ;y 3K:,#
'a1#" J*s.E(i i,Vg itig {::\*: # alv.;

d,ii'ti;u.Jir lii #+'i;JJ)s 6.it \i ,r+\iI
fit a:ii, g *V # r Ju .,# Gt JrL- 

rY, 
Jrs, 4e

81 Dalam naskah 1.e1 tidak tenulis: Jb.

rltf

ffi,# Bab 5: "JaAikb pemaa/7an durulrlab o"ang ,nzngerjakan ...." @5. Al-A'rA/ [7J: 199)



.r/tg*ir;fui;e'Jtt dli Jti W,#ii 6i16 ,WA
-

# #"dxj! ri#'#B,J#t li#is u +hS

Jujr;:&,il, tr;lq,i;Jr ei$ti -V,F
4 aW e efr *JI\#Y' ;{fi t h, tu **ab #-
;j'6jj6 u &U .#*'1Jt trtii 5b ir.. '.i1rs,.frl,, ,: , ,' ,(( $l 1/if ii* tlt3; $,,;pi,ux o-?

4642. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
meriwayatkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: Ubaidillah bin
Abdillah bin Utbah mengabarkan kepadaku bahwasanya Ibnu Abbas q{li,

berkata: "Suatu ketika Uyainah bin Hishn bin Hudzaifah tiba,
lalu singgah di rumah anak saudara laki-lakinya yang bernama
al-Hurr bin Qais dan al-Hurr bin Qais termasuk orangyang dekat
dengan lJmar. Dan para penghapal al-Qur-an merupakan orang-
orang yang biasanya hadir di majelis musyawarah lJmar, baik yang
sudah tua maupun yang masih muda. Uyainah berkata kepada anak
saudaranya: ''Wahai anak saudaraku, kamu memiliki kedekatan dengan

Amirul Mukminin. Maka mohonlah kepadanya agar memberiku
izin untuk menjumpainyat'Al-Hurr berkata: 'Aku akan memohon
kepadanya supaya mengizinkanmu masuk menj ump ainy a."'

Ibnu Abbas melanjutkan: "Lalu al-Hurr memintakanizin untuk
Uyainah dan Umar mengizinkarnya. Ketika Uyainah masuk menemui
I-Imar, ia berkata: ''Wahai Ibnul Khaththab! Demi Allah! Kamu tidak
memberi kami bagian yang banyak dan tidak bersikap adil kepada

kami.' Maka Umar pun marah. Hampir saja ia menghukumnya.
Lalu al-Hurr berkata kepadanya: ''Wahai Amirul Mukminin!
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Sesungguhnya Allah \E berfirman kepada Nabi-Nya M:'Jadilab
pentaaf dan suruhlah orang mengerjakd.n ydng ma'ruf, serta janga.n

pedulikan orang-orangyangbodorl (QS. Al-A'rif l7l: 199) Dan ini adalah

terhadap orang-orang yang bodoh. "'

Ibnu Abbas berkata: "Maka denri Allah! lJmar tidak menyakitinya
ketika ayat itu dibacakan kepadanya. Ia berhenti ketika Kitabullah
dibacakan."

[Hadits nomor 4642inijtgatercartum dalam hadits nomor: 7286]

e *io." Fu+ * €;\fr'E &Gs'3;
rlr Jii u :Jri { +,}it 'i\,';,fiji } Flr,i +irt *

.s;(Jt ,i)tif ; {t
4643 . Y ahy a meriwayatkan kepadak u, ia berkata: \7aki' meriwayatkan.
kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Abdullah bin az-Ztbair:
"Jadilah pemaaf dan suruhlab orang mengerjahan yang ma'ruf!"
(QS. Al-A'rif l7)z t99)Ia berkata: "Tidaklah Allah menurunkan ayat
ini kecuali mengenai akhlak manusla."

[Hadits nomor 4643 ini jugatercanl.um dalam hadits nomor 4644]

82 Dalam naskah lray ditambahkan: jr.;i.

"flu+ J\i a;vl;i\il:G )\7 G$r :.;e JuS

i!Ar*:r^i/'# ht -*t ll : Ju ;,J31 d dr r * F *tl :*
.Jrl uf :i u.rr6t +i;-f bF;tii,q;f

t1t r

L].LL

ffi Bal 5: "JaAikb pema^a/?anaurubkb orang n'engerjakan...." (QS. Al-A'rAf [7]: 199)



4644. Dan Abdullah bin Barrrdberkata: Abu Usamah meriwayatkan

kepada kami, ia mengatakan: Hisyam mengatakan, dari ayahnya,

dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: "Allah memerintahkan
Nabi-Nya ffi rytr memaafkan kesalahan manusia kepada beliau."
Atau kurang lebih demikianlah apayang beliau katakan.

Perkataan: l$'n;tr ,jrilr .4 6*).i,;,;V r-A\)V';itJ.F ,+U
"Bab: 'Jadilah pemaaf dan surublab orang mengerjakdn yang ma'ruf,
serta jangan pedulikan orang-ordng yang bodob!' (QS. Al-A'rdf l7l t99)
Makna al-'urf yaitu yang ma'ruf." Hadits ini diriwayatkan secara

maushul oleh Abdurrazzaqdari jalur Hisyam bin Urwah dariayahnya
seperti ini. Demikian pula disebutkan oleh ath-Thabari dari jalur
as-Suddi dan Qatadah.

ffip'ffi',lr,.:""' '.' r"r:rr "'r"''" ' :' '''r r'"'

Hadits (no.4642):

Perkataan: tri(J,;i1 "Atau yang masih muda." Dibaca dengan
men-dbammab-kan huruf syin, men-tasydi.d-kan huruf ba dan setelah

alif ada huruf nun. Demikian tercantum pada naskah mayoritas
perawi. Sedangkan dalam naskah riwayat al-Kusymihani diriwayatkan
dengan memfathah-kan huruf syin, dua huruf ba, yang pertamanya
tidak di+asydid-kan. Hadits ini akan dijelaskan lebih lanjut dalam
Kitab "al-I'tishAm" (hadits no. 7286).

Hadits (no.4643)z

Perkataanz lrfi- C'31 "Yahya meriwayatkan kepadaku."
Nasabnya disebutkan oleh Ibnus Sakan, ia mengatakan: "Yahya bin
Musa." Sedangkan al-Mustamli menyebutkan nasabnya: "Yahya bin

Ja'f.ar". Nasabnya tidak keluar dari salah satu dari keduanya. Namun
yan1 paling mendekati kebenaran adalah apa yang dikatakan oleh
al-Mustamli.
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Perkataan: [f,u+ if) "Dari Hisyam." Yaitu Hisyam bin Urwa]r.
Dan IbnuzZtbair yaitu Abdullah bin az-Ztbair.

Perkataan: tiiir j;!i6l "Tidaklah Al,lah menurunk an." Yaitt ayat
ini (Rl-A'rif , ayan 199). to"6r O>ti' ;| ilf "Kecuali mengenai akhla,<
manusia." Demikian diriwayatkan,r!eh IbnuJarir dari Ibnu Vaki'dali
ayahnyadengan redaksi: ((u-UJl ,jdii; 'it t'it s+^ ,il j;iuyy "Tidaklah
Attah menurunkan ayat ini kecualL mengenai akhlak manusia."

Demikian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari'Waki'.
Dan Ibnu Jarir meriwayatkan jug,r hadits yang seperti ini dari jalur
\fahab bin Kisan dari Abdullah bin az-Zubair.

Hadits (no.4644):

Perkataan: t;E.i t\t +ojt5;l "I)an Abdullah bin Barrad berkata.''
Laf.azh >$ (Barrad) dibaca dengz,n mencantumkan huruf ba datr
men-tasydid-kan huruf ra, danBarrad adalah nama kakeknya. Ia adalah

Abdullah bin Amir bin Barrad bin Yusuf bin Abi Burdah bin Abu Mus:r
al-Asy'ari. Dalam Shabth al-Bukhari ia tidak memiliki selain hadits ini.

Perkataan: tjri uf Ji ,or$tg)tii ;y'yjttgU ;i 14,e.;{y. ^ii ar 1i1
"Allah memerintahkan Nabi-Nya ffi agar memaafkan kesalahan
manusia kepada beliau." Atau ku:ang lebih demikianlah apa yan$
ia katakan." Terjadi perbedaan redaksi tentang periwayatan hadits ini
dari Hisyam. Para perawi yang telah kami sebutkan meriwayatkar,
hadits ini darinya secara mausbul. Dan riwayat mereka dikuatkar,
secara mutaba'ah oleh Abdah bin Srrlaiman dari Hisyam sebagaimat t

disebutkan dalam riwayat Ibnu J arir, dan juga dikuatkan secara.

mutaba'ab oleh ath-Thafawi dari Hisyam sebagaimana disebutkan
dalam riwayat al-Isma'ili.

Sementara itu Ma'mar,Ibnu Abi:z Zinaddan Hammad bin Salamah

meriwayatkan dengan redaksi yang berbedadarimereka, dari Hisyam
bin Urwah dari ayahnya, dari perkrrtaannya secara mauquf.

Abu Mu'awiyah mengatakan: drrri Hisyam dari'\trflahab bin Kisan
dari Ibnuz Zubair. Riwayat ini disebutkan oleh Sa'id bin Manshur.

mh Bab 5: "Ja?ilab pemaa/?an durubhb orang t,ungeryiakan ...." (QS. Al-A'rA/ IA: ]99)



Ubaidillah bin Umar mengatakan, dari Hisyam dari ayahnye dari
Ibnu Umar. Riwayat ini disebutkan oleh al-Bazzar danath-Thabrani.
Namun riwayat ini syadz (janggal). Demikian pula riwayat Hammad
bin Salamah dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah sebagaimana
disebutkan dalam riwayat Ibnu Mardawaih. Adapun riwayat
Abu Mu'awiyah syadz jug , namun disenai kemungkinan bahwa
Hisyam memiliki dua guru dalam hadits ini. Sedangkan riwayat
Ma' mar dan peraw i y ur1 menguatk anny a secara mutaba' ab merupakan
riway* yang tidak kuat, karena riwayat tambahan dari perawi
yang meriwayatkan secara berbeda dengan mereka dapat diterima,
dikarenakan mereka (yang meriwayatkan secara berbeda tersebut)
merupaka n p^ra hafizh hadits.

Dalam hal ini, apayangmenjadi pendapat Ibnuz Zubair mengenai
penafsiran ayat di atas, juga menjadi pendapat Mujahid.

Namun Ibnu Abbas mengemukakan penafsiran yan1 berbeda.
Ibnu Jarir meriwayatkan dari jalur AIi bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas. Ia berkata: "Pengertian -.iit ;L adalah: ambillah apa

yang berlebih dariharta mereka untukmu." Dan penafsirannya ini
dikemukakannya sebelum turun perintah kewajiban menunaikan
zakat. Dan ini jtgayangdikatakan oleh as-Suddi dan ia menambahkan:
"Ayat tentang kewajiban menunaikan zakat telah menghapusnya."
Penjelasan serupa juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak, Atha' dan

Abu Ubaidah. Dan Ibnu Jarir menguatkan penafsiran yang pertam^
dan menyebutkan argumentasi yang menguatk anttya.

Ada sebuah riwayat dari Ja'f.ar ash-Shadiq. Ia berkata: "Dalam
al-Qur-an, tidak adaayat yang lebih merangkum seluruh akhlak mulia
daripada ayat ini." Dan mereka menjelaskannya bahwa berdasarkan
potensi manusia akhlak itu ada tiga: 'aqliyyah, syahutiyyah, dan
gbadhablryah.

Yang dimaksud dengan 'aqliyyah yaitu hikmah, termasuk
di dalamnyaamar ma'ruf. Y*g dimaksud dengan syabwilryabyutuslfat
'ffih termasuk di dalamnya memberi maaf . Sedangkan gbadbabiyah

Kital IIU : At-Ta/dir ffi



maksudnya adalah keberanian, termasuk di dalamnya berpaling dari

orang-orang yang bodoh."

Ath-Thabari meriwayatkan hadits dari Jabir dan lainnya secara

mursal, dan Ibnu Mardawaih meriwayatkannya secara maushul.

Jabir mengatakan:

,F'*1 'i,irii ,F.fi St{ e$\)y,';{S;i * uS61r.

+XS *lLEi U ,V oi J;l'u ,fi: 'AL,i\irC 'i ii'u.i

(.AiY:*'i;r*t6? J;
"Ketika turun ayat: 'Jadilah pemat.f dan perintahkanlab orang untutb

melakukan yd.ng ma'ruf beliau flfi bertanya kepada Jibril, lalu i,r

menjawab: 'Aku tidak tahu hingga aku menanyakannya terlebih
dahulu.' Kemudian ia kembali dan berkata: 'sesungguhnya Rabbmu
memerintahkan untuk menyambung silaturahim dengan siapa sajrr

y ang memutusk annya darimu, mernberi kepada siapa sqa y ang tidali
mau memberi kepadamu, dan memaafkan siapa sajayang berbual
zhalim kepadamu."

r\.,i2-
-.i{r=7-

fr: Bab 5: 'JaAikh pemaaf?an durubhb orang trcngerjakan ...." (QS. Al-A'rA/ t7l: t99)



ffisilft*HAL-ANFAI

Firman-Nya:
" Meteka menanyokon kepdomu

(Muho m mod) tentn ng (pemfu gio n)
harta ramryson Wrang.

Kotakonloh:' Hortu romposon Wrong iru
milik Alloh don Rasul (menurut ketentuon
Alloh don Rosul-Nyo), moko bertol<woloh
kepoda Alloh don perboikiloh hubungon

di ontaro sesomomtl"
(QS.AI-Anfil [8]:1)

;t369rt $'7::t;si & iig;l-y,;3;"r/[ -t
4'"P;3riLr#5';i15t'';;;r,

;r ',1Ua'lf1

Ouiir ui tnt

tr
Ip
J

83 Dalam naskah 1.e1 tidak tenulis: .2L.
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4.-fuy:f5t;5 Ju pul ( 4udi) ,,:rV ;,1t Jtt

Xi*fli;u,Jq.+Fl
Ibnu Abbas berkata: "( Uu*fF artinya harta rampasan perang."

Qatadah berkata: "Lafazh (-fu* artinya: peperangan kalian."
Dikataka n: Laf azh aiir5 artin y a 1* (pemberian).

6!,:si :;,'+.* wb dl .ii -i Llri diL
dj3 11, JG #g,#. A, *, ;i u#ifi** v;;\
.{t ;{ G etS:JG. .JWi{r 4; :r&a-ryr, u:V i)l
-O; ''4 V.fi 44,;,ib .l;ir fl-*Ldi.'
,V3# V*X ( lri} *S+l ;\+ ,p*ii ii,
.o)i\y,.i1444HF. 1 o)',::efia r#,
.Lli ifiis '#t il;l -\{Y { V4 bI;Y,

Jeil 4 ^u)b,fo6i J6s.+l{ { {#'y,
4 WY -4r fi 't-x:;3ib r.+rAi;i,i'€tv;'

.'n-L;J
J)"

4645. Muhammad bin Abdirrahim rreriwayatkan kepadaku, ia berkata:

Sa'id bin Sulaiman meriwayatkan p,rda kami: Husyaim mengabarkan
pada kami: Abu Bisyr mengabarkan pada kami, dari Sa'id bin Jubair,

[1[o

ffi [8J Surah Al-A"f"l; nil l: Fbmnn-Nya: "t'h'ereka mznanyafr.an...." (QS. Al-AnlAl tS]: I)



ia berkata: "Aku bertanya kepada Abdullah bin Abbas 49, tentang
sebab turunnya surah Al-AnfAl. Ia menjawab: 'Surah itu diturunkan
berkaitan dengan Perang Badar. Makna SAtyeLtusenjata yengtdam.

;P#yaitu datang kelompok demi kelompok. Dikatakatr G,')\ Gii)
artinya q*;V (datang sesudahku). Makna t;2\ yai:ru alamilah dan

cobalah, dan ini maksudnya bukan merasakan dengan mulut. Makna
3 p yaitu men gumpulkannya. Laf.azh \fi aninya cerai-beraikanlah.
Makna lF+ b-b yaitu (dan apabila) mereka meminta. Kata as-silmu,

as-salmu dan assalam memlliki makna yatrg sama. Makna ;;i yaitu
mengalahkan.

Dan Mujahid berkata: "Makna 7\K-l yaitu memasukkan jari-jari
tangan ke dalam mulut mereka. Laf.azh 4# artinya suara bersiul.
Laf.azh ;tj l').^rtiryaz z\. i) (untuk menahanmu).',

Perkataan : le)t,i;)t+rr I t:4 - Urii { r ;;1-l "Surah N- Anfil-Dmgan
ndrnd Allah Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang." Lafazh basmalab

tidak disebutkan di selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: 6;ri:ir{ di"ii} 4rv Ctjtil "Ibnu Abbas berkat a:'Al-Anfi.l
aninya hanarampasan perang. "' Hadits ini diriwayatkan secara nausbul
oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur AIi bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas,

ia berkata, <G€q# ;.-) ,A qv k;,*Kte it WS,.*K,;ul iu;"Jrll
"Al-Anfil artinyaharta rampasan perang. Hartaini merupakan milik
Rasulullah ffi sap, siapa pun tidak berhak walau sedikit pun."

Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu Hibban meriwayatkan dari jalur

Dawud bin Abi Hind dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata:

((.tK ^sstS 
'A-- € t-)r4^*rtii, )h\ Jn jG *i;SS (ill

"Padawaktu Perang Badar,Rasulullah ffi bersabda: 'Barang siapa telah

melakukan ini dan ini, maka ia memperoleh ini dan ini."'

Kitab LXV:At-Ta/dtr ffi



Setelah itu turunl eh ayatz ( jtf*i 6 ;$g:-\ "Mereka menanyaktn
kepadamu (Muhammad) tentang (p'embagian) harta rarnpasan perang."

(QS. Al-AnfAl [8]: 1)

Perkat aan z t?+L,'es-u1 " L^f 
^zh 

ii; r: artiny a yaitu e!L; (pt e mb e ri an) . "
Pada riwayat an-Nasafi: J\-11 (dikarakan)." Lalu ia menyebutkannya.

Abu Ubaidah berkata tentang firman-Ny a, {,i'^12(,.*,:34a ,ii;; y

"DAn pada sebagian malam, lakul:anlab shalat tabajud (sebagai suatu

ibadah) tambaban bagimu' (QS. Al-Isri' ltllz 79), "'zr2( maknanya yaitu
harta rampasan perang. "

l**D,lTs

Perkataanzlp(lj*.;.hl "Makna \yq oy)yaitu (dan jika) mereka

meminta." Abu Ubaidah berkata tentang firman-Nya: { 514\}{ 65fi
" Dan jika mqeka condong kepada pua'amaian" (QS. AI-Anfal [8]: 51), "Yakni
mereka kembali kepada perdamaian dan meminta diadakanperjanjian."

Perkataanz lbYs iyjlU 'rnV i!!rl "Kara as-silmu, as-salmu datt
as-salim memiliki makna yargsama." Perkataan ini disebutkan dalanr

naskah riwayatAbu Dzar saja, dan r;elah disebutkan sebelumnya dalanr
"Bab: Tafsir Surah An-NisA'."

Pql<ataan: t{ <r-I-}l "Maknai! yaitu mengalahkan." Abu Ubaidah
berkata rentang firman-Ny a, (Vlt\' e 6d; & {;\ :i'uk J 6;t <fYy
"Tidak patut bagi seorang Nabi nlenpunyai tautanan sebelum ia dapar

melumpubkan musubnya di muka bumi" (QS. Al-AnfAl [8]: 57), "Maknrr

fii yaitt benar-benar berkuasa."

Perkaraan rf;g1Vi e A1.;\.;i ie'4$Ya)\,bqej6;l "Dan Mujahic
berkata: 'Makna ;tSJ yaitu memasukkan jari-jari tangan ke dalam

mulut."'Atsar ini diriwayatkan sec:ra mausbul oleh Abd bin Humaid
dan al-Firyabi melalui jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid.

Perkataan:liAt4't)5ib)"l--\5',annyasuarabersiul."Atsarini
diriwayatkan secara mausbul oleh Abd bin Humaid juga seperti di atas.

rffi} [8J Surab Al-A"/ab Ail I: Firman-Nya: '?[ereka mznanyakan ...." (QS. Al-An/Al [8]: 1)



Dalam naskah riwayat Abu Dzar, atsar ini tak langsung disebutkan

dari y ang sebelumnya, sementara dalam naskah riw ay at y ang lainnya
disebutkan sesudahnya langsung dan itulah yanglebih tepat.

Al-Firyabi menuturkan: "'$flarqa telah meriwayatkan kepada kami,
dari Ibnu Abi Najih, dariMujahid berkenaan dengan firman Allah w.l. :

4 it'4, * y *i '^t" -&rji i'(Yi \ " Sbakt mqehz di sehiur Baitulkh itu,

lain tidah hanyalab siulan" (QS. Al-AnfAl tSl: 35), Mujahid mengatakan:
"Kata 7\K)yitumereka menutup mulut mereka dengan tangan mereka.

Mereka membuat Muhammad Mtidak tenang dalam shalatnya."

Sementara, Abu Ubaidah mengatakan: "Makna,t(lil yaitusiulan,
sedangkan ag;A\ yaitu tepukan telapak tangan."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan hadits semisalnya secara maushul
dari hadits Ibnu LJmar dari perkataatnya.

Perkataan z l)r|,st 4,K4Y';56 juil "Dan Qatadah berkata:'Laf.azh

#J-, aftinya: peperangan kalian.'" Atsar ini telah disebutkan dalam

Kitab "al-JihAd."

Perkataan: [3;jr 4;4;:il\b] "Makna {Atyaitu senjata yangta1arn."

Atsar ini disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Terkait dengan firman-Ny a, 4 "K J;* '4A\,>\i &Tt Aj:jtb
"Sedang kamu menginginkan babua ydng tidak merrlpunyd.i kekuatan

senjatalah yang untukmu" (QS. Al-AnfAl [8]: 7), Abu Ubaidah berkata:

"Kata -*LA\ ini merupakan kiasan bagi senjata. Dikatakan dalam

bahasa Arab: o).l d 6;r',jji\; (betapa rajamnya ryauhah Bani Fulan),
maksud syaukab di sini adalah senjata mereka."

Perkataan: t,f*,i ;q e:'JV e, .Ui ;4 QI4 4#)l "Makna

;Pr-iyaitu datang kelompok deiri kelompok. Dikatakan: up:>)\ 6;i,
aninyayaitu ,S*;\+ (datang sesudahku)." Mengenai firman Allah u* z

Kitab LXV: At-Ta/dir ffi



4 4# h (QS. Al-AnfAl [8]: 49), Al>u Ubaidah berkata: "Dibaca deng,rn

meng-kasrab-kan huruf dal, isim fa'il darikata t9s3i, yakni merel<a

datang sesudah kaum yang sebelurn mereka. Sebagian mereka berkata:

'Lafazh ors$ yaitu q*;\+ (ia datrmg sesudahku).' Jadi, ada dua eiaan.

Barang siapa membaca dengan memfatbah-kan huruf dal, maka it.u
berasal dari ungkapail '# n ).i b iirt p:rri (Allah mendatangkzrn

mereka setelah orang-orang yang sebelum mereka)" sampai di si:ri
perkataan Abu Ubaidah.

Jumhur ulama membacanya aengan meng-Aasrab-kan hur$. da'\,

sedangkan Nafi' membacanya denp;an memfathah-karnya. Al-Akhfas y
mengatakan: "Vj2j oil A yaitu llani Fulan datang setelah kami."

Perkataan: li'l,Ia (A31u-yl''Yakni Dia mengumpulkan nya,"
Berkenaan dengan firman Allah tr-'i : $LIXJ-.-+$ "Lalu kesemuany,a

ditumpukkan-Nya" (QS. AI-AnfAl [8]: 37), Abu Ubaidah mengatakan:
"Yakni Dia mengumpulkannya, st,bagian di atas sebagianyanglain."

Perkataan:.lOl ,':V,f "Lafazh :;i artinya yaitu cerai-beraikanlah."

Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga.

Perkataanz l'$i,,,,L) 4 ;tj )'l-bl "Lafazh i4- artinya: 3)j'....J''J

(untuk menahanmu)." Atsar ini rliriwayatkan secara mausbul ole]t
Ibnu Abi Hatim dari jalur Ibnu Ju:aij dari Atha.

Ahmad dan ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas.

Ia berkata' ((,iur! ;#k 'H 6;i t;1:i-ili i6 #:j -r:6t "Suarrr

ketika kaum Quraisy bermusyawarah, lalu sebagian mereka berkata:
'Jika Muhammad keluar pada waktu pagi, tahanlah ia dengan rantai!''
(Al-Hadits)

Perkataant t#r 93'' :y r:t ,-;li .G"rt b'iq 46j, Fl "Makna 6i;.,
yaitu alamilah dan cobalah, dan ini maksudnya bukan merasakan
dengan mulut." Ini adalah perkataa:r Abu Ubaidah juga. Yang semisa-.

dengan ini yaitu firman-Nya: 4<7;Jiti+-<rj'3.i-J} "Mereka tidak:
mengalami kematian di dalamnya." (QS. Ad-DukhAn laal: 56)

,ffi [8J Surab Al-A"/al; A"t I: Firman-Nya: "t)fereka mznanyakan ...." (QS. Al-An/Al [SJ: 1)



Perkataan:lt)t rb ii'e CLI "Muhammad bin Abdirrahim
meriwayatkan kepada kami." PaJa naskah riwayat Abu Dzar hadits

ini disebutkan seperti ini di akhir beberapa penafsiran ini. Sementara

dalam naskah riwayat yanglainnya disebutkan di sela-sela penafsiran-

penafsiran tersebut. Namun ini bukan suatu masalah. Hadits tersebut

akan dikemukakan lebih lanjut dengan redaksi yang lebih lengkap
dari ini dalam "Bab: Tafsir Surah Al-Hasyr" (hadits no. 4882) dan
penj elasan ny a jlga akan dikemukakan di sana. Sebagiann y a juga telah

disebutkan dalam Kitab " al-Maghizi."

,.N'\-Tr0\r-
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"Sesun gguhnyo
makhluk bergerak ;yo ng bernyowo yo ng
pling buruk dolo,m pndongon Alloh
iolah mercko yong tuli don bisu (tidok

mendengor don memohomi kefunoron)
yairu orong-orong )long tidok mengertf'

(QS. Al-Anfil [8]:221

<r,fi'&i"&i 
^( 

-z{r':lifril s } v(
[rr,Jrl'lr]{ 6E*

d,ri #l * t6rS\siL i7; # iYJ\fr"L

?i;ifi''*.ibtrif,5l$ F.xE ;;t f *W e
* b:x i,JtI lrt:Jw'Ytl 4.|Jfr*6-$fqi

,r1t *
4646. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, ia berkaur:
\Warqa meriwayatkan kepada kami. dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahicl,
dari Ibnu Abbas tentang firman r\llah W: "sesungguhnya mahblub
bergerah yang bernyaw)d, ya,ngpdling buruk dalam pandangan Allah ialab
merekayangtuli dan bisu (tidak mendengar dan memabami kebenarar,)
yaitu orang-ordng yang tidak mmget-ti" (QS. Al-AnfAl [8]: 22), ia berkata :

"Mereka adalah beberapa orang dari Bani Abdid Dar."

t1t'1

ffi Bab: "Serunggubnya makbluk bergerak yar g bernyawa ...." (QS. Al-An/,Al [S]: 22)



Perkataan z 7{ S,rtldi f 'LL.b7 "Sesunguhrrya makhluk bergerak yang
bernyauta yang paling buruk." Pada bab ini al-Bukhari menyebutkan
hadits Mujahid dari Ibnu Abbas ia berkata: 16l5Jl * e iy * en
"Mereka adalah beberapa oranB dari Bani Abdid Dar."

Dalam riwayat al-Isma'ili disebutkan I U-* gdAl "(Ayat ini) turun
berkaitan dengan beberapa orang."

Dan Ibnu Jarir, dari jalur Syibl bin Abbad dari Ibnu Abi Najih,
menambahkan: ((,!rl S;;i{;; "Mereka tidak mengikuti kebenaran."

Kemudian dari jalur'Warqa dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid,
Ibnu Jarir menyebutkan tentan g firman-N y a, { i'fi-f| " Orang- orang
ydng tiddk tnengerti" (QS. Al-Anfil [8]: 22), ia berkata: "Mereka tidak
mengikuti kebenaran."

Mujahid berkata: "Ibnu Abbas berkata: 'Mereka adalah beberapa

orang dari Bani Abdid Dar."'

-.rxrfrzr.--4r--
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"Wohoi orong-ornng yong berimon!
funuhiloh seruo,n Alloh don Rosul,

opbilo dia menptumu kepodo sesuatu
yong memfuri kehidupon kepodomu,
don ketohuiloh fuhwo sesungguhnyo
Allah memfutosi antaro monusio don

hoti nyo do n :;esu n g g uh nyo
kepodo - Nyolah ko mu oko n diku mpulko rt''

(QS.Al-Anrfil t8l:24)
Makna tjsity'aitu penu hilah.

Makna ;L#-Qyaitu kepada perkara
yang memberikan lkebaikan untukmu.

);); ;ttt 6 \;t(, 6'j\ qU *'-*[ - s

6, 34 
^i 
6 W;rr',2-?-(;- {e; rty

[rr ,Jur,'Yrt { <r;3 *lL,!!fu 4;i5 ..;J\

'L;);3 L; (J . r ";1,t i#)l
| - - I -, - - Jo*c J.-)

8a Dalam naskah 1.r1 tidak tenulis: -L

ft,b Bab 2: 'lVabai otang-orang yang berimnn! ...." @5. Al-AnlAl [8J:24)



,;* &,;, ki;ii.;;S; L;u;gi;' lrr..ir44#i; @
# i * L'+;4 i^v G,-e W",1311t41L G

*t iW,#,,# nEry :Jt5 caryl ,,rail #
effi, i ,JriI , p,,4; #, #\'tyt Gv'"i
* rW t#r. i,# rm y,&l Ji; $ i6tr ;f
gti @,&i F .[tr ,Jr;;ttJ'4:f,6;',$yJ5*
-k*$"qy, $r J* 6{, g,li bi #+rr:r e u*
c;*L e'e1r3,t*:Lita J6S.q1 iJ S$':ir'13il1.

"diblifi #6AWv#}+-
,,}Juir d )b'J;rJ.il g} n 'JE tu tu6,&,n'tv ;Ell

4647.Ishaq meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Rauh mengabarkan
kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari Khubaib bin
Abdirrahman: Aku mendengar Hafsh bin Ashim menyampaikan
dari Abu Sa'id bin al-Mu'alla eB , ia menuturkan: "Suatu ketika aku

sedang mengerjakan shalat. Tiba-tiba Rasulullah ffi melewatiku, lalu
memanggilku namun aku tidak mendatanginya hingga aku selesai

mengerjakan shalatku. Usai shalat aku pun datangmenjumpai beliau.

Beliau bertanya: 'Apa yang menghalangimu untuk langsung datang

menemuiku? Bukankah Allah W berfirmanz''Vahai orang-orangyang
beriman! Pmuhilab seruan Allab dan Rasul, apabila dia menyerumu?'

Kitab LXV : At-Tafdir ffi



(QS. Al-Anfil [8]: 24) Kemudian t>eliau bersabda: 'Sesungguhnya aku

akan mengajarkan kepadamu su rah paling agung dalam al-Qur-an

sebelum aku keluar.' Lantas Rastrlullah ffi pergi untuk keluar, maka

aku pun mengingatkan beliau."

Mu'adz mengatakan: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dzrri

Khubaib bin Abdirrahman bahvra ia mendengar Hafsh mendengar

Abu Sa'id, salah seorang Sahabat l{abi ffi dengan ini (hadits yang telah

disebutkan) dan berkata "Yaitu segala puji bagi Allah Rabb semesta

alam, tujuh 
^yat 

yang dibaca beru lang-ulang (surah A1-FAti!.h*'). "

Perkataan:

re; -r;3- 
q #i,1 .tki ti*:"y 4,s"*l; ;+L4 \;( Gii q\-,vl

"Wahai ord.ng-orangyang berimant Penuhilah seruan Allab dan Rasul."

(QS. Al-AnfAl [8]: 24)Makna\ki\ yaitu penuhilah. Makna ?*;4\X
yaitu kepada suatu yangmemberi kebaikan untukmu." Abu Ubaidah
berkata tentan g firman-Ny a: 4 *ij 4;;\Y "Maknany a y aitu penuhila h

senran Allah. Dikatakan: 'i 4) dan '^H\, keduanya memililri
makna yang sama. Dan firman-Ny u {iL-i"(4\'Kepada perkara yang

memberi kehidupan kepada learnu' (QS. Al-AnfAl [8]: 24), yaitu kepada

perkara yang memberikan petunjuJr dan kebaikan kepadamu.' Samp:ri

di sini perkataan Abu Ubaidah.

Hal ini sudah pernah disebutkrn sebagiannya dalam dalam surah
A 1 i' I m ran me n ge n ai fi rm an-Ny a: { ;j:S\i jy$.l#i t-$i $ " O r an g- o r dn3
ydngrnernenuhi serudn Allah dan set,uan Rasul" (QS. Ali 'Imran l3):172)

Perkataan: tj6-1,1 Cj.6l "Ish:.q meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Ishaq bin Rahawaih. Syarah hadits ini telah disebutkan ketikzr
menafsirkan surah Al-FAtihah (hadits no. 4474).

I
)

Bal 2: "Vabai orang-orang yang berinnn! ...." @S Al-AnlAl [8]: 24)



Perkataan: tSrii jtill "Dan Mu'adz berkata.' Yaitu Mu'adz bin
Mu'adz al-Anbari al-Bashri. Hadits ini diriwayatkan secera mausbul
oleh al-Hasan bin S"fy* dalamMusna.d-nyadari Ubaidillah bin Mu'edz
dari ryahnya. Dan tujuan pencantumenflye, di sini ialah penegasan

bahwa Hafsh mendengarnya langsung dari Abu Sa'id bin al-Mu'alla.

- ztrirrr
-v$sr-
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" Don (ingotloh), ketiko mercka (orang-
orong musyrik) berkots:'Yo Alloh,

jiko (ol-Qur-an) ini benor (wahyu) dori
Engkou, moko hujctniloh kami dengon

botu dori longit, o'tou datangkonloh
kepda komi ozab yong pdilf"

(QS. Al-Anfil [8]: 32)

Fi itfi 5fi,17;;-\i\]\3 it-Sb"r/[ - r
cg J ;ai i';r4> W " t:6 j v- u

[rr,JLi,'lr]'( Jv(4
#7t|ti; {t,;\Pt Gt3E 'iut &Y:r3)*L,il Jt5

4 iJ'i6 t,*frfrr g{$ Ii** rJw'fy gt r.pJt $tr
[sA :d; rJCl]

Ibnu Uyainah berkata: "TidakLrh Allah menyebutkan kata Yli
(huian) dalam al-Qur-an melainkrn sebagai azab, sedangkan orang;-

orang Arab Badui menyebutnya dengan,z$, yaitu seperti dalann
firman-Nyaz"Dan Dialab yang ntenurunkan hujan sesudab mereh,t
berputus asa" (QS. Asy-Sy0ri $21:28)

85 Dalam naskah 1.ey tenulis: dy c,\.86 Dalam naskah 1.ey, setelahnya disebutkan, q'!t.

# Bal 1:'Dan (ingatlab), ketika nureka (ormg-orang ruuyrik) ...." @5. Al-AnfAl [8J:32)



4648. Ahmad meriwayatkan padaku, ia berkata: Ubaidillah bin Mu'adz

meriwayatkan kepada kami: Ayahku meriwayatkan kepada kami:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari Abdul Hamid-yaitu bin
Kurdid murid az-Ziyadi-bahwa ia mendengar Anas bin Malik +5
berkata: "Abu Jahal berkata: 'Ya Allah, jika (al-Qur-an) ini benar
(waltyu) dari Engkau, maka bujanilab kami dengan batu dari langit, atau

datangkanlah kepada kami azab yang pedib' (QS. Al-AnfAl [8]: 32) maka

turunlah ayat:'Tetapi Allab tiddk akan menghukum mereka, selarna

engkau (Mubammad) berada di antara mereka. Dan ti.daklah (pula) Allah
akan menghukum mereka, sedang mereka (masth) memohon ampunan.'
(QS. Al-AnfAI [8]: 33-34);'

[Hadits nomor 4648 ini jugatercantum dalam hadits nomor: 4649)

87 Dalam naskah 1sy tidak tertulis: +rf ulr^.
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Perkataan: [oi)l( g6 tr* u, 6\i j,rti, Shy$i \;!\3 i5\,'i;,4;;1
"Bab: Firman-Ny a:' Dan (ingatkh), hetika mereka (orang-orang musyril)
berkata: 'Ya Allab, jika (al-Qur-an) ini benar (utaltyu) dari Engkau,

maka bujanilab.... " (QS. Al-Anfil [ti]: 32)" Demikian disebutkan dalarn

naskah riwayat Abu Dzar. Semetrtara itu perawi naskah yanglai.n
mencantumkan lafazh o;1t.

Perkataan, WL'# il it5t "Ibnu Uyainah berkata: sampai akhir
kalimat." Demikian disebutkan d:rlam tafsir Ibnu Uyainah terhadap

riwayat Sa'id bin Abdirrahman ril-Makhzumi darinya. la berkata:
"Orang-orang mengatakan: 'TidalJah Allah menyebutkan kata -Ja:il
(hujan) dalam al-Qur-an melainkan sebagai azab. Namun orang-orang
Arab Badui (pedalaman) menyebut nya c 

=iJ 
l. Maksudny a yaitufirma n

Allah wil : {glttji"$ifib'Dar,, Dialab ydng menurunkan bujar,f
(QS. Asy-Syiril+21:28)." Demikian disebutkan ketika Ibnu Uyainah
menafsirkan surah Asy-Sy0rA.

Perkataan Ibnu Uyainah terseout di atas dapat dibantah dengan

disebutkannyalaf.azh Jajt dengan makna ,:.Ilr di dalam al-Qur-an
sebagaimana firman-Nya:

{ (ry ,E ,t.iir"{'" i'(oYiY

"Jika h,amu mendapat sesuatu kesusahan karma bujan ..."
(QS. An-NisA'1+1: tOZ)

Karena dipastikan bahwayang dimrksud dengan -b disini ialah hujan.
Dan pengertian "mendapat suatu kesusahan" akibat hujan tersebtrt
ialah basah yangdiakibatkan olehnya pada pakaian, kaki dan lainnyrr.

Abu Ubaidah berkata: "Apabila hujan diungkapkan dengan kalimzrt
,Lp)i, maka maknanya 

^r^b 
. S edan gkan ap abila Ji.rn gkrp kan den ga n

kalimat ,>:E;, maka maknanya rahmat." Akan tetapi pendapatnyaini
pun masih perlu untuk diteliti kernbali.

ffi Batr 5: 'Dan (ingatlab), ketil<a mzreka (orang-orang mutyrti) ...." (QS. Al-An/Al tSJ:32)
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Perkataan: ti:.lf CEl "Ahmad meriwayatkan kepadaku."
Demikian disebutkan dalam seluruh riwayat,yaitu tanpa disebutkan
nasabnya. Dua ulamaymgdikenal dengan al-Halrim, yaitu Abu Ahmad
dan Abu Abdillah memastikan bahwa nasabnya ialah Ahmad bin
an-Nadhr bin Abdil Vahhab an-Naisaburi. Sementara itu, al-Bukhari
meriwayatkan hadits tersebut persis setelah ini dari Muhammad bin
an-Nadhr y^ngmerupakan saudara Ahmad ini.

Al-Hakim mengatakan: "Aku mendapat kabar bahwa al-Bukhari
biasanya singgah ke tempat mereka berdua dan sering bersembunyi
di sana apabila ia tiba di Naisabur."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: mereka berdua termasuk tbabaqah
(satu tingkatan dengan) Muslim dan murid-murid al-Bukhari lainnya,
meskipun sebagian guru al-Bukhari juga guru mereka. Sementara itu
Muslim juga meriwayatkan hadits ini persis dari guru mereka berdua,
yaitu Ubaidillah bin Mu'adz sqa. Dan Ubaidillah bin Mu'adz yang
namanya dicantumkan di sini termasuk tbabaqah pertengahan dari
kalangan guru-guru al-Bukhari. Dengan demikian, dalam sanad ini ia
turun dua tingkatan karena dalam riwayatnya terdapat banyak murid
Syu'bah, dengan satu peranr.ara antaranya dan Syu'bah.

Al-Hakim berkata: "Panggilan (kun-yah) Ahmad bin an-Nadhr ialah
Abul Fadhl daniatermasuk ahli hadits y^ngmulia."

Dalam Shahth al-Bukharl, baik ia maupun saudaranya itu tidak
memiliki hadits lain kecuali hadits ini. Dan al-Bukhari meriwayatkan
dari Ahmad dalam dt-Tilrtkh ash-Sbagbir dengan menyebutkan nasabnya.

Perkataan: t,il$r +\3 )*",)t * ;f)"Dari Abdul Hamid murid
az-Ziyadi." Yaitu nUaU Hamid bin Dinar, seorang Tabi'in junior.
Ia dijuluki dengan Ibnu Kurdid (+##l) dibaca dengan men-dbammab-

kan huruf kaf, men-suhun-kan huruf ra, merlg-kasrab-kan huruf. dal,
selanjutnya huruf ya yang di-sukun-kan dan huruf dal yang kedua.

Kitab LXV : At-Taldir ffi



Dalam beberapa naskah disebutkan demikian iuga. Dan az-Ziyacli

yangkepadanya ia disandarkan mt'rupakan anak Ziy d yang dijuluk i
dengan Ibnu Abi Sufyan.

Perkataant td!{ tii. 5fi:\11tib,#;iiril "eb,, Jahal berkata:

'Ya Allah, jika bitul (al-Qur-an) int ...' hingga akhir kalimatnya." Ini
jelas menunjukkan bahwa dialah ),ang berkata demikian. Meskipun
perkataan ini disandarkan kepada treberapa orxrlgr namun barangkali
dialah orang yang mula-mula mengatakannya. Lalu diaminkan olelr
orang-orang selainnya, lalu disandarkan kepada mereka.

Sementara itu, ath-Thabrani meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbar;

bahwa yang berkata demikian ialah an-Nadhr bin al-Harits. Lantas;

Allah \H menurunkan ayat: {r2g r[J2't1i1\ " Seseorang peminta telal:'

meminta kedatangan azab yang babal terjadi" (QS. Al-Ma'irij l70l l)
Demikian dikatakan oleh Mujahid, Atha dan as-Suddi.

Ini tidak bertentangan dengan apa y^ng disebutkan dalam Shahth

al- Bukhari, kar ena baran gkali mereka berdua y ang berkata demikian.
Namun penyandarannya kepada Abu Jahal lebih populer.

Diriwayatkan dari Qatadah, ia lrerkata: "I-fcapan itu dilontarkan
oleh orang-orang dungu dan bodoh dari umat ini."

IbnuJarir meriwayatkan dari jalrt::Yazidbin Ruman bahwa mereka

mengatakan hal itu. Kemudian saat petang mereka menyesal dan
berkata: "Ya Allah, ampunilah kami!" Lalu Allah menurunkan ayat2

46;ji5. g, g n Xt <(Yib " D An t itahkh (p uk) A llah ahan mmgazab

mereha, sedang mereka meminta ampun" (QS. Al-AnfAl [8]: 33).

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan drri jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Makna firman-Nya \9H: 'sedangmereka
nteminta ampun'yaitu orang yangdLtakdirkan Allah akan beriman."

Ada yang mengatakan, yang d.Lmaksud ialah orang yang ada-

di tengah-tengah mereka ketika itu, da:i kalangan orang-orang Mukmin.
Penafsiran ini disampaikan oleh a.dh-Dhahhak dan Abu Malik.

m3 Bab 1: 'Dan (ingatlab), ketiia mzreka (orang.orang mtayrik) ...." (QS. Al-An/al tSl: J2)



SUqb J\a ^itt 
jltiJe?,nnieaiv ritt J;oK;

Gfti* il,r $k i+# r ;t t;Fi ('"rrret & Arti-St, :g;Ar f 4 e ctKS {'orffi i, * ; fot

{r{i;t'i:;;ri fr !i } trr i,i w; ufi ,o,34ie:;.
-" <2' '< i iirr i>-G,({t$ rrfttr,$i*5rA-r'he 4\' e 'i 

(( .,-Ju, ;itt .A,,,sir ,-lti;.lt

Dan penafsiran mereka ini didukung oleh hadits yengdisebutkan oleh
ath-Thabari dari jalur Ibnu Abza.Ia berkata:

Rasulullah ffi berada di Makkah. Lalu Allah [H menurunkan ayat:
"DAn Allab sehali-h,ali tidah akan mengazab mereha, sedang kamu
berada di antara mereka." (QS. Al-AnfAl [8]: 32) Kemudian beliau pergi
ke Madinah, lalu Allah menurunkan: "Dan tid,aklah (pula) Allah ah,an

mmgazab mereka sedangmqeka meminta dmPun." (QS. Al-AnfAt t8l: 33)

Dan kaum Muslimin yangmasih tinggal di Makkah meminta ampun
kepada Allah. Lantas ketika mereka keluar meninggalkan Makkah,
Allah menurunkarL ayati "Kenapa Allab tidak mmgazab mereka padabal
mereka mmghalangi oranguntuk (mmdaangi) Masji.dil Haram? al-Ayat
(QS. Al-Anfil [t]: 3a) . Maka Allah pun mengizir*anuntuk menaklukkan
Makkah. Itulah azab yangAllah W janjikan kepada mereka."

At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Abu Musa secara marfu',
ia berkata: "Allah W menurunkan kepada umatku dua keamanan."
Lalu ia menyebutkan ayat ini. Beliau ffi berkata: Jika aku pergi, aku
meninggalkan di tengah mereka istighfar."

Dan ini menguatkan pendapat yang pertama, dan mengarahkan
maknanya kepada pendapat ini adalah lebih tepat. Ini juga menguatkan
bahwa azab menimpa mereka ketika mereka tidak menyesali apa

yang telah mereka ucapkan, dan mereka semakin menentang kaum
Muslimin, memerangi mereka dan menghalangi mereka untuk
mendatangi Masjidil Haram. lVallihu a'lam.
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"Tetapi Alloh tidoh okon menghukum
mereko, selomo engkou (Muhommod)

furodo di ontaro meteko. Don tidakloh
(pulo) Alloh akan ntenghukum mereko,

sedong mereko (,mosih) memohon
ompunon" (QS. AI-Anfil t8]:33)
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4649. Muhammad bin an-Nadhr meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ubaidillah bin Mu'adz meriwayarkan kepada kami: ayahku
meriwayatkan kepadaku: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dari
Abdul Hamid, murid az-Ztyadr bahwa ia mendengar Anas bin Malik
berkata: "Abu Jahal berkata: 'Ya Allab, jiha (al-Qur-an) ini benar

(*obry") dari Engkau, maka hujanilah h,arni dengan batu dari langit,
atau datangkanlab kepada kami azab yang pedib' (QS. Al-AnfAl [8]: 32)

maka turunlah ayat:'Tetapi Allab tidak akan menghukum mereha,

selama engkau (Muhammad) berada di antara mereka. Dan tidaklah
(pula) Allab akan menghuhum mereha, sedangmereka (masih) rnemobon

rtrnpund.n. Dan rnengdpd Allah tidak mengbukum ruereka padabal
mereka mmgbakng-bakngi (orang) untuk (mmdatangi) Masjid.il HarArn"

al-Ayat (QS. Al-AnfAl [8]: 33-34).

JUDUT EAB

Perkataan {$'i4-'<r-, &fi,r\i 5t1u, b,:;;.-,\51 "Bab: Firman-Nya:

'Teapi Allab tidak akan mmgbuhum mueka, sekma engkzu (Muhammad.)

berada di antara n1.erekd.."'Penjelasannya sudah disebutkan pada bab

yangsebelumnya.

. ^vr)--4S--
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" Don Wrongilah mereko itu

somryi tidok ada losri fitnoh, don ogoma
honyo bogi Allah semod'

(QS. AI-Anlel [8]:39)

iiHr'iti-5K\ &,"JM5 h*[- o

[rcr,Jur'lrt { )io fiZ b;l\

.i +iir '";*,t35;. *pt #.G ;;it r;55;

du .in F e * s q4 F t# "tfr'3L,#
,, it *qf u-,Jr33, i;V i;^S Si rnay, #oil oo ll
b;r-fil b W "b b *,V' d ii,l rt " [5 if
tufiuf J;ui f &f ari;uI .{{IAJI { \fr#i

4:l1iut {;Erir zfi*gLli,Sr ri,Jr6 VW e
6iy,Jwii,r &ajr ii* t*"i/,itUAl

te Dalam naskah 1,,"1 tenulis: E o;i.eo Dalam naskah 1re1 tenulis:;;t.et Dalam naskah 1r"; tertulis: -r:ci.

f1o.

.
Bab 5: "Dan perangilab nereka itu aampai tOa"l: a2a lagi/itna.b ...." @5. Al-An/al [8J: 59)



,Jr{ iirr ,i,rl ,Jrs .jir-dJ1{ $#U+.?, j,fr;-
uui i3,#d,t Jt3 ,4fu-,6${ ff.;l,M;y
6tff,>i#,i*4,1r 6K!g A6,i?eiv $&r., #[v
F ,F,ig-irX,yt;W$y:*),f # b.jt
, Jr5 

li*J 
W q$-{ trf oi: ffi .^13t FF i>t*> r

G.v G dlv,#;;t JtI fotld'3 Av G"fi#t:s7'-tr'
';';fi bi;I,,fr,!,,iL tiL rs ii r O ff .i-uii tli .6tjsr,

suits*"i34 u;,&$tv &t wr"f G6 w$tr,:^ie
.tt,t:;,L;; * 31i4 l r#s - e4

4650. Al-Hasan bin Abdil Aziz meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Abdullah bin Yahya meriwayatkan kepada kami: Haiwah
meriwayatkan kepada kami, dari Bakar bin Amr, dari Bukair, dari
Nafi', dari Ibnu LImar q#;, bahwa seorang laki-laki datang kepadanya,
lalu berkata: "'Wahai Abu Abdirrahman! Tidakkah kamu mendengar
apay^ngAllah sebutkan dalam Kitab-Nya:'Dan jikz dua golongan dari
ord.ng-orang beriman berperangi' (QS. Al-HujurA r l49l: f)-hingga akhir
ayar-apa yang menghalangimu untuk berperang sebagaimana yarrg
Allah sebutkan dalam Kitab-Nya itu?"

Ibnu Umar menjawab: "'Wahai anak saudaraku! Aku dicela dengan
ayatinidan tidak berperang lebih aku sukai daripada dijelek-jelekkan
dengan ayat y^ng Allah firmankan: 'Barang siapa membunuh seorang

Mukmin dengan sengaja' (QS. An-NisA'[4]: 93) hingga akhir ayat.

e2 Dalam naskah 1sy tenulis: $;.
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Laki-laki itu pun lantas berkata: "sesungguhnya Allah berfirman.:
'Dan perangilah mereka hinga tiddb adafi.tnah,f " (QS. Al-AnfAI [S]: 39)

Ibnu Umar berkata: "Kami telah melakukan itu di masa Rasulullah Sf
ketika kaum Muslimin masih seclikit." Lalu seseorang mengalami
fitnah (ujian) pada agamanya. Bisa j:rdi mereka membunuhnya dan bis,r

jadi mereka menawannya. Hingga kaum Muslimin menjadi banyak,

lalu tidak ada lagi fitnah."

Ketika laki-laki itu merasa bahwa Ibnu Umar ddak sejalan dengannyrr

sebagaimarLayang diinginkannya, maka ia pun bertanya: "Lalu apir

pendapatmu tentang Ali dan Lltsrnan?" Ibnu IJmar berkata: "Ap*
pendapatku tentang Ali dan Utsmrn? Adapun I-ftsman, maka Allalr
mengampuninya namun kalian justru tidak sudi memaafl<annya.
Sedangkan Ali, maka ia merupakan anak paman Rasulullah ffi dar-t

beliau telah menikahkar.nya denp;an anak perempuannya-sambij.
mengarahkan tangannya-dan ini adalah anak perempuar.flya.,
sebagaima na yang kalian lihat."

itsgi,i g w:L Hi \fr'"^L,;;; G',c;i \frk

3i - q,ta G )) :JE # G'",rr; C;sL :J\3'^Lrt

,J\tsr#r:t d\i, * s; -ti, kJW,#.it - riiIl

,ti-;r5l .!6 iib,#qp'*:-)8r,f ti*itY 6;;K jii
.( ( +Jr,;b'f1v4{ ;ii,:iiii,,.d6 ijiijt,tK:

465L. Ahmad bin Yunus meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Zuhair meriwayatkan kepada kanLi: Bayan meriwayatkan kepada
kami bahwa \flabarah meriwayatkan kepadanya, ia berkata: Sa'id
bin Jubair meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Ibnu lJmar keluar
untuk mendatangi kami-atau menjumpai kami-lalu seorang laki-laki

t10\

ffi Bab 5: "Dan perangilala mzreka itu aampai tfrak aAa lagifitnal, ...." @5. Al-An/Al tSl:59)



bertanya: 'Bagaimana pendapatmu tentang perang fitnah itu (terhadap
sesama Muslim)?'Ibnu Umar balik bertanya: 'Apakah kamu tahu apa

fitnah itu? Muhammad ffi dahulu memerangi orang-orang musyrik,
dan terjun memerangi mereka itu fitnah tidak seperti kalian yarrg
berperang demi kekuasaan."

...1 .l -... :..

fiilB.. , '

perkataan: [{ b llL b.4\ ::,H'-, USK{ & ;i}*i},*(]
"Bab: 'Dan perangilah mereha itu sampai tidah ada lagi fitnab, dan
dgdfira banya bagi Allah sematal'" Kata 'bab' tidak disebutkan pada

selain naskah riwayat Abu Dzar.

Hadits (no.4650):

Perkataan, l6-cr +r 3; $'El"Abdullah bin Yahya meriwayatkan
kepada kami." Yaitu al-Burullusi, biasa dipanggil Abu Yahya,iaadalah
perawi yang dinilai sbaduq. Al-Bukhari pernah berjumpa dengannya,
akan tetapi al-Bukhari meriwayatkan darinya dengan adany a seorang

perantara di sini, dan dalam hadits (no. a$7). Isyarat kondisi sanad

selanjutnya telah disebutkan sebelumnya ketika menafsirkan surah
Al-Baqarah hadits (no. 45L4).

Perkataan zli;8)4'"oi;Lir6.ol "Dari Ibnu Umar bahwa seorang

laki-laki datang kepadanyr." K.tik, menafsirkan surah Al-Baqarah,
telah disebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur.
Hadits itu menjelaskan bahwa lelaki yangbertanyaitu ialah Hayyan,
penduduk wilayah Ditstsiniyyah. Sementara itu, Abu Bakar an-Najjad
meriwayatkan dalam kitabnya, al-Faafi-id bahwa ia adalah al-Haitsam
bin Hanasy. Ada yang mengatakan: "Nafi' bin al-Azraq." Saya akan
menyebutkan lebih lanjut pendapat lainnya pada jalur sanad yarLg

setelah ini. Dan barangkali juga yangbertanya ada beberapa orang,
atau ada beberapa kisah dalam hal ini.

Kitab LXV: At-Tafdir tm



Perkataan: t;r.li { 3i,# ril "Apa yang menghalangimu
untuk berperang." Fungsi huruf 'i di sini sebagai tambahan saja, dan

ulasannya telah disebutkan ketika menafsirkan surah AI-A'rAf padr
firman Allah: 4'#*i lg;1}. "Apa'.vang menghalangimu untuk sujud.''

(QS. Al-A'rif l7l t2)

Perkataa", S7i1"Aku dicela,." Lafazh ini dilafalkan dengan

mencantumkan huruf ain dan ya \er-tasydid dalam naskah riwayat
al-Kusymihani pada dua tempat. liedangkan dalam naskah riwayc
perawi selainnya dibaca dengan mem-fathab-kan huruf hamzah, men-

sukun-kan huruf gbain, tidak mea-tasydid-kan huruf ta dan men.
tasy did-kan huruf ra pada keduanya,etl. Kesimpulannya ialah bahwa
laki-laki yang bertanya itu berpendapat bolehnya memerangi siapa saje.

yalgmenyelisihi imam (penguasa) '.rangia yakini wajib untuk ditaati,
Sementara Ibnu Umar berpendapat untuk tidak ikut berperang dalam

perkara yang berkaitan dengan ke'kuasaan. Penjelasan lebih lanjut
masalah ini akan disebutkan di Kitab "a1-Fitan."

Pe rkataan, lig--i.t t;tj,itif,j{ 61. *,, C #-F. I r a t(i t " L al u s e s e o r an g

mengalami fitnah (ujian) pada agatrrarr-y;.Bisa jadi mereka membunuhnya
dan bisa jadi mereka menahannya." [)emikian disebutkan dalam naskah

riwayat mayoritas perawi. Sebagizrn pensyarah mengklaim bahwa
perkataan di atas itu keliru, dan yang benar ialah harus ada huruf. nun
pada kedu anya (o:rs3;2 dan 'Ar;:j), st:bab kata u! yangberfungsi men-
jazam-kan itu ialah yang merupakan adat sydrdt, sementara di sini ia
bukan adat syarat.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: itu rnerupakan versi naskah riwayat
Abu Dzar. Dan naskah riwayat nrayoritas perawi tadi dipahami
bahwasanya menurut kaidah bahasa Arab yang masyhur adakalanya
nun dlhilangkan tanpa ada yang me.-nashabkan maupun yang men-
jazam-kan Dalam Bab "Tafsir Surah Al-Baqarah", telah disebutkan
riwayat tersebut dengan laf.azhz (*:J Vy.r l;* rJgy "Adakalanya
kamu menyiksanya dan adakalan;,a kamu membunuhnya." Dan
penjelasannya pun telah diutarakan,li sana.

,ffi Bab 5: 'Dan perangilab mtreka itu aampai t2,tk aila lagi/itnab ...." (QS. Al-Anfal tSl: i9)



Adapun perkataanny a: q5\;Lj * G "U;vsn 
"La1u apa pendaparmu

tentang Ali dan Lftsman?" Ini memperiegas bahwa si penanya termasuk
kaum Khawarij, karena mereka mengakui pemerintahan Abu Bakar
dan Umar, namun merendahkan Utsman dan Ali. Itulah sebabnya

mengapa Ibnu Umar membantahnyt dengan menyebutkan berbagai

keutamaan serta kedudukan mereka berdua di sisi Nabi *&,, serta
memaklumi ketidakikutsertaan tltsman dalam Perang Uhud y^ng
menjadi alasan mereka menjatuhkan martabatnya. Sebab, dalam
al-Qur-an Allah W tegas menyebutkan bahwa Dia telah mengampuni

orang-orangy^ngtidak ikut serta dalam Perang Uhud.

Di dalam Bab: "Manaqib lJtsman" telah disebutkan pertanyaan
seseorang kepada Ibnu Umar tentang lJtsman dan (ia mengatakan)
bahwa l-Jtsman menghindar dariPerang Uhud, tidak mengikuti Perang

Badar dan tidak mengikuti Bai'atur Ridhwan. Dan telah disebutkan
juga penjelasan Ibnu Umar kepadanya tentang uzur tltsman dalam

masalah itu.

Barangkali dialah orang yangbenanya di sini, namun barangkali
juga ada orang lain, dan inilah pendapat yang terkuat karena ia tidak
menyebut-nyebut AIi. Sepertinyaia seorang pengikut Syiah Rafidhi.
Adapun ia tidak menyebutkan peperang n, maka itu tidak berarti
bahwa kisahnya beragam karena pada jalur sanad yarLg sesudahnya

ia menyebutkan peperangan namun tidak menyebut-nyebut kisah
IJtsman. Yang paling tepat ialah menafsirkan bahwa ada beberapa

kisah terkait masalah ini, karena para perawi hadits menyebutkan
nama yang berbeda-beda tentang laki-laki yangbertanya tersebut,
kendati perkara yangditanyakan sama. W'allibu a'lam.

Perkataan z l& 9* :ti e*l "Namun kalian malah tidak sudi

memaafkannya." Laf.azh\ril,3 dibacadengan huruf a dandalam bentuk
jamak. Sementara dalam Bab: "Tafsir Surah A1-Baqarah" disebutkan
dengan lafazh: 'r3;; bi, yaitu dengan huruf awal ya dan dalam bentuk
mufrad, maksudnya Allah yang mengampuni.
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Perkataan tq 3i $t y*:l "Dan ini adalah anak perempuannya. "

Demikian disebutkan dalam naskal, riwayat mayoritas perawi, yaitu
keraguan afitara penyebutan kedua kata tersebut.

Al-Kusymihani juga meriwayatkan dengan redaksi yang sama

seperti hadits tersebut, hanya sa)^ La mengatakan dengan lafazh:'^t"\ )\,
yakni dalam bentuk jama'qillah da::i kata'#1. Tapi ini menyelisihi
mayoritas riwayat.

Pada Bab: "Biografi Ali" telah drsebutkan dari jalur yanglainnya
dengan redaksi:

((.i6,,*^iv ;rilt o-; E3ifiJ 3li i Ja,
"Lalu ia berkata: 'Itu dia **rhiy, t,:rletak di paling pertengahan dari
rumah istri-istri Nabi M.'"

Dalam riw ay at an-Nasa-i disebutkan:

*,:,J\ e A:)a^e^k)it\ r$:y1* JL}JI\:dlS1y
(.##

"Akan tetapi lihatlah kedudukannyir dengan Nabi ffi tidak ada apa

pun di masjid selain rumahnya."

Ini menunjukkan adanyatasbbif (pengubahan) kata'oa dengan ii,
di kalangan sebagian perawi hadits, sehingga mereka membacanya

dengan tt, yaitu dengan huruf ba lalu nun. Lantas timbul keraguan

pada dirinya, lalu mengatakal:'oj- atrr'oii.

Bacaan yang dijadikan acuan ialah lafazh'a4 saja berdasarkan
beberapa riwayatyang menyebutkan hal itu dengan tegas, sebagaimana

yangtelah kami kemukakan.

Dalam Bab: "Manaqib Abu Bakar" telah disebutkan juga beberapa

perlrara yangberkaitan dengan rumah AIi dan kekhususannyaterletak
di antara rumah istriistri Nabi it$.

ffip Bab 5: "Dan perangilab mcreka itu aampai tDa,'c aAa lagifitnab ...." @5. Al-Anfal [SJ:39)



Hadits (no. 4651):

Perkataan ,I,i;'; .iJiiAYl"Ahmad bin Yunus meriwayatkan
kepada kami.' Yaitu Ahmad bin Abdillah bin Yunus, nama perawi
ini dinisbatkan kepada kakeknya. Adapun gurunya Yunus, Zuhair,
yaitu Zuhur bin Mu'awiyah al-Ju'fi. Dan gurunya Zuhur,Bayan, ialah

Bayan bin Bisyr. Gurunya Bayan, 'l0(abarah (,;t), nama lengkapnya
yaitu \Tabarah bin Abdirrahman.

Perkataan: ttd4ir )q e6i,4 ,k iu;l"Seorang lelaki berr.anya:

'Bagaimanakah pendrpatm, tentang perang fitnah itu (sesama kaum

Muslimin)?'" Dalam riwayat al-Baihaqi, dari jalur yanglainnya, dari
Ahmad bin Yunus, Butu al-Bukhari disebutkan: "Lalu Hakim berkata

kepadanya."

Demikian pula yang tertera dalam MustakhrajAbu Nu'aim dari
jalur lainnya dari Znhair bin Mu'awiyah. Hadits di atas merupakan

ringkasan dari hadits yang sebelumnya, artarn keduanya sama-sama

terjadi sebagaimana telah disebutkan isyaratnya.

<xir-r\
--4Sr-
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" Wohoi Nobi (' Muho m mod)!
Koborkonloh semongot pra Mukmin
untuk berperang. Jika odo duo puluh
orang yong sobor di antaro komu,

niscoyo mercko do:pot mengolohkon
duo rotus orang musuh. Don jiko oda

serotus orong (yong safur)
di onuro komu, niscoyo mereko dopt

mengolohkon seribu orang kofir, kareno
orong-orong kofir itu adalah koum yong

tidok mengertf' (QS. Al-Anfil t8]: 55)

""5.:1\ S; OF/:5(,ri<Afiq.li* v[ - I
K o{'"#V1A;'-('iaA i'ile "# K oL

4l.VTr<rji'i6iYAi.isVf4
['ro ,JLir'lrt { <t;a;_*?';

f tt' F dw \fr3rL +t t + G W tfr'"'L

$rb*5tt'#1fqoL} 'JitII ll 6w6u;V6r
,tir.i,. b 1.'1tS g { &i ?$b;*3,*WV\#-
e3 Dalam naskah t.r) setelahnya disebutkan: q1t.

f.1o(

ffi Bab 6: "ll/abaiNabi QVubamma?) I Kabarkanlab aemangat ...." (QS. Al-Anlal [8]: 65)



{i;$,#V b otk y$ 6,# #.3Uii Jt13

b kv Hi &1 ,#Kz,q'ir { &'.ifr1L'ufib
7\3;! e ArFt,,,Fy t 5,ty |tW tW, #V
,$j##r Jt3;3u:lJu (t;*tfuFq koL

<r,lii j+J3Ir ,f dvr)lLxlr"ir 6A
4652. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Amr, dari Ibnu Abbas cg|r.,:

"Ketika turun ayatz 'tika ada dua puluh ora.ng yang sabar di antara
kamu, niscaya mereka dapat mengalahkan dua rdtus orangrnusuh', maka
diwajibkan kepada mereka bahwa tidak ada seorang pun yanglari dari
sepuluh orang. Sufyan berkali-kali mengatakan: Jangan sampai adayang
lari dua puluh orang dari dua ratus orang!' Kemudian turunlah ayat:
'Sekarang Allab telab meringankan kEadamu' (QS. Al-AnfAl [8]: 55)

Maka diwajibkan jangan sampai adayanglari sebanyak seratus orang
dari dua ratus orang. Sufyan menambahkan juga: 'Telah turun ayat:
'Wahai Nabi, kobarkanlab semangat ordng-orang Mukmin itu untuk
berperang! Jika ada dua puluh ordng ydng sabar di antara kamu.'
(QS. Al-AnfAl [S]: 55)" Sufyan dan Ibnu Syubrumah berkata: 'Menurutku
seperti inilah memerintahkan kepada perkara yang baik dan mencegah

perkara yangmungkar."

[Hadits nomor: 4652 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 4653)

Perkataan: t.i{r 4SCii:b <Bi*.ttdiqt-Y,u5l "Bab: 'Wahai
Nabi, kobarkanlab semangat orang-orang mukmin itu untuk berperang

....." Selain Abu Dzar menyebutkan ayat di atas sampai kalimat:
4 <rr$ -b. Dan dalam riwayat mereka kata: 'bab' tidak tertulis.
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Perkataanrlt#jil "Dari Amr." Yaitu Amr bin Dinar.

Perkataan l#-i ;)i W -<ll "Maka diwajibkan kepada merek:r
bahwa tidak adayanglari." Yaitu 19!6 ,?; (diwajibkan atas mereka).
\flalaupun kalimatnya disebutkan dengan redaksi berita akan tetapi
bermakna perintah, alasannya karena dua hal:

Pertama, kalau murni berita, maka konsekuensinya y aittt terj adiny: r

sesuatu yang benolak belakang dengan apa yang diberitakan dan ittr
mu$ahil. Ini menunjukkan bahwa kalimat tersebut bermakna perintah,

Kedua, berdasarkan qarinab " nteringankan" karena keringanar.
tersebut tidak disebutkan kecuali setelah pemberian beban. Namun
pengertian "meringankan" di sini iatah memberikan beban yang lebih
ringan, bukan menghilangkan hukum sama sekali.

Perkataan:

t,#u b6:lb'A{ 3i,{,';;'o$:" i\fi,u# :y bv'Ai Sil"Bahwa
tidak ada seorang pun ymglaridari sepuluh orang. Sufyan berkali-kali
mengatakan: 'Jangan sampai ada yang lari dua puluh orang dari dua

ratus orang! "' Maksudnya, Sufyan nreriwayatkannya secara maknawi.
Adakalanya ia menyebutkan lafazh yang terdapat dalam al-Qur-an
untuk menjaga bacaan dan ini yang;ering terjadi. Adakalanya Sufyan
meriwayatkannya secara maknawi yaitu: "Jangan sampai ada yang
lari dua puluh orang dari dua ratus orang!" Ada kemungkinan ia
mendengarnya dengan dua lafazh ten;ebut sedangkan penafsiran berasal

dari orang lain. Kemungkinan ini dipertegas oleh jalur yangdisebutkan
setelah ini. Sebab jalur ini jelas me nyebutkan bahwa penafsiran itu
berasal dari Ibnu Abbas.

Dan dalam hal ini ath-Thabari rneriwayatkan sebuah hadits dari
jalur Ibnu Juraij dari Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas, ia mengatakan:
((9i\3-.j J;1\ ,* k4 € ,ij)';,rU<jl b1# ,y.lt -v ,E>>
"Ditetapkan atas seorang Muslim untuk tidak lari dari sepuluh orang
kafir. Kemudian diringankan dari mereka menjadi satu orang dari dua
orang kafir."

m Ba^b 6:'"lVabaiNali (tl[ubamma?) I Ka"barkazkb demzngat...." (QS. Al-An/Al [8]: 65)



Ath-Thabari juga meriwayatkan hadits y^ngsenrpa dari jalur Ali
bin Abi Thalhah, dari jalur Aufi dan dari jalur lainnya dari Ibnu Abbas
dengan redaksi yarrlg panjang dan yang singkat.

Perkataan: t3[il 5ff1 "Dan Sufyan menambahkan." Kelihatannya
Sufyan adakalanya menyampaikan dengan tambahan dan terkadang
tanpa tambahan. Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Muhammad
bin Muslim dari Amr bin Dinar dari Ibnu Abbas, ia berkata:

SL'*fr b ur ili'3,r,* :y'Hii r &.f j#r iK D

(( #t bH-tir6.rfit J;.Tri*t^:'ir { {;'s
"Dahulu tidak diperbolehkan bAi seorang muslim lari dari sepuluh orang

kafir. Kemudian Allah menurunk an ay ati' Sekarang A lkb meringankan
dari kamu' (QS. Al-AnfAl [8]: 66) al-Ayat. Maka ditetapkan bahwa
salah seorang dari orang Muslim tidak boleh lari dari dua orang kafir."

Atsar ini semakin menguatkan apa yangtelah kami katakan bahwa
penafsiran tersebut berasal dari Ibnu Abbas bukan dari Ibnu Uyainah.
Sepertinya ia menderLgarnyadari Amr bin Dinar dengan dua redaksi.
Lebih lanjut akan saya sebutkan hal-hal yang terkandung di dalamnya
pada bab berikutnya, insya Allah.

Perkataanz lei'fi iit jtiS'o$ j61 "sufyan berkata: 'Dan Ibnu
Syubrumah berkata."' Ia adalah Abdullah bin Syubrumah, seorang qadhi
negeri Kufah dan riwayat ini mausbul. Keliru orang yangmengklaim
bahwa riwayatinirnu'alla4. Sebab dalam riwayat Ibnu Abi Umar dari
Sufyan dalam riwayatAbu Nu'aim di dalam al-Mustakhrajdisebukan:
"sufyan berkata: 'Lalu aku menyebutkannya kepada Ibnu Syubrumah.
Lantas ia menyebutkan yangsemisalnya.'"

Perkataan: [rri b #t ,y cbV e:F\ t$r o:bl "Menurutku
seperti inilah memerintihkrr, f<epada perkara ymgbaik dan mencegah

perkara yan1mungkar." Yakni, menurutnya hukum masalah tersebut
sama dengan jihad karena satu perkarayang memadukannya, yaitu
meninggikan kalimat kebenaran dan meruntuhkan kalimat kebatilan.
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"Seko rang Alloh nzloh meringankon
komu koreno Dia mengetohui hohwo oda

kelema ha n pdl o mrl' (Al -Ayat)
Hingga Firman-Nya i" Don Alloh besens

orang-orong yong sofuf'
(QS. Al-Anfil [8]: 66)

4"t* "e 6 *, {;{ifi lL'uq y?q - v

['rr ,JLl'lrt ( i^:iJ\iifr{t Y l-},JI'-{{r

-

S+i,r ',;LvAL;At+i,r *a G&$""L
d"j+l #, *31 #ei'JE plr :i,-r v$Sqlr

"K 
eLF {iftii, ll'JrI nary a *Vb $t * {* :*

&;4:i r $ G{l # q,li;t#_{Di;t' irt -#
,.-fa$l!t rW,# b +t:; A{ &i #i6'h},w
K o|"U,'& 6 *' i3 {rt 1L#ii }' Jt15

.(( fiis ,1iLvi+ rklt iy #t+;t ,y
ea Dalam naskah 1.e1 setelahnya disebutkan: elrJL

[10r

ffi Bab 7: "Sekarang Alkb telab mcringankan rta,nu ...." (QS. Al-An/al [8J: 66)



4653.Yahya bin Abdillah as-sulami meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abdullah bin al-Mubarak mengabarkan kepada kami:

Jarir bin Hezimmengabarkan kepada kami, ia berkata: Az-Zuburbin
al-Khirrit mengabarkan kepadaku, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas r1ib,,

ia berkata: "Ketika turun ayat;'Jika ada dua puluh orangyang sabar di
dntdrd hamu, niscaya mqehadapat mmgakhkzn duard,tr.ts orangmusub',
maka hal itu terasa berat bagi kaum Muslimin hingga diwajibkan
kepada mereka bahwa satu orang Muslim tidak boleh lari dari sepuluh
orang kafir. Lalu datanglah keringanan. Allah berfirman:'sekarang
Alkb telah rnemberikan heringanan kepadamu dan Dia tekh mengetabui

babwa padamu ada kelernaban. Maka jika ada di antarantu serdtus

ord,ngyang sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus orang'
(QS. Al-AnfAl [8]: 66)

Ibnu Abbas berkata: "Lalu ketika Allah meringankan bilangan itu
dari mereka, maka berkuranglah kesabaran itu sesuai dengan apayar,;g

diringankan dari mereka."

perkataan: t^!ir 4\* "&#J'16,&';it 3L#( F,*[] "Bab:
'sekarangAllab telab rnemberikan keringanan kepadamu dan Dia telab

mengetahui bahan padamu ada kelemdhdn ....'" Perawi naskah selain

Abu Dzar menambahkan: "Hingga firman-Nya: 4 t-'.$i e'iff2\"Dan
Allab bersama orang-orang yang sabar."

Perkataan: t,:r-;jt ,y i3t ,).#\ "Az-Zubair bin al-Khirrit
mengabarkan kepadik.r." Lafazh -.-H\ dibaca dengan meng-kasrah-

kan huruf kba, men-tasydi.d-kan huruf ra, setelahnya huruf yd ymtg
di-sukun-kan, kemudian huruf ta. Ia adalah penduduk Bashrah yang
tsiqah termasuk kalangan Tabi'in junior. Informasi mengenai dirinya'
telah disebutkan dalam Kitab "al-Mazhilim" (hadits no. 2473).

Kitab LXV : At-Ta/atr ffi



Jarir bin Hazim, y^ng meriwaye .tkan hadits ini dari az-Ztbair bin
al-Khirrit, memiliki guru yang lain. Haditsnya diriwayatkan oleh
Ibnu Mardawaih dari jalur Ishaq bin Ibrahim bin Rahawaih dalam
kitab Tafsir-nya dari Vahab bin Jarir bin Hazim, dgri ayahnya, dari
Muhammad bin Ishaq: KrV dt'l ;i, 2VL up e€3 G\ cr +t + ,s.l*ll
"Abdullah bin Abi Najih meriwayitkan, dari Athal dari Ibnu Abbas."

Haditsnya juga diriwayatkan olt:h al-Isma'ili dari jahtr Ziyad bin
Ayyub dari \flahab bin Jarir dari ayahnya dari az-Zttbair. Ini termasuk
bukti yang menguatkan bahwa Jarir memiliki dua jalur periwayatan.
Redaksi riwayat Atha yait:u:

'^itt'gi,"4L ffi,iilt rr1jr .-EUi :ri W oxt i'*yy
K.&,J-:JI *?Bl ,Iuj oi ;y&

"Allah mewajibkan atas mereka bahwa satu orang muslim berperang
melawan sepuluh musuh. Lalu hal ittL terasa menyulitkan bagi mereka.

Maka Allah memberikan keringanan kepada mereka bahwa seorang

Muslim diharuskan memerangi dua f,rang musuh."

Lalu Atha menyebutkanayatdi atrrs dan menambahkan sesudahnya:

&',i7 ;i'n65i bjti ii; "Kemudian Dia berfirman : 'Kalau sekiranya

tilzk, ada kaetapanyangtelah terdabuhr. dariAlk .' (QS. Al-AnfAl [8]: 68)"

Lalu ia menyebutkan tafsirafl ayal'. ini kemudian membaca ayat:

4u;'ii <j6.ileli $iUl".y "Vqahai Nabi, katakanlab kepada

td.u)d.nd.n-tda)d.ndnyangada di tanganmzl' (QS. Al-AnfAl [8]: 70) Lalu ia
menyebutkan perkataan Abbas tentang 20 orangMuslim dan tentang
perkataannya: "Lalu ia memberiku 20 budak. Semuanya berdagang

dengan hartaku dengan harapan aku mendapat ampunan Allah W."
Saya katakan: dalam sanad jalur t\tha ada Muhammad bin Ishaq,

dan kisah ini tidak ada dalam riwayatnya dengan sanad yanglengkap,
akan tetapi riwayatnyamu'dhal. Seme.ntara itu, perbuatan Ibnu Ishaq-
dan diikuti oleh ath-Thabrani dan Ibnu Mardawaih-mengharuskan
bahwa riwayat tersebut mausbul. Seltrruh ilmu ada di sisi Allah tlg.

Bal 7: "Sekarang Alkb tekb mzringankan kanru...." (QS. At-An/Al [8]: 66)



Perkataan: to.-l-:.:ir ,* qi fi1"tlal itu rerasa berat bagi kaum
Muslimin." Al-Isma'ili menambahkan dari jalur Sufyan bin Abi Syaibah

dariJarir redaksi berikut: ((r{jt ,yt)4l,.titri;ll *Hal itu terasa susah

dan berat bagi mereka."

Perkataan z |-lliit ;t4i) " Lehr dat an g ke rin gan an. " D al am riw ay at

al-Isma'ili disebutkan: t t.sjjj'i r !'i r *jp yy "Lalu turunlah 
^y 

at yanglain. "
Dan ia menambahkan: ((idi4 b f"ei: cik, b k'y-'i jifoJr 

"bp))"Maka diwajibkan kepada mereka bahwa satu orang (Ivluslim) tidak
boleh lari dari dua orang musuh, demikian pula suatu kaum tidak
boleh lari dari yengsepeni mereka."

Ada yang menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa seorang Muslim
wajib tegar apabila melawan dua orang musuh kafir dan diharamkan
atasnya melarikan diri dari mereka. Sama saja halnya apakah mereka
yang mengejarnyaatau ia yangmengejar mereka; dan sama saja halnya
apakah hal itu terjadi sementara ia bersama barisan suatu pasukan
Muslim atau tidak tergabung dalam satu pasukan Muslim sama sekali.

Ini merupakan makna lahiriah dari penafsiran Ibnu Abbas di atas

serta yarLg dirajihkan oleh Ibnush Shabbagh dari kalangan ulama
bermazhab Syafi'i. Inilah pendapat yerLgkuat karena asy-Syafi'i telah
menyebutkan riwayat ar-Rabi' tentangnya dalam ar-Risilah al-Qadtmab
danlafazhnya: "Dan dari sebuah naskah yang memuat tulisan ar-Rabi'
dinukil: setelah menyebutkan beberapa ay^t untuk ayat di atas dalam
Kitab-Nya, ia kemudian menyebutkan bahwasanyaperintah atas satu

orang Muslim untuk memerangi sepuluh orang musuh telah dihapus
dari mereka dan ditetapkan kepada mereka bahwa seorang Muslim
melawan dua orang musuh."

Kemudian ia (ar-Rabi') mencantumkan hadits Ibnu Abbas yang
disebutkan dalam bab ini dan menuturkannya. Akan tetapi, seandainya

satu orang Muslim dikejar oleh dua musuh sementara ia tidak siap,

maka jelas ia diperbolehkan lari dari mereka. Dan jika ia yangmengejar
mereka apakah itu diharamkan?
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Ada dua pendapat dalam masalah ini. Pendapatyatgpaling shahih
menurut ulama Muta-akhirin ialah tidak diharamkan. Hanya saj:t

berbagai atsar yang saling menclukung yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas cl4, itu tidak menginginkan demikian, dan Ibnu Abbas

merupakan Turjumin fttenafsir) al-Qur-an dan orang yang paling;

mengerti maksudnya. Namun barangkali apa yang disebutkar,nye,
secara mutlak itu berlaku ketika slrtu orang Muslim yang termasuk

dalam barisan pasukan kaum Mus,limin melawan dua orang kafir.
Adapun jika ia seorang diri dan tidal. tergabung dalam sebuah pasukan,

maka ia tidak boleh mengejar mereka. Karena sesungguhnya jihad

dilakukan bersama dengan suatu pasukan, bukan seorang diri.

Akan tetapi pendapat ini pe'rlu ditinjau kembali. Karena
Rasulullah M pernah mengutus r;ebagian Sahabat beliau ke satu
pasukan saja. Ath-Thabari dan Ibnu Mardawaih menyebutkan seluruh
jalur hadits ini dari Ibnu Abbas, secara umum menegaskan dllarangnya
seorang Muslim lari dari dua orang musuh kafir. Pada sebagian jalur
tersebut disebutkan bahwa Ibnu ,\bbas W juga berdalil dengan
firman Allah M; : {Ti'i +.t+f iq ifr c; J ,y-3\ <i3 Y " Di d.ntara

manusia a.da orangyangmmjual dirinya demi mmcai kerrdhaan Allah."
(QS. Al-B aqarah 12] 207) dan t,erdalil dengan firman-Nya:
4"6A3JyiK"t fiJU c#b "Maka berperanglab kamu pada jalan
Allab, tidaklah h,amu dibebani melainkan dengan keanjiban kamu
sendiri." (QS. An-Nisi'[+1: S+)

Perkataan z$at',y ,frrr$t'u;ii; +irr elil"Lalu ketika Allah
meringankan biiangan itu dari merel:a, maka berkuranglah kesabaran
itu." Demikian disebutkan dalam rit,ayat Ibnul Mubarak. Sedangkan

dalam riwayat Vahab binJarir darrayahnya dalam riwayat al-Isma'ili
disebutkan dengan redaksi: 1L-J,!t ry,6)) "Berkuranglah penolongan
itu." Hal ini dikatakan Ibnu Abbas untuk memberitahukan apayang
bakal muncul, atau ia mengatak anny a berdasarkan penelitian.

t\ttz-
-vNr-

# Bab 7: "Sekarang Allnb tekb nzringankan katnu...." (QS. Al-AnfAl [S]: 66)



.lglstJffiHSEryt,
i;rjt5r7 rtt

.'*Ari *#Vii$t Jyr ,{{l}.ifir' f'fl",r;try
JUA,I, .Hsl { ki \*,i, * G'i;ul'i, Vjf{ Wb
{ rtgy ,;;'rl.ri 4 d#,Si}.dtlr JqtU.iurir
.ULA{ 1';4* .* iJ'ii { #k b .+r: s;s
{.6fi}.,--6'.ir 6,-.;ii:r eJrair 4 Uu5$lib
ry5,&.:s't,i *,j, il"o.jii 4,*F,# ; ;reli

q4tfiip*il"r ,# e qb U* G JutS UZ
&-;wr 4 nltla- UtS+,+ i;il,#*ir -Uril
.,-l3ll'-,. dK by:.S)sir :y r4r,t *- Ai :Xs
,,-ir.Wr3r6,+6F {t*; aS rp W-{Xp
.}g1ilt u4j't#- "t;,,bV < LWh .dJ!5; 4W
e5 Tidak disebutkan dalam naskah 1r.y.e6 Dalam naskah 1r"1 disebutkan: ta;s!.
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ihs Y iliY) .i";'tr) 3# t1;t r o:;i 4 51;) *,
.6;S\i1i,4',${b.:'i\; *i t6} X;;1V );At :,,

:'J$')

c-y;t J;11',,ii'y\3 r ,J+ ti:;:ia$ ril
Makna 4 ):.";): ialan. Lafazh { {l* diambil dari kata jjr yaitu,
kedekatan, jaminan,perlaniian. Makna (z+jb, setiap sesuatu yan€t

engkau masukkan ke sesuatu yanglain; { 'i3fiY yaitu perialanan,;

it!il' yaitu kerusaka". iljjr juga bermakna kematian. Maknar

{ a;;iii} yaitu dan ianganlah engkau mencelaku. Laf.azh { titr},
dan 6J memiliki makna yang sama. Makna 4 >L:fr ): merekar
dimasukkan ke dalamnya; 4{'A-4}: mereka bergegas. Lafazh.

4 ,454! ), diambil dari kata ,>Kiit, artinya bumi terbalik.
padanya (yaitu kota-kota negeri kaum Nabi Luth). Makna ( qftF,
mencampakkannya ke dalam itrrang; { F } yaitu kekekalan.
dikatakanz ,p)\C6yaitu aku tinggal di suatu negeri, dari kata ini
muncul kata'[1Z (tambang). Dikatakanz 9b O# g, maksudnya
(Fulan) berada di tambang kebaikan. Lifazh 4.iyAi): (iamak
dari) -,JEjr, maknanya orang yang menggantikanku, lalu
menempati tempatku. Di antaranya (ungkapan): cr-ft.I:r C'^ii;4
(ia menempatkanny a pada orang-()rang yang tertinggal). Mungkin
saia kaum wanita termasuk dalam makna 4Yj,Jl. Sekalipun bentuk

iamaknya menuniukkan laki-laki liamak mudzakkar) namun tidak
ditemukan pada @azan-nya kecuali dua kata: r"-rti dengan bentuk
iamaknya ,-rtp dan etiti dengan beltuk iamaknya 4!ir. Lafazh
4L#i) bentuk tunggalnya yait.u?p, maknanya kenikmatan-
kenikmatan. M akn a 4';;;$ ) yaitu, liakhi rka n. Laf azh\-l f 

,t I semakna
e7 Dalam naskah 1.e1 tenulis: -rslJl Jl;;.e8 Dalam naskah 1.r.1 ditamb-ahkan: Apabila sumtLr longsor, maka dikatakan,;iit g,-,jii. Dan kata

161 juga serupa maknanya. Sedangkan dalam dalam naskah 1,ry disebutkan:1t69, tambahan ini
ada dalam naskah 1.ey setelah bait syair.
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dengan oo;rt, yaitu batasnya. Makn 
^ 

,-34t yaitu sesuatu yang
menyapu bersih berupa air bah dan lembah-lembah. Makna
415) yaitu longsor. Lafazh{ tt{} (yrrrg sangat lembut hatinya),
maksudnya karena kasihan dan khawatir. Penyair berkata:

tiha aku meninggalh,annya di malam bari
ia pun mengadub seperti seordng lelaki ydng sedang bersedih

Perkataanzl;;\1';;1*1 "Surah BarA-ah." Yairu surah at-Taubah dan
ini adalah nen,enyi yeng paling masyhur. Surah ini memiliki nama-
nama lain lebih dari sepuluh nama. Para ulama berbeda pendapat
tentang alasan tidak disebutkannyalafazh basmalah di awalnya. Ada
yang berpendapat karena ia turun dengan pedang, sedangkan basmalah

mengandung makna aman.

Pendapat lainnya menyebutkan bahwa yangdemikian itu karena
ketika mengumpulkan al-Qur-an, mereka ragu-ragu apakah surah
BarA-ah dengan surah Al-AnfAl sama, atau kedu anya surah yang
berbeda. Oleh karena itu, mereka memisahkan keduanya dengan
baris yang tidak ada tulisannya dan tidak menuliskanla{azh basmalah

di situ. Alasan kedua ini diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dari Utsman
dan inilah pendapat yutgpaling kuat. Ahmad, a1-Hakim dan sejumlah
p enulis kit ab-kit ab S un an j u ga meriw ay atkanny a.

Perlataantl,r-bq)r;bl"Maknari;y, jalan)'Demikiantercantum

di sebagiar, rrmli.h, sedangkan pada naskah mayoritas perawi kalimat
ini tidak disebutkan dan ini merupakan penafsiran dari Abu Ubaidah.
Ia mengatakan tentang firman Allah W , { l-;; ib "&11r"3t;$ "Dan
intailah di tempat pengintaianf' (QS. At-Taubah [9]: 5), "Yakni setiap
jalan. Lafazh +\?\ artiny a jalan-jalan J'

Perkataan: tdili ,ilV'4y;iri)r,( {gl "Lafazh Sydiambil dari kata
j;jr yaitu kedekatan, jaminan, perlanjian" Hal ini telah disebutkan
dalam Kitab " al-Jizy ah."
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Perkataa n: l:& ; '^e;'ti te ,f 4'r;)j)l "Makn a ;-r);: setiagr

sesuatu yang engkau niasukk* ke sosuatu yang lain." Hal ini juga telalt

disebutkan pada Kitab "Bad'ul'Wahvi." Namun kalimat ini dan kalimar;

yangsebelumnya tidak tercantum <lalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan : I ii,st<'fi, X "Makr ra 
"'zr: 

11 yituperj alanan. " Ini adalah.

perkataan Abu Ubaidah dan ia mettambahkan kata ,.4t (yrt g jauh)

Satu pendapat mengatakan makna ii-fut ial"h negeri yarl1sulit untulr.

didatangi.

Perkataan: t3t.1Iirjt.i-ir] "Makna j;L.ll yaitu kerusakan." Abu Ubaidah

berkat a t entang firman-Ny a, 4 S (i. I t'€n| C $ " N is c ay a mer e ha t idak

menambah kamu selain dari kerusakan belaka" (QS. At-Taubah l9l:47),
"Jtelt yaitu kerusakan."

Perkataan: [.ij:lr jtjjft "Dan iu;lr juga bermakna kemarian."
Demikian disebutkan dalam riwaya.mereka. Yang benar adalah tlt,
dibaca dengan men-dbammah-kan hu ruf mim dan menambahkan huruf
ta marbuthab diakhirnya, makn any t ialah semacam kegilaan.

Perkaraa n, \#.j i 4 t#i-i}l "Mrkna ..r;+: .j; yaitu dan
janganlah engkau mencelaku." Dernikian disebutkan dalam naskah

riwayat mayoritas perawi, yaitu dengan mencantumkan huruf ba

dan kba, berasal dari g.A I (men,:ela). Sedangkan dalam naskah
riwayat al-Mustamli dan al-Jurjani disebutkan dengan lafazh: Si
(melemahkanku), dengan huruf ba dan men-tarydid-kan hurvf iun,
berasal dari kata g,gJl yaitu lemah. Dan dalam naskah riwayat Ibnus Sakan

disebutkan dengan lafazh *;3 (menjatuhkanku ke dalam dosa), yaitu
dengan huruf tsa. yarLg Cn-isykd-kan,lan huruf mim yang di-sukun-kan,

berasal dari j,'ir (dosa).

Iyadh mengatakan inilah (afazh *JA yang benar. Dan inilah
yangdisebutkan dalam perkataan e.bu Ubaidah yang sering penulis
nukil darinya. Riwayat ini disebutkan juga oleh ath-Thabari dari jalur
Sa'id dari Qatadah tentang firman-IrTya, {ij,Vj}. I. mengatakan:
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"Janganlah engkau menjatuhkanku ke dalam dosa. \rEr" n,1.1\ ; {f
ftetahuilah! Ke dalam fitnahlah mereka terjatuh) yaitu ketahuilah!
Ke dalam dosalah mereka terjatuh."

Perkataan I lb| 6f : 4 65 Yl " Lafazh rif dan \iJ memiliki m akn a

yang sama." Yaitu dengan men-dhammah-kan kaf dan men-fathah-
kannya. Dan ini merupakan perkataan Abu Ubaidah juga. Perkataan
ini tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.Para ahli hadits
negeri Kufah sepefti Hamzah, al-A'masy, Yahya bin \Watstsab dan
al-Kisa-i membacanya dengan men-dhammah-kan huruf kaf, sedangkan

y ang lainnya me mb ac an y a de ngan me m.fat h a b -kanny a.

Perkataan {122 [9vaq iL?]l "Makna )l!.1-1: mereka dimasukkan
ke dalamnya." Abu Ubaidah berkata tentar,.g firman Allah wj :

4 i{:f, J r. fi7U7J1b "Tempat perlindungan dtrtu gud'gud, atau lobang-

lobang (dalam tanah)" (QS. At-Taubah [9]: 57), "Yaitu mereka masuk
ke dalamnya dan bersembunyi." Sampai di sini perkataannya.

Asal kata )t1-: yaitu )EiU, lalu huruf ra dimasukkan ke dalam huruf
dal. Al-A'masy dan Isa bin Umar membacanyadenganmen-usydid-karr
huruf kba juga. Sementara itu dari Ibnu Katsir, dalam suatu riwayat
disebutkan dengan lafazh )[i*i, dengan mem,fathab-kan huruf. mim
dan kba serta men -sukun-kanhuruf. dal.

Perkataan l:oi;- {'ofii-bl "Makna 'bt:A-' mereka bergegas."
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah dan ia menambahkan: "Tidak ada

sesuatu pun yang membalikkanarah mereka." Di antaranya ungkapan:

L;;; (kuda yanglari dengan tak terkendalikan).

Perlataan:ti;{rU.4;J;t,*,;it[,';:4a-<yil j\l"Lrtazh+$li5,
diambil dari kata ,*Jrt\, aftinyaadalah, bumi terbalik padanya (yaitu
kota-kota negeri kaum Nabi Luth)." Mengenai firman Allah tH:
4 riV,'&; :/441i\ "Dan (penduduk) negeri-negeri yang telab

musnah, tekb daunghrpod" mqeka Rasul-Rasul" (QS. At-Taubah l9l70),
Abu Ubaidah berkata: "Mereka adalah kaum Nabi Luth, bumi
dibalikkan menimpa mereka."
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Perkataan , lz* e l\Ai 4 {rfl}l "Makn a 69i, mencampakkann;'a

ke dalam jurang." Kalimat ini tidak ada dalam surah BarA-ah, melainkan

dalam surah An-Najm. Al-Bukhari menyebutkannya di sini untuk
menyambung dari firman-Nya: ( {;1"Kid$\ "Dan negeri'nege,i

haurn Lutb yangtelab Allah bancw'kan " (QS. An-Najm [53]: 53)

Perkataan tdt*( y- *t "M,rkna 9io yaittkekekalan ... hingga

kalimat selanjutnya." Abu Dzar nrenyebutkan sampai pada kalimat:

+ri +E saja. Mengenai firman-Ny^, 4'g* +{.b "Surga-surga 'Adn"
(QS. At-Taubah 19.):72), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu kekekalan."
Dikatakan: \S ue)L'0i,3 ,:'te maksu,lnya Fulan menetap di suatu negeri.

Dari kata ini muncul kata $;; (tanrbang). Dikatakan: &)\,U.'L yaitt
aku tinggal di suatu negeri. Dan perkatam: 9b g* e dikatakan juga

dengan qV *,,=d bada sumber ltebenaran).

Perkataan:

tcr-rrlir e '^iril- 4i ,ey+ '6 AE.ijr ..r1r,,il | 4 4t;;i\l "Lafadr
aiAt, fi amak dari) .-ltut l l, malina n y ai o r ang y arlg men ggantikanku.,

lalu menempati tempatku. Di antrranya (ungkapan): 
"r-;\-lJr e &;

(ia menempatkannya pada orang-or,rng yang tertinggal)." Abu Ubaidah

berkata tentang firman-Ny a, 4 gg{b " Brrtorna orang-orang ydn3

tidak ikut berperang" (QS. At-Taubah [9]: sl1, "Makrra.4r4lt adalah oranil
yang menggantikan orang lain, lahr duduk di pelananya. Maksudny,r
ialah orang yaqg tertinggal dari sua.tu kaum. Di antaranya ungkapan:

,$* Gqlifi*lI Cf, A[ah, beri aku pengganti untuk meniaga anakku).''

Melalui perkataan: ((;,,.rUJ I O ; a\y al-Bukhari mengisy ar atkarl
kepada hadits Auf bin Malik dalam "Bab: MenshalatkanJenazah."

Perkataan:

* t*'b 3t; {'it| )S'"rtt'eF 3' E oti,4-;rr'u'"qt3H- ;ti':*:ul
l4w $us,jlVt ,J"2v l;sy iy

"Mungkin saja kaum wanita termasrk dalam makna.jJ!,IJl. Sekalipur
bentuk jamaknya menunjukkan lal:i-laki (amak mudzakkar) namun.
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tidak ditemukan padautazan-tyakecuali dua kata: o16 dengan bentuk
jamaknya ,4|dan et)\,6 dengan bentuk 'lamaknya 1V:'

Abu Ubaidah berkata tentang firman-Ny a: { 4Sliil C\}K i\tfry
"Mereka rela berada bersama ordng-orang ydng tidak pergi berperang"

(QS. At-Taubah [9]: 87), "Bisa jadiyangdimaksud dengan 4t-j;J\ (y^ng

tidak pergi berperang) di sini adalahkaum wanita. Dan mereka hampir
tidak menetapkan bentuk jamak untuk laki-laki dengan w)dzan &V,
akan tetapi mereka menyebutkan bentuk jamak untuk u,rV adalah

,nG dan bentuk jamak el)tn adalah ,4)F." Sampai di sini perkataan
Abu Ubaidah.

Dan Ibnu Malik menambahkan: 6,n\; dengan jamaknya g$,
dan ,.r5- \: dengan jamaknya 6r;, serta 6>li dengan jamaknya n\t.
Ketiga kata ini dengan dua kata sebelumnya adalah bentuk jamak dari
kata dengan u)azdn J9\5. Akan tetapi penggunaan seperri ini janggal.

Pengunaan yang masyhur pada utazan ,PV adalah sebagai bentuk
jamak dari ii9\i, sehingga apabila kedudukannya sebagai kata sifat
untuk rnu-annd.ts, maka sudah jelas.

Dan adakalanya huruf ta marbutbab dihilangkan pada sifat kata

tunggal dari kata rnu-d.nnats. Sedangkan jika kata tersebut merupakan
sifat untuk mudzakkar, maka ta marbuthal itu untuk menunjukkan
mubakghah. Contohnya, disebutkan dalam sebuah ungkapan,4Y k
yang berarti laki-laki yang tidak ada kebaikal apa pun pada dirinya.
Namun pada asaln y a jamak untuk mudzakkar dari kata denga n u)azan

;96 ialah dengan menambahkan huruf nun diakhirnya.

Sebagian pensyarah menambahkan kata-kata lain selain kelima
kata di atas, yaitu' &K dengan jamaknya 

ryV; ,bF dengan jamaknya

u.)G; ryV dengan jamakny^; u.2G serta oi6 dengan lamaknya ,\V.
Dan tidak adayangcocok dengannya karena dua kata pertamabukan
termasuk sifat manusia, sedangkan dua katayanglainnya merupakan
j.-.k dai kata u. rE dan l-p;G, dan u nwrbuthab-nya untuk menunjukkan

mubalagbah jrka dipergunakan sebagai sifat untuk mudzahkar.
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Al-Mub arrid menyebutkan perl <ataan al-F ar azdaq dalam kit abny;r,

al-Kimil:

ouijr .;s-V"\irr 'tr . &i:i:4ti,iu.1tr;y,
Jika orang-ordni! melihat Yazid

maka engkau melihat mereka tertunduk di hadapannya

Al-Farazdaq menyebutkan demikian karena tuntutan syair. Oleh
sebab itulah, ia mempergunakan kata u*{t; sesuai dengan aslinya.

Danyangseperti ini hanya berlaku ketika diperlukan saja. Para paka::

ilmu Nahwu tidak membuat bentuk jamak dari kata yangber-uazan

J9\i sebagai sifat menjadi )9\9 agar tidak terjadi kesamaran dengan

mu-anndts. Dan yan1seperti ini tidaklah disebutkan kecuali pada duzr

kata saja, yaitu u.r6 dengan jamakn'ra ,nG dan.rt)\-6 dengan jamaknyit

e[tr. Adapun kata y angpertama, ti<lak dipergunakan pada mufrad.-ny e,

sehingga kesamarannya bisa dihin,Jari. Sedangkan kata yang kedua.

karena kedudukannya sama seperti pepatah. Mereka mengungkapkan

kata e$\-6 untuk makna ,!)V. Kemudian mereka mempergunakannya

sebagaimana bentuk aslinya karena sering dipergunakan.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: dengan demikian maka jelaslah bahwa

ketentuannya dalam hal ini adalah terhindar dari kesamaran, sering

dipergunakan, ta marbutbab menunjukkan makna mubalaghab, atau
karena tuntutan syair. lYallibu a'lain.

Ibnu Qutaibah mengatakan: "I{akna ,-;)\'rill yaitu para wanita
ymlgtinggal (tidak ikut berperang)." Ada yang mengatakan maknanya

adalah wanita-wanita yang tidak berguna dan buruk. Dikatakan:

#i A,6,1)[3, artin y a yaitu si Fulan adalah orang yang taat beragama
di kalangan keluarganya. Yang dinraksud dengan 4\-F\ pada ayat
tersebut adalah para wanita, orang-orang lemah dan anak-anak. Lalu
bentuk jamaknya dibuat dengan jamak rnu-annats, karena dibandingkan
y ang lainnya para wanitalah yangp:iling banyak.

*F [9J Surah Bard-ab



Adapun perkataan beliau ,j+tU.tf ;; (bersama orang-o rang yang
tinggal), maka dibuat dalam bentik jamak mudzakkar wtttk
menggeneralisir karena itulah bentuk jamak yang asli.

Perkataan . I EWt Ct ? # 6 bY:{ 3riii }l " Laf azh \vpst b entuk
tun g gal nya yaitu o; ;, mrkn?rly 

^, 
ke n ikm at an- ken i km atan." Te nt an g

firman-Ny a: { 5;fii'{ AJrt\ " Dan mereka itulah orang-orrmg yang
memperoleb kebaikan" (QS. At-Taubah [9]: 88), Abu Ubaidah berkata:
"Laf.azh o\# bentuk jamak dari;p dan maknanya kenikmatan dari
segala sesuatu."

Perkataanz liy'.!? $;.j>) 'Makna S;.r yaitu diakhirkan."
Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataanz liiL i: Li;Stlt''Jt1 "Lrfrzht;At semakna dengan o*;i,

yaitu batasnya." Pada naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan:
'i;rt (yaitu tepinya).

Perkataant t{rj.j5 SAr ;y;iv JAUl"Makna.llijt yairu sesuaru

yang menyapu bersih berupa air bah dan lembahJembah." Tentang
firman-Nyet 4.j.;6iYY "Di tepi jurang" (QS. At-Taubah [9]: 109),

Abu Ubaidah berkata: "Makna [IiJlyaitu tepi. Dan oiityaitu sumur
berisi eir yangbelum dibangun."

Ia melanjutkan: "Ayat ini menunjukkan permisalan. Karena orang
yang membangun di atas kekufuran, maka ia berada di tepi jurang,
yakni sesuatu yang menyapu bersih berupa air bah dan lembah, dan
bangunan di atasnya juga tidak kokoh."

Perkataant l& 51ii5,c"J'''i:t sljjr A5"rlr,jLi { )6yl "Makna r\-l
yaitu longsor. Apabila sumur longior, maki dikitakan H\ o;k
Dan kata ;\.fiI juga serupa maknanya." Tentang firman Allah w; :

416b, Abu Ubaidah berkata: "Yaitu longsor. Orang Arab Badui
menghilangkan huruf yd. yang ada pada isim fa'i\."

Ada yang mengatakan tidak ada perubahan apa pun pada kata
tersebut dan ia semakna dengan kata f!\i (runtuh). Hal ini sudah

pernah disinggun g pada Bab: "Surah Ali'Imran."
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Perkataan:

I,y*sr SLJI iaT {rk,fi qq:i *u t i 1,,eufu r iv,G;S 6fr , [',iii\l "Lafazh ?y\
(ii"gsangat lemb"ut-hatinya), maks udnya karena kasihan dan khawati r.

Penyatr berkata: 'Jika aku meninl;galkannya di malam hari maka ja

mengaduh seperti aduhan seorang laki-laki yangsedang bersedih."'

Tentang firman-Nya: { )+',\i ;i;r"l'yb "Sesunggubnya lbrahim
adalah seora.ngyang sd.ngdt lembut batinya" (QS. At-Taubah [9]: 114),

Abu Ubaidah berkara: "Ini (kata ? j)) adalah wdzdn iu.! dari kata ,j'Ett

dan maknanyaia merendahkan di.:i dengan menaati Rabbnya karena

kasihan dan khawatir terhadap aythnya."

Perkataan: t(;;fu "Aku meninggalkannya." Dibaca dengan
mem-fatbab-kan huruf hamzah dar. ba.

Perkataan: [iil] "Rasa sakit." DLbaca dengan madd (memanjangkan

hamzab) pada naskah riwayatmayoritas perawi. Sedangkan dalam nakah

riwayat al-Ashili disebutkan dengan men-tasydid-kan ha tanpa madd.

Syair di atas adalah milik al-Mutsaqqib al-Abdi, nama sebenarnya

yaiw Jihasy bin A-idz. Ada yang mengatakan namanya Ibnu Nahr'.

Dan syair tersebut termasuk bagian dari rangkaian qashidab (y*g yanl
terdiri atasT sampai 10 bait) yang:rwalnya:

q*'bK ;V Y d'i, i,. # d* i{n'CVi
g3-a',2)t CE )VF ,,( yuirf +V **iS
#r1f \i#iti * Jr:+ ?)\tJi,ey

Wahai Fatbimah! Hiburlah aku sebelum engkau pergi!
Namun engkau menolak ala )tang aku pinta binga engkau

meningalkanku

l
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Jangan kau buat janjijanji pakw
yang dibaua pergi oleb angin di rnusim panas

Karena jika tdngdn hiriku menyelisihiku
niscaya ta,ngan hananku tiddk bisa mengikutinya selamanya

Dan ia berkata:

# b e d, r*V * *, Ai o-#ii r-:u

**S d$i (:',e * q+y:, i;s il:
Jika kamu benar-benar saudaraku

maka ahu akan membuka diri kepadamu

Namun jika tidak demihian, maka buanglab ah,u

jadikanlah aku musuh, aku akan meuaspadaimu dan
kau pun kan meanaspadaiku

Qasbidah-nya sarat dengan hikmah dan perumpamaan.

Abu Muhammad al-Ala' berkata: "Andaikan syair seperti itu
niscaya orang-orang waj ib mempelaj ariny a."

"..2'N/'..-v$\--
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" (l niloh pernya&ta n) pemutuso n
hubungon dari Alluh don Rosul-Nyo

kepdo orong-orong musyrik yong kamu
teloh mengodo,kon prjonjion

(dengon ,netekof'
(QS.At-Taubah [9]: 1)

'i i # ;ttri JL=Air, ;'i'iii;* "v[ - r

[r 'a.ryJt]*,i6_/i

?#.* l#*3:t4[t*,urv fir J61.i>til ,'%tst

1\g9t sli-'J ..-aji) l'attt:rt !:K'1r, W u*s u.

-U1;:,3-[:*v.,.rlr {1ilI 'I 3i6riifi- {
Makna gr-d yaitu p>ls; (p.r"beritrhuan). Ibnu Abbas berkata:
"Makna ili (teling a) yaitu membenarkan. Lafazh 4 #jS i#
(menyucikan mereka) sernisalnya sering disebutkan ddam al-Qur-an.
Lafazh;Ktt mengandung makna ketaatan dan keikhlasan. Makna
;6!tilgi.i (mereka tidak menuna:ikan zakat) yaitu mereka tidak
bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang berhak disembah dengan
sebenarnya melainkan Allah. Makna 'oi$yaitu mereka meniru."

ee Dalam naskah 1.e; tenulis: o$ -Lr00 Dalam naskah lray tidak disebutkan.

ffi Bal l: "(Inikb perrryataan) pemutulan bulunqan ?ariA[kb ...." (QS. At-Taubab [9J: l)



:Jrg,3lill €j.i6 i;i$ ui5i t,jj $i; ffi
aslii:s:, F *tF,$J}l )I'i* W rpr u,;

.(( f;$ ts *; Hj{ :;[Jrri 
a Wrfrr $

4654. Abul \flalid meriwayatkan kepada kami ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Ishaq, ia menuturkan: Aku
mendenga r al-Bara gE berkat a: " Ayat terakhir yatgditurunkan yaitu:
' Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah :' A llah
memberifatua kepadamu tentang kalalab"' (QS. An-NisA' [+]: t76), dan
surah terakhir yangditurunkan ialah surah BarA-ah."

Perkataan:

t i >Ct t 3 r if I 4 6pi3 i'* i$i - ;y- .$o ;'i'io,ig )' !--li .-, 6l " B a b :

Firman-Nyaz'(Inilah pernyataan) pemutilsdn hubungan dari Allah
dan Rasul-Nyo' hingga ayat'(yang dihadapkan) kepada orang-orang
musyrikin yang kamu (kaum Muslimin) telab rnengadahan perjanjian
(dengan mereka).' Makna $tii yaitu pX1 fu .*beritahuan). "

Tentang firman-Nya: { =liir;i G""l'Ji b "Ddn satu maklurnd.t
(pemberitabuan) dari Allab dan Rasul-Nya" (QS. At-Taubah [9]: 3),

Abu Ubaidah berkata: "Pemberitahuan dari Allah, dan kata ini adalah

mashd.ar dari perkataanmu: afiiiyaitu '&ti (aku memberitahukan
kepada mereka)."

,P erkataanz l3-*{'o'ri, ut! oir j6;t "Ibnu Abbas berkata:' Makna

.!ii (telinga) yaitu membenarkan.'" Ini diriwayatkan secara mausbul

oleh Ibnu Abi Hatim d-ari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas

tenrang firman-Ny"' { dl i 5$;:t\ "Dan mereka mengatahan:'Dia
adalah telinga"' (QS. At-Taubah [9]: 61), "Maksudnya ialah beliay M
mendengarkan dari siapa saja. Dan firman-Ny 

^,4 $\!il"H Fi'I i'Y
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'Katakanlab:'Ia nxernperca.yd,i semua yang baik bagi kamu, ia beriman

kepada Allab." (QS. At-Taubah [9]: ri1) 'Yakni membenarkan Allah.'"

Maka jelaslah bahwa kata p!-l-nrerupakan penafsiran bagi kara 6J-,
bukan penafsiran bagi kata 6lisebag:'imarlayang dipahami dari tindakan
al-Bukhari ketika menyebutkannyir dengan redaksi y ang ringkas.

Perkataanz lfu! SiS |'dlS l'#l "Lafazh U 6;: iry;
dan semisalnya sering disebutkan dalam al-Qur-an." Pada beberap:r

naskah disebutkan dengan redaksi: gr;3 \fi ,yS>> "Dan yang sepert.i

ini banyak." Yakni dalam al-Qur-an.

Dan ada yang mengatakan: [ri>tijg i;rIJr i6lg1"Berasal darj
kata;tflt yangbermakna ketaatan ,lan keikhlasan." Ini diriwayatkan
secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abi Thalhah
dari Ibnu Abbas tentang firman-Ny t {Vdi: i +y "Membersibkan

dan mensucikan rnerekd," (QS. At-'faubah [9]: 103), ia (Ibnu Abbas)
berkata: ff.rX;)b dlr a;U;Klry; "Zakat yaitu ketaatan kepada Allah
dan keikhlasan."

Perkataan: li3iriliit{ if ';::3#-'il6-1ro;ji .il "Makna ig1ro}4l
(mereka tidak menunaikan zakac) yaitu mereka tidak bersaksi
bahwasanya tidak ada ilah yangberhak disembah dengan sebenarnya

melainkan Allah." Ini diriwayatkan s('cara maushul oleh Ibnu Abi Hatim
dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya:

{":41\i'3'ir7'uii'64l"J:.jh"Dor,rkebinasaanlahbagiorang-ordng
musyrikyangtidak menunaikan zakat" (QS. Fushshilat [41]: 6Z), Ibnu Abbas

berkata: "Merekalah orang-orang )'ang tidak bersaksi bahwa tidak
ada ilah yang berhak disembah dengm sebenarnya melainkan Al1ah."
Ayat ini merupakan penafsiran surah Fushshilat y^ngdisebutkan oleh
al-Bukhari di sini untuk beralih dari satu tema ke tema yanglainnya.

Penafsiran Ibnu Abbas tentang zakat dengan "ketaatan dan tauhid"
mengandung bantahan terhadap orarLg yang berargumentasi dengan
ayatini bahwa orang-orang kafir diperintahkan untuk melaksanakan
cabang-cabang syariat juga.

ffi Ba"b l : " (Inikb pernyataan) pemutunan bubtu,gan ?ari Alkb .... " (QS. A t- Taubab [9J : I )



Perkataan t ll:ir4'Ot q) " M akna$ibq y aitv mereka meniru. "
Ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur
Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah tffi:
<l;;1 tji J;' <41g3!l *Mereka menirw perkaldd,n orangoran1bofir"
(QS. At-Taubah [9]: 30), ia berkata: "Yaitu Siirii- (meniru)."

Abu Ubaidah berkat a: "Lafazh;uU.1it bermakna CfSt (meniru)."
Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits al-Bara tentang ayat
terakhir yang diturunkan dan surah terakhir yang diturunkan. Adapun
ayatrlya, pada Bab "Tafsir Surah Al-Baqarah" telah disebutkan hadits
Ibnu Abbas ini, dan telah disebutkan bahwa ayat yang terakhir
diturunkan ialah ayat riba. Namun hal ini dapat diselaraskan dengan
menyatakan bahwasanya keduanya (al-Bara dan Ibnu Abbas) tidak
menukilnya, namun mereka menyebutkannya sebagai kesimpulan
menurut pengetahuan mereka.

Adapun yang lebih tepat dari itu semua ialah bahwayangdimaksud
oleh masing-masing dari kedua hadits tersebut adalah terakhir dalam
pengertian khusus. Adapun tentang surah, maka yang dimaksud dengan

surah terakhir tersebut ialah sebagian darinya atau mayoritasnya.
Sebab jika tidak dianikan demikian, maka sebenarnya dalam surah-

surah itu ada banyak ayatyangtunrn sebelum tahun Nabi ffiwafat.
Dan yang paling jelas dari hal itu ialah awal surah Bari-ah tunrn

setelah penaklukkan Makkah di tahun 9 H, tahun ketika Abu Bakar
mengerjakan haji. Ayat dalam surah Al-MA-idah' { &, "F Ki i$ib
" Pada bari ini telah Aku sempurnakan untukmu agdmAmu"
(QS. Al-MA'idah [5]: 3), diturunkan ketika Haji \flada'rahun 10 H.

Maka, yang jelas bahwa yang dimaksud adalah mayoritas surahnya.

Dan tidak diragukan lagi bahwa mayoritasnya tunrn pada peperangan
Tabuk y ang merupakan peperangan Nabi M y 

^ng 
terakhir.

Akan disebutkan lebih lanjut dalam Bab "Tafsir ldzh ji-a nashrulkh"
(hadits no.4967) bahwa surah ini adalah surah terakhir yang diturunkan
dan saya akan menyebutkan bagaimana menyelaraskan kedua hadits
ini di sana insya Allah.

Kitab LXV : At-Ta/d?r
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Terkait tentang BarA-ah sebaga, surah yang terakhir diturunkan
ada pendapat mengatakan bahwa yimg dimaksud adalah sebagiannya.

Ada lagi perrtdapat yang mengatak:tn: "Itu adalah firman Allah wt :

4',!i4)i V6(t1j.C ;'$\'seandainya,mereha bmaubat dan mendirikan
shalat' (QS. At-Taubah [9]: 11)."

Dan pendapat lain lagi mengatakan: "Itu adalah firman-Nya:

{;Z-ji ,; "ts"> Piq i6s{ Sesungguhnya telah datang kepadamu

Rasul yang berasal dari kaummu sen,liri' (QS. At-Taubah [9]: L28)."

Namun pendapat yang pa[ng shahih tentang ayat yang terakhir
diturunkan ialah firman-Nya: 47 3, *.5#. i \i';ii3('> " D an bendaklah

kalian tah,ut terbadap su.atu hari ketika kalian dikembalikan kepada

Allab!' (QS. Al-Baqarah l2l:281) Set,agaimana y^ng telah disebutkan
pada Bab: "Surah Al-Baqarah" (hadirs no.4544).

Sementara itu,Ibnu Abdis Salam:nenukil bahwa ayat terakhiryang
diturunkan yaitu ayatterLtang kalalah. Dan lima puluh hari setelah itu
turunlah ayat A1-Baqarah. Walli.bu,t'ld.m.

,/.\vtr '.--l+\--

m Bal I: "(Inikb pernyataan) pcmutuaan bubunTan ?ariAlhb ...." (QS. At-Tiubal, [9]: 1)



" Moko furjolonloh kamu (koum
musyrikin) di bumi seloma empot hulon

don ketohuiloh fuhwo komu tidok dopot
melemahkan Allah, do n sesu ngguhnyo
Alloh menghinoko n oro ng - orang koft f'

(QS.At-Taubah [9]: 2)

Makna tft*yaitu t3'; (berja lanlah
kamu)

101 Dalam naskah 1.ry teftulis: .J_:r.:!.
toz !41x6 naskah (up) tenulis: do JE.

b K rA"T, #'lTj,r:.i\ c\;;F,,, .-1 [ - s

lJ'-#,bL#

9E+
-*3t)z'

dYJ, #t ifi :# uW G #r aii e H tl
*iUi 4r! *& ti,'aelJprfit il; &ii { .if *L

tr
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4655. Sa'id bin Ufair meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Al-Laits
meriwayatkan kepadaku, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, ia mengatakan:

Dan Humaid bin Abdirrahman mengabarkan kepadaku bahwasanya

Abu Hurairah 4F., berkata: "Abu Bakar mengutusku pada haji tersebut,

tepatnya pada hari kurban, bersanra rombongan orang-orangyang
akan memberikan pengumuman di Mina. Mereka akan memberikan
pengumuman bahwa orang musyrik tidak boleh berhaji setelah tahun
itu, dan orang yarLgtelanjang tidak 'roleh berthawaf di Ka'bah."

Humaid bin Abdirrahman menuturkan: "Kemudian Nabi ffi
membonceng Ali bin Abi Thalib Jan beliau menyuruhnya untuk
menyampaikan pengumuman tentang surah BarA-ah. Abu Hurairah
berkata: 'Maka Ali bersama kami mengumumkan surah BarA-ah

kepada penduduk Mina pada hari liurban dan mengumumkan juga

bahwa orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji setelah tahun itu,
dan orang yang telanjang tidak boleh mengerjakan thawaf di Ka'bah."'

iUW.,i$,l. .

Perkataan 14 i ;5 e;*i ,r\-;; * ,rr[] "Bab: 'Maka berjalanlah
kamu (baum misyrikin) di muka bumi selama enxpat buld.n."'
Al-Bukhari menyebutkan ayat ini sarrpai 4'u-/Ki \ " Orang-orang kafif'
(QS. At-Taubah [9]: 2).lttbt;il"Makna t;5 yaitu t)*, Perjilanlah
kamu)." Ini adalah perkataan Abu Ut,aidah dengan tambahan. Tentang
firman-Nya: { e}*i o1;4\ "Maka berjalanlah kamu di bumi", ia
berkata: "Berjalanlah, datangilah dar. laluilah!"

I)

,.. , Bab 2: "tWaka berlblanbb rtamu (kaum muty.iftinl ?i bumi...." (QS. At-Taulah [9J: 2)



Perkataan: t#i 6.e i-*lJr CE)'Al-Laits meriwayatkan kepadaku,
dari Uqail." t'ada riwayit selanjutnya disebutkan: 'Al-Laits
meriwayatkan kepadaku: Uqail meriwayatkan kepadaku."

Dan terkait dengan hadits ini, al-Laits memiliki guru yang lain
sebagaimana disebutkan pada Kitab "al-Hajj" dari Yahya bin Bukair
dari al-Laits dari Yunus.

Perkataan : l3iL O;Li?(i .r r,f) "O arilbnu Syihab ia mengatakan :

Dan Humaid mengabarkan kepadaku." Al-Karmani mengatakan:
"Al-Bukhari meriwayatkannya dengan mencantumkan huruf u)d.u)u

athaf untuk menginformasikan bahwasanya ia mengabarkan kepadanya
juga dengan selain itu. Ada yang berpendapat bahwa kalimat:

1 1 {:i, ltt-;?\ll di- ath af-kan kep ada k al i m at y arg di asumsik an. "

Saya (Ibnu Hajar) katakan: saya tidak melihat adarryatambahan pada
jalur-jalur hadits Abu Hurairah dari Abu Bakar ash-Shiddiq, kecuali yang

disebutkan dalam riwayat Syu'aib dari az-Zthri. Di dalamnya terterai

\53 6A#t \.e '# i:\Ar, 1jV- 3r{-il\ Srf ))

SA^,AI q) t?r **;ir \;A 3i:f,4\ Ji>'^rri?
$.'-;ri. ;!1+ oYrb u F {)\+1\ iy'#'e \r'#i e

( .{H\.e;.lr {,it i pi p <.lr
"Dahulu orang-orang musyrik datang dengan *.*br*, barang-barang

perniagaan, lalu kaum Muslimin mengambil manfaat dari barang

perniagaan mereka. Tatkala Allah I9H mengharamkan orang-orang

musyrik mendekati Masjidil Haram, kaum Muslimin merasa sedih

karena perniagaanyang dicegah dari mereka. Maka turunlah ayat:'Dan
jikakamu kbauatir menjadi miskin' (QS. At-Taubah [9]: 24), kemudian
p ada ay at y ang I ainnya A I I ah me n gh al alkan jizy ah )'
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Hadits ini diriwayatkan oleh arh-Thabrani dan Ibnu MardawailL

dari jalur Syu'aib dengan redaksi yang panjang. Sedangkan dalarr:

Sbabth al-Buhhari ini, penulis mencarltumkannya pada Kitab " al-lizyah,
dari jalur ini juga.

Perkataan z G;4, i\it, x 6$q {;3 \5i i.,il" B ahwasanya Abu Hurai rah gE
berkata: '(Abu Iiakar) mengutusku.'" Dalam riwayat Shalih bin Kisan
dari Ibnu Syihab pada bab berikucnya disebutkan dengan redaksi:
"Bahwasanya Abu Hurairah menga barkan kepad any a."

.. r\$zr.-..-vs:r-

# Ba.b 2: "tVaka bery;aknlal kamu (kaum ruuy'ikin) 0i buni...." (QS. At-Taubah [9J:2)



" Don sofrt moklumat (perfuritahuan)
dori Alloh dan Rosul-Nya kepdo umat

monusio pda hori haji okfur, fuhwo
sesungguhnyo Alloh don Rosul-Nyo

berlepas diri dari orang-orong musyrik
Kemudion jiko kamu (koum musyrikin)

furtoful moko iru lebih fuikfugimu; don
jiko komu berpoling, moko ketahuiloh
bohwo komu tidok dopot melemahkan

Allah. Don furiloh kobor gembira kepada
omng-orang kaftr (bohwo mercko okan

mendapot) ozob yong pedih!'
(QS. At-Taubah [9]:3)

l-afazh #il a rti ny a',,{*i
(mem berita h u ka n kepada mereka)

gii-4siJL'*,Airrq| (j"bl\ * "'v[ - r
E'* "# og 3;; |g-* i'fo;';ii "6 i ?fr
'"Ji it';:i Gi*, fr'r{3 r4i6 "#i 

"tt 
"H

.&IL|'Sii [r,r';J t] 4 ;) €vy$

rl

to3 Dalam naskah 1ey tertulis:
lq Dalam naskah 1,ey, setelah

d-:r.r!.
kalimat ini disebutkan: ;$;St:^J9 tl

tp

tr
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,r";Q;,;X:l ffi *fo $,p *W.,tffi6ik i;iri -ii JrS

' .( t*r*7oJ! it\ *t A*eul't4 ry -{',i'f
4656. Abdullah bin Yusuf meriwa'atkan kepada kami, ia berkata:

Al-Laits meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Uqail meriwayatkan
kepadaku: Ibnu Syihab berkata: Lalu Humaid bin Abdirrahman
mengabarkan kepadaku bahwasan'rra Abu Hurairah menuturkan:
"Abu Bakar gE mengutusku pada 1,ali tersebut, tepatflya pada hari
kurban, bersama rombongan oran[;-or^ng yang akan memberikan
pengumuman di Mina. Mereka alran memberikan pengumuman
bahwa orang musyrik tidak boleh mr:ngerjakanhajisetelah tahun itu,
dan orang yangtelanjang tidak boleh mengerjakan Thawaf di Ka'bah.
Humaid berkata: 'Lantas Nabi ffi membonceng Ali bin Abi Thalib,
lalu beliau menyuruhnya untuk menyampaikan pengumuman
mengenai surah Bari-ah.'Abu Hura:rah berkata: 'Maka Ali bersama

kami mengumumkan surah Bara-ab. di Mina serta mengumumkan
bahwa orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji setelah tahun itu,
dan orang yang telanjang tidak boleh rnengerjakan Thawaf di Ka'bah."'

f1o1

..# Bab 1: 'Dan aatu maft.lamat (pemberitabuan) )ariAlkb ...." (QS. At-Tautab [9J:3)



Perkataanz t4i(}J - l-} ,}L- ,lii;r G"r,'Ji b,,-'61 "Bab: 'Dan
satu maklumat (pemberitahuan) dari Allab dan Rasul-Nya'-hingga
firman-Nya-:'Orang-orang musytrih."' Di dalam bab ini, al-Bukhari
menyebutkan hadits Abu Hurairahyangtelah ditampilkan pada bab
yangsebelumnya dari dua jalur.

Perkataan: liiAt,U,-) -H;i &l "Abu Bakar mengutusku
padahali tersebut." Di datani riwayit Shalih bin Kisan disebutkan:

ir6rs;ir 4i; PW M,iL^ty" br i;t;i 6trr i*Ar y* 54jt1y "(Yaitu)
ying setelah haji yang Rasulullah M memerintahkan dia untuk
memimpi nnya sebelum haji'Wada'."

Ath-Thabari meriwayar\an dari jalur Ibnu Abbas, ia mengatakan:
(HlitF,'i1;o-\lJ-'rg,ro\,;ts,arXW-gui;ro,e^!fit\Jyrc;9)
"Rastrltrllah 1iff mengutus Abu B-akai sebag"ai pimpinan pelaksanaan

haji, dan beliau ffi memerintahkannya mengunrs haji kaum Muslimin.
Lantas Abu Bakar pun berangkat."

Perkataanz Ttt t': f-rilr i.; L4 i 3i e al\*l "Mereka akan
memberikan pengumuman di Mina bahwa oiang musyrik tidak boleh
mengerjakan haji setelah tahun itu." Pada riwayat putra dari saudara
laki-laki az-Zuhri, dari pamannyapada bagian awal Kitab "ash-ShalAh"

disebutka n: x6iy.r)), yakni bersama rombongan orang-o rarrg yarrg
akan memberikan p'engumuman.

cr;'rlr maknanya memberi pengumuman, ini dikutip dari firman-Nya:

4 =A;; ifi <;"t''Ji b " Dd.n satu maklumat (pemberitabuan) dari Allah dan
Rasul-Nya" (QS.At-Taubah [9]: 3), yaitu pd;l (n."Sumuman).

Saya menemukan sebagian nama Sahabat yangikut serta bersama

rombongan Abu Bakar padahaji tersebut. Di antara mereka adalah
Sa'ad bin Abi'\il7aqqash, berdasarkan hadits yang diriwayatkan oleh
ath-Thabari dari jalur al-Hakam dari Mush'ab bin Sa'ad dari ayahnya,

Kba^b LXV:At-Tafdtr qm



ia mengatakan: ((qli, 'x,;i dt+s Jtq$\\53.,1Vi l**rrt,fp $\ i-, ql,
"Rasulullah ffi mengutus Abu-Bakrr (seba[ai pemimpin pelaksanaar.

haji kaum Muslimin). Lantas ketilr:a kami telah sampai di Dhajnan.

beliau ffi menyertakan Ali bersam:r rombon gannya."

Sahabat lainnya yangikut bersanra rombongan tersebut ialahJabir,

berdasarkan hadits yan1 diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur

Abdullah bin Khutsaim dari Abuz Zubair dari Jabir, ia mengatakan;

(i1tV\ik d\ ,rG HUi 4 -M,Ea;i,"p d\$i;; "Bahwasanya Nabi ffi
mengutus Abu Bakar sebagai pemimpinan pelaksanaanhqi. Lalu kami
pergi bersamanya."

Perkataa", t&'i iil "fiaak boleh mengerjakan haji." Dibaca

dengan mem-fathah-kan bamzab rlan menggabungkan huruf. nun
ke dalam huruf lam.

Ath-Thahawi berkata dalam Mu:yhil al-Atsir, "Ini merupakan ha1

yang sulit untuk dipahami. Karena hadits-hadits yang menyebutkan
kisah ini menunjukkan bahwa Nabi ffi menyuruh Abu Bakar untuk
memimpin pelaksanaanhaji, kemudjan beliau menyertakan Ali dalam

rombonga nrLya, lalu menyuruhnya u ntuk memberikan pengumuman.

Lantas bagaimana mungkin Abu Ba.kar mengutus Abu Hurairah dan

orang-orang yang bersamanya untuli memberikan pengumuman itu,
sementara perintah dalam masalah jtu dialihkan dari Abu Hurairah
ke Ali?"

Kemudian ath-Thahawi menyebutkan jawaban masalah ini
yang kesimpulannye bahwa Abu Bakar adalah pemimpin kaum
Muslimin dalam haji tersebut, tidak ada perselisihan pendapat dalam

masalah ini. Sedangkan AIi merupirkan orang yang diperintahkan
untuk menyampaikan pengumumarl. Sepeninya Ali tidak sanggup

menyampaikan pengumuman itu sendirian dan memerlukan bantuan
orang lain. OIeh sebab itulah Abu Bakar mengutus Abu Hurairah dan

yanglainnya bersama AIi untuk merr.bantunya merealisasikan hal itu.

Ba.b 5: "Dan aatu maklurut (pemberitabuan) ?ariAlklt ...." (QS. At-Taulab [9J: 1)



Kemudian ath-Thahawi menyebutkan hadits dari jalur al-Mtharriz
bin Abi Hurairah dari ayahnya, ia berkata:

,:ek,.,f^i ;t ,;W,.iu,&^tp *Ft"^4;F W C.8,,2

,#,f)q '-* o$,J-? W- F 4a'o1i €>vl &3i
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"Aku bersama Ali ketika beliau ffi mengutusnya ke penduduk Makkah
untuk memberikan pengumuman surah BarA-ah. Lalu aku bersamanya
menyerukan hal itu hingga suaraku serak, dan ia sudah berseru terlebih
dahulu sebelum aku hingga tidak sanggup lagi berseru." Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad juga dan yanglainnya dari jalur Muharriz
bin Abi Hurairah.

Dengan demikian kesimpula nnye, bahwa pemberian pengumuman
yang dilakukan oleh Abu Hurairah adalah berdasarkan perintah
dari Abu Bakar, dan ia menyerukan 

^p^ 
yang disampaikan oleh Ali

kepadany a, yang diperintahkan untuk disampaikan.

Perkataan: fpti.it ii51 "Setelah tahun itu." Yaitu setelah waktu
pengumuman tersebut.

Perkataant li& {11 "Dan tidak boleh mengerjakan Thawaf."
Dibaca dengan memfathah-kan hnruf. fa dengan meng-atbaf-kannya
kepada kata {i.

Perkataanz lSiL jtii "Humaid berkara." Yaitu Humaid bin
Abdirrahman bin Auf.

Perkataa n: ll;Ya $ij 3i tlT 4v di a dir iq,5"^t\1" &)t o'):i "il
"Kemudian Rasulull ah Mmembonceng Ali ilan beliau m6nyuruhnya
untuk menyampaikan pengumuman tentang ayatBari-ah." Bagian yang
ini merupakan hadits mursal. Karena Humaid tidak mengalami kejadian
itu dan tidak menyebutkan dengan tegas bahwa ia mendengarnyadari
Abu Hurairah mengenai hadits itu. Hanya sala hadits mursal yang
diriwayatkan dari AIi diriwayatkan dari beberapa jalur.

Kitab LXV : At-Taldtf ffi



Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Shalih dari Ali, ia berkata,

4S rk $i Jli;tr F ui ;,a,*W ,t:t i-, e4 1;

,H;i i\i3,:4\ijfrt6 +Sr\u,i\ e 4'?,-|\ JL
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(('6r ,U,:i"SF.* eyfii
"Rasulullah M mengutus Abu Bakar untuk mengumumkan surah
BarA-ah kepada penduduk Makkah dan beliau mengutusnya pada

musim haji. Kemudian beliau ffi mengutusku untuk mencarinya.
Aku pun bertemu dengannya, lalu mengambil kertas pengumuman
surah BarA-ah itu darinya. Abu Bakar bertanya: 'Apa yang aku miliki?'
Beliau ffiberkata: "Kebaikan. Engkau adalah sahabatku di dalam gua

dan sahabatku di telagaku. Akan teurpi tidak adayangmenyampaikan
dariku selain aku atau seseorang dari (keluarga)ku."

Dan dari jalur Amr bin Athiyl ah dari ayahnya dari Abu Sa'id
disebutkan riwayat yang semisalnya. Dari jalur al-Umari dari Nafi'
dari Ibnu LImar juga disebutkan riwayat seperti itu.

Sementara itu, at-Tirmidzi meriwztyatkanhadits senada dari Miqsam
dari Ibnu Abbas dengan redaksi yang panjang. Dan dalam riwayat
ath-Thabrani dibawakan hadits senrpa yang diriwayatkandari Abu Rdi',
namun dia mengatakan: rcb Fo Jitji 'it A:L\A";J 3 ii1:itai-r- ;tsGy1

"Lantas beliau ffi didatangi oleh Mzrlaikat Jibril )p; dan ia berkata:
' Sesun gguhnya tidak akan ada y ang r nelaksanakannya darimu kecuali
engkau sendiri atau seseorang dari (li:eluarga)mlr.''

At-Tirmidzimeriwayatkan sebuah hadits dari Anas dan menilainya
hasan, serta diriwayatkanjuga oleh r\hmad, Anas berkata:

;\51 r6\.rtT $F\63 p,iLi
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,m Ba^b 5: 'Danaatu makhmat (pemleritabtun) ?ariAlkb ...." (QS. At-Taubab [9J:5)



"Nabi ffi mengirimkan surah BarA-ah bersama Abu Bakar. Kemudian
beliau memanggil Ali, lalu memberikannya pedtnyeseraya bersabda:
' Tidak seharusny a bagiseseorang menyampaikan ini kecuali seseorang

dari keluargaku."'

Hadits ini memperjelas sabda Rasulullah ffidalamhadits yang lain:

KrF * \jyy "Tidak adr yeng menyampaikan dariku." Dan dari sini
dapatiiketahui bahwa yang dimaksud ialah kekhususan kisah tersebut,
bukan kemutlakan penyampaian.

Sementara itu Sa'id bin Manshur, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan
ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abu Ishaq dariZaidbin Yutsai',
ia mengatakan:

#{g iAjr ;-i i fi! :j\i ro:;3 2e
44 e'#'ei1 ,'ou* *J!

qu,$tal'u D

og i1 ,yf
u:,g'i JLI''#S W'i 6K r;'t,ti;

(.#i.;:G',iL'i H-?
"Aku bertanyakepada 'Ali: 'Den f n"h^lapakah engkau diutus?'
Ia menjawab: 'Tidak akan masuk Surga kecuali orang Mukmin,
orang yangtelanjang tidak boleh mengerjakan thawaf di Ka'bah dan

orang Muslim tidak boleh bergabung dengan orang musyrik ketika
mengerjakan haji setelah tahun ini. Barang siapa memiliki perjanjian,
maka perjanjiannya hingga batas waktunya. Sedangkan barang siapa

tidak memiliki perjaqian, maka (diberi waktu) empat bulan."'

Dan ia berdalil dengan perkataan yangterakhir ini bahwa firman
Allah w;} : {.,51"^:'5 i;i A\;$b "Maka berjalanlah kamu (kaum
musyrikin) di'muka bumi selama ernpat bulan" (QS. At-Taubah [9]: 2)

dikhususkan pada orang-orang yang tidak mempunyai perjanjian
y ang ditentukan waktun y a ata:u y ang tidak memiliki perjanjian sama

sekali. Adapun orang-oran I yangmemiliki perjanjian yangditentukan
waktunya, maka ditangguhkan sampai batas waktunya.

Kitab I)U:At-Taldtr ffi



Ath-Thabari meriwayatkan dari jrrlur Ibnu Ishaq. Ia berkata: "Mereke'

terdiri dari dua kelompok. (Pertama) Kelompok yang memiliki
perjanjian yang kurang dari empitt bulan. Mereka diberi tangguh

sampai empat bulan penuh. (Kedurr) kelompok yang memiliki batas,

waktu perjanjiannyatanpabatas, maka dibatasi pada empat bulan saja."

Ath-Thabari meriwayatkan juga Cari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas bahwasanya empat bulan merupakan batas bagi orang-
orang yang memiliki perjanjian yiltg ditentukan waktunya sesuai

dengan kadarnya atau lebih. Adapun orang-orangyangtidak memiliki
perjanjian, maka berakhirnya ialah ketika bulan-bulan haram sudah
berakhir, berdasarkan firman Altah \iH: { 'dFiiff;6ft1#.ii'#ti| b
"Apabila sudab habis bulan-bulan F{aram itu, maka bunuhlab ordng-

orangmusyrikin ituf' (QS. At-Taubah t9l: 5)

Ath-Thabari juga meriwayatkarL dari jalur Ubaidah bin Salman,

ia mengatakan: "Aku mendengar adh-Dhahhak mengatakan bahwa
Rasulullah ffi mengadakan perjanjiar dengan orang-orang musyrik dari
penduduk Makkah dan selain merekr. Lalu turun surah BarA-ah. Maka
beliau membuang perjanjiannyakepada setiap orang dan memberikan
tempo empat bulan pada mereka. Sedangkan orang yang tidak memiliki
perjanjian, maka batasnya adalah ketika bulan-bulan haram berakhir."

Dari jalur as-Suddi, ath-Thahawi meriwayatkan hadits senada. Ia
juga meriwayatkandari jalur Ma'mar dariaz-Zuhri. Az-Zuhri berkata:
"Awal4 bulan saat tunrnnya surah BarA-ah ialah pada bulan Syawwal,
dan akhirnyayaitu akhir bulan MuLaram. Dengan cara seperti itulah
dapat diselaraskan penyebutan emp:rt bulan dengan firman-Nya M :

4'"-{rtiii$I6ftl'#\ii'#ttiy$"Apal,ilasudahhabisbukn-bulanHaram
itu, maka bunuhlah ordng-orang mus"rikin ituf' (QS. At-Taubah t9l: 5)

Namun ath-Thabari menganggap penyelarasan tadi jauh dari
kebenaran, ditinjau bahwa sampainy,r berita itu kepada mereka adalah
ketika seruan itu dilakukan pada butan Dzulhijjah, maka bagaimana

mungkin dikatakan kepada mereka: "Berjalanlab kamu di muka bumi
sekma elnpdt bukn" , sementara yang te ,rsis ahanyadua bulan berikutnya?

#\,Us.l Bal 3: "Dan datu malclumat (penleritabuan) 1ari Alkb ...." (QS. At-Taubab [9J: 5)



Kemudian ath-Thabari meriwayatkan dari as-Suddi dan yang
lainnya, hadits yeng menegaskan bahwa empat bulan yang penuh
adalah pada bulan Rabi'ul Akhir.

Perkataan I li;Yia\j:;il "Untuk menyampaikan pengumuman
tentang surah BarA-ah." Krta ;;\j boleh dibaca ber-tanwin dengan
kedudukan marfu' 'alal hihfuah dan boleh juga dibaca secara majrur.
Boleh juga tanda jarr-nya adalah fathah dan itulah yang disebutkan
dalam berbagai riwayat.

Perkataan .l#|d;.'o\G ii:t ;i j\il "Abu Hurairah berkata: 'Maka
AIi bersama kaini mengumumkan.'" Demikian disebutkan dalam
naskah riwayat mayoritas perawi. Sedangkan dalam naskah riwayat
al-Kusymihani saja disebutkan: 11\i1i a\Gp:;\j\5y1 "Abu Bakar berkata:
'Maka ia mengumumkan bersama kami."' Namun ini merupakan
suatu kesalahan besar yang kontra dengan riwayat seluruh perawi.
Dan pastinya perkataan itu diucapkan oleh Abu Hurairah. Dialah
yang mengumumkannya.

Dan Iyadh menyebutkan bahw asany a mayoritas perawi al-Farabri
meriwayatkan dengan redaksi yang sama dengan redaksi al-Kusymihani.
Iyadh mengatakan: "Akan tetapi itu adalah sebuah kekeliruan."

Perkataaff l:* 15.'o\\i ,iij ;i ;q "Abu Hurairah berkata:
'Maka Ali mengumumkan bersama kami."' Hadits ini diriwayatkan
secara mausbul dengan sanad sebelumnya. Kelihatannya Humaid bin
Abdurrahman mengambil kisah keberangkatan AIi dari Madinah
untuk menyusul Abu Bakar, dari selain Abu Hurairah dan mengambil
seluruh kisah lainnya dari Abu Hurairah.

Perkaraan WL{t iI- ,;, ,yi e W \rtoiGl "utrt a Ali bersama

kami mengumuhlian kepada lenduduk Mina pada hari kurban ...

hingga akhir kalimat." Al-Karmani mengatakan: "Di sini ada perkara
yangagak sukar dipahami, karena AIi diperintahkan mengumumkan
surah BarA-ah, maka bagaimana mungkin ia mengumumkan bahwa

setelah tahun itu orang musyrik tidak boleh mengerjakan haji?"

Kitab LXV:At-Ta/atr ffi



Al-Karmani memberi jawaban brrhwa Ali memang mengumumkar:.

surah Barl-ah, dan di antarakanduni;annyebahwa orang yang musyrik.

tidak boleh mengerjakan haji setelah tahun itu, menurut firman-Nya:

{ i'rJ eF ':, itaJl 3?:j,1\}t5-51 j4 <}frgi fryy " sesungguhnya

ordng-orang musyrik itu najis, morka janganlah mereka mendekatt

Masjidil Haram setelah tabun ini!' (q6. At-Taubah l9l 28) Mungkin juga

Ali diperintahkan mengumumkan surah BarA-ah dan mengumumkan
apayangdiperintahkan oleh Abu Bakar untuk diumumkannya jtga.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Perl:ataannya "mengumumkan surah

Bari-ah" mengandung suatu kiasan karena Ali diperintahkan untuk
mengumumkan tiga puluhan ayat sa,^y^ngberakhir pada firman-Nya:

4 6f$i ;? ifr}. " Walaupun orang-ora.ng musyrik membenci"
(QS. At-Taubah [9]: 33)

Ath-Thabari meriwayatkan dari j:rlur Abu Ma'syar dariMuhammad
bin Ka'ab danyanglainnya. Ia meni;atakan:

,,-3 t *At P Wi f;tii la^*,aV )i)\ iy,) 4 ne' (a t J" Jo

( .;;V 3 i;; i\ ;w:\ :\ ;fr\(X qS
"Rasulullah ffi mengutus Abu Bakar sebagai pemimpin pelaksanaan

haji pada tahun 9 H, dan mengutus Ali dengan membawa tiga puluhan
atau empat puluhan ayat dari surah .BarA-ah."

Ath-Thabarijugameriwayatkan dari jalur Abish Shahba, ia berkata:

"Aku bertanya kepada Ali mengenai hari Haji Akbar.Ia menjawab:
"Sesungguhnya Rasulullah ffi mengrrtus Abu Bakar untuk mengurus
haji kaum Muslimin. Dan setelahrrya beliau mengutusku dengan

membawa empat puluh ayat darisura,r Bari-ah. Hingga Abu Bakar tiba
di Arafah, lalu ia berkhutbah. Lantas i,r menoleh ke arahku dan berkata:

'\Wahai Ali, berdirilah dan laksanakrn risalah Rasulullah ffi!'Maka
aku pun berdiri, lalu membacakan empat puluh ayat dariawal BarA-ah.

Kemudian kami pun pergi hingga aku melontar jamrah. Setelah itu aku

ffi Bal 5: "Dandatu maklumat (pemberitabunn) TariAlkb ...." (AS. At-Taubah [9J:1)



mulai mendatangi orang-orang di tenda-tenda dengan membawa empar
puluh ayat darisurah Bari-ah untuk dibacakan kepada mereka. Sebab
tidak semuanya menghadiri khutbah Abu Bakar padahari Arafah."

Perkataan:lFr-Eiri{ L[iibl "D* mengumumkan juga bahwa
orang yangmusyrik tidak boleh mengerjakanhaji setelah tahun ini."
Ini dikutip arri firman Allah: *79 by '':, i|aJl'r?511j;;.5\ty
"Maka janganlab mereka mendekati Masjidil Haram setelab tabun ini!"
(QS. At-Taubah [9]: 28). Dan ayat ini tegas menyatakanterlarangnya
mereka memasuki Masjidil Haram, meskipun mereka tidak
bermaksud mengerjakan haji. Akan tetapi ketika mengerjakan haji
merupakan tujuan utama, Allah W melarang mereka dengan tegas

dari mendekatinya. Maka apabila tujuannya lebih rendah dari itu,
tentunya mendekatinya lebih dilarang lagi.

Yang dimaksud dengan Masjidil Haram di sini adalah negeri
al-Haram secara keseluruhan. Adapun apa yang disebutkan dalam
hadits Jabir yang diriwayatkan oleh ath-Thabari, Ishaq dalam
Musnad-nya, an-Nasa-i, ad-Darimi dan kedua-duanya meriwayatkan
darinya, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari
jalur Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Lltsman bin Khutsaim
meriwayatkan kepadaku, dari Abuz Zubair, dari Jabir bahwasanya
Nabi ffi ketika pulang dari melaksanakan Umrah al-Ji'ranah, beliau
mengutus Abu Bakar untuk memimpin pelaksanaanhali. Maka kami
pun berangkat bersamanya hingga ketika kami sudah berada di al-'Araj
ia mengumandangkan bacaan tatswib (ucapan: ash-Shalitu khairun
minan naum) pada shalat Shubuh. Tiba-tiba mereka mendengar suara

unta Rasulullah ffi namun ternyatayangmengendarainya adalah Ali.

Abu Bakar bertanya kepadanya: "Apakah engkau datang sebagai

Amir atau sebagai utusan?" Ali menjawab: "Rasulullah ffi mengutusku
membawa surah BarA-ah untuk dibacakan kepada manusia." Lantas
kami pun tiba di Makkah. Ketika sehari sebelum hari Tarwiyah,
Abu Bakar berdiri, lalu menyampaikan khutbah kepada manusia
tentang manasik haji mereka. Hingga ketika ia selesai dari khutbahnya,

Kita^b LXV:At-Taflir ffi



Ali pun berdiri dan membacaka:r surah BarA-ah hingga akhirnya
kepada mereka. Kemudian padahari Nahr (qurban) juga demikian.

Kemudian pada hari Noforjuga dernikian."

Riwayat-riwayat tersebut dapat diselaraskan dengan mengatakan

bahwasanya Ali membacak4ri sur€:h BarA-ah dari awal sampai akhir
di ketiga lokasi tersebut. Adapun di waktu-waktu lainnya, maka irt

mengumumkan perkara-perkara ytng telah disebutkan bahwa orang

y^ng musyrik tidak boleh mengerjakan haji setelah tahun itu, dan

seterusnya. Dan AIi meminta bantuan Abu Hurairah serta yang
lainnya untuk mengumumkan hal itu.

Disebutkan dalam hadits Miqsam dari Ibnu Abbas dalam riwayat.

at-Tirmidzi 'Bahwasanya Nabi ffi rnengutus Abu Bakar." (Al-Hadits)

Dan di dalamnya dinyatakan:

f n'*; lA J ;, iut i >, GtYrs r,-ri^il fii * i6 n
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"Lalu Ali berdiri pada hari-hari Tasyriq dan berseru: 'Jaminan Allah
dan jaminan Rasul-Nya sudah terputus dari setiap orang yang musyrik.
Maka berjalanlah kalian di muka bumi selama empat bulan! Jangan
sekali-kali orang yang musyrik mengerjakan haji setelah tahun ini! Dan
jangan sekali-kali orang yang telanjang mengerjakan thawaf di Ka'bah!

Tidak akan masuk Surga kecuali orar.g yang beriman.' Ali menyerukan

itu semua. Ketika suaranya telah serak, berdirilah Abu Hurairah dan

menyeruk an apa yangdiserukan oleh Ali."

Ahmad meriwayatkan dengan sanad hasan dari Anas, ia bertutur
bahwasanya Nabi ffi pernah mengutus Abu Bakar sambil membawa
surah BarA-ah. Tatkala Abu Bakar telah sampai di Dzul Hulaifah,

,# Bab 3: "Dan datu makltmat (pemberitabuan) ?ariAlkb ...." (QS. At-Taubab [9J:5)



Nabi ffi berkata: "Tidak ada yang boleh menyampaikannya kecuali
aku atau seseorang dari Ahli Baitku." Maka beliau ffi p.m mengutus
Ali untuk membawa surah tersebut. At-Tirmidziberkata: "Hadits ini
hasan gharib."

Dalam hadits Ya'la sebagaimana disebutkan oleh Ahmad disebutkan:

"Tatkala tunrn sepuluh ayat dari surah Bari-ah, Nabi ffi mengutus
Abu Bakar membawanya untuk dibacakan pada penduduk Makkah.
Kemudian beliau memanggilku dan berkata: 'Susullah Abu Bakar!
Di mana saja kamu bertemu dengannya, ambillah kitab itu darinya!'
Lantas Abu Bakar pun kembali dan bertanya kepada beliau ffi:
'Vahai Rasulullah, apakah wahyu tunrn berkaitan dengan diriku?'
Beliau ffi menjawab: "Tidak. Hanya stla tidak akan disampaikan-
atau akan tetapi Jibril berkata: Tidak adayang boleh menyampaikan
darimu-kecuali kamu atau seseorang dari keluargamu."

Al-Imad Ibnu Katsir berkata: "Maksudnya, Abu Bakar bukan
kembali dari kepergiannya, akan tetapi maksudnyaiabhkembali dari
ha1inya."

Menurut saya (Ibnu Hajar), bukanlah suatu hal yang mustahil
mengarahkan pengenian hadits tersebut kepada makna lahirnya karena
jarakyangdekat.

Adapun perkataannya: "Sepuluh ayat", maksudnya yaitu yeng
awalnya: 4 *1 Cfrfri 6r) " Sa ungub ny d ordng- o rdng musy rik it u naj is"

(QS. At-Taubah [9]: 28)
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4657.Ishaq meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ya'qub bin Ibrahim
meriwayatkan kepada kami: Ayahku meriwayatkan kepada kami,
dari Shalih, dari Ibnu Syihab bahwasanya Humaid bin Abdirrahman

ros Dalam naskah 1s1 tidak tertulis: -L.

t10v

m Bab 4: 'Keataliorang-orang muayrilcin...." (AS. At-Tlubab [9J: a)



mengabarkan kepadanya bahwa Abu Hurairah mengabarkan

kepadanya bahwasanya Abu Bakar.pF, mengutusnya pada waktu
musim haji, tepatnya saat Rasulullah ffi menunjuknya sebagai amir
haji. Itu terjadi sebelum haji \flada'. Abu Bakar mengutus Abu Hurairah
bersama beberapa orang yang akan mengumumkan kepada manusia
bahwa setelah tahun itu orang y^ng musyrik sekali-kali tidak boleh
mengerjakanhali dan orang yang telanjang sekali-kali tidak boleh
mengerjakan thawaf di Ka'bah. Humaid berkata: "Hari Nahr adalah

hari Haji Akbar, menurut hadits Abu Hurairah."

Perkataan. 136;L C'"Gl "Ishaq meriwayatkan kepadaku." Yaitu
Ishaq bin Manshur slbagaimana y^ng ditegaskan oleh al-Mizzi.
Sedangkan Ya'qub bin Ibrahim yaitu Ya'qub bin Sa'ad bin Ibrahim bin
Abdirrahman bin Auf. Dan Shalih yaitu Shalih bin Kisan. Di awal-awal

Kitab "ash-ShalAh", telah disebutkan dari riwayat Ya'qub bin Ibrahim
bin Sa'ad, dari anak saudara laki-laki Ibnu Syihab, dari pamannya.
Dengan demikian ia memiliki dua jalur periwayatan dalam hal ini.
Redaksinya dari anak saudara laki-laki Ibnu Syihab sama dengan
redaksi Uqril. Adapun riwayat Shalih, pada bagian akhirnya disebutkan
redaksi: "Humaid berkata: 'Hari Nahr adalah hari haji Akbar menurut
hadits Abu Hurairah.'" Tambahan ini disisipkan oleh Syu'aib dari
az-Zthri seb agaima na y ang telah disebutkan dalam Kitab " al-lizy ah."

Redaksinya dariAbu Hurairah yaitu: "Abu Bakar mengutusku di hari
Nahr bersama orang yang akan mengumumkan padahariNahr di Mina:
'Setelah tahun ini orang yangmusyrik tidak boleh mengerjakan haji,
dan orang yang telanjang tidak boleh mengerjakan Thawaf di Ka'bah.'
Hari haji Akbar ialah hari Nahr.Ia disebut Akbar karena ada orang-
orang mengatakan: Haji Ashghar. Lalu Abu Bakar menerapkan hal itu
kepada manusia di tahun itu, sehingga ketika Nabi ffi mengerjakan
haji Vada'tidak seorang musyrik pun yang mengerjakanhqi." Sampai

di sini perkataan Abu Hurairah.
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Perkataan: 1r,ilr ii,,Siri,;Jtijil*Dan hari Haji Akbar ialah hari
Nabr." Ini ucapin gumaid bi-n AbCirrahman. Ia menyimpulkan dari
firman Allah w 

' { i.4*t &t;;-,atl\ Jr,a fi g15;?':'Ji' \ "bon @ilah)
suatu pengurnurnan dari Allab dar;. Rasul-Nya kepada umat manusia
padabari HajiAkbar" (QS.At-Taubrh t9l: 3). Dan (menyimpulkannya)
dari perbuatan Abu Hurairah yan$menyerukan hal itu atas perintah
Abu Bakar di hari Nahr.Ini menunjukkan bahwasanya maksud hari
Haji Akbar ialah hari Nabr.

Sementara itu redaksi riwayat Syu'aib mengesankan bahwa apayarLia

diserukan oleh Abu Hurairah itu t,agian dari perkarayangdiserukan
oleh Abu Bakar, padahal tidak demikian. Sebab, riwayat-riwayat
dari Abu Hurairah saling mendu;rung bahwa yang diserukan oleh
Abu Hurairah dan orang-orang yarrg bersamanya sebelum Abu Bakar
dua perkara:Iarangan mengerjakan haji kepada orang-orang musyrik
dan larangan mengerjakan thawaf k:pada orang yang telanjang. Hadits-
hadits Abu Hurairah tersebut juga saling mendukung bahwa Ali jugr
menyerukan kedua perkara tadi clan menambahkan: "Barang siapr
memiliki perjanjian, maka perjanjirnnya sampai batas waktunya, dan
tidak akan masuk Surga kecuali yrmg Muslim." Kalimat terakhir ini
(yaitu: dan tidak akan masuk Surl;a kecuali yang Muslim) semacanl

mukadimah untuk kalimat: "Orang yang musyrik tidak boleh
mengerj ak an ha1i." Adapun kalim at y ang sebelumn y a, maka hany t
Ali sajalah yangmenyampaikannya. Itulah sebabnya sejumlah ulamr
mengatakan: hikmah mengapa Ali diutus setelah Abu Bakar ialalr
karena tradisi orang-orang Arab lladui menegaskan tidak ada yan.4

boleh membatalkan perjanjian kect'ali orang yangmengikat perjanjian
itu atau orang yang bisa menempati posisinya dalam keluarganya. Oleh
karenanya beliau ffi memberlakukan hal itu menurut tradisi mereka..

Itulah sebabnya beliau ffi bersabdz':

(( ...+;,Fi ; k :ir:i'i1 t' d"'i ;
"Tidak adayangboleh menyampa;kannya dariku kecuali aku sendiri
atau seseo rarLg yangtermasuk Ahli Baitku."

,*3 B a^b 4 :'Kec uali o rang -o rang muty r i.ft in .... " ( QS. A t - Taubab [9J : 4)



Ahmad dan an-Nasa-i meriwayatkan dari jalur Muharriz bin
Abi Hurairah dari eythnya, ia berkata:

(*q;g;,* 
;l-iq,&,Kik ,tl j-r'* 6u * Ca:l;

it1,-*r! ognr'arypig aZjr ;.i;ijf ..f)E

\\ys #ila;i/:ul? 
"* 

a,*,,u:6, bt w e#S q oK eS

f-rat iI f-'lS,:i;rS ,f-;At ;y ?aj ltt Sy &;
(.0*w&e>vidi<i 3#

"Aku bersama Ali ketika Rasulullah ffi mengutusnya ke Makkah
membawa surah Bari-ah. Lalu kami menyerukan bahwa tidak akan
masuk Surga kecuali yaflgMuslim, orang yangtelanjang tidak boleh
mengerjakan thawaf di Ka'bah, barang siapa antara dirinya dengan
Rasulullah ffiadaperjanjian, maka batas waktunya adalah empat bulan.
Apabila empat bulan tersebut telah berlalu, maka Allah dan Rasul-Ny,
berlepas diri dari orang-orang musyrik. Dan setelah tahun ini orang
yang musyrik tidak boleh mengerjakan haji. 'Waktu itu aku berseru
hingga suaraku serak."

Mengenai perkataanny^, (Gil;"i' ..p u;Yrlt "Ia disebut Akbar ...

hingga akhir kalimat." Di dJam hadits Ibnu lJmar pada riwayat
Abu Dawud yang aslinya terdapat dalam Sbahib al-Bukbari secara

marfu'disebuika"' 161'jr C\ i; tu :iti ,;3\ ir- u; ,gr5 w; p; &in
"Hari apakah ini?" Mereka menjawab: "Ini hariNahr." Beliau bersabda:

"Ini adalah hari Haji Akbar."

Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian Haji Ashghar.

Jumhur ulama berpendapat bahwa maksudnya umrah. Hal itu
diriwayatkan secara maushul oleh Abdvrrazzaq dari jalur Abdillah
bin Syaddad, termasuk kalangan senior Tabi'in.

Ath-Thabari pun meriwayatkannya secara maushul dari sejumlah
ulama seperti Atha dan asy-Sya'bi.
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Diriwayatkan dari Mujahid, ia mengatakan: "Haji Akbar adalah

haji dengan cara Qiran, sedangkar Haji Ashghar adalah haji dengan

caralf.rad. Ada yang mengatakan hari Haji Ashghar ialah hari Arafah

dan hari Haji Akbar yairu hari Nahr. Sebab pada waktu itu manasik

haji lainnya diselesaikan."

Dari ats-Tsauri diriwayatkan, dia mengatakan: "Hari-hari haji
disebut dengan Haji Akbar sebagaimana sebutan untuk hari al-Fat-h."

Pendapat ats-Tsauri ini didukung oleh as-Suhaili. Ia mengatakan

bahwasanya Ali diperintahkan untuk mengumumkan hal tersebut
pada selunrh hari itu.

Ada lagi pendapat mengatakan: .<arena dulu orang-orangJahiliyyah
wuquf di Arafah sedangkan kaurn Quraisy wuquf di Muzdalifah.
Lalu ketika tiba waktu pagi hari Natr, semuanya \7uquf di Muzdalifah.
Ada lagi pendapat lain yang mengar:akan: disebut dengan Gtrjr) Akbar
karena semuanya berkumpul pada hari itu.

Diriwayatkan dari al-Hasan, ia mengatakan: "Dinamakan begit,r

karena bertepatan dengan seluruh pr3nganut agama.berkumpul saat itu."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur AbuJuhaifah dan yang lainnya..

Mereka mengatakan bahwasanya hari Haji Akbar yaitu hari Arafah.
Sementara itu dari jalur Sa'id bin Jubair ath-Thabari meriwayatkarl
bahwa hari Haji Akbar adalah haril{abr. Dan ia beralasan bahwa apabila

hari kesembilan Dzulhijjah yaitu hari Arafah sudah habis sebelunr

wuquf, maka haji tidak hilang. Le.in halnya dengan hari kesepuluh.

Apabila malam sudah habis sebelum wuquf, maka hajinya hilang.

Dalam riwayat at-Tirmidzi dari hadits Ali secara marfu'danmauqu'f
disebutkan: "Hari Haji Akbar itu adalah hari Nahr." Dan Ali lebih
menguatkan sanad ruauquf.

Perkataan, IE\.H ;1 Wl"Malia Abu Bakar menerapkan ... ", j uga

merupakan riwayat mursal dari perkataan Humaid bin Abdirrahman.
Maksudnya, Abu Bakar menjelaskrn hal itu kepada mereka.

ffi Bab 4: 'Kecuatorang-orang mtuyrilci" ....' (QS. At-Tau.bab [9J:4)



Ada yang berpendapat bahwa Nabi ffi tidak mengutus Abu Bakar
untuk menyampaikan surah BarA-ah dikarenakan pengurusan itu
mengandung makna pujian untuk Abu Bakar. Sebab itulah, beliau ffi
bermaksud agar mereka mendengarnya dari selain Abu Bakar gb .

Ini merupakan kelalaian dari orang yangberpendapat demikian. Yang
menyebabkannya demikian adalah dugaannya bahwa pengertian
"Abu Bakar menjelaskan hal itu kepada mereka" yaitu menyampaikan
seluruh isi surah BarA-ah, padahal hakikatnya tidak begitu, seperri
yangtelah kami uraikan. Sebenarnya Abu Bakar diperintahkan untuk
menyampaikan ayat-ayat pertama dari surah BarA-ah saja.

Saya telah menampilkan hadits Jabir, dan di dalamnya disebutkan
bahwa Ali membacakan surah Bari-ah hingga akhir. Saya juga telah
menjelask an cara menyelaraskannya. Ada yang menjadikan hadits Jabir
itu sebagai dalil bahwa haliyangdilaksanakan oleh Abu Bakar terladi
pada bulan Dzulhijjah, berbeda dengan yarLgdinukil dari Mujahid dan
Ikrimah bin Khalid. Dan saya telah menukil dari keduanya tentang
perkara tersebut dalam Kitab "al-MaghAzt" (hadits no.4363).

Adapun dalilnya diambil dari ucapan Abu Hurairah: "Abu Bakar
mengutusku pada musim haji itu tepatnya pada hari Nabr." Padahal

tidak ada hujjah apa pun dalam ucapannya itu. Karena kalaupun
perkataan Mujahid tersebut shahih, maka yangdimaksud dengan hari
Nabr adalah waktu pagi hari pelaksanaan \7uquf, baik ia dilakukan
pada bulan Dzulqa'dah maupun pada bulan Dzulhijjah.

Memang benar bahwa, Ibnu Mardawaih telah meriwayatkan dari
jalur Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, dia mengatakan:
"Mereka menjadikan satu tahun satu bulan dan satu tahun dua bulan."
Maksudnya, dalam dua tahun mereka mengerjakan haji dua kali dalam
sebulan. Kemudian pada tahun ketiga mereka mengerjakanhalilainnya
di bulan yarrglain. Ia mengatakan: 'Maka haji tidak dikerjakan pada

hari-hari haji kecuali pada setiap dua puluh lima tahun. Lantas tatkala
Abu Bakar mengerjakan haji, tahun itu benepatan dengan bulan haji.
Maka Allah menamakannya dengan Haji Akbar.
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Semua riwayat sama-sama mertyebutkan bahwasanya haji yanf;
dilaksanakan oleh Abu Bakar adalrh pada tahun 9 H. Sementara ittr
disebutkan dalam sebuah hadits yargdiriwayatkan oleh Abdtrrazzacl
dari Ma'mar dari az-Ztthridari Sa'icibin Musayyib dari Abu Hurairah
tent an g fi rm an-Ny a, 4 .4/i ;tf ii :l:; \ " (I n i I ah p uny at aan) p e rn ut us d.n'

hubungan daripada Allah dan Rasul-Nya" (QS. At-Taubah [9]: 1),

Abu Hurairah qE' berkata: "Pada q'aktu penaklukan negeri Khaibar.
Rasulullah ffimengerjakan Umrah dariJi'ranah. Kemudian beliau ffi
menunjuk Abu Bakar ash-shiddiq sebagai Amirul hdj."

Az-Zuhri berkata: "Dan Abu l.Iurairah menyampaikan bahwa
Abu Bakar memerintahkannya unt'rk mengumumkan surah BarA-ah,

kemudian Nabi ffi memerintahkan Ali untuk menyusul Abu Bakar."

Asy-syaikh Imaduddin Ibnu Katsir mengatakan: "Ada hal yang
sedikit janggal di sini, sebab Amirul hajj padatahun umrah al-Ji'ranah
ialah Attab bin Usaid, adapun haji yang dikerjakan oleh Abu Bakar
terjadi pada tahun 9 H."

Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwe. kemusykilan ini bisa diselesaikan

dengan mengatakan bahwa maksud ucapan Abu Hurairah "kemudian
beliau ffi menunjuk Abu Bakar sebagai Amirul hqj adalah setelah

beliau kembali ke Madinah, dan melewatkan penyebutan orangyang
mengunrs pelaksanaan haji kaum Muslimin di tahun 8 H. Sebab, saat

Nabi ffi kembali dari umrah ke al-.[i'ranah di waktu pagi, beliau ffi
dan orang-orang yang bersama beliiru bergerak menuju ke Madinah.
Hingga ketika musim haji tiba, beliau menunjuk Abu Bakar sebagai

Amirul hajj. Ini terjadi di tahun 9 H. Bukan maksudnya Nabi ffi
menunjuk Abu Bakar sebagai Amirul Hajj di tahun umrah al-Ji'ranah.
Dan maksud ucapan Abu Hurairah "pada musim haji itu", ialah musim
haji mend^tangsetelah mereka pula:rg ke Madinah.

."1*rz'-<z5r-

Bab 4: "Kecualiorang-orang mutyrilcin...." (AS. At-Tiubab [9J: a)



" Moko Wrongiloh pemimpin-pmimpin
kofir itu. Sesungguhnyo mercka odaloh

orong-orong yong tidak dopt
dipegong jonjinyd'

(QS. At-Taubah t9]:12)
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4658. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan kepada kami, i:r

berkata: Yahya meriwayatkan ke1>ada kami: Isma'il meriwayatkarL

kepada kami: Zardbin Vahab merLw^yatkan kepada kami, ia berkata:

"Kami pernah berada di majelis Hrrdzaifah. (Saat itu) ia mengatakan:

'Tiada yangtersisa dari orang-orang yaltg disebutkan dalam ayat int
(QS. At-Taubah [9]: 12) kecuali tiga oranB saja. Dan tiada yangtersiszt

dari orang-orang munafik kecuali empat orang saja.'

Lalu seorang Arab Badui berk:rta: 'Sesungguhnya kalian semua,

wahai para Sahabat Muhammad, memberitahukan kepada kami,
Namun kami tidak mengetahui (a1>a yang kalian beritahukan). Lalu'

bagaimana dengan orang-orangyangmerusak rumah kami dan mencur-.

harta kami yang sangat berhargz.?' Hudzaifah lantas menjawab,
'Mereka hulahfussaQ.Ya, tidak adi.yangtersisa dari mereka kecual.

empat orang. Salah satunya seoranf; yang sudah tua, yang seandainya.

ia minum air dingin, maka ia tidak akan merasakan dinginnya."

%ttrrru1_ugglxAB_
Perkataan: l4;i1 '"i:S #iH\ iq$ b,.,iLi5 ;i1; *[.t

"Bab: Firman-Nya:' Maka perangitah pemimpin-pemimpin kafir itu.
Sesunggubnya mereka adalah orang-orang ya?g tidak dapat dipegang

j anj iny a."' Jumhur ul am a me mb aca I tf azh 6t---.i de n ga n mem=fath ab -kan

huruf bamzab. Yakni tidak ada janji bagi mereka. Sedangkan dari
al-Hasan al-Bashri diriwayatkan deng an meng-kasrabkan huruf bamzab.

Namun qiraah tersebut menyelisihi qiraah jumhur ulama.

Dan ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ammar bin Yasir serta

dari yang lainnya tentang firman-Ny a:4 4 i# * #t* "sesungubnya

mereka adalah ordng-orang yd,ng tidak dapat dipegang janjinya"
(QS. At-Taubah [9]: L2),iaberkata: "-'laitu ';r) '';L 'j (tidat< bisa dipegang
janji mereka)." Dan riwayat ini mendukung qiraah jumhur ulama.

@ Ba"b 5: iWaka perangikb pemimpin-pemimp:n kafb itu...." @S.At-Taubab [9J: 12)
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Pe rkataa nz 1"fi Aj.6) "Y ahya meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Ythya bin Sa'id. Dan Isma'il yang dimaksud di sini ialah Sa'id
bin Abi Khalid.

Perkataan: tfi>r.3 
.l1l.lr 

e7o ,4r;,-i :y d6l "Tidak rda yangtersisa
dari orang-orang yangdisebutkan dalam ayat ini kecuali tiga orang."
Demikian hadits ini disebutkan tanpa penjelasan identitas mereka
(mubbam).

Dalam riwayat al-Isma'i1i dari riwayat Ibnu Uyainah dari Isma'il
bin Khalid disebutkan dengan redaksi:

t:UGi'i'\tir^,i*'*{l g+^..Fi ; ;*g\ u AY))i.(('; U l';;i 1L',a k:i'it i'ir 6'.ai
"Tidak adayangtersisa dari orang-orang munafik yang disebutkan
dalam ayat ini:'Janganlab kamu mengambil rnusub-Ku dan musuhmu
menjadi terndn-terr'tan setia! (QS. Al-Mumtahanah [50]: 1) kecuali empat
orang saja. Salah satunya ialah seseorangyangsudah tua."

Al-Isma'ili mengatakan: "Sekir^nya 
^yat 

ini yang disebutkan dalam
riwayat Ibnu Uyainah, maka lebih tepat jika hadits ini dikeluarkan
untuk surah A1-Mumtahanah." Sampai di sini perkataan al-Isma'ili.

An-Nasa-i dan Ibnu Mardawaih sependapat dengan al-Bukhari
untuk meriwayatkan hadits Hudzaifah di atas pada surah BarA-ah.

Keduanya meriwayatkannya dari beberapajalur, dari Isma'il. Namun
penentuan ayat mana tidak disebutkan pada satu riwayat pun dari
riwayat mereka. Hanyapadariwayat Ibnu Uyainah yang menentukan
ayatnya. Akan tetapi di akhir hadits al-Isma'ili dari riwayat Khalid
ath-Thahhan, dari Isma'il disebutkan: "Isma'il berkata: 'Yaitu orang-

orang yangmelakukan korespondensi dengan orang-orang musyrik. "'
Ini menguatkan riwayat Ibnu Uyainah.

KitabLXV:At-Taldb 
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Tampaknya, dasar orang yang meriwayatkanny a pada surah Barl-ah

ialah hadits yarLg diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur Habib
bin Hassan dari Yazid bin \flahab, ia berkata: "Suatu ketika kami
berada di majelis Hudzaifah. Ia mernbaca ayat ini: ( ';,LJi '*-j|f,fj*
'Maka perangilah pemimpin-pemimpin kafir itu! (QS. At-Taubah [9]: 12)

Ia lalu berkata: 'Orang-orangyang disebutkan dalam ayat ini tidak
diperangi setelah itu. "'

Ath-Thabari jrgameriwayatkan hadits senada dari jalur al-A'masy
dariZaid bin !(ahb. Pengertian"rnerekd tidak diperangi" ialah bahwa
memerangi mereka tidak terjadi dikarenakan syaratnya tidak ada.

Karena lalazh ayatnyai 4W'A"-".3\F; @"p $'i rf$W bb b
"Jika mereka merusak, sumpah (janj4)nya sesudah mereka berjanji, dan
mereka rnencerca dgdrnarnu, maka perangilah" (QS. At-Taubah l9): 12).

Namun tatkala mereka tidak meru;ak sumpah dan tidak mencerca,

mereka tidak diperangi.

Dan ath-Thabari meriwayatkan dari jalur as-Suddi, dia berkata:
"Maksud firman-Ny a: { ;,ZAi 1* " Para pemimpin orang-orang kofif'
ialah kaum kafir Quraisy."

Dari jalur adh-Dhahhak diriwayatkan bahwa dia mengatakan:

4 ;4i 4b " Para pemimp in ordng-ordng kafir y angdimaksud dalam

ayat ini yaitu para pentolan kaum n usyrikin penduduk Makkah."

Perkataan: tii>ri {g "K..rali tiga orang saja." Di dalam riwayat
Abu Bisyr dari Mujahid salah satu nama yang disebutkan di antara
mereka ialah Abu Sufyan bin Harb. Siedangkan dalam riwayatMa'mar
dari Qatadah, nama yarrg disebutkan yaitu Abu Jahal bin Hisyam,
Utbah bin Rabi'ah, Abu Sufyan dan Suhail bin Amr.

Akan tetapi hal itu dapat dibantrh bahwa Abu Jahal dan Utbah
sudah terbunuh pada Perang Badar, sementara penafsirannya tertuju
kepada orang yang masih hidup saat ayat tersebut diturunkan. Yang
masih mungkin adalah Abu Sufyan d,m Suhail bin Amr, tetapi mereka
berdua sudah memeluk Islam ketika ayat tersebut diturunkan.

'@3 Bab 5: "tUaka perangikb pemimpin-pemimpin ka/tr rtu...." @5. At-Taulala [9J: ]2)



Perkataan , l{:i{gd,Jrti:ir u l:l*Dan tidak ada yangtersisa dari
kalangan orang munafik kecuali empat orang st1a." Saya tidak tahu
nama-nama mereka itu.

Perkataan lb,Ytij61 "Lalu seorang Arab Badui berkata." Saya

tidak tahu namaiy^.

Perkataan I lt:-, 
^*Kip # +V;i ey" S esun gguhnya kalian se mu a,

wahai para Sahabat Muhammad ffi." Dibaca dengan me-nasbabkan

kata u\i.oi karena didahului oleh nida'(panggilan) yr.rg dihilangkan
huruf nida'-nya. Atau bisa jadi ia sebagai badal dari kata ganti dalam
lafazh $t

Perkataan, [.p;i Ji tiJ'ri]"Memberitahukan kepada kami, namun
kami tidak mengetahui (apa y^ngkalian beritahukan)." Demikianlah
redaksinya. Dalam naskah riwayatal-Isma'ili tertera: ((r[ii ,yar$l
"Kalian memberitahukan banyak hal kepada kami."

Perkataan: ll;:s'fr-]. Dengan mencantumkan huruf ba lalu qaf,
yaitu oH (melubangi). Al-Khaththabi berkata: "Yang paling sering
dipergunakan untuk makna melubangi kayu dan batu adalah dengan

huruf nun 6;;y."

Perkataan, tl5$"l] "Harta kami yangsangat berharga." Dibaca
dengan mencantumkan huruf ain dan qaf, yait; yang berharga dari
harta-harta kami.

Ibnut Tin mengatakan: "Pada .sebagian riwayat saya mendapati
ejaannyadengan huruf ghain 6;)6\1. Namun itu tidak benar." Sampai

di sini perkataannya.

Namun dalam naskah ad-Dimyathi dengan tulisan tangannya
ditemukan dengan h:uruf gbain juga. Syaikh kami, yaitu Ibnul Mulaqqin,

I adalah j
demikian. Akan tetapi hal ini bisa dijelaskan bahwa

amak dari $L, dibaca dengan mem-fatbah-kan huruf
ghain dan lam, maknanya pintu yang dikunci di rumah dan dibuka
dengan kunci.

Kital LW: At-Ta/dir t



Dan kata 6iir dipergunakan untuk makna besi yang dipasang

di pintu dan dipasangkan gembok padanya. Dengan demikian malr.a

ucapannya, 11ti.3!GiG*jn "Mere[.a mencuri kunci-kunci kami", bis:a

jadi maknanya itu memang mencrrri kunci, karena jika bisa mencu::i
niscaya akan mudah membuka pintu. Atau ucapan itu mengandung
kiasan yang dihilangkan maknany'a: "Mereka mencuri apa yang ada

di kunci-kunci kami."

Perkataan: t,jt.i.lir {ril"Mere ka itulah fussa4. " Maksudnya yait u

orang-orangyangmerusak dan me ncuri itu, bukan maksudnyayaitl
orang-orang kafir ataupun orang-orang munafik.

Perkataan.W U;;:ntl"salah satunya seorang yang sudah tua."
Saya tidak tahu nama orang ini.

Perkataan z li:j't!.s6 Srriir ;U3r ,,i i)"Yang seandainya ia minunr
air dingin, maka ia tidak ,krr, -.msakan dinginnya." Yaitu karen,r

sudah tidak bernafsu lagi dan karena penrtnya sudah rusak, sehingg,r

tidak bisa membedakan berbagai warna dan rasa.

ltri z'-":.lQilF-

@lt Bab 5:'2llaka perangilab pemimpin-pemitnpin ka/b itu...." (QS. At-Taatah [9J: 12)



" Don orong-orong yong menyimpon
emos don perak don tidok

menginfokkonnyo di jolon Alloh, maka
berikonloh kofur gembira kepoda mereko,

(bohwo mercko akan mendapot)
ozab yong pdih!"

(QS. At-Taubah [9]: 34)

'$liS 61li <rriK_ O-$U F'o'v [ - r
4 A) *(4 r3;r:n ;^l W u ri: 3i75\ '' -' 2 
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; Ej r ;i \{'iL +;1A v #id \5,i'e;J \fr'",L

*iw_ t ijf ;i i3Lt I' Ju fi'^sS,; €i'lt q:ryl'^;L'bi

?*i rs \ru-,J-# tu^&*ip irt Jyr'€'ii
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10e Dalam naskah 1.e1 rertulis: Jy v!.
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,d,Jfr rx1u,)" ,; ,F 6:),)) :J\3 * c; S F
6Ji'rF &iF.r-ifu! 6''JE rre;(Jr ya.-,,t$1v

j;*;rl W el r'r!;'l5'*1,"ll3 ;"-JIi 6ti-K-

Jif + {tr$ ti ,v.s ySV,,Lrt;iJt; { Ar\4
-K W' Wi\iil'&J3,JE ..rdl

4659. A1-Hakam bin Nafi' meriwryatkan kepada kami, ia berkata:

Syu'aib mengabarkan pada kami: ltbuzZinad meriwayatkan kepadrr

kami bahwasanya Abdurrahman al-A' raj menyampaikan kepadanytr

bahwasanya ia berkata: Abu Hurzrirah gF, meriwayatkan kepadaktr

bahwa ia mendengar Rasulullah ffi bersabda: "Padahari Kiamatharur
simpanan kalian akan menjadi ular yangganas."

4660. Qutaibah bin Sa'id meriwal'atkan kepada kami, ia berkata:

Jarir meriwayatkan kepada kami, dari Hushain, dari Zaidbin'!flahab,
ia berkata: "Suatu ketika aku berpapasan dengan Abu Dzar di Rabadzah,

setelah itu aku bertanya kepadanya: 'Apa yang membuatmu singgah

di tempat ini?'Ia lalu menjawab: 'Kami pernah berada di negeri Syam,

Ialu aku membaca: 'Dan ord.ng-ordng ydng menyimpan ernds dan perak

dan tidak menafkabkannya di jalan. Allab, maka berikanlab kabar
gembira k podo mueka, (bahau merek r akan mmdapat) azabyangpedihl
(QS. At-Taubah [9]: 34) Mu'awiyah nrenimpali: 'Ayat ini turun tidak
berkenaan dengan kami. Tidaklah ayrrt ini turun melainkan berkenaan

dengan Ahli Kitab.'Abu Dzar berka:a: 'Aku katakan: 'sesungguhnya

ayatinitunrn berkenaan dengan karri dan mereka."

t11.

m* Ba^b 6: 'Dan orang-orang yang mcnyimpan emat ?an perak ...." (QS, At-Taubab [9J:54)



Perkataan: [e.jr 4'zlifS {,,rti <,;63- O-trii } ,ii} e6] "Bab:

Firman-Nya:'Dan orang-ordngyang rnenyimpan emas dan perak ...."'
(QS. At-Taubah [9]: 34)

Perkataan, ltli \L\#, y(;llt ii ? *i # 3y7) "Harra simpanan
kalian akan menjadi ular yang ganas." Al-Bukhari menyebutkannya
dengan redaksi yengsingkat seperti ini. Hadits ini juga terdapat dalam
riwayatAbu Nu'aimdalamal-Musublnajdari jalur lain dari Abul Yaman
dan ia menambahkan: qi;*!'^$;; ,[i-Js,a1K ui,:^fu;+w v';n
"Pemilikn y a lari dariny a sedan gkan ular tersebut men gej ar ny a (sambil

berkata): 'Akulah hanasimpananmu.' IJlar itu terus mengejarnya hingga

akhirnya jarinya memasukkannya ke dalam mulutnya."

An-Nasa-i juga meriwayatkannya daijalur Ali bin Iyasy dari Syu'aib.

Hadits ini juga telah disebutkan dari jalur yenglain dari Abu Hurairah
dalam Kitab "az-Zakih" (hadits no. 1403) beserta syarah haditsnya.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Dzar (hadits no. 4660)

tentang kisahnya dengan Mu'awiyah dalam menafsirkan firman Allah:

4;^l,E sr',:3i-tr1'6ill 61ni 6;rt- 6-5ii\ "Dan ora.ns-orans
ya.ng rnenyimpan emas dan perak dan tidak menginfakkannya di jalan
Allah" (QS. At-Taubah l9l: 3a) Dan hadits ini pun telah disebutkan
dalam Kitab "az-Zakdh" beserta syarahnya (hadits no. 1406).

:'tt*zh,-
--z$i--
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"(lngotlsh) Wdo hori ketiko emos
don prak dipanos,kon dolom Nerako

Iohonofr, lolu dengun itu disetriko dohi,
lombung don punggung mereko

(serayo dikotokan) kepoda mereka:
'lniloh horta fundofitru long kamu simpon

untuk dirimu sendir,i, moko rosokonloh
(okibot dori) opo yang kamu simpon iti"

(QS. At-Tauhah [9]:35)

Q"jf5 11G tG e\:d;, 61 i y*?[ - v
:>.-*,'al"€j.4t1t|:S;SSr#;"& j-Yrgq

[r o' +4:J I ] ( 5_;{J "{r'\:,rX

,-;;;F r;)\fr3L# q,7*] G'd;iJU,
d,r +P eV)):J6'&'i#r* ,piW,it,f
aht qi+ ,,iil\53,if'1tJ_*jiJf ru,Jrli # d

'(('l':)u w
'10 Dalam naskah 1;; tenulis: s;;4y +).
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4661. Dan Ahmad bin Syabib bin Sa'id berkata: Ayahku meriwayatkan
kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Khalid bin Aslam,
ia berkata: "Kami pergi bersama Abdullah bin Umar. Ia berkata:
'Ini sebelum (ayat tentang) zakat diturunkan. Ketika ia diturunkan,
maka Allah menjadikannya sebagai penyuci bagi hana-harta."'

€Hp:sauePyre+!- -l

Perkataan: ti!.jr 4 A"jfo'ft; rC 4\& 6i-'{;-b ,ki; ij-i, *[t
"Bab: Firman-Nya u/;1 : '(Ingatlab) pada bari ketikd. ernas dan perak

dipanaskan dalam Neraka Jabanam, lalu dengan itu disetrikd ...."'

HADITS

Perkataan z |r* 'i 'Cij6;l "Dan Ahmad bin Syabib berkata."
Al-Bukhari *.riyeb.rtkannya dengan redaksi singkat seperti ini.
Redaksi yanglebih lengkap telah disebutkan dalam Kitab "az-Zakih"
(hadits no. 1404) beserta syarahnya.

-/+\r-
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" Sesungguhnyo jumloh bulon

menurut Alloh ialah duo fulos bulon,
(sebogai ma no) doltt m keteta W n Alloh
Wda woktu Dio menciptakon longit

don bumi, dii antoranyo
odo empot h'ulon horom.

Ituloh (ketetaryn) ogamo yong lurus,
mako jongonloh konnu menzolimi dirimu

dolam (bulon yung emryt) ittl'
(QS. At-Taubah t9]:36)

Makna ,*:tyaitu ,i6it (yang Iurus)

ffi i,.?C{, ;ii'^+ $:il1',,*61 } "'?[ - A
-t? G-ii5 o. iLur 

"iL't"; 
4i .b a

uwfiqiali-$:Gfutr
c

[rr 'a.lgiJl] 
(: ,

#t"t' i|#t
11r Dalam naskah 1.9; tertulis: d_:, +\.

.# Bab 8: 'Seunggulznya juntlab bukn mznurut Alkl, ...." (QS. At-Taubab [9J: i6)



*ij.iitll \fr':;yrlrr )b G$r ^f $3,L

iH,st *';pi *f o' f )U,i F aj-i 5i
li{}#}t'.o:"t$oYlt ,i} ll ,JFa*ry dt*
k:1 qi, t#, F u: r fr.1^t tlgr'$g,2yj;J"y'itt &t*
#. ss i dts fi)r 3lr1 {!,ilr, i & g t# Lt6,?}-

X 5toli;;2.si( ;# 4,it #)
4662. Abdullah bin Abdil Wahhab meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Hammad binZudmeriwayatkan kepada kami, dari Annrb,
dari Muhammad, dari Ibnu Abi Bakrah, dari Abu Bakrah, dari Nabi ffi,
beliau bersabda: "sesungguhnya tahun berputar seperti keadaannya
di hari Allah menciptakan langit dan bumi. Dalam setahun ada dua belas

bulan, di antaranya ada empat bulan Haram. Tiga darinya berturut-turut
yaitu: Dzulqa'dah, Dzulhijjah dan Muharam, serta Rajab yang biasa

dimuliakan oleh Bani Mudhar yaitu antaraJumadil Tsani dan Sya'ban."

Perkataan:

14 $;-{iJ o. t i3ir,L i5.,6i, rt ;-,t # ft C{ fi +,A\'Ji+'tyh,lt e$l
"Bab: Firman-Nya:'Sesunggubnya jumlah bulan menurut Allah ialab
dua belas bulan, (sebagaimana) dalam ketetapan Allab pada anahtu

Dia menciptakan langit dan bumi." Yakni Allah W ketika memulai
penciptaan langit-langit dan bumi, Dia telah menetapkan dalam
setahun ada dua belas bulan.

Perkataan, t?r q:iq;l "Di antaranya ada empat bulan yang
disucikan." Penafsiran empat bulan itu telah disebutkan dalam hadits
bab ini.

t11f
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Perkataan 14"#i';4i <ly;P) "t'tulab agarna yang lurus." Tentang;

firman Allah \W: "Itulab agama ycrng luru.s", Abu Ubaidah berkata,

"Lafazhgjr ini semakna dengan ptilt yaitu #:A\ (y.rg lurus), sama

dengan kata t; dari perkataan:'rr.l; iLi, seperti iAiS:'
Perkataan : t?;:i ';r; t#)ti 1 "Mrk" jangan kamu menganiaya

dirimu di dalamnya." Yaitu dalam enlpat bulan itu dengan menganggap

halal peperangan. Ada yang mengatakan yaitu dengan mengerjakan

kemaksiatan-kemaksiatan.

8H*vu+t' HADITS

Perkataan:lgoaS 5t'-ril $ i)\t!l[[ "ses.rrrgguhnya tahun berputar
seperti keadaannya." Hal ini suda.r dibahas pada awal-awal Kitab
"Bad'ul Khalqi" (hadits no. 3197), Jan telah dijelaskan pula bahwa

yangdimaksud dengan .;6!l ialah tahun. Dan sabda Nabi {r# yakni
berputar dengan perputaran seperti keadaannya.

Lafazh g$t disebutkan untuk makna waktu yang sedikit dan
waktu yang banyak. Dan yang dimaksud dengan perputarannya
adalah jatuhnya sembilan Dzdhljjahpada waktu matahari menempati
zodiak Burj al-Hamal (artes) di mar: a posisi malam dan siang sama.

Disebutkan dalam hadits Ibnu Uma.: pada riwayat Ibnu Mardawaih:

Gii\') e\'J:)\ iiir ,iu. i; t;;5 ipr 'r<; yat +t iurt !i1y "Bahw asanya

zaman (tahun) telah berputar. Maka di hari ini ia seperti keadaannya

di hari Allah menciptakan langit-lan1;it dan bumi."

Perkataan ? lW ?LLriil i:f 11 "Dal,rm setahun ada dua belas bulan. "
Yakni tahun Arab yang berpatokan pada hilal. Mengenai sebabnya,

ath-Thabari menyebutkan dari jalur Hushain bin Abdirrahman dari
Abu Malilttz' "prlrulu mereka men3tapkan dalam setahun ada tiga
belas bulan, dan dari sisi yang lain mereka menetapkan dalam setahun

ada dua belas bulan dan dua puluh lima hari. Kemudian hari-hari dan

bulan-bulan berputar seperti itu."

112 Dalam naskah lray ditambahkan: Jt;.

@
'; 
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P erkataan Pql1;-.i >u1 " Ti g a dariny a be rturut-turut. " P erkat aan

ini merupakan penafsiran empat bulan Haram. Ibnut Tin mengatakan,

"Yang tepat susunan kalimatnya ialah 1\9*dX, sebab mumarydz-nya

ialah kata ;fl\." Katanye lagi: "Bisa jadi beliau mengembalikannya
kepada makna, maksudnyur 2Q-Wr* gX (tiga waktu benurut-turut)."
Sampai di sini perkataan Ibnut Tin. Atau dengan mengacu kepada

bilangan meskipun yang tidak disebutkan tamyiz bersamanya boleh
disebutkan dalam bentuk rnudzakkar dan mu-annats.

Disebutka nflya bulan-bulan tersebut dengan menggabungkan dua

tahun adalah dengan tujuan mengurutkan ketiga bulan itu. Seandainya
bukan karena alasan itu, tentu kalau langsung dimulai dengan bulan
Muharam, maka tujuan pengurutan tersebut menjadi tidak berguna.

Penggalan ini menunjukkan dibatalkan nya apayang dahulu mereka

lakukan pada masa jahiliyyah, faitu mengakhirkan sebagian bulan
haram. Ada pendapat mengatakan: dahulu mereka menempatkan
bulan Muharam pada bulan Shafar, dan menempatkan bulan Shafar

di bulan Muharam, tujuannyayaitu agar mereka tidak mengalami tiga
bulan berturut-turut, yarLgselama itu mereka tidak boleh melakukan
peperangan. Oleh sebab itulah Rasulullah menyebutkannya secara

berturut-tunrt.

Pada masaJahiliyyah mereka melakukan beberapa car^. Ada yang

menamakan bulan Muharam sebagai bulan Shafar, lalu peperangan
dihalalkan, dan mengharamkan peperangan pada bulan Shafar dan

menamakannya dengan bulan Muharam. Ada yang menetapkan setahun

begini dan setahun berikutnya begini. Ada yang menetapkannya dua

tahun begini dan dua tahun berikutnya begini. Ada yang mengakhirkan
bulan Shafar sampai bulan Rabi'ul Awwal dan mengakhirkan bulan
Rabi' ke bulan berikutnya, begitulah seterusnya hingga akhirnya
Syawwal berubah menjadi Dzulqa'dah dan Dzulqa'dah berubah
menjadi Dzulhijjah, kemudian kembali lagi sepeni itu. Maka mereka

mengembalikan bilangan ke asalnya.

Kitab LXV:At-Ta/ab w



Perkataan l# F.::) "Serta )tajab yarLg biasa dimuliakan oleh

Bani Mudhar." Beliau ffi menisb,rtkannya kepada mereka, karen,r

mereka begitu memuliakannya, berbeda dengan selain mereka.

Sehingga dikatakan: Sesungguhnya kabilah Rabi'ah pernah menBganti

bulan Rajab dengan bulan Ramadhan.

Di antara orang Arab Badui adit yang melakukan terhadap bular.

Rajab dan bulan Sya'ban seperti apa yang disebutkan tentang bulan

Muharam dan bulan Shafar di atas, lalu mereka menghalalkan bulan

Rajab dan mengharamkan bulan Sya'ban.

Rasulullah ffi menyebutkan bahwa bulan Rajab berada di antara

bulan Jumada dan bulan Sya'ban zrdalah sebagai sebuah penegasan.

Orang-orang Arab Jahiliyah dahulu biasa mengakhirkan sebagian

bulan haram, lalu menghalalkan ,raflB haram selama sebulan dan

sebagai gantinya mereka mengharamkan yang lainnya sehingga

adakalanya pengkhususan keempat bulan itu dengan pengharaman

ditolak, dan terjadi pengharaman einpat bulan secara mutlak dalam

setahun. Maka makna hadits di atas ialah bahwa bulan-bulan itu
kembali ke perputarannyayang sernula dan mengakhirkannya pun
tidak berlaku lagi.

Al-Khaththabi mengatakan: "Di antara bulan-bulan yang ada dalam

setahun, mereka sudah biasa membolak-balik apa yang dihalalkan,
yang diharamkan, yang didahulukan serta yang dikemudiankan,
dikarenakan berbagai sebab yang sedang mereka hadapi, seperti
menyegerakan peperangan. Lalu m ereka menganggap halal bulan
yang haram, kemudian sebagai garltinya mereka mengharamkan
bulan yanglainnya sehingga bulan-bulanyang ada dalam setahun itu
berganti-ganti. Lalu apabila itu terja.li beberapa tahun, maka waktu
pun berputar dan perkaranya kembali seperti semula sehingga sejalan

dengan pelaksanaan haji Nabi ffi ketika itu."

} Bab 8: "Seaunggubnya junlab buhn mznurut I lk/, ...." (QS. At-Taubab [9J: ,76)



Setelah kondisi urutan bulan-bulan haram ini tidak mengalami
perubahan lagi, sebagian mereka kemudian berusaha menjelaskan
adanya. satu keselarasan y^tg indah di antara bulan-bulan tersebut.
Yang kesimpulannya ialah bahwa bulan-bulan haram itu memiliki
keistimewaan dibandingkan dengan yang lainnya, karena ia sudah

tepat untuk mengawali tahun, berada di pertengahannya dan sebagai

PenutuPnya.

Adapun ditutupnya tahun dengan dua bulan adalah dikarenakan
ibadah haji menempati rukun terakhir dari rukun yang empat. Karena

rukun yang empat itu mencakup amalan dengan hanasaja yaitu zakaq

dan amalan dengan badan saja. Dan rukun yang empat itu adakalanya
dilakukan dengan anggota tubuh seperti shalat dan adakalanya
dengan hati yaitu shaum karena shaum adalah menahan diri dari
hal-hal yang membatalkannya. Dan adakalanya juga merupakan
amalan yang mencakup harta dan badan yaitu haji. Ketika ibadah

haji memadukan dua unsur jenis ibadah (harta dan badan), maka
sangat tepat jika ia mendapatkan dua kali keutamaan. Oleh sebab itu,
haji mendapatkan dua bulan dari empat bulan haram tersebut.
lYallibu a'lam.

.,\Y'\,--rgNr-
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"Sedong dio stoloh seorong
dari duo orong ketilto keduonyo furodo

dolam guo, ketiko itu dio berkoto kepodo
soho botnyo :' t a ngo n en g ko u bersedih,
sesungguhnyo Allsh fursomo kid"

(QS.At-Tauhah [9]: 40)
Makna lafazh rfr yiritu penolong kita,
'e:"$-; merupaka n wozon'aialt, berasal

dari kata O6Jt (tenang)

\fu-tL 16.--i.t3;yi,ai 3-( F*+[- q

[r.'+r;JI] ( 'G';iit <tLd]i -e-9()-
6rf3it -u U,:eis;st .u ku rt+ \fri

?\3\frLL 3V\fr"'L -&i,# +irt 
"iL\i3;;:Ju'^qa #;i 6,G)) :Jt3 ,{rt\fr'"'Ldj\J \fr'"'L

,6-;At j\lT ei:; ?EJl \) k6^&!^tv ;rlst g e
G)Yu :Jri ,vTr'^;'ri e, i*i Si l,rit(,SUU,dj3

.11 \1fl-\5e' #!
r1r Dalam naskah 1e; tenulis: dy v!.
l1a Dalam naskah 1.ey tidak tertulis: L-.

t11r

@': Bab 9: "Se?ang ?ia aahh deorang ?ari?ru orarS ...." (QS. At-Taulab [9J: a0,)



4663. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Habban meriwayatkan kepada kami: Hammam meriwayatkan kepada
kami: Tsabit meriwayatkan kepada kami: Anas meriwayatkan kepada
kami, ia berkata: "Abu Bakar dE meriwayatkankepadaku, ia berkata:
'Aku bersama Nabi M di dalam gua, lalu melihat jejak-jejak kaum
musyrikin. Aku berkata: 'Vahai Rasulullah, sekiranya salah seorang
dari mereka mengangkat sebelah kakinya niscaya ia akan melihat kita.'
Beliau ffi bersabda: 'Tidakkah engkau beranggapan jika ada dua orangt
maka Allahlah yangketiganya?'"

eA ;;t,f ii# G:\*LL *1J,# $t'';L\33iL

eS b- J\3 niwrw o;V;;t,y'a<{ti,J;t *
Ur+Lv,-;i JiS#3tii;1 ,,lti -;!t 6, *SrX
r(3\at'06 iJ dfi :{W frk, F ;1 ;*, e6v

\{ 6i Gt,Pp..it.;o L'A11,L3 .\fr'3i'itl;
4664. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Uyainah meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Juraij,
dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas +$1, bahwasanyaia berkata:

-ketika terjadi perselisihan antara dirinya dengan Ibnuz Zubair-
aku berkata: "Ayahnya (Ibnuz Zubair) adalah az-Zubair, ibunya
ialah Asma, bibinya yaitu Aisyah, kakeknya ialah Abu Bakar dan
neneknya adalah Shafiyyah." Lalu aku bertanya kepada Sufyan:
"Sebutkan sanadnya?" Ia berkata: "la meriwayatkan kepada kami."
Ketika sampai pada kalimat ini, tiba-tiba ia disibukkan oleh seorang

laki-laki, dan ia tidak menyebutkan Ibnu Juraij.

[Hadits nomor: 4664 juga tercantum dalam hadits nomor: 4665

dan 46661
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4665. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Yahya bin Ma'in meriwayatkan kepadaku: Hajjaj meriwayatkan
kepada kami: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abi Mulaikah berkata:
Dan antara keduanyaterjadt perselisihan, maka aku pun pergi menemui
Ibnu Abbas di waktu pagi, lalu berkata kepadanya: "Apakah kamu
ingin memerangi Ibnuz Z:ubair,lalu menghalalkan ape yang Allah
haramkan?" Ibnu Abbas berkata: "Aku berlindung kepada Allah
(dari menghalalkan apa yarlg diharamkan-Nya). Sesungguhnya Allah
telah menakdirkan Ibnuz Zubair dan Bani Umayyah sebagai orang
yang termasuk menghalalkan peperangan (di negeri al-Haram).
Dan demi Allah! Sesungguhnya aku tidak pernah menghalalkannya
sama sekali."

Ia (Ibnu Abbas) berkata: "Orang-orang pun berkata: 'Berbai'atlah
kepada Ibnuz Zubirt"'Aku berkata: "Ia memang lebih pantas dengannya
(kekhalifahan). Ayahnya adalah orang yang menolong Nabi ffi-
maksudny a az-Zub air. Kakekn y a ialah yan g menemani Rasulullah ffi
di dalam gua-maksudnya Abu Bakar. Ibunya ialah Dzitun nitbkq
(pemilik ikat pinggang)-maksudnya Asma. Bibinya (dari pihak ibu)
ialah Ummul Mukminin-maksudnya Aisyah. Adapun bibinya (dari
pihak ayah) ialah istri Nabi ffi-maksudnya Khadijah. Dan bibi
(dari pihak ibu) Nabi ffi adalah neneknya-maksudnya Shafiryah.
Kemudian ia (Abdullah bin az-Zubair) adalah sosok yang bersih
dalam Islam dan seorang penghafal al-Qur-an. Demi Allah, sekiranya
mereka menyambung silaturrahim denganku, niscaya mereka
menyambungnya denganku dikarenakan kekerabatan. Dan andai
kata mereka menjadi pemimpinku, niscaya aku dipimpin oleh
orang-orangy{L1setara lagi terhormat. Lalu ia (Abdullah bin az-Zubir)
lebih memilih at-Tuwaitat, al-IJsamat dan al-Humaidat daripada aku."
Yang dimaksud oleh Ibnu Abbas adalah suku-suku yang berasal
dari Bani Asad, yaitu Bani Tuwait, Bani Usamah dan dari Asad.
Sesungguhnya Ibnu Abil Ash tampil melangkah maju." Y*g dimaksud
oleh Ibnu Abbas adalah Abdul Malik bin al-Marwan. "Sedangkan ia
mengibas-ngibaskan ekornya." Yaitu Ibnuz Zubair.
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4666. Muhammad bin Ubaid bin Maimun meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Isa bin Yunus meriwayatkan kepada kami, dari Umar
bin Sa'id, ia berkata: Ibnu Abi Mulaikah mengabarkan kepadaku:
"Suatu ketika kami masuk menemui Ibnu Abbas di rumahnya. Lalu
ia berkata: 'Tidakkah kalian merasa keheranan dengan Ibnuz Zubair
yang menuntut kekhalifahan?' Maka aku berkata: 'Sungguh, aku
sendiri yangbenar-benar akan memruat perhitungan dengan diriku,
yang tidak pernah aku lakukan sebelumnyaterhadap Abu Bakar dan
I-Jmar padahal mereka berdua lebih layak dengan segala kebaikan
daripada dirinya."' Dan aku berkata: "Ia adalah putera bibi (dari pihak
ibu) Nabi *&, putra az-Zubair, putrrr Abu Bakar, putra dari saudara

laki-laki Khadijah dan putra dari saurlara perempuan Aisyah. Namun
ternyataia malah memandang rendah diriku dengan meninggalkanku

'@'' ,' Babg: "sehang\iadakbaeorang?ari)uaoralg...," (QS.At-Taubab [9J:a0)
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dan tidak ingin aku menjadi salah satu orang terdekatnya. Maka aku
berkata: Aku tak pernah mengira bahwa aku akan tunduk kepadanya
terlebih dahulu. Menurutku, ia tidak menginginkan kebaikan. Dan
seandainya (kekhalifahan) itu memang harus, maka dipimpin oleh
keturunan pamanku lebih aku sukai daripada dipimpin oleh yang lain."

L BAB

Perkataan:

4"\4';i, Oy{;A* -*r$-\?s-ty tdi -s.u-3';ya-Gi 3-('Y,'iie *Ul
t6;?6 &i

"Bab: Firman-Nya:'Sedang dia salah seorang dari dua ordng hetih,a

heduanya berada dalam gua, ketika itu dia berkata kepada sababatnya:
'tangan engkau bersedib, sesungguhnya Allah bersama kita.'
(QS. At-Taubah [9]:40) Yaitu: Penolong kita." Mengenai firman-Nya:

4 \4t X 5l* " Sesunguhnya Allah bqsama hita" (QS. At-Taubah [9]: aO),

Abu Ubaidah berkata: "Yaitu Penolong dan Penjaga kita."

Perkataan: t6-e3r'u U,fJJrl " aK-il\ merupaka n *oron U
berasal dari kata ;Jtt (tenang)." Ini perkataan Abu Ubaidah juga.

HADITS

Hadits (no.4663)z

Perkataan: l.'Jl) Cr +r 3:i\3-tt) "Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami." Yaitu Abdullah bin Muhammad al-Ju'fi.
Dirinyalah yang disebutkan di seluruh hadits bab ini, selain di jalur sanad

terakhir (hadits no. 4666). Dalam jajaran guru-gurunya"t Abdullah
bin Muhammad ini terdapat Abu Bakar bin Abi Syaibah. Namun,
tatkala ia menyebutkan nama ini secara umum (tanpa mengaitkan
dengan nasabnya), maka yang dimaksud ialah Abdullah bin Muhammad
al-Ju'fi, karena sosoknya yangistimewa baginya dan ia meriwayatkan
banyak hadits darinya.

118 Demikian yang tertulis dalam naskah (e,a), namun yang benar yaitu 6i (guru-guru)
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Dan o\ii, dibaca dengan meml'athab'kan huruf ba dan hltruf. ba'

yaagdr-nsydid,-kan, yaitu Habban bin Hilal. Hadits ini berikut syarahnya.

telah disebutkan pada "Bab: Biograii Abu Bakar" (hadits no. 3653).

Hadits (no.4664)z

Perkataanz lejt ir :iS 1 i;S oil "K.tika terjadi perselisihan

arfiaradirinya di lbniz Ztbur."\;ritu disebabkan oleh perkara bai'at.

Ketika Mu'awiyah wafat, Ibnuz Zubir menolak untuk berbai'at kepada

Yazid bin Mu'awiyah dan sikapnya terus begitu, hingga Yazid bin
Mu'awiyah membujuk Muslim bin Uqbah di Madinah, lalu terjadilah
peperangan al-Hirrah. Kemudian pasukan Yazid bin Mu'awiyah
bergerak menuju Makkah. Di teng:rh perjalanan, pemimpin mereka,
Muslim bin Uqbah wafat, lalu pasukan tersebut dipimpin oleh
orang Syam yang bernama Hushain bin Numair, lalu ia mengepung
Ibnuz Zubair di Makkah, dan mel:mpari Ka'bah dengan manjaniq
(sejenis senjata pelempar) hingga Ka'bah terbakar.

Tiba-tiba mereka mendengar berit:r bahwa Yazidbin Mu'awiyah telah

wafat, maka mereka pun pulang ke Syam. Selanjutnya,IbnuzZubair
berdiri di bangunan Ka'bah dan n.enyerukan agar dirinya dibai'at
seb agai khalifah. Kekhalifahanny a di akui oleh penduduk Hij az, Mesir,
Irak, Khurasan dan mayoritas pendrrduk Syam.

Sementara itu, Marwan berhasil menguasai Syam dan membunuh
adh-Dhahhak bin Qais, panglima [,asukan dari kubu Ibnuz Ztbair
di Marj Rahith. Kemudian Marwan.nenuju Mesir dan ia pun berhasil
menguasainya.Itu semuanya terjadi di tahun 64 H. Dan rehabilitasi
bangunan Ka'bah rampung di tahun 65 H. Kemudian Marwan wafat
pada tahun 65 H dan digantikan ole,r putranya, Abdul Malik.

Sementara, al-Mukhtar bin Abi lJbaid berhasil menguasai Kufah,
dan orang-orang y^ng mendukung kekhalifahan Ibnuz Zubair
melarikan diri. Sedangkan Muhamnrad bin Ali bin Abi Thalib yang
dikenal dengan Ibnul Hanafryyah, ,lan Abdullah bin Abbas tinggal
di Makkah sejak peristiwa terbunuh:rya al-Husain.

m Bab 9: "Se?ang ?iitalab aeorang ?ari?ua ora,g ...." (QS. At-Thulab [9J:4q)



rbnuz Zub air mengaj ak keduanya untuk berbai' at kepadany a, tapi
mereka menolak dan berkata: *Kami tidak akan berbai'at kepadamu
hingga kaum Muslimin bersatu di bawah satu khalifah." sikap mereka
ini diikuti banyak oranB. AkibatnyalbnuzZubair menekan dan
mengepung mereka. Berita ini pun lalu sampai ke telinga al-Mukhtar.
Ia lalu mempersiapkan satu pasukan untuk menghadapi mereka.

Sesampainya di sana, mereka membawa Ibnul Hanafiyyah dan
Ibnu Abbas keluar dari Makkah dan meminta izin kepada mereka
untuk memerangi Ibnuz Z:ubair, namun keduanya tidak mengizinkan.
Akhirnya mereka berdua pergi ke Thaif dan menetap di sana hingga
Ibnu Abbas meninggal pada tahun 68 H. Sepeninggal Ibnu Abbas,
Ibnul Hanrfryyahpergi ke Radhwa, sebuah bukit di Yanbu' dan menetap

di sana. Kemudian ia ingin masuk ke Syam. Setelah itu ia pun pergi
ke Ailah dan wafat pada akhir tahun 73 H atau di awal tahunT4 H.
Dan itu pasca terbunuhnyalbn:uzZubair, menurut pendapat yang
shahih. Ada pendapat mengatakan: Ibnul Hanafiyyah hidup sampai

tahun 80 H atau setelah itu. Dalam riwayat al-\flaqidi disebutkan
bahwa Ibnul Hanalryyahwaf.at di Madinah pada tahun S1 H.

Sekte al-Kisaniyyah meyakini bahwa Ibnul Hanafiyyah masih
hidup, dirinyalah al-Mahdi daniatidak akan mati sebelum menguasai

dunia, demikian menurut sejumlah khurafat mereka, dan bukan di sini
temp atnya untuk menyebutkanny a secara terperinci.

Cuplikan kisah di atas saya ringkas dari kitab Thabaq,ht lbnu Sa'ad,

TA.rikh atb-Tbabari danyang lainnya untuk menerangkan maksuddari
perkataan Ibnu Abi Mulaikah: (G3\ Gt e: ^*'p-:j})) "Ketika terjadi
perselisihan antaradirinya (Ibnrl Ab6as) dan IB-nuz Zubair." Adapun
perkataan Ibnu Abi Mulaikah di jalur sanad yang lain:

*3\ Gl #-\tu 3i'+J:,;$ cV i\ & o:* ))

\1 Gb:,*i,;i\.i) Cq;61 iv,u;V $ JIS

((.:&r-.i'
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"Aku menemui Ibnu Abbas di u'aktu pagi dan berkata: 'Apakah
engkau ingin memerangi Ibnuz Zlltatr?"'Dan perkataan Ibnu Abbas:

"Orang-orang berkata: 'Berbai'atlah kepada Ibnuz Zubairl'Lalu aku

katakan: 'Ia memang lebih pantas rnemegang tampuk kekhilafahan.'''
Yaitu berhak meraihnya karena nremiliki berbagai keutamaan yania
telah disebutkan. Namun Ibnu At,bas menolak berbai'at kepadany,r

berdasarkan alasan yangtelah kami sebutkan.

Sementara itu, al-Fakihi meriway;rtkan dari jalur Sa'id bin Muhamma<l

bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, ia berkata: "Ibnu Abbas dan

Ibnul Hanafiyyah dahulunya trnggal di Madinah, kemudian tinggal
di Makkah. Ibnuz Zubair meminta mereka berdua berbai'at padanya,
tetapi mereka menolak sampai manusia bersatu di bawah kekuasaan

satu orang khalifah. Lantas Ibnuz Zubair melakukan tekanan terhadap
keduanya, hingga akhirnya keduanya mengirimkan utusan ke Irak.
Kemudian datanglah pasukan berjumlah 4000 personil menyusul
keduanya, dan mereka mendapati keduanya terkepung. Ketika itu,
Ibnuz Zubair mendatangkan kayrr-kayu bakar dan meletakkannyr
di depan pintu untuk menakut-na.kuti keduanya. Namun akhirnya
pasukan itu berhasil membawa keduanya keluar dan mengantarkan
mereka ke Thaif."

Ibnu Sa'ad menceritakan bahvra kisah antara Ibnuz Zubair datt
Ibnu Abbas ini terjadi pada tahun 56 H.

Perkataan: [itLl,f i;l] "Ibuny:r ialah Asma." Yaitu Asma binti
Abu Bakar ash-Shid diq. lii;i" fr tSl"Dan neneknya adalah Shafiyyah. "

Yaitu Shafiyyah binti Abdul Muththalib.

Pada riwayat yang kedua:

Perkataan tl6^*s1e dt Cli U;ugl"Adapun bibinya (dari pihak
ayah) ialah istri Nabi ffi." Maksudnya Khadijah. Ia menyebutnya bibi
hanya sebagai kiasan, sebenarnya ia adalah bibi ayahnya karena ia
adalah Khadijah binti Khuwailid, y;ritu bin Asad. Danaz-Zttbair adalah

az-Zubair bin al-Awwam bin Khu.vailid bin Asad.

@',' Ba^b 9: "Se?ang ?ia aahb deorang ?ari ?ua t rang ...." (QS. At-Taubab t9l: a0)



Pada riwayatketiga, ia juga menyebutnya dengan kata kiasan saat

menyebutkan: L!=i.Ji.IJl "Putra Abu Bakar". Sebab sebenarnya ia
adalah anak laki{aki dari anak perempuannya, dan saat menyebutkan:
Anak saudara laki-laki Khadijah, yang sebenarnyaadalahcucu saudara

laki-laki Khadijah, yaitu al-Awwam.

Perkataan: t;3r*,! 'o\i1.g.i-iit "Lalu aku bertanya kepada Sufyan:
'Sebutkan sanadnya!'" Lafazh,i\J1 dibaca secara manshub dan bisa juga

secara marfu'.Jika dibaca secara mansbub, maka maknanya: sebutkan
sanadnya! Sedangkan jika dibaca secara marfu', maka maknanya:
apa sanadnya. Lalu Sufyan berkata: ld;g.il Jd tS ftU;t,'i;-ji 6;l
"'Ia meriwayatkan kepada kami.' Ketika sampai pada kalimat ini,
tiba-tiba ia disibukkan oleh seorang lelaki, dan ia tidak menyebutkan
Ibnu Juraij." Jelas di sini ia menegaskan bahwasanya Ibnu Juraij telah
meriwayatkan kep a dany a (den gan laf.azh p enyamp a ian V:"r-), namun
ketika ia tidak menyebutkan Ibnu Juraij, maka ada kemungkinan,
ia bermaksud menyisipkan uasithab (perawi perantara) di antara
keduanya, dan barangkali juga tidak adaw,tasitbab. Olehkarena itulah,
al-Bukhari berhati-hati dalam meriwayatkan hadits ini dari jalur lain
dari Ibnu Jr,:rlalj, kemudian dari jalur yanglain dari gurunya.

Pada falur sanad kedua (hadits no. 4665):

Perkataanrli#)"Hajjaj."YaituHajjilbinMuhammadal-Mashishi.

Perkataanz li3;, \44 :rg5 |esqJ4f jjt jt51 "Ibnu Abi Mulaikah
berkata:'Dan di intara keduanya t6rjadi perselisihafl."" Demikian
al-Bukhari menyebutkan kembali dhamir dalam bentuk Tnutsd.nnd.

di sini, tidak menurut apa yang telah disebutkan sebelumnya secara

ringkas. Dan yang ia maksud adalah Ibnu Abbas dan Ibnuz Zubair.
Pada riwayat pertama, ia menyebutkan dengan redaksi yang tegas:

(G3\ G\ G.3 q iS: ,* oV +i!it5; "Ibnu Abbas berkata ketika terjadi
perselisihan antianya dengan Ibnuz Zubair."

Perkataan: fiiir i? u |Wl "Lalu menghalalkan apa yang Allah
haramkan." Yaitu peperangan di negeri al-Haram.

KitabLXV:At-Tafdir .'fi}



Perkataan I l# ) "Telah menak<lirkan. " Yaitu ;.15 (menakdirkan).

Perkataanz l;},,-) "Menghalalkan." Yaitu mereka melegalkan
peperangan di negeri al-Haram. Ibnu Abbas q+g tetap menganggap

IbnuzZubir sebagai pihrL yang memulai peperangan di negeri al-Haram,

meskipun sebenarnya Bani UmayyatLlah yang memulai peperangan dan

mengepun gnya. Alasannya, karena tdanya dukungan Bani UmaW ah

kepada dirinya. Sebab setelah Allah rnengembalikan mereka darinya,ia
mengepung Bani Hasyim agar mau :erbai'at kepadanya, lalu ia mulai
mengumumkan pelegalan peperang;an di negeri al-Haram. Sehingga

sebagian orang menjuluki Ibnuz Ztbur dengan al-Muhill. Seorartg penyair

menggubah syair gbazal tentang saudara perempuannya, Ramlah:

;*rr *ii iiat# ! . Jg.;;"Ets.ii
Ingatlah! Barangr*p, hor;o.ro memiliki makna cinta,

maka dia akan menyuh,ai al-mubillab, saudara al-mubilllte

Perkataan z (;..;ltr i{f "Aku tidak menghalalkannya selamanya."
Yaitu aku tidak melegalkan peperar.gan di dalamnya. Ini merupakan
pendapat Ibnu Abbas, yaitu tidak bcleh berperang di negeri al-Haram
meskipun ia diperangi di sana.

Perkataan: [rrriJt jti ,jtit "Ia berkara: 'Orang-orang berkata."'
Yang mengatakan demikian adalah Ibnu Abbas, sedangkan yang
meriwayatkan kalimat tersebut darinya ialah Ibnu Abi Mulaikah. Dengan

demikian sanadnya bersambung. Yan g dimaksud dengan "orang-orang"

di sini adalah mereka yangmengakui kekhalifahan Ibnuz Zubair.

l'e Yang dimaksud dengan al-Muhilkh adalah Ramlrh adik dari lbrrzZubair, dan al-Muhill sendiri
adalah Ibnuz Zttb;;ir. P'"'

Perkataan: [a[] "Berbai'atlah.'' Diriwayatkan dengan bentuk

f il amar (kata k.-rj, perintah).

Perkataanr [,r{r 4iUl"Ia (Ibnuz Zubair) memang lebih pantas
dengannya. " Yaiiu meraih kekhalifah:rn. Maksudry, kekhalifahan tidak
jauh darinyakarenaia memiliki keutrrmaan dengan para pendahulunya

ffi Bab 9: "Se?ang ?bdahb deorang Qari?ua ora,tg ...." (QS. At-Taubab [9J: a0)



yang disebutkan oleh Ibnu Abbas, kemudian sifatnya yang diisyeratkan
oleh Ibnu Abbas dengan perkataannya' 116l;fg'arU p-U;lr G,i.i?ll
"(Ia adalah) orang yangbersih dalam Islam dan penghapal al-Qur-an."

Dalam riwayat Ibnu Qutaibah dari jalur Muhammad bin al-Hakam
dari Awanah dan dari jalur Yahyabin Sa'ad dari al-A'masy, ia berkata:
"Ibnu Abbas berkata: 'Ketika adayangmengatakan kepada Ibnu Abbas:
'Berbai'atlah kepada lbnuz Zubairl." Ia mengatakan: "Di manakah
tempat melarikan diri dari Ibnuz Zubair?"

Dan penjelasan tentang putra Abu Bakar pada riwayat kedua akan
disebutkan lebih lanjut dalam Bab: "Tafsir Surah Al-Hujurit."

Perkataanz l-l b t)-i'-j A-wJ il#51 "Demi Allah! Sekiranya
mereka *.rryrrir6.rrrg rilrtuirahirn- denganku, niscaya mereka
menyambungnya denganku dikarenakan kekerabatarr." Lafazh +-- p ,.c

^niny^ {6:;,=*,(disebabkan kekerabatan). ' Y e'

Perkataan.lA;jO$l "Dan andai kata mereka menjadi pemimpinku."
Lafazh ;;1, dibata dengan mem-fatb ab-kan huruf ra dan men-db ammah-

kan huruf ba yang di+asydid-kan, berasal dari kata ,l:1J\.

Perkataan, t,#j] "Niscaya mereka memimpinku." Dalam naskah
riwayat al-Kusymihani disebutkan dalam bentuk mufrad; oe.r.

Perkataan: tlr,5il "Orang yangsetara." Yaitu yangsederajat,
bentuk tunggalny a yaitu 2-;{.

Perkataan l?6 ) "Lagi terhormat. " Yaitu pada keturunan mereka.
Secara lahiriahnya, atsar ini menunjukkan bahwasany a y angdimaksud
oleh Ibnu Abbas dengan orang-orangyang disebutkan itu ialah
Bani Asad, kerabat Ibnuz Zubair.

Sementara itu, perkataan Abu Mikhnaf al-Akhbari menunjukkan
bahwa yang dimaksud oleh Ibnu Abbas ialah Bani Umayyah. Sebab

ia menyebutkan dari jalur lain bahwa Ibnu Abbas mengumpulkan
anak-anaknya saat menjelang ajalnya di Thaif dan berkata: "'Wahai

anak-anakku!Ketika lbm:zZuba.r_ keluar di Makkah, aku meneguhkan
kekuatannya, mengajak kaum Muslimin untuk berbai'at kepadanya,
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dan meninggalkan anak-anak parlan kita dari Bani Umaryah yartg

apabila mereka menerima kita nisc,rya mereka menerima kita sederaiat,

dan apabila memimpin kita niscaya mereka memimpin kita dengan

penuh kehormatan. Lalu ketika ia rnemperoleh apa yang diperolehnya,

ia pun berpaling dariku."

Ini mempertegas ap^yangdisebutkan di.akhir riwayat ketiga ketil.a
Ibnu Abbas berkata: ((*.p .*-.j-u:i,y el!\ *; A';-iV !'i iKolll
"seandainya (kekhaliiahan) ifu mt,njidi keniscayain, maka dipimfin
oleh keturunan pamanku lebih aku sukai daripada dipimpin yang lain "

Anak-anak pamannya itu ialah Bani Umayyah bin Abdi Syarr,s

bin Abdi Manaf, karena mereka aclalah keturunan Abdul Muththalib
bin Hasyim bin Abdi Manaf. Bera:ti Abdul Muththalib adalah kakek
Abdullah bin Abbas bin Abdul Muththalib, putra paman Umtyyah,
kakek Marwan bin al-Hakam bin.\bul Ash. Mengingat, Hasyim dan

Abd Syams adalah saudara kandur g. Seorang penyair mengatakan:

;l
VY;i'l + u;'; {e L1+\^ -* SS r#':L

Abdu Syams lahir setelab Haryim.
Berarti rnereka berdua ada'lah satu ayah dan satu ibu

Lebih jelas lagi apa yang disebtrtkan di dalam atsar Abu Mikhnaf
di bagian akhirnya: "Ibnu Abbas berkata kepada anak-anaknya:
'Apabila kalian telah selesai mengul>urkanku maka ikutilah keturunar
paman kalian yaitu Bani Umaryahl"'

Kemudian saya melihat penjt:lasannya yang gamblang dalanr
etsar yar,g diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam kitabnya,
at-TArtkh pada atsar sebelumnya. Sr:telah mengatakan: "selain itu, (ia)

juga seorangyangmenjaga kesucian dirinya dalam Islam dan penghapal

al-Qur-an", Ibnu Abbas berkata: "Dar1 aku telah meninggalkan keturunarr
pamanku. Seandainya mereka menyambung silaturrahim denganku,
niscaya mereka menyambungnya denganku karena kekerabatan."
Maksud ucapannya itu adalah: Aku telah tunduk kepadanya dan
meninggalkan keturunan pamanku, namun ternyata ia lebih memilih

ffi Bab 9:'Se?ang ?kaakb aeorang 1ari?ua otang ...." (QS. At-Tautah [9J:40)



y^n1leinnye dariku." Dengan demikian maka jelaslah maksud dari
ucapannya tersebut.

Lebih gamblang I agt apayang disebutkan dalam riwayatlbnu Qutaibah
sebelumnya bahwa Ibnu Abbas berkata kepada putranya, Ali: "Ikutilah
anak pamanmu! Sesungguhnya hidungmu termasuk bagian dari
tubuhmu meskipun terpotong." Maka Ali pun mengikuti Abdul Malik,
dan bagi Abdul Malik, Ali adalah oranB yangpaling diutamakan.

Perkata anz ISL j61 "Namt, n terny ataia lebih memilih selainku. "
Diriwayatkrn dJr- bemukf il madbi,berasal dari kata;;'it. Namun
dalam naskah riwayat al-Kusymihani diriwayatk^ndengan lafazh 6G,
yaitu dengan huruf. ya yang dtsukun-kan, kemudian huruf nun. Namun
sudah terjadi tashif (pengubahan makna) pada naskah ini.

Dan dalam riwayat Ibnu Qutaibah sebelumnya disebutkan:
((grp! ,$i'l :* iU *2L JL jI,'^iS1; "Aku t.lrii memberikan
dukungan kepadanya, namun ternyata ia lebih memilih yanglainnya
daripadaku. Aku tidak ridha dihina."

Perkataanrl)-,iC:y\ii:i';dj,-9r''.,:Jigguu{g96;:tll"At-Tuwairat,
al-Llsamat, dan alHumaidat daripada aku. Yang dimaksud oleh
Ibnu Abbas yaitu suku-suku yang berasal dari Bani Asad." At-Tuwaitat
dinisbatkan kepada Bani Tuwait bin Asad. Ada juga yang mengatakan
Tuwait bin al-Harits bin Abdil Uzza bin Qushay. Adapun al-Usamat
dinisbatkan kepada Bani I-Isamah bin Asad bin Abdil Uzza. Sedangkan

al-Humaidat dinisbatkan kepada Bani Humaid binZuhair bin al-Harits
bin Asad bin Abdil Uzza.

Al-Fakihi mengatakan: " Az-Zubair bin Bakkar meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: dari Muhammad bin adh-Dhahhak mengenai

orang-orang yang lain Zuhair bin al-Harits dikuburkan di Hijr."
Ia berkata: "Dan az-Zubair meriwayatkan kepada kami ia berkata:
'Humaid bin Zthair adalah orang yang mula-mula membangun
rumah berbentuk kotak. Sementara kaum Quraisy tidak menyukai
hal itu karena rumahnya menyerupai Ka'bah. Ketika Humaid selesai

membangun rumahnya, salah seorang dari kaum Quraisy berkata:
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n! vl:^iF tll,'e'^1X *J i.-..# #l
Boteh jadiu"f :;#:;"7;:'":,',ff:'i,:",ff f;okematiannya
Ketika ternyata Humaid tidak mengalami apa pun, maka mereka

pun membangun rumah berbentrrk kotak seperti yang dibuatnya..

Suku-suku ini bertemu nasabnya pada Khuwailid bin Asad, kakelr
dari Ibnuz Zubair."'

Al-Azraqi menuturkan: "Biasanya bila Ibnuz Zubair mengundan'3

orang-orang ketika memberikaniz',in, mendahulukan Bani Asad dari
Bani Hasyim, Bani Abdi Syams dan lainnya. Inilah maksud ucapa,l
Ibnu Abbas: "Lalu ternyata ia l,:bih mendahulukan at-Tuwaitat
daripada aku ... dan seterusnya."

Al-Azraqi melanjutkan: "Namun ketika Abdul Malik bin Marwan
menjabat sebagai khalifah, ia mendahulukan Bani Abdi Syams,
kemudian Bani Hasyim, Banil Mutlrthalib, dan Bani Naufal. Kemudian
ia memberi pemberian kepada Banil Harits bin Fihr sebelum Bani Asad.

Dan ia berkata: "Sungguh, aku ak:rn mendahulukan suku yang lebih
jauh dari kaum Quraisy atas mereka." Ia berbuat demikian untuk
melakukan hal yangsebaliknya pernah dilakukan oleh IbnuzZubah.
Dan Ibnu Abbas menyebut suku-srrku tersebut dengan bentuk jamak

qillab untuk merendahkan mereka.

Perkataan: tij ; ii ,A ;y ;r.Ar1j1 "Yang dimaksud oleh
Ibnu Abbas adalah suku-suku y^ng ,rr^tal dariBani Asad bin Tuwait. ''

Demikian tercantum di sini. Namun redaksi yang tepat ialah:
((*.i;1 ,-:'; A b1y:i-r,j;; "Yang Jimaksud oleh Ibnu-Abtas adalah

suku-suku diri Bani Tuwait bin l\.sad." Dan redaksi yangtepat ini
tercantum juga dalam MustakbrajtLbi Nu'aim.

Sementara itu dalam riwayat Abu Mikhnaf sebelumnya disebutkan:
(6A\ ,:L G ):"i i :y \'rV rlut iirl "Klan-klan kecil dari kabilah
Bani Asad Ui" eUal lJzza", dan ini yangbenar.

iffi Ba^b 9: 'Se?ang ?b dalah deorang ?ari?tu orang ...." (QS. At-Taubab [9J: 40)



Perkataan: [uTriir ,fi Gt !fi "Brh* 
^s^nye.Ibnu 

Abil Ash.;' Yaitu
Abdul Malik bin Marwan bin al-Hakam bin Abil Ash.

Perkataan z bA "Tampil." Yaitu fi (tampil).

Perkataan: llib'til €;*1.l "Melangkah maju." Laf.azh *:a dibaca
dengan men-dbammah-kan huruf qaf, mem-fathab-kan huruf. dal
adakalany a di- dh am rn ab -kan j u ga dan t e rkadan g di- k a s r ab -kan, m en g-

kasrah-kan huruf mim dan men-tarydid-kan huruf ya. Al-Khaththabi
menjelaskan: "Makna ^at;St yaitu pSt (berjalan dengan gaya).

Ungkapan ini semacam pepatah, maksudnya ia melangkah maju untuk
menggapai perkara-perkara mulia."

Ibnu al-Atsir mengatakan: "Lafazh *Al yengdisebutkan dalam
Shabtb al-Bukhari itu, maksudnya maju mengejar kemuliaan dan
keutamaan. Yang tertera di dalam kitab-kitab Gbaibul Had.its yairtu ^a''4t,
maknanya maju menggapai kemuliaan. Ada pendapat mengatakan:
maknanya maju dengan penuh semangat dan maju untuk berbuat."

Saya katakan: Dan dalam riwayat Abu Mikhnaf disebutkan apa

yangdisebutkan dalam Sbabih al-Buhhari.

Perkataan {4i il itSl" Sedangkan ia men gibas-n gibaskan eko rnya. "
Yaitu Ibnuz Zubir.Lrt;h ij)b*dibaca dengan men-tasydid-kan huruf
a)aa)u atau tidak men-asydid,-kannya, maknanya membengkokkannya.
Kata itu merupakan kiasan untuk sikapnya yang menunda-nunda dan
lambat dalam melakukan perkara-perkara yangutama.

Ada yang mengatakan: Itu kiasan untuk sifat penakut dan lebih
memilih hal yang tidak bermanfaat, sebagaimana aksi binatang-binatang
buas ketika ingin tidur. Namun makna peftama yenglebih sesuai.

Hal senada diungkapan oleh seorang penyair:

o\#i\t':)ie* * ,-c,i741\;'1,\ G\&
Ibnuz Zubair berjalan mundur

sernentara. Umalryah melangkab maju binga mereka rneraih kejayaan

t
I o.61..
1 g^4-\-c.r_9
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Ad-D awudi menyebutkan : " Peng ertian ny a adalah b ahwa ia berhenti,

tidak melangkah ke depan, tidak pula surut ke belakang.Ia tidal:
meletakkan hal-hal pada tempatnya. Lalu ia mendekatkan orang yan1;

memberikan nasehat dan menjauhkan musuh dalam selimut."

Ibnut Tin mengatakan: "Maknanya, tidak menuntaskan apa yan!;

ia inginkan untuk dirinya sendiri."

Riwayat Abu Mikhnaf yang disebutkan sebelumnya dinyatakan,

rci|A\ .a;.'tt G\'b\:n "Sedangkan Ibnuz Zubair berjalan mundur".
dan ini rElrrm dengan komentarnya tentang Abdul Malik: aiAt ,;
(melangkah maju).

Dan perkaranya memang seb,rgaimana yang dituturkan oleh
Ibnu Abbas. Karena Abdul Malik te:us maju dalam urusannya (sebagai

khalifah) hingga ia berhasil melepaskan Irak dari Ibnuz Zubair dan

menghabisi saudaranya, Mush'ab. I(emudian ia pun mempersiapkan

pasukan untuk bergerak menuju tenrpat Ibnuz Ztbair di Makkah, lalu
terjadilah apayengterjadi, dan Ibnuz Zubair terus teninggal hingga
beliau 'ffi gagar.

Riwayat ketiga (hadits no.466,5):

Perkataanz l*j" i # jil "Dari Llmar bin Sa'id." Yaitu (Umar
bin Sa'id) bin Abil Husain al-Makkr.

Perkataan z l.#'eg$"Sunggph, aku sendiri yang benar-benar
akan membuat perhitungan dengan diriku." Maksudnya, aku benar-benar

berdialog dengan diriku dalam upav^ menolong dan menasehatinya.
Demikian penafsiran y ang dikataka n oleh al-Khaththabi.

Ad-Dawudi menjelaskan: "Mal:nanya: "Aku benar-benar akan
menyebutkan sebagian keutamaan yang belum aku sebutkan untuk
Abu Bakar dan tlmar terkait dirinyr." Ibnu Abbas berbuat demikian
karena manusia sama-sama sudah mengetahui keutamaan-keutamaan
Abu Bakar maupun tlmar, berbec.a halnya dengan Ibnuz Zubair,
keutamaanrrya belum banyak dikenal seperti berbagai keutamaan
yangdimiliki mereka berdua. Maka [bnu Abbas memperlihatkan dan

frr Bab 9: "Se1ang ?ia dalab deorang ?ari ?ua orang ...." (QS. At-Taulal, [9J: 40)



menerangkan hal tersebut kepada umat manusia, sebagai sikap adllnyt
terhadap Ibnuz Ztbair. Namun, tatkala Ibnuz Z:uba.r tidak bersikap
adil juga, ia pun menarik ucapannya itu.

Perkataan rl,-ig ,Fltifl "Namun ternyata ia malah memandang

rendah diriku dengan meninggalkanku." Yaitu memandang remeh

terhadapku dengan meninggalkanku.

Perkataan: tcli *j'ijl "Tidak menginginkan hal itu." Yaitu ia
tidak mau jika aku menjadi salah satu orang terdekatnya.

Perkataan: l",r;; b t:io &-ii ii "Ji U! vl "Aku tak pernah
mengira bahwa a[u akan tunduk klpadanya terlebih dahulu." Yaitu
menundukkan diri untuknya terlebih dahulu sementara ia tidak mau
menerima apayang aku lakukan.

Perkataan I V; aj-;rri6jl "Menurutku, ia tidak menginginkan
kebaikan. " Maksudn yi, I^tidak ingin memperlakukanku dengan baik.

D al am naskah riw ay at al-Kusymih ani dinyat akan : (\# L-J-';r1i t;yty
"Menurutku, ia hanya menginginkan kebaikan." Namun riwayatini
mengalami pengubahan redaksi. Hal ini dapat dijelaskan oleh riwayat
yan1telah disebutkan sebelumnya.

Perkataa ff l,#!{1 "srrrgguh, dipimpin." Yaitu ia menjadi
pengaturku, yaitu pemimpin. Atau 'i', bermakna: memimpinnya,
menangani urusannya dan mengaturnya.

At-Taimi mengatakan: "Maknanyai patuh kepada Bani Umaryah
lebih aku sukai daripada patuh kepada Bani Asad. Sebab, Bani
Umayyah lebih dekat kekerabatannya dengan Bani Hasyim daripada
Bani Asad, sebagaim ana y angtelah diterangk an." lValli,bu a'lam.

rL*.zt
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" Yo ng dilu nokka n hoti nyo (mualaf),
u ntu k (memedeko kt n) ho mfu sohoyo"

(QS. At-Taubrah [9]: 60)

Mujahid berkata:
"Membujuk hati mereka melalui

pembe,rian."

['r.,r,;l]{ ?6;i J, ff${/ig|} "'v[ - \r

4pJ;lu,#a;'i+6ii6

,i, * S * J\it vA,.5 G'rYJ \friL
g4r&'ntY, ;rilt JL,$)):it3 146 # rj:* *,
.,ilJe Y,', k $a .'#3:6 :,ivs an';i G; ru;,, 

A,,)
.tt g+ll Uoji?; t;j",r* :y LH,Jtii

4667. Muhammad bin Katsir meriwe.yatkan kepada kami, ia berkata:
Sufyan mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Nu'm,
dari Abu Sa'id gE , ia berkata: "Natri ffi pernah mendapat kiriman
sesuatu, lalu membagi-bagikannya kepada empat orang serayaberkata:

120 Dalam naskah 1.ry tenulis: .Jy v!.

t11V
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'Aku hendak mengambil hati mereka.' Tiba-tiba seorang laki-laki
berkata: 'Engkau tidak adil!' Beliau bersabda: 'Dari keturunan orang
ini akan muncul suatu kaum yangkeluar dari agama.'"

8AB

Perkataan: t(,ti;1 Jj "r+;i :rk f\'ij;i.-,61'Bab: Firman-Ny a:' Yang

dilunakkan hatinya (mualafl, untuh (memerdekah,an) bamba sahaya'

(QS. At-Taubah [9]: 60)." Mujahid berkata: "Membujuk hati mereka

melalui pemberian." Hadits ini diriwayatkan secara maushul oleh
al-Firyabi dari \Varqa dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Namun lafazh

4v1).!j h tidak tercantum di dalam naskah riwayat Abu Dzar dan

itu yang lebih tepat, sebab hadits di atas tidak menyebutkan perkara
yangberkaitan dengan pembebasan budak.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa'id:

'#ki ivS y.Ji i; i,#i ,e Ar,,e,;xtp ;r$t JL4 n

((.*J*rYki\13
"Nabi ffi pernah mendapat kiriman sesuatu, lalu membagi-bagika nnya
kepada empat orang seraya berkata: 'Aku hendak mengambil hati
mereka.' Tiba-tiba seorang laki-laki berkata: 'Engkau tidak adil!"'

Al-Bukhari mencantumkannya dengan redaksi yang begitu ringkas,

serta menyamarkan siapa yang mengirimkan, apa yang dikirimkan,
empat orang yarlg mendapat bagian pemberian, dan orang yang
memprotes Nabi ffi tersebut. Akan tetapi ini semua telah diterangkan
pada "Bab: Perang Hunain" dari Kitab "al-Maghizi."

.--26s7-..\vr\
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"(Orang munofik) lroitu mercko yong
mencelo orong-orung berimon yong

memfurikon sedekoh dengan sukoreld'
(QS. At-Tauhah [9]: 79)

4 ot;* Artinya o;*(mereka mencela),
l-afazh 4.3";4f bisa juga dibaca dengan:

;r'"4+ artinya |6V (kemampuan mereka)

'ne.#6iUQli *"'r/[-rr
[v,r'+,;t]( $i$i --9 

-4$5i

;|frv iW 4, Lii+)e 3 .,si:*:- 4 6tA-y

il; iSJvTLi )*J ii *\w G A,€33e
)W ei;* #rs i *3\:#,* 'a113,:r,e

W ii ;16 ,J;tx \13 #'*A\ u;t \5 )) :JE

41 ,il ,6*rilt JEI ,iilflSot ;w.s*4
iig ,iv2 {t -p.i' tfi jrrv'r,,tt; ri'rb e W
r21 Dalam naskah 1.ey tenulis: ol, r,!.

ffi,.} Bab I I: "(Orang muna/ik) yaitu mzrelca yang mznceh ....' @5. At-Taulab [9J: Z9)
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.--i er;Jfr'u $-*,tW 6)i(- ;.-51 F
.rr(Yr 43''i4 lyi,riai O-iVqlffii

4668. Bisyr bin Khalid, Abu Muhammad meriwayatkan kepadaku,
ia berkata: Muhammad bin la'far mengabarkan kepada kami, dari
Syu'bah, dari Sulaiman, dariAbu Va-il, dari Abu Mas'ud, ia berkata:
"Tatkala kami diperintahkan bersedekah, kami saling membawa
barang milik yang lainnya dan diberi upah. Lalu Abu Aqil datang
dengan membawa setengah sha', dan ada oranglain datang membawa
jumlah yanglebih banyak lagi. Melihat hal ini orang-orang munafik
berkata: 'sesungguhnya Allah tidak memerlukan sedekah orang ini.
Dan yang dilakukan lelaki terakhir tadi tidak lain hanyalah riya.'
Maka turunlah ayat: '(Orang munafik) yaitu mereka yang mencela

ordng-orang beriman ya.ng rnentberihan sedekah dengan sukarela dan

yang (mmcela) orang-orang yang banya memperoleh (untuk disedekahkan)

sekedar kesanggupannya ....' (QS. At-Taubah l9l: 79)."

:fivl,-d') di3 
'JE r*P GL G iiY;L qF'L

ot o t i o.

,r3'*A\, IU fu4,*:^tp )itl J'2 3K ll ,J$ oL.7s"if

.43i frV f#r,*+)'ay:,$\ ; U* &ui;i JW
.((#b,rb$,fk

4669.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Aku
berkata kepada Abu Umamah: Apakah Za-idahtelah menyampaikan
kepada kalian dari Sulaiman, dari Syaqiq, dari Abu Mas'ud al-Anshari,

ia menuturkan: "Rasulullah M memerintahkan kami bersedekah.

t111
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Lalu salah seorang dari kami benar-benar berusaha hingga ia datang

membawa satu mudd. Dan hari ini s,rlah seorang dari mereka memiliki
seratus ribu." Seakan-akan ia sedang menyindir dirinya sendiri."

Perkataant 14,#'Ai . 'lie|ii'n -A-*# O;)-6-ii ) ,*[]
"Bab: '(Orang munafi.k) yaitu mqeka yang mmcela ordng-orang beriman
ydng memberih,an sedehah dengan s,uh.arela."' (QS. At-Taubah l9l 79)

Laf.azh $3*, artinya'oji|5. (mereka mencela).

Pada naskah riwayat Abu Dzar ini tidak disebutkan. Dan ini telah
ditampilkan dalam Kitab "az-Zakih" (hadits no. 1415).

Perkataant tfi,.5u6 e'*.tprii.f "L,afazh }"i|bisa juga dibaca dengan

*-A artinya 'eicsU (kemampuan mereka)." Mengenai firman-Nya:

4 3"i4 $y|'t:t|i 65iifi "Dan orang-ordng ydng tidak, memperoleh
kecuali sekedar kesanggupannyd;' (QS. At-Taubah [9]: 79), Abu Ubaidah
berkata'Baik huruf jim-nya dibaca dengan di-dbammah-kan 6:Gl
atau difathah-kan t,..nii*1, maknany:. sama yaitu kesanggupan mereka.
Dan sering diungkipkan dengan j4iir 3i+."

Al-Farra mengatak an: "Bacarn {it merupaka n ejaan bahasa
penduduk Hljaz, sedangkan ejaan penduduk lainnya ialah mem-

fathab-kannya dan inilah yangkuat rnenunrt para pakar bahasa Arab.
Demikian dikatakan oleh ath-Thaba ri."

Dari sebagian mereka juga diriwryatkan bahwa makna keduanya
berlainan. Ada yang mengatakan: jika dibaca *i.7jt, maka maknanya
kesusahan. Namun apabila dibaca {.iit, maka maknanya kesanggupan.
Ada pula yangberpendapat lain.

u! HADTTS

Hadits (no. 4668):

Perkataan: [Or;;\-l ji] "Dari Sulaiman." Yaitu Sulaiman al-A'masy,
sedangkan Abu Mas'ud yaitu Uqbah bin Amr al-Badri.

,ffi Bab II: "(Orang nanafik) yaitu mzreka yan!, nuncch...." @5. At-Taubab [9J: 79)



Perkataan, ly 7Xl\.t;;i t:it "Ketika kami diperintahkan bersedekah. "
Dalam Kitab "az-Zakih", hadits ini telah disebutkan dengan lafazhz

G, r:At \I dJ56 I 1 " Tatkal a ay attent an g zakatturun', dan p enj el as annya
telah disebutkan di sana (hadits no. 1415).

Perkataan ,l,y6(11 "K"-i saling membawa." Yaitu kami saling
membawa barang milik yang lainnya dan diberi upah. Pada Kitab
"az-Zekih", dari jalur lain dari Syu'bah, denganlaf.azh: J4\4, yaitu
kami mempekerjakan diri kami sendiri dengan mengangkat barang.
Dan mengenai perbedaan ejaannya pun telah diterangkan.

Penulis kitab al-Mubkam berkata: 'Dalam bahasa Arab disebutkan:

;"ir; J.\;; arrinyayaitu memaksakan diri sendiri untuk melakukan
hal yang berat. Dari sini muncul ungkapan 0$..]r j;\;3yangberani
seseorang membebani si Fulan perkara yan1tidak disanggupinya."

Perkataan , ILG $,FiA ;i;riil "Lalu Abu Aqil datang dengan

membawa setengah sha'.' Nama Abu Aqil 1Wl ini-yang dibaca
dengan mem fatbah-kan huruf ain-ialah Habhab 1-,\i liJ ly-dibaca
dengan dua huruf ha drselngroleh huruf bayangdrsukun-kan dan huruf
terakhirnya huruf ba. Demikian disebutkan oleh Abd bin Humaid,
ath-Thabari dan Ibnu Mandah dari jalur Sa'id bin Abi Arubah dari

Qatadah. Tentang firman Allah: 4 -44j51'u 6--;ys 6tif-4ii b
"Orang-orangyang mmcela orang-ordng mukmin yd.ng rnernberi sedekab

dengan sukarela" (QS. At-Taubah [9]: 79), Qatadah berkata: "Seorang

laki-laki dari kaum Anshar datang. Namanya Habhab Abu Aqil.
Ia lalu berkata: ''Wahai Nabi Allah! Aku terus menarik tali kekang
atas dua sha' kurma. Adapun satu sha' aku tahan untuk keluargaku,
sedangkan yang satu sha' lagi inilah ia.' Orang-orang munafik lantas

berkomentar: 'sesungguhnya Allah dan Rasul-Ny, tidak memerlukan
satu sha' Abu Aqil.' Maka turunlah ayat tersebut. Hadits ini mursal
namun diriwayatkan secara rnaushul oleh ath-Thabrani, al-Barudi dan

ath-Thabari dari jalur Musa bin Ubaidah dari Khalid bin Yasar dari
Ibnu Abi Aqil dari ayahnya. Tetapi mereka tidak menyebutkan
namarTya."

Kitab DU : At-Taldh {"m



Sementara itu as-Suhaili menyebutkan bahwa ia melihatnya dengan

tulisan tangan sebagian Hafizh diejr dengan dua huruf jim pQl,)\1.
Sedangkan ath-Thabrani meriwayrttkan dalam al-Mu'jam al-Ausath

dan Ibnu Mandah dari jalur Sa'id bin l-Jtsman al-Balawi dari neneknya

bintu Adi bahwasanya ibunya, yaitu Umairah putri Sahal bin Rafi',
orang yangbersedekah dengan satu sha' yangdiejek oleh orang-orang

munafik keluar membawa zakatnyt berupa satu sha' kurma bersama

anak perempuannya Umairah tersebut, ke tempat Nabi ffi. Lalu beliau

berdoa agar mereka berdua diberkahi oleh Allah tH.

Begitu pulalah yarLgdisebutkan cleh Ibnul Kalbi bahwasanya Sahal

bin Rafi' adalah orang yang bersedekah dengan satu sha' yang diejek
oleh orang-orang munafik. Dan Ab,J bin Humaid meriwayatkan dari
jalur Ikrimah tentang firman Allah r*s= : 4 jJil St-i,t$1 6-r6fi " Dan
orang-orang yang tidak memperoleh kecuali sekedar kesanggupannyA"
(QS. At-Taubah [9]: 79),Ikrimah berl..ata: "Ia rdalah Rifa'ah bin Sahal."

Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim disebutkan Rifa'ah bin Sa'ad. Namun
bisa jadi sudah terjadi pengubahan redaksi di dalamnya.Dan mungkin
juga nama Abu Aqil ialah Sahal dan dijuluki dengan Habhab. Atau
mereka merupakan dua sosok berbeda.

Di kalangan Sahabat Nabi ffi ac.a orang yang bernama Abu Aqil
bin Abdillah bin Tsa'labah al-Balawi, termasuk peserta Perang Badar.

Namanyatidak disebutkan oleh Abu}{usa dan tidakpula oleh Ibnu Ishaq.

Al-\Taqidi menyebutkan bahwa namanya adalah Abdurrahman.
Ia gugur di Perang Yamamah.

Pernyataan ath-Thabari menlnjukkan bahwa menurutnya
Rifa'ah bin Sahal-lah orang yarlgbersedekah dengan satu sha'itu, dan

pendapatnyaini diikuti oleh sejumlah ulama muta-akhkhirin. Namun
pendapat pertama lebih tepat.

Ada juga yang berpendapat, lelaki yang bersedekah satu sha' tadi
adalah Abdurrahman bin Samhanl2''. Dalam hadits Ka'ab bin Malik,

122 Pada catatan kaki cetakan Bulaq tertulis: demikiar yang tenulis di beberapa naskah, dan di sebagian
lainnya tertulis g\a-, tanpa huruf mirn.

ffi.,') Bab I l: " (Orang muna/i,() yaitu merel<a yanT mznceh ...." @5. At-Taubab [9J: 79)



mengenai kisah pertaubat enny^ disebutkan bahwa ia mengatakan:

G,# ;\ 6 \t\i,^#U\ 'b i,6&K[? 3ju jra qF\ y Jri k ru.rn"Dan
datang seorang laki-laki yangtak blgitu kelihatan dengan jelas karena

terselimuti fatamorgana.Lantas Nabi ffi berkata: 'semoga itu adalah

Abu Khaitsamah!' Dan terny ata orangitu memang Abu Khaitsamah. "

Dan dialah laki-laki yangbersedekah dengan satu sha' yangdiejek
oleh orang-orang munafik. Nama Abu Khaitsamah y^rlg ini adalah

Abdullah bin Khaitsamah dari Bani Salim dari kalangan kaum Anshar.

Maka ini menunjukkan ada beberapa oran1 Sahabat Nabi M,y^ng
daangbersedekah dengan satu sha'. Di antara yangmenguatkanflya,
bahwa mayoritas hadits menyebutkan lelaki tersebut datang membawa

satu sha'. Demikian pula yang disebutkan dalam Kitab "az-Zakih":
(eQ S:"';fr k ,6n "Lalu datanglah seorang laki-laki bersedekah

,ri.r rhr'." Dan dalam hadits bab,laf.azhnya: ((LV &|^iJF;\;6y
"Lalu Abu Aqil datang dengan membawa setengah sha'."

Al-rU7aqidi memastikan bahwa laki-laki yang datang membawa
sedekah hartanyaitu adalah ZaidbinAslam al-Ajlani, sedangkan yang
datangmembawa satu sha' ialah Aliyyah bin Zaid al-Muharibi.

Sementara itu, di antara nama orang-orangyang mengatakan:
"Orang ini bersedekah dengan riya, dan Allah \H tidak memerlukan
sedekah orant ini" ialah Mu'tab bin Qusyair dan Abdullah bin Nabtal.
Al-Khathib mencantumkannya dalam kitab al-Mubhamaat dari jalur
al-\7aqidi, di dalamnya disebutkan: Abdurrahman bin Nabtal (;1i5)

-dibaca dengan huruf nun,hvruf ba,lalu huruf ta, dan lam-dengan
wtazan,i,i. Akan disebutkan lebih lanjut juga dalil yang menunjukkan
bahwa ada beberapa orangyang datang bersedekah dengan jumlah

yanglebih banyak.

Perkataan l4 ;S \ [$,;y;w. 11" D an ada o r angl ain dat an g me mb aw a

jumlah yanglebih banyak lagi." Dalam Kitab "az-Zakih" disebutkan
dengan redaksi: (GS ,e k;V.il "Dan seorang laki-laki datang

membawa sesuatu dengan jumlah yangbanyak."

Kital LXV: At-Ta/a?r i:ffi



.Ll-Bazzar meriwayatkan dari jalur Umar bin Abi Salamah bin
Abdirrahman dari ayahnyadari Abu Hurairah. Ia berkata:

r.jL G Flr .i;t ;W'jri.u: €aiii lrt GFG:"an
,4it,ij@li ,;Ai:.i'il '^13)i,sb br i;E 'itr.(ki4),, UliW C,lilr a;q ,ir;i ,J--V\#1

('; b c;bv qt;k 6'ir iY k oV :iu
"Rasulull^h M bersabda: 'Bersedekahlah kamu sekalian! Karena
sesungguhnya aku akan mengirim pasukan.' Abu Hurairah berkata:
'Tidak berapa lama Abdurrahman bin Auf datang, lalu berkata:
'\Wahai Rasulullah, aku mempunyai empat ribu. Dua ribu aku
pinjamkan kepada Rabbku, dan yang dua ribu lagi aku simpan
untuk keluargaku.' Beliau berkata' 'semoga Allah memberkahimu
pada apayang engkau berikan dan pada apayang engkau simpan."'
Abu Hurairah melanjutkan: "Dan ada seorang laki-laki dari kaum
Anshar memberikan dua sha'kurma di malam hari." (Al-Hadits)

.F*l-Bazzar menuturkan : " Tidak a Ja y ang meriwayatkannya den gan

sanadnya kecuali Thalut bin Abb:'s dari Abu Awanah dari lJmar.
Ia mengatakan: "Hadits itu disampaikan kepada kami oleh Abu Kamil
dari Abu Awanah." Namun ia tid,rk menyebutkan Abu Hurairah.
Begitu pula hadits ini diriwayatkan,rleh Abd bin Humaid dari Yunus
bin Muhammad dari Abu Awanah. Ibnu Abi Hatim, ath-Thabari
dan Ibnu Mardawaih, demikian juga dari sejumlah jalur Lainnya
meriwayatkannya secara mursal da:'i Abu Awanah. Sedangkan Ibnu
Ishaq menyebutkannya dalam al-tLagbi.zt tanpa sanad. Ath-Thabari
meriwayatkannya dari jalur Yahya l>in Abi Katsir dari jalur Sa'id dari

Qatadah. Dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya dari jalur al-Hakam
bin Aban dari Ikrimah. Dan keduanya memiliki makna yang sama.

Ia mengatakan: "Dan Rasulullah #; memotivasi para Sahabat untuk
bersedekah, yaitu pada perang Tabuk. Tidak berapa lama kemudian
Abdurrahman bin Auf datang mernbawa empat ribu dan berkata:

ffi Bab ll: '(orang ruuufik) yaitu mcreka yanq mencek....' @S At-Taubalt [9J: zg)



'Vahai Rasulullah, hartaku berjumlah delapan ribu. Aku datang
kepadamu membawa separuhnya dan menyimpan separuhnya lagi.'
Rasulullah ffiberkata: 11-=teci \1-) sS;.l,liu; a nilr a;r;y; 'semoga Allah
memberkahimu pada apa yang engkau simpan dan pada epa yeng
engkau berikan.' Pada hari itu, Ashim bin Adi bersedekah dengan

satv a)d.sdq b:u;,h kurma. Dan Abu Aqil datang membawa satu sha'

kurma." (Al-Hadits)

Demikian pula ath-Thabari menuturkan riwayat senrpa dari jalur
al-Aufi dari Ibnu Abbas, dan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas. Ia menyebutkan redaksi hadits yang semakna dengannya:

tzL9

((..A1 iy *.i Uju,o.* G :F1\ 
"b;Vn 

"Abdurrahman bin Auf datang

membawa empat puluh uqiyab emas."

Sementara, dalam riwayat Abd bin Humaid dan Ibnu Abi Hatim
disebutkan dari jalur periwayatan ar-Rabi' bin Anas, ia menuturkan:
((+i iy*r\iiU\:j J i),iui ?, :y *:\ *V:\,r.F G F)\'i;;VD
"Abdurrahman bin Auf datanf membawa empat ratw uqiyab emas dan

berkata:'sesungguhnya aku mempunyai delapan ratus uqiyab emas.''
(AI-Hadit$

Sementara itu Abdurrazzaq meriwayatkannya dari Ma'mar dari

Qatadah. Ia mengatakan: (06; +'il^;U,yy "Delapan ribu Dinar." Dalam
riwayatlbnu Abi Hatim disebutkan riwayatsemisal dari jalur Mujahid.

Sedangkan al-Qadhi Iyadh menceritakan dalam kitabnya, ary-Syih'
bahwasanya pada hari itu Abdurrahman bin Auf datang membawa

tujuh ratus123 ekor unta. Ada perbedaan yang sangat jauh di sini
tentang jumlah sedekah yang diberikan oleh Abdurrahman bin Auf.
Namun berdasarkan jalur sanad yang paling shahih, yang benar adalah

delapan ribu dirham.

Demikian pula riwayatyarTgdisebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dari
jalur Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Anas atau dari yang
lainnya. Walli,bu a'lam.

12r Pada catatan kaki cetakan Bulaq disebutkan: dalam sebuah naskah tenulisr iJl.-..-).
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Dalam kitab Ma'i.ni al-Farua dinyatakan bahwa Nabi ffi memotivasi

kaum Muslimin untuk bersedekah. Lalu datanglah l-Jmar membawa

sedekah, IJtsman dengan jumlah secekah yarglebih banyak, dan ada

di antara Sahabat Nabi M, y^ng lain, maksudnya Abdurrahman
bin Auf. Kemudian Abu Aqil datrrng membawa satu sha' kurma.
Melihat hal ini orang-orang munafik berkomentar: "Orang-orang itu
mengeluarkan sedekah mereka ti<lak lain hanyalah untuk riya."
Adapun Abu Aqil, ia datang membrwa satu sha'-nya supaya dirinya
jadi buah bibir orang banyak." Lalu turunlah ayat tersebut.

Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Abu Sa'id disebutkan:
"Lantas Abdurrahman bin Auf rlatang membawa sedekahnya.
Dan orang-orang Mukmin yang bersedekah dengan sukarela pun
berdatangan." (Al-Hadits)

Perkataan z l$ -:tz;95 6_,#-<7ii Y iiril"Maka turunlah ayat:
'(Orang munafi.k) yaitu mereka yang ruencela ordng-ordng beriman yang
memberikan sedekah dengan sukarela."'Jumhur ulama membaca lafazh

$-*;yS de n gan men- t a sy d i d-kan hu ruf t b a dan a) da) u . As al nya adal ah

J*"jbA\,lalu huruf ta di-idgham-kan ke dalam huruf tha. Mereka
ada[ah o ran g-o ran g y angberperang t€ mp a meminta b antuan pemberian
dari penguasa, yaitul2a oranglain.

Perkataan z 14 ; 3i.+ i yi't\1 6j' ibl" Dan yang (mm.cek) orang-orang

y ang h any a mempero leb (untuk disede,bahkan) sekedar k esanggupanny d."
(QS. At-Taubah [9]: 79)Katainidt-atbqtkan kepada kata <*,i*i Maka
orang yang mengatakan ia di-atbaf-:*an kepada laf.azh 6)a-4r'1
(orang-orang yang mencela) telah melakukan kekeliruan karena bisa
berkonsekuensi kepada kekeliruan m:rkna. Demikian pula halnyaorang
yang berpendap at ia di-athaf-kan kepada lafazh :*At (orang-orang
y angberiman) karena yangdemikiarL berarti bahwa orang-ora ng yang
tidak memperoleh kecuali sekedar kesanggupan, mereka bukan orang-
orang mukmin, sebab hukum asal clalam perkara atbaf ialah adanya
p e rb edaan m akn a (antar a yan g me n g - a t h af-kan dan y ang di- a t b af-kan) .

r2a Dalam naskah 1r.; tertulis:-1i.

ffi Bab I 1: " (Orang muna/il) yaitu mzreka yan3, mzncela ...." (QS. At-Taubab [9J: 79)



Sehingga akibatnya seolah-olah dikatakan: Orant-orang yar.6
mencela orang-orang yang bersedekah dengan sukarela termasuk dua
golongan, yaitu golongan orang-orang Mukmin dan golongan orang-
orang yan1tidak memperoleh kecuali sekedar kesanggupan mereka.
Maka seakan-akan ada dua golongan; golongan pertam a adalah orang-
orang yangbersedekah dengan sukarela yangberiman, dan golongan
kedua adalah orang-orarLgyang bersedekah dengan sukarela namun
tidak beriman. Dan ini tidak benar. Yang benar ialah di-atbaf-kan
kepada lafazh:E"il\ (orang-orang yang bersedekah dengan sukarela),
dan termasuk daiam bentuk meng-dthaf-kan al-khah (sesuatu yang
khusus) kepada al-'amm (sesuatu yarlgumum).

Intinya adalah isyarat kepada sesuatu yang khusus tersebut, karena
biasanya ejekan terhadap orang yang memberi dalam jumlah sedikit
lebih menyakitkan daripada ejekan yang ditujukan kepada orang yang
memberi dalam jumlah banyak. lVallibu a'lam.

Hadits (no.4669):

Perkataan: t+J! ;e-,r-\;Ei j\t$l "Lalu salah seorang dari kami
benar-benar berusahi hingga ia datang membawa satu mudd." Yaitu
untuk disedekahkan. D alam riw ay at y aflg terter a p ada Kit ab " az-Z akih"
(hadits no. 1415) disebutkan: rr&Ei O_#\ ;\-VL\ 6W1; "Lalu salah

seorang dari kami berangkat ke pasar dan mengangkat barang untuk
mendapatkan upah." Fladits ini menjelaskan maksud kata J\iii5 (benar-

benar berusaha) yarLgdikatakannya dalam riwayat ini.

Perkataan rt.-l\ir;sV;t1t ga, \351 "Dr., hari ini salah seorang dari
mereka memiliki seratus ribu." Dalam Kitab "az-Zakih" disebutkan
dengan redaksi: 1*4i *V $1\'-ya4'6Ys'; "Dan hari ini sebagian dari
mereka memiliki seratus ribu." Kata ofl\a dibaca secara mansbub sebagai

isim inna t5), dan yangmenjadi kbabar-nya adalahlafazh e/) ,tr.,
34;1-,sedangkan lafazh r;r adalah zharaf.

Namun keduduka n rnurnaryaz dari lafazh if rr" (seratus ribu)
tidak disebutkan. Mungkin maksudnya seratus ribu dirham, seratus

ribu dinar atau seratus ribu mudd.

Kita^b LXV:At-Ta/air 'i{E



Perkataan: []:,.:, ,ia ifi "Se'akan-akan ia sedang menyindir
dirinya sendiri." Ini ucapan Syaqiq, perawi hadits dari Abu Mas'ud.

Ishaq bin Rahawaih telah menjelaskan hal ini dalam Musnad-nya, dan

ini pulalah y angdiriwayatkan oleh zrl-Bukhari dariny a. Diriwayatkan
juga oleh Ibnu Mardawaih dari j,rlur lain dari Ishaq. Ia berkata
diakhirny a: 11y;\e;;'iK :u,li ii.+iriu ,;r i+'+-) 

'6Ys11"Danhari

ini salah seorang dari mereka memiliki seratus ribuan. Syaqiq berkata:
'seakan-akan ia menyindir dirinya sendiri."'

Demikian pula yang diriwayatkan oleh al-Isma'ili dari jalur lannya
dan ia ,rr.rrrr.rL.hkan ai *nir hadits: xliv;S i ,;lx;i g$,,r:3'lr j6yy

"Al-A'masy berkata: 'Dan Abu Mas'ud memilikihartayang banyak."'

Ibnu Baththal menjelaskan: "M:rksud dari hadits ini yaitu, pada

masa Rasulullah {&, para Sahabat bersedekah dengan epayarlgmereka
peroleh. Sementara orang-orang yarlg mencela itu memiliki banyak
harta, namun tidak bersedekah. " D e mik ian y ang dikat ak an ny a, akan
tetapi pendapatnya ini jauh dari kebenaran.

Az-Zain bin al-Munayyir mengatakan: "Maksudnya, meskipun
kekurangan mereka tetap bersedellah dan berusaha sekuat tenaga
untuk bersedekah. Kemudian Allah EE memberikan kelapangan rezeki
kepada mereka, lalu mereka bersed,:kah dari harta yang banyak itu
tanpa merasa khawatir akan mengal,rmi kesusahan."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Mung)<in maksudnyaialah bahwa spirit
bersedekah sekarang karena mudah nrengambilnya dengan kelapangan

yang diberikan kepada mereka, lebih utama daripadaspirit bersedekah

dengan memaksakan diri mereka. .,\tau, maksudnya adalah isyarat
susahnya kehidupan pada masa Rar;ulullah M,, dlkarenakan belum
begitu banyak penaklukkan dan ghanimah pada masa beliau. Juga
isyarat lapangnya kehidupan mereka sepeninggal beliau ffi karena
banyak penaklukkan dan ghanimah.

-**rz-
-=/su

.0,:, Bab 1I: "(Orang munafilc) yaitu mereka yang mtrceh ...." @5. At-Taubah [9J: 79)



"(Soma saia) engkou (Muhammod)
memohonkon ompunon bogi mercko
otau tidak memohonkon ompunon

bogi mereko. Woloupun engkou
memohonkon ompunon bogi mereko

tujuh puluh koli, Alloh tidok okan memfuri
ompunon kepdo merekd'

(QS.At-Taubah [9]: 80)
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4670. Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepadaku, ia berkata: dari
Abu Usamah, dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar qiy..,,iaberkata:

"Ketika Abdullah bin Ubay (bin Salul) meninggal dunia, anaknyit
Abdullah bin Abdillah datang menemui Rasulullah M..I^ meminter

beliau untuk memberinya paka)an beliau untuk dipergunakar.
sebagai kain kafan ayahnya. Beliau pun memberikannya. Kemudiar.
ia meminta beliau menshalatkan jenazah ayahnya. Ketika beliau fr;
bangkit untuk menshalatkan jena zahnya, tiba-tiba Umar bangkit
memegangi baju Rasulullah ffidant,erkata: '\fahai Rasulullah, apakah

engkau akan menshalatkan jenazahrrya, padahal Rabbmu melarangmu
mensh alatkan jenazahnya?'

Rasulullah ffi berkata: 'Sesungguhnya Allah memberikan pilihan
kepadaku dengan berfirman:'(Sama stja) mgkau (Mubammad) mernohon-

kan ampunan bagi mereka atau ti,lak memohonkan ampunan bagi

mereha. lValaupun engkau memobonkan ampunan bagi mereka tujuh
pulub kali' (QS. At-Taubah [9]: 80), d;rn aku akan memohonkan ampun
untuknya lebih dari tujuh puluh kali.'IJmar berkata: 'sesungguhnya
ia adalah seorang yangmunafik."'

127 Dilam naskah (.r) tenulis: ,rtu rirt.

ffi Ba"b 12: "(Sama daja) engkaa (tVubammn?l memobonkan ...." (QS. At-Taulab [9J: S0)



Ibnu Umar berkata: 'Rasulullah ffi pun menshalatkanjenazahnya.
Lantas Allah menurunkan:'Dan janganlab engh,au (Mubammad)
melaksanakan sbalat untuh, seseorang ydng mati di dntdrd mereka
(orang-orang munafih), selama-lamanya dan janganlab engkau berdiri
(mendoahan)di atas huburnya!'" (QS. At-Taubah t9l: 8a)

J6s.,JJL
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128 Dalam naskah 1.r1 tertulis: kJr c,.J.
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467l.Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami, ia berkatzr:

Al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Uqail. Yang lainnyaberkaut:

Al-Laits meriwayatkan kepadaku: Uqail meriwayatkan kepadaku.,

dari Ibnu Syihab, ia berkata: Ubaidillah bin Abdillah mengabarka:r

kepadaku, dari Ibnu Abbas, dari Umar bin al-Khaththab 45 bahwasanya

ia berkata: "Ketika Abdullah bin Ubay bin Salul meninggal dunia.,

Rasulullah M dipanggil untuk n enshalatkan ienazahnya. Tatkala
Rasulullah ffi telah berdiri, aku lrrngsung melompat ke arah beliau

sambil berkata: '\fahai Rasulullah! A.pakah engkau akan menshalatkan
jenazah Ibnu Ubay padahal ia pernah berkata begini dan begini pad,r

hari ini dan ini?"'

LJmar berkata: "'Aku pun me,ryebutkan kepada beliau apa sajrr

yang pernah diucapkannya.'Rasultrllah ffi tersenyum sambil berkata:
'Tundalah dulu dariku (ucapanmu), wahai lJmar!'Ketika aku berulanl;

kali mengatakan hal itu, beliau berkata: 'sesungguhnya aku telah diberi
pilihan. Dan aku sudah menentulian pilihan. Andai kata aku tahu
bahwa apabila aku memohonkan rrmpun untuknya lebih dari tujuh
puluh kali, lalu ia diampuni, niscaya aku lakukan.'"

IJmar berkata: "Rasulullah M., lalu menshalatkan jenazahnya.

Tidak lama setelah selesai shalat, tiba-tiba turunlah dua ayat dari suratL

Bari-ah:' Dan janganlah engkau (Wubammad) melahsanakan shalat

untuk seseorang yang mdti di antdrd, mereka (orang-orang munafih,),,

selama-lamdnyd' hingga firman-Ny a:' Dan mereh,a (mati dakm keadaaryl

fasih.'" (QS. At-Taubah [9]: 84) Umar berkata: "setelah itu aku terkejut:

dengan kelancanganku terhadap Rasulullah ffi. Allah dan Rasul-Nyr.
lebih mengetahui."

Perkataan:

14 {';t 'rp fi;'ri'r# A;r;=, bLA-:}}51 t?;r*""rb,';}..,t51 "Bab:

Firman-N y a:' (Sama saj a) engkau (Muhammad) memob onkan d.rnp undn
bagi mereka dtdu tidah memobonkan drnpundn bagi mereka. lValaupun

tr* Bab 12: '(Samadaja) engkau (tWubammil,' mzmobonkan ,..." (QS. At-Taubab [9J: 80)



engkau rnemohonkan ampunan bagi mereka tujuh pulub kali, Allah
tidah ahan memberi dmpilnan kepada mereka.' (QS. At-Taubah [9]: 80)"
Demikian disebutkan dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sedangkan
dalam naskah riwayatlainnya disebutkan dengan redaksi yang ringkas.

Hadits (no.4670)z

Perkataan 2l#t # ifl"Dari Ubaidillah." Nama lengkapny a yitu
Ubaidulllah bin I-Imar.

Perkataant tdii l-t)t +o Ojq"Ketika Abdullah bin Ubay mati."
Al-\ilfaqidi menyebutkan, kemudian al-Hakim dalam al-Ikltl, bahwa ia
meninggal dunia setelah mereka kembali dari Perang Tabuk, tepatnya
pada bulan Dzulqa'dah tahun ke-9 H. Sebelum meninggal, dia sakit
selama 20 hari sejak beberapa malam terakhir bulan Syawal. Mereka
mengisahkan: "Abdullah bin Ubay dan orang-orang yang mengikutinya
tidak tunrt serta dalam Perang Tabuk. Tentang merekalah tunrn ayat:

4 {G{'€;r,e Kci;.jA j \ '1tka (mereha beranghat bersamamu),
niscaya mereh.a ti"d"ak akan menambab (kekuatan)rnu, malab hanya akan
membuat kekacauan '" (QS.At-Taubah l9l a7)

Dan ini membantah pendapat Ibnut Tin yang mengatakan bahwa
kisah ini terjadi di masa awal lslam sebelum penetapan hukum-hukum.

Perkataan: [/lt * 'a +l *o.c 4t;q] "Anaknya Abdullah bin
Abdillah datang. " P ada iw ayat ath-Thabari dari j alur asy-S y a'bi tertera:
"Ketika Abdullah (bin Ubay) menjelang ajalnya, anaknya Abdullah
datang menemui Nabi ffi,lalu berkata: '\Uflahai Nabi Allah! Ayahku
sedang menjelang ajalnya. Aku ingin engkau menyaksikannya dan
menshalatkan jenazahnya.' Rasulullah ffi lantas bertanya: 'siapakah
namamu?'Ia menjawab: "Al-Hubab (y$il)-yaitu dibaca dengan men-

dbammab-kan huruf ba dan dua huruf ba tanpa men-tasydid-kannya.'
Beliau berkata:'Akan tetapi namamu adalah Abdullah (hamba A1lah).

Hubab nama syaitan."'
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Abdullah bin Abdullah bin Ubay ini terbilang Sahabat utama,

ia mengikuti Perang Badar dan peperangan-peperangan selanjutny:t

dan gugur para Perang Yamamah pada masa kekhalifahan Abu Bakar

ash-Shiddiq. Di antara keutamaanrLya, pernah sampai kepadany:r

beberapa pernyataan ayahnya. Begitu mendengarnya, ia segera datang;

menjumpai Nabi ffi, meminta izin beliau untuk membunuhnya,
Namun beliau ffiberkatakepadanye.: " ([angan engkau membunuhnya!),

Akan tetapi perlakukanlah ia dengan perlakuan yangbaik!" Hadits in
diriwayatkan oleh Ibnu Mandah clari hadits Abu Hurairah dengan

sanad hasan.

Dalam riwayat ath-Thabrani dari jalur Urwah bin az-Zubair dari

Abdullah bin Abdullah bin Ubay cisebutkan bahwa ia memintaizin
kepada beliau ffi untuk hal yang sama (membunuh ayahnya).Hanya
saja riwayat ini munqatbi'(terput,rs sanadnya) sebab Urwah tidak
bertemu dengan Abdullah bin Abdullah bin Ubay.

Kelihatannya Abdullah menilai perkara ayahnya dari sisi

lahiriahnya saja, yaitu bahwa ia sebagai Muslim. Oleh sebab itulah,
ia meminta kesediaan Nabi ffi un:uk menghadiri jenazah ayahnya

dan mensh alatkannya. Terle bih-lebi h ada riw ay at y ang menun j ukkan
bahwa Abdullah berbuat demikian karena janji dari ayahnya.

Dan itu dipenegas oleh riwayaryangdisebutkan oleh Abdurrazzaq
dari Ma'mar, riwayat ini juga disebutkan oleh ath-Thabari dari jalur

Sa' id-keduaduanya dari Qatadah-ir r mengatakan : "Abdullah bin Ubay
mengutus seseorang menemui Nabi ffi untuk datang ke rumahnya.
Tatkala masuk ke rumahnya beliau. Ialu berkata: 'Semoga kecintaan

kepada kaum Yahudi membinasakarLmu!'Abdullah bin Ubay berkata:

'\Wahai Rasulullah, aku mengirimk,rn utusan kepadamv agar engkau

memintakan ampunan untukku dan tidak mengirimkannya kepadamu

supaya engkau mencelaku.' Kemudian Abdullah bin Ubay meminta
kepada beliau pakaiannya untuk dijarlikan kain kafannya. Dan Nabi ffi
memenuhi permintaannya itu."

@") Bab 12: "(Sann daja) engkau Q%ubamma?) mzmobonkan ..,." @5. At-Taubab [9J: 80)



Ini adalah riwaytt mursal meskipun pere perawinya tsiqah. Dan
riwayat ini didukung oleh riwayat yang disebutkan oleh ath-Thabrani
dari jalur al-Hakam bin Aban dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata:

s :j\;"'dK 1@*Kiy, lrqt t4 3l# *tr 
"b 

,plrli D

(.ffi * Vtae* e,.# * rljlv,i-#u'3'U
"Tatkala Abdullah bin Ubay sakit, Nabi ffi mendatanginya, lalu
berbicara kepadanya. Abdullah berkata: 'Aku memahami apa yang
engkau katakan. Maka sudilah kiranya engkau mengkafani jenazahku

kelak dengan bajumu dan menshalatkan aku.' Dan beliau ffi pun
memenuhi perminta anny a."

Kelihatannya Abdullah bin Ubay bermaksud menepis aib dari
anak dan keluarganya sepeninggalnya kelak. Oleh sebab itulah ia
memperlihatkan keinginannya untuk dishalatkan oleh Nabi ffi.
Dan beliau ffi memenuhi permintaannya tersebut menurut apayang
tampak dari kondisinya, hingga Allah \H membuka tabir hal itu
sebagaiman yangakan dipaparkan lebih lanjut (hadits no.4672).Dan
jawaban ini termasuk jawaban terbaik untuk perkara yang berkaitan
dengan kisah ini.

Perkataan {1iir $j lh.-{G Fi6,4; &,;,4,e*ii- {r)t jfr-?6)
"Ketika beliau ffi bangkit untuk menshalatkan jenazahnya, tiba-tiba
LImar bangkit memegangi baju Rasulullah M." Padahadits Ibnu Abbas
dari Umar, yang merupakan hadits kedua bab ini, dinyatakan:

Mli^&fi{V bt J;i6 rlirll "Ketika Rasulullah ffi bangkit."

Sementara itu pada hadits at-Tirmidzi darijalur ini disebutkan:

,,Li;' *)14, ,{L;)t.itt L-}, & ;,s1 \53 , Li6 l>

iscirfl3t,s \K i;i6 $ Ei;ye,Fl ,i,r i;rv
(-:ij ,{:L
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"Lalu beliau ffi bangkit menuju )enazahnya. Ketika beliau sudah berdiri
hendak menshalatkannya dan sud,rh bersiap-siap, maka aku (Umar)

berkata: 'Ya Rasulullah! Apakah engkau akan menshalatkan jenazah

Ibnu Ubay padahal ia pernah berkatr begini dan begini pada hari ini dan

ini?'Lalu aku menyebutkan beberapa hal yang pernah dikatakannya.o

I-Jmar"mengisyaratkan dengan hal itu kepada perkataan Ibnu Uba1,

seperti: (lr:r,t-.? fit Sg tu :; ipl-i/f}' "Janganlah kamu bqsednkat:t

kepada orang-orang (Mubajirin) yang ada di sisi Rasulullah sampai

mereka bubar (meninggalkan Rasutullab)." (QS. Al-Munifiqtrn 163l: 7l

Dan juga isyarat kepada ucapannya, { SiVf W WG4fr "Pastilalr

orang yang kuat ah,an mengusir ordng-ordng ydng lemab dari sana."
(QS. Al-Munifiqrin [63]: 8)

Penjelasan hal ini selengkapnya akan disebutkan lebih lanjut pad:r

"Bab: Tafsir Surah Al-MunAfiq0t."
perkataan: [reJ,.i, # 3i u5 du;o frS ie j]3i,ir jr-rri ,jrlil "Iz,

(Umar) berkata: .\Ufah;i Rasulullah, apakah en[kau akan menshalatkan

1 enazahnya, p adahal Rab b mu mel ara n gmu me nsh al atk an j enazahny a? "''

Demikian dinyatakan pada riwayat ini, yaitu larangan menshalatkan
secara mutlak. Ucapan lJmar ini sulit dimengerti sampai-sampai sebagian

mereka berkata: "Ini adalah kesalahan dari sebagian perawinya."

Namun yanglainnya berkomentar sebaliknya. Mereka mengklaim
bahwasanya Umar telah mengetahui larangan khusus dalam masalah itu.

Al-Qurthubi mengatakan: "Bisa jadi hal itu muncul di benak lJmar
sehingga itu termasuk ilham. Namun bisa jadi |uga ia memahami
demikian dari firman Allah: 4';-*+-;lt\;j;3-ffj:(,6-it fl 5{vy
"Tidak pdntds bagi Nabi dan orang-ord.ngyang beriman memobonkan
drnpurwn ftepadaAllah) bagi orang-orangmuryrik." (QS. At-Taubah [9]: 113)

Saya katakan bahwa kemungkine.n kedua yaitn apayarlgdikatakan
oleh al-Qunhubi lebih mendekati kebenaran daripada kemungkinan
peftama. Sebab, larangan menshalat lan jenazah orang-orang munafik
belum turun, dengan dalil bahwa di akhir hadits ini Umar berkata:

.# Bal 12: "(Sama daja) engkau (llubamrna7) mzmobonkan ...." @5. At-Taubab [9J: S0)



"Lalu A1lah menurunk^n 
^ytti'Dan 

janganlah engkau (Mubammad)
melaksanakan shalat untuk seseord.ng yang lltdti di antdrd mereh.a

(o r an g- o r an g m un afi. k) ! "'

Dan yang jelas bahwa pada hadits bab ini terkandung kiasan yan1
diterangkan oleh riwayat yrrlg datang berik-utnya darijalur lain dari
Ubaidillah bin Umar,lafazhnya: xlrl7;:Soiiirt gti; frS # jrlJ,Jt;;ll
"tlmar berkata: 'Apakah Anda akan menshalati jenazahnyapadahal

Allah telah melarang Anda memintakan ampun untuk mereka?"'

Sementara itu, Abd bin Humaid dan ath-Thabari meriwayatkan
dari jalur asy-Sya'bi dari Ibnu (Jmar dari Umar, ia menuturkan:

,-'#,11,*.:!):ju 6 dQ'^il a;iY $t :,Afi *
((.{ lxt'AJ'i,

'Rasulullah M hendak menshalatkan jenazah Abdullah bin Ubay,
lalu aku memeBangi baju beliau dan berkata:'Demi Allah! Allah tidak
memerintahkanmu dengan hal ini. Allah berfirman:'Sendainya engkau

memintakan arnpun buat mereka tujuh pulub kali, Allah sekali-kali tidak
ak an mengamp uni FnerekA."'

Dalam riwayat Ibnu Mardawaih dari jalur Sa'id bin Jubair dari
Ibnu Abbas, ia berkata: "Lalu umar berkata: 'Apakah engkau akan
menshalatkannya padahal Allah telah melarangmu menshalatkannya?"
Beliau ffibertanya: "Di ayat yaflg mana?" tlmar menjawab: "Kamu
memintakan ampun untuk mereka." Demikian ayatnya. Dan riwayat
ini seperti riwayat bab ini.

Tampaknya, dari ayat tersebut di atas lJmar memahami apayang
dominan dari bahasa orang Arab Badui bahwasanya huruf ;i (atau)

tidak bermakna memberikan pilihan, melainkan penyamarateanterkait

tidak adanyasifat yang disebutkan. Yaitu sama saja perkarenya antara

memintakan ampun atau tidak memintakan ampun untuk mereka.
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Ayat ini setara dengan ayat: 4 ;L 
-;;;S 

{ t ;l 3i;51 4g'J_? V

"Sdrnd saja bagi mereka, engkau (,Uluhammad) mobonkan ampunan
untuk mereka atau tidak, engkau ntobonkan arnPunan bagi mereka."
(QS. Al-MunAfiq0n [63]: 6) Namun ),angkedua lebih tegas. Oleh sebalr

itulah disebutkan bahwa ayat ini trrrun setelah kisah ini sebagaimana

yang akan saya jelaskan.

Dan lJmar juga memahami dari firman Allah W 
' 
( ',i'*;"b "Tujub

puluh kali" bahwa itu untuk penguatan saja dan bilangan tertentu, tidalt
memiliki pengertian apa-apa. Akan tetapi maksudnya ialah penafian

ampunan untuk orang-orang mun,rfik meskipun sering memintakatr
ampunan untuk mereka. Dari itulah diperoleh larangan memintakan
ampunan sehingga ia memutlakkarr larangan tersebut.

Selain itu, (Jmar juga memahami bahwa tujuan terbesar dari
menshalatkan jenazah adalah merrinta ampunan dan syafa'at untuli
jenazah. Oleh sebab itulah, menuflltnyalarangan meminta ampunarr
dan tidak menshalatkannya merupakan suatu keharusan. Karena itu,
dalam riwayat ini larangan menshalatkan jenazah disebutkan secanr

mutlak. Dan berdasarkan perkara-g,erkaradi atas, Umar mengingkari
keinginan Nabi ffi menshalatkan jenazah Abdullah bin Ubay.

Demikianlah penjelasan tentan g 
^pa 

yang Umar lakukan, ditambah
lagi dengan sikapnya yang dikenal sangat tegas dalam urusan agam:r

dan amat membenci kaum kafir d,rn kaum munafik. Umarlah yanf\
berkata tentang Hathib bin Abi Bilta'ah-padahal Hathib memiliki
keutamaan seperti mengikuti Pe:ang Badar dan lainnya-karenit
Hathib melakukan korespondensi dengan kaum Quraisy sebelurrL

penaklukkan Makkah: 11!5\5 3i )';i, ,',*i bt i; E o,ct,, "IzinkanlalL

aku memenggal lehernya, wahai Rirsulullah! Karena sesungguhnyaia
telah menjadi munafik." Atas alasan itulah, lJmar berani mengatakar.
kepada Nabi M ^p^ 

yang telah dil.atakannya tersebut. Dan ia tidal.r.

mempeftimbangkan untuk memperlakukan sebuah ucapan menurul
lahiriahnya, karena sikap tegasn ra yang telah mendarah daginp;
di dalam dirinya.

@"* Ba^b 12: "(Samadaja) engkau (tVulaamrnai) mzmobonkan...." (QS. At-Taulab [9J: 80)



Az-Zain bin al-Munayyir menjelaskan: "IJmar berbicara begitu
tidak lain karena ia sangat ingin meminta pendapat Nabi ffi, bukan
mau memaksa. Dan apayangdilakukan Umar tidaklah menunjukkan
bahwasanya ia telah berijtihad sementara nash masih ada, sebagaimana

sebagian orang yan1membolehkan ijtihad walaupun nash masih ada.

Sebenarnya, apa yang dilakukan oleh Umar ini tidak lain hanyalah
menunjukkan apa yang tampak baginya. Dan Nabi ffi menganggap
bahwa kemungkinan inilah yang menyebabkan LJmar memegangi baju
beliau dan berkata demikian kepada beliau dalam kondisi seperti itu.
Hingga Nabi ffi menoleh kepadanya sambil tersenyum, sebagaimana

diceritakan di dalam hadits Ibnu Abbas pada bab ini.

Perkataan:

;fi:Viy"i'e A;* bLll;JJ 1'{ ffi} ,irii ,ttr O# u;t-l

IL€,^;,I TL
"sesungguhnya Allah \H memberikan pilihan kepadaku dengan
berfirman:' (Sama saja) engkau (Mubammad) memohonkan ampunan
bagi mereha atau tidak, memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun
enghau memoltonkan ampundn bagi mereka tujuh pulub kali.'
(QS. At-Taubah [9]: 80) Dan aku akan memohonkan ampun untuknya
lebih dari tujuh puluh kali."

Pada hadits Ibnu Abbas dari Ibnu lJmar terdapat tambahan:

uo*6 e* Gt i\5 *E ,tlsi\Jjs;lU & ;i:iv, ,s::,+L:KV e\ Ji) i:;$)
"Rasulullah M tersenyum seraya berkata: 'Menyingkirlah dariku,
wahai I-Jmar!' Ketika aku terus mengatakan hal itu kepada beliau ffi,
beliau berkata: 'sesungguhnya aku diberikan pilihan dan aku telah

menentukan pilihan."' Maksudnya, aku diberikan pilihan anta,ra

memintakan ampunartatautidak memintakan ampunan. Dan itu telah

diterangkan oleh hadits Ibnu Umar saat ia menyebutkan ayat tadi,
dan oleh perkataannya dalam hadits Ibnu Abbas dari lJmar (Nabi ffi
berkata): irq-r ,r\)'i ri: J!,,A\ & e\;lLGiC'ijp "Andai kata aku

tahu bahwa apabila aku memohonkan anip.rn untuknya lebih dari
tujuh puluh kali, lalu ia diampuni, niscaya aku lakukan."
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Dan diterangkan juga oleh hadits Ibnu Umar yang menguatkart

kisah tambahan tersebut. Keterangan lebih tegas lagi disebutkan dalanr

hadits yang diriwayatkan oleh Abrl bin Humaid dari jalur Qatadah,
ia berkata:

i=saaciiv :i$J\! ( I#AS 1{ 4y u1[i r,

K '3r?;^)\ JL'o'-;1 it\1-;'A; A-#
"Tatkala turun ayatz'Mobonkan an-rpunan bagi mereka. atau jangar,t

mobonkan arnpunan bagi rnereka.' Nabi ffi bersabda: 'Rabbku telat,
memberikan pilihan kepadaku. Demi Allah, aku akan memintakar.
ampunan lebih dari tujuh puluh kali."'

Hadits sempa juga diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur Mujahid.
Selain itu, ath-Thabari dan Ibnu AbiHatim juga meriwayatkan hadits'

serupa dari jalur Hisyam bin Urwrh dari ayahnya. Meskipun jalur-
jalur riwayat ini bersanad mursal, akan tetapi sebagiannya mendukung,
sebagian yang lain. Dan laf.azh ini luput dari perhatian orang-orant
yan g men- tahhij hadits-hadi ts Mukh r as b ar dan luput j uga dari perhatian
al-B aidhawi. Mereka hany a mencukupkan den ga n ap a yan g disebutkan
pada kedua hadits ini.

Dan itu menunjukkan bahwasanya Nabi ffi memperlama shalat
jenazahnya atas Abdullah bin Uba't, daripada memintakan ampunan
untuknya. Terdapat dalil yang menunjukkan hal itu. Al-Vaqidi
menyebutkan bahwasanya Mujamnri' bin Jariyah berkata:

-b iYiu Es {V -b jYi t*-ir^V jh\ iy,*:f u ll
.o I(.r;')\b;;\i+r #i:V

"Aku belum pernah melihat Rasulullah M lama berdiri ketika
menshalatkan jenazah sebagaimana yangbeliau lakukan pada jenazah

Abdullah bin Ubay."

Ath-Thabari meriwayatk^n dari jalur Mughirah dari asy-Sya'bi,
ia berkata: "Nabi ffi berkata: Allah lH berfirman:

,m Bab 12: " (Sama daja) engkau Q%ubamma?) mzmobonkan ...." (QS. At-Taubab [9J: 80)



{ p Xi 't*; Jril'& { :* ;ryf 'lValailpun engbau mernobonkan
ampundn bagi m.ereka tujuh pulwh kali, Allab sekali-kali tidak akan
rnengd.rnPuni mereha', maka aku akan memintakan ampunan untuk
mereka tujuh puluh kali, tujuh puluh kali dan tujuh puluh kali."

Kisah ini dijadikan dalil oleh orangyan1 menjadikan mafbum
dl-cddddlze sebagai hujjah, terlebih lagi oleh orang yang menjadikan
mafbum ash-sbifabt3o sebagai hujjah. Argumentasinya dilihat dari sisi

pemahaman Nabi ffibahwalebih dari tujuh puluh kali berbeda dengan

tujuh puluh kali. Karena beliau ffi berkata: "Aku akan memintakan
ampunan lebih dari tujuh puluh kali." Namun orangyang mengingkari
mafbum al-'adad dan mafhum ash-shifub sebagai hujjah membantah
dengan apa yang disebutkan pada lanjutan kisah tadi. Akan tetapi
itu tidak dapat menolak hujjah tersebut. Sebab seandainya dalil yang
menunjukkan bahwa pengeftian tujuh puluh adalah penekanan itu
tidak tegak, tentunya berargumen dengan mafhum tersebut tetap
berlaku.

Perkataan {* ,^ .Agiil,jtiJ "Ia (Umar) berkata: 'sesungguhnya

ia adalah seorang yang munafik.'Lalu beliarr M menshalatkan
jenazahnya." Adapun pemastian l-Imar bahwa Abdullah bin Ubay
seorang munafik, maka hal itu menurut keadaannyayang diketahui
oleh Umar.

Adapun alasan Nabi ffi tidak mengambil pendapat l-Jmar dan
tetap menshalatkan Abdullah bin Ubay, maka hal itu karena beliau
memperlakukannya menurut lahiriah hukum Islam sebagaima na y 

^ng
telah dijelaskan sebelumnya, dan karena mengikuti lahiriah hukum.
Di samping juga, sebagai bentuk penghargaan terhadap putranyayang
telah teruji keshalihannya, perlunya mengambil hati kaumnya dan
menolak kerusakan.

12e Mengaitkan hukum dengan bilangan tertentu yang menunjukkan dinafikannya hukum pa& selain

bilangan tersebut, baik lebih atau kurang darinya. L7hat, al-Bahr al-Mrbitbkarya az-Zarkasyi.a
130 Mengaitkan hukum terhadap dzat dengan salah satu sifat. Lihat, al-Bahr al-Muhith karya

az-Zrrkxyi.a
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Awalnya Nabi ffi bersabar atrs gangguan kaum musyrikin dan
memaafkan. Kemudian beliau diperintahkan memerangi merek:t,
namun tetap memaa{kan orang yartg memperlihatkan keislaman
meskipun isi hatinya sebaliknya. Itu semua beliau lakukan denri
mendapatkan simpati manusia dan tidak membuat mereka berpaling.

Itulah sebabnya beliau S, meni4atakan:

((.r\;)i jrx\"rL.i,ii;nr &k{ .i 
u

Jangan sampai orang-orang men(:eritakan bahwasanya Muhammad
membunuh Sahabat-sahabatnya. "

Lalu ketika kota Makkah berhas:l ditaklukkan, orang-orang musyrik
masuk Islam, kaum kafir berkura.lg dan terhinakan, maka Nabi S(
diperintahkan untuk mengumumkan terang-terangan siapa saja orang
munafik, dan mendorong mereka untuk mengikuti hukum kendati
pahit dalam menegakkan kebenarrm. Apalagi hal itu terjadi sebelun:
tunrnnya lar angan te gas mensh al at kan j enazah o ran g-o ran g munafik..
D an perka r a lainny a yang diperint a.hkan untuk mempe rlihatkan sikalr
tegas secara terang-terangan kepad:t mereka (orang-orang munafik).

Dengan keterangan ini, kemusl,:ilan yang terdapat dalam kisah ini
pun terjawab sudah, segala puji hanya milik allah ig.

Al-Khaththabi berkata: "Sesunl;guhnya Nabi ffi memperlakukan
Abdullah bin Ubay demikian disebabkan keparipurnaan belas kasih
beliau kepada siapa saja yang masih :nemiliki keterikatan dengan agamir

Islam, meskipun sedikit. Beliau berbuat begitu juga dalam rangk,r
menghibur hati putra Abdullah bin Ubay, Abdullah, seorang laki-laki
yangshalih, dan untuk mengambil hati kaumnya dari kabilah Ythazraj
karena ia merupakan pimpinan mereka. Seandainya beliau ffi tidalr
memenuhi permintaan putranya dan tidak menshalatkannya sebelunr
turun larangan tegas, tentunya hal itu merupakan cela bagi putranya
dan aib bagi kaumnya. Oleh karena. itu, beliau mempergunakan siasar:

yang lebih sesuai sampai beliau dilarang melakukan hal tersebut."
Sampai di sini penjelasan al-Khaththabi.

ffi Bal 12: "(Sama da1:a) engle.au (?tubammaZ') mzmtbonkan ...." (QS. At-Taubab [9J: S0)



Ibnu Baththal sependapat dengan al-Khaththabi dengan berkata:
"Dan Rasulullah ffiberharap semoga dia meyakini sebagian keislaman
y ang diperlihatkannya. "

Namun pernyetearlini diprotes oleh Ibnul Munayyir bahwa keimanan

tidak bertingkat-tingkat. Dan memang seperti yang dikatakanny^."'
Namun maksud Ibnu Baththal ialah bahwa keimanannya lemah.

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Sejumlah Ahlul Hadits cenderung
membenarkan keislaman Abdullah bin Ubay dengan alasan bahwa
Nabi ffi menshalatkannya. Akan tetapi mereka melupakan sejumlah

ayat maupun hadits yangsecara tegas berkaitan dengan dirinya yang
menafikan hal itu. Dan mereka tidak mengetahui jawaban yangbenar
tentang masalah tersebut hingga akhirnya mereka melontarkan klaim
demikian. Pendapat Ahlul Hadits ini juga dibantah dengan ijma'
para ulama sebelumnyayang berpendapat sebaliknya, dan mereka
sepakat tidak mencantumkan sosok Abdullah bin Ubay ini dalam
berbagai kitab yen1 membicarakan Sahabat-Sahabat Nabi ffi dan
mencantumkan selainnya yanglebih mulia dan lebih dikenal.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id dari Qatadah tentang
kisah ini. Ia berkata: "Lalu Allah \iE menurunkan ayat:

4 :,;i, & {,1r{;1a1 # i{F,p1, fi'Dan jangankb mgkau (Mubammad.)

melaksanakan shalat untuk seseorang ydng rndti di antara mereka
(orang-orang munafik), selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri
(mmdoakan) di atas kuburnyaf" (QS. At-Taubah [9]: 8a)

Ia (perawi) berkata: "Lalu dia (Qatadah) menceritakan kepada kami
bahwa Nabi ffi bersabda:

1r1 Yang benar sesuai yang diyakini oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah ialah bahwa keimanan beningkat-
tingkat dengan benambah dan berkurang serta bercabang-cabang. Keimanan itu adalah dengan

hati, lisan dan perbuatan anggota tubuh. Ia bisa bertambah dan bisa berkurang. Sementara
ketika kelompok Ary'ariyyah menganggap bahwa keimanan merupakan suatu sebutan untuk
membenarkan, maka ia tidak beningkat-tingkat dan tidak bercabang.

Silakan lihat tanggapan terha&p hadits (7) dari Kitab "al-imen", iilid I. Permasalahan ini dijabarkan
oleh Ibnu Taimiyyah dalam kitabnya al-inain al-Ausath yang disebutkan dalam kitab al-Fathui

W 562) dan setelahnya. 1;1
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3i ,!)a3;,i\ ;;n G.y: '+t u $e*,'e G{rYs ),)

<<.yj ,,
'Bajuku tidak akan dapat menolotrgnya sedikit pun dari azab Allah.
Dan aku benar-benar berharap seribu orang dari kaumnya memeluk
Islam karena hal itu.'"

Perkataan: [{ :'jS g'#1;6 i,ti r;i t rf V$; } ,J65 aiir i;i-'ri't
"Lantas Allah \H menurunkan: 'I)an janganlah engkau (Muhammacl)

melaksanakan shalat untuk seseorangyangmati di anara mereka (oranSy

orang munafik), sekna-kmanya dan pnganlah mgkau fudii (mmd.oakar,)

di atas kubumyat'" Al-Bukhari menambahkan dari Musaddad dalanr

haditsnya dari Yahya al-Qaththan dari Ubaidillah bin Umar diakhirnya':

rtSp;y3t !*l "Lalu beliau ffi t,rk menshalatkanienazah mereka."
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatirn dari ayahnya dari Musaddad dan

oleh Hammad bin Zadzan dariYarrya.

Dan al-Bukhari meriwayatkannya dalam Kitab "al-lani-iz" dari
Musaddad tanpa tambahan redakr,i ini. Sementara itv dalam hadits
Ibnu Abbas disebutkan: 115; ,j; ;-{t*g *.:*-*J;\'? rIL k,
"Lantas beliau menshalatkan jenazthnya kemudian pergi, tidak lam,r

berselang ayatitu pun turun."

Ibnu Ishaq menambahkan dalarn kitabnya, al-Magbizt, iaberkata:
" Az-Zuhri meriwayatkan kepadaku dengan sanadnya hadits kedurr

dari dua hadits bab: 11iirt '^-ti G;i7;,ir! & k;^*niV *t i; &O,
"Sejak itu Rasulullah ffi tidak lagi pernah menshalatkan jenazalr

seorang munafik pun hingg a wafat:rya."

Dan dari jalur ini, Ibnu Abi Hat,im meriwayatkan hadits tersebut.
Ath-Thabari meriwayatkannya jug:r dari jalur lainnya dari Ibnu Ishaq,
lalu di dalamnya ia menambahkan , (* -b iV 

rj;1; "Dan tidak lagi
pernah berdiri (mendoakan) di kuburnya."

Abdurrazzaq meriwayatkan dar. Ma'mar dariQatadah, ia berkata,
"Saat turun ayat: { "ilxi'6-Jr',i'*.5'l# oyAyiST Jp Va-ry,



'(Sama saja) engkau (Mubammad) memohonhan ampunan bagi mereha

atau tidah, memohonkan ampunan bagi mereha. lValaupun engkau

memobonkan ampunan bagi mereka 70 kali' (QS. At-Taubah [9]: 80),

lalu Nabi ffi berkata: 'Aku akan memohonkan ampunan bagi mereka
lebih dari tujuh puluh kali.'Maka Allah MJ meilffunkan firman-Nya:

4'{ Nt 5. J { Xi { t ;l 3rtA kt rV b' sama wi a bagi mueht,
engkau (Muhammad) mobonkan ampunan untuk mereka atau tidak
mgkau mobonkan arnpundn bagi m*eka, Allah tidak akan mmgampuni
mereka' (QS. Al-MunAfiqfrn [53]: 6)." Para perawi hadits ini tsiqah
meskipun haditsnya mursal. Dan barangkali kedua ayat itu turun
bersamaan dalam masalah itu.

Hadits kedua (no. 4671)z

Perkataan:

lW $t 4t C's * jtis .,p ;riJlr r:53 H :;'jia'";l
"Yahya bin Bukair meriwayatkinkepada kami, ia"berkata: 'Al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail.' Yang lainnya mengatakan:
Al-Laits meriwayatkan kepadaku:'Uqail meriwayatkan kepadaku .... "'
Demikian yang dicantumkan di sini. Orangyang dimaksud dengan

kalimat: |jL"yanglainnya" di sini ialah Abu Shalih, juru tulis al-Laits,

nama lengkapnya Abdullah bin Shalih. Ath-Thabari meriwayatk^nnya
dari al-Mutsanna bin Mu'adz darinya dari al-Laits, ia berkata: "Uqail
meriwayatkan kepadaku. "

Perkataan.lJt;',;t 6i'C #t +e,16 Uil "Ketika Abdullah bin Ubay
bin Salul meninggal durila." Kata lrL dibaca dengan mem-fathab-kan

huruf sin, men-dhammah-kan huruf lam, men-sukun-kan huruf 'u)da)u

dan sesudahnya huruf lam.Salulmerupakan nama seorang perempuan.

Ia adalah ibu Abdullah yang disebutkan di sini. Dan ibunya adalah

wanita dari kabilah Khuza'i. Sedangkan Abdullah bin Ubay berasal

dari kabilah Khazraj, salah satu dari dua kabilah kaum Anshar.
Danlaf.azh Jy"$l dibaca dengan me-rafa'-ltan huruf nunkarenaitu
adalah sifat untuk Abdullah, bukan sifat untuk ayahnya.
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Perkataan l,-* ;i,iui-sa*yt{V At ii:'#l "Rasulullrh g;
tersenyum sambil berkata: 'Tundalah dulu dariku, wahai lJmar!'''
Maksudnya, ucapanmu. Ad-Dawtrdi menganggap ada sesuatu yary\
muskil dengan tersenyumnya Nabi ffipadakondisi itu, sementaraadrr

riw ayat y ang menyebutkan bahwa tawa beliau ffi adalah senyuman,

dan itu tidak beliau lakukan ketilia menyaksikan jenazah. Namurr
kemuskilan itu dapat dijawab bahwa kalimat itu mengungkapkan
berserinya waph beliau ffi untuk menenangkan hati IJmar. Sepeni

seseorang yang akan menyampaikan alasan ketika tidak menerim:t
perkataan dan pendapat orang lain,

Perkataan {ii fr'w;',:t ,* Ai:o! Jika aku memintakan ampunarr

lebih dari tujuh puluh kali niscaya dia diampuni." Demikian tercanturr
dalam mayoritas naskah. Lafazhrlij dibaca dengan men-sukun-kar.t

huruf ra sebagaijawaban atas kalinLat bersyarat. Sementara itu dalarr,

riwayat al-Kusymihani disebutkarL dengan redaksi: 'i ?;,3 (maka iu'

diampuni) ,yaitudengan huruf fa,lal:azhf iI madbi, men-dhammah-kan

huruf pertama dan huruf. ra yarg di-fatbah-kan. Namun ejaan

pertamalah yang lebih tepat.

Perkataan: t.+ *;;l "setelah itu aku terkejut." Dibaca dengan

men-dbamrnah-kan huruf dal <+1.

Perkataan. IGV gal "Dengan kelancanganku." Dibaca dengan

men-dbammah-kan jim, men-suka'.n-kan huruf ra, dan setelahnya
bamzab. Maknanya, kelancanganku terhadap Nabi ffi.Dansaya telah
menjelaskan maksud ucapannya tersebut.

Perkataan |llli'ifirtiiigl "Allah dan Rasul-Ny, lebih mengetahui."
Secara lahiriah, hadits ini menunjukkan bahwa ini adalah ucapan lJmar,
atau bisa jadi pula ucapan Ibnu Abbas. Ath-Thabari meriwayatkan
dari jalur al-Hakam bin Aban dari Ikrimah dari Ibnu Abbas pada
kisah yang sama | ((fr \;J'"3.1 7Yl;, ,*;S 2),o ei '*i '&s of;;jJ ju,,
"Ibnu Abbas berkata: 'Allah lebih nrengetahui shalat apakah itu. Dan
Muhammad M tidak pernah meniy>u seorang pun walau sekali."'

ffi Bal 12: "(Sannaaja) engkau (l[ubamma?) mzmtbonkan...." (QS. At-Taulab [9J: 80)



Sebagian pensyarah hadits mengatakan: "Mungkin Umar mengira
bahwa ketika maju hendak menshalatkanjenazah Abdullah bin Ubay,
Nabi ffi lupa dengan 

^pey^ngpernah 
diperbuat Abdullah bin Ubay."

Namun kemungkinan ini terbantahkan dengan perbuatan LJmar

yang berulang kali mengemukakan alasannya, sehingga ini menolak
kemungkinan beliau melupakan apa yangpernah dilakukan Abdullah
bin Ubay. Dan dalam hadits bab ini I-Jmar tegas mengatakan: "Ketika
aku berulang kali menyebutkan hal itu kepada beliau, beliau berkata ...."
Maka ini menunjukkan bahwa sebenarnya beliau ffi pm masih ingat.

.r\r#r.--li\--
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" Don jongonloh engkau (Muhommod)
melo ko no ko n shol! of u ntu k seseoro n g

yang moti di ctntaro mercko
(orang-orong munoftk),

selo mo - lo monyo do,n ja nga nloh engkau
fudiri (mendookon:) di otas kuburnyd'

(QS. At-Taulbah [9]: 84)

6trav, #itf j"3'fj F "'r/[ - \r
[ru,+ryJ t] 4 :r;p it" 

"#1;

,f ,EV CrS\frJL;+rJr G'.y1bLd""6
'33f5 )) :JE fri wrasq;ii, ;;t ,f ev ;f $r *;
titt l-r"-,Jl+irl *,i +i,r '^:L *;lrq Ul,i +ilt ii
# iE "i,# iqLa irt t:ir3:4 t&!l$'i*,t^k

rtr{b F 'Jt15 *,ir,,.7tE5jt GF{U,e)L
;i Ar t#EI'Jur$ ;i::;of ri,r 'aW,s:,bv

{;;:,4#:#I J? ;;try ,Jw ,#*,
132 Dalam naskah 1.5y tertulis: oJ; -L

t1v(

ffi,,F Bab IJ: "Danlbngankb engkau (llubamma?) ...." (QS. At-Tautab [9J: 84)



, Jts . ;b; e ;{;L 
= 
Jtii { ft Xfi -};i Jiif -,ryfr

ei'r #f,'i,&tlk&ri{v +br j; #L r;;t
1ff-#y:'#{PF*6ae #fie;t S} #L

.(r hr :{, Jll 4 3fu5 #13;r; .rW; &
4672.Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Anas bin Iyadh meriwayatkan pada kami, dari Ubaidillah, dari Nafi,'
dari Ibnu l-Imar ,#, bahwa ia berkata: "Ketika Abdullah bin Ubay
meninggal, putranya, Abdullah bin Abdillah datang menjumpai
Rasulullah ffi. Lalu beliau memberinyabajrtbeliau dan memerintahkan
kepadanya agar mengafani dengannya. Lalu beliau berdiri hendak
menshalatkan jenazah ayahnya. Tiba-tiba Umar memegangi baju
beliau dan berkata: 'Apakah engkau akan menshalatkan jenazahnya

padahal ia seorang munafik, dan Allah telah melarangmu memintakan
ampunan untuknya?' Beliau menjawab:'sesungguhnyaAllah \H telah
memberikan pilihan kepadaku-atau Allah mengabarkan kepadaku-.
Dia berfirm anz '(Sana w1a) mgkau (Muhammad) mernobonkan drnputwn
bagi mereka atau tidak memobonkan d.rnpunan bagi mereka. Walaupun
mghau memohonh,an arnpuTxa.n bagi mereha tujub pulub kdli, Allah tidzh,

akan memberikan drnpunan kepada mereka.' (QS. At-Taubah [9]: 80)

Setelah membacakanayat ini beliau ffi berkata: 'Aku akan memintakan
ampunan lebih dari tujuh puluh kali."'

Ibnu lJmar melanjutkai: "L^ntas Rasulullah ffi menshalatkan
jenazahnya dan kami berimam kepada beliau. Kemudian Allah E€

menurunkan kepadanya ayat:' Dan janganlah engkau (Muhammad)
melaksanakan shalat untuk seseorangyangrnati di anara mereha (orang-

orangmunafik), sekma-kmanya dan jangankb mgkau fudiri (mmdoakan)

di atas kuburnya. Sesunggubnya mereka ingkar kepada Allah dan
Rasul-Nya dan mereka mati dalam keadaanfasi&." (QS. At-Taubah t9l: 8a)
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JUDUT BAB

Perkataan ,14 -L6 &"F'1.,6 3e ri, ; {i Vi; b ,4} ut f "Bab: ' Dan
janganlab engkau (Mubammad) melah,sanakan sbalat untuk seseorang

yangmati di antara mereka (orang-orangmunafi.k), selama-lamanya dan
janganlah engkau berdii (mendoah,,tn) di atas kubumya.'" Lahiriahnya,,

ayarinimenunjukkan bahwa ia tu:un ditujukan kepada seluruh oran.g

munafik. Namun terdapat dalil y:ng menunjukkan bahwa turunn)'a
ayar di atas ditujukan kepada bebe rapa orang tertentu dari mereka.

Al-\flaqidi berkata: Ma'mar mengabarkan pada kami, dariaz-Zuhri,
ia berkata:Hudzalfah berkata: Rar;ulullah ffi berkata kepadaku:

a. . e , - /

o)r3,rv *1 ii au 
GL *:'t_'r;k i6 (i ;g;1, -**l ;,r

(( .;,#\11J\ ,y:'L e:i #t ei|t
"sesungguhnya aku hendak menyampaikan sebuah rahasia kepadamu.
Maka janganlah kamu menceritakannya kepada seorang pun! Aku
dilarang menshalatkan jenazah si Irulan dan si Fulan, beberapa orang
tertentu dari orang-orang munafik. "

Az-Zlhri lalu berkata: "Oleh r,ebab itulah apabila lJmar henda;r
menshalatkan seseorang, maka ia nrencariHudzaifah. Jika Hudzaifah
berjalan bersamanya, maka Umar F,un mau menshalatkannya. Namun
jika tidak, maka LImar tidak mau ,nenshalatkannya."

Az-Zthri meriwayatkan dari jalur lainnya dariJabir bin Muth'im,
ia mengatakan bahwa jumlah orang munafik ada dta belas orang.
Sebelumnya telah disebutkan hadits Hudzaifah yang menceritakan
bahwa tidak adayangmasih hidup dari mereka selain satu orang. Bis,r
jadi hikmah pengkhususan orang-orang yang disebutkan dengan hal itu
ialah bahwa Allah mengetahui mereka mati di atas kekafiran, berbeda
dengan yanglainnya karena mereka bertaubat. Kemudian al-Bukhari
mencantumkan hadits Ibnu Umar yangtelah disebutkan sebelumnyir
namun dari jalur sanad yang lain.

.tr,,.} Bal 15: 'Danlbngankb enskau (tLtubamma?) ...." (QS. At-Taubab [9J: 84)

J



Perkataan zfAt ;#i 3i'nr ;pU.ip "ettrl' telah memberikan pilihan
kepadaku, atau mengabarkan kepadaku." Demikian disebutkan dengan

tidak memastikan salah satu redaksinya. Redaksi pertama dibaca
dengan mencantumkan huruf hha yang di-fathab-kan dan yd y^ng
di+asydid-kan, yaitu berasal dari kata _r:-J.3t (memberikan pilihan).
Sedangkan redaksi kedua dibaca dengan mencantumkan hrtr$ ba

berasal dari kata -,[iyr.
Dan hadits ini diriwayatkan oleh a1-Isma'ili juga dari jalur Isma'il

bin Abi Uwais dari Abu Dhamrah y^ng disebutkan oleh al-Bukhari
dari jalurnya dengan redaksi: 'ritt;# UJ1 "sesungguhnya Allah telah
memberikan pilihan kepadaku," yaitu dengan memastikan salah

satunya. Demikian pula disebutkan pada mayoritas naskah iwayat
kitab Shahth al-Bukbari,yaritu dengan lafazh QF, maksudnya adalah,

antara memintakan ampunan dengan tidak memintakan ampunan,

sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya.

Agak sulit memahami makna pemberian pilihan yangdisebutkan
dalam ayatitu,sampai-sampai sejumlah ulama besar berani menyangkal
keshahihan dari hadits ini. Padahal hadits ini telah diriwayatkan dari
banyak jalur periweyetandan keshahihannya pun telah disepakati oleh

asy-Syaikbial (al-Bukhari dan Muslim) serta ulama-ulama lainnya yang
meriwayatkan hadits-hadits shahih.

Dan orang-orang yang mengingkari keshahihan hadits ini dicemooh

dengan tidak mengenal hadits tersebut dan kurang mengetahui akan
jalur-jalur sanadnya.

Ibnul Munayyir mengatakan: "Banyak yang tergelincir dalam
memahami ayat ini. Sampai-sampai al-Qadhi Abu Bakar mengingkari
hadits bab ini dan mengatakan: 'Hadits ini tidak boleh diterima dan

tidak benar bahwa Rasulullah M mengatakannya.' Sampai di sini
perkataan al-Qadhi Abu Bakar."
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Dan al-Qadhi Abu Bakar al-B,rqillani menyebutkan dalam kitab
at-Taqrtb: " Hadits ini termasuk had its ah ad, y ang keshahihannya belur n

diketahui."

Imamul Haramain menyebutkan di dalam kitab Muh,btashar-nyx

"Hadits ini tidak diriwayatkan di dalam kitab Shabth al'Bukbari."
Dan ia juga mengatakan di dalam kitab al-Burbhn bahwa Ahlul Hadir;s

tidak menshahihkannya.

Al-Ghazali berkata dalam kitab al-Mustasbfi,: "Pendapat paling kua.t

adalah hadits ini tidak shahih."

Ad-Dawudi pensyarah haditr; mengatakan: "Hadits ini tida,r
mahfuzb (tidak shahih). "

Penyebab mereka mengingkari keshahihannya ialah apa yang telajr

diputuskan oleh mereka, sebagainrana yangtelah kami kemukakan.
yaitu sesuai pemahaman lJmar yang memaknai kat^ 3i (rrr") dengan

persamaan, berdasarkan tuntutan konteks kisahnya, dan memaknai
bilangan tujuh puluh (kali) sebagai penekanan.

Ibnul Munayyir menjelaskan: "Tidak ada keraguan di kalangan

Ablul Bayan bahwa pengkhususan dengan'ddnd (bilangan) dalam konteks

ini tidaklah memiliki makna apa pun." Sampai di sini perkataannya.

Di samping itu, syarat perkataan dengan mafbum as-shifuh maupun
mafhum al-'adad di kalangan mert:ka mirip dengan laf.azh manthuq
bagilafazh maskut dan yang tidak nremiliki faedah lainnya. Sementar:r

di sini makna penekanan memiliki faedah yangjelas. Maka ucaparr

Nabi ffi: "Aku akan memintakan arlpunan lebih dari tujuh puluh kali"
masih muskil, meskipun hukum.nemintakan ampunan lebih dari
tujuh puluh kali sama dengan hukurn memintakan ampunan sebanyal.:

tujuh puluh kali.

Beberapa ulama Muta-akhirin :nenjawab permasalahan tersebut.

bahwa ucapan Nabi ffi: "Aku akan memintakan ampunan lebih dari
T}kall adalah untuk mengambil sinrpati keluarga Abdullah bin Ubay,

ffi Bab lJ: 'Dan jangankb engkau (iluhamm,A) ...." (QS. At-Tatbab [9J: 8a)



Bukanlah maksud beliau adalah bahwa sekiranya beliau memintakan
ampunan lebih dari tujuh puluh kali, kemudian Abdullah bin Ubay
diampuni. Dan hal ini didukung oleh pengulangan ucapan beliau ffi
pada hadits kedua dari dua hadits bab ketika beliau mengatakan:
((oy 'n ,il ;vAt ,-* 6\:il;f C'ijll "sekiranya aku tahu bahwa
jika aku memintakan ampunin lebih dari tujuh puluh kali ia akan
diampuni, niscaya aku lakukan."

Namun kami telah menyebutkan sebelymnya bahwa riwayat
tersebut shahih dengan ucapan beliau ffiz XL-rVy; "Aku akan meminta
lebih dari tujuh puluh kali," dan janji beliau pasti ditepatinya.
Terlebih lagi ucapan beliau: .ii-rY disebutkan dengan bentuk kalimat
mubalagh ah fi at-ta'kid Serlebthan dalam penekanan).

Sebagian mereka menjawab dengan kemungkinan bahwa Nabi ffi
melakukan hal itu karena mengikuti hukum yang sudah berlaku.
Karena kemungkinan pengampunan dengan memintakan ampunan
lebih dari tujuh puluh kali ditetapkan sebelum datangnya ayat (y^ng
melarang beliau menshalatkan orang munafik). Hingga boleh jadi
pengampunan itu pada dasarnya masih diperbolehkan. Ini jawaban

yangbaik.

Kesimpulannya, bahwa mengamalkan tetap berlakunya hukum asal,

y arrtg dibaren gi den gan pemaham an adany a penekanan tidaklah salin g

bertentangan. Seakan-akan beliau ffi tidak menutup kemungkinan
bahwa pengampunan bisa diperoleh dengan memintakan ampunan
lebih dari tujuh puluh kali, bukan memastikannya. Tidak ada yang
samar dalam hal itu.

Satu pendapat mengatakan bahwa istighfar itu sama dengan doa.

Apabila seorang hamba meminta suatu keperluan kepada Rabbnya,
maka permintaarlnya (doanya) itu sama dengan dzikir, hanya saja

dari sisi meminta agar disegerakan terjadi hal itu bukanlah ibadah.
Apabila demikian adanya, sementara di sisi yanglain pengampunan
itu sendiri mungkin terjadi dan pengetahuan beliau tersebut berkaitan
dengan ketiadaan akan manf.aatnya bukan dengan hal yang lainnya;
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maka tujuan memintanya bukanlah untuk mendapatk anny a melainka n

untuk mengagungkanDzat yang Jipanjatkan doa kepada-Nya. Dan

ketika pengampunan tersebut mustahil untuk diperoleh, maka Dia \SEl

akan memberikan ganti y^ng layrft dengannya berupa pahala, ata,r

ditolaknya keburukan sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits

Rasulullah ffi. Dan adakalanya de ngan hal itu mereka memperoleh

keringanan (azab) dari Allah \H setragaimana dalam kisah Abu Thalib.

Inilah maksud ucapan Ibnul Munayyir.

Namun penjelasan Ibnul Mun,ryyir ini masih perlu diteliti lagi.

Karena hal tersebut, berkonsekuer.si pada pensyariatan permohonar
ampunan untuk seseorang yang mustahil diampuni menurut Syara'.

Dan pengingkaran ini disebutkan clalam firman-Nya:

{ @'4?,Jjl-\i ;*; Sr;c 6j(, ;# 5(u y,

"Tidak pd.ntas bagi Nabi dan orang.orangyang beriman memohonkar,.

d.nxpundn ftepada Alkb) bagi orang-ontng rnus!?xh. " (QS. At-Taubah [9]: 1 13 )

Sementara itu, pada awal kisah ini muncul kemuskilan yang lain,
Yaitu, Nabi ffi menyebutkan secara mutlak bahwasanya diri beliau'

diberikan pilihan terhadap orang-o::an g munafik, antar a memintakan.

ampunan atau tidak memintakan ampunan, dengan firman-Nya \H:

4 iLl,*,;,\-e j;51 5 { }I:,;1b "Kdlnu memintakan drnpund.n bagi

mqeka atau tidak meminakan anrpurun bagi mtreka" (QS. At-Taubah [9]: 80)

Dan beliau berpedgman pada mafhtrm al-'adad yaitu tujuh puluh, lalu

berkata: ttq:G i"j't ll "Aku akan rnemintakan ampunan lebih dari
tujuh puluh kali," padahal lama sebelum itu Allah telah menurunkan
ayatz { Sj ;.lff\45;'4,4. ,:^a\\;}J.Sr}t\1,6j\ 4 Afyg "Tidah

pantas bagi Nabi dan orang-ordngyang beriman memohonkan drnpunan
(hepada Allab) bagi orang-ordngmuq'rik ualaupun mereka itu memiliki
kekerabataz." (QS. At-Taubah [9]: 113) Karena ayat ini-sebagaimanayang
akan diuraikan nanti ketika menafsirkan surah ini-turun berkenaan
dengan kisah Abu Thalib saat beliau 4:s,berkata: 11dlbCip u C'A ;a;jl;in

.ffi: Bal 13:'Danjanganlab engkau (tVubamrna)) ...," (QS. At-Taubab [9J:84)



"Aku benar-benar akan memintakan ampunan untukmu selama aku

tidak dilarang." Tidak lama kemudian ayatitlrpun turun. Dan sesuai

dengan kesepakatan para ulama, Abu Thalib wafat di Makkah sebelum

peristiwa Hijrah.

Sedangkan kisah Abdullah bin Ubay ini terjadi pada tahun ke 9 H
sebagaimana telah disebutkan. Maka bersamaan dengan itu, bagaimana

mungkin boleh memintakan ampunan untuk orang-orang munafik
sementara pada ayat yangsama kekufuran mereka sudah pasti?

Saya mengetahui jawaban dari sebagian mereka terkait masalah ini.
Kesimpulannya,bahwa yangdiarang dalam hal ini adalah memintakan
ampunan yang pengabula rLrly a diharapkan, hingga tujuannya adalah

diperolehnya ampunan bagi mereka sebagaimana dalam kisah Abu Thalib.

Berbeda halnya dengan permohonan ampunan untuk orang sepefti

Abdullah bin Ubay. Karena permohonan ampunan tersebut bertujuan
menghibur hati orang yang masih ada di antara mereka. Namun
menunrt saya jawaban ini tidak dapat diterima.

P erny ataan senada disampaik an az-Zamakhsyari. Ia menyatakan :

"Jika kamu katakan: Bagaimana mungkin orang yang paling fasih

bahasanya dan paling memahamigaya bahasa maupun perumpamaan

di antara mereka (yaitu Rasulullah S) tidak menyadari bahwasanya

pengeftian bilangan ini (yaitu tujuh puluh kali) ialah bahwa meskipun
banyak memintakan ampunan tetap tidak akan diberi, apalagi beliau

telah membaca firman Allah W , { -7;; ooV\#'-^ dt;uy'fi'Yang
demikian itu karena mereka ingkar (hofir) kepada Allah dan Rasul-Nyo'

(QS. At-Taubah [9]: 8O), lalu beliau ffi menerangkan perkara y^ng
menjauhkan pengampunan buat mereka?

Aku(az-Zamakhsyari) katakan: Hal itu bukanlah tidak beliau sadari.

Namun beliau melakukan 
^pa 

yang dilakukannya dan mengatakan

apa y angdikatakannya untuk memperlihatkan kasih sayangnya yang
begitu besar dan belas kasihannyayangbegitu dalam kepada manusia.
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Ini sebagaimana ucapan Nabi Ibrahim .r)@;: { Ut3;'iXgo#Jib
' Dan barang siapa mendurhakaiku, n,wka Engkau Maba Pmgampun, Mah,t.

Pmya.yang.' (QS. Ibrahim $\: 3 6) D an kelembutan yang diperlihatkan
oleh Nabi ffi tersebut terkandung b:las kasihan beliau kepada vtrtatnfc;
supaya sebagian umatnya juga menl,ayangisebagian yang lain." Sampai

di sini penj elasan az-Zamakhsyari.

Pendapat az-Zamakhsyari ini telah dibantah oleh Ibnul Munayyir
dan lainnya. Mereka mengatakan: "Penisbatan firman Allah kepad,r

Rasulullah it$ tidaklah diperbolehkan. Karena Allah \H mengabarkan

bahwa Dia tidak akan mengampuni orang-orang kafir. Apabila Dia
tidak mengampuni mereka, maka memintakan pengampunan untuli
mereka merupakan perkara yang m'rstahil. Dan meminta perkara yan$
mustahil tidak mungkin dilakukan oleh Nabi ffi."

Di antara mereka ada y ang meng atakan : " Dilar angfly a memintakan
ampunan untuk orang yangmeninl;gal dunia dalam keadaan musyril.:

tidaklah berarti dilarangnya memintakan ampunan untuk orang yan1i

meninggal dunia dalam keadaan memperlihatkan keislaman, karenz,

barangkali keyakinannya benar." Lri jawaban yang baik.

Pembahasan tentang ayat ini telah saya sebutkan di dalam Kitab
"al-Jani-iz" (hadits no. 1366). Pendapat y^ng dirajihkan, bahwa ayat

tersebut (At-Taubah t9l: 113) tunrn sangat jauh dari kisah Abu Thalib,
dan bahwa^yatyang turun berkenarrn dengan kisah Abu Thalib yaitu:

<"A;ciii #;4 j,sNi uiy$ "Sunggub, engkau (Mubammadl

tidak dapat memberi petunjuk ke.oada orang ydng engkau kasihi,
tetapi Allab memberi petunjuk, ke1,ailo orang ydng Dia kehendaki"
(QS. Al-Qashash [28]: 55) dan yang telajr saya jelaskan, dalilnya ada di sana.

Hanyasaja pada ayat selanjutnya (yaitu ayat 80) terdapat penegasan

bahwasanya mereka (orang-orang nrunafik) telah kufur kepada Allah
dan Rasul-Ny", ini menunjukkan bahwa penegasan kufurnya orang-
orang munafik ini terjadi jauh setelah kisah permohonan ampunan
beliau itu.

ffi 
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Boleh jadiyangpertama kali turun dan menjadi pedoman Nabi ffi
ialah firman Allah: 4 {N';.Jt',/'* {;;5 o1A}Fl5i p*,y
"(Sama saja) engkau (Mubammad) memohonkan drnpund,n bagi mereka
atau tidak memohonh,an ampunan bagi mereka. Walaupun engkau
memohonkan d.rnpunan bagi mereka tujub puluh kali, Allah tidak akan
mernberi drnpuna,n kepada mereka." (QS. At-Taubah [9]: S0) Khusus
sampai di sini saja. Oleh karena itulah jawabanNabi ffiatxpertanyaan
Umar terbatas pada at-takhyir (dua pilihan) dan penyebutan 'u*
(tujuh puluh kali permohonan ampun). Lantas di saat kisah itu terjadi,
Allah membukatirai permasalahan itu dari kaum Muslimin, membuka
kedok orang-orang munafik itu di hadapan manusia, dan menyiarkan
kepada kaum Muslimin bahwa orang-orang itu telah kufur kepada
Allah dan Rasul-Ny".

Barangkali inilah rahasia mengapa a1-Bukhari membuat judul bab
dari ayat ini dengan membatasinya pada bagian ini hingga firman-Nya:

{ ,l{',ii 'tp-Jt\ "Allah tidak akan memberi arnpunan kepada rnerekd.."

Dan ayat tersebut tidak disempurnakan dalam satu naskah pun dari
kitabnya, sebagaimana yang biasanya terjadi ketika para perawi
menyebutkan redaksi periwayatan yangberbeda satu sama lain.

Jika seseorang benar-benar mau memperhatikan dengan teliti, ia
akan menemukan bahwa penyebab orang menolak hadits tersebut atau
menafsirkannyadengan keliru ialah dugaan mereka bahwa firman Allah:

4.Lii, A9\#'- t|,*ty "Yang demikian itu karena mereka ingkar
(k"fir) k pod"Allith dan Rasul-Nya" (QS.At-Taubah [9]: 80) turun bersama-

sama dengan firman-Nya: { ,it };J\ "(Sama saja) engkau (Muhammad)

memobonkan arnpr4ndn bagi merekA" (QS. At-Taubah [9]: 80). Yaitu ayat

itu turun dengan lengkap sekaligus. Sebab jika diperkirakan turunnya
lengkap sekaligus, niscaya larangan itu disertai dengan 'illat, sementatra

ayat itu tegas menyebutkan bahwa permohonan ampunan tidak
berguna, baik sedikit maupun banyak.

Jika tidak, apabila diperkirakan bagian ini (yaitu firman-Nya:Yang
demikian itu karena mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nyr)turun
terpisah dari bagian awal ayat-sebagaimanayangtelah saya jelaskan-
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maka kemuskilan masalah ini terjawab sudah. Kalau perkaranya
demikian, maka argumentasi orang yang berpedoman dengan mafhum

al-'adad dari kisah ini adalah benar adanya, dan tindakan Nabi M
yangberpedoman pada makna lahiriah ayat hingga muncul dalil yang

mengalihkan dari makna lahiriah ryat tersebut-sebagaimana yan1
disyariatkan dalam persoalan berbagai hukum-tidak mengandung
kemuskilan apa pun. Segala puji ba;;i Allah atas apa yang diilhamkan
dan diajarkan-Nya.

Dalam riwayat Abu Nu'aim al-Hafizh, penulis Hilyatul Aulik,'
saya menemukan al-Juz'ut33 y arlg m()ngumpulkan j alur-j alur hadits ini
dan dia menjelaskan makna-maknanya, Ialu saya menyimpulkannya.
Di antaranya Abu Nu'aim mengat,rkan: Pada riwayat Abu Usamah
dan selainnya dari Ubaidillah al-Urnari, mengenai perkataan lJmar,
disebutkan: ((gcreti.:it j; ;d3t ot iirl 3\4 'i3 4L ;C\1; "Apakah
engkau (ya Rasulullah) akan menih,rlatkan jenazahnya padahal Allah
telah melarang engkau menshalatkaa jenazah orang-orang munafik?"
Dan ia tidak menerangkan letak larangan tersebut. Lalu penjelasannya

disebutkan dalam riwayatAbu Dharnrah dari al-Umari. Penjelasannya

adalah bahwa maksud menshalatkan mereka itu ialah memintakan
ampunan untuk mereka dan redaksi riwayat Abu Dhamrah itu
berbunyi: G,t,:J;-oidrt aU: i111"Padahal Allah telah melarangmu
meminta ampunan untuk mereka."

Dalam hal ini, Abu Nu'aim mengatakan: "Llcapan Ibnu Umat 4#,:
xev!;2'iai,iL6l\2 i\ ij:;t -61y 'Lantas Rasulullah ffi menshalatkannya

dan kami berimam dengan beliau' nrengandung faedah bahwa lJmar
meninggalkan pendapatrlya dan me ngikuti Nabi M." Abu Nu'aim
memberitahukan bahwa Ibnu Umar membawa kisah ini dari Nabi ffi
tanpa ada perawi perantara, berbeda halnya dengan Ibnu Abbas @.;,.
Ia menerimanya dari Umar karena Ibnu Abbas tidak menyaksikan
kisah tersebut.

t31 Al-Juz'u yaitu setiap kitab kecil yang di dalamrLya dikumpulkan se,iumlah riwayat dari salah
seorang periwayat hadits, atau dikumpulkan di dalamnya perkara yang berkaitan dengan satu
tema secara spesifik. (Silakan llhatt Taisir Mushthalab al-Ha.dits tulisan Abu Hafsh Mahmud bin
Ahmad bin Mahmud Thahhan an-Nu'aimi, hlm. 131).-r'*

ffi Bab 13: "Danjanganlab engkau (Mubammai) ...." (QS. At-Taubab [9J:84)



Lebih lanjut Abu Nu'aim menerangkan: "Hadits bab ini memuat
beberapa faedah, di antaranya:

1) Diperkenankan memberikan kesaksian terhadap seseorang
berdasarkan kondisinya semasa hidup maupun setelah meninggal.
Buktinya ialah ucapan lJmar: (&V +t -^.r.1|) "sesungguhnya
Abdullah (bin Ubay) seorang munafik," dan Nabi ffi tidak
mengingkari ucapannya itu.

2) Celaan yang dilarang terhadap orang yang telah meninggal
dunia ialah celaanyang bertujuan mencaci habis-habisan bukan
memperkenalkan.

3) Kepada orang munafik diberlakukan hukum-hukum Islam secara

lahiriah.

4) Sekadar mengumumkan kematian seseorang tidak termasuk bentuk
an-na'yu (meratap) yang dilarang.

5) Demi kepentingan yengmenyangkut agama, orang yangmemiliki
kelapangan harta diperkenankan meminta sesuatu dari hana orang
lain yang diharapkan keberkahannya.t3a

6) Orang yang masih hidup dan taat beragama tetap berbuat baik
kepada pelaku kemaksiatan meskipun telah meninggal dunia.

7) Diperkenankan mengafani jenazah dengan kain berjahit.

8) Diperkenankan menunda penjelasan dari waktu turunnya wahyu
sampai waktu yar,1 diperlukan.

9) Mengamalkan hal yang bersifat lahiriah bila suatu nash mengandung
banyak interpretasi.

lO)Orang y^rLg lebih rendah kedudukannya boleh memperingatkan
yanglebih tinggi kedudukannya, jrkaia memperkirakan orang itu
melupakan sesuatu.

13a Yang paling tepat ialah bahwa tabarruk seperti ini hanya dikhususkan pada Nabi S selama beliau
masih hidup, tidak pada orang lain. Haram hukumnya benabarruk dengan seseorang selain
beliau ffi dan tidak pula dengan beliau S setelah wafatnya. Permasalahan serupa juga sudah pernah
diielaskan pada jilid pertama dan jilid ketiga dari kitab ini. IVallhhu a'lam. 1;1
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11) Orang vang lebih tinggi kedudukannya memperjelas perkarayanfi
dianggap sukar oleh orang yaryilebih rendah kedudukannya.

12) Penanya diperbolehkan meminta penjelasan kepada orang yanfi
ditanya terkait perkara yang rnengandung kemungkinan akar,

terjadi di antara mereka, begitu juga sebaliknya.

13) Diperkenankan tersenyum <li hadap an jenazah ketika ada.

perkara yang menuntut demi rian . Para ulama menganjurkan
tidak tersenyum demi sempurnanya kekhusyukan, namun ini
dikecualikan ketika diperlukan. Wabillibit Taufiq.

..;\*d/:

-=6F-

ffi 
Bab Ii: "Dan janganlab engkau (tLlubammait) ...." (es. At-Taubab [9J: 84)



"Mereko okan fursumph kepodomu
dengon nomo Alloh, ketiko komu

kemfuli kepda mereko, agar kamu
berpling dori mercka. Moko berplingloh
dari mercka; korcna sesungguhnya mercko

iat berjiwo kotor don tempat mercko
Nerako lahanoffi, sebagoi fulasan otas

opo yong teloh mercko kerjokad'
(QS.At-Taubah [9]: 95)
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GV ir'#t,ili6 1l iU #r-;y Ab eirr 6:f u;

ai,6 ,i-J;:v LfrK 1i(i., &f i.r,*nlp 3irr Ji;
H !frrLlWY e)t J:* b VK eiSr
.tt [rr ero:{-riJl14<4rr[i(] "' jl.$ fiy;4fifsy

4673. Yahya meriwayatkan kepada kami, ia berkata: "Al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari
Abdurrahman bin Abdillah bahwa,;anya Abdullah bin Ka'ab berkata:
"Aku mendengar Ka'ab bin Malik berkata ketika tidak mengikuti
Perang Tabuk'Demi Allah! Tidaklah Allah menganrniakan kepadaku
nikmat setelah memberiku petunjuk, yang lebih besar daripada
kejujuranku kepada Rasulullrh gi bahwa aku tidak akan berdustrr

kepadanya, karena (ika aku berdusta) aku akan binasa sebagaimana
binasanya orang-orang yang berduste. ketika ayat iniditurunkan :'Merehr.

akan bersumpah kepadamu dengan narna Allab, ketika kamu kembali
kepada rnerekd.,' hingga: 'orang-orar,'.gfasih,."' (QS. At-Taubah [9]: 95-96,1

--i

Perkataan:

14 w \;*fi w t*A 6"!y ;-ie $,%1 41/bly4 y,4?,-,\il "Bab :

Firman-Nya:'Mereka akan bersumpab kepadamu dengan ndrna Allah,
hetika kamu kembali kepada mereka, agar kamu berpaling dari mereka.

Maka berpalinglah dari rnerekd."' ((,S. At-Taubah [9]: 95)

Lafazh Htidak tercantum dalam naskah riwayat al-Ashili, yan?;

benar adalah mencantumkannya. Kemudian al-Bukhari menyebutkan
pada bab ini cuplikan hadits Ka'aL bin Malik yang panjang tentang;
kisah taubatnya. Dan cuplikan inil,fi yangmemiliki korelasi dengan
judul bab.

1r8 Dalam naskah 1.r; tertulis setelahnya: q)1.

m,F Ba^b 14: "tVereka akan beraumpab rtepaAamu ...." (QS. At-Taubab [9J: 95)



HADITS

Perkataan ,l#:y eG nt'r;:i6l "Tidaklah Allah menganrniakan

kepadaku nikmat." Deririkian disebutkan redaksinya dalam mayoritas
naskah riwayat. Sedangkan dalam naskah riwayat al-Mustamli tertulis:
(4 *.e &D "Nikmat kepada seorang hamba." Namun lefazh
penamalah yang benar. Syarah hadits ini selengkapnyatelah disebutkan
dalam Kitab "al-MaghAzi" (hadits no. 4418).

/\v.7\.
--l$!\--
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"Mereko oksn furc:,umph kepdomu
ogar komu bersedio menerimo merekd.

sekolipun komu menerimo merckd'a

Hingga firman-Nya:
" Orong-orong yong fasiH'

(QS.At-Taubah [9]: 96)

4. "f V-Ji u9";#'t;2:n H3lg
[rr'+ryJl] ( <*:,;;i] ^J, JI

Perkataan:

K <*;ri * l5 tL-q 
-#tp;l ug"i;t#]t H i,)ti. h,Nt l6l*Bab:

Firman-Nya:'Mereh,a akan bersurupab kepadamu, agar kamu rida
kepada mereka. Tetapi jika seh,iranya kamu rida kepada mereka' hingga

firman-Ny a:' Orang-ordng yang fasi,b.' " (QS. At-Taubah l9l: 9 6)

Pada naskah riwayat Abu Dzar judul bab disebutkan seperti ini,
tanpa pencantuman satu hadits purr. Dan pada naskah riwayat y^ng
lainnyajudul bab ini justru tidak acla.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid bahwasanya ayat tersebut turun berkenaan dengan orang-

orang munafik.

\139r
* t-l\,1,/..

lre Dalam naskah 1.r1 tertulis: nlr:,!.

# Bab: "tUereka afran berturnpab kepaAamu agar katnu berae)ia ,,,," (QS, At-Taubab [9J: 96)



" Don (odo pula) orang lain yong
mengokui doso-doso meteka, mereko
menco m pu rod ukka n pkerjaa n ya ng

fuik dengan pekerjoon loin yong buruk
Mudoh- mudohon Allah menerima tsubot

mereko. Sesu ng g uh nyo Alla h
Moho fungompun, Moho funyoyanl'

(QS. At-Taubah [9]: 102)

WjG \YA'o;;\rF'*'r/! - \o
r1'6 <,r2<.rf W3;sxi;:eq

[t.t 'ir-:Jl]

'\Fr"'b.j
':tl

-7 e)

u5iL'rtGL t bgL wt;'r' fi" \fr'"rL

:JEa4ur ?i+, #Wr*I; zW-;f.w'*,b-
"'q5;iu ,,juCr; gtrT ii:ijt ,ruf '6 +Lr JyrJE 1

1a0 Dalam naskah lrey ditambahkan: d;.
ltr Dalam naskah 1,ry setelahnya: oi'il.
rt2 Dalam naskah 1r"y ditambahkan: rl:, 

",,.ro3 Dalam naskah t;l tenulis: U{ru.

TD

TE
J
(,l

tlYt
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,2b aI t dg W) sr, -;lY #g # ,y
tY+3'";,*Wfr,2i1Jt AJ-i et#i UFsl 'iJ'i6
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.(( '#ht:SW'W?rS\A.V
4674. Mu'ammil meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin
Ibrahim meriwayatkan kepada kami: Auf meriwayatkankepada kami:
Abu Raja meriwayatkan kepada kami: Samurah bin Jundub W
berkata: "Rasulull^h M bersabda kepada kami: 'Tadi malam dua

orang berkunjung kepadaku dalanr mimpiku. Mereka lantas pergi
membawaku. Lalu sampailah kami di sebuah kota yang dibangun
dari batu bata emas dan batu bata perak. Di sana kami bertemu
dengan sejumlah laki-laki yang se:engah tubuhnya terlihat sangat

tampan seperti manusia tertampan ymg pernah kalian lihat, sedangkan

setengah tubuh lainnya sangat buruk seperti manusia paling buruk
yang pernah kalian lihat. Kedua orang tadi berkata kepada mereka:
'Pergilah kalian berendam di sungai itu!' Maka mereka pun berendam

di sungai itu, kemudian kembali kepada kami. Keburukan mereka

lenyap dan mereka sekarang benar-benar tampan. Keduanya berkata

kepadaku: 'Ini adalah Surga 'Adn danitu adalah tempatmu.'Kemudian
keduanya berkata: 'Adapun mereka yang separuh tampan dan separuh

buruk rup a adalah oran g-o r ang y an1 mencampuradukkan perbuatan
baik dengan perbuatan buruk, namun Allah mengampuni mereka."'

ffi;e Bab 15: "Dan (a2a puk) orang lainyang mrngakui.,.." (QS. At-Taubah [9J: ]02)



UDUI BAB

P e rkat aan, l4 b,|a+V;A i'ift7t b, l-I.-, 6l " B ab : F i rm an-N y a:' D an
ordng-ordng lain y ang rnengakui dosa-dosa rnereka."' Demikian redaksi

yangterteru dalam naskah riwayat Abu Dzar. Sementara itu perawi
yang lainnya menyebutkan ayat di atas sampai laf.azh: ';-, (M^h^
Penyayang).

Pada bab ini, al-Bukhari menyebutkan petikan dari hadits Samurah

bin Jundub tentang mimpi Rasulullah M y^ng panjang, yang akan
dicantumkan selengk ap ny 

^ 
be rikut sy ar ahny a dalam Kit ab " at-Ta' bir"

(hadits no. 8047).

Perkataan, lb, 6;l"Mu'ammil meriwayatkan kepada kami."
Pada naskah riwayat al-Ashili dan yang lainnya ditambahkanlaf.azh:

ttp\i+ #ty'll "Yaitu bin Hisyam." Isma'il bin Ibrahim adalah orang

yangdikenal dengan Ibnu Aliyyah.

Perkataan z li; g y;ir51 "Yang setengah tubuhnya tampan."
Satu pendapat mengatakan (ejaan) yang benar ialah.(;;, karena ia
merupakan kbabar oK. Namun mereka menyimpulkannya bahwa oK
di sini b ersifat t aa m (tidek berf un gs i seb agai ma na lazimnya), sedan gkan

')i danj;i sebagai mubtada dan khabar.

rq*rr..*<ry-
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"Tidak pantas tfugi Nobi dan
oro ng - oro ng )/o ng furi mo n

memohonkan ompunon (kepodo Alloh)
bogi orong -onong musyriK'

(QS. At-Taubrah [9]: 113)

\ ;r%-ti,rpr. 6-l(t # 6ft F'*9! - \ 1

[rrr'L.Fl]('e- ,ilt

t lYo

1{ Dalam naskah 1.e; ditambahkan: o$.
ils Dalem naskah 1.r1 tenulis: .rJl J=r.

,.
Bab l6: "TOak panta.r bagiNabi...." (QS. A'-Taulab [9J: 111)



t,'#--fi1 V#3- 6 W( 5lJ6 # <,{ 6 }
q .4,r# 6 # d{; ti #;1, JS 4fi rl'a

..,',:,,,'.'...,:'..]..

4675.Ishaq bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Abdurrazzaq meriwayatkan kepada kami: Ma'mar mengabarkan
kepada kami, dari az-Zthri, dari Sa'id bin al-Musayyib, dari eyahnya:
"Pada saat Abu Thalib menjelang ajelnya,Nabi ffi masuk menemuinya
di rumahnya sementara di dekatnya ada Abu Jahal dan Abdullah
bin Abi Umayyah. Nabi ffiberkata: ''Wahai pamanku! Ucapkanlah
Lh iliha illallih (tidak ada ilah yeng berhak disembah dengan
sebenarnya melainkan Allah), y^ng dengannya aku akan berhujjah
membelamu di hadapan Allah W !'

Abu Jahal dan Abdullah bin Abi Umayyah berkata: '\Wahai
Abu Thalib! Apakah kamu membenci millah Abdul Muththalib?'
Nabi ffi berkata: 'Aku benar-benar memohonkan ampunan kepada

Allah untukmu selama aku tidak dilarang.' Lalu turunlah ayatz'Tiddk
pantds bagi Nabi dan orang-ordngyangberirnan memohonkan arnpund.n

ftepada Allab) bagi orang-orang musyrik, sekalipun ordng-orang itu kaum
kerabat(nya), setelab jelas bagi mereka, babwa orang-ordng musyrik itu
pengbuni Neraka Jal)AnAn-l."' (QS. At-Taubah [9]: 113)

JUDUL BA3

Perkataanzt4'"-'+.A-\ij,t3-r\rp(,6-i\t:4<rf YF'ij}..1ti1"Bab,
Firman-Nya: 'Tidak pd,ntds bagi Nabi dan orang-orang yang beriman
memobonkan ampunan (kEada Allab) bagi orang-orang musyrik."'
Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan hadits Sa'id bin al-Musayyib
dari ayahnya tentang kisah waf.atnya Abu Thalib. Hadits ini telah
disyarah dalam Kitab "al-Jani-iz" (hadits no. 1360). Dan hadits ini juga

akan disebutkan lebih lanjut dalam Bab: "Tafsir Surah Al-Qashash,"
insya Allah.

Kitab LXV:At-Talatr ,tm
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"Sungguh, Allah teloh menerimo toufut
Nobi, orong-orong M'uhojirin don orong-

orong Ansho+ yon,g mengikuti Nsbi
Wdo moso-moso:sulit, seteloh hoti

segolongon dori mercko hampir furpoling,
kemudion Alloh menerima taubot mereko.

Sesungguhnya Alloh Moho tungosih,
Moho funyoyong kepdo merekd'

(QS. At-Tauh,ah [9]: 117)

#i& <.( ,3 F 
,*,r/! \V) ,6

4ll

Y )J)'e ;#:i {u<, A :#\ OJi'n' rt41l,
4 4W 4v 13 ;.i,;.rg-] J3 b* ;r4

[rrv,ir-rjl] 4.Up3r7,

'it5 
"i; 

Gt e'JL:Jti 6f* G 3sir;'w
jTclJe, ad

lft Dalam naskah 1e1 tertulis: 
^l_:, 

r,\.
t+z palem naskah 1.ey setelahnya tertulis: .1Yl
r48 Dalam naskah 1e1 tidak tercantum: 1.

ffi 
Bal IZ: "sunggu^b, Altab telab mzncrima taulat Na-bi...." (es. At-Tautab [9J: IIZ)

t1Y1



,Jti *ri+ #t ni ,;l; tfrL,L W \frL4'isf Ju

#,Ili,r .iLAi,+i 
'Jr: # t,#ilt',ba.g,

,r;S ry ll,Jtt'',,',:.& b # :y #'qV 3q -

.dJE{iiF o}irsilI g,y*1l GqYG
,*#$$tJI 'rst* _)v r*-gxiAi dt:'"'bL,**

.Uofr * *,lltY ,fr A$::n*qb irftt Jti-

4676. Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu \7ahab meriwayatkan kepadaku, ia berkata: "Yunus mengabarkan

kepadaku." [C] (al-Bukhari beralih ke sanad berikut)

Ahmad berkata: Dan Anbasah meriwayatkan kepada kami: Yunus
meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata: Abdurrahman
bin Ka'ab mengabarkan kepadaku, ia berkata: Abdullah bin Ka'ab
mengabarkan kepadaku-di antara anak-anak Ka'ab dialah yarLg
menjadi penuntunnya ketika mengalami kebutaan-ia berkata: "Aku
mendengar Ka'ab bin Malik tentang haditsnya: 'Dan terbadap tiga orang
yangdiangguhkan (pmerirnadn taubat) mereka' (QS. At-Taubah [9]: 118),

ia berkata di akhir haditsnya: 'sesungguhnya di antara taubatku adalah

aku mengeluarkan dari seluruh hanaku untuk sedekah kepada Allah
dan Rasul-Nya. Nabi ffi bersabda: 'Tahanlah sebagian hartamu,
itu lebih baik bagimu."'

Perkataan: t^i{r 4 )-,*il 6a7g:ly, ,*iS'A 4( tA } ,o$ vU
"Bab: Firman-Nya:'Sunguh, Allab telab menerima taubat Nabi, ordng-

ordng Muhajirin dan orang-orang Ansbar....'" (QS. At-Taubah l9): 117)

Kitab I){V: At-Tafair ffi



Demikian r.ertera pada naskah riw:ryat Abu Dzar, sedangkan dalam

naskah riwayat lainnya mencantunrkan ayat tersebut hinggalaf.azh:

fi-- (MrhaPenyayang).

Di dalam bab ini al-Bukhari rr enyebutkan petikan dari hadits
Ka'ab yang panjang tentang kisah taubatnya, dan syarahnya telah
disebutkan selengkapnya dalam Kit rb "al-MaghAzi" (hadits no. 4418).

Bagian hadits yang diringkas oleh al Bukhari di sini juga tertera dalam

Kitab "al-'WashAyi."

Perkataan:

t;;-6:E ;:,.iG u;r,-3i,j6 .",; g;i * ;ye-E e6 ;; J;i\l'",r)
"Ahmad bin Shalih meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahab

meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Yunus mengabarkan kepadaku.
Ahmad berkata: Dan Anbasah merirvayatkankepada kami, ia berkata:

Yunus meriwayatkan kepada kami." Maksudnya, Ahmad bin Shalih
meriwayatkan hadits ini dari dua o::ang guru dari Yunus, hanya saja

ia memisahkan keduanya karena perbedaan sbigbat (format kalimat).

Selain itu, lahiriah perkataan al-Bukhari di atas menunjukkan
bahwa sanad dari keduanya sama, prdahal tidaklah demikian, karena
pada riwayat Ibnu \7ahab disebutkan bahwa guru Ibnu Syihab di sini
ialah Abdurrahman bin Ka'ab sebagaimana pada riwayat Anbasah.
Dan tidak pula demikian, akan tetapi pada riwayat Ibnu Vahab
disebutkan Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'ab. Begitu pula yang

diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari Sulaiman bin Dawud al-Muhri dari
Ibnu Vahab.

Ada kemungkinan al-Bukhari berpedoman bahwa Abdurrahman
dinisbatkan kepada kakeknya sehinl;ga kedua riwayat tersebut sama.

Hal itu diperingatkan oleh al-HafizhAbu Ali ash-Shadafi berdasarkan

pada apayangsaya baca dalam tulisannya sendiri dengan catatan kaki
naskahnya.

*3 Bal I7: "Sunggub, Allab tekb mewhna taulat Nali...." (QS. At-Taubab [9J: 1]7)



Saya (Ibnu Hajar) katakan: Riwayat Ibnu \7ahab dengan sanad ini
tidak diriwayatkan kecuali oleh al-Bukhari saja yang terdapat dalam
Kitab "an-Nadzr," lalu pada naskah rittayat Abu Dzar disebutkan:
"Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'ab." Dan an-Nasa-i meriwayatkan
sebagian hadits tersebut. Saya mendapati sebagian hadits itu juga

dalam Sunan Abi Dawud dart Sulaiman bin Dawudyangmerupakan
guru al-Bukhari sebagaimana dalam riw ayat an-Nasa-i, dan diriwayatkan
juga dari Abuth Thahir bin as-Sarh dari Ibnu Wahab juga.

utlYrfi"-'q4sir-
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" Don terhodop itiga orang yang

ditinggolkon. Hingg,o ketiko bumi teroso
sempit fugi mereku, podohol bumi itu
luos don jiwa meruko pun teloh (pulo

terosa) sempit bogi nnereko, sertu mereko
teloh mengetahuit bohwo tidok odo

tempot lori dori (sikcran) Allah, meloinkon
kepoda-Nyo sojo,, kemudian Allah

menerimo tsufut mercko ogar mereko
teta p da lo m tn u fut:nyo. Sesu n g g u h nyo

Alloh Moho funerima taubot,
Moho tunyayonl'

(QS. At-Taubah [9]: 118)

6ti ritr- W 6jii ri)ai ey'n'?! - \ 

^..tt4it ,;A-;)tHY ei:;r"o Urvr,'i'ii 6;i;*;* 3c * At 
^ 

J t ;irc:r#*' i r;s,

[rrrr,iJr:Jl] 4 ].#i4r]l i$Lt-
lae Dalam naskah tol tidak tertulis: -L.r50 Dalam naskah 1ay setelahnya tenulis: q11.

ffi\.:.*'"
'ietits.*lltlf,

Bab 18: 'Dan terbadap tiga orang yang ?itiggalkan ...." (QS. At-Taulab [9J: I 18)
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ilrilt "'ia=iLli lil :J\3 {rj$fu *b:t *f ,oiui

airr Ji:r, j, $L uL.l$r ij\L i$t'Hli:#
#i t11,ES,: ;qle *i,t {t .i5f;iJl r5L; -k,*,^tv,

air fiyi:r di e?s .Fu oo@'i? & L{, .,ts,il

ib$3'lf;tair il'# u, G*ir i'.i' ,ytW
tu #$M$r Slf e+ir i; ufi ;E;i: r 6 i! r Ji\
.U y, f; Y A g$\* qJU Vr'irot:, 6;l,;,;illt Ji

4677. Muhammad meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Ahmad birr
Abi Syu'aib meriwayatkan kr:pada kami: Musa bin A'yan
meriwayatkan kepada kami: Ishaq bin Rasyid meriwayatkan kepad:r

kami, bahwasanya az-Zuhri telah menyampaikan kepadanya,
ia berkata: Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'ab bin Malil.:
mengabarkan kepadaku, dari ayaL..nya, ia berkata: Aku mendengar:

Ka'ab bin Malik, dan ia adalah salah seorang dari tiga orang yarTri

diterima taubatnya, bahwasan y a ia tidak pernah sekalipun melewatkan
peperangan yang dialami oleh Rasulullah ffi selain dua peperangarr

yaitu Perang Al-'Usrah ffabuk) dan Perang Badar.

151 Dalam nashah 1r,1 tertulis: t'-4t+.

,ffi Bal 18: 'Dan terbadap tiga orang yang ?itit, ggalkan ...." (QS. At-Taulal, [9J: I 18)



Ia menuturkan: *Maka aku bertekad untuk mengatakan yang
sejujurnya kepada Rasulullah M di waktu dhuha. Biasanya beliau ffi
kembali dari perlalanannya pada waktu dhuha. Dan biasanya beliau
mengerjakan shalat Sunnah dua rakaat di masjid terlebih dahulu.
Beliau ffi melarang kaum Muslimin berbicara denganku dan kedua

sahabatku, namun tidak melarang berbicara dengan orang-orang
yang melewatkan Perang Tabuk selain kami. Maka orang-orang pun
menghindar untuk berbicara dengan kami. Hal itu terjadi begitu lama.

Sesun gguhnya p erka r a y ang p alin g aku khawatirkan adalah ketika
aku mati, Nabi ffitidak sudi menshalatkan jenazahkt, eteu Nabi ffi
wafat dalam keadaan tidak mau berbicaradenganku dan tidak seorang

pun yang sudi mengucapkan salam kepadaku. Maka tidak ada yang
mau berbicara denganku dan tidak ada yang sudi mengucapkan
salam kepadaku.

Lalu Allah menurunkanay^t kepada Nabi ffipadasepertiga malam

terakhir yang memberitakan taubat kami. Pada waktu itu, Rasulullah ffi
berada di rumah LImmu Salamah-LImmu Salamah adalah orang
yang memahami benar urusanku dan memperhatikan perkaraku-
Rasulullah ffiberkatakepada Ummu Salamah: '\fahai Ummu Salamah!

Taubat Ka'ab telah diterima.' LImmu Salamah berkata: 'Apakah aku

harus mengutus seseorang kepadanya untuk menyampaikan kabar
gembira ini?' Nabi ffi berkata: 'Kalau itu terjadi, maka orang-orang

akan berdesak-desakan dan menimbulkan suara gaduh di tengah-tengah

kalian sehingga menghalangi kalian tidur semalaman.' Hingga ketika
Rasulullah selesai mengimami shalat Shubuh, beliau mengumumkan

kepada kami bahwa Allah menerima taubat ftami).

Biasanya, apabila beliau ffi merasa gembira, maka wajah beliau
berseriberseri bagaikan bersinarnya bulan. Dan kami, khususnya
tiga orang yang melewatkan peperangan, termasuk orang-ora ig y ang

diterima alasannya meminta izin untuk tidak berperang ketika Allah
menurunkan penerimaan taubat kami.

Kitab LXV:At-Tala?r



Kemudian ketika disebutkan orang-orar,g yang berdusta kepad;r

Rasulullah ffi dari orang-ora ng y ar. g tidak ikut berperxng, kemudian
mereka menyampaikan alasan yang batil, maka mereka disebutkarL

dengan seburuk-buruk sebutan yirng ditujukan kepada seseorang,

Allah \W berfirman: 'Mereka (oraag-orang munafi.k yang tidak ikut
berperang)akan mengemuh,ahan alasannya kqadamu hetika kamu telal,

kembali hepada mereka. Katakanlab (Muhammad):'Janganlab kamtr

mengemukaban alasan; kami tidak percaya lagi kepadamu, sunguh,
Allah telah memberitabukan kepada kami tentang beritamu. Dan AllaL,

akan melibat pekerjaanmu, (demikian pula) Rasul-Nya."'
(QS. At-Taubah [9]: 94)

JUDUL BAB

Perkataan: [oi{r 4 9.,4 b:\i # A6 6yu-'t}S 4j\ rii)i :F,bl
"DAn terbadap tiga orangyangditin,rgalkan. Hinga ketika bumi terasa',

sernpit bagi mereha, padahal bumi itu luas...." (QS. At-Taubah [9]: 118)

Demikian tertera dalam riwayat Abu Dzar, sedangkan yanglainnyz,
mencantumkan ayat hingg a lafazh n- 3\.

HADITS

Perkataan: 1;ib,ci ;,! 
"3i 

6'"tt'e C"'tl "Muhammai
telah meriwayatkan U.frar"f.", ia berkata: Ahilaa bin Abi Syu'aib
meriwayatkan kepada kami." Dernikian redaksi yang tertera pada.

mayoritas naskah riwayat,sedangkan pada naskah riwayat Ibnus Sakan.

namaMuhammad tidak tercantum. Sehingga dalam riwayat al-Bukharj
y^rlgdisebutkan, yaitu dari Ahmad bin Abi Syu'aib tanpa penyebutan

perawi perantara.

Menurut pendapat mayoritas ulama, terjadi perbedaan pendapar
tentang nasab Muhammad ini. Al-Hakim mengatakan: "Ia adalah

Muhammad bin an-Nadhr an-Nair;aburi, yaitu perawi yang pernah
disebutkan dalam Bab: 'Tafsir Surah Al-Anfil.'"

@ Bal 18:'DanterbaAap tigaorangyang?itin.qgalkan...." (QS.At-Taulab [9J: I18)



Dan dalam kesempatan lain, al-Hakim mengatakan: "Ia adalah

Muhammad bin Ibrahim al-Busyanji, karena hadits ini disebutkan

dari jalurnya."

Abu Ali al-Ghassani mengatakan: nNasabnya talah adz-Dzuhli."
Dan pernyataanny^ ini didukung oleh fakta bahwa di dalam kitab
'Ilal Hadtts az-Zuhri karya adz-Dzuhli, hadits ini diriwayatkan dari
Ahmad bin Abi Syu'aib, dan al-Bukhari sering mengambil hadits
darinya dan biasanya ia mengabaikan nasabnya.

Adapun Ahmad bin Syu'aib, maka nasabnya adalah al-Harrani.
Al-Bukhari menyebutkan nasab Ahmad bin Syu'aib ke kakeknya,
bukan ke ayahnya, adapun nama ayahnyaadalah Abdullah bin Muslim.
Dan Abu Syu'aib itu sendiri merupakan kun-yah (panggilan) Muslim,
bukan h,un-yah Abdullah. Dan kun-yah Ahmad adalah Abul Hasan.
Menurut kesepakatan para ulama hadits, Ahmad bin Syu'aib adalah

perawi yangdinilai xiqah. Dalam Shabtb al-Bukbari, ia tidak memiliki
hadits selain hadits ini.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan beberapa penggalan kisah
taubat Ka'ab bin Malik (hadits no. 4418). Dan hadits ini telah dijelaskan

secara lengkap dalam Kitab "al-Maghizi."

Perkataan z lor-ti li g 
"ti 

G{H- >ril "Mrka tidak ada yang
mau berbicara denganku dan tidak Zdayangsudi mengucapkan salam

kepadaku." Pada naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan

laf.azh:'rb-i:.

Iyadh menceritakan bahwa pada riwayat sebagian perawi hadits
itu disebutkan dengan redaksi: 11;):t:',i'-nt e;i ;1a)l3yy. Akan
tetapi ia menganggap bahwa itu jauh dari keberrrirn. Karena yang
dikenal, kata pdltt hanya di-muta'addi-kan dengan huruf jarr. Namun
itu bisa dijelaskan, yaitu bahwa hal tersebut sifatnya mengikut, atav
dikembalikan kepada pendapat orang yatgmenafsirkan pdlt bahwa
maknanya adalah: "Kamu didoakan selamat dariku."
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Perkataa nz l6ai e "# '{A 
ii *Krl "Dan lJmmu Salamah

memperhatikan perkaraku." Demikian disebutkan pada mayoritas
naskah riwayat lafazh ifi dicant.umkan dengan mem-fatbah-kan
huruf mim, men-sukun-kan huruf. ain, meng-kasrab-kanhuruf nun dan

setelahnya huruf yaber-tasydidberi'sal dari kata ,\ii)I. Sementara itu
pada naskah riwayat al-Kusymihani disebutkan dengan lafazh: tLi,
yaitu dengan mendltammabkar hun rf mim, meng- kasrah -kan huruf. ain,
men-suhun-kan huruf ya dansetelahn'7a huruf nun,berasal dari kata ojit.
Akan tetapi ejaan pertamalah yang paling sesuai.

Perkataanz llj=l1fi1 "Orang-orang akan berdesak-desakan dan
menimbulkan kegaduhan di tengah-tengah kalian." Dalam naskah
riwayat Abu Dzar dari al-Kusymihani dan al-Mustamli disebutkan
dengan laf.azh:'HLX-.

.t5o*;7r--zsr-

Bab 18: "Dan terba2ap tiga orang yang ?iting,,talkan...." (QS. At-Taubal, [9J: 118)



ti;g';|WWE<)Xi(&y
(

"Wohoi orong-orong yong berimon!
Berto l<wola h kepdo Allo h,

dan bersomoloh komu dengon
oro ng - oro ng ya ng bena f'

(QS. At-Taubah [9]: 119)
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4678. Yahya bin Bukair meriwayatka;n kepada kami, ia berkata:
Al-Laits meriwayatkan kepada kami, dari Uqail, dari Ibnu SyihaL,

dari Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'ab bin Malik bahwasanya

Abdullah bin Ka'ab bin Malik-dan ia orang yangmenjadi penunturl
Ka'ab bin Malik-berkata: Aku me ndengar Ka'ab bin Malik bercerita
ketika ia melewatkan Perang Tabuk: "Demi Allah! Aku tidal<
mengetahui seorang pun yang Allah uji dengan kejujuran dalanr

berbicara, lebih baik dari apa yatag diujikan-Nyakepadaku. Sejak

aku menceritakan hal itu kepada I(asulullah ffi hingga hari itu, akrr

tidak pernah berdusta dengan sengaja. Dan Allah \W. menurunkan
kepada Rasul-Nya ffifirman-Nya: 'Sesungubnya Allab telah menerima.

taubat Nabi dan orang-orang Mu,bajirin dan orang-ordng Anshar)'
hingga firman-Nyt'Dan bmdaklaL, kamu bersama dengan ord.ng-ord.nil

yang benarf" (QS. At-Taubah l9l: ll7, ll9)

Pe rkat a a n : [ { 6+iai'J i ;tY,';ii W Vt O-;!i f}k *,.-, \.i] " B a b :

'W'abai orang-orang ydng biriman! Bertakualab kepada Allah dan
hendaklah kamu bersama orang-ordrygyang benar!'" Di dalam bab ini,
al-Bukhari menyebutkan juga cupliJ<an ringkas kisah taubatnya Ka'ab.

.tirt.--4r--

@* Bab 19: "lVabai orang-orang yang beriman! Bertakpakb ...." (QS. At-Taubab [9J: l19)



" Sungguh, teloh dotang kepadomu
seorong Rasul dori koummu sendiri,

furot teroso olehnyo pnderitao n yong
komu alomi, (dio) songot menginginkon
(keimonon don keselomotan) fugimu,
Wnyantun don Wnyoyong terhodop

oro ng - oro ng yo ng beri mo n"
(QS. At-Taubah [9]: 128)
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;nr 'bL,$a;d #'b',;,:g _;.i itss F i'#)
Jnr ?#.fi,ef Gy,.,$! y.tit. gt$
,iil+sit loLiir bH?,;ir# *vt G,tgj\,
aS :;l) ,Hji Ju .,i-Fl'6Ji .s-,"f Gyj

+hl, i,F Jd $14,*:eiv $rt $t-'^iz4p \riJ l*i
,or*4iJ'itt G,F *r2,*V- # iS * .b
,it-Vt'"re #j,93t5 # {, J6 - # iV eii,r*-\r:,
,,t!.Ssis,bv Su, k, Gtiyy;i ltst- $<g ^l'

At,air # stuAenii\r" $t i'r;S e1 &s''€]K3
1*i,iKu dryr ;y,b jx # 1)i't;t.:^1+v
W,;5'-'s,j;S,di3,OHlr * ,y \ili\, AL
* :;J-iuU 6,H;i Jr;l.t,t i'{F,atp iritt'^t11;'t

5i; ii iLr Lp qfi sst*b titr 1t .?'4rri 6\
LEJr bV:$,i-jiil e1::rfr e*3,*i H i
fr-* b $W.: &tJtr,' U'*r c-",-a\ +r5-.iU

]" e.,P yt eribi I g.,,.Atr a:.;i e,#.T Xfll
15a Dalam naskah 1.r; terculis: .5.
155 Dalam naskah 1.ry tertulis: dy c,!.

@:- Ba^b 20: "Sunggub, telab 1atang kepadama dcorang Raaul ...." (QS. At-Taubab [9J: 128)



#V **ti* W & -!rp, ;+'"V iily
'w 6$ ;;,tt'?5$.t",d[ JJ (,rAgi,3;
#:".e F.&l ikj,p # 6'+ ept qi
,i,il;r.i &;rs .q 1,i. * re{ tb'i.rirr #; *?
,13;-,dlr Jvi .?W ;;t *,;;i.]n .f:1 V #
ia-f ,ni'tlririj ;W ;;t,f r\t G,';-lr {;
gW #l tx5.l ,&GL tr" ,;fi Jtii <r g;u;lir
&i .*1 # -AbL G 3. fr $vt -u ar i e rr,

.<<r;-* ii,e!3Le ll ,Jr6i 'ehLtfrl'Lzu-il
4679. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib
mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia berkata: Ibnus Sabbaq

mengabarkan kepadaku bahwasanya Zaid bin Tsabit al-Anshari 45

-dan ia salah seorang penulis wahyu-berkata: "Pada waktu Perang

Yamamah, Abu Bakar mengutus seseorang menemuiku (lalu aku
memenuhi panggilannya) dan pada saat itu LJmar berada di dekatnya.
Abu Bakar berkata kepadaku: IJmar telah datang menemuiku dan
berkata: 'Perang Yamamah telah menelan banyak korban jiwa dan aku
khawatir jika peperangan semakin sering terjadi, maka para penghapal
al-Qur-an gugur di berbagai tempat, yangberakibat kepada hilangnya
sebagian besar al-Qur-an kecuali jika kalian mengumpulkannya.
Dan menurutku engkau harus mengumpulkan al-Qur-an.'

Abu Bakar berkata: 'Aku katakan kepada IJmar: 'Bagaimana mungkin
aku melakukan sesuatu yan1tidak pernah dilakukan Rasulullah ffi?'
Umar menjawab: 'Demi Allah! Mengumpulkan al-Qur-an lebih baik.'
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Hingga ketika LImar berulang-ula;rg kali meminta kepadaku untulr
mengumpulkannya, Allah melapan 3kan dadaku untuk melakukanny{t

dan pendapatku sama dengan pendapat lJmar.'

ZaidbinTsabit mengatakan: 'Dan di sisi l-Jmar ada seorang laki-laki
yangduduk tidak menyebutkan sepatah kata pun. Abu Bakar lantar;

berkata: 'sesungguhnya kamu ini pemudayang cerdas. Kami tidal:
pernah mencurigaimu, dan selama ini kamu mencatat wahyu yan[;

tunrn untuk Rasulullah ffi. OIeh se bab itu carilah dan kumpulkanlah
al-Qur-an! Demi Allah! Andai aku diharuskan memindahkan salatr

satu gunung, maka itu tidak lebih bt:rat bagiku daripada diperintahkar,
untuk mengumpulkan al-Qur-an.'

Aku (Zaid) berkata: 'Bagaimana rnungkin kalian berdua melakukar
sesuatu yang tidak pernah dilakukan oleh Nabi ffi? 'Abu Bakar berkata,

'Demi Allah! Mengumpulkan al-Qur-an lebih baik.' (Zaid berkata),,

'Aku berulang kali mengatakan hal itu kepadanya hingga akhirnya.
Allah melapangkan dadaku sebagai:nana Dia telah melapangkan dade.

Abu Bakar dan Umar.

Maka aku pun mulai mencari-car. al-Qur-an dan mengumpulkannya.
dariapayang ditulis pada kulit, tulang, pelepah kurma, dan dari hapalan

para penghapal al-Qur-an. Hingga aku menemukan dua ayat dalam

surah At-Taubah pada Khuzaimah al-Anshari yang tidak aku temukan
pada yang larnnya, yaitu firman--{ya: 'Sesunggubnya telah datang
kepadamu seord.ng Rasul dari leaur,zmu sendiri, berat terasd olehnya
p enderitadnrn u, s dngat mengingin iean (k e im dnd.n dan kese larnatan/
bagimu)' hingga akhir ayat. Lembaran-lembaran yang dikumpulkan
di dalamnya al-Qur-an itu dipeganp; oleh Abu Bakar hingga ia waf.at,

kemudian dipegang oleh Umar hir gga ia wafaq kemudian dipegang

oleh Hafshah binti LJmar."

Periwayatan Syu'aib dari az-Zuh:'i dikuatkan secara mutaba'ab oleh
LItsman bin Umar dan al-Laits, dari Yunus dari Ibnu Syihab. Dan al-Laits
berkata: "Abdurrahman bin Khalid meriwayatkan kepadaku dari
Ibnu Syihab dan ia berkata: 'Ada pzrda Abu Khtzaimah al-Anshari."'

,,@.-.' Bal 20: "Sunggub, telab 1atang kepa1amu d,orang Ratul ...." (QS. At-Taubalt [9J: 128)



Dan Musa mengatakan dari Ibrahim: Ibnu Syihab menyampaikan
kepada kami: "Ada pada Abu Khuzaimah." Dan periwayatan Musa

dari Ibrahim dikuatkan secara mutaba'ab oleh Ya'qub bin Ibrahim,
dari ayahnya.

Dan Abu Tsabit berkata: "Ibrahim meriwayatkan kepada kami dan

mengatakan: 'Ada pada Khuzaimah atau Abu Khuzaimah."'

JUDUT BAB

Perkataan:

te.ir { t( +4;if 'e4;i,i. "t;; ?i( 3Jb ,a},-,\il "Bab:
Firman-Nya: 'Sesungguhnya telah datang hepadarnu seorang Rasul
dari kaummu sendiri, berat terdsd olebnya penderitad,nrnu ...."'
(QS. At-Taubah l9l: 128). Demikian tertera pada naskah riwayat
Abu Dzar, sedangkan perawi selainnya mencantumkan ayat tersebut
hingga lafazh: 43 43J;;y.

Perkataan rl*gl&] "Berasal dari k"t" a!St." Kalimat ini tercantum
di dalam selain naskah riwayat Abu Dzar dan merupakan perkataan
Abu Ubaidah. Tentang firman Allah up ' 

( '--;; 5:1 ,l4s\-ii 6rh
" Sesunguhnya Alkh Maba Pengasib kgi Maha Pmyayang k pod" manusii"
(QS. Al-Baq arah l2): 1 43), Abu Ubaidah berkata: "Laf azh -3;; ber-wazan

Jfi dari kata al$t yang artinya sangat penyayang."

HADITS

Perkataan: t.i(il Gt +;;il"Ibnus Sabbaq mengabarkan kepadaku."

Lafazh DU.iJl dibaca dengan mencantumkan huruf sin dan men-tasydid-

kan huruf ba, namanya Ubaid. Hadits ini akan dijelaskan lebih lanjut
selengkapnya dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-An" (hadits 4986). Dan
di awal-awal Kitab "al-JihAd" telah disebutkan peringatan tentang
perbedaan pendapat Ubaid bin as-Sabbaq dan Kharijah binZaidtentang

Penentuan ayat.
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Perkataan: [vti4 ir f ,i] * r*rt.JV *,I ,3ui; ii5t5l "Periwayat^n

Syu'aib dari az-Znhii dikuatkan s,:cara mutaba'ah oleh Utsman bin
IJmar dan al-Laits, dari Yunus, dari Ibnu Syihab." Adapun riwayat
mutaba'ah lJtsman bin Umar ters,sbut diriwayatkan secara maushul
oleh Ahmad dan Ishaq di dalam lv.rusnad mereka berdua. Sedangkan

riwayatmutaba'ab a1-Laits dari Yunrrs diriwayatkan secara mausbul oleh
al-Bukhari dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-An" dan Kitab "at-Tauhid."

Perkataan:

l1'" Gi ii,,iv, tQ ir r ,v b ,r1 # C'E,&.ur i6jl "Darr
al-Laiti belkata: Abd,riraliman bin Khalid mei'iwayatkan kepadaku
dari Ibnu Syihab dan ia mengatakrrn: 'Ada pada Abu Khuzaimah."'
Yang dimaksud oleh al-Bukhari, bahwa terkait dengan hadits ini
a1-Laits memiliki guru lain yang meriwayatkan dari Ibnu Syihab,
dan bahwa al-Laits meriwayatkannya darinya dengan sanadnyar

yang telah disebutkan, hanya saja berlainan dengan perkataannya,,

ErU;'rjt a::9 G\ i "Ada pada Khuzaimah al-Anshari." LeLu ia

mengatakan 
-1{u,i;; "Ada padrt Abu Khuzaimah." Dan riwayat

al-Laits ini diriwayatkir secara maushul oleh Abul Qasim al-Baghawi

dalam Mu'jam asb-Shahi.bah dari jalur Abu Shalih yang merupakan
juru tulis al-Laits.

Perkataan:

.:GLa -.fr i;;u: ,* ,fi e i6: *ti+ a\\r-;_ r+61 ,y ey ivl
t*:1:Y

"Dan Musa mengatakan dari Ibrahim: Ibnu Syihab menyampaikan
kepada kami: 'Ada pada Abu Khuzaimah.' Dan periwayatan Musa
dari Ibrahim dikuatkan secara rnuaba'ab oleh Ya'qub bin Ibrahim
dari ayahnya." Musa yaitu Musa bin Isma'il. Ibrahim yaitu Ibrahim
bin Sa'ad dan Ya'qub adalah putranya.

Riwayat mutaba'ab Musa disebutkan secara maushul oleh al-Bukhari
dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-An" dan iaberkata dalam ayat At-Taubah:
"Ada pada Abu Khuzaimah," sedangkan dalam ayat Al-Ahzib, ra

mengatakan: "Ada pada Khuzaimah bin Tsabit al-Anshari."

.m Ba^b 20: "Sunggu"b, tekb ?atang kepa?amu rcrang Rann...." @5. At-Taubrzb [9J: ]28)



Di antarahalyang diingatkan oleh al-Bukhari ialah bahwa ayat
At-Taubah ditemukan oleh Zaid bin Tsabit saat ia mengumpulkan
al-Qur-an pada masa kekhalifahan Abu Bakar gE . Sedangkan ayat
Al-AhzAb ditemukannya ketika mushaf-mushaf disalin pada masa

kekhalifahan Utsman. Keterangan mengenai hal itu jelasnya akan
disebutkan lebih lanjut dalam Kitab "FadhA-ilul Qur-in."

Adapun riwayat Ya'qub bin Ibrahim disebutkan secara mausbul
oleh Abu Bakar bin Dawud dalam kitab al-Mashihif dari jalurnya.
Demikian juga Abu Ya'la meriwayatkannya dari jalur ini, hanya saja

dengan redaksi yang lebih ringkas. Adz-Dzuhli juga meriwayatkannya
dalam az-Zubriyyit darinya,hanya saja ia mengatakanz i:J-,L 7, @da
pada Khuzaimah). Begitu juga yang diriwayatkan oleh al-Ji-uzaqi
dari jalurnya.

Perkataan I l4'; Ci ;i z;;'? '6 ,iu: ny1fll-\Jit o,t3 ;i itiSl "Dan
Abu Tsabit berkata:Ibrahim freriwayatkan kepada kami dan
mengatakan: Ada pada Khuzaimah atau Abu Khuzaimah." Abu Tsabit
yaitu Muhammad bin Ubaidillah al-Madani. Ibrahim yaitu Ibrahim
bin Sa'ad. Maksud al-Bukhari, bahwa murid-murid Ibrahim bin Sa'ad

menyebutkan redaksi periwayatan yang berbeda. Sebagian mereka
mengatakan "'{-? o\V @dapada Abu Khuzaimah)." Sebagian yang lain
mengatak art: " i' \i L v;(adapada Khuzaimah). " Sedangkan yang lainnya
masih ragu-ragu di i-ntara kedua redaksi tersebut.

Namun yangbenar setelah dianalisis ialah apa yangkami sebutkan
dari Musa bin Isma'il bahwa ayat At-Taubah ada pada Abu Khuzaimah,
sedangkan ayat Al-Ahzib ada pada Khuzaimah. Kita akan kembali
menganalisis hal ini dalam'Bab: Tafsir Surah AI-AhzAb," insyaAllab.

Sementara itu riwayat Abu Tsabit yang telah disebutkan di atas

diriwayatkan secara maushul oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-AhkAm"
dengan redaksi yang tidak memastikan salah satu dari keduanya
sebagaima na y ang dikatakannya.

.\a7\
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156 Tidak tercantum dalam naskah (ua1 dan naskah 1;;.

\u

{D,u [IlJ Surab Yunut; Bab I



.x.ei,s #L 6ei e A$t:{ M dy',$*
{";5:(?1rj;j } .# \ili, 4,6::fiWrji }

.&iIr ,$.X;{-.i\h *-d, JLF:::;}L Jtl:,\t*r,
Dan Ibnu Abbas berkata: Makna 4 ilE(,F, yaitu lalu dengan air itu
tumbuhlah setiap yang berwarna.f';ri ';f^+t|$Xf '6 $t3 b
"MerekA (orang-orang Yabudi dan Nasrani) berkata:'Allab rnern-

punyai anak.' Mabasuci Allab. Dialab Yang Mabakaya." Zaid
bin Aslam berkata: 4e+iii;{ib "Bnb*a mereka mempunyai
kedudukan ydng tinggi," yaitu Muhammad M. Muiahid berkata:
"(Yaitu) Kebaikan."

Dikatakan: { i..,t'. 6lti| "Inilab ayat-ayAt," yaitu ini adalah isyarat-
isyarat dari al-Qur-an. Yang semisalnyaz 4 e;;;fr.rhi j Sftya;b
"Sebingga apabila kamuberada di dalambabtera, dan melancurlah
babtera itu membaua ordng-orang yang ada di dalamnya." Makna
lafyh rg yaitu !=, (membawamu).4 '$;1Y "Dod merekd," yaitu

eSg, (doa meret i). * ;*.I;p "Mer'eh.a telab terkepung," yaitu
mereka telah mendekati kebinasaan.

{Xi=E .*,,J45y "Ddn ia telab diliputi oleb dosanyaJ' 'r4!;ydan !i,.'i
memiliki makna yang sama. (fti;fi "Karena bendak menganiaya"
berasal dari kata qb*iir.

Dan Muiahid berkataz { ,6\ i)ti;$$i q65i',;l;tr g "Dan
sekiranya Allab menyegerakan keburukan bagi manusia seperti
permintdan mereka wntuk menyegerakan kebaikAn." Perkataan
seorang manusia kepada anak dan hartanya apabila ia marah:
"Ya Allah!Janganlah Engkau memberkahinya dan laknatlah dia!"

4;14 6y-*fi "Pastilab diakbiri umur merekt," maksudnya
niscaya Dia membinasakan siapa saia yang didoakan dengan
kebinasaan dan niscaya Dia mematikannya.
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{ 6:iX'6\-;$l-Y 
*Bagi orang-oretny' ydng berbuat baik, ada pabala

yang terbaik," yaitu kebaikan yang sepertinya. {iitl-;j\ "Dan
tambaban," yaitu ampunan dan keridhaan. Yang lainnya berkata:
"Yang dimaksud dengan wa ziyadab yaitlu melihat waiah-Nya."

4 :V;SS b " K e ku a s a A n," y aitu eriJ r t'keku asaan ).

IU,D$L BAB].

Perkataan, t;; {; - t}t Eylr 4t ,aJ "Dengan narna. Allah
Yang Maba Pengasib, Maha Penya.yang-Surah Yunus." Abu Dzar
menyebutkan surah Yunus terlebih <[ahulu, baru kemudian disebutkan

laf.azh basmalah.

Perkataan rloji F cpd! ,4 rtrL\i,or6,ririr5;l "Dan Ibnu Abbas

berkata: 'Lalu dengan air itu tumbuhlah setiap yang berwarna."'
Atsar ini diriwayatkan secara mausL,ul oleh Ibnu Jarir dari jalur yang
lain, dari Ibnu Juraij dari Atha' dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya:

4 i;*i J( .*.tv:(, ;3i'*i{; ;S\;^i ty:;i',y*y$ "sesunsuhnya per-

urnpdlnadn kebidupan duniauti itu, hanya seperti air (hujan) yang Kami
turunh,an dari langit, lalu tumbublatl tandrnan-tandrndn bumi dengan

subur (karena air itu)," (QS. Yunus [10]: 2a) ia (Ibnu Abbas) mengatakan:
"Maksud lafazh ilis6 dalam ayat ters:but, yaitu lalu ia tumbuh dengan

bantuan air dari segala wartayangbisa dimakan oleh manusia seperti
biji gandum, gandum, dan biji-bijiar lainnyayangada di bumi."

Perkataan: [( i# ']3^4."Wfll':43i lJE ]l "Mereha (orang-

ora.ng Yah udi dan Nasrani) berkata :' .4 llah rnernpunya.i anak.' Mah asuci

Allab. Dialah Yang Mahakalta." Denrikian disebutkan di sini. Dalam
selain naskah riwayat Abu Dzar, jurlul babnya tidak memuat hadits.
Dan berkaitan dengan ayat ini, say a tidak melihat satu hadits pun
yang diriwayatkandengan sanadnya. Mungkin terkait dengan ayatini,
al-Bukhari bermaksud mengeluarkarr satu jalur untuk hadits yangada
dalam Kitab"at-Tauhid" yarLg berhubungan dengan celaan terhadap
orang yangberkeyakinan demikian ;ehingga ia mengosongkannya.

)
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Perkataan:

W,br;; jq,:r;,*nt* 32),4 6,+ii4-';y,'{i G -j j4),,Zaidbin
Aslam berkata: "'Baltwa mereka rnern?unyd,i kedudukan ya.ng tingi.'
Yaitu Muhamm^dM; Mujahid berkata: '(Yaitu) Kebaikan.'"

Penafsiran Zaid bin Aslam ini telah diriwayatkan secara mausbul

oleh Ibnu Jarir dari jalur Ibnu Uyainah dengan hadits ini, sedangkan
dalam Tafstr lbnu Uyainah disebutkan: ((ilii i $j e oltll "Aku
mengabarkan dari Zaid bin Aslam. "

Ath-Thabari menukilkan dari jalur al-Hasan dan Qatadah, ia berkata:

@ U -iarre^ig 

"1";J11"Muhamm 
ad M memberik an syaf a'at kepada

mereka." Dan ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Mardawaih
dari hadits Ali dan juga dari hadits Abu Sa'id dengan dua sanad yeng
dinilai lemah.

Adapun perkataan Mujahid, diriwayatkan secara maushul oleh
al-Firyabi dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid tentang firman-Nya:

4 er, i:i' ;1'l r;,,r; 6-ii #jb " D dn ge m b ir a k an l ah o r an g- o r d.n g b e r i m a n

bahwa mereka rnernpunyai kedudukan yang tingii' (QS. Yunus [10]: 2)

ia berkata: "Yaitu kebaikan."

Ibnu Jarir meriwayatkan dari jahr yanglain dari Mujahid tentang
firman Allah \H ' 

( O-:vii\ "Kedudukan yang tinggi," ia berkata:
"Shalat, puasa, sedekah dan tasbih mereka." Dan tidak ada pertentangan

di antara kedua penafsirannya ini.

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur ar-Rabi' bin Anas tentang
firman Allah W 

' { O-:viaifi "Kedudukan yang tinggi," "Yaitu pahala

karena kejujuran."

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas tentang firman-Ny az 4,2+ iii 4'"n \ " Bahwasanya mereka

merniliki kedudukan yang tingi." (QS. Yunus [10]: 2) ia mengatakan:

"Mereka yang terlebih dahulu memperoleh kebahagiaan itu karena

mereka yangdisebutkan peft ama kali. "
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Ibnu Jarir menguatkan perkata,rn Mujahid dan y^ng sependapat

dengannya dengan beralasan pada p:rkataanorang-orang Arab Badui:

"tK e qV i33 9)-i) (Fulan memiliki pendahulu yang jujur dalam

hal blgini)." Maksudnya adalah pendahulu yang memiliki kebaikan.

Atau: "3i tif C ,r." pri (Pendahulu yang buruk dalam hal begini)."
Maksudny a yaitu pendahulu y ang rnemiliki keburukan.

Dan Abu Ubaidah memastikan bahwa yang dimaksud dengan

6-*it ialah pendahulu.

Sementara itu al-Hakim meriwayatkan dari jalur Anas dari Ubay
bin Ka'ab mengenai firman-Ny at 4,i+ ili $ " Kedudukan yang tingi,"
(QS. Yunus [10]: 2) Ubay mengatakan: "Pendahulu yarLg jujur." Dan.

sanadnya hasan.

PENT]NG

Iyadh menyebutkan bahwa di Jalam naskah riwayat Abu Dzar
disebutkant ((#"f b\+j j6;yy "Dan Mujahid binJubair mengatakan,''

Iyadh lalu beikata: "Iakeliru."

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Menurut saya hanya di naskah yang;

ada pada naskah riwayat Abu Dzar yang benar sebagaimana yarL1;

telah saya kemukakan. Ya,Ibnut Tin menyebutkan bahwa disebutkan
sepefti itu juga yarLgada dalam riw:ryat asy-Syaikh Abul Hasan, yaittr
al-Qabisi. Dan Mujahid adalah Mujahid binJabr 6.rpdibaca dengarr

mem.fathab-kan huruf jim dan me:n-sukun-kan huruf Da-. Namun
yangdimaksud di sini ialah bahwa Mujahid menafsirkan p'{il\ dengarL

kebaikan. Kalaulah ada tambahan kata ji "bin" ditambah lagi adanyt
tas-bif (pengubahan redaksi), tentu tidak ada penisbatan pendapa,:

kepada Mujahid di dalam menafsirkan makna pi-lil.

Perkataan:

,4s-,/-i, +rf;i -l Srty*-* +i.0rFr rl"ir+ .,!] ,{ U-(.AE} juil
tH,fit
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"Dikatakan:' Inilah dydt-dydt.' Yaitu ini adalah isyarat-isyarat dari
al-Qur-an. Yang semisalnya:'sebingga apabila barnu berada di dalarn
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membau)d, orang-orang yang ada
di dalamnya.'Yaitu membawamu." Demikian redaksi yang disebutkan
dalam selain naskah riwayat Abu Dzar. Semuanya akan disebutkan
lebih lanjut dalam Kitab'at-Tauhid.'Dan yang mengatakan demikian
adalah Abu Ubaidah bin al-Mutsanna.

Sementara itu dalam Tafstr as-Suddi dinyatakan dengan redaksi:

ttpdii{r{ 
"ltiiJj-r:}yy 

"pdiJ.jlyaitu isyarat-isyarat al-Kit"b ("I-q"r-an)."

Cara menyelaraskan kedua makna ini [g dan 4I;) yaitu bahwa
masing-masing dari keduanya memuat faedah pengalihan perkataan
dari makna jauh ke makna dekat dan begitu pula sebaliknya.

Perkataan: 1;i-if3'{ iirr:}l "'ip''yaitu "€3V" (doa mereka)." Ini
adalah perkataan Abu Ubaidah. Ia mengatakannyaketika menjelaskan
makna firman-Ny a: { 'liit(nSgQ. {}; fi " Doa mereka di dzkmnya iakb
' Subhnakalli,humma (Mabasuci Engkau ya A llah).' " (QS. Yunus [ 10]: 10)

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur ats-Tsauri, tentang firman
Allah: 4 i{;i$ "Doa mereka di dalamnyA," ia mengatakan: "Apabila
menginginkan sesuatu, mereka men gucapkan:' A llib umrnd [a Allah),'
lalu apa yangmereka panjatkan tersebut diberikan kepada mereka."

(Ath-Thab ari juga meriwayatkan) dari j alur Ibnu Juraij, ia berkata:
"Telah disampaikan kepadaku." Lalu ia menyebutkan penafsiran
yang sama namun redaksinya lebih lengkap. Dan kesemuanya ini
menguatkan bahwa makna dari -{}l adalah doa merekakarena"r!7i
maknanya Ya Allah, atau makna dari 6;tLtl ialah ibadah. Artinya
ucapan mereka di Surga adalah lafar,h ini juga.

Perkataan: t{tr+, .*,,Jfr5y.+fliiru V:, ,44, $yl "'Mereka

tekb terhepung,' yaitt mereka telah mendekati kebinasaan .'Dan ia telab

diliputi oleh dosanya. "' Tentang firman-Nya: 4'4. X; 'ri fi-gt\ "Ddn
mereka yakin babua mqeka tekh tukepung (babarya)" (QS. Yunus ll0l: 22),

Abu Ubaidah berkata: "Yaitu mereka telah mendekati kebinasaan.
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Dikatakan, , +i r!, yaitu sesun'3guh nye L benar-benar binasa."

Sampai di sini perkataannya.

Ada kemungkinan kalimat tt:rsebut berasal dari ungkapan:

ftu:Atal;E! (musuh telah mengepung kaum itu). Karena, ini biasanya

merupakan sebab datangnya kebinrrsaan, Ialu diqiyaskan dengannya.

Oleh sebab itulah al-Bukhari merarLgkainyadengan firman Allahtg:
4';;-,;, -e,,Jfr|fi"Iatekh diliputi cleh dosanya." (QS.Al-Baqarah [2]: 81)

sebagai isyarat kepada hal tersebut.

Perkataan:

4v: yl!-guoy iy ,( ,6\ iqryi'Ai uat1';l\1411;it F bri; irt;t
e3 u a$'., bi ,4 fi)A 'dy r#y ,ltS .i6t, * !t# 'i ,.*tl' ,;4L ri1

yisJ;.l,4G

"Dan Mujahid berkata: 'Dan seh,iranya Allab Tnenyegerakan keburukan

bagi manusia seperti permintaan rnereka untuk menyegerakan
kebaikan.' (QS.Yunus [10]: 11) Perkataan seorang manusia kepada

anak dan hartanyaapabila ia marah ialah: 'Ya Allah!Janganlah Engkau

memberkahinya dan laknatlah ia!' 'Pastilab diakhiri u.rnur mereka.'

(QS. Yunus [10]: 11) 'Yaitu, niscaya l)ia membinasakan siapa saja yang

didoakan dengan kebinasaan dan niscaya Dia mematikannya."'

Demikian diriwayatkan secara mausbul oleh al-Firyabi, Abd bin
Humaid, dan yanglainnya dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid
ketika menafsirk^n ayat ini. Dan diriwayatkan juga oleh ath-Thabari
dengan redaksi yanglebih ringkas.

Mujahid mengatakan: "sekiranyz. Allah menyegerakan pengabulan

bagi mereka dalam hal itu sebagairr,ana dikabulkannya permohonan
kebaikan, niscaya Dia telah membinasakan mereka."

Dari jalur Qatadah diriwayatka.n bahwa ia mengatakan: "Yaitu
doa keburukan yang dipanjatkan seorang manusia atas dirinya dan

hartanya dengan sesuatu yaflg dibe.rcinya agar dikabulkan." Sampai

di sini perkataan Qatadah.
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Dan terdapat hadits marfu'rcntang larangan mendoakan keburukan
atas diri dan harta. Hadits itu diriwayatkan oleh Muslim di sela-sela

sebuah hadits panjang, danhanyadiriwayatkan oleh Abu Dawud dari
jalur Ubadah bin al-rU7alid dari Jabir dari Nabi ffi beliau bersabda:

V,s ir,?r.ijf & Vx tr,fri3i ;e Fx .i ;
*t,ii ?\yL\i:, iul- "aiu +t c\-F-Y;,1 ;4;t;i ;e

K.;LJ
Jaganlah kalian mendoakan keburukan atas diri kalian! Janganlah
kalian mendoakan keburukan atas anak-anak kalian! Dan janganlah

kalian mendo akan keburukan atas harta-hafta kalian ! Janganlah sampai

doa kalian itu benepatan dengan waktu Allah memberikan apa-apa

yangdiminta, lalu doa kalian dikabulkan!"

Perkataanrl{tVl:?#,(ii-:.ib.,;:;tiiir(65't;,Jr-;tl}4 "'Bagi

ordng-orangyang berbuat baik, ada pahala yang tubaik.' Yaitu kebaikan

yang sepertinya. 'Dan tambabani yaiw ampunan dan keridhaan."
Ini adalah perkataan Mujahid yangdiriwayatkan secara mausbul oleh
al-Firyabi, Abd bin Humaid, dan lainnya dari jalur Ibnu Abi Najih.

Perkataaff l#.) tL'plt .:* iuSl "Yang leinnye mengatakan:
'Melihat wajah-Nya.'" Perkataan ini hanya, tercantum pada naskah

riwayatAbu Dzar dan Abul tVaqt saja. Perkiraansaya,ymgdimaksud
dengan 'y^nglainnya'di sini yaitu Qatadah. Karena ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Abi Arubah dari Qatadah, ia
mengatakan: "A1-Husna (pahala terbaik) yaitu Surga, dan tambahannya
yaitu melihat wajah (Allah) Yang Maha Pengasih."

D al am riw ay at Ab dw r azzaq dari M a' mar dari Q atadah di se butkan :

" SA yaitu Surga, dan yang dimaksud dengan {\itl-2Jh 'tambahan',

berdasark an ap a y ang s amp ai kep ada kami, edalah memandan g waj ah

Allah W."
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Pada riwayat Sa'id bin Manshu.r disebutkan penafsiran senada

namun diriwayatkan secara mauquf dari jalur Abdurrahman bin Sabith.

Penafsiran serupa juga disebutkan ,lalam rLwayat Abd bin Humaid
dari al-Hasan. Dan dalam riwayat Abd bin Humaid dari Ikrimah
disebutkan bahwa mengenai firman-Nya: { \;afr-4:-b "Bagi ordng-

ordngyangberbuat baik" (QS. Yunr,s [10]:25), Ikrimah mengatakan:
"Mereka mengatakan: Lk iliba illa,t.lih (tidak ada ilah yan1 berhak
diibadahi dengan sebenarnya melainkan Allah), al-husnk yaitu Surga,

danaz-ziyhdah (tambahan)yaitu menrandang wajah Allah yang mulia."

Hal itu juga disebutkan dalam sebuah hadits tnarfu' yang
diriwayatkan oleh Muslim, at-TirnLidzi danyang lainnya dari jalur
Hammad bin Salamah dari Tsabit <lari Abdurrahman bin Abi Laila
dari Shuhaib, ia berkata: "Rasulullah ffi bersabda:

,3j-#,\")4+r ii* H',:t :t,:|'alSt yat,pijrS lil ll
Jts#'ir5 ri#r urrx-j )g\ ,f \+;jrv^;j,-4{
q dL Gi'e Wii6f G )ilW,#L uY:# +t;rl

(( .{ 'i;r3_;i t1!'t/lrjii_} i; j
"Jika para penghuni Surga telah masrrk ke dalam Surga, mereka diseru:
'sesungguhnya kalian memiliki jan i di sisi Allah.' Mereka berkata:
'Bukankah Dia telah membuat wajah kami putih berseri, mengeluarkan
kami dari Neraka dan memasukkan kami ke Surga?"'Nabi ffi bersabda:

"Maka hijab itu dibukakan sehingga mereka memandangwqah-Ny".
Demi Allah! Tidak ada sesuatu yarlg Allah berikan kepada mereka
yang lebih mereka sukai daripadamemandang wajah-Nya." Kemudian
Nabi ffi membaca ayat: "Bagi orang-orang berbuat baik. ada pabala

terbaik dan tambahannya." (QS. Yunus [10]: 26)

At-Tirmid zi b erkata: " S esun ggu hny a hany a Hammad bin S al amah

yang meriwayatkannya secara marfu' dan sanadnya bersambung
sampai ke Nabi ffi. Hadits tersebu'. juga diriwayatkan oleh Salman

bin al-Mughirah dari Tsabit dari Abdirrahman bin Abi Laila."
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Saya (Ibnu Hajar) katakan: "Demikian pula yang dikatakan oleh
Ma'mar." Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdurrazzaq darinya.
Hadits Hammad binZaiddari Tsabit diriwayatkan oleh ath-Thabari.
Dan ath-Thabari juga meriwayatkan hadits senrpa secara mauquf dari
jalur Abu Musa al-Asy'ari, dan secara Tndrfi4' dari jalur Ka'ab bin Ujrah.
Ia mengatakan: "Yang dimaksud dengan 'i;J-i (tambahan) yaitu
memandangwatahRabb w} ." Haurtya saja sanadnya memiliki kelemahan.

Ath-Thabari meriwayatkan penafsiran serupa dari hadits Hudzaifah
yang dkiwayatkan secara mauquf.Ia juga meriwayatkan penafsiran
yang sepefti ini dari jalur Abu Ishaq dari Amir bin Sa'd dari Abu Bakar
ash-Shiddiq, yang diriwayatkan secara maushul oleh Qais bin ar-Rabi'
dan Isra-il, namun diriwayatkan secara mauquf oleh Sufyan, Syu'bah
dan Syarik sampai ke Amir bin Sa'ad saja.

Ada beberapa pendapat lain tentang tafsir 'z,1\-1-i (tambahan).
Di antaranya penafsiran Alqamah dan al-Hasan. Keduanya mengatakan

bahwa 'i1t3-iyaitu pemberian pahala yangberlipat ganda. Penafsiran
lainnya adalah dari Ali, ia mengatakan: "sesungguhnya 2,1t-1-i: ialah
sebuah kamar yang terbuat dari sebuah permata. Kamar tersebut
mempunyai empat buah pintu." Seluruh penafsiran ini diriwayatkan
oleh ath-Thabari.

Sementara itu Abd bin Humaid menyebutkan riwayat Hudzaifah
dan riwayat Abu Bakar dari jalur Isra-il juga. Dan berkenaan hal ini
ath-Thabari mengisyaratkan bahwa tidak ada pertentangan antara
beberapa penafsiran di atas sebab 'i1t3-;i mencakup seluruh makna
tersebut. IVallibu a'lam.

P e rkataan : [,iJiI t,4 X-;SJ\ b] " it-;S,f y aitu c,ri5 r (ke kuas aan) . " In i
penafsiran yang disebutkan oleh Mujahid yang diriwayatkan secara

mausbul oleh Abd bin Humaid dari jalur Ibnu Abi Najih. Dan al-Farra'
mengatakan: "Allah berfirman : 4 ;;,ii A:VS-f K ';$; 

fu 'Dan silpayd
kamu berdua rnernpunyd.i kekuasaan di muka bumi' (QS. Yunus [10]: 78),

(ia berkata:) 'Karena jika Nabi benar, maka segala kunci perbendaharaarL
umatnya dan kekuasaan mereka kembali kepada beliau ,M8."'
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Perkataan {bb #?t'#Sl " & 4\ dan ;,i;;i me miliki makn a y an g

sama." Yaitu baik dengan bamzah qatba' dan dengan men-tasydid-kan

huruf ,a. Namun al-Hasan membac,r dengan ejaan kedua '&;\.

Abu Ubaidah mengatakan: "Laf azh '&d;16 seperti lafazh 'r[;-,

maknanya sama. Keadaannya sarr..a dengan laf.azh'oi;, dan ^*;3\,
keduanya memiliki makna yang san1a."

Sementara itu dari al-Ashma'i d:riwayatkan: Jika dibaca dengan

hamzab 1nsil maka maknanya 3;3i (rnenyusul). Sedangkan jika dibaca

bukan deig.n hamzab 16ity maka mrknanya berjalan di belakan Enya,
baik telah menyusul *iput belurr menyusul."

Pendapat lain mengatakan: Jika dibaca dengan r,'il ,/ 'o;i\-yartu
dengan men-tasydid-kan huruf ta.-maka maknanya mencontoh,
sedangkan jika dibaca dengan '^i\-yaitu dengan hamzah-maka
maknanya ialah datang setelahnya.

Perkataan: [g5*l3r'u,(ftiyf "ts'"L' Karena hendak menganiaya'

berasal dari kata qlj*Jt." Ini penafsiran Abu Ubaidah juga. Baik
al-'uduin maupun 'ddutd.n, keduanya sama-sama berposisi sebagai

na)at (sifat) yang mansbub karena keduanya mashdar, atau sebagai hA.l.

Maksudnya bertindak aniaya dan melampaui batas.

Boleh jadi kedua;nya sebagai m,tful li ajlibi, maksudnya untuk
berbuat aniayadan melampaui batas. Sementara al-Hasan membacanya

dengan men-tasydid-kan huruf 'red.u,u dan men-dhammab-kan huruf
ain 12'i1.

.._z\r*t>....

-'vN7-
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" Don Kami selomo*on Boni lsroil
melintosi loul kemudion Fifoun don
fula tenturonyo mengikuti mereko,

untuk menzolimi dan menindos (mereko).

Sehinggo ketika Fifsun hompir tenggelom
dio furkota:'Aku percoyo fuhwa tidak odo

tuhsn meloinkon Tuhon yong dipercoyoi
oleh Boni lsroil, dan aku termosuk orong-

orsng muslim (furseroh diril"
(QS.Yunus t10]: 90)

" Komi selomotkonmd' Maksudnya Kami
melemparkanmu ke sebuah dataran

tinggi ,yditu tempat yanttinggi

Lit;i?fi, ';xi'"b#L*6i{) }+! - r
i;(36 t-rrtL4r!(tta*"SU?i. i,:j4 3
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'e1;:, \6iL 3'"i 6'3,rrq G 'r?J"' ,;1G
:Jvw;aw utV dt,f'#ii # e* i o.

lrl ..:P

,$w #Vr.av"' i3i3'At:4 rrl t :)ar&,^k iri:ti+, ll
:$6-9tV ir\t Jtli ,rsp'e rls, €y" # #?;tt;

.( V'#,?ii,;h 3A gi,*i't
4680. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ghundar meriwayatkan kepada karni: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, dari Abu Bisyr, dari Sa'id L,in Jubair, dari Ibnu Abbas cey,,

ia berkata: "Nabi ffitiba di Madinrrh sementara orang-orang Yahudi
sedang berpuasa Asyura. Mereka mengatakan: 'Ini adalah hari ketika
Musa berhasil mengalahkan Fir'aun.' Lalu Nabi ffi berkata kepada

para Sahabatnya 'Kamu sekalian leoih berhak dengan Musa daripada

mereka. Maka hendaklah kalian be:puasa!"'

JUDUL B*B

Perkataanrl('r;3i S#L-,iiti;rfi #'v(l "Bab: 'Dan Kami selamatkan

Bani Israil melintasi laut."' Pada mayoritas naskah riwayat,lafazh
.r\.i 'Bab' tidak disebutkan dan mereka mencantumkan ayat hingga
firman-Nya: { 'cAr5t;y "Terrnd,sl,t,b orang-orang ydng berserah diri."
(QS. Yunus [10]:90)

I{ADffi

Perkataan t'pi;t.3tii:jr ?it ii ,C;ir ',r # ,* ,gii:4,A-;:;Y.
"' Kdmi se lamatkinmu.' Maksudnya Kami melemparkanmu ke sebuah

datarrn tinggi, yaitu tempat yarlgtinggi."

r57 Dalam naskah 1..p1 tenulis: tss.
15t Dalam naskah 1r"y ditambahkan: 

1-2

t1A.

:ffi,r Bab 2: ''Dan Kamiaekmatkan Bani Lrail r.ulintaai laut ...." (QS. Yunu [10]: 90)



Abu Ubaidah berkata tentang firman Allah W, { ir:i,,i-# il:Cy
"Maka pada bari ini Kami selamatban jasadmu." (QS. Yunus ll}l: 92)
"Yaitu Kami melemparkanmu ke dataran tinggi, yaitu tempat yang
tinggi." Sampai di sini perkataannya.

Lafazh6{1t adalah anak bukit yangtinggi, bentuk jamaknya\i;,
yaitu dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf nun dan dalam bentuk
isim maqsbur. Lafazh 6ai bukanlah berasal dari kata ;\.lIJI yang
bermakna keselamatan. Ada yang mengatakan bahwa keduanya
mempunyai makna yarlgsama dan pengertirnnyaialah (selamat) dari
terjatuh ke dalam juranglautan yangdialami oleh kaummu. Ada pula
yafigmengatakan makna nya ...."'

Sementara itu Ibnu Mas'ud, Ibnus Sammaifa' dan yang lainnya
membaca dengan: .I/ 1qS. Yunus ll}l:92) yaitu dengan men-tasydid-

kan huruf ha. Arti ,l,ii yaitt Kami melemparkanmu ke suatu tepi,
dan sebabnya telah dijelaskan dalam riwayat yang disebutkan oleh
Abdurrazzaq dari Ibnu at-Taimi dari ayahnya dari Abus Salil dari

Qais bin Abbad atau selainnya,iaberkata: "Kaum Bani Isra-il berkata:
"Fir'aun belum mati." Maka AIIah mengeluarkannyakepada mereka.
Mereka melihatnyabagalkan sapi jantan merah. Riwayat ini mauquf,
para perawinya tsiqab.

Diriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah,ia berkata: "Tatkala Allah
menenggelamkan Fir'aun, sekelompok manusia belum membenarkan

hal itu, lalu Allah mengeluarkannya agar menjadi pelajaran dantanda
(kekuasaan Allah) bagi mereka."

Sementara,Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur adh-Dhahhak

dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ketika Musa dan para pengikutnya
keluar, para pengikut Fir'au n yangteninggal berkata:'Fir'aun dan para

pengikutnya tidak tenggelam, akantetapi mereka sedang memancing

di pulau-pulau yang ada di lautan.'Maka Allah memerintahkan kepada

laut agar melemparkan jasad Fir'aun dalam keadaan tanpa busana.

r5e Dalam naskah asli tidak terdapat tulisan apa-apa (kosong)
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Lantas laut melemparkannya dalam keadaan tanpa berbusana, botak
kepalanya, berkutu, dan cebol. Itulah firman Allah: 44fr,q iA:fty
"Mah.a pada hari ini Kami selamatkan jasadmu." (QS. Yunus [10]: 92)

(Ibnu Abi Hatim meriwayatkan jrga) dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid tentang firman-Ny a, 4 $th " Badanmu," ia berkata: " (Yaitu)
jasadmu."

Dari jalur Abu Shakhr al-Madani ia juga meriwayatkan, ia berkata:
"(Makna) 63t ialah pakaian perang yangdikenakannya."

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas tentang
puasa Asyura, dan penjelasannya telah disebutkan dalam Kitab
"ash-ShiyAm" (hadits no. 2004). Korelasiny| dengan judul bab ialah
pada kalimat di sebagian jalurnya: (|sfj o*\: o, * ei_l3t1yy "Itu
adalah hari ketika Musa diselamatk:rn dan Fir'aun ditenggelamkan."

.r'\*z-.-_zS7_

ffi Ba^b 2: 'Dan Kami aehmatkan Bani Idrail nelintai laut ...." (QS. Yunud fi0J: 90)



ftTT sURfiH HUD

u;8, *Vi;t JIij 1,ffib i.*lt ;[$r :fja] ]l JvS

t#\, 3+ 4,Ui# b,!+1$ Jvs -fi # v Erlr
JtsS .y, ,t 4:i;:a 4 Mi *,'Y fiyh :g*At JvS

4.i;{ F !+, 4 ryb q*i{ #}'.,r(3 #l
JE S ."',Frlit'.d,.. :, u-fu Jvs. I ui r'&#t')v 3 C
:ry- b iF --fifi.Jfi U,J54.5VtF 'ili
iwYt * q iu*'6$w afr {,#F' foq* $6i: .t;i\wt &l+fut bwgi)&),g..FtG
Abu Maisarah berkata: "o[{t artinyayqng pengasih menurut bahasa

Habasyah." Ibnu Abbas berkata: "€bt f;[ artinyd yang tampak
oleh kami." Muiahid berkatar"4,srpbadalah nama sebuah gunung

di al-lazirah;'

100 Dalam naskah 1.r; ditambahkan: ;)LJ!_e;)tJt qlc.
161 Dalam naskah 1s1 penafsiran yang setenrsnya disebutkan sebelum perkataan: "Dan Abu Maisarah

berkata." Ia juga menambahkannya sebelum menyebutkan hadits nomor 4681, dan di tempat
yang perrama ditambahkan sebelumnya: "Ibnu Abbas berkata, 'Ashtb anirya syadid (sliit),
li jarama aninya bak (sudah tentu).'"

160 I\\]:. ,,vt
,-9
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Al-Hasan mengatakan: "( A{i $ Tttyb'sesunggubnya engkau
benar-benrtr ordng yang sangat penyantun', maksudnya mereka
(kaum Syu'aib) berolok-olok dt'ngan ucapan ini." Ibnu Abbas
berkata: "{ J } (b erb entilab) art rny a ;i;\ (tahanlah)."

Makna 4Ubadalah ri1a (sulit). Makna 4i;*fi"pasti" ialah
sudah tentu._yi:Jt56r"Tanur (daprr) telah memancarkan air." Yaitrr
air keluar dari mata air. Dan Il:rimah berkata: dari permukaarr
bumi. Yang lainnya berkata: "4 aq ) (mereka dikepung) yaitu
jj (turun), sedangkan jov- yaitu sedang turun. ,lA adalah
bentuk Jjli dari kata ,L.5-. Mrriahid berkata: "Makna lafazlftr

4,#) ialah 6j,5 (bersedih). Makna: 4fo'i';,ji-bialah ragu hati
mereka dan menyangsikan keb,:naran. Makna: 4t:1*:4- ialakr
menyembunyikan diri dari Allah iika mereka mampu.

,ffi$:,:"

Perkataanz lrp)t|;)t 4rl it -1o\;l "Surah Hud-Dengan
natnd, Allab YangMaha Pengasib, h[aha Penyayang." Kalimat basmalah

tercantum dalam naskah riwayat l\bu Dzar.

Perkataan: [!Jr 4 5#b ,1116.It jtit "Ibnu Abbas berkatr:
'Makna ,1 ,q adalah r:+, G"lit)."'l\tsar ini diriwayatkan secara maushu.l

oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas,
perihal firman-Nyat 4 5r'iirU '|,Vb "tn; adalah bari yang sd.ng.tt

sulit" (QS. Hud llll:77),Ibnu Abbar; berkata: "Makna Se"yaitu sulit."

Ath-Thabari juga meriwayatk:rn atsar ini dari sejumlah jalur dari
Mujahid, Qatadah, dan selain ke,Juanya, dengan lafazh yang sama.

C o nt ohny a y ang lain adal ah pe rkr rtaan ar -Rajiz:

.irEyr +t;,=*€r?;)
Hari yang sulit menyertai sang pablaann

Orang Arab berkata: "\AL ?,:; V; GL yaitu jika hari-h arin ,a

semakin sukar."

,# fiIJ SurabHu?



Perkataan: tC 4.i;'! fl "Makna if.:j yaitu sudah tentu." Atsar
ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur
AIi bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah w} :

4^i6\i;ib "Tidak diragukan lagi bahwa. sesungguhnya Allah"
(QS. An-Nahl [16]: 23), ia berkata: "Yaitu, benar adanya, sesungguhnya

Allah Maha Mengetahui."

Ath-Thabari menjelaskan: "Makna katE- i? adalah mengusahakan
perbuatan dosa. Lalu kata ini sering digunakan untuk menggantikan
kata 1ji. Sepeni ucapan: 3+ts d3i i; l menggantikan &lts *i G;.
Sepeni ucapanmu, ;i# i; i )'

Perkataan li* H-, ii 4 1tt5\,:,# ju1l "Y ang lainny a be rkata :

'ows (mereka dikepung) yaitu jj (turun), sedangkan $rvs-yaitu sedang

turun.'' Mengenai firman Allah W 
' 
( rc.1Q$"Dan mereh,a diliputi

oleh azab" (QS. Hud [11]: 8), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu siksa itu
turun kepada mereka dan menimpa mereka."

Perkataan | 1,3 
' "; b |rfr ,]Al "Lafazh ,i,A adalah bentuk 115

dari kata ,*3." Ini juga perkataan Abu Ubaidah. Mengenai firman
Allah: 4 3fr- 3H Y " Pastilah dia menjadi putus asa" (QS. Hud [11]: 9),

Abu Ubaidah berkara: "Yairu bentuk JF darikata,L)33."

Perkataanz brt 4,6F 'fo6i jt5;l "Mujahid berkata: 'Makna
laf.azh ,-# ialah ,-rfi (bersedih)."' Atsar ini diriwayatkan secara

maushul oleh ath-Thabari darijalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid juga,

mengenai firman Allah W ' { ,#t(,Y "Karend itu janganlab kamu
bersedib bati" (QS. Hud [11]: 36), Mujahid berkata: 'Janganlah kamu

bersedih." Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Qatadah danyang
lainnya dengan lafazh y ang semisalnya.

Perkataan:

ttlJ;w)\ il +r ',y 4 $;;:'L .4\ e iwy: ,ts *Fo'i ,,n-yl "Makna:

Fob i'ji-ialahragu hati mereka dan menyangsikan kebenaran. Makna:

^4v)qialah menyembunyikan diri dari Allah jika mereka mampu."
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Ini adalah perkataan Mujahid jug , mengenai firman Allah t9g:

4 i;ll tA'i;ifi "Ingatlab, sesunggubnya mereka memalingkan
dada mereka" (QS. Hud [11]: 5), Mujahid berkata: "Mereka ragu dan

bimbang tentang kebenaran, untuk bersembunyi dari Allah jik,r
mereka mampu."

Atsar ini telah diriwayatkan ;ecara maushul oleh ath-Thabari
dari sejumlah jalur dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Ma'mar dari Qatadah, ia berkata: "Oran;3

yang paling tertutup jika ia sedan6; menyembunyikan sesuatu dalanr

dirinya adalah menyelubungi dir nya dengan pakaiannya, padahal
Allah mengetahui apa yangiarahasiakan dan apa yangiatampakkan."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas

mengenai firman Allah u{t : {irity,,'o}i-\"Mernalingkan dada mereka"

(QS. Hud [11]: 5), Ibnu Abbas berkata: "Meragukan tentang Allah w] ,

berbuat keburukan, berselubung dengan bajunyadan menyembunyika:r

diri dari Allah. Padahal Allah melihatnya dan mengetahui apa yang
ia sembunyikan dan apa yang ia perlihatkan. Adapvnlafazh 6irt ini
digunakan untuk mengabarkan )<eraguan tentang keben arin dan
berpaling darinya."

Juga dari jalur Abdullah bin Sy,rddad: "Bahwasanya ayatini turul
berkenaan dengan orang-orang mu:eafik. Dahulu apabila salah seorang

dari mereka melintas di hadapan Rasulullah M,i^ memalingkan dada

dan menundukkan kepalanya. Ia berselubung dengan kainnya agar

Rasulullah ffi tidak melihat dirinya." Atsar ini diriwayatkan darinya
secara bersambung oleh ath-Thabari dari sejumlah jalur periwayatarL.

Hanya saja penafsiran ini jauh da::i kebenaran, karena ayat tersebut

tergolong ayat Makkiyah.

Nanti akan disebutkan riwayar, dari Ibnu Abbas yang maknanya
berbeda dengan penafsiran pertanla. Akan tetapi kedua riwayat irri
bisa diselaraskan.

ffi filJ Surab Hu?



Penafsiran-penafsiran ini didahulukan penyebutan nya di awal surah

sampai dengan penafsiran yang ini, sebagaimana dalam naskah riwayat
Abu Dzar. Adapun dalam riwayat selainnya, penafsiran-penafsiran ini
disebutkan belakangan setelah penafsiran setelah ini, hingga perkataan

,#i artinya tahanlah.

_ .Perkataa n: leilAu 7) ;riit,r # ;i jql " Abu Maisarah berkata:
,$'it artiny ayangpengasih -.rrrr*i bahasa Habasyah." Atsar ini sudah

disebutkan sebelumnya ketika menyebutkan Bab: "Biografi Nabi
Ibrahim" dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'. Tetapi kalimat ini tidak
tercantum di sini dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan:

'J;eJt jriS.r1, u,,h fiEAb,bri; jsS,6 *6 g'Fr €:$ 1;tVIr jr5;t
'g 

3:"lir :6s,,;#i 4,*'b, ut? Gy ius .* 8i#4 Fsr rrAi.,'l 6iyb

trj{r ;;'u*jri;.;uir
'Ibnu Abbas berkata: '+'98;U artinyayang tampak oleh kami.'Mujahid
berkata: 'gr-#r adalah nama sebuah gunung di a!-Jazirah.' Al-Hasan
berkata: 'Sesungubnya mghau bmar-benar ordngy(mg sangdt penydntun

dan pandai' (QS. Hud [1 1]: 87) maksu dny? mereka berolok-olok dengan

ucapan ini. Ibnu Abbas berkata: ',r#i (berhentilah) aninya ;!;\
(tahanlah) .',_#t i63'Tanur(dapur) ielah memancarkan air.' Yaitu air
keluar dari mata air. Dan Ikrimah berkata: 'Dari permukaan bumi."'
Semua penafsiran ini sudah disebutkan dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'.
Tetapi kalimat ini tidak tercantum di sini dalam naskah riwayat
Abu Dzar.

/\?Z\.

-=M-
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F

o
m " lngotloh, sesungguhnyo mercko

(oro ng - oro ng mu nufik) memoli ngko n
dodo untuk menyembunyikon diri dori

dio (Muhommod), lngotloh, ketiko
mereko menyelimuti dirinyo dengon

koin, Alloh mengetohui opo yong
mercko sembunyilircn don oW yong

mereko nyotakon, sungguh, Alloh Moha
Mengetohui (segola) isi hotl'

(QS. Hurl [1]: 5)

G ri ;u'\;i$- i5r:,1'64 "i;ri} v ! - r

y+ tiyz#.v, 5rj ;6 y" ;4q :,] *tt
[o,rj,t] 4,,l5ir\+

,JE frJ.; r$i; eW ;; )::,;J :i 6l tr5t

w))i5f ##)fe G'r3,iaA@*,Ir JE

W ^{u,JrI { 'rlir#0,:;is"#;fiyij4 u:V g;r

t1r\\

,ffi Ba^b I: "Ingatlab, deatnggubnya mzreka (oru,.ng-orang muno/ii) ...." @5. Hul tL|J: 5)



,*r i'"Ji Jtr** tM it "' 61pa-x-$K .i,:i'jrr;
.rr'.{ti W; Jy, *);IJt jyWf rua t*W" itii

4681. Al-Hasan bin Muhammad bin Shabbah meriwayarkan kepada

kami, ia berkata: Hajjaj meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Ibnu Juraij berkata: Muhammad bin Abbad bin Ja'far mengabarkan
kepadaku, bahwasanya ia mendengar Ibnu Abbas membaca: "Ingatlah,
sesungguhnya memalingkan dada mereka." Ibnu la'f.ar berkata: "Aku
bertanya kepadanya mengenai ayat tersebut. Ibnu Abbas menjawab:
'Ada sejumlah orang yangmer^sa malu ketika membuanghajat (dalam

keadaan telanjang) sehingga kelihatan dari langit, dan ketika mereka
bersetubuh dengan istri-istri mereka (dalam keadaan telanjang) sehingga

kelihatan dari langit. Ayat ini turun berkenaan dengan mereka."

[Hadits nomor 4681 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 4682,4683]

wE.#;1 Lfl,, Lf '*v?\ilS'Ltct te,@*$t,f?
,i7,r#(e #l ,ii rr f ;i )qi ,)-;*"13

J# y.,,Eit Ut,'E ,d.ii q'€-*p.#"#$*
,H :1, ;*i:,'$ d;t Av:i k1oK,Jri riltjjt.;

(( { ia* tff :#f!1 } eitr,s{;-4i

t o 16t l

L,+ *-9r,

4682.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Hisyam
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dan Muhammad bin
Abbad binJa'far mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu Abbas membaca:
"Ingatlab, sesunguhnya mereka memalingkan dada." (QS. Hud [11]: 5)

t1A(

162 Dalam naskah lrry tertulis: o,;.:-r.
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Aku bertanya kepadany^: *I$flahai Abul Abbas, ape yang membuat

mereka memalingkan dada merek,t?" Ia menjawab: "seorang lelaki

menyetubuhi istrinya, lalu ia merasr malu, atau membuang hajat, lalu

ia merasa malu. Maka turunlah ayatini:'Ingatlab, sesungubnya mqeha

memalingkan dada rnerekd."'

,Jri )k\*iL Stitt*3; g-.1ZAl \3*;

G r\ ;i \j3#)- prtl r-A "#i.rt b *v Gt is n
,r,,s$ il ,y ',# Jtit [o :r:r] {$qSi,ilt
.yA,3Y ;v 4 rr. ;ub .iit::i: S-fu 4 ij X:*
JGS"'.2\ft{.Si i; p* .*q.j,,;U{ fu s\tuy

((Epf{.:J A'YUA
4683. Al-Humaidi meriwayatkan repada kami, ia berkata: Sufyan

meriwayatkan kepada kami: Amr meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibnu Abbas membaca ayat.2 "Ingatlalt, Sesungubnya rnerelea

memalingkan dada mereka untuk menyembunyikan diri dari-Nya.
Ingatlah, pada anktu mereka merryelimuti dirinya dengan kain."
(QS. Hud [11]:5) Yang lainnya berkata dari Ibnu Abbas: "o),i]ts
'Mereka menyelimuti dirinya.' Yaitu menutupi kepala mereka."

#'* "Dia merasa curiga." Yaitu ia berprasangka buruk terhadap

kaumnya. '# oV "Dadanya merasa sempit." Yaitu merasa susah

terhadap para tamunya. Jitt c *+ "Pada akhir malam", artinya
kegelapan malam. +;i #l "Dan k:pada-Nya (pula) aku kembali",
artinya kepada-Nya aku kembali."

163 Dalam naskah 1,r1 ditambahkan: *ta.. JU-1.

tlAr

ffii Bab l: "Ingatlab, detunggubnya mzreka (oratg-orang muna/ik) ...." @5. HuO filJ:5)



Perkataan. l4 )j:ai i;i-'i;r\) ,v!l "Bab: 'Ingatlah, sesunguhnya
mereha memalingh.an dada mereha.'" Sebagian besar perawi kitab
Sbabih al-Buhhari tidak mencantumkan lafazh: "Bab."

Hadits (no. 4681):

Perkataan:1fi; ,j )V'i 
"5J,i-#ll"Muhammad 

bin Abbad bin

!a'f.ar mengabarkan kepadaku." Demikian diriwayatkan Hisyam bin
Yusuf dari Ibnu J uralj. Periwayat arLny a ini dikuatkan secara rnutaba'ah

oleh Hajjaj bin Ahmad. Abu l-Jsamah berkata dari Ibnu Juraij, dari
Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, sebagaimana yangdiriwayatkan
oleh ath-Thabari.

Perkataan: [{ 'i{;'i;rl! ,W otV Gr 'e f|'Bahwasa nya ia
mendengar Ibnu Abbas membaca: "IngatiZb, sesun#ubnya mereka

memalingkAn." Kata iij*- dibaca dengan mem.fatbab-kan huruf. ya.
Dalam sebuah riwayat dibaca dengan huruf ta. Kemudian dengan
men-sukun-kan huruf. tsa, memfatbab-kan huruf nun, men-sukun-kan
huruf r!)d.'t!,)u,lalu meng-kasrab-kan huruf 'u)A'lt)tt.) setelahnya huruf ya.

Dengan pola uazan P* yang merupakan bini.'mubalagbaD sepeni
kata C7lrl:L\.Tetapif il ini digunakan khusus untuk perbuatan dada.

Al-Farra' menyenandungkan syair kepada Antarah:

qJ ri eI \fi J-;-1e\; ti! * iiri'i..S;5r ,#"ttS
Ucapanmu untuk sesudtu ydng tiada kamu prrolrb

andaikan ia suatu yd.ng tndnis, andailean itu untuhku

Para ulama ahli qiraah menukil riwayat dari Ibnu Abbas beberapa

qiraah lain bagi kalimat ini, yaitu: '"oft drng^n mem-fathah-kan huruf
pertama, men-sukun-kan huruf tsa, mem-fathab-kan h:uruf. nun,
meng-kasrah-kan huruf u)d.uu. dan men-tasydid-kan huruf nun, dari
kata ,rri:t-dibaca dengan huruf tsa dan nun-artinya taraman yang
rapuh dan lemah.
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Qiraah yangketiga bagi kalimac ini telah dinukil riwayatnya dari
Ibnu Abbas juga, dengan @azan 6_r;. Abu Hatim as-Sijistani berkata:
"Qiraah ini keliru, karena tidak dikatakan 'irs maka menjadi ,s;i\,
sebagaimana tidak dikatakan 'i;t, naka menjadi ,s?)\."

Saya katakan: Dalam qiraah yani1syadz telah dinukil riwayat qiraah

Iain bagi kata ini, tetapi bukan di sini tempat untuk membahasnya.

Perkataan t t[t{:ii Ati;*-yui .iui1 "Ada sejumlah orang yant\
merasa malu ketika membuanghqat." Maksudnyayaiu buang hajat
di tempat terbuka dengan bertelanjang tanpa berpakaian. Ibnut Tin
menukil riwayat bahwa kalimat ini diriwayatkan dengan lafazh: tiu;
yaitu dengan huruf ha. Syalkh Abr l Hasan al-Qabisi berkata: "Itulah
yanglebih baik, yaitu ia berbaring dengan keadaan terlentang."

Saya katakan: Tetapi lafazh yangpertama itu lebih tepat: $;z.ti
Di dalam riwayat Abu Usamah d:sebutkan: "Dahulu mereka tidal,r

mendatangi kaum wanita dan tidak pula mendatangi tempat buang
hajat melainkan menyelimuti tubuh dengan kain mereka karena tidal:
suka kemaluannya terbuka ke arah langit."

Hadits (no. 4683):

Perkataan.b-J 4\ d "DalarrL rLwayat Amr." Nama lengkapnyzr

adalah Amr bin Dinar.

Perkataan,l4 il:b i6-:i;$b ut\* GrG,j61 "Ibnu Abbas membaczr

ay at:' Ingat lab, sesungguhny a mereka memalingkan dada mereka."' Kat,t
(tji-dibacadengan ya dannun diakhirnya, dan kata Frii dibaca secarrL

manshub sebagai maful.Ini adalah qiraah jumhur ulama. Demikiar,
redaksinya di dalam riwayat may<>ritas perawi. Adapun Abu Dzar'
mencantumkannya den gan lafazh se perti yan g disebutkan sebelumnya

Di dalam riwayat Sa'id bin M,rnshur dari Sufyan bin UyainaL.
dengan lafazh:,lrii: denganhlxuf ya di awal kata dan di akhirnya juga

Sa'id bin Manshur menambahkan ctari Humaid al-A'raj dari Mujahici
bahwa dahulu ia membaca seperti iru juga.

ffi,", Bab l: "Ingatkb, utunggubnya mzreka (or.tng-orang muna/ik) ...." @5. t{u2 fill:5)



Perkataan.li; j65] "Yang lainnya berkata." Maksudnya perawi
lain dari Ibnu Abbas.

Perkataan, t#);3 $H 4 |rffi-h) " irSg_ (mereka menyelimuti
dirinya) yaitu menutupi kepala mereka." Kata ganti pada kata .rJ
merujuk kepada Amr bin Dinar. Atsar ini diriwayatkan secara mausbul
oleh ath-Thabari dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas.

Tafsir kata uz.{il (diambil dari kata irr'*:r) dengan makna menutupi
adalah penafsiran y^rlg telah disepakati di kalangan ulama tafsir.
Tetapi pengkhususan "kepala" di sini membutuhkan dalil tauqifi.
Penafsiran seperti ini diterima dari Sahabat sepefti Ibnu Abbas. Salah

satu permisalannya: iral,;t y.*.,rffi!. Seorang penyair berkata:

€;wi J'*;*i;iv':
Terkadang aku berselubung kepala dengan sisa kain usangku

Perkataan, l*Q\4 * \U"b .yhi35 ;a 4 b..rrfil "& ;g (dia
merasa curiga), yaitu ia berprasangka buruk terhadap kaumnya.
'eri2 (dadanya merasa sempit), yaitu ia merasa susah terhadap para
tamunya." Ini adalah penafsiran dari Ibnu Abbas. Atsar ini diriwayatkan
secara mausbul oleh ath-Thabari dari jalur Ali bin Abu Thalhah, dari
Ibnu Abbas r,E!1, mengenai firman Allah W 

' { V} U ,r-LtXj\ "Dan
tatkala ddtd.ng utusan-utusan Karni (para Malaikat) itu kepada Lutb"
(QS. Hud l11l:77), ia mengatakan: "Ia berprasangka buruk terhadap

kaumnya dan tidak kuasa melindungi tamu-tamunya."

Berdasarkan penafsiran ini, maka kedua kata ganti ini mempunyai
makna yang berbeda. Tetapi mayoritas ahli tafsir mengatakan keduanya

merujuk kepada orang yangsama.

Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim dari
jalur adh-Dhahhak, ia berkata: "Menyusahkan kehadiran paratamlrny^
karena ia melihat ketampanan mereka."
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Perkataan , t{*4 J}, 'i P"\) 
,l-alazh 

,fii e &Vi akbir malam) ,

yaitu kegelapan malam." Atsar ini,liriwayatkan secara maushul oleh

Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin A bu Thalhah dari Ibnu Abbas q!b'.

Abu Ubaidah berkata: "Maknanya, di sebagian malam."

Abdurrazzaq berkata dari Ma'mzLr, dari Qatadah: "Yaitu, sepenggal

dari malam hari."

Perkataan , lr,ri < $ l-Vy b\r,J jt5;l "Dan Mujahid mengatakan:

Makna ,*:lVyi'it., kepada-Nya aku kembali." Demikian tercantum

di dalam riwayat mayoritas perawi. Adapun redaksi yangtercantum
di dalam naskah riwayat Abu Dza: yaitu tanpa dinisbatkan kepada

Mujahid, sehingga menyebabkan sa.lah pengertian bahwa penafsiran

ini juga dari Ibnu Abbas seperti yang sebelumnya. Abd bin Humaid
mengetengahkannya secara mausbtLl dari jalur Ibnu Abi Najih dari
Mujahid seperti \afazh di sini. Mayoritas perawi mencantumkannya
sebelum perkataan: "Bab: Ketika itu. Arsy Allah Berada di Atas Air".

Hadits (no. 4684 [Bab 2]):

Perkataan: [.r;5 #4r &,,eKr++fur &l"badalah sesuatu

yang keras dan besar, b dan ;r7, artinya sama." Huruf lam dan

huruf nun adalah dua bersaudara. Trmim bin Muqbil berkata:

a;V'a#l $;-A&tt
/q\:#J\{)l \,,rVV;b

Pasukan pejalan kaki memukul,ban besi putih ke atas kepala,

dengan pukulan telak. yang selal'u diingatkan para pemberani

Kalimat di atas merupakan penal'siran Abu Ubaidah dengan yang
semakna. Tentang firman AIIah liH , ,( ,W ,y r,:q.h 

" Batu dari sijjil"
(QS. Hud [11]: 82), Abu Ubaidah berkataz' ,$+yaitu batu yang padat
lagi amat keras, dan pukularLyangk,-.ras juga. Ibnu Muqbil kemudian
mengatakan perkataan di atas." Setel;rh itu Abu Ubaidah menjelaskan:

ffi.} Bab I:'Tngatkb, aetunggubrrya mzreka (orang-orang m*/it) ...." (QS. Hu? plJ: 5)



"Perlrataan ,b rftinya, keras. Sebagian orang menggantihtruf lam
padanya menjadi huruf nun.'

Pada tempatyanglain Abu Ubaidah berkata: "As-Sijjil adalahyarLg

hebat dan banyak."

Hanya saja Ibnu Qutaibah membantahnya dengan mengatakan:

sekiranya as-sijjil bermakna keras, tentunya tidak adakata ;2 di antara

keduanya itu. Sehingga kalimatnye menjadi: :J ,;r\++ sebab tidak
mungkin dikatakan, $-* bi:W ftatu dari keras). Ada kemungkinan
katayangdisifati dengan as-sijjil di sini sudah ditiadakan.

Ulama yang lain selain Abu Ubaidah juga mengetengahkan bait syair

di atas, hanya sajaia mengganti kata a+7W dengan kata ,pf 6i dibaca

dengan men-dbammab-kan dua huruf pertama dan huruf dhad.

Nanti akan disebutkan dalam Bab: "Tafsir Surah AI-Fil, perkataan

Ibnu Abbas dan orang-orang yang mengikuti pendapatnya bahwa
kata ini sebenarnya berasal dari bahasa Persia.

Al-Azhari pernah berkata: 'Jika benar kata ini berasal dari bahasa

Persia, sementara bangsa Arab sudah menggunakannya dalam bahasa

keseharian mereka, maka ia pun telah menjadi bahasa Arab."

Ada yang mengatakan sijjil adalah nama bagi lapisan langit dunia.
Ada yang mengatakan lautan yar.1 tertantung di antara langit dan

bumi, dan turun darinyabebatuan. Ada yang mengatakan nama sebuah

gunung di langit.

Tamim bin Muqbil adalah Tamim bin Muqbil bin Iftabib bin Auf
bin Qutaibah bin al-Ajlan bin Ka'ab bin Amir bin Sha'sha'ah al-Amiri,
kemudian al-Ajlani. Seorang penyair dua zaman, pada masa Jahiliyah
dan di masa Islam. Ia adalah seorang Arab Badui yangkasar tabiatnya.

Kisahnya bersama lJmar diceritakan oleh al-Marzabani.
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Kata aJ.-.; dilafalkan dengan mem-fatbah-kan huruf ra, dan boleh
juga dengan meng-kasrah-kannya d:ngan asumsi kalimatnya: *.: &s.,

dengan hur$ jimyangdi-suh,un-kan. Ibnut Tin menukil satu riwayat.

dengan huruf habagi kata ini.

Kata jhr)l dibaca dengan memJathah-kan huruf ba adalah bentul,:
jamak dari kata 4 artinya topi baja. Atau dibaca dengan meng-

hasrah -kan huruf ba, bent tkj amak <lari kata rr;*\ y ang artiny a pedang,

Berdasarkan ejaan yang pertama, :naka artinya tempat meletakkar,
topi baja, yaitu kepala. Berdasarkan ejaanyangkedua itu, maka yan1i

dimaksud adalah menebaskan pedang-pedang, dengan meniadakar,

huruf jar sebelumnya. Tetapi ejaanyangpertama lebih tepat.

Kataaj\i> artinyadi atas kepalarLya ) atauyang dimaksud yaitu pada.

waktu dhuha. Kata u;Y; asalnya dari kata ,.r-\F,kemudian ditiadakan

darinya salah satu dari dua huruf ta. Ada yang meriwayatkan dengan.

lafazh e\'j dengan huruf td. mengl\antikan huruf ya di akhir kata.

Krtafu dilafalkan dengan merg-kasrah-kan huruf slz kemudiar:
men-tasydid-kanhuruf. jim. Al-Hasan bin al-Muzhfar berkata: "Kata ini
adalah wazan fi " il dari kata as-sijn, se olah ia mengokohkan orang-orang

yangtengah beradadi medan perternpuran hingga tidak beranjak dari
tempatnya." Disebutkan dari Ibnul -\'rabi bahwa ia meriwayatkannya
dengan huruf hba menggantikan huruf. jim, arrinya dengan semangat

yangmenggelora.

Perkataan {e# ,* rt"';t;'s;,iit3r:i W !:;;["{;xt artinya
menjadikan kalian iebagai pemakmurrLya. Dikatakan: jl,Jl ,ty"L\
artinya akad urnrd. (yaitu: seseorang yangmemberikan rumah dengan

berkata rumah ini milikmu)." Kalimat ini tidak tercantum dalam selain

naskah riwayatAbu Dzar. Penjelasannyatelah disebutkan dalam Kitab
"al-Hibah" (hadits no. 2625).

Perkataan z l+b 'rx$Hr, tei; lel "Nakirabum, ankarahum
dan istankarahum artinya sama." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah,
dan ia mengetengahkan syair:

m Bab 1: "Ingatlab, detunggubnya mcrel<a (orang-orang munafik) ...." @5. Hu? fitJ:5)



},:#*jr otS v,, eHi,
Ia p un memand.ang aneh dirihu, padahali Oa.Ul y ang diingkarinya

Perkataanz l4 b 1# ,6 ;y ;;'iK 4 A3,;Yl "o,U o,;,
sepertinya ini adalah ber-uazan J.+ dari kata.^-u artinyayang terpuji,
asalnya dari kata 5;." Demikianlah tercantum di sini. Adapun yang
disebutkan dalam perkataan Abu Ubaidah: "{ AUY, artinyaYang
Terpuji, Yang Mulia." Inilah yangbenar.

Laf.azh'.'A\ adalah Tgazdn ,H darikata -r*L sehingga Dia adalah
.ra[], artinyaYangmemuji hamba yang menaati-Nya. Atau Diaadalah
-t.;- fa\E bermakna ,3; (Yrrg Terpuji). Sedangkan {r;tt adalah

a) azan j4 dari kata't/';_.dib aca dengan men-db am mab-kan j im-'r-)J2,
seperti ka:'e ofi-i'i, makna asalnya adalah kedudukan yang luhur.

Perkataan : l4* ji- Wi t;i b 3'';, i {,tG.lhl" q1ladalah
bentuk masbdar dari kata U;\,sebagian mereka mengatak an,I1."

Ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Ia mengetengahkan syair:

i!.;J- F.:6,i r>.f V :Ne *-S d::;1.* +*
Diasingkan keluarga dan menanggtng dosa

h.arena perbuatan tanganku dan ucapan lid,ahku

Laf.azh e:';. artinya. yaitu e,{ (y^ng diusahakan oleh tangan),
penjelasannya sudah disebutkan sebelumnya.

Perkataan lfiV +oi it ,e: +\ atAS( Jiiif p1 "Lafazh 6iftr dan

e,ti-llt aninya sama, seperti kaia a:411 dan +1,1J1." Demikianlah redaksi
yangtercantum di dalam riwayat sebagian perawi, yaitu dengan men-
dbammah-kan huruf fa pada kedua kata, men-sukun-kan huruf. lam
pada kata pertama dan memfathab-kannya pada kata kedua. Perawi
lainnya mencantumkannya dengan memfathab-kandua huruf di awal

padakata pertama, dan men-dbammab-kan, lalu men-sukun-kan pada

kata kedua (kebalik annya).
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Ibnut Tin merajihkan bacaan (qiraah) yarLg ini, ia lalu berkata:
"Kata yang pertama adalah bentuk tulggal, sedangkan kaayangkedu,r
adalah bentuk jamak, sepefti kata":"\dengan .1-1,i."

Iyadh berkata: "Sebagian perawi mencantumkannya dengan men-
dbammah-kan, dan men-sukun-kan pada keduakata sekaligus, inilah
yangbenar (clIiJD. Maksudnya, ber,tuk jamak dan bentuk tunggalny;r
sama saja. Kedua bentuk ini diseb,rtkan dalam al-Qur-an. Allah Bg

berfirman dengan menyebutkan b,:ntuk tunggaln y a: { o}lii 9[1ii., iB

"Dalam bahteraya.ngpenub muatan." (QS.Yasin [36]: a1)

Allah wi berfirman dengan nrenyebutkan bentuk jamaknya:

4 rt-';-fi +t$i -t i36t;1-} "sehinyga apabila kamu berada di dalanr
babtera, dan meluncurlah bahtera itu membau)a orang-orang yang ada
di dalamnya." (QS. Yunus ll0l:22)

Adapun yang disebutkan dalanr perkataan Abu Ubaidah bahwzr

.:ti-iit drlrh bentuk tunggal dan jarnak yaitu seperti z-<ii1.t\ dan oilt,
ungkapan ini lebih jelas menerangkan tujuan yangdimaksud.

Perkataan:

A|'t e o1 b6Yri'r;)r,rJ"r.*r?r,o,;li ri;; er,6r;ut$I
tq# bafiw*,3,uJa'

"\;\:# artiny a ketika bertolakn y a, k ata ini adalah bentuk mash dar dari
kata *,$\.Lafazh,-:;i\ artinya c^:;. Dibaca \ \# dari kata e o;
dan \.oLd; dari kata c.J.5.KataW-;2,. dan\iii'^ dari kata V&r."

Mengenai firman Allah: {tiG,iri;"\ "Dengan menyebut nArna

Allah di uahtu berlayarnya", (QS: Hud[1f: a1) Abu Ubaidah berkata:
"Aninya perjalanannya, yaitu dari krta ee;. B"gr y*g membacanya
dengan men-dbammah-kannya, nraka berasal dari kata Ui lii;i.
Adapug \i'Yi aniny a berhentiny a. L,af .azh u;] adalah bentuk mas h dar,
yaitu \5i\i{6i."

Disebutkan pada sebagian buku syarah dengan lafazh: \frjy\;lfi
dengan huruf qaf dan fa.Ini adalah kekeliruan, saya belum pernah
menemukannya dalam naskah-naskah yang ada. Kemudian saya
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mendapati Ibnut Tin menukil riwayat dengan lafazh ini dari riwayat
Syaikh Abul Hasan al-Qabisi, ia berkata "Lafazh ini tidaklah benar,
karena maknanya keliru.

Adapun yerLg benar sepeni yeng tercantum di dalam naskah asli
dengan huruf dal,kemudian huruf fa,kemtdian huruf ain)'

PENfiNG .

Yang membaca dengan men-dbamrnah-kan huruf mim pada kata
\;lH adalah jumhur ulama. Sementara ulama-ulama Kufah seperti
Hamzah, al-Kisa-i dan Hafsh dari Ashim membacanya dengan mem-

fathah-kannya (\;9). Adapun Abu Bakar dari Ashim membacanya
seperti qiraah jumhur.

Seluruh ulama membaca laf.azh t6U"i dengan men-dhammab-kan
huruf mim dalam qiraah yang masyhur. Adapun dari Ibnu Mas'ud
diriwayatkan qiraah dengan mem-fatbah-kanny a juga, sebagaimana
yang diriwayatkan Sa'id bin Manshur dengan sanad hasan.

Sedangkan di dalam qiraah Yahya bin \Watstsab dibaca t!-rj-i dan
\Arli, yaitu dengan men-dhammah-kan huruf peftama pada ked.ra
kata, meng-kasrah-kan huruf ra dan huruf sin, artinya AllahJah yang
melakukan hal itu (berjalannya dan berhentinya bahtera).

Perkataan: for;rl.3 ,4*b$f "Lafazh *tJartinya yaitu tetap."
Mengenai firman Allah W , { ",*$ )tfj\ " Ddn periuk ydng tetdp

(berada di atas tungku)" (QS. Saba' [34] 13), Abu Ubaidah berkata:
"Yaitu yang berat, tetap ditempatnya dan besar. " Sepeninya al-Bukhari
menyebutkan penafsiran ini sambil lalu sebab disebutkan sebelumnya
penafsiran bagi lafazh: t,6li+1'.

Perkataan z 6it 'tf'\s $ ,bt: '+Gj 

"*S 
Ul "'Antd, 'anild, dan

'hnid artinya sama, yaitu kesombonganyangbersangatan." Ini adalah

perkataan Abu Ubaidah dengan redaksi y^ngsemakna. Abu Ubaidah
berkata: "Lafazh'4 aninya adalah sikap berpaling dari kebenaran."
Ibnu Qutaibah berkata: "o-u,L yaitu orang yang menentang dan

menyelisihi."
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Perkataanz fuVi|j evo j+ .*tr ;r"E ( 't 
4,^'4{n Wn "Lafazb.

"&i'ji 
3ju'oo)'poro'roLii ok;; L,rrkotoi iqs nr4 ull: 18) bentuk

tunggalnya adalah -i4\,:,, seperti kata 
-G 

dan..,6-!i." Ini merupakan

perkataan Abu Ubaidah juga.

Para ulama berbeda pendapat mengenai siapa yangdimaksud para.

saksi di sini. Ada yan1mengatakan: para Nabi. Ada yang mengatakan,

para Malaikat, dan pendapat ini diriwayatkan oleh Abd bin Humaid
dari Mujahid. Ia meriwayatkan darl Zaidbin Aslam: "Mereka adalah
para Nabit ptra Malaikat dan seluruh kaum mukminin." Penafsiran

ini lebih umum.

Diriwayatkan dari Qatadah sebrrgaimana yangdiriwayatkan oleh
Abdurrazzaq: "Mereka adalah para makhluk seluruhnya." Penafsiran
ini lebih umum lagi dari seluruh penafsiran lain.

.r'Nr'\---2T:F-
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" Don Arsy-Nyo di otas oif'
(QS. Hud [1]: 7)
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,5\3 Hl+ 4 ffiy .Fr istt $,0+Y, L-v,
'i#b 4. ?J #* . ii \iA;+ s#,g :tur'^3Pi

@

tr
N

t 1At

r6a Dalam naskah 1,.e1 tenulis: Jk dy.r!.
r5s Dalam naskah 161 tertulis: te.a.4.
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,*Y b jbi 'ik { Lli;y .+rs ijl,<x;r3
W: b,-5it.i:+-rl 4,fuF .i+ b "H: sal G l* J6r.9ritt lfivi juu

a+v;jr ;t;#*b;
r++JrE'.ir :t,u,or;W

4684. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib,

mengabarkan kepada kami, Abuz Z',inad meriwayatkan kepada kami.,

dari al-A'ra1, dari Abu Hurairah €5 bahwa Rasulullah ffi bersabda,

"Allah wlbertrman:'Brinfakkh, maha Aku ahan brinfak kepadamu."'

Rasulullah Mjug bersabda: "Sesunl;guhnya tangan Allah terisi penuh.
pemberian-Ny. siang maupun male.m tidak pernah menguranginya."
Rasulullah Mj"g bersabda: "Tidakkah kalian melihat berapa banyak
yarLgtelah Allah berikan semenjak l)ia menciptakan langit dan bumi?
Sesungguhnya tidak pernah berkurang apa yang ada di tangan-Nya.
Dahulu Arsy-Nya berada di atas air, dan di tangan-Ny" terdapat
al-Mizan (timbangan), Dia merendahkan dan meninggik anny a."

"Telah menimpakan penyakit giln atas dirintz" (QS. Hud [11]: 54).

Lafazh 3\5&\ ini anazan-nya ,il;i! dari kata 'o337 artinya engkau
menimpakan kepadanya. Dari sinil:th asal kalimati',ji dan;6it.

" Yang m ernegd.ng ubun-ubunny a (mengurtsdiny a)" (QS. Hud [ 1 1 ]: 56).

Yaitu ia berada di bawah kekuasaan dan kekuatan Allah. "Durbaka"
(QS. Hud [11]: 59), :rb dan 4\i aninya sama, yaitu sikap penentangan
yang bersangatan. "Dan para saksi ah,tn berkata" (QS. Hud [11]: 18). Kata
,\ijj1 bentuk tunggalnyaadalah -uLi, seperti kata 

-w 
dan.-ai,i.

"Dd.n menjadikanrnu Pernakmunrya" (QS. Hud l11l:61). Yaitu Dia
menjadikan kalian sebagai pemakrnur. lllJt :';;.i.\ maksudnya akad

ffi Bab 2: "Dan Aray-Nya ?i atad air" (QS. 11a1t fi lJ: 7)



' urnrA, y ait t aku memberikan rumah tersebut kep adany a. " Men curigai
mereka" (QS. Hud [11]: 7O), lpi dan'ri'f*:-t artinya sama. "Maha

Terpujr, Maha Pengasih" (QS. Hud lltl:73).LaQazh 3.;, sepertinya ini
adalah wAzAn ,W darikata 1+u. Laf.azh'rp; dari kata i^i.

"Tanali" (QS. Hud [11]: 82). Aninya yangkeras dan besar. Sri- dan

;ry aftinya sama. Huruf lam dan huruf nun adalah dua bersaudara.

Tamim bin Muqbil berkata:

Pasuhan pQalan kahi memukullean besi putib he atas kepala,

dengan puhulan telak yang selalu diingath,an para pemberani

[Hadits nomor 4674 ini tercantum juga dalam hadits nomor: 5352,
7411,7419,74961

U,L,'BllE. ,'

Perkataan i4 ;tXi f," ,:+-Xi 5r:4F 'oJji 
..,61 "Bab: 'Dan Arsy-Nya di

atas air.'" Pada bab ini at-Bukhari mengetengahkan hadits Abu Hurairah.
Di dalamnya disebutkan sabda Nabi ffi: "Dahulu Arsy-Nya berada
di atas air, dan di tangan-Nya terdapat al-Mizan, Dia merendahkan dan

meninggikannya." Penjelasan hadits ini akan disebutkan nanti pada

Kitab "at-Tauhtd" (hadits no.7411,7479), insya Allah W.

Perkataan z ltTt ii.i1 "Di, tidak pernah menguran ginya." Yaitu
dengan huruf ghain dan dhad artinya tidak menguranginya.

Perkataan:l,tLJ.f "Selamanya." Dibaca dengan huruf sin dan ha

dengan asydid dan mad, artinya selamanya. Ada yangmeriwayatkan
den gan lafazh tL:, dengan t anu in . S eh in gga arainy a, se o I ah-o I ah s akin g

penuhnya ia selalu melimpah.

Perkataan: t,j*lJll dan [r(1r] dibaca secara mansbubsebagai zharaf .

Adapun kata 6u-jt adalah kinayah dari keadilan.

Kita^b LXV:At-Taldir ffi
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m t"a-r\, - f

.Lil Gy, 3\,6u ,F'",)l-,qG. i$'ii, 8\3y

wu$f #d {#r iiru}{ li;fr,y;p.iirr;
I rit Jut; .#L rrgs'l J:,i-,4 gr+ d:wb .iv
,{,;D ,fu::#8ry ii;v J.}t d
.y :*u-S ivs 3i '4ts 6;; ritr of rii ti b#tS
.il;i b 3'# '$ fleGLh .wrXt '{6;uf }
i,:rt:tt @ +V,:{ag driiir .e;f Jr{ zi:Lxs

,*tt1S-.e;5+i 3W fi "'rii5i; :L6i.i .lfltS

166 Dalam naskah 1.ey tidak tertulis: -L.toz palem naskah 1;1 tenulis: ,rJ!.si.
168 Dalam naskah 1.ry tenulis: *:;lJ.r6e Dalam naskah 1r"1 tenulis:'laur..
r7o Dalam naskah 1r"y tenulis: 't i;.
171 Dalam naskah 1.r1 tenulis: laLrr_r.

ffi Bab 5



Makna "Ddn kepada (penduduh) Madyan (Kami utus) saudara
rnereka, Syu'aib." Yaitu '6-:J $\ J! (k.p.da penduduk Madyan).
Karena Madyan merupakan nama suatu negeri. Seperti pada ayat

4fi6h, 4.L-:;Sdij)) yang artinya: penduduk negeri itu dan
kafilah yeng datang kepadanya. *Di belakangmu (diabaikan)",
artinya Syu'aib berkata: kalian tidak memandang ke arahnya.
Apabila seseorang belum menunaikan haiatnya, maka dikatakan:
zbabartu bibaajati an ja'ahani zbibriyya.Maknalafazh(; ai rirri
adalah kamu membawa tunggangan atau beiana bersamamu untuk
meminta bantuan.
*Orang yang bina dina di antara kAmi." Yaitu \S\il (orang-orang
rendahan di kalangan kami). 44GLb 

* Akulab ydng akay memikul
dosanya." la adalah bentuk masbdar dari kata U;\, sebagian
mereka mengatak"rrt .iLlljt. @?) dan (4i-ljl) artinya sama, yaitu
seperti keta'ii4)t dan 6Y;;.tyJr) "Padawaktu berlayar." Yaitu
ketika bertolakny a, kata ini adalah bentuk masb dar dari kata 1;1.
l-af.azh ,r;:\ artinya,X:r. Dibaca 6y;i dari kata e €; danlaiazh
66i, dari kata dr. Kata \;i,l dan ttiti'^ dari kita 2QV. f Q .!jl
artinya yang tetap pada tempatnya.

r\irr
-<ry-
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" Don poro sok'i okon furkofu:
'Orong-orong iniloh yong teloh

berbohong terhodap Robb mercko.'
I ngotlo h, lo knot Al lo h (diti m po ko n)

kepdo orongyo ng zholim"
(QS. Hud [l]:18)

Bentuk tunggal kata dari itp{r
adalah *|6, seperti kata t->\e;ebagai

kata tunggal da ri u\i,*\

"' \3K <Ai ;{rb U:*5{i W} "'*! - r
[rrr 'r3n]( 

'Upi &.^\i3YI ;+: *
+wv,b6 . t:JtJ/ ,b6,rair +V

r72 Dalam naskah t;) tertulis: .J_:r.:!.
t7r Setelah ayat ini dalam naskah 1.ey tenulis: ,:'rt.

?WS 
"b:" 

\fr3L 
e33 G',';tfr"L 

"iil 
\fr3L

$l Eii )) :Jrs -:e-i # 3\:{* & iittS wst 
''ftg

Ju;f - ,;g1jr {i uf u,Juli k,F*!t .3;q #
'J\l5rgti,lt G14,9;fik &;$q"Ji- #,sl ti

tlAo

mF Bal 4: "Dan paradaftdi a,\an berkata: 'Orang-orang inikb....'" (QS. Hu? [] ll: 18)



JsS,yj i:* u$tj,I ,&fi tu^;y,ak iritt W
,aril 'o','fr ,lutS {b 'r.A . L.t.r,Jl J.k :ltitl-)J>J4*--U-\Jl)-JJ-1.

t*--gt,J,ri E "- &1;,Jli,&fr nrf ...3i ;;
'r* rs#,p r;, Gfr \i?pU, p *tn ;' 6'rF; W
*:!: &.si$ -3Gfur ,f- o;fir gtS .*;vL

ias.[u :1c jq 4 & V.KOS\ -,.!*] ut;:,tr
.31fu\fr8:63ri3 FbW

4685. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin
Zura|'meriwayatkan kepada kami, Sa'id dan Hisyam meriwayatkan
kepada kami, keduanya berkata: Qatadah meriwayatkan kepada kami,
dari Shafwan bin Muhriz, ia menuturkan: ketika Ibnu Umar sedang

thawaf, tiba-tiba seseorang menghadangnya seraya berkata: "\Wahai

Abu Abdirrahman-atau ia berkata: \7ahai Ibnu Umar-apa kamu
mendengar dari Nabi ffi mengenai an-najwa?" Ibnu Umar menjawab:
"Aku mendengar Nabi ffi bersabda: 'seorang mukmin mendekat
kepada Rabbnya."'

Hisyam berkata: "seorang mukmin mendekat hingga Allah Ug

meletakkan naungan-Nya ke atasnya. Kemudian Allah mengambil
pengakuannya atas dosa-dosanya: 'Apakah kamu mengakui dosa ini?'
Hamba itu berkata: 'Aku mengetahuinya.' Hamba itu berkata:
''\Uflahai Rabb, aku mengetahuinya' (sebanyak dua kali). Lalu Allah
berfirman kepadanya:'Aku telah menutupinya (merahasiakannya)
semasa di dunia, dan pada hari ini Aku mengampuninya bagimu.'
Lantas diberikanlah kep ad eny a catatan kebaikan-kebaik anny a.

17t Dalam naskah 1.ry tenulis: Jri: -.,

Kitab LXV:At-TAa?r {m



Adapun yang lainn ya-atau oran g-orang kafir-maka mereka akan

dipanggil di hadapan semua saksi d,rn dikatakanz'Inilab mereka yang

telab mendustakan Rabb mereha.' (Q,S. Hud [11]: 18)."

Dan Syaiban berkata: dari Qacadah: "shafwan meriwayatkan
kepada kami."

IUDUL BA3

Perkataan: t^i.jr {\;KO-ii -":i?r, 

"i6rf\ 
'1fi;y,ja +.-,61 "Bab:

'Dan para saksi akan berkata: Orang-orang inilab yang telab berbobong'

(QS. Hud [11]: 18)." Pada bab ini al-Bukhari mengetengahkan hadits

Ibnu Umar tentang an-najan pada hari kiamat. Penjelasan hadits ini
akan disebutkan nanti pada Kitab "rrl-Adab".

Perkataan, t e5': G I I A ; ^t';; uj'q " Mus addad me riwayatkan
kepada kami, Y azid bin Ztral' merivrayatkan kepada kami. " Musaddad

meriwayatkan hadits ini dengan sanad lain yang akan diberikan nanti
dalam Kitab "al-Adab" dan Kitab ''at-Tauhid". Sanad tersebut lebih
tinggi dari sanad ini. Musaddad meriway^tk^nnya dari Abu Awanah

dari Qatadah.

Perkataan di dalam sanad: l?tirlS3*6'Yl "Sa'id dan Hisyam
meriwayatkan kepada kami." Adag,un Sa'id di sini adalah Sa'id bin
Abu Arubah. Adapun Hisyam di sini adalah Hisyam bin Abdullah
ad-Dustuwa-i. Shafwan bin Muhriz: <:Fl-drbaca dengan hur$. ba

dan ra, kemudian huruf zay.

Perkataan lortbA";56 :f ';Wjti;l "Dan Syaiban berkata:
dari Qatadah: 'shafwan meriwayatkan kepada kami."' Riwayat ini
disebutkan secara maushul oleh Ibnu Mardawaih dari jalur Sya'ban.

Penjelasan selengkapnya akan diseb,rtkan nanti di Kitab "at-Tauhid",
insya Allab W .

m Bab 4:'Danparadalctiakanberkata:'Orang-orang inikb...."' (QS. Hu? flU: ]8)



Perkataan {eYr-V'vi- q: ,lbi 3i aj'ri, 6 A#t{ Arj"r}l " iiil
@azdn-nya adalih okir dari kata a:1; aninya engkau menimpakan
kepadanya. Dari sinilah asal kalimat "\J- dan;t;i|." Ini merupakan
perkataan Abu Ubaidah. Penjelasannya sudah disebutkan pada Kitab
"Fardhul Khumus".Lafazh ini tercantum di sini pada naskah riwayat
al-Kusymihani sendiri. Disebutkan di dalam sebagian naskah dengan

laf.azh:.ki1 lt*ldengan huruf ta di akhirkata.Lafazh penafsiran ini
juga berasal dari Abu Ubaidah. Lafazh !t;ir\ adalah w)rtzdn S,uJj dari
kalziljji\,L aninya jika ia mengenainya.

Firman Allah: 4 A;iA'ty 35 a$ "Kami tidak mengatakan melainkan

babua sebagian sembaban Kami telah menimpakan penyakit gila atas

dirimu." (QS. Hud [11]: 5a)

Semua kalimat setelah'il adalah maful bagi perkataan sebelumnya,
dan kalimat ini tidak membutuhkan asumsi kalimat yangditiadakan.
Sebagaimana sebagian orang membuat asumsi kalimat ini, dengan
mengatakrrl tliJt ri; rl1 J* Y.Sehingga kalimat setelahny a adalah
kalimat hikayah, sebagaimana perkata an: 'r:\33; 'it*jG u.

Perkataan z lo2tE*2 * e ,<'-q*rr::'t Y*fi) "'Dialah yang Trlernegang

ubun-ubunrrya (mmguasairryi).'Yaitu ia berada di bawah kekuasaan dan

kekuatan Allah." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga. Perkataan ini
sudah disebutkan sebelumnya dalam Kitab "Bad'ul Khalqi". Kalimat
ini hanya tercantum di sini di dalam naskah riwayat al-Kusymihani
sendiri.

Perkataan l$b jbl"D*kepada Madyan." Maksudny a Gi,f"f ;t
(kepada penduduk Madyan). Karena Madyan adalah nama suatu negeri.

Seperti pada ayar, 4 AU .. d-:ff 9j ) artinya penduduk negeri itu
dan kafilah yang datang kepadanya.

Abu Ubaidah berkata mengenai firman Allah: 4$i i65t, l\3b
"Ddn kepada penduduk Madyan kami utus saudara mereka, Syu'aib."
(QS. Hud [11]: 8a)

Kitab LXV:At-Taldir {#



Kata ;yi adalah isim la yansbarif, karena ia adalah nama neger..

dan bentuknya rnu-d.nndts. Jenis nrajas ini adalah majas mukbtashar

yangterkandung di dalamnya dhamir (kata ganti), asumsi kalimatnya'

;j.- Si.,it b"a" penduduk Madyan). Bentuk yaygsemisal dengannya.

adalah ay at e)il\i',: U I y angmaksur lny a rj;)\,pi (tanyakanlah kepada.

penduduk negeri itu) dan @tO maksudnya, Jl G € (orang-orang,

yangikut dalam rombongan kafilah itu.

Perkataan:

wL,FEi:.4b'di;v,y.lt #p ril jti]; .$Ltifjfi j${gr+d:wy
"'Di belaleangrnu (diabaikan)', artirtya Syu'aib berkata: Kalian tidak
memandang ke arahnya. Bila seseorang belum menunaikanhajatnya.
maka dikatakan: zhabartu bihhjati dan seterusnya." Kalimat ini hanya

tercantum dalam naskah riw ay at alJ(usymihani sendiri. Penj elasannya

sudah disebutkan saat menerangkarl tentang Nabi Syu'aib -l,gr: pada

Kitab "Ahidttsul AnbiyA'".

Perkataan: [ri!r.ii ,4 t3;r]]1 "d;5i yaitu orang yang hina dina
di antara kami." Yaitu \3\t" (orang-crang rendahan di kalangan kami)."
Lafazh \U\t dibaca dengan men-d,bammah-kan huruf sin dan men-
tasydid-kan huruf qaf. Laf.azh J)bi a,lalah bentuk jamak dari kata J$i.
Baik menu ftLt @azan-nya, seperti kalimat ddam hadits: 165dii,:tirriyy,
atau diperlakukan seperti iiim sepetti kata d.;'i'.

Ada yang mengatakan J;r;i adalzrh bentuk jamak dari Jrri-dibaca
dengan men-dbammmalt-kan huruf ,lzal-yang merupakan jamak dari
kata J:r. Sepeni kata ,ili .5 dan JKi.

-r\i2.,.--zN--

m Ba"b4: "Danparaaaktiakanberkata:'Orang-orang inilalr....- (QS. Hu7 tlIJ: IS)



" Don begiatloh siko Rabbmu apobilo
Dia menyiko (penduduk) negeri-negeri

yang berbuot zholim. Sungguh,
sil<so-Nyo sdngot pedih, songot heraf'

(QS. Hud: [1] 102)

f*A ujxriA$yry,fra:Ksy
[\.(,]!l $.L-+TUiALy

;qffii h .fiiet,i3.,3r . J*)t 3;;J1,4 !3;f Yj y
Jtl, f,pt ,{'Gr*}.-iK {ii ,4{,#53} lrl#

e'4 'gti,g lgj$F,,rr$ #t
"(Laknat) itu seburuk-buruk pemberian ydng diberikan " Yaitu
bantuan dan yang membant.r. Oik"trkanr iii; artinya lbi 1"tu
membantunya). "KAmu cenderung kepada." Yaitu 5i; 1k"*,,
condong). "Maka mengapa tidak AdA." Yaitu maka tidakkah ada.

"Kenikrnatan dan kemewahAn." Yaitu hal yang menyebabkan
mereka binasa.

Ibnu Abbas berkata: *'Mengeluarkan dan menaik napas dengan
meintib.'Yaitu napas yang keras dan isakan suara yang lemah."

"'t/[ - o

E

tr
(Jt

r7s Dalam naskah 1.e1 tertulis: 
^Jy +!.
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#3 fi"e A:uJ, ;1 upi.Ji.i]I G'fi '-{. $,";

4686. Shadaqah bin al-Fadhl meriv,ayatkan kepada kami, ia berkata:
Abu Mu'awiyah mengabarkan kepada kami: Buraid bin Abu Burdah
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Burdah dari Abu Musa +5 ,

ia mengatakan: Rasulullah ffi berr;abda: "Sesungguhnya Allah akan
menangguhkan siksaan bagi orang yang berbuat zhalim. Hingga
apabila Allah telah menghukumnya, maka Dia tidak akan pernalr
melepaskannya." Abu Musa berkata: "Kemudian Rasulullah Si
membaca ayat:'Dan begitulah siksa Rabbmu apabila Dia menyiksa.

(penduduk) negeri-negeri yang berbuat zbalim. Sungguh, siksa-Nya
sangat pedib, sangat berat."' (QS. HtLd [11]: 102)

Perkataan: ,

l4'"-SiSitSi;tll 4 tAi tA $y|ii A at:f(*,oJy +[] "Bab: Firman
Allah: 'Dan begitulab siksa Rabbmu apabila Dia menyiksa (penduduk)

negeri-negeri yang bubuat zhalim. Sutcguh, siksa-Nya sangat pedih, sangd,t:

berAt."'Huruf kaf dalamkata 5-xji73 berfungsi untuk menyerupakan
siksaan y^n1akan menimpa dengan siksaan yangpernah ditimpakan.
Fi'il madbl digunakan menggantikan posisif il mudhari' dalam qiraah
Thalhah bin Musharrif.

176 Dalam naskah 1.r1 tertulis: u-J,ln Dalam naskah 1.5y tertulis: tl;
*ri,r *i,r.
"ilt.

t1A1

Bab 5: "Dan begitukb diAaa Ra-bbma apabih Dia mznyi*t" ...." (AS. Hu2 filJ: 102)



Kata i;i dibaca dengan mem-fatbab-kandua huruf pertama seperti

yangkedua, adalah bentuk mubalagbah (ptenekanan) akan terjadinya.

Perkataanz!t*;i'ii:i5,&Jr3Fr,{"},;*rXli[f "'(Laknat)ituseburuk-
buruk pemberian yang diberikan.' Yaitu bantuan dan yang membantu.
D ikat akan :'i i5 artiny a iir-i (aku memb antu ny e) ." Demikian redaksi

yang tercantum di sini. Abu Ubaidah berk?!^, " t;f Tili aninya
banruan dan yangmembantu. Dikatakant ,.a{r +'ini ^niny^ 

aku

membantunya."

Al-Karmani berkata: "Disebutkan dalam naskah Shahth al-Bukbari
yang kami miliki yairu dengan lafazh:3.1Jt 3;;lt sedangkan yang
ditunjukkan oleh penafsiran adalah 6\[Jl (yang dibantu). Sehingga

kemungkinan fa'il (subjek) di sini bermakna maful (objek), atau

maknanya pemilik bantuan.

Perkataan: t!# ,{YjKjY\"'KArnu cenderung kepada', yaitu 5$
(kalian condong)." Mengenai firman Allah W 

' { Wir-ji 3VW'1;b
"DAn janganlab kamu cenderung kepada ord,ng-orang yang zhalim"
(QS. Hud [11]: 113), Abu Ubaidah berkata: "Janganlah kalian menoleh
ke arah mereka dan jangan condong kepada mereka. Dikatakan: rakantu

ila qaulika, aftinya aku menginginkan dan menerima ucapanmu."

Abd bin Humaid telah meriwayatkan dari jalur ar-Rabi' bin Anas,

mengenai firman-Nya: { WirSt Syfftt'||fi "Dan janganlah kamu

cenderung hepada ord,ng-orang ydng zbalim" (QS. Hud [11]: 113),

ia berkata: "Janganlah kalian ridha dengan perbuatan mereka."

Perkataan: t3( fu ,{ 'bfii3\l "'Maka mengapd tidak ada', yairu
maka tidakkah ada.'Kalimat ini dan kalimat yangsebelumnya tidak
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Ini adalah perkataan

Abu Ubaidah, mengenai firman Allah: {'i+'tlj'S$ o 9;$ini$i3|
"Maka rnengapd. tidak ada dari ulna.t-urndt yang sebelum kamu ora.ng-

orang ydng mernpunyai keutamaan" (QS. Hud [11]: 1,t6), ia berkata:

"Asumsi kalimatny a: ),At b oS >ti!."

Kital LXV: At-Ta/dir 'tm



Abdurrazzaq meriw^yatkan dari Ma'mar dari Qatadah mengena;

firman Allah: (fi,1\menurut Ibnu Mas'ud dibaca >i+i.

Perkataanr t6!ii ,{ 6J }l u'Kmi'kmatan dan hemewaban' , yairthd
yangmenyebabkan mereka binasa.'' Ini adalah penafsiran berdasarkan

kelazimannya. Maksudnya, kemerrahan itulah yar,g menjadi sebab

kebinasaan mereka. Mengenai firman-Ny 
^,4 *-tlJYlFi 6-1fr'{t:},

"Ddn ord,ng-ordngyang zhalim hanye mementingh,an kenilematan yant'

rnetuah yang od" pod" rnereka" (QS. H ud [11]: 115), Abu Ubaidah berkata:

"Maksudny 
^, 

ymgmereka sombong kan dan banggakan dari mengikuti

perintah Allah dan mereka menghalangi orang darinya."

Perkataan: tdl { L{t3i;h) "ifiengeluarkan dan menarik napas

dengan merintih...." Penjelasannya sudah disebutkan dalam Kitab
"Bad'ul Khalqi" (hadits no.3260).

Perkataan rt.i,3r'is; 4't'$j"j i'qj'll "Buraid bin Abu Burdah telah

memberitakan kepada kami, dari Ayahnya." Demikian redaksi yang

tertera pada naskah riwayat Abu Dz,ar. Adapun dalam naskah riwayat
selainnya disebutkan dengan lafazht Xl:j q\oi)) "Dari Abu Burdah,"
menggantikan: 111,;iop)) "dari ayahn'.ya." Lifazhinilah yang lebih tepat.

Karena Buraid adalah Ibnu (anak ,Jari) Abdullah bin Abu Burdah.
Sehingga Abu Burdah adalah kakeknya, bukan ayahnya. Tetapi boleh
juga disebut ayahnya secara kiasan.

Perkataan: tdrlr! ,F^ti[ "S.r.,rrgguhnya Allah memberi tangguh

untuk orang zhalim." Yaitu memberi penundaan baginya. Disebutkan
di dalam riwayat at-Tirmidzi dari y',bu Kuraib dari Abu Mu'awiyah:

#.O' 
'",:;danterkadang ia berkata, 'y.).

At-Tirmidzi meriwayatkannya Cari Ibrahim bin Sa'id al-Jauhari

dari Abu Usamah dariYazid, ia b,:rkata, )i dengan redaksi yarg
tidak menunjukkan adanya keraguan

fr,) Ba"b 5: 'Dan begitulab difua Ra.bbmu apabih Dia mznyifua ...." (AS. Hul [I IJ: 102)



Saya katakan: Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim, Ibnu Majah,
dan an-Nasa-i dari sejumlah jalur dari Abu Mu'awiyah dengan lafazh:

u# yuitu dengna redaksi yangtegas, tanpa keraguan.

Perkataan: [i!! p l:Jti t:,y r?) "Hingga apabila Allah #] telah
menghukumnya, maka Dia tidak akan pernah melepaskannya." Lafazh
i!.lj dibaca dengan men-dbammab-kan huruf pertama, asalnya dari

f il ruba'i artinya tidak melepaskannya. Maksudnya apabila Allah
membinasakannya, maka Allah tidak akan mengangkat kebinasaan
itu dari dirinya. Semua ini berdasarkan penafsiran bahwa perbuatan
zhalim yangdimaksud adalah melakukan kesyirikan secara mutlak.

Apabila perbuatan zhalim di sini ditafsirkan dengan makna yang
lebih umum, maka maknanya disebutkan untuk tiap-tiap perbuatan
yangpatut disebut sebagai sebuah kezhaliman.

Ada yang mengatakan: "Makna tl)i i adalah tidak menanBguhnya."

Pendapat ini perlu dikoreksi, sebab makna yang langsung tergambar
di dalam benak dari penafsiran ini adalah apabila seorang zhalim
telah dicopot dari kedudukannya dan dihinakan, maka dia tidak
akan kembali kepada kemuliaamtya. Sedangkan kenyataannya pada

sebagian mereka, tidak seperti itu. Sehingge yang lebih tepat adalah

mengarahkannya kepada penafsiran y ang say akemukakan sebelumnya.

lVallibu a'lam.

/\V'7\

-z+sz-
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" Don lokonakonloh sholot poda
keduo ujung siong (Wgi don Wtang)
don podo fugian lprmuloon molom.

Perbuota n - Wrtbuotu n bo i k iru
men g ho pus keso lt a ho n - keso lo ho n.

Ituloh pringotan bogi orong-orong yang
selol u mengi,ngot (Alla hf'

(QS. Hud [1]:114)

" ;!i'iw t$i,i. ) 
" 

{ai i') } "' v [ - r
4.5tfu6t $tri"'o 7, 4i'6+ i 4 i,L-

[ttr'].ol

,;tlt,^A.;#t &#', fuSertiLl + +Vt; t{ 63ib

'biJrjt 
..i$t &r 3#3 ,-i': V,iS ,{* '*4'a:y

.\fr+'ul;f yigl
"Bagian permulaan mdlnm." Yaittr waktu demi waktu. Dari sinilatr
diambil istilah al-muzdalifrb. X.ata ;jlt artinya persinggaharr
setelah persinggahan. Adapun ka.ta: J'3 aaaUh rnasbdar, asalnyzt

dari kata qurbL. tAS:t artinya lilr.t (mereka berkumpul). tliji
aftiny a kami men gumpulkan.
178 Dalam naskah 1.ry tenulis: d-:, v!.
17e Setelah kalimat ini dalam naskah 1.ry tertulis: 

^2 
!1.

# Bal 6: "Dan lafuanakanlab dbalat paAa kei)ua ujung dia"S ...." (QS.Hu? filJ: I14)



..iql.i \fr'LL {r3 tl fir.\frs,L'r'J-.J.tfi'.:6

,ii ll zlai,L"oehl {), )W e;t,fo\:ii,ri *g;1r
F'*-k,iyqg *ii; J*;, 

"{v,fi33 
{it iy +vtd+j

Ei uw e6( tj"!.Ai j',, F dtr dij",i,ii ali
.[rrr',]l 45,,{!*165 Ay iryf iiri #'( L

{( 6b\# 'Jurg=* J"Wl Jtt

4687. Musaddad meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Yazid bin
ZuraT' meriwayatkan kepada kami: Sulaiman at-Taimi meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Lltsman, dari Ibnu Mas'ud gla bahwasanya
seoranB laki-laki mencium seorang wanita. Lalu ia pergi menemui
Rasulullah ffi dan mengabarkannya kepada beliau. Lalu turunlah ay at:
"Ddn laksanakanlah shalat pada hedua ujung siang (pagi dan petang)
dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu
mengbapus kesalahan-kesalaban. Itulah peringatan bagi orang-ord.ng ydng
selalu mengingat (Allab)." (QS. Hud [11]: 11a) Laki-laki itu pun berkata:
"Apakah ayat ini turun berkenaan denganku?" Beliau menjawab:
"Ayat tersebut untuk setiap orang dari umatku yang melakukannya."

Perkataan, 14 *4i eK. 4t i,;J1i'n63; )$( Af,iai ji b,*ll
"Bab: 'Lahsanahanlab shalat pdda kedua ujung siang (pagi dan petang)

dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu
mmgbapus kesakban-kesahban....' " Demikian tercantum dalam naskah
riwayat Abu Dzar. Adapun yan1 selainnya mencantumkan sampai
akhir ayat.

tlAY

s0 Dalam naskah (.r) tenulis: ,rlw.irt.
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Ulama berselisih pendapat terkzLit dengan dua tepi siang. Ada yani3

mengatakan: "Shubuh dan Maghrib." Ada yang mengatakan: "Shubuh

dan Ashar." Diriwayatkan dari Malk dan Ibnu Habib: "shubuh adalah

satu tepi, sedangkan Zh:uhur- dan A.shar adalah satu tepi."

Perkataan:

6:gU,yt ''['uy,;s'1r,4:'it a:g \r,?G6 q 1Gu,46rbl
lj;+,t;.iiji .t i;i,t,t,;l,;:t .j.iit ;y 3'r;;Ji

"'Bagian permulaan rndldrn' , yaitu waktu demi waktu. Dari sinilah
diambil istilah al-Muzdalifuh. Kata.-ilt artinya persinggahan setelah

persinggahan. Adapun kata: ui': adalah masbdar, asalnya dari katrr

qurbi,. Lafazh tfl;:t artiny a \Y4\ ( mereka b erkumpul) . Lafazh: \5)\
artiny a kami mengumpulkan. "

Abu Ubaidah berkata mengen:ri firman Allah W ' 
( Eii'i635*,

"Ddn pada bagian permulaan malam" (QS. Hud [11]: 114), "Yaittr
waktu-waktu. Bentuk tunggalnya a<Lalah Zulfi,, aninyasatu masa, atalr

tempat persinggahan dan kedekatan. Dari kata inilah diambil istilatL

al-Muzdalrfoh."

Al-Ajjaj berkata:

\15e:,)Ut\ i6 \;?ru.,i.ir tV*
Kecepatan dalam berjalan r,ryemudar akibat kelelahan

bagaikan diselimuti oleb mclam; sedikit demi sedikit

Mengenai firman Allah W 
' 
( ag\i:ft,,t ijri\ "Dan didchatkanlal:

Surga itu kepada ordng-orang ydng bertaka.ta" (QS. QAf [50]: 31),

Abu Ubaidah berkata: "Maksudnyadidekatkan dan dibawa mendekat.
Dikatakan ;il3,5*'i-t, artinyaia ,Jekat di sisiku.

Mengenai firman Allah W 
' 
( '+r$i?$\ib "Ddn di sanalab Kami

dekatkan golongan yang lain" (QS. A.sy-Syu'ari' 126): 64), Abu Ubaidah
berkata: "Artinya Kami kumpulkan. Salah satu contohnya dikatakan:

O#t ai! (malam Muzdalifah).

{(

ffi) Ba^b 6: 'Dan lnfuanakanlab dbalat pada rtefun ujung diang ...." @5. HuA [] IJ: 114)



Para ulama berselisih pendapat mengenai penafsiran dari kata .Alt.
Diriwayatkan dari Malik bahwa maknanyar shalat Maghrib dan Isya.

Sebagian ulama Hanafiyah menyimpulkannya sebagai hukum wajibnya
shalat \Witir. Karena zulaf adalah jamak, dan bilangan minimalnya
adalah tiga. Sehingga shalat \flitir ditambahkan kepada shalat Maghrib
dan Isya. Tidak samar lagi betapa lemahnya pendapat ini.

Dalam riwayat Ma'mar yang disebutkan sebelumnya disebutkan,

bahwa Qatadah berkata: "Dua tepi siang adalah Shubuh dan Ashar.
rVaktu-waktu di malam hari adalah Maghrib dan Isya."

Perkataan: tg#toL;6 ,f d53 i *+6.- t'3L,Ai;l"Musaddad
meriwayatkan k6i,ada kami, ia b6rkata: ! azid bin Zuri' meriwayatkan
pada kami, darisulaiman at-Taimi." Demikian tertera dalam sanadnya.

Ath-Thabrani meriwayatkannya dari Mu'adz bin al-Mutsanna dari
Musaddad dari Salam bin Abu Muthi' dari Sulaiman at-Taimi. Sehingga

Musaddad memiliki dua orang guru yang meriwayatkan hadits ini.

Perkataan: [or:li C't,y)"Dari Abu Utsm an." Iaadalah Abu Utsman

an-Nahdiy. Dalam riwayat al-Isma'ili dan Abu Nu'aim disebutkan:
"Abu lJtsman meriwayatkan kepada kami."

Perkataan : li5 41 f i -y,*,aiV ir ,l-r.: G6 ,:ri$ 6V\;y +Gifi "ot)

"Bahwasanya seorang lelaki mencium seorang wanita. Lalu ia pergi

menemui Rasulullah ffidan mengabarkannya kepada beliau." Dalam

riwayat Mu'tamir bin Sulaiman at-Taimi dari ayahnya sebagaimana

terdapat di dalam riwayat Muslim dan al-Isma'ili disebutkan bahwa ia

mendapat ciuman atau sentuhan dengan tangan atau sesuatu. Sepertinya

ia menanyakan tentang kafarah perbuatan itu.

Dalam riwayat Abdurrazzaqdari Ma'mar dari Sulaiman at-Taimi
dengan sanadnya sendiri disebutkan: "Seorang lelaki memegang pantat

seorang wanita." (Al-Hadits)

Kitab LXV:At-Thlab ffi



Dalam sebuah ri'wayatyang disebutkan oleh Muslim dan para penulir;

kitab as-Sunan dari jalur Sammak bin Harb dari Ibrahim an-Nakha'i,
dari Alqamah dan al-Aswad, dari Ibnu Mas'ud: "Seorang lelaki datang;

menemui Nabi ffi,lalu ia berkata: ''Wahai Rasulullah, aku mendapati

seorang wanita di dalam kebun. Aku sudah melakukan semua pad:r

dirinya, hanya saja aku tidak menyetubuhinya. Aku menciumny:t
dan mencumbuinya. Karena itu silakan engkau berikan hukuman atar;

diriku ini sekehendakmu." (Al-Hadits)

Ath-Thabari meriwayatkan drrri jalur al-A'masy dari Ibrahinr
an-Nakha'i, ia berkata: "Fulan bin Mu'tab al-Anshari datang seray:r

berkata: '\fahai Rasulullah, aku masuk mendatangi seorang wanita,laltr
aku melakukan terhadap dirinyahal-hal yangdilakukan seorang lelaki
terhadap istrinya, hanyasaja aku tiJak menyetubuhinya." (Al-Hadits)

Riwayat ini disebutkan oleh Ibmr Abi Khaitsamah, tetapi ia berkata:

"Bahwasanya seorang lelaki Anshar yatgbernama Mu'tab." Ada juga

riwayat yang menyebutkan bahwa namanya adalah Ka'ab bin Amr,
ia adalah Abul Yasar guolrpdibaca dengan mem-fathah-kanhtruf yrt

dan huruf sin-al- Anshari.

Riwayat ini disebutkan oleh at-'firmidzi, an-Nasa-i, dan al-Bazzar

dari jalur Musa bin Thalhah dari .{.bul Yasar bin Amr bahwasanya

ia mendatangi seorang wanita ketila suaminya tengah pergi bersama

sebuah utusan Rasulullah ffi. Vanita itu berkata kepadanya: "Juallalt
kepadaku kurma dengan harga satu Dirham." Abul Yasar bin Amr'
berkata: wanita itu mempesona diriku, maka kukatakan kepadanya:
"sesungguhnya di rumah ada kurnrayang lebih bagus daripada ini."
Kemudian ia pun membawa wanitr tersebut pergi bersamanya. Laltr
ia memegang tubuhnya dan mencjumnya, dan selesai. Kemudian i:r
pergi, lalu bertemu dengan Abu Baliar. Ia kemudian menceritakannya
kepada Abu Bakar. Abu Bakar ash-Shiddiq berkata: 'Bertaubatlahr

dan jangan ulangi!' Kemudian ia mendatangi Nabi ffi." (Al-Hadits),
Dalam riwayatnya disebutkan bahwa ia mengerjakan shalat Ashar'
bersama Nabi ffi, lalu turunlah aya.t.

# Ba.6 6: "Dan lafuanalanlab dbakt pa?a rtdua ujug aiang ...." (QS. Hu? fiIJ: I14)



Dalam riwayat Mardawaih dari jalur Abu Buraidah dari ayahnyaz

"seorang wanita Anshar detangkepada seorang lelaki penjual kurma
di Madinah. \Tanita itu berparas jelita. Tatkala lelaki itu melihatnya,
ia pun terpesona", lalu ia menceritakan kisah semisalnya.Hanya saja

ia tidak menyebutkan siapa nama laki-laki penjual kurma dan wanita

Anshar tersebut serta siapa nama suaminya.

Sebagian pensyarah kitab menyebutkan nama laki-laki penjual
kurma tersebut adalah Nabhan at-Tammar. Ada yang mengatakan:

"Amr bin Ghaziyah." Ada yang mengatakan: 'Abu Amr Zaidbin
Amr bin Ghaziyah." Dan adajugayang mengatakan: "Amir bin Qais."
Ada yang mengatakan: "Abbad."

Saya katakan: Kisah Nabhan at-Tammar disebutkan oleh Abdul
Ghani bin Sa'id ats-Tsaqafi, salah seorang perawi yangdinilai lemah,

dalam kitab Tafstr-nya, dari Ibnu Abbas.

Kisah yang sama disebutkan oleh ats-Tsa'labi dan yang lainnya dari
jalur Muqatil dari adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas: "Bahwa Nabhan
at-Tammar didatangi seorang wanita berparas jelhayang membeli
kurma darinya. Lalu Nabhan menepuk pantat wanita itu, lantas ia
pun menyesali perb:uatannya.Ia pun datang menemui Nabi ffi dan

beliau berkata:

(( .+rr w,t )\L rilt'oFif ij\:l ll
"Aku melarangmu mendekati istri seorang pejuangyang sedang

berperang fi Sabilillah."

Maka ia pergi sambil menangis, kemudian rajin berpuasa dan

melakukan shalat malam. Setelah itu Allah *ij mentrunkan 
^yati

4 -61 l;Si # r;:tS I 11"5 ij::i $y6_5ij, \ " D an 0 " so) o r d.n s- o r an s y dn I
apabila mengerjakan perbuatan keji dtdu n enzdlimi diri sendiri, (segera)

mengingat Allab," (QS. Ali Imran [3]: 135)

Kemudian Nabi ffi mengabarkan turunnya ayat ini kepadanya.

Lantas ia bertahmid memuji Allah, dan berkata:

Kital LW : At-Ta/dtr ffi



taf,-:, ffi ,.i
L)q ;) -aSJ ,,{)-3 e.;:+^ +l i; U >>

(( .{'ir 4.,Q( J}1,i4i ;y fi :u;ti
"'$7ahai Rasulullah, ini taubatku sudah diterima. Lalu apa yalgharus
aku lakukan agar rasa syukurku diterima?" Maka turunlah 

^yat:
"Dd.n laksanakanlab shalat pada ke'lua ujung siang (pagi dan petang)."

(QS. Hud [11]: 11a)

Saya katakan: Apabila riwayat ini shahih, maka ia ditujukan untuk
peristiwa lain selain kisah hadits bab, mengingat ada perbedaattantarit
kedua redaksi.

Adapun kisah Ibnu Ghiziyah diriwayatkan oleh Ibnu Mandah
dari jalur al-Kalbi dari Abu Shalih dari Ibnu Abbas, terkait firman
Allah w: {2$i $}',j-7st;$'rfi "Dan laksanakanlab shalat pada kedua.

ujungsiang(pagi dan petang)" (QS. I{ud [11]: 114), Ibnu Abbas berkata:
"Ayat ini turun berkenaan dengan Amr bin Ghiziyah, dulu ia adalah

penjual kurma. Lantas datanglah l:epadanya seorang wanita hendalr
membeli kurma. Ternyata wanita itu membuatnya te{pesona." (Al-Hadits)

Namun al-Kalbi adalah seorang perawi yang lemah. Apabila riwaya'.
ini shahih, maka ia ditujukan untul: kisah yang lain. Az-Zamakhsyari
mengira Amr bin Ghaziyah merupakan nama asli Abul Yasar dan i:r
menegaskan demikian, namun ia k,:Iiru.

Adapun riwayatyang disebutkan oleh Ahmad dan Abd bin Humaicl
serta selain keduanya dari hadits Abu lJmamah, ia berkata:

'^:JtC \'"t; A;:.i ;L ,i\B ,sl;*i,k ;rl:t ;L F, ;V ))ta 
,

*r\:\ ,i\n F.1\ V'i iYSt +:1G \3i6 )b c36 tb
:iGvr'irt\ d#V 6*; it eS,# b6y;;
?L b ailt 5F 'i\t .e 'jri rt.; r>t3r 6W'? ,jG ,d

((.8{l e*i$.d

Bal 6: 'Dan kfuanakanlnb abalat pa?a ke?,u ujung diang ...." @5. HuO [l tJ: I t4)



"Seorang lelaki datang kepada Nabi *&,serayaberkata: 'Sesungguhnya

aku telah melakukan dosa yang mengharuskan hukuman hudud,
karena itu tegakkanlah hukuman itu atas diriku.' Namun Nabi it#
diam saja, baliau tidak menanggapi. Hingga ia mengatakannyasampai

tiga kali. Kemudian ditegakkanlah shalat. Setelah shalat Nabi ffi
memanggil lelaki itu, beliau bersabda: 'Tidakkah kamu lihat ketika
kamu keluar dari rumahmu tadi, bukankah kamu sudah berwudhu
dan membaguskan wudhumu?' Lelaki itu berkata:'Ya.' Nabi ffi
bersabda lagi: 'Kemudian bukankah kamu ikut shalat bersama kami?'
'Ya.'Jawab lelaki tersebut. Nabi ffi bersabda: 'sesungguhnya Allah
telah mengampuni dosamu.' Kemudian Nabi ffi membace tyatini."

Ini merupakan kisah yanglain lagi. Lahiriah redaksinya, kisah ini
datang belakangan setelah turunnya ayat tersebut. Tampaknya lelaki
itu mengira bahwa semua kesalahan harus mendapatkan hukuman
hudud. Sehingga ia meminta hukuman hudud atas perbuatannyaitu.
Wallihu a'lam.

Penjelasan lebih lanjut mengenai masalah ini akan disebutkan nanti
pada Kitab "a1-Hudtrd" (hadits no. 6823), insya Allah W.

Adapun kisah Amir bin Qais, kisah ini disebutkan oleh Muqatil
bin Sulaiman dalam Tafstr-nya. Adapun kisah Abbad, disebutkan
oleh al-Qurthubi tetapi ia tidak menyebutkan siapa perawi yang
meriwayatkannya. Abbad adalah nama kakek Abul Yasar. Sehingga
kemungkinan nama ini hanyalah nasab, kemudian justru nama aslinya
yang tidak tercantum. Menurut riwayat yang terkuat dari seluruh
sanad yangada,ia adalah Abul Yasar, uallhhu a'lam.

Perkataan I lj:5ri6{tp *l j-r:j-ii1 "K.*udian ia pergi mendatangi
Rasulullah **." Dalam riwayat Abdurrazzaq disebutkan bahwa ia
juga mendatangi Abu Bakar ash-Shiddiq dan lJmar bin al-Khaththab.
Ia berkata dalam riwayatnya: "Setiap orang yang aku tanyai tentang
kafarah perbuatan itu, ia berkata: 'Apakah wanita itu adalah istri
orang?' Aku berkata:'Ya.' Ia berkata: 'Kalau begitu aku tidak tahu.'
Hingga turunlah ayat." Lalu ia menceritakan kisah selengkapnya.

Kitab LW : At-Tafdtr qm



Tambahan lafazhini disebutkan pada hadits Yusuf bin Mihran dari
Ibnu Abbas yang diriwayatkan oler Ahmad dengan redaksi semakna,

tetapi tanpamenyebutkan ucapannya: "Kalau begitu Aku tidak tahu."

Perkataan: [ee+.b Ci,yltiri] "f,aki-laki itu pun berkata: 'Apakah
ay at ini tunrn berkenian den ganku, ) "' M aksudnya y aitu, ayat tersebut .

Dalam artian, apakah ia khusus unt-rkku, yaitu shalat yang kukerjakan
itu dapat menghapuskan dosa maksiatku.

Dari lahiriah redaksi kisah ini dapat dilihat bahwasanya orani\
yang datang bertanya kepada Nabi ffi adalah orang yang melakukan
perbuatan itu sendiri.

Ahmad dan ath-Thabrani merivayatkan dari hadits Ibnu Abbas,

lelaki itu berkata: "'$7ahai Rasulullah, apakah ini khusus untukkrr
atau berlaku untuk seluruh umat rnanusia?" Lantas lJmar memukul
dadanyaseraya berkata: "Tidak, itu bukan karunia untuk satu individu
sila,tetapi untuk semua oraflg." Mt:ndengar hal itu Nabi ffi bersabda:

1t :*r.561,; "lJmar berkata benar."

Dalam hadits Abul Yasar: (*;'i tirt j; U ',1u"! 
j\15;y "Orang-

orang berkata: ''Wahai Rasulullah, apakah khusus untuk dirinya?"'
Disebutkan dalam riw ay at Ibrahim an--Nakha' i y ang disebutkan oleh
Muslim: ((sa:rf uc6l- iit'-u, ai 

^:t iirr; '3t;.l 
j[llyy "Lalu Mu'adz berkata:

''$7ahai Rasulullah, apakah untuk ,lirinya saja ataukah untuk semu:r

orang?"' Ad-Daraquthni menyebutkan redaksi serupa dari hadits
Mu'adzsendiri. Semua riwayat ini <liartikan dengan banyaknya orang
yangmenanyakan hal tersebut kepada Nabi ffi.

Perkataant tdll yaitu mem-fatbab-kan hamzah sebagai istifhan,,

ftata tanya). Posisi kata lr-n adalah sebagai mubtada'dan khabar-rytL
sudah disebutkan sebelumnya, untuk tujuan takbsbish (pengkhususan),

Perkataan , |*i :y q ;,ro.l j6l "Beliau menjawab z ' Ayattersebur;
untuk setiap oring dari umatku ye,ng melakukannya."'Sebelumnya.
telah disebutkan dalam Kitab "ash-ShalAh" dari jalur ini juga dengan

lafazh: "Nabi ffi bersabda, (# ,f\ 6ran "Bagi umarku seluruhnya.''

ffi Ba^b 6: "Dan lafuanakankb dbalat pa?a keOu ujung dia"S ...." (QS.HuD [lIJ: I14)



Orang-orang Murji-ah berpegang dengan makna lahiriah firman
Allah ini:

{@ iqi,erietAlt;.*
"... Perbuatan-perbuatan baih itu mengbapus hesalahan-h,esalahdn ....n

(QS. Hud [11]: 11a)

Orang-orang Murji-ah itu berkata: "Perbuatan-perbuatan yang baik
itu menjadi penghapus bagi semua perbuatan-perbuatan yang buruk,
baik itu dosa besar ataupun dosa kecil."

Adapun jumhur ulama, mereka mengarahkan pengertian yang
mutlak di dalam ayat tersebut kepada pengertian muqa1ryad. (terkhusus)

yangdisebutkan dalam hadits shahih:

((#g(il *#l ur"i.tut'r:K;)i3r ;\-ii,Ar 5!;
"Sesungguhnya shalat hingga shalat berikutnya merupakan penebus bagi

dosa yang dikerjakan di antara keduanya selama ia menjauhi dosa besar."

Sebagian ulama mengatakan: sepanjang ia menjauhi dosa besar,

maka perbuatan-perbuatan baiknya menjadi penebus bagi setiap dosa

selain dosa besar. Jika ia tidak menjauhi dosa besar, maka perbuatan-
perbuatan baiknya tidak dapat menggugurkan apa-apa.

Sebagian yang lain mengatakan: Jika ia tidak menjauhi dosa-dosa

besar, maka perbuatan-perbuatan baiknya tidak dapat menggugurkan
apa-apadari dosa besarnya, tetapi tetap menggugurkan dosa-dosa kecil.

Ada pula yang mengatakan: Maksudnya perbuatan-perbuatan
baik menjadi sebab dalam meninggalkan perbuatan-perbuatan buruk.
Seperti yarLgdisebutkan dalam firman Allah W:

{@ "5:::t; [43ii -f 6Z riAi 5t *
"... Saungubnya shalat itu mmcegab daripubuaan keji dan munghar ...."

(QS. Al-Ankab0t l2e! a5)
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Bukan artinyapenebus bagi dosa secara hakiki. Ini adalah pendapat:

sebagian orang-orang Mu'tazilah.

Sementara itu, Ibnu Abdil Barr berkata: "Sebagian orang sekarang;

ini berpendapat bahwa perbuatarL-perbuatan baik dapat menebus'

seluruh dosa. Mereka berdalil denp;an ayat ini dan ayat-ayat lainnya.
serta hadits-hadits yangsecara lahiriah menunjukkan demikian."

Ibnu Abdil Barr melanjutkan: "'ferdap^t anjuran untuk bertaubat
dari segala dosa besar. Sekiranya perbuatan-perbuatan baik dapat

menebus seluruh perbuatan buruk, rnaka tentu tidak perlu taubat lagi."

Hadits bab ini juga dijadikan dalil tidak wajibnya hukuman budua'

karena perbuatan mencium dan mer:.yentuh atau perbuatan sepeftinya.

Juga dijadikan dalil tidak adanya hukuman ta'zir terhadap oranB-

orang yangmelakukailtyajika ia datang dalam keadaan bertaubat dan

menyesali perbuatannya.

Ibnul Mundzir menyimpulkan st:buah hukum dari hadits ini, yaitu
bahwa tidak ada hukuman budud atas seorang lelaki yang dipergoki
berduaan dengan wanita asing (non mahram) dalam satu selimut.

...aw4'r...-Tlg\--

,',*Hm Bab 6: "Dan kkaanakanlab dbalat pa?a kelaa ujutg aiang ...." @5. Hu7 [t lJ: tt4)
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Dan Fudhail bin Hushain berkatzr dari Muiahid: "( Kir,Y'Tempat
duduk; Yaitu buah al-utrujj (seienis limau) dalam bahasa Habasyah

'85 Dalam naskah 1ra; tertulis: J*tr-i.
185 Dalam naskah 1,ry disebutkan tJtr) ,[* o]l sebelum (t;r oJy).
187 Dalam naskah 1.ry tertulis: !r:cl.
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disebut mutkAn." Dan Ibnu Uyainah berkata dari seorang lelaki
dari Muiahid:"Mutkan adalah segala sesuatu yangdipotong dengan
pisau." Qatadah berkata: " & r{'Mempunyai pengetahuan.' Yaitu
yang mengamalkan ilmu yang ia ketahui."

Sa'id bin Jubair berkataz "4'7r)fi "Piala." Yaitu cangkir buatan
Persia yangkedua tepiannya menyatu. Orang-orang non Arab biasa

menggunakannya untuk minum. Ibnu Abbas berkata: "(giiih
'Menudubku lemab akal.'Yaitu kalian menuduhku orang bodoh.
Yang lainnya berkata: "4,*Sr^ib'K, dasar snmnr.'Yaitu semua
yang iauh iaraknya darimu, maka disebut nitj. Sedangkan kata
;iit artinya sumur berair yang belum ditutup (diberi batu).

46y*b "Tidak akan p1rcaya kepada kami." Yaitu q"#,
(membenarkan kami). {i1fi) "Cukup dewasa." Yaitu sebelum
seseorang mulai mengalami pengurangan (penuaan), dikatakan:
balagba asyuddabu (ia mencapai kedewasaannya) dan balagbff
asyuddabum (mereka mencapai kedewasaan). Sebagian orang
mengatakan: bentuk tunggalnya adalah syadda. {Kl$ "Tempat
duduk." Tempat yang diiadikan untuk bertelekan untuk minum,
berbincang ataupun makan. Keliru yang mengartikannya dengan
buah al-utrujj. Dalam bahasa Arab tidak ada istilah al-utrujj.

Ketika argumen orang-oreng yang berpendapat demikian dibantah
dengan mengatakan bahwa al-muttaka' adalah seienis namhriq
(bantal-bantal sandaran), mereka pun beralih kepada penafsiran
yang lebih iauh lagi. Mereka mengatakan: "Sebenarnya yang
dimaksud adalah cUjr-dibaca den ga n men- sukun-kan h:uruf ta-,
dan al-matku adalahklitoris. Dari sinilah muncul istilah wanita itu
matkh' (paniang klitorisnya) dan lbnu al-Matkh' (anak dari wanita
matkA)." Apabila dihidangkan buah al-utruii ketika itu, maka itu
setelah mereka duduk bertelekan.

4 \6' fi " Benar-benar rnembuatnya rnabak (cinta)." Dikatakan
balagba ik syigbffibi artinya telah sampai hingga selaput iantungnya.
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Adapun kata V;*:, darikata ,yra artinya yaitu dimabuk cinta,
Firman-Nya: { fiyll\ "Niscaya aku akan cenderung untul:,

(memenubi keinginan mereka)." '(aitu aku iuga condong kepadar

mereka dengan kecintaan.

4# Lrrth "@u) mimpi-mimpi yarng kosongJ' Yaitu mimpi kosong;

yang tidak ada takwilnya. Berasal dari kata cJ:2St artinya sepenuh,

rumput yang ada di genggaman tangan atau semisalnya. Salah satu.

misalnya adalah firman Allah 4(+,3tA ) tetapi maknanya di sini

tidak seperti firman Allah 4;d 3^6) dan bentuk tunggalnya.
adalah +.
4'6rb"Kita akan dapat memberi mAkAn." Asalnya darikata;'i)'
(persediaan makan) .4/; jS lti;ii *Kita akan mendapat tambaban
jatab (gandum) seberatbeban seekor rrntl." Yaitu kami menambah

bawaan unta.

4 {r,-:t-tt;b "Dia menempdtkan (saudartnyl, Bunyamin) di tempat-

nyd}' Yaitu $l-e (merangkulnya).

4lilrib uPiala.'Yaitu sukatan untuk menakar. {\'Sr;b "Engkau
tidak benti-bentinydJ'Yaitu engkau masih safa. { l;-f i;i\ "Buputus
dsA.'Yaitu mereka berputus asa. *i ;;t d nlFS {'.l "langan kamu
berputus asa darirabmat Allab." Yaitu pengharapan kepada Allah.

$UJ,irU-\ "Mreka menyendiri (sambil buunding) d.engan bqbisik-
bisik." Yaitu mereba menyendiri untuk berbincang. Bentuk

iamaknya adalah ie:l,yaitu merek.a berbisik sendirian. latu orang
disebut: gp, dr orang dan iamak disebut 67; dan a;3\."

4t3;Y "Sehingga engkau (mengidap) penyahit berat." Yaitu
mengidap penyakit yang berat, larut dalam kesedihan. 4|Z;rb
*Pergilab kamu, carilab (berita)." Yaitu carilah khabar. 4 -)i:ib
"Yang tidak berharga.' yairu ii# Gedik it). { jt rrli U2.;,rLy,, Siksa
Allab ydng meliputi mereka.n Yaitu siksaan Allah secara umum
dan merata.
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Perkataan: tfp)l,>;ttdrt e4 -,i;;1j*1 "Surah Yusuf-De ngdn
ndma Allah YangMaha Pengasih, Maba Penyayang." Kalimat Basmalah
tidak tercantum dalam selain naskah riway* Abu Dzar.

perkataan: [Ki i^ii;JiU.Li;t,'.ir(i y# F ,F * i# ;uSl
"Dan Fudhail bin Hushain berkata dari Mujahidi'Tempat duduk'.
buah al-utrujj (sejenis limau) dalam bahasa Habasyah disebut mutkan."
Demikian tercantum dalam naskah riwayat.AbuDzar. Dalam riwayat
y eng leinny a t e rc antu m den gan la{azh: 6i.j r KX.

Fudhail berkata: "Ciit menurut bahasa Habasyah adalah t3."
Atsar ini disebutkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim dari jalur
Yahya bin Yaman dari Fudhail bin Iyadh.

Adapun riwayat Fudhail dari Hushain, maka kami menukil dalam
Musnad Musaddad, riwayat Mu'adz bin al-Mutsanna dari Musaddad,
dari Fudhail dari Hushain dari Mujahid mengenai firman Allah tW:

4(3'JL3e6b "Dan disediakannyd bagi mereka tempat duduk'
(QS. Yusuf ll2)z 3l), Mujahid berkata: "Yaitu buah al-utrujj(limau)."

Dan kami juga menukil riwayatnya dalam tafsir Ibnu Mardawaih
dari jalur ini, dan ia menambahkan dalam sanadnya: "Mujahid dari
Ibnu Abbas." Dan dari jalurnya disebutkan oleh al-F{afruh adh-Dhiya'
dalam kitab al-Mukhtirab.

Telah diriwayatkan pula dari Abdurrazzaq dari Ma'mar dari

Qatadah mengenai firman Allah: {Kg'A3;fth n Dan disediakannya
bagi mereka tetnpat duduh" (QS. Yusuf l12l:3t), Qatadah berkata: " (3
yaitu makanan."

Perkataan: t6$!u 1E :ejf <i: ryq :f ,fr ,f 'dr;+.:ir i6;t
"Dan Ibnu lJyainah b.ik"t, dari seorang lelaki 'dari Mujahid: 'Gli.i

adalah segala sesuatu yang dipotong dengan pisau.'" Demikianlah kami
menukil dalam tafsir Ibnu Uyainah riwayat Sa'id bin Abdurrahman
a1-Makhzumi dari Sufyan bin Uyainah seperti yangdisebutkan.
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan arsar ini dari jalur lain dari Mujahid:
"Kata't(I1it dibaca dengan men-tasya'id-kan huruf ta, artinyamakanan,
sedangkan tanpa men-tasydid-kan huruf ta, artinya buah al-utrujj.
Riwayat yalgpertama mengandunl; makna yarLglebih umum.

Perkataan:

.'iis4g'& jW.$iilit.;";5 iq1.ou;..iir d rir; 3i # t-#i'ei 3*.)

?is e,A:,t;\r jti,5;5r,rl1v eq ii *,,t.ji itg * .,u=;4i t<i.,,
els' * attlGS 4 "f ,)\-tr"j "tv, u,'93' iI'p,;; &i r{s,;}i$r ei;t
Lji'"i'o\S 3y,,r53:it 6!9 ,\t6 ,tr d)t b3 -fr:o7 ,t;Jlrag,,at igr.;

f(ilJr :'4'ig
"Dikatakan iJii! (cukup dewasa). Yaitu sebelum seseorang mulai
mengalami pengirangan (penuaan), dikatakan: balagha asyuddahu
(ia mencapai kedewasaannya) dan balagbil asyuddahum (mereka
mencapai kedewasaan). Sebagian orarrg mengatakan: Bentuk tunggalnya
adalah syadda. f(Ii (tempat duduk). tempat y^ng dijadikan untuk
bertelekan untuk minum, berbinc;.ng ataupun makan. Keliru yang
mengartikannya dengan buah al-ut:'ujj. Di dalam bahasa Arab tidak
ada istilah al-utrujj. Ketika argumer orang-orangyang berpendapat
demikian dibantah dengan menga:akan bahwa al-muttaka' adalah
sejenis namiriq (bantal-bantal sanda.ran), mereka pun beralih kepada
penafsiran yan1 lebih jauh lagi. Mereka mengatakan: 'sebenarnya
yang dimaksud adalah cHr-dibaca rlengan men-sukun-kan huruf ta-,
dan artinya adalah klitoris. Dari sLnilah muncul istilah wanita itu
matki.'(panjang klitorisnya) dan Ibnu al-Matka' (anak dari wanita
matka').' Apabila dihidangkan bu:rh al-utrujj ketika itu, maka itu
setelah mereka duduk bertelekan."

Saya katakan: Kalimat ini diakhirkan pencantumannya terpisah
dari kalimat-kalimat sebelumnya, menuru t riw ayat mayoritas. Namun
yang benar adalah mencantumkann.ra secara berurutan.

Adapun pembicaraan mengenai k,limat:;i.ii, Abu Ubaidah berkata:
"Kara ,-iini adalah bentuk jamak d:m tidak ada bentuk tunggalnya."
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Ath-Th ab ari me riw 
^y ^tken 

b ahwa kat a ini adalah b entuk tun ggal,

dan tidak adakatayang semisal dengannyadari bentuk tunggal lainnya.

Sibawaihi berkata: "Bentuk tunggalnya adalah;.14." Demikian pula
yang dikatakan oleh al-Kisa-i, akan tetapi tanpa huruf ba (ta marbuthah,

yaitu r;).
Riwayat-riwayat yang dinukil dari para ulama saling berselisih

mengenai usia 1iJ'Jty "cukup dewasa"'yang dicapai Yusuf ketika itu.
Kebanyakan ulama mengatakan: "I-Isia baligh." Diriwayatkan dari Sa'id

binJubair: "LJsia delapan belas tahun." Ada yangmengatakan: "Tujuh
belas tahun." Dan adayangmengatakan: "Dua puluh tahun." Adayang
mengatakan: "Dua puluh lima tahun." Ada yang mengatakan: "Antara
delapan belas hing ga tiga puluh tahun."

Berkenaan dengan tema yang selainnya , ada yang mengatakan
usia tersebut maksimal empat puluh tahun. Dan ada yang mengatakan:

"Tiga puluh tahun." Ada yang mengatakan: "Tiga puluh tiga tahun."
Ada yang mengatakan: "Tiga puluh lima tahun." Ada yang mengatakan:
"Empat puluh delapan tahun." Bahkan ada pula yala.g mengatakan:
"Enam puluh tahun."

Ibnut Tin berkata: "Pendapatyan1paling jelas adalah empat puluh
tahun. Berdasarkan firman Allah W' { fu;Kt'.ii( d;,:;b irt eaJb
'Dan setelah Musa cukup urnur dan sempurna akalnya, Kami berikan
kepadanya Hikmab danpengetabuan.'(QS. Al-Qashash l2\: A) Dahulu
para Nabi rffiu belum menerima wahyu hingga mereka mencapai usia

empat puluh tahun."

Namun dibantah bahwa Isa l,S; sudah diberi wahyu ketika usianya

belum mencapai empat puluh tahun. Demikian pula Nabi Yahya tW.
Dasarnya adalah firman Allah: 4t+&t ^*r:th "Ddn Kami berikan
kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kana[." (qS. Maryam lL9):12)

Juga Nabi Sulaiman, berdasarkan firman Allah W 
' { 

'oij)it'i<"y
"Ddn Kami memberikan pengertian kepada Sulaiman (tentang hukum
yanglebih tepat)." (QS. Al-Anbiyi'l27l:79), dan lain sebagainya.
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Pendapat y^ng benar, yangdimaksud dengan kata ,iii itu adalah

menginjak usia baligh. Inilah usia yang tepat berkenaan dengan

Nabi Yusuf lH;. Karena itulah d:sebutkan dalam ayat setelahnya,

4t1.+ j;6\'n:;)ib "DAn wanita yang Yusuf tinggal di rumabnydL

rnenggoda Yusuf untuk, menundukkan dirinya." (QS. Yusuf 112):23)

Adapun berkenaan dengan Nabi Musa ),p;, mungkin lebih tu:,
dari usia itu misalnya mencapai usia empat puluh tahun. Karena itulah.

disebutkan setelah itt: ,,9jJ\2 (dan semprttt, ,krlt ya). Apala gikata Ji
disebutkan beriringan dengan firm:m-Nya \98 : 4fu;(918t1b " Kami
berikan kepadanya bikmah dan pengetabuan." (QS. Al-Qashash l28l: U)
Pada dua tempat dalam al-Qur-an. Ini menunjukkan bahwa usia empat

puluh tahun tidak menjadi batasan baginya.

Adapun kata al-muttaha',Abu U baidah berkat a: ",>'t,-rli @azdn-ny a

dJii dari kata 3\iiJ1, artinyawanita itu mempersiapkan bagi tamu-
tamunya'"tSJ) yaitu bantal-bantal untuk benelekan. S.brgi* orang

-.rrgrirkan bahwa "t9& arinya buah jeruk. Ini adalah kekeliruan
paling besar di muka bumi. Tetapi mungkin saja sambil bertelekan

-.r.k, memakan buah jeruk. Dikankan: 4e ,p,;-'\<Jii) upi arttnya
disiapkan untuknya muttaka', untuk duduk di atasnya."

Perkataanr lgrilr *jt fS ,;,-il:Sl"Dalam bahasa Arab tidak ada

istilah al-utrujjfieruk limau)." Maksudnya orang Arab tidak adayang
mengaft ik an al-muttak a' dengan bu rh jeruk.

Penulis kitab al-Matbili'mengatakan: "Terdagat tiga ejaan untuk
kata al-utrujj,yangkedua dengan hrruf nun 16j\l;, dan yangketiga
seperti yang kedua,yutu dengan menghapushtruf hamzah ti-rXll. Dan
bentuk mufrad-ny a juga seperti itu. "

Sebagian ahli tafsir ada yang rr,engatakan: "Bahwa maksudnya
adalah, wanita itu mempersiapkan b;ryi mereka semangka dan pisang."

Ada yang mengatakan: "Selain jeruk, dihidangkan juga madu."

Menurut yar;lglainnya: "Makanan itu adalah Bazmiuard.d.."
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Akan tetapi penafsiran y^rLgdiingkari oleh al-Bukhari mengikuti
perlrataan Abu Ubaidah itu telah ditetapkan oleh ,.rlam^y^n1lainnya.
Abd bin Humaid telah meriwayatkan dari jalur Auf al-A'rabi, hadits

Ibnu Abbas, bahwa dahulu ia membacenyaidJi tanpa men-tasydid.-kan

huruf td,, adayang mengatakan arrinya buah al-Utrujj. Penafsiran ini
juga dinukil oleh al-Farra'dan diikuti oleh a1-Akhfasy, Abu Hanifah
ad-Dinuri, al-Qali, dan Ibnu Faris, serta selain mereka, sepefti penulis
kitab al-Muhkam, penulis kitab al-Jimi'dan penulis kitab ash-Sbibib.

Dalam kitab al-limi' disebutkan juga: "Penduduk Amman menyebut
bunga Lili dengan nama't(!J'it." Ada yang mengatakan: jika dibaca

dengan men-dhammah-kan huruf peftama, maka aftinya buah utrujj,
jika dibaca dengan mem-fathah-kan huruf pertama, maka artirlya
bunga Lili.

A1-Jauhari berkata: "Al-Matkh adalah bagian y^ngdisisakan wanita
pengkhitan setelah ia mengkhitan kemaluan wanita. Al-Matka'adalah
wanita yang belum berkhitan. Diriwayatkan dari al-Akhfasy bahwa

al-mutki artinya buah utrujj."

Laf.azh Ki:-dibaca dengan men-dh ammab-kan huruf pertama,
men-suhun-kan huruf kedua, lalu dengan tdna)in dalam benatk isim

maful-adalah kata yang ditafsirkan Mujahid dan ulama lainnya
dengan buah utrujj atau penafsiranyanglainnya, danlafazhini adalah

salah satu qiraah yang dibaca.

Adapun menurut qiraah yang masyhur dibaca, kata ini berarti
sesuatu yang digunakan untuk bertelekan dan bersandar seperti bantal

atatyanglainnya. Seperti yang biasa disediakan para bangsawan untuk
menyambut tamunya.

Dengan penetapan ini, maka tidak ada pertentangan lagi tntara
kedua penafsiran di atas.
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Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Manshur dari Mujahid
ia berkata: "Barang siapa yarlg menrbacanya dengan men-tasydid-kar..

huruf ta, makaartinya makanan. Drn barang siapa yang membacanye.

tanpa men-tasydid-kan huruf ta, ia b erkata:'Buah al-utruj j.' Kemudiar
boleh juga kata al-muttaka' memiliki dua arti antara buah utruj'
dan ujung klitoris 6.t!ry. Kata Jf ,-dibaca dengan mem-fathah-kan
huruf ba dan men-sukun-kan huruf zha-adalah tempat yangdikhitan
pada kemaluan wanita. Dikatakan: ,\r|l\ adalah wanita yarLg tidak.
dapat menahan kencingnya."

Al-Karmani berkata: "Maksud al-Bukhari adalah, kata al-muttaka'
dalam firman Allah IH, { rc'C,iffltb merupakan isim maful dari
kala s4)1, bukan muttah,a'yangberarti buah Utrujj dan bukan pula
berarti ujung klitoris. Lalu al-Bukhari mengungkapkannya dengan

bahasa yangkasar." Demikian yan1,ia katakan.

Dengan ucapan ini al-Karmani juga telah jatuh kepada perkataan
yang lebih parah daripada apa yang ia ingkari. Karena tuduhan ini
tergolong perlakuan buruk terhadal, seorang imam seperti al-Bukhari.
Ucapan ini tidak pantas bagi seseorangyarag melibatkan diri dalam

menjelaskan buku tulisan beliau.

Sejumlah ulama dari kalangan pakar bahasa Arab menyebutkan
bahwa kata J,!t pada asalnya digun:rkan untuk sesuatu y^rLgmemiliki
ujung pada tubuh manusia, seperti l>uah dada.

Perkataan ,l* 2 be 4'"4; 6 ,+ ;i,) ,iiE! j6;l "Qatadah berkata:
'sunguh dia adalab ordngydng berilrnu karena ilmu yang Kami ajarkan
kepadanya' (QS.Yusuf lLzl:68) yaitu yangmengamalkan ilmu yangia
ketahui." Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatim
dari jalur Sufyan bin Uyainah dari Sa'id bin Abu Arub ah dari Qatadah.

Perkataan:

t1 66{ r -. ;s,X\S,i\i} G4i.e 
jr 

6-ru 
j 

r ok < eyti ?,} b -# G *; jusl
"Sa'id binJubair berkati: 'L\*.'Yair, cangkir buatin Peisia yang kedua
tepiannya menyatu. Orang-orarig r.or Arab biasa menggunakannya
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untuk minum." Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari
jalur Abu Awanah dari Abu Bisyr dari Sa'id bin Jubair, dengan yang
semisalnya.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mandah dalam kitab Ghari.-ib Syu'bah,dan
Ibnu Mardawaihi dari jalur Amr bin Marzuq, d"ri Syu'bah, dari Abu Bisr,

dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas mengenai firman AllahW:
{ o,l}1J( ;Qb"Mangkuk raja" (QS. Yusuf l12l:72),Ibnu Abbas berkata:
"BentuFnya seperti ,[3;ir (enis takaran) dari perak, mereka minum
dengan menggunakannya. Dahulu Abbas memiliki mangkuk yang
seperti itu pada masa Jahiliyah."

Demikian yangdiriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah

dari Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah, dan sanadnya shahih. Kata
gtsjr dibaca dengan mem-fatbab-kan huruf mim dan dua huruf kaf.
Huruf kaf yang peftama di-dbammab-kan danber-tasydid, di antara
keduanya huruf a)a.wu yang di-suhun-kan. Kata :Jj,(:ll adalah sukatan
yangsudah dikenal di kalangan penduduk Irak.

CATATAN 'PENfT'NG

Qiraah jumhur ulama adalah l* Diriwayatkan dari Abu Hurairah
bahwa ia membacany^ c.t)3t 1Li,. Dan diriwayatkan dari Abu Raja'

tc$Jl 7*t dr"gar: men-suhun-kan huruf rgd.w)u. Diriwayatkan dari
Yahya bin Ya'mur yangsemisalnya, akan tetapi dengan huruf ghain,

sebagaima na yang dinukil oleh ath-Thabari.

Perkataanz lqtj4 (pffih ,u:6 crir j6;t "Ibnu Abbas berkata:
"'Menudubku lemab ahal', yairu kalian menuduhku orang bodoh."
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Abu Sinan dari Abdullah bin
Abul Hudzail, dari Ibnu Abbas mengenai firman-Nya, { 9i$ t'liy
"Sekiranya kamu tidak menuduhku lemab akal (tentu kamu rnern-

benarkan aku)" (QS. Yusuf lL2l:94),Ibnu Abbas berkata: "Maksudnya
menuduhku orang pandir." Demikian dikatakan Abu Ubaidah dan

demikian diriwayatkan oleh Abdurrazzaq.
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Abdurrazzaq|uga meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah
atsar yang semisalnya. Ibnu Mardawaih mengeluarkannya dari jalur

Ibnu Abi al-Hudzail juga dengan redaksi yang lebih sempurna:
Ibnu Abbas berkata mengenai firman Allah \H ' 

( ili,;'(;rgiY
"Tatkak kifikh itu telah ke luar" (QS. Yusuf ll2l:94),Ibnu Abbas berkata:

"Ketika kafilah dagang itu keluar dari negeri, berhembuslah angin

dan angin itu datang kepada Ya'qutr dengan membawa aroma Yusuf.
Maka Ya'qub berkata: 4 yffi J .ti:-';,r1-1r 4{ ;l\'sesungubnya
aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu ti-ddk menuduhku lemab akat

(tentu kamu membenarkan aku)' (Qli. Yusuf ll2l:94)."

Ibnu Abbas juga mengatakan: "sekiranya kamu tidak menuduhku
orang dungu." Ibnu Abbas berkata lagi: "Ya'qub mencium aroma

Yusuf sejauh perjalanan tiga hari."

Perkataanz|-&Adiambil dari kata -#ir-dibaca dengan htruf nun
berharakat -aftiny a kepikunan.

Perkataan:

lj* p ,ir .J-1t *;V$6'*,!2,'3 ,* S,ciir 4[jl ".J.lr ;;gi
[. irgr ,"rir.rr;, y1ir., ,.*.r. ya,,glr[n ]rrrilnya darimu, maka
disebut a:\ii. Sedangkan kata;iit rrtinya sumur berair yarLgbelum
ditutup (diberi batu)."

Demikian tercantum dalam nasrah riwayat Abu Dzar. Sehingga

menimbulkan salah persepsi bahwa penafsiran ini juga bagian dari
perkataan Ibnu Abbas. Sebab kalimrrt inidi-'athaf-kan kepada kalimat
sebelumnya. Kenyataennya tidak demikian. Perkataan ini adalah
penafsiran Abu Ubaidah sebagaimara y^ngakan saya sebutkan nanti.
Dalam selain naskah riwayat Abu l)zar disebutkan: "Dan yang lain
berkata: a5\ii dan setenrsnya." Inilah redaksi yarlgbenar.

Perkataanz 11.*-.r,6 V*l "6 ,yl* (tidak akan percaya kepada
kami), yaitu g-#, (membenarkan kami)." Mengenai firman Allah:

46 ,f-*6tjl"Dan kamu sekali-kali tilak akan prcaya krpod" Kami"
(QS. Yusuf l12l: l7), Abu Ubaidah be'rkata: "Yaitu, membenarkan."
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Perkataan:

l.*it,y:illj' #U 4$vi .l;+ ;U iiva'gJq { Vq*yl
"\ifr (benar-benar membuatnya mabuk [cinta]). Dikatakan balagba

syighi,fahi artinya telah sampai hingga selaput jantungnya. Adapun
kaa\+;;i dari kata ,l'J,3t artinyadimabuk cinta." Mengenai firman
Allah W, { g\ifrL\ "Pelayannya benar-benar membuatnya mabuk

cinta" (QS. Yusuf ll2):30), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu, kecintaan
telah masuk ke dalam relung hatinya, yaitu selaput hatinya."

Abu Ubaidah juga berkata: "Sebagian orang membaca ayat iniz
\i+;,Ii yaitudengan huruf ain, diambil dari kata,:rAl." Sampai di sini
perkataannya.

Kalangan Quna'yans membaca dengan huruf ain adalah Abu Raja',

al-A'raj dan Auf, sebagaimana diriwayatkan ath-Thabari. Diriwayatkan
dari Ali dan jumhur ulama yaitu dengan huruf ghain. Dikatakan:
q\;, qrW,.1)1,3 

artinya kecintaan si Fulan kepada si Fulan telah sampai

pada puncaknya. Ungkapan J\i7JI otl aninya puncak pegunungan.

Adapun makna lafazh *\I-Jl dengan huruf gbain adalah kecintaan

di dalam hati. Dan adayengmengatakan: "Lingkaran hitam di dalam

lubuk hati."

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Qurrah dari al-Hasan,

ia berkata: *Makna lafazh.;j.:t-dengan huruf gbain-adalah cinta
seseorang tertanam di dalam dirinya. Makna laf.azh.;ilt-dengan
huruf ain-artinya mabuk cinta."

Ath-Thabari menyebutkan riwayat dari Abdurrahman bin Zaid

bin Aslam bahwa laf.azh.;C.tt-dengan huruf ain-aninya kebencian.

Sedangkan .;Litt-dengan huruf gbain-artinya cinta. Kemudian
ath-Thabari menilai keliru pendapat ini, ia berkata: "sesungguhnya

lafazh.;;jr.:t-dengan huruf. ain-yang berani kecintaan secara umum
adalah lafazhyang sudah masyhur hingga tidak mungkin seorang yaurLg

memiliki ilmu sampai tidak mengetahuinya dalam ucapan mereka."
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Perkataan, lg ,/4,pi 4 olyl;Jb) " i414;1 'Niscaya aku akan

cmderung untuk, [memmuhi heingina n merekaJ,' yaitu aku juga condong

kepada mereka dengan kecintaar." Mengenai firman Allah wi :

4 $y.A t"'S&lyJ$\ "Jika akrt tidak Engkau bindarkan dari tipu
daya mereka, niscaya aku akan cendcrung untuk (memenubi keinginan
mer eka)" (Q S. Yusuf l12l: 3 3), Abu Ut raidah berkata : "Maksu dny a yaitu,
menuruti nafsu mereka dan cendenrng kepada mereka.

Seoran g peny air berkata:

,*i5 v+Jl\):

J\i,ii ;;:t \i,$ $:
Kepada Hindun ,batiku terpikat

Hindun dan semisalnya memikat jiua

Yaitu, membuat condong kepadany a."

Perkataan:

nt{rb 4') |^Ai\;J d:r*t b ;rr;, J,j;4r3 ,:i ,h:k"f u { Xt U::*l
l& 6'+r: 4 +A .*,r"'t*, l-I b i 4 *

"'Itu mimpi-mimpiyanghosong', yaitu mimpi kosong y^ngtidak ada

takwilnya. Berasal dari kata d.:#t artinya sepenuh nrmput yang ada

di genggaman tangan atau semisalnya. Salah satu misalnyaadalahfirman
Allah 4*+'!LA ) tetapi maknanya di sini tidak seperti firman Allah

4r!5i^6F dan bentuk tunggalnyrr adalah ,*b.'Demikian redaksi

yangtercantum dalam naskah riwrrat Abu Dzar. Maksud perkataan

Abu Ubaidah ini adalah, kata ta clalam firman-Nya: {6,:a'!iAY
"Ddn ambillah dengan tanganrnu seikat (rumput)" (QS. Shed [38]: 44),

artinya adalah nrmput segenggam l.angan, bukan mimpi yang tidak
ada takwilnya.

Firman Allah W , { r15 3:Jl|l}tifi "Mereka menjauab: 'Itu adalah

m imp i- mimp i y ang ko s on g' " (Q S. Yus uf ll2l: 4 4), terkait firman-Nya ini,
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disebutkan dalam tafsir Abu Ubaidah: 'Kata ifrbentuk tunggalnya

adalah L-)a-densan meng-kasrab-kan huruf pertama-yaitu mimpi
y angtidak ada takwilny a, y ang diperlihatkan kepada sej umlah orang.

Terkumpullah mimpi-mimpi itu seperti terkumpulnya segenggam

nrmput. Lalu dikatakan: e^)-4 yaitu segenggam darinya. Disebutkan
dalam ayatlain:4..;-,*6t+ -!tA 

fi'Dan ambillab dmgan tdnganrnu

seikat rumput, maka pukullah dengan itu,"' (QS. ShAd [38]: aa)

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah mengenai

firman Allah W,(r$Lfr), ia berkata: "Campuran mimpi-mimpi."

Sementara itu, Abu Ya'la meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas

mengenai firman-Ny 
^, 

4 +!A 3^6), ia berkata: "Yaitu mimpi-mimpi
yarlgpalsu."

Perkataan z lH J46 4 p J$ '"riljh .!#l iy ,('-erbl" );r'Kita
akan dapat memberi md.han', asalnya dari kata;#t (persediaan makan).

'Kia akan mendapat arnbaban jatah (gandum) seberat beban seekor untd' ,

yaitu kami menambah bawaan unta." Mengenai firman Allah tg :

4(K1';,1jr$ "Dan hami akan dapat memberi makan keluarga hami"
(QS. Yusuf l72l: 65),Abu Ubaidah berkata: "Asalnya darikata\j..5*;,t a,

yaitu;;;r. Artinya kami mendatangi keluarga kami dan membelikan
mereka makanan."

Perkataan.l4*;.6 )l yaitu bawaan unta, disukatkan buatnya
makanan yang dipikul oleh untanya. Al-Firyabi menukil dari jalur
Ibnu Abi Najih dari Mujahid, tentang firman Allah lw,4r+;,t{Yyaitu
bawaan keledai. Ibnu Abi Khalawaih berkata di dalam kitab "Ld.isd;'z

Ini adalah bahasa yang jarangdigunakan.

Muqatil menyebutkan bahwakata ini berasal dari az-Zabur: "Kata

i4\ artinya semua yangdapat memikul barang menurut bahasa Ibrani.

Kesimpulan ini dikuatkan dengan keberadaan saudara-saudara Yusuf
yangberasal dari tanah Kan'an dan di sana tidak ada unta." Demikian
yangia katakan.
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Perkataan: W ,4;1ys-l:(h) " 41-i:t7 'Dia menempatkar,t

[saudarany a, Buny aminJ di tempatru.y a', y aitu 4L e (merangkulnya). "

Mengenai firman Allah: 4',6i s[y<i:(h"Yusuf membaua saudaranyor

(Bunyamin) ke tempatnya" (QS.Yusuf l12l:59), Abu Ubaidah berkata:

Yaitu, merangkulnya. Dikatakan r,bL 4L $j -* lV\.

Perkataa"t tj[a ('^i.ib] " tL)i'piala', yaitu sukatan untuk.
menakar." Artinya bejana yang digpnakan untuk minum. Ada yan6;

berkata: "Yusuf menjadikannya seb rgai alat takaran agar mereka tidak:

menimbang untuk selainnya, lalu nrengurangi takaran bagi mereka."

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qatadah mengenai

firman Allah: 4'^i$i jGy "Yusuf memasuh,kan piala (tempat minum)"'

(QS. Yusuf l12l:70), Qatadah menafsirkan: "Bejana sang raja yang;

digunakannya untuk minum."

Perkataanr tj!;'i ,{\';Jbl" \tri 'Engkau tidak bmti-hmtinya' ,yaitu
engkau masih saja." Mengenai firmarL Allah W , { ei bi\# ;;G}.,
"Demi Allah, sendntidsd kamu meny,ingati Yusuf (QS. Yusuf [12]: 85).

Abu Ubaidah berkata: 'Artinya, ka:nu masih saja mengingat dirinya."

Ath-Thabari meriwayatkan dari 'alur Ibnu Abi Najih dari Mujahid:
"(itfr'$ aninyakamu masih saja mencintainya." Adayang mengatakan:

"Makna {\iJ) adalah berhenti, rlan huruf nafi,i dihapuskan dari
kalimatnya."

PerkataanzltJ#4ir*:;bl"l*/fr 'Pugilahkamu,carilab[beriaJ,'

yaitu carilah kabar." Mengenai firman-Ny a, 4 ;V JJ,jtn|% trli )
"Pergilah kamu, maha carilab berita tentdngYusuf dan saudaranya"
(QS. Yusuf l12l:88), Abu Ubaidah berkata: "Cari-carilah kabar dan

datangilah sumber berita."

Perkataan lN 4 iL.lN " )Li'Yang tiddk berbarga',yaitu ai.]5

(sedikit)." Mengenai firman Allah tie: { *.r, 14,(4Y "DAn kami
daang rnembaua barang-barangyd.n,g tak berbarga" (QS. Yusuf ll2): 87),

Abu Ubaidah berkata: "Yaitu yang ringan dan sedikit."
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Ada yang mengatakan: 'Yang murahan." Ada yang mengatakan:
" Yan g us ang. " Abdurrazzaq meriw ey atkan dari M a' m ar dar r Q atadah

mengenai firman Allah W r ( 1*j,y, ia berkata: "Yang ringan."

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Ikrimah mengenai firman
Allah W, { *.}Y, ia berkata: "Yang sedikit."

Para ulama berselisih pendapat mengenai barang-barang apa yang
mereka bawa. Ada yang mengatakan: "Kain wol atau yang semisalnya."

Ada yang mengatakan: "tfang-uang dirham yan1jelek." Abdurrazzaq
meriwayatkan dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia
pernah ditanyamengenai firman Allah W r ( *i, '{,i1,}, ia berkata:
"Tali usxng, karung dan kantung air."

Perkataan z liiiii'{e,4 jri rrli g2^;.; >bl " ji rrli ;2^;,; >' s i h s a A l l a b

yangmeliputi mereha' (QS.Yusuf 112):107). Yaitu siksaan Allah secara

umum dan merata." Laf.azh 
^iW 

dilafalkan dengan mencantumkan
huruf. jim. Kata ini adalah ta'kid atau penegas bagi kata umum yang
disebutkan sebelumnya.

Mengenai firman Allah W ' { 
jrirt:i624\ "Siksa Allab yang

meliputi rnerekd)' (QS. Yusuf lL2l:1OZ), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu
,1i# (merata). Dibaca dengan mencantumkan huruf jim dan men-
tasydid-kan huruf lam, artinya menimpa mereka semua."

Abdur razzaq meriw ay atkat dari Ma' mar dari Qatadah mengenai
firman Allah W' { jrirtlig2,i.;'"}, ia berkataz "Yaitu siksaan yarrg
meliputi mereka semua."

Perkataant tp I ai I \r?i 4t ;Y) " ri{}' Sehinga mgkau (mmgitap)
penyakit berat.'Yaitu mengidap penyakit yang berat, larut dalam
kesedihan." Mengenai firman Allah W, ( t ; 3K ,y\"Sebingakamu
mengidapkan penyakit yang berat" (QS. Yusuf llz): 85), Abu Ubaidah
berkata: "Al-Hardh adalah orang yang tenggelam dalam kesedihan
atau cinta. Ketika itulah dia butuh seorang yang memotivasinya.
Seorang penyair berkata:
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G:-;:\i'Jy ei'S;Y;t
Aku adalah seorang yang Lengdh dilanda kesediban

hingga kesediban itu m,znenggelamkan diriku

Maksudnya, hingga aku larut di dalamnya."

Pqlataan 14,fi er,tlfiiG ij},b*{{ 't Xi;i\l" y%1;l'Buputusasa.'

Yaitu mereka berputus xa.'Jangan kamu buputus asa dari rahmat Alkh'
(QS. Yusuf ll2l:87). Yaitu pengharapan kepada Allah." Kalimat in'i

tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar dari al-Mustamli darL

al-Kusymihani. Tetapi tidak tercantum dalam selain naskah riwayat.

keduanya. Kalimat ini sudah dijelaskzm sebelumnya ketika menyebutkar.

Nabi Yusuf di dalam Kitab "AhAdtr.sul Anbiyl"' (hadits no. 3389).

Perkataan:

';=;,jt, qriiU, ,f +6t 66w.'+Ji '4V V V'r,t qTrt#"yt
L*\e'

"(1lr5G' Mereka menymdiri (saml.,il berunding) dengan berbisik-bisik',

yaitymereka menyendiri untuk berbincang. Bentuk jamaknya adalah.

t73\,yait;- mereka berbisik sendiriag. Satu orang disebut: g4, dluet

orang dan jamak disebut g7; dan 4;\." Kalimat ini tercantrr- drlao.
naskah riwtyar Abu Dzai dari al-Ulustamli dan dari al-Kusymihani
Adapun dalam naskah riwayat al-Mustamli disebutkan dengan lafazh

GFt menggantlkanlafazh: $;L\. Namun yangbenar adalah ti'*1.

Mengenai firman Allah W 
' 
{ $iAafi "Mereha mutyendiri sambil

berunding dengan berbisik-blslh" (2S. Yusuf [12]: 80), Abu Ubaidah
berkata: "Yaitu, mereka memisahkan diri untuk berbicara dan mereka.

berunding. Lafazh;rilt boleh digunakan untuk tunggal dan jamak
juga. Ada juga bentdk jamaknya, disebutkal aT3\."
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" Don menyempurnakon
(nikmot- Nyo) kepodo mu do n

kepodo keluo rga Ya'qub, sefu gaimo no
Dia teloh menyempu rnoko n nikmot- Nyo

kepdo keduo orong kokekmu
sefulun fu, Qroitu) lbrohim don lsho('

(QS.Yusuf l12l: 5)

"'sj;-Jt;&-'6!" i3=;. irj* "'r/!
(tvt' etLkoi${YQ1'tK

['t '.ig]

* +:&tt ii, \fr""ie )*J,i $r l)Lt*'E

.i +br ,b -r *l *;S;,i +i,' $L G ,#-|}t *
ddFt #ilFt 11 :J6-kb,#,,bt7;ofirL.,* w4#
.(( &E L $ eu'+L d q#" :i,i.ld.i-Fr d i.Fr

\

r88 Dalam naskah (.r) tertulis: d:r.:!.
r8e Dalam naskah 1.ey setelah kalimat ini tenulis: qYl

TD

tp
J

r,1AA
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4688. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan pada kami, ia berkata:

Abdush Shamad meriwayatkan kep,ada kami, dari Abdurrahman bin
Abdullah bin Dinar, dari ayahnya,,lari Abdullah bin LJmar qrg,, dari
Nabi ffi, beliau bersabda: "Orang mulia, putra orang mulia, putra
orang mulia, putra orang mulia, ac.alah Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq

bin Ibrahim."

Perkataan: t^i{r 4+};-Jt:i!;'6); rer 4jy,o$ g(l "Bab: Firman
Allah: 'Dan rnenyernpurnakan (nilemat-Nya) kEadamu dan kepada

keluarga Ya'qub....' (Al-Ayat)." Pada bab ini al-Bukhari mencantumkan

hadits Ibnu lJmar: "Orang mulia, putra orang mulia." (Al-Hadits).

Dalam hal ini, al-Hakim meriwayatkan hadits yang semisalnya dari
hadits Abu Hurairah. Hadits ini menunjukkan keutamaan istimewa
pada diri Nabi Yusuf Mt yangtid:& dimiliki orang lain.

Perkataan: [ra6t lfi]"Orurgyatagpaling mulia." Yaitu orang yang
paling mulia dari sisi nasab. Tidak br:rarti Yusuf lebih afdhal dariyang
lain secara mutlak.

Perkataan : liJi dr irll + A";l "Abdullah bin Muhammad telah
meriwayatkan pada kami." Ia adalah Abdullah bin Muhammad al-Ju'fi,
guru al-Bukhari yangterkenal. Disebutkan dalam kitab Athrhf KhalaJ

di tempat ini: "Dan Abdullah bin Muhammad berkata." Namun lafazh
yangpertama lebih tepat.

z;i6i-=s--

fr. Bab I:'Dan mznyempwnakan (niftmat-Nyt) kepa?amu...." (QS. Yuuf [l2J: 6)



" Sungguh, dolom (kisoh) Yusuf
do n sa udo ro - so udo ro nya terdo pot

ta nda -to ndo (kekua soa n Alla h)
bagi orong yang furtanyd'

(QS. Yusuf 1121:7)

('u'lifl-3j;)'* =i;Lt,-1i; c';t( u * "'r/! - s

[V '-: ,]]

oe +Lr d;i d,.c f{i "'V"oLi

Jy, #)):Jti ,^r,&6

.Fuif*hr+ #fi

.+i,r,H,Lx;otl:t iik,Ju .C;i $a :*,#' !116
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4689. Muhammad meriwayatkar, kepadaku, ia berkata: Abdah
mengabarkan kepada kami dari Ubaidillah, dari Sa'id bin Abu Sa'id,

dari Abu Hurairah eb ,ia berkata, Rasulullah ffiditanya: "Siapakah

manusia yangpaling mulia?" Beliau ffi bersabda: "Orangyan1palini;
mulia dari mereka di sisi Allah adalrrh orang yangpaling bertakwa dari
mereka." Mereka berkata: "Bukan itu yang kami maksud."

Beliau bersabda: "Kalau begitu, manusia yaflgpaling mulia adalah

Yusuf, Nabi Allah putra Nabi Allah [a'qub) putra Nabi Allah (Ishaq)

putra Ibrahim kekasih Allah." Mer:ka berkata: "Bukan itu yang kami
maksud." Beliau bersabda: "Apakah tentang bangsa Arab yangkalian
tanyakan?" "Ya,n jawab mereka. Rasulullah ffi bersabda: "OrangyanL
paling baik dari kalian di masa jahiliryah adalah orang yang paling baik
dari kalian di masa Islam, jika mereka memahami Islam." Riwayat ini
dikuatkan secara mutaba'ah oleh Abu Usamah dari Ubaidullah.

Perkataan r l4',t \,PLU1= i;tj i: ;-,ti'( tib'.;\il " B ab : F irman Allah :

'Sunggub, dalam (kisab) Yusuf dan saudara-saudaranya terdapat tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi oran,q yang bertanya."' Ibnu Jarir dan

yanglainnya menyebutkan nama saudara-saudara Yusuf dalam kisah

tersebut. Mereka adalah: Rubil, S),am'un, Lawi, Yahudza, Riyalun,
Yasyjar, Dan, Niyal, Jad, Asyir, Bunyamin. Yang tertua adalah Rubil.

Kemudian di dalam bab ini, al-Bukhari mengetengahkan hadit,;
Abu Hurairah: "Rasulullah ffiditarrya: 'Siapakah menusia yang palinl;
mulia?'...." (Al-Hadits). Penjelasan lLadits ini sudah disebutkan dengan

lengkap pada Kitab "AhAditsul Anbiyi"' (hadits no. 3383).

Perawi bernama Muhammadyaagdisebutkan di awal sanad adalah

Muhammad bin Salam, sebagaimana.yangdisebutkan secara jelas pada
Kitab "AhAditsul AnbiyA"'. Dan pe::awi bernama Abdah di sini adalatr

(Abdah) bin Sulaiman, dan Ubaidullah adalah (Ubaidullah) al-Umriy.

# Bab 2: "Sunggu"b, ?alam (kitab) Yutu/?an .tau?ara-tauAaranya ...." (QS. Yutu/ fl2J: 7)



Cukup rumit untuk menyelaraskan antara ucaPan Nabi Ya'qub:

4&:3#.$gY "Dd,n demikianlah Rabbmu, memilih hamu untuh

menjadi Nabi" (QS. Yusuf.ll2):6), dengan ucapannya dalam ayat lain:
( #rf '^y-'*f,-JS65y "Oon aku khaantir halau-halau dia dimahan
serigala," (QS. Yusuf ll2lz t3)

Hal itu, karena di awal, Ya'qub menegaskan bahwa Yusuf akan

dipilih menjadi Nabi. Secara lahiriahnya, ini akan terwujud pada masa

yang akan datang setelah Yusuf dewasa. Lalu bagaimana mungkin
Ya'qub khawatir Yusuf mati terbunuh sebelum itu?

Ada beberapa jawaban terhadap kerumitan ini:

Pertama, kemungkinan serigala memakan Yusuf tidak berarti
serigala itu memakan seluruh tubuh Yusuf yang membuatnya mati.

Kedua, tujuan Ya'qub mengatakan hal itu adalah dalam rangka
untuk mencegah saudara-saudara Yusuf pergi membawanya serta.

Maka, Ya'qub berbicara kepada mereka berdasarkan kebiasaan dalam

keluarga mereka, bukan dari keyakinan dirinya.

Ketiga, bahwa firman Allah W 
' { !VLb merupakan la{azhhhabar

bermakna doa. Sepeni kalimat: ^itt'*;,l>ti (S.-oga Allah merahmati
si Fulan). Sehingga ucapan tersebut tidak menampik bahwa Yusuf
meninggal dunia sebelum menjadi Nabi.

Keempat, terpilihnya Yusuf menjadi seorang Nabi sebagaimana

yangdisebutkan oleh Ya'qub bahwasanya itu akan terjadi pada masa

yang akan datang, adalah sudah terjadi sebelum saudara-satdaranya
meminta izin pada ayah mercka untuk membawa serta Yusuf pergi
bersama mereka.

Dalilnya adalah firman Allah setelah mereka melemparkan Yusuf
ke dasar sumur: 4-o-ti.'1{rt.,6 b;\ A45 iiL-G*h "(Maka ketika
mereka membawanya dan sepaleat rnemasukkan ke dasar sumur), Kami
walryukan kepad,anya:'Engkau kelak pasti akan mmceritakan perbuatan
ini hepada mueka, sedangmqeka tidak mmyadai.'" (QS.Yusuf ll2): 15)

Kitab llu: At-Tafutr ffi



Tidak mustahil Yusuf sudah diberi wahyu kenabian pada usianya
ketika itu. Allah berfirman dalam kisah Yahya:{r+&t',.+t7-r\"Da,n
Kami berikan bikmah kepadanya (Yalrya) selagi diz rnasih kanak-kanah."
(QS. Marytmllgl 12)

Hal ini tidak khusus bagi Yahy a saja.Isa juga pernah berkata saat

ia masih dalam buaian ibunya: 46,,#:r(g3i($i;..ili6 F "Dia (Ix)
berkata:'Sesungubnya aku bamba Allab, Dia memberiku Kitab (Inji,)
dan Dia menjadikan aku seordngNabi."'(QS Maryam [19]: 30)

Apabila terpilihnya Yusuf menjadi seorang Nabi sudah terjadi,
maka tidak menutup kemungkinan bahwaiawaf.at setelah itu.

Kelima, Ya'qub mengabarkan rrrengenai terpilihnya Yusuf menjad.i

seorang Nabi adalah berdasarkan lrahyu yangdisampaikan padanya..

Sedangkan kabar dari Allah bisa ja,Ji telah terjadi nasakh di dalamnya
menurut pendapat sebagian ulam;,, sehingga terjadinya hal tersebut
menjadi salah satu contohnya. Dalam perkataanny a: 4 #giat-{ *(-J363 

'V

"Ddn aku kbawatir kaku-kaku dia dirna.kan serigak." (QS. Yusuf Uzl: 13)

Ya'qub hanya mengabarkan tentang perkarayang bisa saja terjadi,
bukan kejadian yangpasti.

Hal ini mirip dengan berita yangdikabarkan Nabi ffi kepada kitr
tentang peristiwa-peristiwa yang;nenjadi tanda-tanda hari Kiamat.
Sepeni keluarnya D a1jal, tunrnnya Isa, terbitn y a matahari dari temp a t
tenggelamnya. Meskipun demikian, ketika terjadi gerhana matahari
pada masa Nabi ffi, beliau keluar tei:gesa-gesa sambil menyeret kainny,r

karena terkejut. Beliau khawatir janl;an-jangan telah datang hari Kiamat.

Perkataan: t4r I *;i :;'uJ,;i ;ii'+til "Riw ay at inidikuatkan secara

mutaba'ah oleh Abu Usamah dari Ubaidullah." Sanad ini disebutkan
secara rnausbul oleh al-Bukhari dal:tm Kitab "AhAditsul Anbiyl'".

.rtrtf.'n.---4tr-

,
Bal 2: "Sunggulz, ?alan (kitab) Yuauf?an aau?ara-dauAaranya...." (QS. Yuau/ fi2J: 7)



" Dio (Yo'qub) furkatu:'Sefunornyo
honyo dirimu sendiriloh yong

memondang fuik uruson yong buruk itu;
mako honyo bersofur ituloh yong

terboik (bagikul" (QS. Yusuf t12l: 18)

4.,{ry " Mgmo ndo ng boik"
Yaitu ,5J (menghiasi)

)
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til Jt5 ib -s,tt,*t;xk" ;r$t oj6'a sv **,y iut *
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^iguiUu+yr 
j^i
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4690. Abdul Aziz bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwe.yatkan kepada kami, dari Shalih,
dari Ibnu Syihab. [j (Al-Bukhari t,erpindah ke sanad berikut:)

Ia berkata: Dan al-Hajjaj merirrayatkan kepada kami: Abdullah
bin Umar an-Numairi meriwayatl:an kepada kami: Yunus bin Zaicl
a1-Ailiy meriwayatkan kepada ke.mi, ia berkata: Aku mendengar:

az-Zuhri, aku mendengar Urwah biaZlbair dan Sa'id bin al-Musayyitr
dan Alqamah bin \Taqqash dan llbaidillah bin Abdullah, tentang
kisah Aisyah istri Nabi ffi ketika orang-orang yang memfitnahnya
menyebarkan berita bohong,lalu Allah membebaskannya dari tuduhan
tersebut. Masing-masing dari mer,:ka itu menyampaikan kepadakrr
sebagian dari kisah tersebut. Nabi ffiberkata kepada Aisyah: "Jikr
kamu tidak melakukannya, maka Allah akan membebaskan kamu dari
tuduhan tersebut. Tetapi jika kamu melakukan dosa, maka meminr,r
ampunlah kepada Allah dan bertaubatlah."

Aku berkata: "Demi Allah, aku tidak mendapatkan perumpamaan
selain dari ayahNabi Yusuf (Ya'qur) ketika berkata: 'Maka kesabaran

@;, Bal 3: "Dia €o'qub) berkata:'Sebenarnya banya?bimuden?irikb ....'" @5. Yuduf [l2J: I8,t



yang baik itulah kesabaranku,' dan Allah saja lah tempat memohon
pertolongan terhadap apa yang kamu ceritakan." Kemudian Allah
menurunkerl ey^ti *Sesunguhnya 

orang-ordng ydng membaua berita
bobong itu adalah dari golongan leamu jrgo." (QS. An-Nir l2al: Ll)
hingga sepuluh ayat.

8rt3 *i *,# :r istq ;i \{'lrL,;} i,sL
'oYJ')?i,#'*'JE 

ai{.ir # $F CSL,"*JG

ir,,;;ArW;Lia4i,u,suf uf y1 ,*.,l8 '--:.1iv3i g,
o';-d3 .i,dt5 toi# *y- G F :-;a**l{tb irfit
tfi S 36y,#.3 c. ;15 H{$,F,*ltg 4v

. ( ( {6};6 iF it$i fr $ "# T,:;b 6 #A "{J

4691. Musa meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami, dari Hushain, dari Abu Va-il, ia berkata:

Masruq bin al-Ajda'meriwayatkan kepadaku, ia berkata: IJmmu Ruman

yaituibunda Aisyah meriwayatkan kepadaku, ia menuturkan: Ketika
aku bersama Aisyah, ia mengalami demam. Maka Nabi ffi berkata:
"Mungkin ada yang ingin ia sampaikan?" LImmu Ruman berkata:
"Ya." Lalu Aisyah duduk seraya berkata: "Perumpamaanku dengan

kalian adalah seperti Ya'qub dengan putra-putranya: "Sebenarnya diri
kalian sendirilab ydng memandang baik, perbuatan (yong buruk) itu,
maka kesabaran yang baik itulab (kesabaranku). Dan Allah sajalab yang

dimohon pertolongan-Nya terhadap dpd ydng kamu ceritakan."

t11\

1e4 Dalam naskah 1.ry tidak tertulis: Jls.
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JUDUL BAB

Perkataan z 1d5),U"; 4L; ";'i 9'\ {5t,& t;J j6 p,o$ +fl
"Bab: Firman Allah: 'Dia (Ya'qub) ,berkata:'sebenarnya banya dirimu:

sendirilab yang mernandang baik urusan yang buruk itu; maka banya'.

bersabar itulab yang terbaik Bagih)." (QS. Yusuf [12]: 18) Saantalat

artinya menghiasi."

Terkait firman A1lah: 4 "#r # {r,-[ ], Rbu Ubaidah berkata,

"Yaitu dihiasi dan dipandang baik.''

Kemudian al-Bukhari mengeter.gahkan penggalan hadits tentang;

kisah lfhi (kabar dusta). Penjelasan hadits ini secara lengkap akan

disebutkan pada Bab: "Tafsir Surah An-N0r" (hadits no.4750).

Al-Bukhari |uga menyebutkan <lari jalur Masruq redaksi berikut'
"IJmmu Ruman meriwayatkan kepadaku." Ia adalah ibunda Aisyah.

Ia juga menyampaikan sepenggal kisah dari kisah lfki.Hadits ini sudah

disebutkan dengan redaksi yang lebih lengkap ketika menyebutkan
tentang Nabi Yusuf pada Kitab "AhAditsul AnbiyA"' (hadits no. 3388).

Dan sebelumnya sudah diterangkan pula komentar sebagian pihak
tentang sanad tersebut yang mengatakan bahwa sanadnya munqatbi'
(terputus). Kemudian diiringi dengan jawaban bagi komentar ini secara

lengkap.

Adapun faedah-faedah yang daprt dipetik dari hadits bab ini akan

diberikan nanti pada bahasan tafsir surah An-Ntr, insya Allah W.

--l+\\--

@",i Bab 5: 'Dia (Y"'q"b) berkata''Sebenarnya ,tanya1irimuaenAbilab ....- (QS. Yutu/ il2|: IS)



" Don percmpuon yong dio (Yusuf)
tinggol di rumohnyo menggodo dirinyo.

Don dio menutup pintu-pintu, lolu
berkoto:' Ma riloh mendekot kepdokd'

(QS.Yusuf [2]: 23)

,,3/r.)=*&t+iJ;6ift>r F"'?! - r
[rr''L31 ) 4. A,;5 JY, i6J\

Ikrimah Lafazh ,i)) q dengan bahasa Hauraniyah

.iju: :*i Gt JU', S *V;;t, .,lJ (* : o1r3,e JUS

.(
artinya yaitu (kemarilah)." Ibnu Jubair berkata: ",il 4 artinya
i6i (kemarilah)."
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4692. Ahmad bin Sa'id meriwayatl;an kepadaku, ia berkata: Bisyr bi:e

LImar meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkan pada kam.i,

dari Sulaiman, dari Abu \Wa-il, dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkate':

mengenai firman Allah 4di :#\,,Ibnu Mas'ud berkata: "Sungguh.,

kami membacanya sesuai dengan t'angtelah diajarkan kepada kami."
Lafazh (i;rtfi "Tempat (dan layannn)yang baik." Yaitu +i\.li (tempat

tinggalnya) .(lfiVfi"Dan keduanyrt mendapati." Yaitu lii; (keduanya

mendapatkan). Sebagaimana ayatt {jiVrr'g,fi) dan {qrli}. Demikian
juga dari Ibnu Mas'ud mengenai firman Allah: "Babkan aku menjadi

heran (terhadap keingkaran mereka,t dan mereka mengbinakan kamu.''
(QS. AsSh iffir l37l: t2)

# F'#'.i' Or !Y*t e,'i, & r3Lit \iI *;
t1l t.iij ,if ll 'u,L ot'6t 

Et: +i,r +p Ji 6,J|.1, ,y
@tr-ur 'J\3 F>L)it Att*,,^b i!"'JY) f riryii

,F,*,9 Jt eJLo;eu,'s,&I;F *,
* a* rt:at JL H J:)t k &,r\g'Jt vs,i

9,A3""A31 *i;;i;S):lirt J6,qr3:t j+ W
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re6 Dalam naskah 1;1 tertulis: *tu ^irt.1e7 Dalam naskah 1;y tenulis: .rJt.
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.- , Bal 4: "Dan perempunn yang ?ia (Yutuf) tit, ggal ?i rumabnya ...." (QS. Yuu/ fi2/: 21)



4693. Al-Humaidi meriw^yetka;n kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari al-A'masy, dari Muslim, dari Masruq,
dari Abdullah +g bahwa ketika orang-orang Quraisy menangguhkan
memenuhi qakan Rasulullah ffi untuk memeluk Islam, maka beliau
mendoakan kebinasaan terhadap mereka: "Ya Allah, balaskanlah tipu
daya mereka terhadapku dengan menimpakan tujuh tahun (kemarau)

sebagaimana tujuh tahun kemarau pada masa Yusuf." Maka kemudian
mereka tertimpa tahun paceklik yang menghabiskan segala sesuatu

hingga mereka memakan tulang. Hingga seorang lelaki melihat ke langit
dan ia melihat antara dirinya dan langit seakan-akan terhalangi oleh
kabut asap. Allah berfirman :' Maka tunggulab bai hetika kngit membaan
kabutyangnydtd."'(QS. Ad-DukhAn [aa]: 10)Allah \H juga berfirman:
"Sesungguhnya (kalau) Kami ah,an melenydph,an sihsaan itu agak sedikit
sesungubnya kamu akan kembali ingkar." (QS. Ad-Dukhinl44l:15) Maka
apakah siksaan akan dihentikan bagi merekapadahari Kiamat, padahal

telah berlalu bagi mereka siksaan berupa kabut dan hari yaugkeras?

JUDUL BAB

Perkataan z l4 -r; G6. -t'; 6ii;rr.# ,oJji ,-,61 "Bab: Firman-Nya:
'Dan perempuan yang dia (y"*fl tinggal di rumahnya mmgodz dirinya."'
Nama wanita ini menurut riwayat yang masyhur adalah Zdarkha,.
Ada pula yarLgmengatakan: "Ra'iI." Adapun nama suaminya, al-Aziz
(pejabat Mesir) adalah Qithfir 1.qE4-dtbaca dengan meng-kasrab-kan

huruf pertama. Ada yang mengatakan: "Dengan huruf hamzab
menggantikan huruf. qaf Cil1y."

Perkataan:

}i il jvS ,p +5p\",. i'^u $* js: ,4 6i q, AvJ Tfii ;Ai/ry)
tii6i

"'Ddn dia mcnutup pintu-pintu, serdyd berkata:'Mailah ke sini.'Ikrimah
berkata: 'Lafazh ,in ,a5 dengan bahasa Hauraniy ah artiny^ -"jr

(kemarilah).' Ibnu Jubair berkata: ',114 artinya iu: ftemarilah).'"

Kitab LXV: At-Taldtr {;ffi



Perkataan Ikrimah diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaicl

dari jalurn y a. Ia meriwayatkan dari j alur lain dari Ikrim ah, ia berkata:

"d ei$ yaitu dengan men-dhammab-kan huruf ha, men-tasydid-kan

huruf ya, setelahnya huruf yalain dengan hamzab."

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Masruq dari Abdullah.
ia berkata: "Rasulullah ffi membacakannya kepadakuz'ii €#'yaitu
marilah kamu ke sini."

Abdurrazzaq meriwayatkandari jalur lain dari Ikrimah, ia berkata:

"Artinya, ,r) 3W (aku sudah bersi;.p untukmu)." Jrrga dari Qatadah,
ia berkata: "sebagian orang mengatrrkan d)C* &.*rrilah kamu)."

Adapun perkataan Sa'id bin Jut,air, diriwayatkan secara maushul

oleh ath-Thabari dan Abusy Syaikh dari jalurnya.

Terkait firman-Ny a: { 4l iig Jrib, Abu Ubaidah berka ta: artiny a

kemarilah. Abu Amr bin al-Ala' mt:ngumandangkan syair untukku:

WqqL# * *iro$\'o\-
Sesunggubnya kota lrak dan penduduknya

berbondong menyambutmu, hemarilah, datanglah

Abu Ubaidah berkata:"Kata,;b untuk digunakan untuk satu orang,

dua orang dan jamak, baik laki-laki,lan perempuan, sama saja. Tetapi
bilangannya (apakah tunggal, dua atau jamak) disebutkan setelahnya.

Dikatakan, ,^ (# dan U(i ,.#."

Abu Ubaidah juga berkata: "Aku rnenyaksikan Abu Amr bin al-Ala'
saat seorang lelaki bertanya kepadarrya tentang orang yangmembaca

dengan lafazh',$,U+' y aitu dibaca d engan meng-kasrah -kan hurr,fi. b a,

men-dhammah-kan ta, dengan hamzab padanya. Abu Amr bin al-Ala'
berkata: 'Batil, lafazhini tidak diken:rl seorang pun dari bangsa Arab."'
Namun lalazh ini dit et ap kan o leh al-Ii ar r a' . la juga men geten gahkannya
dari jalur asy-Sya'bi dari Ibnu Mas'ud. Perincian penukilan lafazhini
dari Ibnu Mas'ud akan disebutkan nanti.

#..,.tv Ba.b 4: 'Dan perempuan yang ?ia (Yrt"f) tinggal ?t rwultnya ...." (QS. Yutuf [I2J: 2i)



HADTTS

Hadits (no. a692)

Perkataan z t(:t111 fff "D ari Sulaiman. " Ia adalah al-A' masy.

Perkataan: trifiii 6 q:p Ct ju, 4 <i 6 A6tY'jbi +r *' rl
"Dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: Mengenai firman Allah W:
'Seraya berkata:'Marilah mendekat kepadaku' (QS. Yusuf ll2):23)
Ibnu Mas'ud mengatakan: 'sesungguhnya kami membacanya sesuai

dengan 
^pa 

yangtelah diajarkan kepada kami."' Demikian al-Bukhari
mengetengahkannya secara ringkas.

Perkataan ini diriwayatkan juga oleh Abdtrrazzaqdari ats-Tsauri

dari al-A'masy dengan lafazh sebagai berikut: "Sesungguhnya aku
mendengar para qari dan aku mendengar mereka membacanya agak

mirip antaray^ngsatu dengan yang lainnya. Oleh karena itu bacalah

ia sebagaimana kalian diajarkan membacanya. Janganlah kalian
berlebihan dalam memfasih-fasihkan bacaan dan janganlah kalian
berselisih. Sesungguhnya itu hanyalah seperti perkataan seseorang:

;j; dr" iu5."

Kemudian Ibnu Mas'ud membaca ayat: ( 1{4,A6b "Seraya

berkata:'Marilah mendekat kepadaku."' (QS. Yusuf lL2)z 23) Maka
aku tanyakan padanya: "Sesungguhnya sebagian orang membacanya

i e^.9." Ia berkata: "Tidak. Sungguh membacanya seperti yang
diajarkan kepadaku lebih aku sukai."

Demikianlah, Ibnu Mardawaihi meriwayatkannya juga dari
jalur Syaiban dan Za-idth dari al-A'masy, seperti redaksi itu. Juga
diriwayatkan dari jalur Thalhah bin Musharrif dari Abu \7a-i1 bahwa

Ibnu Mas'ud membacanyat cJi e.# yaitu dengan mem-fatbah-kan
huruf pertama. Serta dari jalur Sulaiman at-Taimi dari al-A'masy
dengan sanadnya, tetapi ia mengatakan dengan men-dbammah-kan

huruf pertama.
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Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Abu Wa-il, ia berkata:

"Abdullah membacanya dengan mem-fathah-kan huruf ha. Laltt
aku katakan kepadanya bahwa orang-orang membacanya dengarL

men-dbamrnab-kan," lalu ia menyebutkan lafazh di atas. Riwayat ini
sanadnya lebih kuat.

Dalam hal ini perlu saya (Ibnu Jqar al-Asqalani) katakan bahw:r

Ibnu Mas'ud membacany^ dengan :neng-kasrab-kan huruf ba, dengarr

men-dhammah-kan dan dengan mem-fathah-kan tanpa hamzah,

Diriwayatkan oleh Abd bin Humaid dari Abu Va-il bahwa dahulu i;r
membacanya seperti itu, tetapi dengan hamzah.

Sebelumnya disebutkan bahwa.\bu Amr bin al-Ala' mengingkar.

qiraah ini. Tetap i lafazh yang ia ingkari telah diriwayatkan dari qiraat.

Hisyam dalam salah satu qiraah qab'ab. Diriwayatkan darinya dengar

men-dharnmab-kandanmemfatbah-.<annya juga.SementaralbnuKatsir'

membacanya dengan mem-fathah-l;an huruf ba dan men-dhammab..

kannya. Sedangkan Nafi' dan Ibnrr Dzakwan membacanya dengan

meng-kasrab-kan huruf pertama dar memfathah-kan huruf akhirnya
Adapun j umhur ulama membacanya dengan mem fathab-kan keduanya.

(y^ng awal dan yang akhir).

Ibnu Muhaishin membacanya der. gan memfatbalt-kan huruf peftama.

dan meng-kasrah-kan huruf terakhir. Qiraah ini juga diriwayatkan darj

Ibnu Abbas dan al-Hasan.

Ibnu Abi Ishaq, salah seorang Syaikh dalam bidang Nahwu di Bashrah

membacanya dengan meng- kasrab-kan huruf pertama dan men-

dbammah-kan huruf terakhir. An-I.lahhas menukilkan riwayat yang
menyebutkan bahwa Ibnu Abi Ishaq membacanya dengan meng-

kasrab-kan keduanya.

Adapun atsar yangdinukil dari Ilrrimah bahwa kata ini berasal dari
bahasa Hauraniyah, pendap at\ya in i disepakati oleh al-Kisa-i, aI-F arra'

dan selain keduanya. Sebagaimana )rang telah disebutkan.

@ Ba^b 4: "Dan perempuu yang 1ia (Yutufl ti'ggal?i rumabnya ...." (Q5.7'uu/ []21:25)



Disebutkan dari as-Suddi bahwa kata ini adalah bahasa Qibthiyah,
artinya mendekatlah kamu. Disebutkan dari al-Hasan bahwa dalam
bahasa Surianiyah juga disebutkan demikian.

AbuZaidal-Anshari menjelaskan: "Kata tersebut adalah berasal dari
bahasa Ibraniyah, asal katanyaadalah! c-a yaitu datanglah. Kemudian
kata ini diserap dalam bahasa Arab." -

Jumhur ulama mengatakan: Kata ini berasal dari bahasa Arab,
artinya anjvren untuk datang mendekat. Wallibu a'lam.

Perkataan: ll.J,l';.J" ,4 )iribl " ){;i'Tempat (dan layanan) yang baik)
Yaitu a.:ti.i (tempat tinggalnya)." Kalimat ini hanyatercanrum dalam
naskah riwayat AbuDzar. Demikian pula kalimat yang setelahnya.
Mengenai firman Allah E€ 

' 
( i:ts G,hl$ " Berikanlah hepadarl.yd tempdt

(dan la.yanan) yang baik" (QS. Yusuf 11,21:21), Abu Ubaidah berkata:
"Artinya tempat yangtelah disiapkan bagi kediamannya. Dikatakan
untuk seorang yang kedatangan tamu yang menginap di rumahnya:
,\'#;\."

Perkataan , P' e:V .4 )itir;6r1b .\G. s ,4 tSVb) " 6?,' Dan hed.uanya

mendapati', yaitt tr;-.; fteduanya mendapatkan). Sebagaimana ayat

4 
j-&t 1g;rlbd* ('611h." Mengenai firman Allah rse 

' 
( I;qi r-^l \i'+-1jb

"DAn Kedua-duanyd mendapati suami wanita itu di muka pintu",
Abu Ubaidah berkata: "Artinya, keduanya mendapatinya.. Adapun pada

firman Allah: 4 j:Vt;V;l 
frLh'Korrna sesunguhnya mereka mendapati

bapak-bapak merelea' (QS. Ash-ShAffAt l37l: 69), artinyamereka mendapati.

Sedangkan mengenai firman-Ny, { pi } artiny a mendapati. "

Perkataanzl$'t:lfrj <4 J1b ';;X at,ftl "Demikian juga dari
Ibnu Mas'ud mengenai firman Allah rWi'nihkan aku menjadi beran
(tubadap keingkaran mueka) dan mereka mmghinakan karnu."'Demikian
redaksi yangtercantum di tempat ini yaitu dalam bentuk 'atbafkepada

sanad sebelumnya. Atsar ini disebutkan secara maushul oleh al-Hakim
dalam kitab al-Musud,rak darijalurJarir dari al-A'masy, dalam lafazh rni.

1et Disebutkan dalam matan asli: \:Ji.
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Ada yang mempertanyakan alasan disebutkannya ayat-ayat tersebut.

di tempat ini, karena 
^yat 

tersebut terdapat dalam surah Ash-ShAffAt,

Ayat tersebut tidak memiliki kaitar makna sama sekali dengan topil,r
yangdibahas di sini.

Akan tetapi al-Bukhari menget,:ngahkan di dalam bab ini hadits;

Abdullah bin Mas'ud: "Ketika orang-orang Quraisy menanBguhkar,

memenuhi ajakan Rasulullah ffi untuk memeluk Islam, maka beliau

mendoakan kebinasaan bagi mereka: 'Ya Allah, cukupkanlah untukku'
terhadap mereka dengan menimpakan tujuh tahun sebagaimana tujuh.

tahun kemarau pada masa Yusuf."' (Al-Hadits)

Sepintas hadits ini juga tidak memperlihatkan kaitan dengan judu)

bab, yaitu: "Bab: Firman Allah: ',)an'Wanita yang Yusuf Tinggd.
di Rumahnya Menggoda Yusuf Unruk Menundukkan Dirinya."'

Abul Ishba' Isa bin Sahal dalam syarahnya berusaha menjelaskan

hal ini, sebagaimanayangsaya nukil darinya da:.i Rihlah Abi Abdillal:,
bin Rasy id t f ang kesimpula rlrty a ad alah :

Al-Bukhari menyebutkan dalanr judul bab: "Bab: Firman Allah:
'Dan rsanita ydng yusuf tinggal di rumabnya menggoda yusuf untuk
menundukkan dirinya."'Lantas ia rnemasukkan hadits Ibnu Mas'ud:
"Bahwa saat orang-orang Quraisy rrenangguhkan memenuhi ajakan,"

sebelumnya dalam judul ini ia mencantumkan riwayat Ibnu Mas'ud,
mengenai firman-Nya W : {i,:Ji;5j <'+; ;( f " Bahkan kamu menjadt

beran (terhadap keingkaran rnereka) Can mereka mengbinakan kamu."

Abul Ishba'Isa bin Sahal berkata: "A1-Bukhari tidak melanjutkan
ayat iru pada poin yang menjadi {a,,-dah dan tidak menyebutkannya,
yaitu firman Allah \H, ( 5:hi,5-ktziytlt; 'oifi.{N$6rrfi "Dan apabila
mqeka diberi pekjaran mereka tiad"d mmgingatnya. Dan apabila mqelea

melihat sesudtu tanda kebesaran Allth, mereka sdngat mengbinakan."
(QS. Ash-ShAffAt 137): B-La)

Abul Ishba' Isa bin Sahal melanjutkan: "Dari sinilah diambil sisi

kesesuaiannya dengan judul babnya.. Adapun sisi korelasinya adalah,

@,, Bab 4: 'Dan perempuan yang 1ia (Y*"f) tb ggal?i rumabnya ...." (QS. Yuu/ fi2J: 23)



al-Bukhari menyenrpakan peristiwa yang terjadi pada diri Yusuf bersama

saudara-sau daranya dan bersama istri pembesar Mesir dengan peristiwa
ymgrerjadi pada diri Muhammad ffi bersama kaumnya ketika mereka
mengusirn y a d*i kampungnya. Sebagaimana saudara-saudara Yusuf
mengasingkannya dan menjualnya kepada orang lain sebagai budak.
Meskipun demikian Nabi ffi tidak berlaku kejam terhadap kaumnya
tatkala penaklukan kota Makkah, sebagaimana Yusuf tidak berlaku
kejam kepada saudara-saudaranya ketika mereka berkata kepadanya:

4(4';i ii;t; i ;t1(b " Demi A llah, sa unguhrry a A ll"dh te lab ntelebih kan
kamu atas Kami." (QS. Yusuf U21:91)

Nabi ffi mendoakan turunnya hujan ketika Abu Sufyan meminta
agar beliau memintakan hujan untuk mereka, sebagaimana Yusuf berdoa

untuk para saudaranyasaat merekadatangsambil menyesal, ia berkata:

{ i< i'i ii,.'r';$'W a}r$\"Pada hari ini tak ada cercadn terbadap

kamu, Mudah-mudahan Allah mengarnpuni (kamu)." (QS. Yusuf ll2l92)
Abul Ishba'Isa bin Sahal berkata: "Maka makna ayat tersebut adalah:

Bahkan kamu heran dengan kemurahan-Ku terhadap mereka setelah

penghinaan mereka kepadamu dan mereka tenr-menenrs berada dalam

kesesatan. Berdasarkan qiraah Ibnu Mas'ud yang membacanya dengan
men-dhammab-kan huruf ta menjadi: Bahkan aku takjub dengan
sikapmu terhadap kaummu ketika mereka datang kepadamu untuk
bertawassul melalui dirimu, lantas kamu pun berdoa dan siksaan
kemarau itu pun dihilangkan dari mereka. Itu seperti kemurahan hati
Yusuf terhadap saudara-saudaranya ketika mereka datang kepadanya
dalam keadaan membutuhkan makanan. Sepeni kemurahan hati Yusuf
terhadap istri pembesar Mesir tatkala ia menghasut suaminya dan
berdusta menuduh Yusuf, kemudian ia pun dipenjarakan karenanya,
namun setelah itu Yusuf memaafkan perbuatan wanita itu dan tiada
menghukumnya."

Abul Ishba' Isa bin Sahal melanjutkan: "sehingg tampak jelaslah

kecocokan antarakedua ayat tersebut dari sisi makna, padahal lahirnya
keduanya tiada memiliki kaitan apa-apa."
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Abul Ishba'Isa bin Sahal berkata, "Bentuk seperti ini banyak sekali

didapati dalam kitab al-Bukhari-s,:hingga orang yang belum Allah
bukakan pemahaman ini kepadanyr cenderung berkomentar miring
terhadap al-Bukhari-dan haryaAllahlah tempat meminta penolongan. "

Sebagai kalimat penutup untuk menyempurnakan penjelasan ini
maka dikatakan: Sisi kesesuaian arrTtture, dua kisah ini juga tampak dari
firman Allah \H dalam surah Ash-ShAffit: $'aij55.k1z(ys5\ "Dan
apabila mereka melihat sesudtu tanata hebesaran Allah, mereha sdngdt

menghinahAn." (QS. Ash-Shiffit l37l: 1,a)

Sebab di dalam ayat ini terdap at isyarat bahwa mereka terus-
menenrs berada dalam kekufuran dan kesesatan mereka. Yaitu apabila

dibandingkan dengan perkataan pacla kisah Yusuf:

( @,* &,i9." !) ."Lsi OSV +,; :; {,;'* y
"Kemudian timbul pikiran pada mer€kd setelah melibat tanda-tanda
(kebenaran Yusufl babwa mereka barus memenjarakannya sampai sesuatu

wdktu," (QS. Yusuf ll2):35)

Perkataan al-Bukhari: "Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud,"
rrwayatini maushul dengan sanad ycngsebelumnya. Ath-Thabari dan

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur al-A'masy dari Abu \Wa-il

dari Syuraih bahwa ia mengingkari qiraah @a.ir1 dengan men-
dbammab-kan huruf. ta. Ia berkata: "sesungguhnya Allah tidaklah
mungkin merasa takjub, karena orarlg yangtakjub adalah orang yang
tiada mengetahui."

Abu Va-il mengatakan: "Kemudian aku menceritakannya kepada

Ibrahim an-Nakha'i, lalu ia menanggapinyadengan perkataan berikut:
'sesungguhnya Syuraih terlalu kagum dengan pendapat dirinya itu.
Padahal dahulu Ibnu Mas'ud memba canyadengan men-dhammah-kan
huruf ta, dan Ibnu Mas'ud lebih berilmu dari pada Syuraih."'

Al-Karmani berkata: "Al-Bukhari mencantumkan kata ini di bawah
judul bab ini meskipun kata ini bennal dari surah Ash-ShAffit untuk

{D ,. 
: Bal 4: "Dan perempuan yang ?ia (Y*u/) ti4ryal ?i rumabryo ....' (QS. Yuu/ [t2J: 21)



menunjukkan bahwasanya dahulu Ibnu Mas'ud memba cany a dengan

men-dbammah-kan, sebagaimana Ibnu Mas'ud membaca laf.azh .-a
den gan men- dh am m ah-kan."

Ini adalah salah satu sisi kesesuaian yang bisa saja benar. Tetapi
keterangan sebelumnyayang dikemukakan Ibnu Sahal lebih rinci,
Wallh.bu a'lam.

Ayat ini dibaca dengan di-dhammah-kanjuga oleh Sa'id bin Jubair,
Hamzah dan al-Kisa-i. Adapuny^ng lain membacarlya dengan mem-

fatbab-kannya. Inilah secara lahiriahnya, dan dhamirnya merujuk
kepada Rasul. Inilah yang ditegaskan oleh Qatadah. Kemungkinan juga

yangdimaksud adalah semua yangdapat merasa takjub dalam dirinya.

Adapun bacaan dengan cara men-dhammab-kannya, riwayat dari
Syuraih di atas menunjukkan bahwa ia mengetengahkan dhamirnya
merujuk kepada Allah \H. Namun pengingkarannya itu tiada gunx,

karena jika benar demikian, tentu disebutkan dengan sikap takjub yang

layak bagi Allah tW.

Kemungkinan juga dbamir ini dipalingkan kepada parapendengar,

seolah dikatakan: Katakanlah, bahkan aku menjadi heran (terhadap

keingkaran mereka) dan mereka menghinakan kamu.

Tetapi kemungkinan pertama lebih tepat. Inilah yang ditetapkan
oleh Ibrahim an-Nakha'i, dan inilah ditegaskan oleh Sa'id bin Jubair
sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim darinya. Sa'id bin

Jubair berkata mengenai firman AIIah uE, { (4 SJ $ yaitu Allah
merasa kagum.

Juga dari jalur lain dari al-A'masy dari Abu Wa-il dari Ibnu Mas'ud
bahwa ia membaca( 1e;j{ } secaramarfu',kemudian ia mengatakan

bahwa ayat yangsemisal ini adalah: 4 ?i 3*n Ji:; t$b "Dan jika (ada

sesuatu) yang kamu herankan, Maka yd.ng pd.tut mengberankan adalah

ucdpdn rnerekA." (QS. Ar-Ra'd [13]: 5). Serta dari jalur adh-Dhahhak dari
Ibnu Abbas, ia berkata: "Maha Suci AIIah yangkagum."
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Ibnu Abi Hatim menukil dari kitab ar-Radd'ala al-Jabmiyyah.

dari Muhammad bin Abdurrahman al-Muqri' yang bergelar Matt.
Ibnu Abi Hatim berkata: "Dahuhr Muhammad bin Abdurrahman
al-Muqri' lebih mendahulukan al Kisa-i dalam qiraah, ia berkata:
'sungguh aku suka membaca ( *ii j5 ) denganmen-dhammab-kan

huruf ta, karena menyelisihi Jahmi'ryah. "'

Hadits (no. 4693):

Perkataan zl# * '*ir ,f 'oUil'"; &;tiit6i;l "Al-Humaidi
meriwayatkan kepada kami, ia berkrta: 'sufyan meriwayatkan kepada

kami, dari al-A'masy, dari Muslim."'la adalah Muslim bin Shubaih 6.*Ll
-dibaca dalam bentuk tashghir-yairu Abudh Dhuha. Ia lebih dikenal
dengan nama panggilan (kun-yah)-n ya.

Disebutkan dalam Musnad al-Fl.umaidi dari Sufyan: "Al-A'masy
mengabarkan kepadaku-atau telat, dikabarkan kepadaku darinya-
dari Muslim." Sepeni itu yang terlantum dalam riwayatnya, yaitu
dengan keraguan. Demikianlah y ang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim
dalam kitab al-Mustakhraj dari jalurtya

Al-Isma'ili menyebutkan riwayat ini dari jalur Ibnu Abi Umar
dari Sufyan, ia berkata: "Aku mendengar dari al-A'masy atau aku
mengabarkan darinya, dari Muslinr bin Shubaih." Keraguan seperti
ini tidak mencacati keshahihan hadits. Sebab sebelumnyapadaKitab
"a1-IstisqA'" disebutkan dari jalur lain dari a1-A'masy dari selain riwayat
Sufyan bin Uyainah. Sehingga riwayat seperti ini terhitung riwayat-
riwayat mutaba'ab, wallhbu a'lam.

.xia'
-tN7-
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" Ketiko utuson itu datong kepdonyo,
dio (Yusuf) furkou:' Kemfuliloh kepodo

tuonmu don tanyokan kepodonyo
fugoimono holnyo Wrcmpuon-

Wrempuon yang Eloh melukoi fungannyo.
Sungguh, Robbku Moho Mengetohui tipu
doyo mercko.' Dio (rojo) furkoto (kepodo

Wrem puo n - Wrem puq n iw):' Bo goi mo no
keodoonmu ketiko kamu menggodo Yusuf

untuk menundukkon dirinya?' Mercko
furkota :' Mo hosem pu rno Alla H "

(QS.Yusuf [2]: 50-51)
Makna oil\t dan v\t adalah pensucian

dan pengecualian.
Makna GrLyaitu jelas

,W'* 43 Jt5J 3y 3;4\ iL 6;Y"'S[ - o

J6,'* b-B tyUfi 'rzr, $i {,:4i 3\i ti

4. ;it,# <3 -\,1 e J4 "3 ;S ;t- ",K: S: c
[ot-0. :ei-g_]

le Ddam naskah 1.e1 tenulis: d_y.r!.
2m Dalam naskah 1.e1 setelah kata ini tertulis: Hingga firman Allah: 4 b;rt<)l\

tp

tr
(Jl
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4694. Sa'id bin Talid telah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:

Abdurrahman bin al-Qasim meriwaTatkan kepada kami, dari Bakr bin
Mudhar, dari Amr bin al-Harits, dari Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab,

dari Sa'id bin al-Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman, dari
Abu Hurairah 

^glr, , ia berkata: R:rsulullah W bersabda: "semoga

Allah merahmati Luth, sungguh ia L'erlindung kepada pelindung yang
kuat (Allah \H) pada masa-masa yang sulit. Sekiranya aku masuk

penjara dan mendekam selama mendekamnya Yusuf, tentu aku telah

menuruti qakanuntuk keluar dari penjara. Sungguh kita lebih berhak
untuk meminta kemantapan hati daripada Ibrahim AO; ketika Allah
berfirman kepadanya:' Buhanhah kamu sudah beriman? Ibrabim
berkata:'Tentu aku sebenarnya telal: beriman, akan tetapi agar hatiku
lebib mantap."' (QS. Al-Baqarah l2l:260)

201 Dalam naskah 1,ey tertulis: ;L

@' . ., Bab 5: "Ketika ututan itu ?atang rtepa?anyo ...." (QS. Yuuf [l2J: 50-51)
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JUDUT BAB

Perkataan {4 ;"}Ld - n} ,tt- Zr;: ,1t_d\36 l{1it:,li-(i1},^.tji +[]
"Bab: Firman Allah: 'Maka tatkala utusd.n itu datang kepada Yusuf,

berhat alah Yus uf; ' Kembalilah hep ada tuanmu-hingga firman Allah-
Mereka berhata:'Maba sernpurna Allah.'" Demikian tercantum dalam

naskah riwayat Abu Dzar. Sepeninya judul bab ini hanyasampai pada

firman Allah: 443{. "Tuanmu." Kem:.dian al-Bukhari menafsirkan
firman-Ny a 4 6 ;lL). Akan tetapi perawi yang lainn y a menyebutkan

awal ayat tersebut hingga perkataan ((+!,-nl; # *-.*- ,yn.
Perkataanz l,ti3;-5 +7uu3jtll "Makna ;E dan t;ll adalah

pensucian dan pengecualian." Mengenai firman Allah Wr 48,|Lb,
Abu Ubaidah berkata: "Huruf syin dibaca dengan mem-fatbah-kannya

tanpa h:urruf ya. Sebagian ulama meletakkanhuruf ya di akhir katanya,
seperti perkataan syair:

,rtiui c\ eY
Sungguh tid,ak mungkin e"a, diri Abu Tsauban

Artinya pensucian dan pengecualian dari keburukan. Dikatakan,
'^*,V artinya r!A$:"\ (aku mengecualikan dirinya). Jumhur ulama
membacanya dengan membuan ghuruf. alifsetelah huruf. syin, sedangkan

Abu Amr membacarlya dengan huruf alif ketika di-anshal-kan.
Membuang huruf alif serclah huruf ba adalah salah satu dialek Arab,
dan inilah qiraah al-A'masy.'

Para ulama berselisih pendapat; apakah kata ini tergolong buruf,
isim aauf il.Penjelasan masalah ini sangat panjang. Yang jelas bahwa,

pihak yang membacanya dengan membuang huruf akhirnya lebih
merajihkan bahwa kata ini tergolong f il.Berbeda dengan pihak yang
mengingkarinya. Pendapat yang mengatakan kata ini tergolongfi.'il
dikuatkan dengan perkataan an-Nabighah:
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*i;rr$.ir ,;, uarii-,
Aku tidak akan ntensucika, orop)n seord.ng manusia pun

Apabila kata ini berubah bentuk darifi.'il rnadhi (past tense) kepada

f il mudhari'Qtresent tense), maka ini menunjukkan ia tergolongf il.

Dari ucapan Abu Ubaidah dapat diambil kesimpulan bahwa
menyertakan alif ataupun membuangrtya merupakan salah satu

dialek Arab. Ada pendapat meng:rtakan: "Yang membaca dengan

membuangnya adalah dialek penduduk Hijaz, berbeda dengan suku
Arab selain mereka."

PElf.IIt{6

Perkataan: [q;;] dalam naskah rrwayat mayoritas perawi dibaca

dengan mem-fatblh-kan huruf pertama, men-sukun-kan huruf. nun,
setelahnya huruf zay yan1 di-kasra',h-kan, kemudian huruf ya yang
di-sukun-kan, kemudian ada huruf ha. Dalam sebuah riwayat yang
dinukil oleh Iyadh dibaca dengan h rruf ba yang di-sukun-kan setelah

huruf pertama, meng-kasrah-kan htrruf ra, setelahnya huruf yd yang
di.fathah-kan dengan hamzah, kemudian ta ta'nits di akhirnya.

Perkataan, l€t i#l "Makna et"Z, yaitu jelas." Mengenai
firman Allah \Hi { EiiA'6Si$ "seharang jelaslah kebenaran itu"
(QS. Yusuf l12l:51), Abu Ubaidah br:rkata: "Maksudnya, sekarang ini
tampaklah yangbenar itu dan telah jelas."

Al-Khalil berkata: 'Artinya jelas <lan terungkap setelah sebelumnya

samar dan tersembunyi." Kemudiar . ada yang mengatakan: "Kata ini
diambil dari kata a;)1, aftinyajel:rslah sudah porsi kebenaran dari
porsi kebathilan." Ada pendapat lagi mengatakan: "Diambil dari
kata'03; artinya ia memotongnya. Salah satu misalnya: #t ,Fi
(membelah rambut), sama artinya Jengan: ,pL dan j;,;)i, seperri
kata ,K dan ,iKK."

l
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HADITS

Perkataanr ti$ 'a 3AA:";l"Sa'id bin Talid telah meriwayatkan
kepada kami." Talid 1+h dibaca dengan mem-fatbah-km huruf ta,

meng-kasrah-kan huruf km, setelahnya huruf ya yan1 d:rswkwn-kan,
kemudian huruf dal.Ia adalah Sa'id bin Isa bin Talid. Berasal dari
Mesir, dengan kun-yah Abu Utsman. Biogra{inya sudah disebutkan
sebelumnya pada Kitab "Bad'ul Khalqi". Al-Bukhari menyandarkan
nasabnya kepada kakeknya.

Perkataan: [r-r.1!r 'i ,i;lt 3+ fl,:.6] "Abdurrahman bin al-Qasim
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah Abdurrahman bin al-Qasim

al-Utaqi t.rdiU berasal dari Mesir, seorang ahli fiqih yangmasyhur.
Termasuk murid Imam Malik dan perawi kitab al-Mudzwrsanah yang
memuat ilmu Imam Malik.

Hadits yang diriwayatkannya hanya disebutkan di dalam kitab
al-Bukhari pada tempat ini. Sanad ini terdiri dari perawi dari Mesir
berturut-turut hingga Yunus bin Yazid. Sedangkan sisanya perawi
Madinah. Dalam sanad ini terdapat periwayatan dari rekan sezaman.

Sebab Amr bin al-Harits al-Mishri al-Faqih yang cukup tersohor itu
tergolong rekan sezaman Yunus bin Yazid.

Penjelasan hadits bab ini sudah disebutkan dalam dua judul bab

tentang Nabi Ibrahim dan Nabi Luth pada Kitab "AhAditsul AnbiyA'"
(hadits no. 337 5, 3372).

.--z$sf-,\YU\
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(QS. Yusuf [2]:110)
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Jrv;,!$:"Gr el,Wt air )-;t Lr,if it ,*lri
b};Wt *? 6,,jilr,# ?w5 rylr ,#
,l$K i5 iir6i'bi Jr,lt q$3,&f :, &K *

.ttcUi+d,t Fert+
4695. Abdul Aziz bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia
berkata: Ibrahim bin Sa'ad meriwayatkan kepada kami, dari Shalih,

dari Ibnu Syihab, ia menuturkan: Urwah bin az-Zubair mengabarkan
kepadaku, dari Aisyah qtF_., , ia berkata kepada Urwah ketika Urwah
bertanya kepadanya mengenai firman Allah W: "sebingga apabila
para Rasul tidak rnempunyai harapan lagi." (QS. Yusuf [12]: 110) Urwah
berkata: "Aku bertanya: 'Apakah dibaca ri;l (mereka dibohongi)
atat \r);S (mereka didustakan)?' Aisyah menjawab:'\j$ (mereka

didustakan)."'

Aku berkata: "Sungguhkah mereka telah yakin bahwa kaum
mereka mendustakannya, bukan persangkaan lagi?" Aisyah menjawab:
"Tentu, demi Allah. Mereka telah yakin akan didustakan." Aku
pun bertanyalagi: "Lalu mereka mengira telah dibohongi?" Aisyah
berkata: "Aku berlindung kepada Allah, para Rasul tidak pernah
menyangka demikian terhadap Rabbnya." Aku bertanya: "Lalu apa

maksud ayat ini?" Aisyah menjawab: "Mereka adalah para pengikut
Rasul y^ng telah beriman kepada Rabb mereka dan mempercayai
para Rasul tersebut. Namun ujian begitu panjang serta pertolongan
tidak kunjung tiba kepada mereka. Hingga tatkala para Rasul sudah

tidak memiliki harapan lagi dari kaumnya yalgmendustakan mereka,
dan para Rasul itu mengira bahwa para pengikut mereka juga telah
mendustakan mereka, maka ketika itu datanglah kepada mereka
pertolongan Allah."
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OA, JG q*$ .ll,2{i rtpi.rq r jj \filL
.:G,srr .$r iv-'oiti iLiAitb? \iiA ,oi,3i n'r:-*

46g6.Abu al-Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'aib

mengabarkan kepada kami, dari az-Zuhri, ia menuturkan: I-Jrwah

mengabarkan kepadaku: "Maka aku berkata: 'Mungkin ayatinidibaca
gj;f (mereka dibohongi) tanpa tasydid.'Maka Aisyah berkata: 'Aku
berlindung kepada AIIah,' dengan l;{azh y ang semisalnya. "

@rnncauqPt{t?fB
Perkataan: t4'$lSi ,fr-E1t:ty-i;b,dii rr[] "Bab: Firman Allah tug :

'sebinga apabila para Rasul tidak, ,nernpunyai barapan lagi (tentang

heimanan kaumnya)."'Kata.,,i:L:.r adalah a)azan jt:ydari kata .,.ijt
(keputusasaan) Iawan dari kata ,V.]\ tharapan). Mengenai firman Allah:

4 iri##i 6b "Maka tatkala mereha berputus asa daripada (putusan)

Yusuf (QS. Yusuf 112):80), Abu Ubildah berkata: "Ini adalah bentuk
frlikTt dari kata ,*3.

Penafsiran serupa juga digunalian untuk ayat ini. Maksudnya
yaitu, menyebutkanlafazh Wydi sini hanyalah sebagai anazan sa1a.

Sebab jika bukan itu maksudnya, cli dilamnya ada huruf sin dan ta

y ang merupakan tambah an. Laf.azh..r\il.l, I sama aniny a dengan ji:-,
seperti kata,-',lil dengan kata,-a.;. Az-Zamakhsyari membedakan

antarakedua kata ini, dengan mengatakan bahwa tambahan huruf pada

redaksi seperti ini bertujuan untuk rnenunjukkan makna mubalagbah

(hiperboli s) pada fi.' i/ tersebut.

Para ulama berbeda pendapat terkait objek yangberkaitan dengan

kata { i{b y^"g bermakna gha.yah di dalam ayat tersebut. Namun
mereka sepakat bahwa objek terseb,:t telah dibuang dari kalimatnya.
Ada pendap^t yarLg mengatakan b,rhwa asumsi kalimatnya adalah:

4 dy-ui;{crJy6g,vt1t7":\Y'.t \ "K,tmi tidak rnengutus sebelum kamu,
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mekinkan ord.nghki-hhiyangKami berikan a,@u kepadanya di antara

pmdudule negeri." Kemudian pertolongan tersebut tertunda daarrgnya
bagi mereka. ( tiy,#b "sehinga apabila (para Rasul tidak mempurryai
harapan logil."

Ada pendapat lain: Asumsi kalimatnya adalah: "Kemudian umat
mereka tidak memiliki generasi penenrs. Hingga apabila ...."

Ada lagi pendapat lain mengatakan: "Mereka menyeru umat mereka

tetapi umat mereka mendustakan mereka, kemudian berlalulah masa

y^ng panjang, hingga apabila .... "

I{ADIT5

Hadits (no.4695):

Perkataanrld\bjil "Dari Shalih." Ia adalah Shalih bin Kaisan.

Perkataan I lkib iut JJ * qVi:'A ,r$ $tr' el"Dari Aisyah, ia

berkata kepada Urwah ketika Urwah bertanya kepadanya mengenai

firman Allah wj ." Dalam riwayat Aqil dari Ibnu Syihab dalam Kitab
"AhAdttsul Anbiyi"' disebutkan: "LJrwah mengabarkan kepadaku
bahwa ia bertanya kepada Aisyah mengenai firman Allah W: '..."'
Lalu ia menyampaikannya.

Perkataan rli$ ;i6S ,:j.i1 "Aprkah dibaca gi;l (mereka dibohongi)

atau tj$ (mereka didustakan)?" Maksudnya, apakah dibaca dengan

tasydid atau tidak? Disebutkan sepeni itu secara jelas dalam riwayat
a1-Isma'ili dari jalur Shalih bin Kaisan ini.

Perkataan: tU;3 i$r; ;j6t "Aisyah menjawab, V)< (mereka

didustakan)." Yaitu dengan di-tasydid-kan. Dalam riwayat a1-Isma'ili

disebutkan dengan lafazh: ill:,.
Perkataant 1,1;f ej6 rflu,$61"'Hingga itu bukantah persangkaan

lagi?' Aisyah menjawab :'Y a."' Al-Isma'ili menambahkan, redaksinya:
"Aku berkata:'Kalau demikian, maka bacaarny a tanpa dr-tasy di"d-kan.'
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Aisyah berkata: 'Aku berlindung l:epada Allah."' Redaksi ini secara

lahiriahnya menunjukkan bahwa l\isyah mengingkari bacaan tanpa
tasydid pada kata tersebut. Dengan:sumsi bahwa dhamir di dalamnya
merujuk kepada para Rasul. Padahal ia tidak merujuk kepada para

Rasul berdasarkan penjelasan Aisyah setelahnya.

Dan pengingkaran qiraah tanp,2 tasydid menjadi tidak berarti.
setelah terbukti bahwa qiraah ini Jatang dari riwayat yarg shahih.
Kemungkinan belum sampai kabar kepada Aisyah dari siapa asal usul

qiraah tanpa tasydid tersebut.

Ayat ini dibaca tanpa tasydid oleh para imam di kota Kufah darj
kalangan qari': Ashim, Yahyabin \Tatstsab, al-A'masy,Hamzah, dan

al-Kisa-i. Qari'daerah Hijazyang seialan dengan qiraah mereka adalah

Abu Ja'far bin al-Qa'qa'. Ini adalah qiraah Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas.

Abu Abdurrahman as-Sulami, al-Hrsan al-Bashri dan Muhammad bin.

Ka'ab al-Qurazhi dari kalangan orang-orang belakangan.

Al-Karmani berkata: "Aisyah ti<lak mengingkari qiraahn y a, retap).

yang ia ingkari adalah penafsiran Ibnu Abbas." Demikian yangie.
katakan. Padahal komentarnya ini tjdak sejalan dengan lahiriah redaks;

hadits. Lahiriah redaksi hadits menunjukkan bahwa Urwah sepakat;

dengan Ibnu Abbas dalam masalah tersebut sebelum ia benanyapadzu
Aisyah. Kemudian tak diketahui apakah setelah itu Urwah rujuk darL

pendapatnya dan mengikuti pendal>at Aisyah atau tidak.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan drri jalur Yahya bin Sa'id al-Anshari,
ia berkata: "seorang lelaki datang kepada a1-Qasim bin Muhammad,
kemudian ia berkata padanyaz'Sesungguhnya Muhammad bin Ka'at,
al-Qurazhi membaca firman Allah (UjfF tanpa tasydid.'Al-QasirrL
bin Muhammad menjawab: 'Kabarkan kepadanya dariku bahwa aktr
mendengar Aisyah membacanya ( U;3) dengan tasydid, maknanyzr
yaitu, para pengikut mereka pun telah mendustakan mereka.'"

Sebelumnya telah disebutkan dalam "Bab: Tafsir Surah Al-Baqarah''
(hadits no. 4524) dari jafur Ibnu A.bi Mulaikah, bahwa Ibnu Abbar;
membaca ( U+f x idi \_#', &1\ j,W\\\\-& ) yaitu tanpa tasydid,

@,3 Batr 6: 'Sebingga apabik para Raaul tDak nrzmpunyai barapan t"gi...." (QS. Yuauf [I2J: II0)



Ibnu Abbas berkata: "Kemenangan itu telah dibawa pergi ke sana."

Di dalam riwayat al-Ashili disebutkan dengan lafazh a\)\,, q dengan

huruf mim menggantikan huruf ha.Imadalah pengubahan pada tulisan.

Riwayat ini disebutkan oleh an-Nasa-i dan al-Isma'ili dari jalur yang
sama dengan lafazh: "Di baca kemenangan itu pergi ke sana"-lalu Ibnu
Abbas menunjuk ke arah langit-kemudian ia membaca ayati

^l';5 
3,-{1"$;; 6; ,i,I;\fry"'q$r_,3;4\ ifi -{- y

{@+i
" ... Seb inga berkatalab Rasul dan orang-orang yd.ng beriman bersamanya:

'Bilakah datangnya pertolongan Allah?' Ingatlab, sesunggubnyd per-
tolongan Allah itu Amat dehat." (QS. Al-Baqarah l2):21a)

Al-Isma'i1i menambahkan dalam riwayatnya: "Lantas Ibnu Abbas
berkata: 'Mereka adalah manusia biasa, mereka melemah, berputus asa

dan mengira bahwasanya mereka telah dibohongi.'" Lahiriah riwayatini
menunjukkan Ibnu Abbas qey, berpendapat bahwa firman Allah ig:
4$F6.1$ "Bilakab datangnya pertolongdn Allab?" adalah perkataan
Rasul. Inilah pendapat sebagian ulama.

Kemudian mereka berbeda pendapat. Ada yang mengatakan:
"Semua kalimat di dalam ayat adalah perkataanyangdiucapkan oleh
semua Rasul. " Ada yang mengatakan: "Kalim at y ang pertama adalah

perkataan yangdiucapkan oleh semua Rasul, sedangkan kalimat yang
setelahnya adalah firman Allah."

Yang lainnya mengatakan: "Kalimat yar..g pertama yait,t firman
Allah W ' 

( {\f,#$ "Bilakah datangnya pertolongan Allab?' adalah

perkataan orang-orang yang beriman pengikut Rasul, sedangkan
kalimat yangsetelahnyayaitu firman Allah W' ( e];'l'; it'if}
"lngatlah, sesunggubnya pertolongan Allab itu amat deh,at" adalah
perkataan Rasul. Penyebutan Rasul didahulukan dari penyebutan
orang-orang yang beriman bersamanya karena kedudukannya yang
mulia. Inilah penafsiran yanglebih tepat.
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Adapun menurut penafsiran yangpeftama, bahwa perkataan Rasul

4 $Fv* "Bilakah datangnya pertolongan Allah?' bukanlah sebuah

keraguan, tapi merasa betapa lamanya datang pertolongan dan meminta

disegerakan. Persis seperti ucapan Flasulullah ffipadaPerang Badar:
zl

(.;,c,uC H\,+u' D

"Ya Allah, tunaikan untukku apayangtelah Engkau janjikan padaku."

Al-Khaththabi berkata: "Tidak,liragukan lagi bahwa Ibnu Abbas

tidaklah mungkin berpendapat bahwa para Rasul itu mungkin saja

memungkiri wahyu yarlg turun keradanya, dan tidak mungkin juga

Ibnu Abbas meragukan kebenaran keterangan dalam ayat. Sehingga

maksud ucapan Ibnu Abbas diarahkan kepada pengartian: bahwa

karena lamanya ujian dan cobaan menimpa pere Rasul dan merasa

lambatnya datang pertolongan serta kuatnya desakan orang-orang

yang pernah mereka janjikan pert()longan, timbul kerancuan dalam

diri mereka bahwa wahyu yang datang kepada mereka itu hanyalah

praduga dari diri mereka sendiri. lvlereka pun mengira diri mereka

telah keliru dalam menerima wahyu berkenaan dengan hal itu yang

disampaikan kepada mereka. Sehingga yang membuat mereka menjadi

demikian itu adalah diri mereka se ndiri, bukan utusan yang datang

membawa wahyu. Adapun yangdinraksud dengan *+(t di sini adalah

keliru atau salah, bukan kedustaan secara hakiki. Sebagaimana ucapan

orang: AA AiS yaitu dirimu telah membuatmu kelinr."

Perlu saya katakan: Pemaparan ini dikuatkan dengan qiraah dari

Mujahid: 4\1)L'iifif:,5ib "Ddn telah mengira baban mereka telah

keliru." (QS. Yusuf [12]: 110)

Yaitu !r3K dibaca dengan mem-fathab-kan huruf pertama tatpa
tasy did, artiny a mereka telah keliru. Sehin gga kemun gki nan fa' il dalam

kalimat \ iEs " mereka mengir a" adaliltpara Rasul dan kemungkinan juga

para pengikut mereka. Ini dikuatkan dengan riw ay at y angdisebutkan
ath-Thabari dengan sanad berbeda-beda darijalur Imran bin al-Harits,

ffi: Bab 6: 'Sebingga apalik para Rnaul t0ak mempunyai barapan lagi...." (QS. Yuau/ fi2J: I l0)



Sa'id bin Jubair, Abudh Dhuha, Ali bin Abu Thalhah dan al-Aufi,
semuanya dari Ibnu Abbas mengenai penafsiran 

^yetifli,Ibnu 
Abbas

berkata: "ParaRasul itu berputus asa akan berimannyakaum mereka,
dan kaum mereka mengira bahwa para Rasul itu telah dibohongi."

Az-Zamakhsyari berkata: "Apabila riwayat penafsiran ini shahih

dari Ibnu Abbas, maka yang dimaksudnya dari prasangka adalah
bersitan di dalam hati maupun lintasan di dalam diri. Berupa was-was

dan suara bisikan dalam benak yang biasa dialami manusia. Adapun
prasangka dengan pengertian menguatkan salah satu kemungkinan,
maka persangkaan seperti yangdisebutkan dalam ayat tidak mungkin
muncul dari seorang muslim apalagi dari seorang Rasul."

Abu Nashr al-Qusyairi berkata: "Tidak jauh kemungkinan yang
dimaksud di sini adalahlintasan di dalam benak para Rasul, kemudian
mereka pun menepisnya dari diri mereka. Atau yangdimaksud yaitu,
pemikiran mereka sudah dekat dengan persangkaan, sebagaimana

dikatakan: seseorang sudah sampai di rumah ketika ia sudah berada

dekat dengannya."

At-Tirmid zi dan al-Hakim mengat akan : " Penj elas 
^n 

ay at ini adalah,

para Rasul khawatir setelah Allah menjanjikan penolongan bagi mereka,

namun teffiyattia tidak jadi datang. Bukan karena tidak mempercayai
janji Allah, akan tetapi mereka menuduh diri mereka sendiri. Mungkin
diri mereka telah melakukan suatu perbuatan hingga menyebabkan
persyaratan datangnya pertolongan itu tidak lagi terpenuhi. Dahulu
apabila berlalu masa yangpar\ang dan ujian semakin berat atas mereka,

terbesit di benak mereka persangkaan seperti ini."

Perlu saya katakan: Tetapi jangan ada seorang pun mengira bahwa
Ibnu Abbas berpendapat boleh sqaadalintasan hati dalam diri seorang

Rasul bahwa Allah telah menyelisihi janji-Nya. Yang sepantasnya

dikira terhadap Ibnu Abbas adalah bahwa y^ngia maksudkan dengan

perkataannya: "Mereka adalah manusia biasa" dan seterusnya hingga

akhir ucapannya, adalah orang-orangyang beriman para pengikut
Rasul bukan para Rasul.
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Adapun perkataan perawi dari Ibnu Abbas: "Kemenangan itu telah
dibawa pergi ke sana." Yaitu pergi ke langit. Maksudnya, parapengikur
Rasul mengira bahwasanya pertol,)ngan yang dijanjikan oleh Rasul
kepada mereka melalui ucapan Malaikat telah pergi, tidak jadi
diturunkan. Tidak menutup kemtrngkinan bahwa persangkaan hati
ini muncul dari sebagian pengikut Rasul.

Sungguh mengherankan ucaparl Ibnul Anbari yarLg menegaskart

bahwa riwayatini tidak shahih. De:nikian juga dengan sikap tauaqqu-f
(diam) Zamakhsyari untuk mengonlentari keshahihan riwayat ini dari
Ibnu Abbas. Sebab riwayat ini shahih dari Ibnu Abbas. Tetapi tidak ada

pernyataan yang jelas darinya bahu'a persangkaan itu adalah dari parrr

Rasul. Dan tidak juga berarti kete:'angan itu dapat disimpulkan dari
qiraah tanpa torydrd.Bahkan dbamir <lalam kata \i:Y: meru1uk kepada parrr

umat Rasul, sedangkan dbamirpadrr kata 5)$1merujuk kepada Rasul.

Artinya, para umat Rasul mengira bahwa para Rasul telah dibohongi.

Ataupun kedua dhamir itu merujuk kepada para Rasul. Sehingga

maknanya > paro"Rasul sudah berputus asa akan datangnya pertolongan
sehingga muncul praduga dalam diri mereka bahwa diri mereka telah
keliru ketika menyatakan pertolong;an sudah dekat. Atau pengharapan

mereka akan datan gnyapercolongan telah memperdaya mereka.

Ataupun semua dbamir merujuk kepada para umat Rasul. Sehinggrr

maknanya tparaRasul sudah berputus asa akan berimannya umat yang
mereka diutus kepadanya. Sedangl:an umat tersebut mengira bahw:r
para Rasul telah membohongi mereka dalam semua pengakuan, dari
pengakuan kenabian, pengakuan janji pertolongan bagi yarLgmenaati
mereka dan ancaman siksa bagiyangtidak memenuhi seruan mereka.

Bila hal itu semua masih mengandung kemungkinan-kemungkinan
(interpretatif), maka tuduhan terhadap Ibnu Abbas bahwa ia telalr
berpendapat demikian terhadap para Rasul harus dijauhkan sama sekali.
Dan pengingkaran Aisyah diartikzrn sebagai pengingkaran terhada;,
lahiriah redaksi pertanyaan merek:t kepadany a yang menukilkanny,r
secara mutlak.

@) Bab 6: "Sebingga apabik para Ruul tDak numpunyai barapan toSi...." (QS. Yutuf [12J: ll0)



Ath-Thabari meriwayarkan bahwa Sa'id bin Jubair pernah ditanya
tentang ayat ini, lalu ia berkata: "Para Rasul telah berputus asa dari
mendapat pembenaran kaum mereka. Sedangkan umat para Rasul
mengira bahwa para Rasul membohongi mereka."

Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata menanggapi penafsi ran yang
ia dengar ini: "Sekiranyaaka,harus berangkat ke Yaman hanyauntuk
mendengar ucapan ini, niscayaperjalanan itu tidaklah seberapa."

Inilah Sa'id binJubair, salah seorang murid senior Ibnu Abbasyang
memahami ungkapan penafsir anny a. Ia mengarahkan penafsiran ayat
kepada kemungkinan terakhir yang saya sebutkan di atas.

Diriwayatkan dari Muslim bin Yasar, bahwasanya ia bertanya kepada

Sa'id binJubair, ia pun berkata: "Ada satu ayar yangtenrs terpikirkan
dalam benakku." Lalu ia membacaayattersebut tanpa men-tasydid.-kan
huruf dzal.Iapun bertanya: "Mengenai permasalahan ini, apakah kamu
berpendap at para Rasul menyangkakan demikian?" Lalu Sa'id bin
Jubair menjawab seperti yangdisebutkan dalam riwayat sebelumnya.
Maka Muslim bin Yasar mengatakan: "Engkau telah menghilangkan
kesusahan dariku, semoga Allah menghilangkan kesusahan darimu."
Kemudian ia pun bangkit dan memeluk Sa'id bin Jubair.

Kisah yangsama juga datang dari riwayat Sa'id bin Jubair bersama
Ibnu Abbas.

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari jalur lain dari Sa'id binJubair dari
Ibnu Abbas mengenai firman Allah: 46.r4i),Ibnu Abbas berkata:
"ParaRasul sudah berputus asa akan berimannya kaum mereka, kaum
mereka pun menyangka bahwa para Rasul telah berdusta pada mereka."
Sanad riwayat ini hasan. Sehingga riwayat inilah yang dijadikan sebagai

sandaran dan patokan bagi penafsiran yang datang dari Ibnu Abbas
mengenai ayat tersebut. Dan Ibnu Abbas lebih mengetahui apa yang
ia maksud dalam perkataannya daripada orang lain.

Penjelasan ini tidak bertentangan dengan riwayat y^ngdisebutkan
oleh ath-Thabari dari jalur Ibnu Juraij mengenai firman Allah W:
{lilLi) tanpa tasydidz "Maksudnya mereka menyalahi janji."
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Kecuali bila kita tetapkan bahwa dl:amir dalam kata tersebut merujul,:

kepada umat para Rasul, maka penafsiran kata (1-,Jr,l) dengan tafsir'
"menyalahi janjl tidak merusak ntaknanya. Sehingga artinya, umal.

para Rasul mengira bahwa para R asul telah menyelisihi janji yanu
pernah mereka janjikan kepada mereka. lYallihu a'lam.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Tamim bin Hadzlam: "Aktt
mendengar Ibnu Mas'ud berkata mengenai ryatini: Para Rasul sudatr

berputus asa kaum mereka akan treriman, dan tatkala pertolongarr
datang terlambat, kaum mereka :nengira bahwa para Rasul telalL

membohongi mereka."

Ath-Thabari meriwayatkan dari j,rlur riw ay at Abdullah bin al-Harits :

"Para Rasul telah berputus asa akz'n berimannya kaum mereka itu,
sedangkan kaum mereka mengira bahwa para Rasul telah berdusta

dalam keteranga n y ang mereka balra. "

Dalam hal ini telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud perkataar,
y ang dapat menimbulkan kesalahp rhaman, sebagaimana y ang terj ad.r

pada riwayat dari Ibnu Abbas. Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur'

yang shahih dari Masruq dari Ibnu Mas'ud bahwa ia membaca ayat:

41b4'.f ii|r#;j:.li "l#t1yit* tanpa tasydid. Abu Abdillat,
berkata: "Ini adalah yangtidak disukai."

Dalam redaksi riwayatini tidak ditemukan sesuatu yang memastikar.

bahwa Ibnu Mas'ud memaksudkan bahwa dbamir-nya merujul:
kepada para Rasul. Bahkan ada kemungkinan menurutnya dbamir-nyet

merujuk kepada orang-orangyangberiman dari pengikut para Rasul

Sebab terungkapnya kalimat itu dari orang beriman pengikut para Rasu,.

adalah sesuatu yangtidak disukai untuk didengar. Sehingga tidak ada'

kepastian bahwa yangdimaksud Ibnu Mas'ud adalah para Rasul.

Ath-Thabari berkata: "seandairya ada kemungkinan para Rasul
merasa ragu dengan janjiAllah dan meragukan hakikat wahyu, maka.

tentunya para pengikut mereka k,bih mungkin lagi untuk merasa

seperti itu."

@, ) Bal6:"sehinggaapabikparaRatulthakn,empunyaibarapanlagi....'(eS.yuau/[l2J:tI0)



Ath-Thabari memilih qiraah tanpa men-tasydid-kan huruf. dzal
dan ia menjelaskan maknanya seperti penjelasan di atas. Kemudian
ia berkata: "Sesungguhnya aku memilih pendapat ini karena ey^t irLi
disebutkan setelah firman Allah W , ( $n1ii'ry<rf SS Vj$b
"Lalu melibat bagaimana kesudaban ordng-ord,ngsebelum mereka (yorg
mmdustahan Rasul)." (QS. Yusuf ll2): 109)

Ayat ini menunjukkan bahwasanya keputusasaan para Rasul adalah

putus asa dari berimannya kaum mereka yengmendustakan mereka,
lalu mereka pun binasa. Atau dbamir yang tersembunyi dalam kalimat

4 
+ 
b'{ iil f:rytb meruj uk kepada o ran g-o ran g sebelum mereka,

yaitu umat-umat yangtelah binasa.

Hal ini semakin tampak jelas berdasarkan keterangan dari ayat
selanjutnya, berupa kabar mengenai para Rasul dan orang-oratgyang
beriman bersama mereka, yaitu firman Allah: (f,(iJ'6r$ "Lalu
diselamatkan ordng-ordngydng Kami kebendaki." (QS. Yusuf [12]: 110)

Sehingga orang-orang yang binasa adalah orang-orang yang
menyangka bahwa para Rasul telah berbohong sehingga mereka pun
mendustakannya. Sedangkan para Rasul dan pengikut mereka adalah

orang-orangyang selamat." Sampai di sini perkataan ath-Thabari.
Tetapi pendapatnyaini masih perlu dicermati.

Perkataan: t.1.ii oj61 "Aisyah berk ata: 'Ya."' Yaitu, benar.
Disebutkan dalam riwayat Uqail dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'
di tempat ini: i$ E 8Jlit. Lafazh d-r! adalah pola ashgbir darikata;1j,.
PoIa tashgir aslinya adalah ;;3. Karena ada dua huruf illatbertemt,
maka huruf a)aa)u diubah menjadi huruf ya,lalu digabungkan kepada

huruf.ya di depannya.

Perkataan: t.r{i tii,$y3;j ,5{l"Tentu, demi Allah. Mereka telah

yakin akan didustakan." Kalimat ini mengesankan Urwah memaknai
zhann (persangkaan) di dalam ayat dengan maknanya secara hakiki,
yaitu menguatkan salah satu kemungkinan (dugaan kuat). Dan Aisyah
menyepak atinya dalam makna ini.
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Tetapi ath-Thabari meriwayat.san dari jalur Sa'id dari Qatadah
bahwa yangdimaksud dengan persangkaan di sini adalah yakin. Dan
Nafthawaih pada tempat ini menukil penafsiran ini dari mayorita,;
pakar bahasa Arab, dan ia berkata: "Ayat ini seperti firman AIIah UP

dalam ayat lain, 4 41,<L;1eG;r;* tf:Ejfi "Serta mereka telah
mengetabui (yakin) bahwa tidak ada tempat lari dari (siksa) Allah,
melainkan hepada-Nya saja." (QS. At-Taubah [9]: 118)

Tetapi penafsiran ini diingkari oleh ath-Thabari, ia berkata:
"sesungguhnya kata;.Ett hanyadigrnakan orang Arab dengan maknrr
ilmu (yakin) apabila tidak berbentuk penyaksian langsung. Jik:r
berbentuk penyaksian langsung, maka tidak digunakan kata ;,"utt
dengan maknayakin. Tidak dikatak,rn: \1\-^\G#\dan tidak pula(|G*\
dengan arti aku mengetahui (yakin) bahwa diriku adalah manusia itatr
diriku hidup.

Hadits (no.4696):

Perkataan di dalam jalur periu'ayatan yayg kedua dari az-Zuhri

ti* . *r 
-i 

tL, di 6 "IJL;J 
S /3 qiit, Uli t', 3. Oiil " u rwah men gab arkan

padaku: Aku berkata: 'Mungkinayal.ini dibaca liff (mereka dibohongi)
tanpa tasydid.'Maka Aisyah berkata: 'Aku berlindung kepada Allah,'
dengan laf.azh y ang semisalnya. " I)emikian al-Bukhari memuatnya
secara ringkas. Abu Nu'aim memuatnya dalam kitabnya al-Mustakbrai
dengan lengkap, tetapi dengan lafaz6: "Dari Urwah bahwa ia bertany:r
kepada Aisyah: '....'' Lalu ia menyebutkannya seperti redaksi hadit:;
Shalih bin Kaisan.

Firman Allah Mi pada ayat r;elanjutnya: 4i6J'",Ay "Lalr.r
diselamatkan orang-ordngyd.ng Kami kehmdaki" (QS. Yusuf [12]: 110),

jumhur ulama membacanya denga,n dua huruf nun, huru{ nun yanf;
kedua di-sukun-kan, setelahnya huruf jim tanpa tasydid, dan huruJ:

akhirnya juga di+ukun-kan 67i1.Yaituf il mudhari'darif il (.fri)
Sementara Ashim dan Ibnu Amir membacanya dengan satuhuruf. nun,,

ffi Bab 6: "Sebingga apabik para Raaul tEak nnmputryai barapan lagi ...." (QS. fuiu/ p2J: I l0)



setelahnya huruf jim ber-tasydid, dan huruf akhirnya di-fathab-kan,

yaitu f il madhi mabniy lil maful (d).Adapun kata ;,a menduduki
posisrfa'il (naibfa'il). Selain itu, masih ada qiraah lainnya bagi ayat ini.

Ath-Thabari berkata: "Semua yang membaca seperti itu maka dia
tersendiri dengan qiraahnya, sedangkan hujjah lebih menguatkan
qiraah lainnya. Wallibu d'lArn.n

-=4V-
r'Y\vr^
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[I3] SURA}I AR-RA,D

p)t;:.)r\rl

e+sir 4#t Js,( rt#F'.r(; Gr'*Jv':

tV''y JL}i.sir ouuirl ,F'{FA6} *Lr

::,p JES j$+*S'iSws-ltii,,;'X Xir ruil ;
t.6.\"1, 4 ijjlfrF .*&E t7]fl,4 L;Fh .*' si 5k,
4,W oii r$,yflyb Jris.ju"l6;rd'ir gt,I{)ii,
,rit3'eW'^zt-:f;,4 L# y .* t*,ft :,r3ar},

e,L;nL '*Jq ,4+ir js qS..rj.i' qi, ;;ir
,4- '{ -6f Jy;KgJf.b .:x,,#ir'{.J6$} .trL

'iurr 
*47)8 3b.i;Y.s iy {qSF.rsr e

yptuji# ie til j +J I &Wi 4 Lt*p .r,{# Y,

2q Dalam naskah 1.ey tenulis: JE.
205 Dalam naskah 1.e; tidak tertulis: .fi i;.26 Dalam naskah 1.ey ditambahkan: ,i jS't.
20' Dalam naskah 1.ey ditambahkan: l-\.i2.
208 Dalam naskah 1;y tertulis: *::;.5i *;ir.
2oe Dalam naskah (.9) tertulis: 

^I+ 
r:j.
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,g;r # A)igJ .W \ '-s}t +^tli :FS F
""&i3,..Lfiii ,t1:'u4;) .,i[ilr ,{ !($}.&[lr o*

*4b* .#iii flyl;, $jA *1 { K#-o;P .:^u:,

:{ 'Ae* ffi*il { r#Ir"$y ,#},"'{ rtg

2'o Dalrm naskah 1;; tenulis: jti.
21' Dalam naskah lray teftulii: -\.:; dan demikian pula pada Syarhnya. Dalam naskah (.:) tenulist

A:Jl u\:11..
:t: Pxlam naskah 1.ry tertulis:,:li.
2rr Dalam naskah (;l tidak tenulis: ir"ll ir.2tt Dalam naskah 1;y tenulis: iL:!, dan ini adalah salah satu qiraah bagi ay*ini.
2t5 Dalam naskah 1.r1 tenulis: ,9;5.
2'6 Dalam naskah (o) tertulis: ;.J1.

.4i ,6*)9;$1 6 d{t:{ $rt } .+ts

."',-r)'ir j4 &",-r;'it ., ,y-J;tl er$Jul;{ S }
,'+\# J6S .W,4 #} .*xlt or,:#1 { 3fi }
ouij"lr,4 *ofu-h 

eu I w*i 5 w 4. L5# y

,4 *5 hy .\L'r?3 4. st o br:,+=!i ei e rSl :i
41641 -$;e(F.3'V fi'#:ifr # d\^zg
$w,;\:Jr _prr,4 ffi 3y.# #$ .lur *i,.s}ir
"*,4 6eQW* Jll .b .t',s)#i yo t* *t #i
L". {ii;, k::l.Jo.1J t "' !{.j,{Vy: t't;.3t,i' rr: $ :X

.#,413r*$Jl
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(keiadian-keiadian) y"rrg sama clengan kefadian-keiadian (yr.g
menimpa) orang-orang yang telah terdahulu sebelum mereka.

{tr3t fi artinya dengan ketetapart {&ji,} artinya para Malaikarr
peniaga, yang pertama darinya digantikan dengan yang lainnya.
Dari sinilah ungkapan ei;lr, clikatakan ,jl, j &)ii yaitu aktr
menggantikanr.i.lr-hrry". 

- a2?

( ;($F artinya hukuman .4 ,yi Jy$ y;S$ "Menjulurkan tangannyd
ke aif', yaitu untuk menciduk pada air. ( (,j h asalnya dari kata

;iq5 yaitu tumbuh. 4"{tEj}, Maknakata.Tr;.St adalah segala

sesuatu yeng dinikmati . {'-A*b Dikatakan: j*;Jtlilii yaitu apabila
periuk mendidih dan berbuih di atasnya, kemudian mereda, lalur

hilanglah buih itu tanpa berma:nfaat sama sekali. Demikianlahr
dipisahkan antara yang benar dengan yang bathil.

{ !({} artinya yaitu tempat tidur. (3:t5i) artinya menolak. fi!:;
*tinyaaku menolaknya. 4'S*ta;y yaitu mereka berkata semoga
keselamatan bagi kalian. 4 vG: 

^413Y 
artinya kepada-Nyalahr

taubatku. 4,4Uf1F artinya (apetkah) tidak ielas. 4;f;1b artinyet
bencana. 4 LiE) artinya aku parrjangkan. Asalnya dari kata.rEt
dan ;;>rrii. Salah satu contohnya adalah ayat ( ttrfi yaitu beberapa'
waktu lamanya. Dikatakan, untuk bagian yang lebar dan paniang;
dari lantai, ,*.Lafazh([Abyait,u yang paling keras, asalnya darii
kata al-m asy a qqab (kesulitan).

Dan Ibnu Abbas berkata: "4 6 +rS{ Sepmi orang yang membukt
kedua telapak tdngdnnya', artinya: 'Perumpamaan seorang musyrilr
yang menyembah sembahan lain bersama menyembah Allah
adalah seperti orang kehausan yaxrg melihat bayangan fatamorgan:r
genangan air di keiauhan sedang ia ingin meraihnya namun i:r
tidak kuniung mendapatkanny:r."' Yang lainnya berkata:'j,J",
artinya menundukkan.
/ $ z zz1
t olh, ) artinya yang saling berdekatan. ( i:iiii) adalah bentuh

famak dan bentuk tunggalnya ak artinya perumpamaan darr
permisalan. Dan ia berkataz {i}'-

7.
<t-4\

/a .. a \
,ui,yiLb artinya kecuali
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4 ii;) artinya yang mengubah atau menggantikan. Dan Muiahid
berkata: 4 Lrt:lhyaitu tanah yang baik; dan tanah yang buruk itu
tidak menumbuhkan tanaman. ('it;r-Y artinya dua pohon kurma
atau lebih dari rkar yang satu. 4l*'za;> adalah pohon kurma
tunggal. 4*SI(,hyritu berasal dari sumber air yang satu, seperti
keturunan Adam yang shalih dan yang buruk dari mereka, padahal
bapak mereka satu. 4 StEi 4t3f ) yaitu awan yang mengandung
air. { ;Ar JyxK#P "Menjalurkan tangannya ke aff'yaitu meminta
air dengan mulutnya dan menuniuknya dengan tangannya,tetarpi
air itu tiada datang kepadanya selamanya. ( 6r+W A\:,Y yaitu
air y ang memenu h i lembah. (Q5 t'--j;1 artiny a b u i h b anf i r. (& 3;J)

yaitu karut pada besi dan perhiasan.

JUDUL BAB '

Perkataan z lg}t,,J{lt{ I F4 - .rrJ r ; 
-,il "Surah Ar-Ra'd -Dengan

narna Allah YangMaba Pengasib, Maba Penyayang." Kalimat ini hanya
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar saja.

Perkataan:

ourtl"jt F *gQI+' e*.rir ,riJr ,p,46{tJY1,!Vttiri]
V*"ir'iiSur-Ji \;-fi *;y,,:i'd iV ,y ;1fr,:ir

"Dan Ibnu Abbas berkat*l7: 'Seperti ordngyd,ng membuka hedua tekpak
ta.ngannyd.', (QS.Ar-Ra'd [13]: 1a): Perumpamaan seorang musyrik yang
menyembah sembahan lain bersama menyembah Allah seperti orang
kehausan yang melih at bay angan fatamorgana genang an ir di kej auhan
sedang ia ingin meraihnya namun ia tidak kunjung mendapatkannya."
Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi Hatim dan
Ibnu Jarir dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai
firman Allah:( ln'&-ir:rt 3y ,{{t;{b "Seperti orangyang rnernbuhakan

kedua telapak tan{annya ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya."
(QS. Ar-Ra'd [13]: 1a). Ibnu Abbas menyebutkan penafsiran seperti
kalimat di atas, dan ia menambahkan di akhirnya: 1)L r;ai1.
2t7 Dilam naskah 1,ey terculis: Jti.
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CATATAH PE}MNG

Disebutkan pada naskah riwayar mayoritas perawi: -,++ )ti dengan

huruf ra, daninilah lafazhyang benar. Iyadh menyebutkan bahwasanyzr

di dalam riwayat selain al-Qabisi tercantum dengan lafazh: pG dengar,

huruf mim, dan ini adalah pengubahan pada tulisan. Meskipun lafaztt
ini dapat diterima dari sisi makna.

Ath-Thabarijuga meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbar;

mengenai tyat ini, ia berkata: ".Permisalan patung-patung yan1i
disembah selain Allah sepefti seseorang yangmerasa kehausan hinggzr

hampir mati sedangkan telapak tang;annya berada di dalam air. Iatelat,
meletakkan kedua telapak :.arLgannyaitu namun tidak dapat mencapa:.

bibirnya. Allah berfirman: "Patung-1)atung itu tiada dapat mengabulkar:.

permintaannya dan tiada bermanf;'at baginya, hingga kedua telapal.
tangan orang ini sampai ke mulutnya, sedang kedua tangannya tidak.

dapat mencapai mulutnya selama-la.m enya."

Juga dari jalur Abu Aynrb dar: Ali, ia berkata: "Seperti seorang;

lelaki kehausan yangmenjulurkan tangannya ke dalam sumur agar ait'

memancar naik kepada dirinya se,lang air itu tidak mungkin dapat

memancar naik ke arahnya."

Serta dari jalur Sa'id dari Qatadah: "Orang yangberdoa kepada ilal:
selain Allah tidak akan mengabulkarL permohon anny a selamalam anya,
dengan memberi manfaat ataupun menimpakan mudharat hingga ia
mati. Permisalan dirinya seperti seorang yang membentangkan telapak

tangannya ke dalam air agar sampai ke mulutnya. Tetapi air itu tidak
kunjung sampai ke mulutnya hingga ia mati kehausan."

Dan dari jalur riwayat Ma'mar d:rri Qatadahyangsemisalnya, akan
tetapi ia berkata: "Namun air tidak sampai ke mulutnya selama ia
merenggangkan telapak tangannya, tlurrpamampu mengumpulkannya."
Nanti akan disebutkan perkataan Mujahid mengenai tafsir ayat ini
pada penjelasan selanjutnya.
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Perkataan:

;[ajr ej ,:iiL 6+V qi:fxiy ,,; jv5 ,hqtri ,q Li#b ,:,] juil
t4 tiL O_;,jt,6: yJl F jr5; .j6r.i!,

"Yang lainnya berkata: 4 !r5#) artinya yattg saling berdekatan.

{ i:fdi} bentuk tunggalnya adalah iL, artinya perumpamaan dan
permisalan. Dan ia berkata, 4 W O-$i ,6 ,y$y) artinya kecuali
(kej adian-kej adian) yang sama dengan kej adian-kej adian yang menimpa
orang-orang yang telah terdahulu sebelum mereka." Demikian
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Adapun dalam naskah riwayat perawi selainnya dicantumkan:
Yang lainnya berkata: ,&t artinyamenundukkan. 4:rr{nb aninya
yang saling berdekatan. { i:iiii} bentuk tunggalnya eii;, d^nseterusnya.

Al-Bukhari menjadikan seluruh kalimat ini merupakan perkataan
satu orang.

Perkataan. l'fr31dibaca dengan mem-fathah-kan huruf sin,
men-tasydid-kan huruf kba. Kata;ii dibr.* dengan huruf dzal dan
me n- t a sy d i d-kan huruf I a m, adalah p e n af s i r an b agr kata 5L;.

Semua ini adalah perkataan Abu Ubaidah. Mengenai firman
Allah W 

' 
( 3i:;::ui'j;ty "Dan mmund.ukkan matahari d.an bulan"

(QS. Ar-Ra'd [13]: 2), Abu Ubaidah berkata: 'Maksudnya: Allah
menundukkan keduanya sehingga keduanya taat kepada-Nya."

Abu Ubaidah juga menjelask arr: "Tdnwin padakata 
"( 

adalah badal

bagi dbamir yangmerujuk kepada kata ,*ljJ\ dan F)t dan posisinya
marfu' 'alal isti'naf, sehingga kata,L:;t tidak menjadi 'amilbaginya."

Mengenai firman-Nya , 4 :r5# &- &3i ij \ " Dan di bumi ini tudapat
bagian-bagian yang berdampingan " (QS. Ar-Ra'd [ 13]: 4), Abu Ubaidah
berkata: "Maksudnya, saling berdekatan dan berhampi rafl .'

Dan firman-Nya: 4i;tiii 4 n:iL 3$\ "Padabal telab terjadi
bermacam-rnacarn contoh sihsa sebelum mereka" (QS. Ar-Ra'd [13]: 6),

Abu Ubaidah berkata: "Yaitu permisalan dan perumpamaant."
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Ath-Thabari meriwayatkan clari jalur Ibnu Abi Najih, dar:

Mujahid mengenai firman Allah Be 
' 
( l-ll"$ib ia berkata: "Permisalan'.

permisalan." Juga dari jalur Ma'mar dari Qatadah, ia berkata: "Makne.

3)trir adalah hukuman-hukuman." Serta dari jalur Zaidbin Aslam
"6).Lil adalah umat-umat terdahulu yang Allah jadikan sebagai

permisalan bagi siksaan yang datang menimpa. Kata ,i)i;ir adalah.

bentuk jamak dari ai.>, seperti menrutilasi telinga dan hidung.

PENTING

Kata 6)i:il dan ai*jt keduany:r dibaca dengan mem-fathab-kan

huruf mim, men-dhammab-kan huruf tsd, seperti kata ;;;, dan,rY:,7,

Adapun Yahya bin rVatstsab (-,ti;), yaitu dengan men-sukun-kan

huruf. tsa dalam qiraahnya. Ia juga mer -dhamrnahkanhuruf mim padarrya.

Demikian pula Thalhah bin Mush;.rrif, tetapi ia mem.fatbah-kan tsa,

Al-A'masy memba carry a dengan ntem fatbah-kan keduanya. Dalam

riwayatAbu Bakar bin Ayyasy, ia m,:mbacanyadengan memfatbalt-kan

keduanya, dan inilah qiraah Isa bin tImar.

Perkataan:. b&,,4 2t14*] ";l*ir artinya dengan ketetapan." Ini
adalah perkataai Abu Ubaidah juga, dan ia menambahkan: "Kara

,\-t;a adalah uazan dari JE!, berasal dari kata al-Qadar." Ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Sa'id dari Qatadah: "Maksudnya Allah
menjadikan bagi mereka qal y ang sudah tertentu. "

Perkataan:

,rj, ;i,.,idr A4S6l{r (! jr'ir -;;3^eEL eu-J;4W} J-qf

w\e
"Dikatakan: ,>\!JlJ artinya para l{alaikat penjaga, yarLg pertama
dariny a di gantikan den gan y arlg lain ny a. D ari sinil ah un gkap ar, ..;i t,

dikatakan nle,LL;"t yaitu aku menggantikan setelahnya."

218 Dalam naskah 1;y tenulis: .',iz J;i . ,l'st.
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Lafazh, J\-{ "dikatakan," tidak disebutkan dalam selain naskah
riwayatAbu Dzar, dan inilah yang lebih tepat. Karena kalimat-kalimat
ini adalah penafsiran dari Abu Ubaidah juga.

Mengenai firman-Nya Allah: 4;i-,t'nWidY "Bagi manwsia ada

Malaikat-Malaih at y ang s elal u mengikutiny a bergiliran", Abu Ubaidah
berkata: "Maksudnya Malaikat yar,g datang menggantikan Malaikat
y^ng lain. Malaikat penjaga di malam hari datang menggantikan
Malaikat penlagadi siang hari, dan Malaikat penjagadi siang hari datang

menggantikan Malaikat penjaga di malam hari. Antaralain seperti
perkataan mereka: ,.fr,l#, yaitu si Fulan menggantikanku. Dan
perkataan mereka: ,+\ g J*L, yaitu aku menggantikan setelahnya."

Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas

mengenai firman Allah IH 
' { 

.y&rj;i.,;.U$5$"Bagi manusia
ada Malaikat-Malaikd.t ydng selalu mengikutinya bergiliran, di muh,a

dan di belakangnyd" (QS. Ar-Ra'd [13]: 11), Ibnu Abbas berkata: "P^re

Malaikat menjaganya di depan dan di belakangnya. Apabila telah
datang ketentuan qalnya, maka mereka pun pergi darinya."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abi Thalhah dari
Ibnu Abbas mengenai firman Allah \E 

' 
( I Jaylbnu Abbas berkata:

"Dengan izin Allah. Yang datang silih berganti itu dengan perintah
dari Allah, dan mereka adalah para Malaikat."

Ath-Thabari meriwayatkarL dari jalur Sa'id bin Jubair, ia berkata:

"Penjagaan Malaikatbaginya dengan perintah dari Allah."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibrahim an-Nakha'i, ia berkata:

"ParaMalaikat menjaga mereka dari Jin." Dari jalur Ka'ab al-Akhbar,
ia berkata: "seandainya Allah tidak mewakilkan para Malaikat untuk
menjaga kalian pada makan n, minuman dan aurat kalian, niscaya

kalian sudah disergap."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Kinanah al-Adawi bahwa

IJtsman bertanya kepada Nabi Mrcntang jumlah para Malaikat yang

ditugaskan menjaga anak cucu Adam, beliau bersabda:
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;S 1s +\.2 ?EJ! ;;*tj*IJ! ;rii. ,€:,\ F,,
;$i* & qr:l|^;ia b3*4,f bgrrb ,JV 6
,,t.c Odg i;;, H ol: *',:2-W Jy *V db ri[i
d;s-_i6V '3.1 &rtlni1 *|L,:tE;-,i #,

(( .f15 ts\-ei6 Fr5 3i a6tt u,
"IJntuk masing-masing anak Adart ada sepuluh Malaikat di malanr

hari dan sepuluh Malaikat di sianp; hari. Satu Malaikat di kanannya

dan satu Malaikat di kirinya. Du;, Malaikat, di depannya satu darL

di belakanBnya satu. Dua Malail.at di kedua sisi tubuhnya. Sattr

Malaikat memegang ubun-ubunnya, jika ia bersikap tawadhu' (rendah,

dir), maka Malaikat itu meninggikannya dan jika ia bersikap takabbur,
maka Malaikat itu merendahkannya. Dua Malaikat di kedua belah

bibirnya yang hanya, bertugas nrenuliskan shalawatnya kepada.

Muhammad. Adapun yang kesepuluh menjaganya dari:ular agar jangan

sampai masuk ke dalam mulutnya, yaitu ketika ia tidur."

Ada riwayat lain mengenai penal'siran ayatiniyangdirajihkan oleh

Ibnu Jarir, ia meriwayatkan deng:rn sanad shahih dari Ibnu Abbas

mengenai firman-Nya: { 3-(,'{i lit }. Ibnu Abbas berkata: "Itu adalah raja

dari r{a-rqa dunia yang memiliki pengawal berlapis-lapis. " Ath-Thabari
meriwayatkan dari jalur Ikrimah rnengenai firman Allah: 4 2{;: b,

ia berkata: "Yaitu kendaraan-kendaraan."

Lafazhd.*ii boleh dibaca tanparrcn-asydid-kan huruf qaf danboleh
juga dengan men-tasydid,-kannya. Ibnut Tin menyebutkan dari riwayat
sebagian perawi dengan meng-kas'"ah-kan huruf qaf tanpa tasydid.
Ia menerangkan seperti itu dikarenrkan ada kemungkinan lalazh ini
merupakan salah satu dialek Arab.
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Perkataan: ti5.aiilr ,{ ,tl$}t "jn it arrinya hukuman." Ini juga

penafsiran dari Abu Ubaidah. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid mengenai firman-Nya: 4 )C$i-r"Y
"Maba keras siksa-Nya" (QS.Ar-Ra'd [13]: 13), Mujahid berkata: "Yang
Maha Kuat." Penafsiran yang sama diriwayatkan dari Qatadah, dan

penafsiran yangsemisalnya diriwayatkan dari as-Suddi. Dalam sebuah

riwayat dari Mujahid disebutkan: "Maha keras hukuman-Nyr."

Asal kata ,lu,jldibaca dengan meng-E asrah-kan huruf mim-
adalah kekuatan. Ada yang mengatakan: asal katanyadari .1^:ir yaitu
j3t (tipu daya). Ada juga yang mengatakan: asalnya dari kata ai;t dan
huruf mim di sini hanyalah tambahan. Namun para ulama menilai keliru
pendapat ini. Penafsiranyangpeftama dikuatkan dengan firman Allah
dalam ayat ini: 4l6it+"4;i',$3i 3:jj}. "Dan Allab melepaskan

balilintar, lalu menimpakannya kepada siapa ydng Dia kebendaki.'
(QS. Ar-Ra'd [13]: 13)

An-Nasa-i meriwayatkan sebab tunrnnya ayatinidari jalur Ali bin
Abu Sarah dari Tsabit dari Anas, ia berkata: "Nabi ffi mengutus urusan
kepada salah seorang penguasa diktator Arab untuk mengajaknya
kepada Islam,"-demikian haditsnya-dan disebutkan di dalamnya:
"... Maka Allah mengirimkan halilintar yang menyambar tengkorak
kepalanya. Lalu Allah menurunkanayat ini." A|-Bazzar menyebutkan
riwayat ini dari jalur lain dari Tsabit, juga ath-Thabrani dari hadits
Ibnu Abbas dengan redaksi yangpanjang.

Perkataan: [;dr e ,& ,4[fr Jy g#h] ";6 Jy 6y,5
artinya menjulurkan tangannya ke air untuk menciduk pada air."
Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah juga. Mengenai firman Allah tH:
416 &.iri Jy r{{}r$ 31fi "Melainkan seperti ordngyd.ng rnenxbukakan

kedua telapak tangannya h,e dalam air supaya sampai air ke rnulutnya"
(QS. Ar-Ra'd [13]: 14), Abu Ubaidah berkata: "Maksudnya sepefti orang
yang membentangkan telapak tangannya untuk menggenggam air
agar disuapkan ke mulutnya, namun ia tidak bisa melakukannya dan
jai-jemarinya tidak bisa mengumpulkan air."
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Dhabi' bin al-Harits berkata:

+tii '^1;p,u j",\K . 4y\s6r?V.yrGY:
Sesungguhnya kerinduanku antuk bertemu dengan kalian

bagai orang rnenggenggdm air dengan rnerenggangkan jari, jari-jarinyoL

tah, dapat l,ryeraupnya

Makna kata ij ri p, dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf sin dan
men-sukun-kan huruf qof, artinya tidak dapat mengumpulkannya.

Perkataan, Gt-V3;y {qf}l ",iiY, asalnya darikata,)}Vj yatur
tumbuh." Abu Mengenai firman Allah W 

' { 
(,y:^:j::ti S:r:6b "Mak,r,

arus itu membaw.,a buih yang mer;.gambang" (QS. Ar-Ra'd l13l: 17),

Ubaidah berkata: "Asalnya dari }:ata ;;vj yaitu menggembung."
Penafsiran dari Qatadah akan diset,utkan nanti.

Perkataan z l^e eli; u 1ri:ir ,flAi:';; E 5*l "';ir:';; g 5'Ada (pula.)

buihnya sEerti (buih arus) itu', mal;na fti:iryaitu segala sesuatu yang
dinikmati." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah jug .Penafsiran
Mujahid mengenai ayatini akan disebutkan nanti.

Perkataan:

e;rZ \t ;3r +;;i ,H e ;:' rn:i;i aii rilrlu' :6f ,.fE { s6bl
tJ)Qr bdtt,l)Kt

"Dikatakan: jr-dr 9\1Li yaitu apabila periuk mendidih dan berbuih
di atasnya, kemudian mereda, lalu hilanglah buih itu tanpa bermanfaal
sama sekali. Demikianlah dipisahkrn antara yang benar dengan yang
bathil." Mengenai firman-Ny a: {itL 5i {1i t6$ "Adapun buih itu,
akan hilang sebagai sesud.tu yang tak ,tda harganya" (QS. Ar-Ra'd l13l: l7),

Abu Ubaidah berkara: "Abu Amr bin al-Ala' berkata: 'Dikatakan:
'r4t +Wiyaitu jika periuk itu menl;gelegak dan buihnya naik. Apabil:r
tidak mendidih lagi, maka buihnya hilang dan tiada tersisa sedikit pun."

Ath-Thabari menukil dari sebrrgian ahli bahasa Bashrah bahw:r
makna firman Allah W ' { 

i'G* +^;6} adalah hilang ditelan bumi.
Dikatakan :,5;! I \.1i dan,j)1, I,-j+i :ixrfrx artinya dengan -lq ftering) .
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Ru'bah bin il-Ajj^t membxca tyat ini: ('rU+ {j.1it. yaitu dengan

huruf lan't. menggantikan huruf hamzah, asalnya dari .rngkapanl
'r?\ ?.r)\,r.i;.i artinyejika angin yengkencang memotong awan.

1 - l:J-

Perkataant [,i5!r ,( iq$]l "Lafazh rqrSt artinya tempar ridur."
Kalimat ini tercantum dalam selain naskah rrwayat Abu Dzar dan ini
adalah penafsiran dari Abu Ubaidah juga.

. Perkataan: [i-iii5'i3yS,6]i X-,{ 3: ;j ri }l "Laf azh g 4 ^ninya 
menolak.

'i\i|t aninya aku menolaknya." Ini juga penafsiran dari Abu Ubaidah.

Perkataan: torr.o.jr d .il o-H i, ,,p 6sU l>i;.jrt "Lafazh Jy''Jr
bentuk tunggalnya ,.1i (borgol) dan iahanya dikenakan pada leher."
Ini adalah penafsiran dari Abu Ubaidah juga.

perkataan z lilL?fi'ol[ ei4'S&'r1:"N" K4;-11, yaitu mereka

berkata semoga keselamatan bagi kalian." Mengenai firman Allah i9g:

4 ru r(" yi ,f ,trr*'oJLi-'<gSfi "sedang Malaikat-Malaikat masuk

ke tempat-ternpat mereka dari semua pintu. (Sambil lnengucd.phan):
'salamun'alaikum' (keselamatan atasmu)" (QS. Ar-Ra'd ll3l: 23-24),

Abu Ubaidah berkata: "Bentuk majasnya adalah majas ringkasan yang
mengandu ng dbamir. Asumsi kalimatny a: P ara Malaikat mengatakan:

'Keselamatan atasmu. "'

Ath-Thabari menjelaskanr "Kalimat y^ng diasumsikan tersebut
dibuang karena redaksi kalimat telah menunjukkan makna tersebut.

Sebagaimanaia juga dibuang dalam firman Allah ig:

6fr Lj 4; b Ai t KS <,jr;S tLe; j;y
{@...1i:,;;

'DAn, jika sekiranya h.amu rnelibat mereka ketika ordng-ordng ydng

berdosa itu menundukkan kEalanya di hadapan Rabbnya, (mereka

berkata):'Ya Rabb kami, kami telab melibat dan mendengar ....'
(QS. AsSa jdah l32l: 12) ;'
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Tetapi pendapat yang lebih tepat, kata yang dibuang dalam ayat
adalah bal darifd'il di dalam ka:m 6jv4 (mereka masuk), sehingga

asumsinyar ,#\i Ai;X"Mereka rr.asuk sambil mengucapkan ...."

Adapun firman Allah W 
' 
( iWCfi " Berkat kesabaranmu' ,kalimat

ini berkaitan dengan kata y ang berkait an den gan kata'ri\ir, sedan gkan

kata \-1 adalah masbdariyal, maksudnya dengan sebab kesabaran kaliar,.

Perkataan z I ej 4\ cueti " Lahzh +l .: rrl r aniny a kep ada-Nyal ah

taubatku." Abuilbaidah berkara: ''Kara *ti:it adalah bentuk mashdar

dari kata 4t,r13 (aku bertaubat ke;>ada-Nya) dan 6y; (taubatku)."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan Jari jalur Ibnu Abi Najih mengenai

firman Allah W 
' { v1lb$ "Dan hanya kepada-Nya aku bertaubat"

(QS. Ar-Ra'd [13]: 30), ia berkata: ")Iaitu taubatku."

Pe rkataan I l;#- yi * ;S- :;lh| " ;FS- $ aniny a t ak j e I as. " Te rk ai t
firman-Nya: { g:CGj'i.#3'$* "Maka tidakkab orang-orang lany
beriman itu mengetahui" (QS. Ar-R,r'd [13]: 31), Abu Ubaidah berkata:
"Maksudnya, apakah mereka tidak mengetahui dan jelas bagi mereka. ''

Suhaim al-Yarbu'i berkata:

e'k:d)v G ;iVV';li
Tidakkab kalian mengetabui babr,ta aku adalab lbnu Faris Zabdam

Maksudnya, (tidakkah) tampak jelas bagi kalian ....

Penyair yang lain berkata:

gv;*;at ,-.ri p *3 ,>l: * ^il [f ef r6.it ."U pi
Tid,akkab mereka iru *rrgrt,rhui bahwa aku ini anaknya

meskipun aku berada jauh dari negeri kelabiranku

Ath-Thabari menukil dari al-Qasim bin Ma'an bahwa dahulu ia
berkata: "Ungkapan seperti ini adalah dialek suku Hawazin, mereka
berkata: '\K J.:J; artinya iij-li (aktL mengetahuinya).'"

s fi5J SurabAnRa?



Al-Qasim bin Ma'an berkata: "Sebagian ulama Kufah mengingkainya

-maksudnya el-Ferra'-tetapi ia menerima bahwakata d^;4 di sini
bermakna ,AL, meskipun ungkapan ini tidak dipergunakan."

Pernyataannya itu ditolak, sebab orang yar,.t mengingat menjadi
hujjah bagi yang tidak mengingat. Mereka memberikan penjelasan,

bahwasanya kata.rQr (k.putusasaan) digunakan untuk -akrra ijt
(pengetahuan) karena orang yang berputus asa dari sesuatu adalah

orang yangmengetahui bahwa hal itu tidak akan pernahterjadi."

Ath-Thabari meriwayatkrn dari sebuah jalur dari Mujahid dan

Qatadah dan selain keduanya, mengenai firman-Ny a, 4 ;S- "$iy " l,taha
tidakkah orang-ordngyangbrim.an itu mmgeuhui" (QS. Ar-Ra'd [13]: 31),

ia berkata: "Maknan y e:')),1iIi (tidakkah mereka mengetahui). "

Ath-Thabari dan Abd bin Humaid meriwayatkan dengan sanad

shahih, semua perawi sanadnya adalah para perawi Shabih al-Buh,hari,

dari Ibnu Abbas, bahwa dahulu ia membacanyai #r'*\dan ia berkata:

"Dituliskan demikian oleh seorang juru tulis yang ketika itu sedang

mengantuk."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Juraij, ia menuturkan:
"Ibnu Katsir dan ulama lainnya mengatakan: 'Seperti itulah qiraahnya

yang pertama.'" Dan qiraah ini diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas,
Ikrimah, Ibnu Abi Mulaikah, Ali bin Badimah, Sahr bin Hausyab
dan Ali bin al-Husain serta pvtranyaZaidbin Ali bin al-Husain dan

cucunya Ja'far bin Muhammad di kalangan orang-orangyang datang

belakangan. Mereka semua membaca ayatini: ;#-'*\.
Adapun nwayatyang disebutkan secara bersambung oleh ath-Thabari

dari Ibnu Abbas, derajat keshahihan atsar ini diingkari dengan keras

oleh sekelompok orang yaflg tiada, memiliki ilmu mengenai perawi
hadits. Sampai-sampai az-Zamakhsyari berlebihan dalam perkara ini
seperti kebiasaannya, hingga ia berkata: "Demi Allah, riwayat ini tidak
diragukan lagi adalah kebohonganyangbesar." Dan perkataannya ini
diikuti oleh sejumlah orang setelahnya, anllibul musta'dn.
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Telah disebutkan juga riwayat drrri Ibnu Abbas yang semisal dengan

ayat ini, yaittberkenaan dengan fir man Allah: { lfl it b:iI <\,it ;ii+
"DAn Rabbmu telah memerintahh,an supdyd kamu jangan menyembalt

selain Dia" (QS. Al-IsrA' llTl:23),Ibnu Abbas membaca: uk1y, dengan

huruf ,u)rta)u beriringan dengan hunrf shad. Atsar ini diriwayatkan oleh

Sa'id bin Manshur dengan sanad yangdinilai lryid dari Ibnu Abbas.

Meskipun yang dijadikan sebagai pedoman dalam qiraah selain

riw ay at-riw ay at ini, tet api menolak penukilan riw ay at setelah t erbukt i
shahih bukanlah ciri seorang penr:ari ilmu. Hendaknya ia mencari
penjelasannya dengan koment 

^r 
ya ng layak.

Perkataan: 1fu rs,4|f;6\l " 2;ru 
a rtiny abencana. " Men genai firman -

Nya: {'46W q #b " Dan oran,g-orangyang kafir smantiasa ditimpa
bencana disebabh,an perbuatan r/x€r,?kd. sendiri" (QS. Ar-Ra'd [13]: 31),

Abu Ubaidah berkata: "Yaitu bencara yang memusnahkan. Dikatakan:
'AJL,3. i.j artiny a aku meremukkan tulangnya. "

Ulama yarrg lainnya menafsirkarL ayat ini dengan penafsiran yaflE;

lebih khusus. Ath-Thabari meriway:rtk-an dengan sanad hasan dari Ibnu
Abbas mengenai firman Allah w 

' 
( 46w\1#V;{'"5i3fj-*5},

"Ddn ordng-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan

perbuatan mereha sendiri" (QS. Ar-Ib'd [13]: 31), Ibnu Abbas berkata'
'Yaitu, sekelompok pasukan kecil $arfiryab)."

Dan firman-Nya: 4 grti e6-;'# J\ "Atou bencana itu terjadi d.ekat

ternpat kediaman rnerehA" (QS. Ar-Ii.a'd [13]: 31), Ibnu Abbas berkata:
"Kamulah itu hai Muhammad." Serta firman-Nya: ( WU A- V*
"Sehingga datanglab janji Allab" (c2S. Ar-Ra'd [13]: 31), Ibnu Abbas
berkata: "Yaitu, penaklukan kota Nlakkah."

Juga dari jalur Mujahid dan lainnyzr dengan penafsiran yang semisal ini.

Perkataan:

C:ir ;y ,b*t Atgir;.; ( Wh .u:i ,sDys #r :y ,iki,{ Sruf y1

turj{r b *
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" llif' artinyaaku panjangkan. Asalnya dari kata ;Fr dan rjXil. Salah

satu contohnya adalah ayat {(V\ yaitu beberapa waktu ltmenya,.
Dikatakan:' IJntuk bagian yanglebar dan panj an g dari lantai2ts : r-#.' "

Demikian yangtertera di sini. Adapun yangdikatakan Abu Ubaidah
mengenai firman Atlah H 

' { 
'\;r{t-ltLi1\ "Maka Ahu beri tanggub

kepada ordng-orrtng h,afir itu" (QS. Ar-Ra'd [13]: 32), ia berkata: "Yaitu,
aku panjangkan (perlama) penundaan bagi mereka.Di artara contohnya
adalah ;pr dan tidjl, tempo dari waktu. Disebutkan untuk malam

dan siang hari: o jijl, karena panjangnya waktu keduanya. Dikatakan
untuk retakan yanglebar di permukaan tanah: 1;.Vrnyair berkata:

*)o;It i\EAsn #
Padang pasir nan luas yang ujungnya tiada terjangkau oleh mata."

Adapun kata ;5it, dibaca dengan mem-fatbah-kan huruf mim,
k e mudi an meng- k) s r a h -kan hu ruf I a m, lalu men- t a sy d id-kan huruf . y a

tanpa bamzah diakhirnya.

Perkataan: [:1:i1 b,'"l;;i{3,r1}] "Makna 6:i yaitu yangpaling
keras, asalnya dari kata al-At (kesulitan)." Ini adalah penafsiran
Abu Ubaidah juga. Maksudnyakata6;,itersebut adalah isim tafdhil.

Perkataanz li13,$,iar,1bl " A;, artinya yang mengubah atau
menggantikan." Mengenai firman Allah: {.f-A).i;Jiy "Tidak ada

yangdapat menolak ketetapan-Nyo" (QS. Ar-Ra'd [13]: 41), Abu Ubaidah
berkata: "Yaitu tiada yang menolak ketetapan-Ny" dan tiada yang
mengubah ny a dari kenyataan y ang terjadi."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalurZaidbin Aslam mengenai

firman Allah W ' { -rftJ-ii;{Y "Tidak ada yang dapat menolak
ketetd.pd.n-Nyo" (QS. Ar-Ra'd [13]: 4l), Zard bin Aslam mengatakan:

"Yaitu, tiada seorang pun yang mengubah ketetapan-Ny, sehingga

membuatnya tidak jadi terlaksana."

21e Dalarn naskah lrey ddak terculis: .rr"il cr.
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Perkataan: taQl ti+r$ {LtF) +rii jti;l "Dan MujahiJ
berkata: 3$fi yaitu tanah yar,g caik, dan tanah yangburuk adala:
tanah y arLg tiada tumbuh tanaman. " Demikia n y ang tercantum dalanr

naskah riwayat seluruh perawi. I)osisi khabar bagi kata 6;; tidak
tercantum. Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi
dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid mengenai firman /'llah wi:
4:r|#"ia,;.:\iaj| "Dan di bw,ti ini terdapat bagian-bagian yan,g

berdampiigaz" (QS. Ar-Ra'd [13]: ,), Mujahid berkata: "Bagian yanil
baik darinya adalah tanah yangditrmbuhi tanaman, dan bagianyanil
jelek adalah tanah yangtiada tumbuh tanaman."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Mujahid: "ot rtlAt';Ll.t
(bagian-bagian yang berdampingan) itu adalah yang segar-dan y-rrg
berlumut, yangasin dan yangbagus."

Juga dari jalur Abu Sinan dari Ibnu Abbas yang semisal dengannya. Serur

dari jalur lain yang te{putus (munqat,bi), duilbnu Abbas dengan redaksi

serupa, dan ditambahkan: "Tanah y^ngini menumbuhkan tanaman,
sedangkan tanah ini yang di sebelahr:ya tidak menumbuhkan tanaman."

Dan dari jalur lain secara muttasbil dari Ibnu Abbas, ia berkata,
"Tanah yang ini tawar dan tanah yar.g ini pahit, padahal keduanya'

diairi dengan sumber air yangsama dan letaknya bersampingan."

Perkataan:

dt;S ,4 *ji;,b.63-:4 4*'i:b,yb Fi e;si;i 96iar,43i+Y.t
tbYri;\i#sisT,t

"?tfu artinya dua pohon kurma atau lebih dari akar yang satu.

gv-€'*i adalah pohon kurma tunggal. >\: za, uii yaitu disirami
dengan sumber air yang satu (sam;). Sepeni keturunan Adam yang
shalih dan yang buruk dari mereka, padahal bapak mereka satu."

Atsar ini diriwayatkan secara r,ryausbul oleh al-Firyabi juga dari
Mujahid dengan redaksi serupa. Ter.api ia berkata dalam riwayatnya:
(+\ r\,#n ia berkata: "Disirami dengan air darilangit." Adapun
redaksi yalgselainnya sama.
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Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Jubair mengenai
firman Allah W 

' 
( gV.€'*j"obrfr "Dan pohon korma yang bercabang

danyangtidak bercabang" (QS. Ar-Ra'd [13]: a), ia berkata: "Yaitu yarrlt
berkumpul dengan yengtidak berkumpul."

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur Sa'id bin Manshur dari
al-Bara' bin Azib, ia berkata: "Makna 6\j3-)\ yaitu yangakarnya satu,

sedangkan pucuknya bercabang, dan makna 6\j*)\ )L yaitu pohon
kurma yangtumbuh sebatang tanpa bercabang."

Asal maknakaa J,4l adalah ;Jl (saudara sekandung). Maksudnya
di sini adalah cabang yangterkumpul pada satu akar bersama cabang

lainnya, atau lebih dari itu. Di antara ungkapan yeng menggunakan
istilah ini adalah: *i'*,F1\? b** seseorang adalah sbinaru[saudara

sekandungl ayahnya). Sebab keduanya berasal dari satu sumber.

Perkataan: [i[!r * qlr 4 74i 4t3l\) " 1t4i -lt3i yaitu awan
yang mengandung air." Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh
al-Firyabi juga dari Mujahid dengan redaksi serupa.

Perkataan: tri;f e;i li yE $L,jj eq ;61 3L +,4 [5 Jy r"{ +;I b]
"Makna rr:ir jr 6 UuS, yaitu meminta air dengan mulutnya dan

menunjuknya dengan tangarLnya tetapi air itu tiada datang kepadanya

selamaJamanya." Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi
dan ath-Thabari dari sejumlah jalur, dari Mujahid juga. Penafsiran dari
ulama yatglain sudah disebutkan sebelumnya di awal surah.

Perkataan:

++.Jr + e r5j .Jq!t ri.,l .qU f4: ):;f rn #,Or-,d$i,4*:l
t44V

"Makna $4Ir;i Url yaitu air yang memenuhi dasar lembah. \rl3\'rli
aftinya buih banjir. & k; yaitu karat pada besi dan perhiasan."
Atsar ini diriwayatkan secara naushul oleh al-Firyabi juga, dari Mujahid,
mengenai firman Allah Mi : {Qlr:*\ "Buih ydng mengambang"
(QS. Ar-Ra'd [13]: 17), Mujahid berkata: "Buih banjir."
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Dan mengenai firman Allah \*2: { ',"t "ii)b "seperti buib arus itu'''

(QS. Ar-Ra'd [13]: 17), Mujahid berkata:"Karat pada perhiasan dan besi.''

Ath-Thabari meriwayatkan atsar ini dari dua jalur, dari Ibnu Abi Najih
dari Mujahid mengenai firman-Ny a: {rira|i$ 5\2,b "Maka mengalir-

lah air di lembab-lembah rnenurut uh,urannya" (QS. Ar-Ra'd [13]: 17),

Mujahid mengatakanyangsemisal l,enafsiran di atas. Dan firman-Nya:
(A)i( t'J1\ S:;6fi "Maka arus itu membauta buib yang ntengambang"

(QS. Ar-Ra'd [13]: 17), Mujahid berkata: "Buih banjir." Firman-Nya:

4:'rt i "#"i6.,6 cr$|"a:ri-U-'$ "Dan dari apa (ogam)yang merekcr

lebur dalam api untuk membuat pqhi,uan atau alat-akt, ada (pula) buihnya

seperti buih arus itu" (QS. Ar-Ra'd ll3l: l7), Mujahid berkata: "Karat besi

dan perhiasan." Dan firman-Nya: 4 6i;1ift$ "Adapun bwih itu,
akan bilang sebagai sesuatu yang tak uda barganya" (QS. Ar-Ra'd ll3l: 17) ,

Mujahid berkata: "Yaitu benda-benda mati di muka bumi."

Firman-Nya: 4 c;'ii AiKfS;$i ,U;11(Vb "Adapun ydng memberi:.

manfaat kepada manusia, maka ia te-ap di bumi" (QS. Ar-Ra'dll3l: l7).,

Mujahid berkata: "Yaitu, airnya. Keduanya adalah permisalan untuk.
perkara yanghak dan yangbatil."

Ath-Thabari meriwayatkan penrfsiran ini dari dua jalur dari Ibnu
Abbas seperti itu. Adapun sisi persamaan yang disebutkan dalam
firman Allah e;i : {ffr"$Y"Seperti buih arus itu" (QS. Ar-Ra'd l13l:17),
yaitu bahwa masing-masing dari buih tersebut berasal dari lumpur.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id dari Qatadah mengenai

firman Allah W r { 6+b"Menurut ukurannya", ia berkata: "Lembah
yang kecil sesuai dengan ukurannyayangkecil, dan lembahyangbesar
sesuai dengan ukurannya yangbesar."

Juga mengenai firman-Nya: (ti,S* " Yang mengambang", ia berkata:
"Yaitu yang tinggi." Dan mengerLai firman Allah b;} : ${+iq)Y
"Untuk membuat perbiasan", ia berkata: "Yaitu, emas dan perak."
Serta mengenai firman Allah W t { .;. jY "Atdu alat-alat", ia berkata:
"Yaitu, besi dan kuningan yangdigrlnakan sebagai peralatan."
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Makna "U;it adalah sampah banjiryang menyangkut di pohon-pohon.

Ini adalah tiga permisalan y^ng Allah sebutkan untuk menerangkan

satu perkara. Allah berfirman: "sebagaimana buih itu lenyap sehingga

tiada bermanfaat sama sekali, maka demikian pula kebatilan itu akan
lenyap dan tiada bermanfaat bagi pelakunya." Dan sebagaimana air
itu akan tersimpan di dalam tanah, kemudian menyuburkannya dan
menumbuhkan tanaman-t anamannya, maka demikianlah kebenaran
itu menetap dan bermanfaat bagi pelakunya.

Sama sepefti menetapnyakadar emas dan perak murni jika dilebur
di dalam api, dan hilangnya kotoran dan karatnya. Hinggayangtersisa
hanyaemas dan perak murni. Demikianlah kebenaran akan terus eksis

pada diri pencarinya dan kebatilan akan lenyap.

CATATAN PENTING

Disebutkan dalam naskah riwayat mayoritas perawi dengan laf.azh:

@),F'd!yy ,.drngkan dalam naskah ,i*^y^i al-Ashili disebutkan
dengan laf.azhz (+\"SX*ll dan inilah yang lebih tepat. Diriwayatkan
juga denganlafazh: (()b oE,U)).

"l\V/7a-<zv-
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dikondung oleh setiop Wrempuon,

oW yong kurong sempurnd'
(QS. Ar-Ra'd [3]: 8)
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4697.Ibrahim bin al-Mundzir meriwayatkan kepadaku, ia berkata:
Ma'an meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Malik meriwayatkan

220 Ditambahkan dalam naskah 1e; dan lroy tertulis, n$.
221 Dalam naskah 1,ey tenulis: ;U.ilt.
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kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu lJmar qe[r, bahwa
Rasulullah ffi bersabda: "Kunci-kunci perkara ghaib itu ada lima, tidak
ada, ymg mengetahuinya kecuali Allah; tidak ada yang mengetahui
apa yant terjadi esok kecuali Allah. Tidak ada, yang mengetahui apa

yang terjadi di dalam rahim-rahim kecuali Allah. Tidak ada yang
mengetahui kapan daangnya hujan kecuali Allah. Tidak ada seorang

pun yang mengetahui di mana ia akan meninggal dunia. Dan tidak ada

yengmengetahui kapan terjadi hari Kiamat kecuali Allah."

,UDUL ffi$. . 
''

Perkataan l,fr ,fu 41r*;*i3,,5(titilU'J-i6'p';i},oJjirrfl'
"Bab: Firman Allah: 'Allab mengetahui apa yang dikandung oleb setiap

perempudn, dan kandungan rah im yang kurang s ernpurna.' Lafazh rrzp
artinya berkurang."

Mengenai firman Allah W , { '$;*;b "Ddn air pun disurutkan"
(QS. Hud [11]: 44), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu, hilang dan surut."
Ini adalah tafsir surah Hud. Disebutkan di sini untuk menafsirkan
firman Altah W 

' { \t*;*i 3^,ifi "Dan kandungan rahim yang kurang
sernpurnd." (QS. Ar-Ra'd [13]: 8) Karena masih dari jenis yangsama.

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Abu Bisyr, dari Mujahid,
mengenaifi rman-Nya:4itii1,3i6;ni}+it:rS;ti>j,j;(.'i4[iib"illab
rnengetahui apa y ang dikandung o leb setiap p eremp udn, dan k andungan

rab im y ang kurang sernpurna dan y ang bertambah" (QS. Ar-Ra'd [ 1 3]: 8),

Mujahid berkata: "Jika seorang wanita mendapat haidh ketika sedang

hamil, maka itu merupakan kekurangan yang berasal dari anaknya.

Jika usia kandungannye lebih dari sembilan bulan, maka itu menjadi
penyempurna bagi kekurangan yang berasal dari anaknya itu."

Kemudian Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Manshur
dari al-Hasan, ia berkata: "Makna kata ualis adalah kandungan kurang
dari sembilan bulan. Makna kata it;; adalah yengbertambah darinya.
Maksudnya usia kandungan ketika dilahirkan."
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Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar mengenai

kunci-kunci perkara ghaib. Hadits ini sudah disebutkan sebelumny,r

di dalam surah Al-An'Am, dan akan disebutkan lagi nanti pada tafsir
surah Luqman dan akan dijelaskan nanti di sana (hadits no. 4778),

insya Allah \W.

HADITS

Perkataan: [e!6 :f ,F fi; ,#r i r+61 C'"-6] "Ibrahim birr
al-Mundzir meriwayatkan kepadak,r, ia berkata: Ma'an meriwayatkarr
kepada kami, dari Malik." Abu Mas'ud berkata: "Ibrahim bin al-Mundzir'

secara tersendiri dalam periwayatan hadits ini, dan merupakan haditr;

gharib dari Malik."

Perlu saya katakan bahwasanya hadits ini diriwayatkan juga oleh

ad-Daraquthni dari riw ayat Abdullah bin Ja'far al-Barmakiy dari Ma' an.

Ad-Daraquthni juga meriwayatkannya dari jalur al-Qa'nabi dari Malik.
hanya, sqaia meringkas matannya.

Aku katakan, demikian pula hadits ini diriwayatkan oleh al-Isma'ili
darijahtr Ibnul Qasim dari Malik. Ad-Daraquthni berkata: "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ahmad bin Abu Thayyibah dari Malik, dari Nafi' dan

Ibnu Umar. Dan ia keliru meriway:rtkan sanad dan matan hadits ini."

z*izr..-t4--
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Ibnu Abbas berkata: Makna {;6} yaitu seorang yang menyerukart
dakwah. Mufahid berkata: Makna 4 *4 ) yaitu nanah darr
darah. Dan Ibnu Uyainah berkata: 4 ?4;;{\'^;V?;y yaittr
karunia Allah pada kalian dan nilmat-Nya. Dan Muiahid berkata:
(l;;iv(J4ia) yaitu yang kaliian inginkan. *g*q;:b yaittr
kalian mencari-cari kebengkokanny^.4 "Fi oiUSyt ) yaitu yang
Dia beritahukan dan sampaikan pada kalian.

Firman-Nya: ( 45te4"ifj*V "NAmun mereka menutupkan
tdngdnnya ke mulutnyA" ini adatah perumpamaan bagi mereker

yang menahan diri dari mengeriakan yang diperintahkan padct

mereka. Makna 4 rt]f.ih yaitu di mana Allah menempatkannyer
di hadapan-Nya. 4.i.5'c) yaitu rli depannyaJahannam. { G{J\,
bentuk tunggalnyaadalahpt5. Se;rerti kata gbayab (=.r) dan,:.jti.
4'i>;-A,p artinya *.t ilorrg diriku. Lafazh ';;:;-) berasal.

diri kaia ? rflt (teriakan) . Laf azh,(. \tr+.ij$ adatah berituk masb dar
dari !>q-Ij5ri. roleh iug bentuk iamak dari ;i-i dan J);,
Makna: < lf ) yaitu tercabut ah.arnya.

Perkataan t l,9-)l ,i;)lllll F4 - Ttati;iaia1; eliLlS;)"Surah Ibrahim
semoga shalawat dan salam diberikan kepadanya-Dengan nArna

Allah Yang Maha Pengasib, Maba Pen)tetang." Laf.azh basmalab tidak
tercantum dalam selain naskah riwtyat Abu Dzar.

Perkataan: tgrS;6 ,d6ctiti;l "Dan Ibnu Abbas berkata: 'Makna
:6 yaitu seorang yang menyerukarL dakwah.'" Demikian tercantum
dalam seluruh naskah. Kalimat ini s,:benarnyatercantum dalam surah
sebelumn ya, yaitu pada firman Allah W , { ,6 ;t #j:;i; A$
"Sesunggubnya kamu hanyalah seorang pemberi peringatan, dan bagi
tiap+iap kaum ada orangyang rnernl,eri petunjuh." (QS. Ar-Ra'd ll3):7)

Para ahli tafsir berbeda pendapat ctalam menafsirkan kata ini. Setelah

sebelumnya mereka sepakat bahwa yang dimaksud dengan3$ yaitu
pemberi peringatan, di dalam ayat tersebut adalah Nabi Muhamm^di$.
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Ath-Thabari meriw^y^tk^n dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas mengenai firman Allah W' ( )6;;',f$fi'Dan bagi tiap-
tiap kaum ada orangydng memberi petunjuk" (QS. Ar-Ra'dlt3):7),
ia berkata: "Yaitu seorang yantmenyerukan dakwah."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Qatadah yang semisalnya.

Juga dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, ia berkatat "g;kJi (y^ngmemberi
petunjuk) adalah Allah." Penafsiran ini semakna dengan penafsiran
yang sebelumnya. Sepertinya Ibnu Abbas menyimpulkannya dari
firman Allah : 4 i(z'- J a x : -trli rri isyi j" g$l \ " A I I ah nx e ny er u (m a n u s i a)

ke Darussalam (Surga), dan menunjulei ordng yang dikehendaki-Nya."
(QS. Yunus [10]: 25)

Juga dari jalur Abul Aliyah, ia berkata: "ie)[iJi adalah orang yang
menunjuki jalan." Demikian juga disebutkan dari jalur Mujahid dan

Qatadah: "..f)Qi (yrrrg memberi petunjuk) adalah Nabi." Penafsiran
ini lebih khusus daripada penafsiran yangsebelumnya.

Semua penafsiran ini mengarahkan kata 7F\ di dalam ayat kepada

makna umum.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ikrimah, Abudh Dhuha dan

Mujahid jug , ia berkata "f;Qi (y^nB memberi petunjuk) adalah

Muhammad." Penafsiran ini lebih khusus dari semua penafsiranyang
ada. Dan yarlg dimaksud dengan "kaum' berdasarkan penafsiran ini
adalah umat Islam.

Penafsiran yang agak langgal adalah penafsiran yang disebutkan
oleh ath-Thabari dengan sanad hasan dari jalur Sa'id bin Jubair dari
Ibnu Abbas, ia berkata:

,jV Db &t[:i4,*:Ktp'^At j '€, <it e* dltli;
63,a*Ar,s# 4 g;El djf isS # d\-v:iS e;ir ui

(('tfJ^*
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"Ketika ayat ini diturunkan, Rrrsulullah ffi meletakkan telapak
tangannyadi dada sambil berkata: 'Akulah sang pemberi peringatan.'
Kemudian beliau menunjuk ke arzrh Ali dan berkata: 'Kamulah yang
memberi petunjuk. Dengan peran,araan dirimulah orang-o r ang y ang

mengikuti petunjuk mendapat petunjuk setelahku."'

Apabila riwayatini shahih, maka yang dimaksud dengan kaum di sirLi

lebih khusus lagi dari yangsebelunrnya,yaitu kalangan Bani Hasyinr,
misalnya.

Ibnu Abi Hatim dan Abdullah bin Ahmad dalam kitab Ziadhu,l
Musnad, serta Ibnu Mardawaihi meriwayatkan dari jalur as-Suddi, dari
Abdu Khairin, dari Ali, ia berkat:r: ".5;61 adalah seorang lelaki dari
Bani Hasyim." Sebagian perawi hadits ini berkata: "Ia adalah Ali."
Sepertinya ia mendapatkanny a dari penafsiran y ang sebelumnya.

Di dalam sanad kedua riwayt't tersebut terdapat perawi yania
merupakan pengikut sekte Syi'ah. Sekiranya penafsiran ini benar, tentu
para perawinya sepakat dalam laf.azhnya (dan tidak berselisih seperti ini).

Perkataan rlfi$ U ,L-Q,+tii jri;l "Dan Mujahid berkata: 'Makn,r
g;-b yaitu nanah Jan darah."' K:rlimat ini tidak tercantum dalanr
naskah riwayatAbu Dzar. Atsar inidiriwayatkan secara maushul oleh
al-Firyabi dengan sanadnya kepada Mujahid mengenai firman Allah:

4 *4 ig n ffib "DAn dia akan a'iberi minuman dengan air nanah"
(QS.Ibrahim [14]: 16), Mujahid berkata: "Nanah dan darah."

Perkataan:
yi;6-it ?'+ +r ,r;[f 4?4;;{ 1:;V,L'ib'# drt irij] "DarL

Ibnu Uyainah berkata:'Ingatlab nibmat Allab atdsmu', yaitu karuni:r
Allah pada kalian dan nikmat-Nya." Atsar ini diriway^tkan secaru.

mausbul oleh ath-Thabari dari jalur al-Humaidi, dari Sufyan bin Uyainah
Demikianlah diriwayatkan kepada kami dalam Tafsir Ibnu Uyainah.
dari riwayat Sa'id bin Abdurrahman dari Sufyan bin Uyainah.

Abdullah bin Ahmad menyebutkan dalam kitab Ziyadhtul Musnaa'
serta an-Nasa-i, demikian juga diset,utkan oleh Ibnu Abi Hatim, dari

'Q,1
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jalur Ibnu Abbas dari Ubay bin Ka'ab, ia berkata: "sesungguhnya
Allah mewahyukan kepada Musa dan mengingatkan kepada mereka
tentang nikmat-nikmat Allah." Ia berkata: "Kenikmatan Allah."

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaqdari hadits Ibnu Abbas dengan

sanad shahih, namun ia tidak menyebutkan dari Ubay bin Ka'ab.

Pulataanl*$L,j{;';'*1gvSu,+[J1it6l"DanMujahidberkata:
|-rAi';-v 5 byaitu i^ngkalian inginkan." Atsar ini dinukilkan secara

mausbul ol"tmt-fityrbi, mengenai firman-Ny ar{"tpY6 J'- ,z $t y

"Ddn Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) segala d,pa ya.ng

kamu mohonkan kepadanya" (QS. Ibrahim ll4):34), Mujahid berkata:
"Semua yarLgkalian inginkan."

PerkataanzlrL.s+6';r#3,4W.e(l j,;:iyl"\-!.22Ci j*iyaitu
kalian mencari-cari kebengkokannya." Demikian tercantum di sini
menurut mayoritas perawi. Adapun dalam naskah riwayat Abu Dzar,
kalimat ini tercantum sebelum bab setelah ini. Susunan mayoritas
perawi lebih tepat, karena penafsiran ini adalah perkataan Mujahid.
Sehingga menyebutkannya bersama penafsirannya yang lain adalah

lebih tepat.

Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh Abd bin Humaid dari
jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid mengenai firman-Nya: 49. *.|fr:h
"Kamu menghendakinya menjadi bengh,oh" (QS. Ali Imran l3l:99),
Mujahid berkata: "Kalian mencari penyimpangan baginya."

Ya'qub bin as-Sikkit menyebutkan bahwa katalE;,s- dibaca dengan

meng-kasrab-kan huruf ain aninya kebengkokan di bumi dan pada

agama. Adapun dengan memfatbah-kan huruf ain, artinya adalah
kebengkokan pada ranting k.y,, ata:uyangsemisalnya yang ditegakkan.

Perkataan: t,l>l;; * 'e Ai':Ai.'i{+ '^tlv 3'i; ( Jg {i}l
'Lafazh |:+^t ^tr^lih 

berri"k *oiiAo, dari 'id+ aiig.. Boleh juga

bentuk jamak dariiildan J>t+." Demikian tercantum di sini, sehingga

menimbulkan salah persepsi bahwa kalimat ini juga termasuk penafsiran

dari Mujahid. Yang benar, kalimat ini adalah penafsiran Abu Ubaidah.
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Mengenai firman Attah W 
' { '* {;*:"6iiy "rldob ada jual beli dan

persahabaaz" (QS.Ibrahim [1a]: 31), Abu Ubaidah berkata: "Maksudry,
tidak ada persahabatan dari seorang teman." Abu Ubaidah juga berkat:r:

"Ayatini memiliki penafsiran lain, yaitu bentuk jamak dari aii, sepen;i

kata aiJ, bentuk jamaknya J>rr+ dan dG, bentuk jamaknya J)lr."

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Qatadah, ia berkata: "Allah
mengetahui bahwa di dunia adajuallrcli dan persahabatan menjadi media

mereka saling akrab semasa di duni:u Barang siapa yang mengakrabkan

diri kepada Allah, maka hendaklah ia melanggengkannya. Jika tidak,
maka keakraban semasa di dunia itu akan terputus darinya."

Penafsiran ini sejalan dengan pendapat yang mengatakan bahw,r
kata Jd=Jl di dalam ayat adalah bentuk jamak dari iij..

Perkataan: t.4iT 44li ,4'E\i <-,iUSy-, bl "'#i <.iUSg yait,
yang Dia beritahukan dan saml>aikan pada kalian." Demikian
tercantum dalam naskah riwayat mayoritas perawi. Dalam naskah
riwayat Abu Dzar disebutkan dengan laf.azh: #:|4Li

Mengenai firman Allah IH 
' { $:l; O-iU tg fi "Dan (ingatlab juga)

tatkala Rabbmu memaklumkan" (()S.Ibrahim ll4l: 7), Abu Ubaidah
berkata: "Kata !!di sini berfungsi set,agai za-i"dab (tambahan). Kata oi:t
merupaka n'udzd.n,-r,1,13 dari kata Oi,l-, aftiny a ;iii (memberitahukan).
Ini adalah pendapat mayoritas ahli t,ahasa, bahwa gi't5 berasal dari kata

ol-.2)l yaitu f)i.tll (pemberitahuan). l)an makn a 5,,;syaitu bersungguh-

sungguh dengan tekad yang kuat. Karena itulah jawaban pada ayat ini
sama sepefti jawaban terhadap sum'rah (al-qasam)."

Abu Ali al-Farisi menukil bahwa sebagian orang Arab menjadikan
kata oii da. [r"ti bermakna sama. Pr:rlu sry, katakrn: seperti itu juga

perkataan mereka ;L5 .rnt.rk menllgantikan posisi'&i, dan au'ada
dengan tawa'ada. Adayang mengatakan: 'Jika kata !,1 di sini za-idah
(hanya sekedar tambahan), maka makna kalimatnya menjadi: Ingatlah
ketika Rabb kalian memberitahukan kepada kalian." Pendapat ini
perlu dicermati kembali.
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Perkataan : lyvai $ \k & rri ,4 45\O X-$yl"Firman-Nya:
'Tangannya ke mulutnya', ini adalah perumpamaan bagi mereka yang

menahan diri dari mengerjaken yang diperintahkan pada mereka."
Mengenai firman-Ny ar 4 4je;{$WY "Lalu mqeka mmutupkan
tangdnnyd he mulutnya" (QS Ibrahim 114)z 9), Abu Ubaidah berkata:

"Bentuk majasnya adalah majas perumpamaan, artinya seperti firman
Allah \ffi tentang orang-orang yangdiperintahkan untuk menerima
kebenaran, tetapi mereka tiada beriman kepadanya. Maka dikatakan:
Rddda yadahu fi.fibi (dia menutupkan tangannya ke mulutnya), jika
dia menahan diri dan tiada menjawab."

Banyak yangmengomentari pendapat Abu Ubaidah ini. Ada yeng
berkata: "Tidak pernah terdengar dari ungkapan orang-orang Arab:
Radda y adab u fi. fih i (dia menutupkan tangannya ke mulutnya), untuk
menyatakan jika dia menolak melakukan sesuatu yang sebelumnya

hendak dia lakukan."

Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Abul Ahwash, dari
Abdullah, ia berkata: "Yaitu, mereka menggigit jari-jari mereka."
Riwayat ini dinyatakan shahih oleh al-Hakim, dan sanadnya shahih.

Penafsiran ini dikuatkan dengan ayatlainz

{ @ -.. W e |vgt F.:6 i#'11i 613 }
"... Dan apabila mereka menymdii, mereka menggigit ujung jari lantaran

marab bercampur benci terbadap kamu...." (QS.Ali Imran [3]: 119)

Seorang penyair berkata:

:el,A\Y;L* iA:!r1
Mereka melemparkan dalam mulutnya kemarahan ord.ng dengki

Maksudnya, mereka memarahi orang yangmendengki hingga dia

men ggigit jari-jariny a.
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Ada yang mengatakan, makna ayrrt ini ialah: g$i e SL)t 6;\'rtXAti',
artinya orang-orang kafir itu menolak menerima ucapan para Rasul.

Atau yang dimaksud'6;9si' adalah kenikmatan. Maksudnya merek,r

menolak kenikmatan datangnya ?ara Rasul, yaitu nasihat-nasihar
mereka. Sebab tatkala mereka nrendustakannya (nasihat-nasihar
tersebut), seolah mereka menolaknya ketika ia datang.

Perkataanr!i(',y,t$14,+6rlil"Maknag\l5,yuttdimanaAllal
menempatkannya di hadapan-Nya," Abu Ubaidah berkata mengenai
firman-Ny a: { 6!i 1L '#-35b "Yang dcmikian itu (od"kh untuk) orang-

orang y dng takut (akan menghadap) ]:ebadirat- Ku" (QS. Ibrahim lL4l: 14),

Abu Ubaidah berkata: "Ketika Allah meletakkannyadi hadapan-Ny:r
untuk dihisab."

Menurut saya:Dalam hal ini ada pendapat lain, dari Al-Farra' juga,

ia berkata: "Kata ini adalah mashdar." Hanya,saja ia berkata: "Kata in,i

dt-idhdfdbkankepadafa'il-nya,,yittt:PenjagaandiriKuterhadapdirinya,

Perkataan z Tpia;'aJI,4 . ;6t nbl" . i6t c.yaitu di depannya Jahannam.''
Mengenai firman-Nya, {'#.rfi;ih "O; hadapannya ada Jahannd.rn''
(QS Ibrahim [14]: 16), Abb Ubaidar berkata: "secara majas, artinya.
di hadapan ny a dan di depannya. Di katakan,,llYrr;,i,'i r, maksudnya.

kematian itu ada di hadapanmu. Lafazh ;r1 @rti sebenarnya'
di belakang) adalah istilah untuk seg;ala sesuatu yangtersembunyi dari
seseorang. Pendapat ini dinukil oleh Tsa'lab.

Salah satu contohnya adalah ucapan penyair:

gu,{r \i:lr #\La\t,}. #uVoLGr:SAi
Bukankah di badapanku apa,bila kematianku ditangguh
hanyalah h,emaksiatan yang:;elalu diperbuat jari jemari

Juga perk ataan an-Nabighah:

.=,6ti ,..;{-itt,fr-r rAS
Tiada seorangpun boleb berpendapat setelah piltusdn Allab

m-}- fi4J Surab lbrabim



Makna At;53 adalah *iitq (setelah keputusan Allah).

Quthrub danyanglainnya menukil bahwa kata ini termasuk kata
yang memiliki arti yang saling kontradiksi. Namun pendapat ini
diingkari oleh Ibrahim bin Arafah Nafthawaihi, ia berkata: "Kata;\j1
h*y^bermakna di depan 1puf1, jika berkaitan dengan waktu atau tempar"

Perkataant l?\ij * b &ti ,i-rU # gl "Bentuk tunggalnya
adalah p\5. Sepen{k^t^J-+ a*ri;6." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah
juga. Kita..;; dibaca dengan mem-fathah-kanhuruf gbaia, kemudian
hurr;;f.ya, setelahnya huruf ba.

Perkataan:

ly'ijiir b tl;j.-,ue'6iy ,f$t,4'4)zL,yl " 'br-,^L, artinva
menolong diriku. Lafazh'i:L*- berasal dari kata CA\ (teriakan)."
Kalimat ini tidak tercantum dalam naskah riwayatAbu Dzar. Mengenai
firman-Ny a: { 'rl+-;r,/-,YJ:Cb "Aku sekali-hali tidak dapat mmolongmu"
(QS.Ibrahim [14]: 22), Abtubaidah berkata: Yaitu, tidaklah aku menjadi
pen olong b agi kalian. D ikataka n, I st as hrakb ani fa ash r akh t uh u, artiny a
dia meminta pertolongan kepadaku, maka akupun menolongnya.

Perkataan {, x 
-V"tui*j#ii1 

" M akna ol; t, yaitu terc abut akar ny a."
Ini adalah perkataan Abu Ubaidah juga: "Yaitu aku memutus akarnya
seluruhnya."

Ath-Thabari meriwayatkan penafsiran serupa dari jalur Sa'id dari

Qatadah. Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur al-Aufi dari
Ibnu Abbas: "Allah membuat penrmpamaan pohon yang buruk sepeni
seorang kafir. Dikatakan, seorang kafir tiada diterima amalannya
dan tiada naik ke langit. Sehingga iatiada memiliki akar yangkokoh
di tanah dan tiada rantingnya di langit.

Ath-Thab ari jtga meriwayatkan dari j alur adh-Dhahhak, ia berkata
mengenai firman Allah W r { )t;tqYb "Tiddk dapat tetap (tegak)

sedikitpun" (QS Ibrahim Ual26) "Yaitu, tiada memiliki akar dan cabang,

tidak pula memiliki buah dan tidak bermanfaat. Demikianlah seorang
kafir yang tiada melakukan kebaikan dan mengatakan kebaikan.
Allah tiada menjadikan padanya barakah dan manfaat."

Kitab LXV: At-Talatr i.,''*



F

m

m
"Seryrti pohon yongt boik okornyo kuat
don cofungnyo (menjulong) ke langit,
(pohon) itu menghasilkon buohnyd'

(QS. lbrahim [a]: 24-25)

rffi"'Ly\1iA#L *"-v! - t
[ro-rr'ro.!rt] { lre 376U ei ;A\ C

$t# &'{d,j:* ;,,;wLG'"f,L d3'rL

+8 )):Jt5 t#"'iirl ,:i)#;;t & ev &
-F.)K Ji'\J3#\, jrr.i,Jw k,*W bt W,
JG .w S \tilll est ,i, .i:; tr$:s,\A{ C;'
t'#6Ai:s,ii3iltt1i d e'€;;* Gl

Jri W$rli ?\53.'&fi;ti ap,d:i(* {
,:sqIV,AdiS \fl3 gi5 .*t*ut,e:-n,*tttp &t Jfi
22' Tedapat tambahan dalam naskah t.i) d* (.rl ten-rlis: o$
22s Setelah kata ini dalam naskah (.r) tenulis: , JW,i,l
225 Setelah kata ini dalam naskah 1.e1 tenulis: lu'.iir.

a

tltA

f,F']': Bab I: "Seperti pobon yang baik, akarnya kuat ...." (QS. Ibrabin. fi4J:24-25)



alnu :Jrii .iiltr qili # e &.iK iri iru
J;ti i'H S u^# d;*s i:iil, J'r rP 6

.K tS: tK b AL rrJqni JH b:S JiJrs .uiJ

4698. Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepadaku, dari Abu Usamah,
dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar qW, ia berkata: Ketika
kami bersama Rasulullah ffi, beliau bersabda: *Beritahukan kepadaku
tentang sebuah pohon yang mirip atau seperti seorang muslim.
Tidaklah daunnya gugur, tidak pula ini dan itu darinya, melainkan
memberikan buahnya pada setiap musim." Ibnu l-Jmar berkata:
"Hatiku mengatakan bahwa pohon itu adalah pohon kurma. Tetapi
aku melihat Abu Bakar dan Umar tidak berbicara, sehingga aku
pun enggan untuk berkata apa pun." Tatkala para Sahabat tidak ada

yang menjawab sedikit pun, Rasulullah ffi bersabda: "Yaitu pohon
kurma." Ketika kami sudah beranjak pergi, aku berkata kepada LJmar:
"'\Uflahai bapakku, demi Allah, tadi dalam hatiku sudah tebersit bahwa
pohon itu adalah pohon kurma." Umar berkata: "Lalu kenapa kamu
tidak mengatakannya tadi?" Ibnu lJmar menjawab: "Aku melihat
kalian semua tidak menjawab, maka aku pun enggan menjawab atau

mengatakan sesuatu." LJmar berkata: "Andai kamu mengatakanflya,
itu lebih aku sukai daripada ini dan ini."

}UDUL EAB.:,

Perkataan: [ai)r 4 L,!rii:jt"*+ i#S ]'i]..,\il "Bab: Firman Altah:
'Seperti pobon yang baih, aharnya tegub...' (QS. Ibrahim l74l: 24)."

Demikian tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar. Adapun yang
selainnya menyebutkan ayat tersebut hingga kaa 6e. Sementara
yarLglainnya tidak mencantumkan: "Bab: Firman Allah." Kemudian
al-Bukhari mengetengahkan hadits Ibnu Umar.

Kitab LXV: At-Tafd?r '1ffi



HADITS

Perkataan: tJ...jjr ,y.]g 3i'1) "Yang mirip atau seperti seorang

muslim." Ini adalah keraguan rlari salah seorang perawi hadits.
Al-Isma'ili menyebutkan riwayat ini dari jalur ytngdiriwayatkan oleh

al-Bukhari dengan lafazh:t6f3r J;'1\{ )\#ll y.ir, tanpaada keragu:rn

dalam redaksinya.

Penjelasan hadits ini telah dipaparkan secara lengkap di dalam Kit:rb
"al-Ilmu" (hadits no. 61). Di sana sudah disebutkan keteranganyarrg
jelas bahwayangdimaksud denga:r pohon dalam ayat tersebut adalah

pohon kurma. Sekaligus sebagai bantahan terhadap pendapat yang
mengatakan bahwa yangdimaksud adalah pohon kelapa.

Ibnu Mardawaihi meriwayatl(an pendapat tersebut dari hadits
Ibnu Abbas dengan sanad dha'if, mengenai firman Allah \sEr :

4 ,f- 
'864 

a;.lh " pobon itu memberikan buahnya pada setiap rnLtsint"

(QS. Ibrahim [14]: 25), Ibnu Abbas berkata: "Dia adalah pohon kelapa.

Tidak adabagian buahnyayangterbuang, dan dia selalu berbuah
setiap bulan."

Adapun makna firman Allah \*z: { ''^4\,yaitu lezat buahnyaatav
bagus bentuknya atav bermanfaat. Sehingga baik bagi yang mengambil
manf.aat darinya.

Firman Allah W , { L,S6y " Akarnya tegub" ,yaitu akarnyatidak
terputus. Firman-Nya: { [Ai,9.rrl;r$ "Dan cabangnya (menjulan,g)

ke langit", yaitu sempurna pohonnya. Karena jika pohonnya tinggi,
maka tanahanya terhindar dari ke:usakan.

Al-Hakim meriwayatkan dari hadits Anas:

x .iiadr i4-;.tr';;At, i;iffit i;:,:,$ ;fiA\,,y
"Pohon yangbaik adalah pohon kurma sedangkan pohon yangburuk
adalah pohon Hanzhalah (labu pahit)."

@,.,. Ba"b 1: "Sepcrti pobon yang baile., akarnya l'uat ...." (QS. Ibrabtm ft4J: 24-25)



" Alloh meneguhkon (imon)
orong-orong yong furimon dengon

ucoryn yong teguh (dslom kehidurynl'
(QS. lbrahim [ ]: 27)

4*9i J,{\gicojii^i 4}*! - r

lrv'g'.h!l

g;i*ie,#"-t,iv'tJ-\fr 3L*)t;i$'"c
*-,;V 

$ ,Ql F i''l;,L G'iA AA,"JrS #y
''id'-;At e,brilil*Jl yy:J\5 ir.6,#W titJ.i,'Ai
fri !fiF, ij$,:Bil,titt JF, tiy.l {rr'^itt{t 

^:t 
i if

(-;+gt i' qil( {+1 A,"iai SfiUii(Ali
.(t [sv ,a*.!r*!J

4699. Abul Valid meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Alqamah bin Martsad
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Sa'ad bin Ubaidah,

TD

tD
N

tltt

n7 Dalam naskah 1ey ditambahkan: ^;i Jt" dt d-r.
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dari al-Bara' bin Azib, bahwa Rasulullah ffi bersabda: "Seorang musli:n
apabila ditanya di dalam kubur, nraka akan bersaksi bahwa tidak acla

ilah yang berhak disembah kecuali {llah dan Muhammad utusan Allah.
Itulah firman Allah yang berbunyi: 'Allab meneguhkan (iman) oran,g-

orang ydng beriman dengan ucapttn ydng tegub itu dalam kehidupan

di dunia dan di akhirat."' (QS. Ibrahimfi\:27)

JU[$l;,.BlB ,.

Perkataan: [( *9i )r{U$( O-li5i J4-} ,v[] "Bab: 'Allah
menegubkan (iman) orang-ord.ng yd,ng berirnan dengan ucd.pd.n ydn'.g

tegub itu."'Pada bab ini, al-Bukhe'ri mengetengahkan hadits al-Bar:r'

secara ringkas. Sebelumnya hadits ini sudah disebutkan dalam Kitab
"al-Jani-tz" (hadits no. 31,69) dengan redaksi yang lebih lengkap dan

penjelasannya sudah disempurnakm di sana.

"\7rn--zv-

J

ffii;:, Bab 2: 'Allab nenzgulrkan (iman) orumg-o?ang yang berinan ...." @5. Ibrabim fi4J:27)



"Tidokkah komu
memryrhotiko n oro ng - oro ng yo ng
telah menukor nikmotAlloh dengan

ingkor kepoda Allolt''
(QS. lbrahim [ ]:28)

4 6 ;;t 2.4\ji t_ti a;r,t X v! -r
;trt'1+!f!J

:Wr 4W*-6$JL;J#F *.r6plsifi{ 3{y
.5$t-t;{ rfif,i}jc;Esdar

Lafazhz 4i{ } artinya alam tA'lAm, yaitu tidakkah kamu
mengetahui. Seperti firman Allah W: *Tidakkab kamu tnem-
perbatikan orang-orang ydng heluar.' Lafazh: j\)l artinya at-balhk
(kebinasaan). Dari kata: t3I 3-# jV.

Laf.azh:4 5j.{;;,, } artinya 65J6 (orang-orang yang celaka).

e )* F li\11:"t53 +i,t +P :i W $3t
q,W;,itatlie$&ift* *V Qt v swL
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4700. Ali bin Abdullah meriwayatkan kepada kami, ia berkatr:
Sufyan meriwayatkan kepada kami, dari Amr, dari Atha, ia mendengrr

Ibnu Abbas berkata mengenai firman Allah W i "Tidakkah kamu

rnernperhatikan orang-orangyang telah menukar nikmat Allab dengan

ingkar kepada Allab" (QS. Ibrahim [14]: 28), Ibnu Abbas berkat,r:
"Mereka adalah orang-orang kafir Makkah."

@\t:+utt JUDUL BAB

Perkataan:

t4 i ;; t i\ JL; l\ y t # J;.'1 4'; ?\ b 4 Gt ;1i 27\ji t$i JL ir,1 h, *l'il
"Bab :' Tidahhah hamu memperh ati han orang- ord.ng y ang telab menu kd',r

nikmat Allab dengan ingkar kepada Allah." Lafazh 4i {\ } artinya
alam ta'lam (tidakkah kamu meni;etahui). Seperti firman Allah tP :

(i_{;iii J\rdly:'
Perawi selain Abu Dzar menambahkan: rcJS j iill. I"i adalah

lafazh perkataan Abu Ubaidah.

Perkataan: td,,SJti 4 5j{,3 b 3;, 3\3>qi r ; ;;t 11 "Laf azh: )9f,\ aniny a

kebinasaan. Dari kata: 5i )| jV. Ltrfazh 4. 5j.{,; fi aninya orang-oran g

yangcelaka." Ini adalah perkataan Abu Ubaidah.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas berkenaan

dengan siapa ayatini diturunkan, dengan redaksi ringkas. Hadits irLi

sudah disebutkan sebelumnya dengan redaksi lebih lengkap beserta

penjelasannya padaBab: "Perang liadar" (hadits no. 3977).

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa

dia bertanya kepada LImar tentang ayat ini, ia berkata: "siapaka;r

mereka?" lJmar menjawab: "Merelia adalah orang-orang durhaka dari
bani Makhzhum, Bani Umayyah, paman-pamanku dari pihak ib,r
dan paman-pamanmu dari pihak a,rah. Adapun paman-pamanku dari
pihak ibu, Allah telah mencabut mereka hingga ke akarnya pada,

Perang Badar. Adapun paman-p,rmanmu dari pihak ayah, A1lah
memberi tangguh untuk mereka h.,ngga hari Pembalasan."

l
I

@.;, Bab 5: "TEakkab kamu memperbatilcan ortlng-orang ...." (QS. Ibrabim fi4J:28)



Ath-Thabari meriwayaitk^n dari jalur AIi, ia berkata: "Mereka
adalah orang-orang durhaka Bani Umayyah dan Bani Mughirah.
Adapun bani al-Mughirah, Allah telah memusnahkan mereka
seluruhnya pada Perang Badar. Adapun Bani Umayyah, mereka
dibiarkan bebas hingga hari Pembalasan."

Riwayat ini disebutkan juga oleh Abdurrazzaq, an-Nasa-i dan
dinyatakan shahih oleh al-Hakim.

Menurut saya: Maksudnya adalah sebagian mereka, bukan seluruh
Bani Umayyah dan bani Makhztrm. Karena bani Makhzum tidak tewas

seluruhnya pada Perang Badar. Tetapi maksudnya adalah sebagian

mereka, sepefti Abu Jahal dari Bani Makhzum dan Abu Sufyan dari
Bani Umaryah.

-=67-
/\v.f\
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Dan Muiahid berkat az { r,+?1f L*y " Ini adalah jalan yang lurus
(menuju) kepada-Ku.'Yaitu kebenaran itu berpulang kepada Allah,
dan di atas ialan yeng lurus itulah ialan-Nya. Lafazhz 4 #r(Ub
"Terletak di satu jalur jalan rayA", yaitu di atas ialantersebut. Dan
Ibnu Abbas berkata: 4'!3r ) yaitu la'aisywka (demi kehidupanmu).
Lefazhz {'bH,?jb "sesunggubnya hamu orang ydng tidak kami
kenAl", yaitu yang tiada dikenal oleh Luth. Dan yang lain berkata:
Laf.azh: 4?;* XKrb "KetentuAn yang ditetapkan baginya", yaitu
aial. Lafazh: ( qY(,1, \ "Mengapa engkaa tidah mendatangkan
Malaikat kepada kAmi", yaitu tidakkah kamu datang kepada
kami. Lafazh: 4 &Y artinya ali, yaitu umat-um at. Para wali juga
memiliki umat-um at (syiya'un).

Dan Ibnu Abbas berkata: {3F;) artinya musri'tn (bersegera
dengan cepat).

Lafazhz4'a-,{;5Lb artinyalin nizbiin, yaitu bagi orang-orang yang
memperhatikan. l-afazh: 4 55)) artinya gbusysyiyat (teftutupi).
Makna laf.azh:4$;) yaitu tempat-tempat singgah (edar) matahari
dan rembulan. Lafazhz 4'n:;') yaitu mahqih yang merupakan

iamak dari mulqab atan (yr& bunting). lafazhz [rL;) adalah bentuk

iamak dari ;'tJ,l, yaitu tanah liat yang dapat'berubah bentuk.
Lafazhz 6t!:St artinyayaitu yang tercurah. Lefazh4,tr';) artinya
jr-15 (taku t). t-afazh, 4 7)1) artinya ;T (akhir). Laf azhz 4 # +YV,b,
al-imhm adalah semua yang dituruti dan dipedomani. Lafazhz

4 
2":#i) artinya ^(i!r (kebinasaan).

BAB

Perkataanz lre)t Flt 4t F4 - ;,,,:ti5r:,'$:l "Tafsir Surah
Al-L{yr-Dengan narna Allab Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang."
Demikian redaksi yang disebutkan pada naskah riwayat Abu Dzar dari
al-Mustamli. Adapun dalam naskah riwayat Abu Dzar dari selainnya
tanpa menyebutkanlaf.azh: ,rr,;:. Sementara itu dalam naskah riwayat
lainnya tanpa menyebutkan kalim at Basmalab.
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Perkataan, l+-h *u,ir fLi,-j.-#' ,q fug'*L*yl "Darr
Mujahid berkata: 'ini adalab jalaiyang lurus (menuju) kepada-Ku.'
Yaitu kebenaran itu berpulang ke1>ada Allah, dan di atas jalan yang
lurus itulah jalan-Nya." Atsar ini ,liriwayatkan secara maushul olelt
ath-Thabari dari beberapa jalur darinya dengan kalimat serupa, darr

ditambahkan: "Tidak sesuatu pun \/ang merintangi jalanku."

Ath-Thab ari juga meriwayatkan iari j alur Qatadah dan Muhammac 1

bin Sirin serta selain keduanya, b,rhwa mereka membaca kata: iSi
dengan mefttdn@in-kan huruf akhirnya sebagai sifat bagi kaa E\7,
artinyayangtinggi. Menurut saya: Dan inilah qiraah Ya'qub.

Perkataanr t+-Jill .,lc ,{ # r(y,irl"Lafazh: # +Y|'Terletah di satr,L

jalur jalan rdUd' ,yttudi atas jalan tersebut." Ath--Thabari meriwayatkar.
dari sejumlah jalur riwayat dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, terkait:
firman-Nyaz $ 6.3 r,(941;Y "Ddn ;esunggubnya kedua kota itu benar,

benar tqletak di jalan u?nu?n. ydng terdng" (QS. Al-Hijr ll5l: 79), Mujahic.
berkata: "Yaitu, di jalan y^flgdiberipenunjuk arah."

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari riwayat Sa'id dari Qatadah.
ia berkata r " 4 # +(D) maknan y a y aitu, jalan y angj elas. " Nanti akan

disebutkan penafsiran lain bagi ayar ini.

CA'IATAN ?fNTIf{G

Kalimat ini dan kalimat penafsirz'n yang sebelumnya tak tercantum
dalam naskah riwayat Abu Dzar, k:cuali riwryat dari al-Mustamli.

Perkataan zt!,i+ji ,4'!fh1tV crt iti;t "Dan Ibnu Abbas berkata:

4'!;t ) yaitu la'airyuka (demi kehidupanmu)." Atsar ini diriwayatkan
secara mausbul oleh Ibnu Abi Hatirn dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas.

perkataan: t-Ej $?:i ,{'oi,L=i?jbl "t^fazh: {6jH,?i*
'Sesunggubnya kamu orang yang tict,ak, kami kenal', yaitu yang tiada
dikenal oleh Luth." Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh
Ibnu Abi Hatim juga darijalur AIi L,in Abu Thalhah dari Ibnu Abbas.

',.ffi-: fi5J surabAt-fli'r



PENIING

Kalimat ini dan kalimat penafsiran yangsebelumnya tidak tertera
dalam naskah rLwayat Abu Dzar.

Perkataanr dif '{ ?}A '4;bf "Lafazh: 4?lZ \gY 'Ketentuan yang

ditetapkan baginya' , yaitu apl." Demikian tercanrum dalam naskah

riwayat Abu Dzar. Sehingga menimbulkan salah persepsi bahwasanya

kalimat ini termasuk penafsiran dari Mujahid. Adapun dalam riwayat
perawi lainnyadisebutkan dengan lafazh: ((J+i,( ?jA 4(Sb,;F i6Sn.

Ini adalah penafsiran dari Abu Ubaidah, mengenai firman-Nya:

4?lZ 
")K.\ti$\-h 

"Melainkan ada baginya ketentuan rnasayangtelah

ditetapkan" (QS. Al-Hijr [15]: 4), dia mengatakan: "Yaitu, apl dan masa.

Kata TitJ; artinya -q) (yangtelah ditentukan waktunya)."

Perkataanr t\rjt\5 * oit "Lafazh:u.;L fi \;j 'Mengapa engkau tidak
mendatangkan Malaikat kepada kami', yaitu tidakkah kamu datang

kepada kami." Mengenai firman Allah W , { qY( I $ "Mengapa kamu

tidak mendatangkan h,epada kami" (QS. Al-Hijr [15]: 7), Abu Ubaidah
berkata: "Yaitu, tidakkah kamu datang kepada kami."

.Perkataa ", Wa 
qi ,q;.'),::1 ,7i ,4 d!) ."Lafazh: & ?ni"r., f!

yaitu umat-umat. Para wali juga memiliki umat-umat (syiya'un)."
Mengenai firman AIIah IW , { U;g *$ " [Jmat-urnat ydng terdahulu"
(QS. Al-Hiir [15]: 10), Abu Ubaidah berkata: "Yaitu, umat-umat terdahulu.

Kata qr? bentuk tunggalnya adalah *;*r. Auliyi' iug syrya'un, yaitu
mereka juga disebvt syiya'un.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas mengenai firman Allah W 

' { 
',{i.!i * e& u-CGn 6;b

"DAn sesunguhnya Kami telah mengutus (beberapa Rasul) sebelum kamu
kepada urnat-urnat yang terdahulu" (QS. Al-Hijr [15]: 10), Ibnu Abbas

berkata: "I-Jmat-umat terdahulu." Ath-Thabari berkata: "Ada yang
mengatakafl, para wali seorang lelaki juga disebut syi'atun."
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Perkataan zl,*#,{'oF;b,alLcrt i6;t "Dan Ibnu Abbas berkata,:

"oF; artinya musri'tn (berseger,r dengan cepat)."' Demikian dia
menyebutkannya di sini. Padahal kilimat ini bukan dari surah Al-Hiir',
tetapi dari surah Hud. Atsar ini <liriwayatkan secara maushul oleh
Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas.

Perkataanzle-Ef"jJ-,{'G:;5Lb)"Laf azh:';a|.r5laninyalinnhzhirtn,
yaitu bagi orang -or^ng y engmemp erhatikan. " Penjelasan kalimat ini
sudah dipaparkan pada kisah Luth didalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'.

Kalimat ini dan kalimat penafsiran y^ng sebelumnya juga tidal:
tercantum dalam naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [.:o.;-l ,(.:if ]l "l-af.azh: 55) artinya ghusysyiyat

(tertutupi)." Demikian tercantum ,lalam naskah riwayat Abu Dzar.
Sehingga menimbulkan salah perse;rsi bahwa perkataan ini termasuk
penafsiran Mujahid. Sedangkan yang lainnya menimbulkan salah

persepsi bahwa perkataan tersebut nrerupakan penafsiran Ibnu Abbas.
Yang benar, ini adalah perkataan lr.bu Ubaidah. Kata yang pertama
p$l"y dibaca dengan mencantumkrn huruf sin,kemtdian kata yang
kedua r*-**l dibaca dengan mencarltumkan huruf gbain.23l

Ath-Thabari menyebutkan dari l.bu Amr bin al-Ala' bahwa dahulu
dia mengatakan: "Kata ini diambil clari istilah ,tAt 5." Ia berkata:
"Maknanya, pandangan matakami tertutupi seperti keadaan mabuk."
Ath-Thabari juga meriwayatkan darL jalur Mujahid dan adh-Dhahhak,
mengenai firman Allah W 

' { ViA,;#}, ia berkata: "Tertut.rpi."

Serta dari jalur Qatadah, ia berkrrta: "Lafazh SS) yaitu tersihir."
Dan dari jalur lain dari Qatadah, ia br-,rkata: "Lafazh:,>$:- yang dibaca
dengan men-tarydid-kan (huruf k J) aninyatertutupi, sedangkan tanpa
men-tasydid-kannya p$1"y artinye t ersihir. "

23r Tanpa titik maksudn ya pada kata bi$!-, kemu jian benitik maksudnya pada kata L;iL, d^o
seterusnya. Dikutip daricatatan kaki naskah asli.
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Kedua bacaan ini adalah dua qiraah yang masyhur bagi ayat tersebut.

Jumhur ulama membacanya dengan men-tasydid-kan, sementara itu
Ibnu Katsir membacanya tanpa men-tasydid-kan. Diriwayatkan dari
az-Zuhri tanpa men-tasydid-ken, tetapi dia menjadikan bentuknya
:urrrtttkfa'il.

Perkataan ztil;J EFl" 1lj,A yaitu la'aisyuka (demi kehidupanmu)."
Demikian tercantum di sini dalam naskah riwayat sebagian perawi.
Nanti akan disebutkan lagi dari mereka dalam Kitab "al-Aimin wan
Nudzirr', beserta penjelasannya.

Perkataan: trilr ,+q j\5451tflli6.-bl"'Dd.n pasti Kami (pula)

ydng memelibaranya', Mujahid berkata: dari sisi Kami." Atsar ini
diriwayatkan secara maushul oleh Ibnul Mundzir. Dan juga dari jalur
Ibnu Abi Najih dari Mujahid. Kalimat ini tercantum dalam sebagian

naskah kitab Sbabib al-Bukbari.

Perkataan:

.,*5t',#t 63 1;;'r,;\+,{L;} .e\r,q etb .pV "&-ij',,( (.;}bl

]-.tiir,:rti:Ag
" M akna lafazh: V. 1j y ait:u temp at-temp at singgah (edar) matahari dan
rembulan. Lafazh: €V yaitu rnaliqih yanl merupakan iamak dari
mulqah at an (yan g brint in g) . Laf azh: \; adalah b e ntuk j am ak. dari ;'L;,
yaitu tanah liat yang dapat berubah bentuk. Lafazh: :JrlAi tftinya
yang tercurah." Demikian tercantum dalam selain naskah riwayat
Abu Dzar, dan tidak tercantum dalam riwayatnya. Kalimat-kalimat
ini sudah disebutkan sebelumnya beserta penjelasannya pada Kitab
"Bad-ul al-Khalq".

Perkataanz l$ '4i)1b*i# { ,4 F.;{}l "Lafazhz j{;i artinya
.jEJ 'i (angan takut). Lafazh: et1 artinya j (akhir)." Penjelasan
kalimat yang pertama sudah disebutkan pada kisah Ibrahim, sedangkan

penjelasan kalimat yang kedua sudah disebutkan pada kisah Luth,
di dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA'". Kalimat ini tidak disebutkan
dalam naskah iwayat AbuDzar pada tempat ini.
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Perkataan :l,qiil5,:':isru;i'';ujr ,4 # r(D\f"Lafuh, # {Lj,
al-imim adalah semua yang dituruti dan dipedomani. Ini adalah
penafsiran Abu Ubaidah.

Perkataan: ti(iiir ,( ?11*l "Lafizh: ";;':l\ arrnya'tKtllt ftebinasaan) ."

Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Penafsiran ini sudah diisyaratkan
sebelumnya pada kisah Luth dalanr Kitab "AhAditsul AnbiyA"'.

/!{ 7r{a--<zs}.-
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" Kecuoli (syoitan) yang mencuri-curi
(berito) yang dopt didengor
(dori Moloikot) lolu dikejar

oleh semburon opi yang teranl'
(QS. Al-Hijr [5]: 18)

t)Wffi,'{ni'ii,:i
[ln 'ga.Jl]

* F \W$\L $t +P G W\friL
til lt,JtS i6,ew ir$r, * i33,j :" 6* *
\3\13Lri$**L,'i;;l-fi1r.#rt3itd;,l'.it,ig.'A

4#::,jlL JSS W Jrs,gt b ,F ri;4\g {n
trs3: Jri riu ,!rlu b,# F t# tils.etli Sili
;ry"'\g:J;i .$jrgir rt 4Ar :JE +S Uig

',Jv-,1,;';ss - A 6It +t/i(i #t i#'r,eiiJl

n$Y* "'r/( - t4.u

232 Dalam naskah 1.ey tertulis: d,r v\.
233 Dalam naskah (ua) teftulis: Vr-" 11.

Ip

tD
J

tY.\
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- 6 o;t Vbi \i*6,J.1-J I * 6iwi i; {}S y*
v7w tL6, e; fi #'elJt +ti+Jl "rY)\lV.#

*,sil Jl U e;,F "'8;4'r:V3s"rll)L#

Ju rty - $:* JL6fi &'^, Jrlt'i,s it Jt
,ru,;it e,F #- a,r\t Jl A-& &,.it;iJ,
ii v# $,sles,6'u;6,iiK frv w +t<#
q" gt g$l- rtL tu+i tSS tK 3j4- tK', tlf,

.q s\IJ)l J,,

**,* :k tfr:iL b$\*"L+irt * G W\friL
.(( orff1r ll 'rb3Cti'rifi,tt,ra;til ll i]] C *
G# fiW:Ll;* q" : g.LJu Jr-ri .3qii \*i4
di3 <r-e-S | 6 *k.ll JE 6;i{iris -Ali! 1l'Jti

F tu* :r )* :f cw ci utal 'bL,o6t-

,ritei;,i(6, b6Jri 6 Lj, yt$'ei'^;stj61$ 6l
.ttv;W €r,}(#*Jr:l ..f il'i<t '^1,,aril{A

2i' Dalam naskah 1r.y tenulis: llr,Li.l
2r5 Dalam naskah lrrl tenulis: d-rr,;j
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4701. Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Amr, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah,
sampai kepada Nabi ffi, beliau bersabda: "Apabila Allah menetapkan
satu perkara di atas langit, maka para Malaikat mengepakkan sayap-

sayap mereka karena tunduk kepada firman-Nya, karena firman-Nya
seakan-akan rantai yarLgdijalankan di atas batu." Ali dan y^rlglainnya
berkata: "Di atas batu yang menembus mereka." "sehingga apabila telah
dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: 'Apakah yang
telah difirmankan oleh Rabbmu?'" Mereka menjawab kepada yarng

bertanya: "Perkataan yang benar, dan Dia Maha Ti"ggr lagi Maha Besar."

Kemudian percakapan itu didengar oleh para jin pencuri berita
langit, kemudian para jnpencuri berita langit setelahnya. Demikianlah
(mereka bersusun) sebagian di atas sebagian yang lainnya."- Sufyan
mencontohkannya dengan telapak tangannya dan dia merenggangkan
di antara jari-jemari telapak tangan kanannya, lalu menegakkanyang
satu di atas yang lainnya-. "Terkadang panah berapi sempat menyambar
jin pencuri dengar itu sebelum dia sempat menyampaikannya kepada

yang di bawahnya, hingga panah api itu membakarnya.Terkadang
panah api tidak mengenainya, hingga dia sempat menyampaikannya
kepada yangdi bawahnya, dan kepada jin yang paling bawah. Hingga
mereka berhasil menyamp alkanya ke bumi.-Kemungkinan Sufyan
berkata: hingga sampai di bumi-. Kemudian disampaikanlah berita
itu ke mulut tukang sihir. Tetapi ia mencampurnya dengan seratus

kebohongan. Apabila benar adanya, maka mereka pun mengatakan:
'Bukankah telah dikabarkan kepada kita pada hari ini dan itu bahwa
akan terjadi ini dan itu, lalu kita dapati benar adanya?'Untuk berita
yangmereka dengar dari langit."

Ali bin Abdillah meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Sufyan
menyampaikan kepada kami: Amr meriwayatkan kepada kami, dari
Ikrimah, dari Abu Hurairah: "Apabila Allah lH memutuskan suatu
perkara," dan ia menambahkan lafazh: "Dan dukun." Dan Sufyan
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Amr berkata: "Aku mendengar

Ikrimah, Abu Hurairah meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
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"Apabila Allah memutuskan suacu perkara," dan ia mengatakan:
"Kepada mulut tukang sihir." Aku benanya kepada Sufyan: "Apakah
kamu mendengar Amr berkata: 'Al<u mendengar Ikrimah, ia berkata:
Aku mendengar Abu Hurairah?"' Sufyan menjawab: "Ya." Akrr
berkata kepada Sufyan: "sesungguhnya ada orang meriwayatkan
darimu, dari Amr, dari Ikrimah, <lari Abu Hurairah secara marfu',
bahwa ia membaca dengan lafazh $)' S,afyan berkata: "BegitulalL

Amr membacanya. Aku tidak tahtr apakah ia mendengarnya sepefti
itu atau tidak. Dan seperti itulah qiraah kami."

[Hadits nomor 4T0linitercantum juga dalam hadits nomor: 4800, 748t1

JUDUI BAB

Perkataan | 14"4'4\i^rX;1V'&)\,t;;i .-iyb,ij;; *[] "Bab: Firman
Allah: 'Kecuali syaitan yd.ng rnencw'i-curi (berita) yang dapat didengar
(dari Malaikat) lalu dia dikejar oleb semburan api yang terang."' Pada
bab ini, al-Bukhari mengetengahka:r hadits Abu Hurairah mengenai
kisah para jin yangmencuri dengar berita-berita langit. Pada awalnya,
ia menyebutkannya secara'An'Andb, kemudian menuturk annyadengan
sanad yangsama, tetapi dengan penogasan penyimakan langsunB, dan
dengan penyimakan pada seluruh sanad.

Ia juga menyebutkan di dalamnya perbedaan para qari' dalam
membaca firman Allah W 

' { 4.;i riiih. Penjelasan hadits ini akan
disebutkan nanti pada tafsir surah S:.baY(hadits no. 48OO). Dan uraian
masalah ini akan disebutkan di akhir-akhir Kitab "ath-Thibb" dan
Kitab "at-Tauhtd", insya Allab \:P .

/\Yt7-.-<14\---
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" Don sesungguhnyo
penduduk negeri Hijr funor-funor teloh

mendustakon Wro Rasul (merekol'
(QS. Al-Hijr I15l: 80)

4.'",65 # Gl 7K A; F 
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4702.Ibrahim bin al-Mundzir telah meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Ma'an menyampaikan kepada kami, ia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah
bin Umar ctr, bahwa Rasulull^h M bersabda kepada para Sahabat
beliau yang tengah melintasi daerah al-Hijr (tempat kaum Tsamud):

EE

tp
N

tv.(

216 Dalam naskah 1.r1 tenulis: .$.r[.
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Janganlah kalian memasuki wilay;rh mereka kecuali dengan menangis.

Bila kalian tidak menangis, maka janganlah memasuki wilayah merek,r,

karena dikhawatirkan kalian akan teftimpa sepefti apayangmenimpa
mereka."

Perkataan l4 trl5r ;;j *l 7 :t fuli h, ; I.-,\il " B ab : F irm an Allat, :

'Dan sesunguhnya pmduduk negeri Hijr benar-bmar telab mendustaleat't

para Rasul (mereha)."'Pada bab ini rl-Bukhari mengetengahkan hadits
Ibnu lJmar tentang larangan masuk ke daerah kaum yang pernah
disiksa. Sabda Nabi ffi' ttoj- ! G-#oi'i)l "Kecuali dengan rrr.rrrrrgir.''

Ibnut Tin menukil bahwa Syaikh Abul Hasan menyebutkannya:
"6;! dengan mencantumkan huruf hamzab menggantikan huruf kof."
Ibnut Tin berkata: "Tidak ada alase.n yangmendukung lafazh ini."

_ r\if r-r_. 
_--zstr-

m* Ba.b 2: "Dan duunggubnya pen?uAulc nryeri Hir ...." (QS. Al-Hijr fi5J: S0)



( 'rgf
l"

" Don sungguh,
Komi teldh memfurikqn kepodomu

tttjuh (ayat) yong (diboco) furulong-
ulang dan al-Qur-on yong agungf'

(QS. Al-Hijr [5]: 87)

6"jV AfriiLSit*vI*t F "'r/! - r
[rfV 'r+r.Jl]
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-,.ists;it &rt#if J:s gT;iir Gir*'#L\
,Z A igir ,$ls 'n)*'fi "'13i4- tuA;tr{y" irfit

.c<'ia,rl*Jr &g;Jt lTgrsdrsit d$t €oJrar
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4703. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku, ia berkata'

Ghundar meriwayatkan kepada karni: Syu'bah meriwayatkan kepada

kami, dari Khubaib bin Abdurrah:nan, dari Hafsh bin Ashim, dari

Abu Sa'id bin al-Mu'alla,iaberkata: "Rasulullah ffi melintasi rumahku

ketika aku sedang shalat, lalu belia,r memanggilku namun aku tidak
mendatangi beliau hingga aku seles,ti (shalat). Kemudian barulah aku

menemui beliau.

Beliau lalu bertanya: 'Apa yan$ mengahalangimu untuk datang

kepadaku?' Abu Sa'id menjawab:'Saya sedang shalat.' Beliau bersabda:

'Bukankah Allah telah berfirman :' Wabai orang- orang yang beriman !

Penuhilab serudn Allah dan RasuL ' (QS. Al-AnfAl [8]: 2a)?

Lalu beliau ffi bersabda: 'Maukah aku ajarkan kepadamu surah

yang paling agung dalam al-Qur-an sr:belum aku keluar dari masjid ini?'

Setelah itu Rasulullah ffi beranjak hendak pergi, maka aku pun
mengingatkan beliau. Beliau bersab,la:' AlhamduliilAbi rabbil'ilamtn
(Segala puji bagi A1lah Rabb semesta alam), itulah as-Sab'ul Matsini
(tujuh ayat yang diulang-ulang) dan al-Qur-an yang agung yang
diberikan kepadaku."'

&;;at'"*:" \frL, ;1r,sl :$ \frLe 
?:rt 

\b:E

,;1Sl ii,, : lq,&'ai". )irt J,") Jrf 'Jg'rcguijA ri :*
-((lEir ,iH!r#tiltr 6rte

4704. Adam meriwayatkan kepada l:ami, ia berkata: Ibnu Abu Dzi'b
meriwayatkan kepada kami, Sa'id a.-Maqburi meriwayatkan kepada

kami, dari Abu Hurairah 4b ,iamenuturkan: Rasulullah ffi bersabda:

"IJmmul Qur-an, ialah as-Sab'ul Matsini dan al-Qur-an yangagung."

tv.t

Ba.b 5: "Dan dunggul2, Kami telab mcmlerilat lcepa?amtt ...." (QS. Al-Eir [l5J: 87)



Perkataan rl4 -#r 6(i:(t a6rt u6 rl.1;ri + F ,iiji .-,1,1 "Bab: Firman
Allah: 'Dan sungp;ub, Kami telah memberikan kepadamu twjwh (ayat) yang
(dibaca) berulang-ulang dan al-Qur-an y dng dgung' (QS. Al-Hijr [ 1 5]: 87).'
Di bab ini, al-Bukhari mencantumkan hadits Abu Sa'id bin al-Mu'alla
tentang penyebutanFitibatul Kitab. Hadits ini telah disebutkan di awal

Kitab "at-Tafsir" beserta penjelasannya.

Setelah itu, al-Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah secara

ringkas dengan lafazh:tt jd''/J;lt .g,9 lrn r ii)1. Dalam rty ay atat-Tirmidzi
dari jalur ini juga dengan laf.izhz ireu:ir '#V"rdt i\t ;iTtii,ii *l;jryy
Sebelumnyatelahdisebutkan pada Bab: Yafsir Surah Al-FAtihah" dari
jalur lain dari Abu Hurairah secara marfu'dengan redaksi yang lebih
lengkap dari redaksi ini.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur lain dari Sa'id al-Maqburi dari
Abu Hurairah secara marfu':

rr .6r;eJr5 \iJ i;;'t ir x'1t y
*Rakaat yangtiada dibaca padanyaal-Qur-an bagaikan orrrr* cacat."

Sa'id al-Maqburi berkata: "Maka aku benanya kepada Abu Hurairah:
'Apabila aku tidak memiliki hafalan yanglain selain Ummul Qur-an?'
Abu Hurairah berkata: 'Surah itu sudah mencukupi bagimu. Ia adalah

Ummul Kiub,iaadalah Ummul Qur-an, dan ia adalah as-Sab'ulMatsA.ni."'

Al-Khaththabi berkata: "Dalam hadits bab ini terdapat bantahan
terhadap Ibnu Sirin yang mengatakan: Sesungguhnya surah Al-FAtihah
tidak disebut dengan Ummul Qur-an, tetapi disebut FAtif;atul Kitib.
Adapun yangdisebut Ummul Kithb adalah Lauhul Mahfuzb;'

Al-Khaththabi berkata: "Kata urnrnujika dikaitkan dengan sesuatu,

maka maksudnya adalah pangkalnya, dan Al-Fitif;ab disebut Ummul

Qur-an karena ia adalah pangkal bagi al-Qur-an. Ada yang mengatakan:

karena ia disebutkan terlebih dahulu, maka seolah dia memimpinnya.

Kitab LXV : At-Tafdtr ,,.@



HADNTS

Perkataan: ti.|iir :tijV,igi'6*JtErJ "Ia adalah tujuh ayat yan$
diulang-ulang dan al-Qur-an yang- ag.rirg." Kalimat ini di-'atbaf-kan

kepada lafazh,;t r:r fi. Posisi kalirnat ini adalah sebagai mubtada',

sedangkan khabarnya dibuang. At;ru ia adalah khabar bagi mubtada'

yang dibuang, asumsi kalimatnya: 11\6li-6Li -!ittot-r"lbll "Dan al-Qur-an

y^ngagung adalah yangselainnya."

Kalimat ini tidak di-'athaf-kan kepada lafazh:,i\1:J1 Cllt karena.

surah Al-Fitihah bukanlah al-Qur-an yan1 ag.rttg itu. Ilanya saja

diperbolehkannya menyebut surah A l-FAtihah dengan sebutan al-Qur-an

karena ia merupakan salah satu s,:rah dalam al-Qur-an. Tetapi ia

bukanlah keseluruh an dari al-Qur-a n.

Kemudian saya menemukan dzrlam Tafstr lbnu Abi Hatim dari
jalur lain dari Abu Hurairah dengan redaksi yang mirip, tetapi dengan

lafazh: ulr:*Li,5ir ,-9;I uT$tl "Dan al-Qur-an yang agung yang
diberikan kepada kalian." Maksudnl'a, ia itulah yang diberikan kepada

kalian. Sehingga kalimat inilah yan$menjadi hhabar-nya.

Ath-Thabari meriwayatkan da:i dua sanad yang dinilai jayyid
dari Umar, kemudian dari Ali, ia mer.gatakan:"As-Sab'ul Matshni adalah

Fitif;atul Kitib." Sementara, ditamb'rhkan dari lJmar: "Yang diulangi
pembacaannya di setiap raka;at." lrth-Thab ari juga meriwayatkan
dengan sanad munqatbi'(yrrrg terputus) dari Ibnu Mas'ud dengan

ungkapan y^ngsemisalnya. Kemudian dengan sanad hasan dari Ibnu
Abbas, bahwasanya ia membaca sura.h Al-FAtihah, kemudian berkata:

)h\ r^j,?r;$l a+S o9 'JU { aj3i ifi it*ti -at* n
((.4+r"1.lr a1{r fr!\j!il\

"Sunguh, Kami telab memberikan kepadamu tujuh (oyot) yang (dibaca)

berulang-ulang." (QS. Al-Hijr [15]: 87) Ibnu Abbas lalu berkata: "Ialah
Fht ibatul Kit,hb, dan B ismillkh inabm,inirrahtm adalah ayat ketuj uh. "

(fta: Bab 5: 'Dan dunggub, Kami telnlt memlerilar' kepabamtt....' (QS. At-Eir P5J: s7)



Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur sejumlah perawi dari
Tabi'in: "AvSab'wl Ma*A,ni adalah Fitibatul Kitib." Serta dari jalur
Abu Ja'far ar-Razi dari ar-Rabi' bin Anas dari Abul Aliyah, ia berkata:
" A s - Sab' ul Matsini adalah Fitib atul Kitib." Aku berkata kepada ar-Rabi' :

"Orang-orang mengatakan bahwa yengdimaksud adalah tujuh surah
yang parlang." Ia menjawab: "Sesungguh nye eyet ini sudah diturunkan
ketika tujuh surah y angpanjang belum ada yangditurunkan. "

Pendapat yang diisyaratkan dalam atsar ini adalah pendapat lain
yang masyhur mengenai penafsiran as-Sab'ul Matsini. Pendapat ini
diriwayatkan secara bersanad oleh an-Nasa-i, ath-Thabari dan al-Hakim
dari Ibnu Abbas juga, dengan sanad yangkuat. Dalam sebuah la{azh
riwayat ath-Thabari disebutkan: "Yaitu: Al-Baqarah, Ali Imran,
An-Nisi', al-MA-idah, Al-An'Am, dan Al-A'rAf." Perawi berkata:
"Kemudian disebutk at y ang ketujuh, tetapi aku lupa. "

Disebutkan dalam sebuah riwayatyang shahih yang disebutkan oleh
Ibnu Abi Hatim dari Mujahid dan Sa'id binJubair, bahwa surah yang
ketujuh adalah surah Yunus. Disebutkan dalam riwayat al-Hakim,
bahwa surah yang ketujuh adalah Al-Kahfi. Al-Hakim menambahkan
dalam riw ay atny a, ditany akan p adanya : " Ap a m aksudny a a I - Mat s A.n i? "
Ia menjawab: "Diulangi pada surah-surah tersebut kisah-kisah." Sa'id
bin Jubair dari Sa'id bin Manshur menyebutkan penafsiran serupa.

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur Khudhaif dariZiyad
bin Abu Maryam, mengenai firman Allah \H 

' 
( aji1d17,t*r: s.rb

"Ddn sesungubnya Kami telah berikan kepadamu tujub dydt ydng dibaca

berulang-ulang" (QS. Al-Hijr [15]: 87),Ziyad bin Abu Maryam berkata:
"Perintahkanlah, laranglah, sampaikan kabar gembira, peringatkanlah,
buatlah perumpamaan, hitunglah nikmat-nikmat, dan kisah pada Nabi."

Ath-Thabari menguatkan pendapat y ang pertama (yaitu Al-FAtihah)
karena shahihnya riw ay at y mg menyampaikannya dari Rasulullah ffi .

Setelah itu, ath-Thabari meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah
mengenai kisah Ubay bin Ka'ab (hadits no.4474), sebagaimanayang
telah disebutkan sebelumnya pada Bab: "Tafsir Surah Al-FAtihah".

Kttal LXV : At-Tafatr,:"'{D
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Firman Allah:
"(Yoitu) orang-orong yang teloh

menjodikan ol - Qur -on itu terbogi - bogl'
(QS.Al-Hiir [5]: 91)

*'u-*
\ - ?- il"j,rt 'tla-t-4(y"'"i;v[ - r

h\ )+r.Jl]

.#Ef 4 $rxb vs.rjY&ir ,{ 6#x,w
J6S,:i t;y4 lS 4,5y;,- :$-t:i:,:"Y, b #'{ ip;

.tjvst#w,bV;
Lafazhz a iratS p

Di antara
ini bisa dibaca iuga
keduanya, tetapi ya itu tidak bersumpah untuknya.
Mufahid berkata: *V:J,V ertinya saling bersumpah."

v#i fiai \frsL e$l i ,3.;il;'*\frsL

z\!ab'*'&l g-, utV 6l,f i+ ;; # e *
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@3 Bab 4: FbmanAllab: "(Taitu) orang-orang yang telab menja?ikan...." (QS. Al-ilir []5J:91)
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4705. Ya'qub bin Ibrahim meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Husyaim meriwayatkan kepada kami, Abu Bisyr mengabarkan kepada

kami, dari Sa'id binJubair, dari Ibnu Abbas q#ts, mengenai firman Allah:
" (Yaitu) ordng- ordng yang te lab menj adik an al-Qur- an itu terbagi-bagi"

(QS. Al-Hijr [15]: 91), Ibnu Abbas berkata: "Mereka adalah Ahli Kitab.
Mereka telah membagi al-Kitab menjadi beberapa bagian, kemudian
mereka beriman dengan sebagiannya dan mereka kafir dengan sebagian

yarrglain."

,j:" "#tr :f ,;;.i +i,r '"r-L$s,L

,!,til-tS p :r:iia '*'ilt {, ,jtb c;t f }) AgE

&, lrfr{j,#,l$l ,Jti.1t. :r+"Jtl { 'w;fr
. .((,661i;it

4706. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepadaku, ia berkata: dari
al-A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas qg[-, mengenai firman
Allah: "Sebagaimana (Kami telah memberi peringatan), Kami telah

menurunkan (azab) kepada ord,ng ydng rnetnilab-milah (Kitab Allahf
(QS. Al-Hijr [15]: 9O), Ibnu Abbas berkata: 'Mereka beriman dengan

sebagiannya dan kafir dengan sebagianyang lain, mereka itu adalah

Yahudi dan Nasrani."

tv.1

2or Ddam naskah 16y tertulis: ,rtt ;.irt.

Kita^b I)U:At-Tafatr ffi



__* l
Perkataan z 14 'c*- i't..,fr rE ,r5ib,,,,,151 "Bab: '(Yoitu) ord.ng-orang

yangtelah mmjad.ikan al-Qur-an itu terbagi-bogr.'" Ada yang mengatakan:

"Kata J?4t adalah bentuk jamak clarikata tbl, yaitu anggota tubuh."
Imam ath-Thabari meriwayatka:r dari jalur adh-Dhahhak, terkait
ayat: { i,^* i,(}\ liG ;-$iy " (Yaiu) ordng-ord.ng yang telab menjadika'.n

al-Qur-an itu terbagi-bagi" (QS. Al-gijr [15]: 91), adh-Dhahhak berkata:

"Yaitu, mereka menjadika nnya penggalan-penggalan seperti memisa.h

bagian-bagian daging kambing."

Ada yang mengatakan: " 69g ac alah jamak dari a,4, sedangkan kar:a

asalnya adalah ai-Lr,lalu dihapuslian darinya huruf ha. SebagaimarLa

huruf ba jugadihapuskan dari kau aiA\, sedangkan kata asalnyayaitu
alIi. Setelah dihapuskan darinya huruf ba,kata ^:a drjadlkan bentuk
j amak: J:4r. Sepeni kata ;idengan j amaknya s-s- dan kata ;f dengan

bentuk jamaknya 6J.
Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Qatadah, ia berkata: "'Idbtn

aftiny a me reka menuduhn y a dan membuat kebohon gan terhadap ty a."

Sementara, ath-Thabari meriwa;'atkan dari jalur Ikrimah, ia berkat:r:

",eAl adalah sihir menurut bahasa rQuraisy. Disebutkan untuk seorang

tukang sihir, al-Adh;hah." Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatinr.

Ibnu Abi Hatim juga meriway*l<andari jalur Atha seperti perkataa;n

adh-Dhahhak, den gan lafazh: "Mere ka memb agi-bagi al-Qur-an menj acli

penggalan-penggalan." Sebagian m,:reka mengatakan: "Tukang sihir. "
Sebagian lain mengatakan: "Orang gila." Dan yang lainnya mengatakarr:

"Dukun." Itulah yangdikatakan ai -'Idbtn."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan Cari jalur Mujahid yang semisal ini,
dan dia menambahkan: "Dan mereka juga mengatakan: dongengan
orang terdahulu."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi, ia mengatakan:
"Mereka membagi-bagi al-Qur-an dar. menjadikannya bahan olok-olokan.

,ffi, Ba"b 4: Fbman Alklt: "(Yaitu) orang-orang yang tekb nunjalilcan ...." (QS. Al-fli'r fi5J: 9I,t



Mereka berkata: "Muhammad menyebutkan nyamuk,lalat, semut dan
laba-laba." Lalu sebagian mereka berkata: "Aku remannya nyamuk."
Sebagian lagi berkata: "Aku teman semur.D Yang lain berkata: "Aku
teman laba-Iaba." Dahulu orang-orang yang mengolok-olok al-Qur-an
itu ada lima: al-Aswad bin Yaghuts, al-Aswad bin al-Muththalib,
al-Ash bin \U7a-il, al-Harits bin Qais, dan al-\flalid bin a1-Mughirah."

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Ikrimah dan yang lain,
mengenai nama-nama orang-orang yan1 mengolok-olok al-Qur-an
dengan yang semisalnya. Juga dari jalur ar-Rabi' bin Anas dengan ymg
semisalnya juga, dan ia menambahkan keterangan tentang kebinasaan

mereka hanyadalam satu malam.

Perkataan:

,ilt7l%(,) #t.f Wi.ei,if { # .ib 4-r.W&}l ,{ A.*fiyl
lpu; b3\n,bri; jsr,li W ?S CA

"La{azh '4;fri artinye yaitu: t-# ait (orang-orangyang sudah
bersumpah). Di antara permisalannya adalah (-+i {1 aninya: i,1i
(aku bersumpah). Ayat ini dibaca j"g J'J. Laiazh -t'i""6i artinyaz
dia bersumpah kepada keduanya tetapi keduanya tidak bersumpah
untuknya. Mujahid berkata: "Taqisamfr aninya saling bersumpah."

Saya katakan: Demikianlah Mujahid mengartikan lafazh,#At
dari asal kata -^iit yang aftinya sumpah. Tetapi definisi yang sudah

dikenal, bahwa ia berasal dari kata ;'-'41 (pembagian) dan inilah
definisi yang ditegaskan oleh ath-Thabari dan ulama yan1lainnya.
Redaksi kalimatnya menunjukkan hal ini.

Adapun firman Allah W ' {'t;t1;t-ri} kedudukannya adalah

sebagai sifat bagi al-muqtasimin (orang-orang y^ng bersumpah).
Sebelumnya kami telah menyebutkan bahwa yang dimaksud adalah

mereka membagi-baginya dan memisah-misahnya.

Abu Ubaidah berkata: "Lafazh: {-t<36 } artinya bolofo lahuma
(dia bersumpah kepada keduanya)."

Kitab LXV: At-Ta/d?r *;.*



Abu Ubaidah yang perkataann)rabanyak dinukil oleh al-Bukhari
juga berkata: "Dari kalangan al-muqtasimin yaitu orang-orang yary\
membagi-bagi dan memisah-misah." Abu Ubaidah berkata: "DarL

firman Allah: "u*2 artinya mereka memisah-misahnya dan membagi-

baginy a menj adi bagian-bagian. "

Ru'bah berkata: "Padahal egama Allah tidaklah terbagi bergolong'.
golong. " Maksudnya, terpisah-pisah.

Adapun perkataan: "Di arfiara permisalannya adalah .;i 'i, a"o
seterusnya", maka tidak seperti itu. Maksudnya bukan dari kata.

al-i4tis1.m (pembagian) tetapi darikatr al-qasam (sumpah). Ia mengatakan

demikian berdasarkan pendapat yarrg dipilihnya bahwa kaa {ar4;5i
berasal dari kata ;-:tt.

Dan mengenai firman Allah W 
' { {Si,;#V+ "Aku bersumpah

demi bari Kiamzr" (QS. Al-QiyAmahlT5)z 1), Abu Ubaidah berkata:
"Artinya, aku bersumpah dengan hari Kiamat."

Para ulama spesialis i'rab berse:lisih pendapat mengenai kata '!
di sini. Ada yang mengatakan: kata ini hanyalah za-idah (tambahan).
Pendapat inilah yang diisyaratkan Abu Ubaidah dalam ucapannya.
Namun dibantah, karena kata tersebut tidak menjadi za-idab kecuali
jika berada di tengah perkataan. Brrntahan tersebut dijawab, bahwa
al-Qur-an seluruhnya merup akan sa tu perkataan.2aa

Ada yang mengatakan: kata ini :rdalah jawaban bagi kalimat yang
dibuang. Ada yang mengatakan: kata ini adalah penafian seperti
makna aslinya tetapi jawabnya dihapuskan. Asumsi kalimatnya:

11lii-, Ji\L4r-rri'ill Aku tidak bersumpah dengan ini tetapi dengan itu.

2* Pendapat yang benar bahwa Kalamulhh adalah uerpan yang berbilang dan beragam. Allah berfirman
kapanpun Dia menghendakinya, bagaimana pu:r Dia menghendakinya dan dengan bentuk apa
pun Dia menghendakinya. Allah berfirman dalam bentuk Taurat, Zabur, Injil dan al-Qur-an.

Penyebutan al-Qur-an merupakan satu perkataari dengan maksud al-Qur-an itu berasal dari Allah
adalah perkataan yanB benar. Tetapi bukan denl;an tujuan menyamakan sama rata, apalegi ayat-
ayat al-Qur-an berbeda-beda kedudukannya.

Dikhawatirkan dari ungkapan ini, ia bisa membtrka jalan kepada keyakinan sesat para ahli kalam
dari kalangan Asy'ariyah dan yang semisal mereka yang mengatakan bahwa al-Qur-an menrpakan
satu makna yang terdapat di ddam diri Allah dan tiada berbilang-bilang. Walkhu a'hm. 1;1

# Bab 4: FbmanAltab: "(Yaitu) orang-orang ytng telab mcnjaAi*an...." @5. Al-flg-r p5J:91)



Adapun qiraah t{ij"i;; yaitu tanpahuruf alif, adalah riwayat dari
Ibnu Katsir.

Para ulama berselisih pendapat mengenai status huruf lam ini.
Ada yang mengatakan: ia adalah lam al-qasam. Adayangmengatakan:
"Ia adalah lam at-taukid."

Para ulama telah bersepakat mengukuhkan huruf alif pada ayat
setelahnya, 4 r\jti,-*rU ;itS;X " D an ak u b*s ump ah dm gan j ian y dng anat
menyesali (dirinya sendiri)." (QS. Al-QiyAmah l75l: 2) Para ulama |uga
sepakat mengukuhkan huruf alif pada firman-Nya: { liir+SS>
" A ku btar-k:nar berumpah dengan kou ini (Makkah). " (QS. Al-Balad [90]: 1)

Mengikuti tulisan mushaf pada walctu itu (Mushaf Utsmani).

Adapun perkataan Mujahid: "\-#6 artinya saling bersumpah."
Maka ucapan ini adalah benar. Atsar ini diriwayatkan al-Firyabi dari
jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid berkenaan dengan firman Allah W:
4 $Ui;A)Gfi " Mreha fukaa: ' Bmumpiblih kamu dmgan nama Allib"'
(QS. An-Namll27): a9), Mujahid berkata: "Mereka saling bersumpah

akan kebinasaarLnya, tetapi mereka tiada memperolehnya hingga
mereka semua yang binasa."

Penafsiran ini juga tidak berkaitan dengan makna al-muqtasimin,
kecuali menunrt pendapat Zaid binAslam. Sesungguhnya ath-Thabari
meriwayatkan dari Zaidbin Aslam bahwa yarlg dimaksud :#,At
adalah kaum Nabi Shalih yang saling bersumpah bagi kebinasaanya.

Kemungkinan al-Bukhari bersandar dari penafsirannya ini.

HADMS

Perkataan z l4 try i'r:.,fr il; i-li ) ,.rE qt *) "Dari Ibnu Abbas

tentang firman Allah: 'Orang-orangydng telab menjadikan al-Qur-an
itu terbagi-bagi.'" Maksudnya mengenai penafsiran kata tersebut. Saya

sudah menjelaskan tentang asal isytiqa4 (pengambilan) kata 6o;r ini
di awal bab.

Kitab LXV:At-Tafdtr ,'"{th'\"U
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Perkataan: t*u$r;pf iit "Mereka adalah ahti kitab." Dalam riwayar
kedua, Ibnu Abbas menjelaskannl'a lebih terperinci lagi, ia berkata,:

"Yahudi dan Nasrani."

Perkataan : l;t;i'rJ';f) "Mereka telah membagi al-Kitab menj ad.i

beberapa bagian," dijelaskan oleh It'nu Abbas lebih terperinci lagi pada

riwayat kedua, ia berkata: "Merekrr beriman dengan sebagiannya dast

kafir dengan sebagian yang lain."

Perkataan: tO[.ll Ci :*l"Dari .,\bu Zhab yan;' Lafazh6r.iLE dibaca

dengan huruf zba,keinudian hurul ba,iaadalah Hushain binJundab.
Haditsnya dalam Shabtb al-Bukhan dari Ibnu Abbas hanya hadits ini.

rbid:

-<zsr-

ffi), Bal 4: FbmanAlkb: "(Yaitu) orang-orang yang tekb mznja?ikan ...." (QS. Al-Eir [15J: 911



" Don sembohloh Robbmu
sompoi yokin (oiol) datung kepadamd'

(QS. Al-Hijr [5]: 99)
Salim berkata:

" Lafazh'JAla rtinya .ljJr (kematia n)."

[rr ,i7aJr] { iii ,iti|*$:fi$},,'r/( - o

,i;:lr ';,plt,flu i,i

Perkataan: [.ij:tr ,'o;]t,flf jti 4 34r!,4-Y-,{,tirf;$ } ,ijy *[]
"Bab: Firman Allah: 'Dan sembahlah Rabbmu sampaiyakin (ajal) daang
hepadamu.' Salim berkata: 'Lafazh.].+Jl arrinya 3]t (kematian)."'
Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh al-Firyabi, Abd bin Humaid
dan selain keduanya, dari jalur Thariq bin Abdurrahman dari Salim
bin Abu al-Ja'd, dengan lafazhini.

Atsar ini diriwayatkan oleh ath-Thabari dari sejumlah jalur dari
Mujahid, Qatadah dan selain keduanya, dengan yang semisalnya.

Ath-Thabari menguatkan penafsiran ini dengan hadits Ummul Ala'
tentang kisah lJtsman bin Mazh'un: "Adapun dia, telah datangpadanya
yaqtn (kematian) dan sungguh aku berharap kebaikan baginya."
Hadits ini sudah disebutkan dalam Kitab "al-lani-iz" beserta syarahnya
(hadits no.1243).

@

tp
(rl

245 Dalam naskah 1;1 tertulis: d; -L
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Sebagian pensyarah kitab mem[rsl5ealkan kenapa al-Bukhari tida]r
mengetengahkan hadits tersebut di sini. Ia berkata: "Pencantumannyrl

di sini lebih pantas daripada atsar Salim ini." Ia berkata lagi: "Jugrr

karena al-yaqtn tidak termasuk salah satu sebutan bagi kematian."

Menurut saya: Al-Bukhari tidak jresti melakukan hal itu. An-Nasa-i

telah meriwayatkan hadits Ba'jah dari Abu Hurairah secara marfu':

(.qj )E ,U:t kt ;urr J,v Y i* >",

"sebaik-baik kehidupan seseorang itu adalah seorang laki-laki yanE;

menggunakan kudanya untuk kepentingan di jalan Allah." (Al-Hadits)

Di akhir riwayat disebutkan:

( -**t'it .,16l b1*JJ 3g1r 4V & n

"Hingga datang kepadanya al-yaqtr' (kematian), tidaklah ia di antara

manusia melainkan dalam kebaikan."

Hadits ini adalah syahid (riwayat pendukung) yang baik bagi
perkataan Salim.

Contoh lainnya adalah firman Allah tH:

( @ i6 i:st1@ y-Jr ri,l$v$ Y
"Dd.n adalab kami mendustakan bari,oembalasan. Hinga datangkepada

kami kematian." (QS. Al-Muddatstsir [74]: 46-47)

Pemakaian istilah al-yaqtnuntuk rrenyebutkan kematian adalah majas

ftiasan). Karena kematian adalah ser;uatu yarlgtiada disangsikan lagi.

Av4r!..--20\---

ffi Bab 5:'Dan dembablab Rabbmu aampai yakL, .... " (QS. Al-Hijr fi 5J : 99)
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4;#b .)u*'V,b &,'e \^+V 4 GY
tiil6 a fif K#F u'1, 4];Ai ?4b H
.b;-* U{ r7jl ,{ H;W,F.Lrjl,'
E 

'4 
( "F.J+jJl 

'$ i;:{i':f.-i}.rE;t jti
'ei3L;r JE; .'*iirr Hv : i**Jt "qjll, 

.W.F :y ?f
*;li lil'.xK Lv;; e!, {(Z-f } esi,b &

.'o' r?it#, fi(i | : 2el), i:; r JE; .:4*33 \6F

{ ..rijii Ub yridrMalaikat Jibril. < tili$ *|l,-h "Turun kepadanya

Iibril yang terpercdya." 4 * e) dikatak^n dmrun dbaiqun dan
drnrun dbayyiquz. Seperti kata bainin dengan bayyinin, dan
lainin dengan layyinin, serta rnaitin dengan mayyitin.Ibnu Abbas
berkata: { .t U 'gr4ib Makna laf.az,hz iois adalah f*g, maksudnya
terbentuk bayanganryr. ( ;ni 4;j3'b yaitu bukan ialenan yang
sulit dan sukar pada bagian yang rlilalui.

Dan Ibnu Abbas berkata: 4#.i) artinya: i4j;)t (perselisihan
mereka). Dan Muiahid berkata: ( 't;\ artinyaz"{;1i (bergoyang).

{'oryj3) artinyaz i:j** (orang-orang yang dilupakan). Dan yang
lain berkata: ( $,#ii4\,;:.ir'b?jii;b$$\ "Apabila kamu
tnembaca al-Qur-an bendahlab kama meminta perlindungan kepada

Allab dari syaitan ydng terkutuk." liusunan kalimat ini terdiri atas

kalimat muqaddam (yang didahulrukan) dan kalimat mu-akbkbar
(yrr,g diakhirkan). Karena kalimarc isti'adzab diucapkan sebelum
membaca al-Qur-an, tuiuannya be:rlindung kepada Allah.

246 Dalam naskah f,iy tenulis: jti; iilr ,piu.
247 Dilamnaskah 1ro; dan 1.ry ditambahkan' tbJt 'a;Ei6.
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Dan Ibnu Abbas berkata: 4<.r:.:') artinya yaitu: $fj (kalian
menggembalakan ternak). (-rrqi) artinya: *v (kondisi dirinya).
4,9'-6) artinya: OUll (penielasan). { iu;b yaity sesuatu yang
kamu gunakan untuk menghangatkan diri. { 'r"ib maksudnya:
kamu memasukkannya ke kandang di sore hari. Dan {i';iY
maksudnya: kamu melepaskannya di pagi .hari. 4 *,) artinya:
;i ;'it(dengan kesulitan) . 4 ;; ;E) artinya: r";5 (pengurangan yang
berangsur-angsur). {ifi ,J;ii ) kata ini digolongkan mu-annats dan
mudzakkar, demikian pula kata an-Na'am. Lafazh 4;iii) adalah

iamak dari kata ,At. tafazh {ffA} adalah bentuk iamak dari

&i, seperti katali dengan iamaknya .1tlli.
(lyr) artinya, u":3 (baiu-baiu gamis) S'F|'A$\ *Yang

mclirdungi kalian dai panas." Adapun {'4(, 5qnh ffi ,yW di sini
adalah U3:tt (baiu-baiu zirah untuk perang). 4H;W> segala

sesuatu yang tidak benar disebut dengan istilah dakbal.Ibnu Abbas
berkata: 4i'Kt) yaitu anak keturunan seorang lelaki. 4(4"b
kata as-sakar yaitu apa-apa yang diharamkan dari hasil buahnya.
(\* rijr) yaitu epe-apa yang Allah halalkan. Dan Ibnu Uyainah
berkatai dari Shadaqah, 4(U\ "Menjadi cerai berai kembali.'
Ia adalah Kharqa'. Dahulu apabila memintal benang tenunnya,
dia mengurainya kembali." Dan Ibnu Mas'ud berkata: 'lil adalah
orang yang mengajarkan kebaikan.

Perkataan: t,pjJr 6J; - fJt ,i;}t +l t4l "Dengan narna Allab
Yang Maha Pengasih, Maba Penyayang-Surah An-Nahl." Kalimat
Basmalah tidak tercantum dalam selain naskah riwayat Abu Dzar.

Perkataan: [( '"$U yt;b .bfi ,4 qfri Uil "Rubul qudus

yaitu Malaikat Jibril. " Tirun kepadany a Jibril yang tepercaya." Adapun
perkataan: "Ruhul qudus, yaitu Malaikat Jibril," diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Hatim dengan sanad y{Lgpara perawinya dinilai tsiqah, dari
Abdullah bin Mas'ud.

D
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Ath-Thabari meriwayatkan dari ialur riwayatMuhammad bin Ka'alr

al-Qurazhi, ia mengatakan: "Ruhul qudus adalah Jibril." Demikian
ditegaskan oleh Abu Ubaidah dan lebih dari seorang ahli tafsir.

Adapun perkataan 14. ;i, U t |J; bl " Tur un kep adany a I ibri| y an;g

tepercaya," disebutkan oleh al-Bukhari sebagai bukti yang menguatkalr

penafsiran tersebut. Karena yangdirnaksud dalam ayat iniadalah Jibril
menurut kesepakatan ulama.

Sepeninya al-Bukhari mengisyarrrtkan bantahan bagi pendap at yarLg

diriwayatkan adh-Dhahhak dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Ruhul qudu:,

adalah nama yang dahulu digunakrrn oleh Isa untuk menghidupkan
kembali orang mati." Riwayat ini Cisebutkan oleh Ibnu Abi Hatim
dan sanadnya dha'if.

Perkataan, tr!r)\+l ,4A# Ab ,utV.jr i6;t "Dan Ibnu Abbas
berkata: ' Atr 4 artinya: f+)rtl ,r, (perselisihan mereka)."' Atsar ini
diriwayatkan secara mausbul oleh ath-Thabari dari jalur Ali bin
Abu Thalhah dari Ibnu Abbas dengan lafazh yang semisalnya. Juga
dari j alur Sa' id dari Qatadah: * u;,, y aitu p^d^ prrj^lanan-perj 

"lrrrrn
safar mereka.

Perkataan (fu,[gb,b\#,jr5;l "Dan Mujahid berkata: 'ij
artinya:"tia (bergoyang)." La[azh\';-; dibaca dengan huruf kaf dan
men-tasydid-kanhtruf fa, di akhirny'a hamzah. Ada yang mengatakan
dengan men-dhammah-kan ta di awe.l dan men-sukun-kanhuruf kaf.

Atsar ini telah diriwayatkan secara maushul oleh al-Firyabi dari
jalur riwayat Ibnu Abi Najih dari Mujahid mengenai firman Allah tH:
4 'A,'^; J G-(; ,;)'li A AV> "DAn Dia menancdphdn gunung-
gunung di bumi supa.yd bumi itu tidak goncdng bersama kd.mu"
(QS. An-N^bl tte1, 15), Mujalrid berkat,r:"'r.L:f:s-t (bergoncang bersama

kalian) dan'tj^i; artiny a ; ii; @erbol ik-'b alik) . "

Ath-Thabari meriwayatkan dari hadits Ali dengan sanad hasan

secara mauquf, ia berkata:

ffi fi6J SurahAn-NaU



rr.jtip qj ii'l €)v irs,&3 &)\\ iur eu$ ll
"'Ketika Allah menciptakan bumi, bumi pun berguncang.' AIi berkata:
'Maka Allah pun menciptakan gunung padanya sebagai pasak."'
Riwayat ini disebutkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi dari hadits Anas
secara marfu'.

P erkataan z ll: iL*,{irVit bl " A rt i nya :3rki (o ran g-o ran B yan g

dilupakan)." Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh ath-Thabari
dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid mengenai firman Allah tE:
{3r?i iV"Ai'llJ iZ-{fi "Tiadalah diragukan bahwa nerahalah bagi

mereka, dan sesungguhnya mereka segerd. dimasukkan (ke dalamnya)"
(QS. An-Nabl [ 1 5]: 62), Mutahid berkata: " Oran g-o r ang y arLg dilup akan. "

Ath-Thab ari jugameriwayatkan dari j alur Sa'id bin Jubair, ia berkata:
"3li maknanya yaitu orang-ora tg y angditinggalkan dalam Neraka
dan dilupakan di sana." Serta dari jalur Sa'id dari Qatadah disebutkan:
"'orgi artinya -oliJJ (orang-orang yang disegerakan)."

Ath-Thabari berkata: "Qatadah berpendapat ungkapan ini berasal

dari ucapan orang Arab: Afrathni fulinan, yaitu apabila mereka
mendahulukannya, maka dia seorang mufrath (ymg didahulukan).
Di antara contohnya adalah sabda Nabi ffi:

((.obd\ JL f,y;uiy
"Aku akan mendahului kalian sampai di telaga."

Menurut saya: Semua ini berdasarkan qiraah jumhur ulama yang
memb ac an y a tanp a men-ta sy did-kan huruf rd. y ang berharaka t fatb ab .

Sementara itu, Nafi' membacanya dengan meng-kasrah-kanhuruf. ra,

sehingga asalnya dari kata al-ifrd.th. Adapun Abu Ja'far bin al-Qa'qa'
membacanya dengan memfatbab-kan fuiruf fa dan men-tasydid-kan

huruf ra yangberharakat kasrab, artinyaorang-oran g yanglengah dalam

menunaikan kewajiban dan berlebih-lebihan dalam perbuatan buruk.

Kitab LXV:At-Tafdir {s
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Perkataan.l*r*S di iS atr#,p WrV,#;il[.a* Gl
"Dikataka n o*ri, dhaiqun dan amrun dhayyiqun. Seperti kata baiiin
dengan bayyinin, dan lainin deng,an layyinin, serta maitin dengan

mayyitin." Mengenai firman Allah ti9: { * C-4 {j} "Dan janganlalt

kamu bersempit ddda" (QS. An-Nall [16]: 127), Abu Ubaidah berkata:

"Laf.azh 
":l; 

dibaca dengan mem-fathah-kan huruf peftama dan tanpa

men-tasydid-kannya, seperti kata *j dan d,,,6 sena;6li apabila kamlr

membacany^anpatasydid, maka kamu katakan: c-! dan;r[ dan;!
Apabila kamu meng-kasrah-kanhuruf pertama darinya, maka menjadr

bentuk mashdar: a;4."
Ibnu Katsir membacanyedi surah ini dan di surah An-Naml yaitu

dengan meng-kasrah-kannya. AdapurL qai' lunnya memba carLyadengan

mem-fatbahkannya. A&yang mengrmkan: "Dua qiraah ini berdasarkan

dua dialek bagi kata ini." Dan adayargmengatakan: "Yang drbacafatbab

idokdr-tasydid-kan, bemsal dari kata 6i; " artinyadalam urusan yang sempit."

Namun al-Farisi menyanggahnya, karena sifut ini tidak khusus bagi

maushuf kar ena itu tidak boleh dikar akan ada y ang mahdzuf (dibuang)

dalam kalimatnya.

Perkataan , lW,(,t!"U iirT{-b 1-DV,jr j6t 'Ibnu Abbas berkata:
' ill'D'(#-m akna laf azh:'ti;t3 adalah i 

I i ;s, m aksudnya yait u, t e rb e ntuk
bayangannya." Demikian tercantum ii sini. Namun yang benar adalah

J#yaitucondong bayangannya. Penjelasan ayat ini sudah disebutkan
dalam Kitab "ash-ShalAh" ftadits no. 539).

Perkataan z lti{t7 'o\<1 \ilL fA i 4fii ex: ';:J.il "Yaitu bukan
jalanan yang sulit dan sukar pada bagian yang dilalui." Atsar ini
diriwayatkan secara naushul oleh ath-fhabari dari jalur Ibnu Abi Najih
dari Mujahid denganyangsemisalny\ Lrq dibaca dengan huruf ain.
Kata $i adalah bilbagikata $!. arrinya Allah menundukkannya.
Kata >til merupakan bentuk jamak dari kata,lji. nttatr wibertrman:
{ $1 i;*i'!t jAiY "Dialah ydng menjadikan bumi itu mudab bagi
kamu." (QS. Al-Mulk [62]: 15)
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Ath-Thab artjtgameriwayatkan dari ialur Qatadah mengenai firman

Allah W: ( fii) "Yaitu, tunduk." Berdasarkan penafsiran ini, maka

perkataan $3 adalah hnlbagifa'ilkaa.rti:i, dan kata $1" padaposisi

manshub sebagai zbaraf arau sebagai *i|"t Ullt.

Perkataan: te#r '";6irl "Makna .i4tiJl yaitu gEll (fang tunduk)."
Penjelasannya akan disebutkan nanti di akhir surah.

Perkataan:

,*ii ,?9i ii;.: ts ,4,.iii i*j\ii 4\'#(,'aclf\:V$$\ lj. iujl
ly;Wt S;;ita;1t$i

"Dan yenglain berkata:'Apabila kamu membaca al-Qur-an bendaklab

kamu meminta perlindungan kepada Allab dari ryaitan yang terkutuk.'
(QS. An-Natrl [16]: 98) Susunan kalimat ini terdiri atas kalimat muqaddam

(y*g didahulukan) dan kalimat mu-akhkhar (lrangdiakhirkan). Sebab

kalimat isti'adzah diucapkan sebelum membaca al-Qur-an."

Yang dimaksud dengan "y^ng lain" di sini adalah Abu Ubaidah.
Karena ini adalah ucapan Abu Ubaidah sendiri, dan disetujui oleh
ulama lainnya. Abu Ubaidah berkata: "Kata lll adalah penyambung
arLteradua kalimat. Asumsi kalimatnyaadalah: Apabila kamu memulai
bacaan, maka ber-ta'awuudz-lah."

Ada yang mengatakan: Susunanflye sesuai dengan aslinya, hanya
sqa adayang tersembunyi dalam kalimatnya,yaituzJika kamu hendak
membaca. Karena f il tersebut terdapat ketika ada maksud untuk
mengerjakan secara langsung ketika itu juga. Ibnu Sirin berpendapat
sesuai dengan lahiriah kalimat dalam ayatini. Pendapat ini juga dinukil
dari Abu Hurairah dan Malik. Dan ini merupakan madzhabHanzah
az-Zayyat Dahulu mereka membaca ta'wutudz setelah selesai membaca

al-Qur-an. Pendapat inilah yan1diambil oleh Dawtd azh-Zhahiri.

Perkataan: [totii;j] "Tujuannya.o Yaitu tujuan mengucapkan
isti'adzab. t+q f,;+fll "Adalah berlindung kepada Allah." Ini adalah

ucapan Abu Ubaidah juga.
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Perkataan.6*;,{,ai,j,b u:V,:it jti;l "Dan Ibnu Abbas
berkata: arrinya: 4gj Q<ilian menggembalakan ternak)."'
Ath-Thabari meriwayatkan dari jal,rr al-Aufi dari Ibnu Abbas terkait
firman-Ny az { -: ,;i-} )+. K, U)r " Ddn sebagiannya (menyuburkan)

tumbuh-tumbuhant ldng pada (te'mpat tumbubnya) kamu rneng-

gembalah,an temakmu" (QS. An-Nahl [16]: 10),Ibnu Abbas mengatakan:

"Kalian menggembalakan ternak ka lian padany a."

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah
dari Ibnu Abbas: "Lafazh o# ar:inya 6tp; Q<alian gembalakan)."

Serta dari jalur Ikrimah maula Ibnu Abbas yang semisalnya.

Abu Ubaidah juga berkata: 'Jika,likatakan: 4":ir*,i, artinyakamu
menggembalakan unta itu. Dan kali:nat ur,L1Y, artinya &i,j (unta itu
menggembala rumput dengan sendirinyi)."

Perkataan , l*v 4 .rt$N " 4)4i artinya si\: ftondisi dirinya) . "
Demikian redaksinya tercantum di sini. Padahal kalimat ini tercantum
dalam surah setelah ini, dan pencantumannyadiulangi kembali di sana.

Dicantumkan di dalam naskah riwa'.rat Abu Dzar dari al-Hamawi: gi
menggantikan 9i7\1. Pembahasanny'a akan disebutkan di sana.

Perkataan: t|q!l,4 +$fr 3;;Yl " r*4\ 
"-5 

aftiny a6r;l r (penjelasan). "

Atsar ini diriwayatkan secara maasbul oleh ath-Thabari dari jalur
Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas mengenai firman Allah wj :

4 ,y,A'-# ;i ,ytb " Ddn hak bagi Alkb (menerangkan) jalan yd.ng luru.s"

(QS. An-Nahl [16]: 9), Ibnu Abbas berkata: "Yaitu, penjelasan."

Ath-Thabari jugameriwayatkan dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas

yang semisalnya, dan ditambahkan di dalamnya: "Penjelasan di sini
adalah penjelasan kesesatan dan petunjrk."

Perkataan, 1p o!6iJ!6'{?i;}] "l-J.tyaitu sesuatu yangkamu
gunakan untuk menghangatkan diri." Abu Ubaidah berkata: "Makna
ljlt adalah sesuatu yangkamu gunakan untuk menghangatkan diri
dari bulu-bulunya. EUS 'Dan manfint lainnya selain itu."'
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Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ali bin Abu Thalhah dari
Ibnu Abbas mengenai firman Allah W ' 

( io2(rr-'J-J$ "Padanya

ada ftulu) yang menghangatkan bagi halian" (QS. An-Nahl [15]: 5),

Ibnu Abbas berkata: "Yaitu, pakaian." Ath-Thabari meriwayatkan dari
jalur Mujahid, ia berkata: "Yaitu, kain yang ditenun." Ath-Thabari juga

meriwayatkan dari jalur Qatadah yang semisalnya.

Perkataan: li;i 4i;i;tbl ";" artinya: ,rls (prnsurangan
yangberangsur-angsur)." Atsar ini diriwayatkan secara maushul oleh
ath-Thabari dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid mengenai firman
Allah: 4 ;; it nLU 3\ g " Atau Alkh mmgazab mereka dcngan berangsur-

angsur (sampai binasa)" (QS. An-Nahl [16]: a7),M$ahid berkata: "Yaitu,
dengan pengurang an yang berangsur-angsur. "

Dan diriwayatkanjuga dengan sebuah sanadnya yangdi dalamnya
terdapat seorang perawi majhul,dari Umar, bahwa iabertanya tentang
itu tetapi Umar tidak memberi jawaban. LImar berkata: "Menurutku
hal itu dikarenakan kekurangan agama (pelanggaran) yang mereka
kerjakan berupa perbuatan maksiat kepada Allah." Perawi berkata:
"Kemudian seorang lelaki keluar, Ialu ia bertemu dengan seorang Arab
Badui. Iabertanya kepadanya:'Apayang dilakukan si Fulan ini?' Arab
Badui itu menj aw ab:'^tfi-yaitu: Aku mengu r anginy a sedikit-sedikit.
Lalu lelaki itu masuk kembali dan menceritakan hal itu kepada lJmar.
LImar pun terkagum mendengarnya. Di dalam bait syair Abu Katsir
al-Hudzali terdapat ungkapan y ang menguatkan penafsiran ini.

Dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur adh-Dhahhak dari
Ibnu Abbas, mengenai firman Allah W 

' 
{ f}e}, Ibnu Abbas berkata:

"Karena kekurangan (pelanggaran) pada amalan-amalan mereka."
Ada juga yang mengatakan kata Gfi adalah bentuk Jk darikata
rF\ (takut).

Perkataan: fgtJjr, 4'";.r] ,6alr, ('t.r;-N "'b?] maksudnya:
kamu memasukkannya ke kandiirg di sore hari. i:j:; maksudnya:
kamu melepaskannya pada pagi hari." Mengenai firman ,Nllah u;j :
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{3F;43GQ'F3t\ "Dan ha,mu memperoleh pandangdn yanit
indab padanya, ketika hamu mer,cbawtanya h,embali ke kandang",
Abu Ubaidah berkata: "Yaitu di sore hari. { i,}*G-th'Dan ketika,

hamu rnelepaskannyd. ke tempat penggembalaan' (QS. An-Nahl [15]: 6),

yaitu di pagi hari."

Perkataan l#t'ea+{ r*V( } .:; ;sr,g;S;;,f iS o i et { i;i $,ii y: 
1

"ifi S.ii kata ini digolongkan nlu-dnnats dan mudzahkar, demikiar,
pula kata an-nt'Am. Laf.azh iu;'tjt rnerupakan jamak dari kata $tt.''
ilrl.rrg.rrri firman Allah rg ] { .*.}ieE''S-rr,"-,"+ $'lr,i:fliV#\Don
Sesungu.hnya pada binatang ternak, itu benar-benar terdapat pelajaran

bagi h,amu. Kami memberinru minu,m daripada apdyangberada dalam

perutnya," (QS. An-Nahl [15]: 65) Abu Ubaidah berkata: "Disebutkan

sebagai mudzah.kar dan sebagai rnu-d.nnats. Ada yang mengatakan: Kata

6u;Vt digolo.ngkan mudzakkar dan ruu-annd.ts. Ada yarlgmengatakan:

makna ptli'.jt ; adalah Cl & sedrngkan kata i,A\ ini digolongkan
m udzakkar di |uga m u - annat s . O r attg Arab b ias a men y aakan sesu atu,

kemudian mengabarkan tentangnyzr dengan sesuatu y^ngmerupakan
bagian darinya, karena ada sebab tertentu. Meskipun mereka tidak
menyatakannya secara jelas. Seperti ungkapan penyair:

*\:.:x ,y i:\ c-*t:. {x i\sci ul$
Kabilab kita tujuh sedang kalian seh,arang banyalab tiga

tujub kabilah lebib utama dari tiga dan lebib baik

Maksudnya: aiX tiga kampung. l(emudian perkataan selanjutnya:
oX,? yaitu tiga kabilah." Sampai di sini perkataan Abu Ubaidah.

Al-Farra' mengingkari penggolongan kata ajJt sebagai rnu-annats,

ia berkata: "Llngkapenyangbenar adalah: # l-,.i dan kata ini dibentuk
j rrrrrk menj adi 6[:13 den g an men-db ammah-kan huruf pert ama. Sepeni
kata 1; dengan kata.l>t--.

Perkataan z l.f3b,b bg,* S r^S 4 tUb) " La?azh iSSi adalah
bentuk jamak Sari-g r.p.rti kata ;L dengan jamaknya )VLi."
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Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah. Dan ath-Thabari meriwayatkan
dari jalur Sa'id dari Qatadah, mengenai firman Allah u*i z $v1t$
"Tempat-tempdt tingal di gunung-gunung" (QS. An-Nahl [te]: At),

Qatadah berkatat "Gua-gua di gunung-gunung untuk rempar tinggal."

Perkataan:(i;ilt # { Abl" 3-t- .,enrnya, ai:jt (dengan kesulitan)."
Mengenai firman Allah W ' { *,Jtr4r\}k;\ "Yang hamu tidah
sdnggup sampai h.epadanya, melainkan dengan kesukaran-hesukaran"
(QS. An-Nahl [16]: Z) Abu Ubaidah berkata: "Yaitu dengan kesulitan.
Dan rrifvi yaitu $^ngmemayahkan) diri. "

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, dari Mujahid
mengenai firman-Nya, { r.}i.ii reJf p "Melainkan d.engan kesukaran-

kcsukaran (yang memayabkzn) dii" (QS. An-Nabl t16l: 7), Mujahid berkata:
"Kesulitan yang kalian alami." Ath-Thabari juga meriwayatkan dari
jalur Sa'id dari Qatadaht 11r--ilIrea'iDl "Kecuali J.rrg* belpayah diri."

Jumhur ulama membaca laf.azh j,:r ini dengan meng-kasrah-kan
huruf.syin dari kata 

"!i. 
Sementara AbuJa'far bin a1-Qa'qa' membacanya

dengan mem.fatbah-kan huruf sy in. Abu Ubaidah berkata: "Keduanya
memiliki aniyangsama, lalu dia melantunkan syair:

-1,LY,W b9:;;i'i . \i**;, # ,hL:;:
Dan pemilik unta yang berlari hinga disusulh,an baginya
dcngan saudara kandung dari h,eturund.nnya yang gemuh,

Al-Atsram, murid Abu Ubaidah mengatakan: "Aku mendengar
kata ini dibaca dengan meng-kasrab-kan dan mem-fathab-kannya."
Al-Farra' berkata: "Keduanya memiliki makna yarlg berbeda. Jika
dibaca dengan meng-kasrah-kannya, maka maknanya berkurang hingga
setengah dari semula. Jika dibaca dengan memfatbah-kannya, maka

aftinya kesulitan." Penafsiran dari para ahli tafsir lebih menguatkan

pendapat yangpertama.
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Perkataan:

tlg)::r \;j,l.r ( '$u K;f+-l.:r *';:i'ps> H 4"b.,-hl ",bi7
artinya: ,i* bq"-baju gamis) ';Ai'ei (y^ng melindungi kalian

dari panas). Adapun '4:6'e4,',bi* arti Sotl di sini adalah U':':lt
ftaju-baju zirah untuk perang)."

Mengenai firman Allah W: ,{'iii'ei}ryb "Pahaian ydng

memelibaramu dari pAnds" , Abu lJbaidah berkataz "Yaitu baju-baju

gamis. " 4 "4'e1',yfrb " Da a pahaian (baj u besi) yang memelibat a

kamu dalam peperAngdn," (QS. An-l.tall[16]: 81) Abu Ubaidah berkata:
"Yaitu baju-baju zirah untuk perartg."

Ath-Thabari meriw ayatkan dar i j alur Sa'id dari Qatadah mengenai

firman-Nya: {fii?$lbfib '' Pakaian yang memeliharamu dari
pdnds" (QS. An-Nall [16]: 81), Qatadah berkata: "Yaitu kapas dan katun."

4 ;U;g'e+ j.?b " Dan pakairm (baju bui) yang memelihara kamil
dalam pEerdngdn" Qaadah berkata: "Baju zirah dari besi."

Perkataanrly'''iUi r" 3' ,{%;.i^i:Ft " %;.fi, segal,r

sesuatu yangtidak benai disebut dengan istilah dakbal." Ini perkataan

Abu Ubaidah juga. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur Sa'id

dari Qatadah; mengenai firman-ltryat 4{lff."\ "Sebagai alat penipu"
(QS. An-Nahl [16]: 94), Qatadah berkata: "Pengkhian tan." Ada yanl;
mengatakan: "Ad-Dakhal adalah benda asing yang masuk kepad:r

sesuatu, yerlgbukan berasal dariny*

Perkataan rl,ytl -$ 
,y,fia,3Lji utV,It irit "Ibnu Abbas berkata:

'i1ttryaitu anak ketunrnan seorang lelaki."' Atsar ini diriwayatkar..
secara maushul oleh ath-Thabari dari j,ilur Sa'id binJubair dari Ibnu Abbu,
mengenai firman Allah W ' { 

in;i'4i.\ "Anak-anak ddn cucu.-cttcu"

(QS. An-Nall [16]: 72),Ibnu Abbas Lerkata: "Anak dan anak dari anak
(cucu)." Sanad riwayat ini shahih.

Mengenai ayat ini ada penafsiran lain dari Ibnu Abbas, yang
diriwayatkan oleh ath-Thabari dari jalur al-Aufi dari Ibnu Abbas, ia
berkata: "Mereka adalah anak-anak bawaan istri seseorang (anak tiri)."
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Ada juga penafsiran ketiga bagi ayat ini yang diriwayatkan dari
Ibnu Abbas. Ath-Thabari meriwayatkannya dari jalur AIi bin Abu Thalhah

dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Al-Hafadah yaitu kerabat."

Ath-Thabari juga meriwayatkan dari jalur Ikrimah dari Ibnu Abbas,

ia berkata: "Keluarga pihak istri." Riwayat yang terakhir ini disebutkan
oleh ath-Thabari dari Ibnu Mas'ud dengan sanad shahih. Kemudian
ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Abudh Dhuha, Ibrahim, serta

Sa'id bin Jubair dan selain mereka dengan redaksi yang semisalnya.

Riwayat Ibnu Mas'ud tersebut dinyatakan shahih oleh al-Hakim.

Kemudian ada penafsiran keempat bagi ay at ini y angdiriwayatkan
dari Ibnu Abbas. Penafsiran ini diriwayatkan oleh ath-Thabari dari
jalur Abu Hamzah dari Ibnu Abbas, ia berkata: "Barang siapa yang
membantu dirimu, maka dialah bafadah-mu." Juga dari jalur Ikrimah,
ia berkata: " Al-Hafadah y ajit:u para pembantu. " Serta dari jahx al-Hasan,

ia berkata: "Al-Hafadah rdalah anak-anak dan anak dari anak-anak.

Siapa sajayang membantumu, baik keluarga ate:u pembantu, maka

ia adalah bafadah-mu." Ini adalah pendapat yang merangkum semua

penafsiran sebelumnya. Dan pendapat inilah yang diisyaratkan oleh
ath-Thabari. Aslinyak*a '')A\ berarti mengikuti langkah kaki atau

bergegas dalam berjalan. Kemudian istilah ini digunakan untuk semua

y^ngbersegera dalam membantu seseorang.

Perkataan, |yi v o;,elt $)b,6;i b i? \i $(C',bl " (4,yaitu
apa-apa yang diharamkan dari hasil buahnya. VLG), yaitu apa-apa

yang Allah halalkan." Atsar ini diriwayatkan secara mausbul oleh
ath-Thabari dari sejumlah jalur sanad dari jalur Amr bin Sufyan dari
Ibnu Abbas dengan redaksi yangsemisalnya. Sanad riwayatini shahih.

Abu Dawud mencantumkan riwayat ini dalam kitab an-Ni.sikb dan

riwayat ini dinyatakan shahih oleh al-Hakim.

Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Sa'id binJubair dari Ibnu Abbas,

ia berkata: "Ar-Rizqu al-Hasan yaitu rez.ekiyang halal, danas-saharyutu
yangharam."
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Ath-Thabari meriwayatkan dan jalur Sa'id bin Jubair dan Mujahirl
dengan yangsemisalnya, dan ia mt:nambahkan bahwa ayat ini turulr
sebelum diharamkannya khamer. Demikianlah yang benar, karen,r

surah An-Nahl tergolong surah Mzrkkiyah (turun di Makkah).

Ath-Thabari meriwayatkan dari ialur Qatadah, ia berkata: "As-Saka,

adalah khamer orang-orang non Arab.' Ath-Thabari juga meriwayatkan
dari jalur asy-Sya'bi, ditanyakan kepadanya mengenai firman Allah tW:

4(H"'&Lrlr-$ "Kamu buat ininurnan ydng n-temabukkd.n"
(QS. An-Nall [16]: 67) "Apakah ia ninuman ini yang banyak dibuar:

orang-orang?" Asy-Sya'bi berkata.: "Tidak, minuman ini khamer.
Tetapi as-sakar adalah minuman naqt'(rendaman) dari kismis. Ar-Rizqtt
al-hasan adalah buah kurma dan anggur." Ath-Thabari memilit.
pendapat yang terakhir ini dan ia me'nguatkannya dengan argumennya

Perkataan:

lihl',6y,u;)ri1e5( '"u; e461ty zi'i ;r'# tr jri.9l "Dan

Ibnu Uyainah berkata: dari'Shad:rqah, (LJ (menjadi cerai berai
kembali). Ia adalah Kharqa'. Dahulu :pabila memintal benang tenunnya,
dia mengurainya kembali." Atsar ini diriwayatkan secara maushul

oleh Ibnu Abi Hatim dari ayahnyaclariAbu Umar al-Adani, juga oleh
ath-Thabari dari jalur al-Humaidi, Iieduanya dari Ibnu Uyainah, dari
Shadaqah dari as-Suddi, ia berkata: "Dahulu di Makkah ada seorang

wanita bernama Kharqa'," lalu ia me nceritakan kisah yang semisalnya.

Dalam Tafsir Muqatil disebutka,n bahwa nama wanita ini adalah

Rithah binti Amr bin Ka'ab bin Sa'rd binZaid Manat bin Tamim.

Al-Baladzuri menyebutkan bahvra wanita itu adalah ibu Asad bin
Abdul Uzza bin Qushai,ia adalah putri Sa'ad bin Tamim bin Murrah.

Dalam kitab Gharar at-Tibyin dis.:butkan bahwa wanita itu bersama

dua orang budak wanitanya menenun dari pagi hingga tengah hari.
Kemudian wanita itu memerintahkrrn keduanya untuk mengurainya
kembali. Inilah kebiasaannya.Ia tidak pernah berhenti memintal,
tetapi tiada menghasilkan tenunat apa-apa.
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Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur IbnuJuraij, dari Abdullah bin

katsir seperti riwayat Shadaqah di atas. Ath-Thabari juga meriwayatkan
dari jalur Sa'id, dari Qatadah, ia berkata: "Ini adalah perumpamaan

y^ngAllah wibtat bagi orang yalgmelanggar janjinya.

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dengan sanad dha'rf darilbnu Abbas,

bahwa ayat ini turun berkenaan dengan lJmmu Zuf.ar yang akan
disebutkan kisahnya nanti pada Kitab "ath-Thibb". Wallibu a'lam.

Perawi bernama Shadaqah di sini belum saya temukan seorang pun
yang menyebutkan biografinya sebagai salah seorang perawi al-Bukhari.
Al-Karmani mendahului yang lainnya, ia berkata: "Shadaqah ini adalah

Shadaqah bin al-Fadhl al-Marwazi, garu al-Bukhari. Ia meriwayatkan
hadits dari Sufyan bin Uyainah. Sementara di sini Sufyan meriwayatkan
darinya." Belum ada seorang pun yang mengatakan seperti apa yang
ia ucapkan ini sebelumnya. Cukuplah bantahan untuk klaimnya ini
dengan riwayat yang kami sebutkan dari tafsir Ibnu Jarir dan Ibnu
Abi Hatim dari riwayat Shadaqah ini, dari as-Suddi. Sesungguhnya
Shadaqah bin al-Fadhl al-Marwazitidekpernah bertemu as-Suddi dan

tidak termasuk murid as-Suddi.

Dahulu saya sempat mengira bahwa Shadaqah ini adalah Shadaqah

bin Abu Imran, Qadhi al-Ahwaz. Karena Sufyan bin Uyainah memiliki
satu riwayat darrnye. Hingga saya melihat di kitab TArihh al-Buh,hari

disebutkan: Shadaqah Abul Hudzail, meriwayatkan dari perkataan
as-Suddi dan Sufyan bin Uyainah meriwayatkan darinya. Demikian
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab ats-Tsiqit tanpa tambahan
keterangan apa pun.

Seperti itu juga Ibnu Abi Hatim dari ayahnya,hanyasaja ia berkata:
"Shadaqah bin Abdullah bin Katsir al-Qari', murid Mujahid." Maka
jelaslah ia bukan Shadaqah bin Abu Imran. Dan bahwa ia termasuk
perawi al-Bukhari dalam iwayat mu'allaq-nya. Hendaknya keterangan
ini diberitahukan kepada mereka yang menulis tentang para perawi
al-Bukhari, karena banyak y 

^ng 
melewatk anny e. lVallihu a' lam.
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Perkataan: ta#' ;rtU rr*ir ,y,l z;\t ,ti,-J it iti;t "Dall
Ibnu Mas'ud berki-ta,';\ adalah orang yang mengajarkan kebaikarL.

A l - Qin it artiny a al - mutbt' (o ran g ),an g tunduk) . "

Atsar ini diriwayatkan secara moLusbul oleh al-Firyabi, Abdurrazzacl,
Abu Ubaidullah dalam al-Mawi'izh dan al-Hakim, semuanyadarijalur
asy-Sya'bi dari Masruq dari Abdullah bin Mas'ud, Masruq berkatzt:

"Ayat ini dibacakan di hadapanlbnu Mas'ud: { $ASA 6( ily:rt-b
"sesungguhnya lbrabim adalab seord.ng imam yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepada Allab." (QS. An-Nahl [16]: 120)

Ibnu Mas'ud berkata: "Sesungpphnya Mu'adz adalah Umat yar,g
taat kepada Allah Mi ." Kemudian ditanyakan kepadanya mengenai

ucapan itu, ia berkata: "Apakah kalian tahu apa yang dimaksud dengan

al-Ummah? Al-Ummah adalah orang yang mengajarkan kebaika:n

pada manusia, dan al-Qinit adalah orang yang menaati Allah dan

Rasul-Nya."

/\./\--4\r-
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"Di onturo komu odo yong
dikembalikon kepdo usis ysng

tuo rcntu (pikunl'
(Q5. An-Nahl t16l:7O)

[v. ,,.1,.;J t]4.;lnt;ii, oy-!iJ's;r] "'*[ - r

.-; G 3:3u\fi"", l,p,lfiL:; A;\*iL
'^r.Wd dJlE ,i ;i e # 1;''r$t rirt iL,{
p4ir iy +.'tti n,i4 3K l,a,*,,rij, &t JU Si

#itJ4llr #i,;Ar v(4 rlgjt dsls,gsit3
.rr+si1q;al

4707. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, ia berkata:
Harun bin Musa Abu Abdillah al-A'war meriwayatkankepada kami,
dari Syu'aib, dari Anas bin Malik 45 bahwa dahulu Rasulullah ffi
berdoa: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekikiran,
kemalasan, kepikunan, siksa kubur, fitnah Dajjal,serta fitnah kehidupan

dan kematian."

@

tr
I

tY.v

248 Dalam naskah (e,) tenulis: Jk nl-l .:!.
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JUDUT BAB

Perkataan ,l4 ii;ii tLfj-j S;) 'Jt15 .Jjp *U, "Bab: Firman AIIa h:

'Di antara karnu ada yang dikembalikan kepada usia yang tua ren,ta

(pihun)." Pada bab ini, al-Bukhari nrengetengahkan hadits Anas tentang
doa meminta perlindungan dari kepikunan dan perkara-perkara lain.
Nanti disebutkan penjelasan selengkapnya pada Kitab "ad-Da'awA't"

(hadits no.6367).

Syu'aib perawi hadits ini dari,\nas adalah Syu'aib bin al-Habhab

1-a;Stpdibaca dengan dua huruf ha dan duahuruf ba.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur as-Suddi, ia menuturkan:
"Ardzalul'Umri adalah pikun kart:na tua." Dan Ibnu Abi Mardawaih
meriwayatkan dari hadits Anas trahwa yang dimaksud adalah us:ia

seratus tahun.

.:l.iz*-,...-vssr-

)

-'
Bab l: 'Di antara kamu aAa yang ?ilcembaiilan ...." (QS. An-NaLt tl6l: Z0)



GLOSARIUM HADITS

1. 'Ali : Sanadyangterdiri dari perawiyangsedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

2. 'An'AnAb : Periwayatan hadits dengan lafazh;f, (dari), yang
menunjukkan kedha' ifanny a.

3. Atsar: Riwayat yangdisandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

4. Dba'if : Derejat hadits atau atsar yang tidak sah/shahih dan tidak
pula hasan berdasarkan syarat-syarat tertentu.

5. Gharib: Hadits yang diriwayatkanoleh seorang perawi pada seluruh
atau salah satu thabaqdt-nya.

6. 'Illat: Cacat yangterdapat dalam suatu hadits.

7. Hasan :Derajat hadits atau atsar yeng tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sampai dha'if.

8. Jayyid :Derajat hadits atau atsar yangsetara dengan hasan.

9. Mabfuzb: Lawan dari syrdz; yaitu hadits yang seorang perawi
tsiqahnya bertentangan dengan hadits perawi lainnya yang
tsiqahnya masih berada di bawah dia.

l}.Marfu': Riwayat yang disandarkan kepada Nabi ffi.
Ll.Matan: Teks atau redaksi hadits.

l2.Mausbul : Riwayat yang sanadnya bersambung dari awal hingga
akhir thabaqat-nyarcrlepas kepada siapa riwayat itu disandarkan.

13.Mudraj: Hadits yang disadur dengan sesuatu yang bukan hadits atas

perkiraan bahwa saduran itu termasuk hadits; Hadits yangbentuk
sanadnya diubah atau pada matannya diselipkan 

^pa 
yang bukan

termasuk matan hadits tersebut tanpa ada pemisah.



l4.Mu'allaq: Riwayat yang perawi pada awal sanadnya tidak disebutka:r,

baik satu, dua, atau lebih secarir berurutan.

t5 . M unq atb i' : Ptiw ay at y ang san r rdnya te rputus.

t6.Mursal: Hadits yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepacla

Nabi ffi,tanpa melalui para Sahabat &..
LT.Masnad : Hadits yang dirtwayatkan secara bersambung dalarn

sebuah rantai sanad sampai ke Rasulullah; Kitab hadits yang disusun

berdasarkan nama Sahabat yangmeriwayatkannya.

lS.Mutawatir: Hadits yangdiriwayatkan banyak perawi pada setiap

thabaqat-n ya y ang mustahil me reka bersepakat untuk berbohong.

lg.MutabA'Ab: Riwayat perawi lain yang sama lafazhatau maknany;,,
bahkan Sahabat yaflg meriwayrrtkannya pun sama.

2).Rajib: Riwayat atau pendapat yan1 dinilai lebih kuat.

2l.Sanad: I-Jrutan para perav/iyangberujung pada matan.

22. Shaduq z P erawi yangtingkatnya sedikit di bawah tsiqab.

23.Sbighar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan Sahabat

generasi terakhir.

24.Syadz: Riwayat seorang perarri tsiqab yang menyelisihi riwaya*
perawi lain yang lebih tstqab da ripadanya.

25.Syabid: Riwayat perawi lain yang sama lafazh atau maknanya,
tetapi Sahabat yangmeriwayatkannya berbeda.

26. Syarab : Penjelasan terhadap lafazh hadits.

2T.Tbabaqat: Generasi ketika seor.ng perawi hidup dan meriwayatkatt
hadits.

28. Tabi'in : Orang yangpernah menjumpai Sahabat dalam keadaan
beriman dan memeluk Islam, hi:rgga dia meninggal sebagai muslim..

29.Tsiqah: Perawi yengshalih dan sangat kuat hafalannya.

GloaariumHa?itt
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GLOSARIUM NAHWU
DAN SHARAF

l. Badal: Kata yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: Lr r* er. QJidipukul kakinya).

2. Dhamir : Kata ganti orang/benda. Contoh: pf "Kalian"
(ptara laki-laki); i.i\if "Bukgflya" (buku milik taki-iaki itu); .1.}i
"Aku bertaubat" (dbamir ui[aku] dalam kalimat ini lesap).

3. Fi'il amr :Karakerja perintah (imperatif). Contoh: ,-}}t (duduklah).

4. Fi'il mudbari': Kata kerja yang menunjukkan perbuatan yang
sedang atau akan dilakukan. Contoh: J3'U G.dr"g/akan makan);

t-1! (t.d, ng/ akan keluar).

5. Fi'il ruba'i: Kata kerja yang tersusun atas empat huruf hijaiyah,
yan1 dijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba dasar.

Contoh : j1; @rnggoncangk an) ; ;,a;2, (berkumur).

6. Idbafab: Bentuk penyandaran antara satu kata dengan kata lainnya
yang mengandung makna kepemilik an, et^tt jenis; Kata majemuk.
Contoh: titt fu (Rasul Allah); ;)\ J\-iL (adzab kubur); ;L$r luf
(buku murid).

7. I'rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian; Berubahnya harakat akhir suatu

kata karena perbedaan 'amil-'amil yang masuk atasnya, baik secara

lafazh ataupun taqdir. Contoh: k rt+ (seorang laki-laki datang);

>V.'.r\t (aku melihat seorang taki-taki); fi$r (aku berpapasan

dengan seorang laki-laki).

8. Isim: Kata yang menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda. Contoh: ,I; (agama); $[ (pintu).
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9. Isim fa'il z Isim turunan dengan pola khusus yang secara makna
berani pelaku suatu perbuatan. Contoh: i.;tl (penuli$.

tO. Kbabar : Kata, frasa, atau klau.sa yang.berfungsi sebagai predikat.
Contoh: ,fr; dalam kalimat .\-f I';"'ir (grr* itu sakit).

ll.Majrur:Lafazhyang menempzrti posisi jar dan bertanda asli kasrab

pada akhir hurufnya. Contoh: ,\Ji - #.
L2. M a ntb uq i slratlr lafadz at au p e rl iat earl y af,Lgj e I as dan tidak mun gki n

ditakwilkan, seperti Allah w:rjibkan pada kalian shaum, Allah
haramkan pada kalian bangkai, darah dan daging babi. Maka kat,r-

kata wajib dan haram tdak bis,r ditakwilkan menjadi sesutu yang
boleh dikerjakan atau boleh diringgalkan, sebab memang nashnya
seperti itu.

L3 . M asb dar z Kata y ang menunj uk kan suatu kejadran/ perbuatan y ang
tidak terikat oleh waktu. Contoh: |L5 (pertolongan).

M.Mudbaf : Kata yang diterangkrn dalam kata majemuk. ContotL:

+rW dalam kalimat 4\:*V (tuan rumah).

Ll.Nakirab : Isim yang penunjukannya masih bersifat umum.
Contoh: L\i.L4 (sebuah lampu).

l6.Sbigbat tamridb: Redaksi pe::iwayatan hadits dengan konteks
kalimat pasif. Contoh: Diriwayatkan; dikatakan.

tT.Tsulatsi zKatakerja yang terdiri irtas 3 huruf hijaiyah, yang dijadikan
sebagai salah satu wazan atau pc,la verba dasar. Contoh: ji.

ls.Tasbgbir : Isim yangdibentuk dengan memberi harakat dhammal.t

pada huruf awalnya, fat-hab padahuruf kedu anya,dan menambahkan

ya sukun setelahnya. Salah satu fungsinya untuk mengisyaratkarr
makna "kecil". Contoh: ..iuf (brrku) menjadi 4^$ 1U"t u kecil).
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GLOSARIUM FIQIH

1. Diyat: Sejumlah hanayuLgwajib diberikan karena suatu tindakan
pidana kepada korban kejahatan atau walinya.Diyat disyariatkan
dalam pembunuhan dan penganiay aan.

2. Fa'i:Hartayangdiperoleh kaum muslim dari orang kafirlmusuh
dalam peperangan tanpa melalui peperangan, karena ditinggal lari
oleh pemiliknya.

3. Ghanimab:Hanayang diambil alih oleh kaum muslim dari musuh
ketika dalam peperangan; harta rampasan perang.

4. Hadd/Hudfrd : Hukuman yan1 telah ditetapkan oleh syariat;
ketentuan tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.

5. tizyab: Pajak per kapita yang wajib dibayar oleh penduduk
non muslim pada suatu negara di bawah peraturan Islam. Sebagai

imbalannya, mereka dibiarkan mempraktikkan ibadah mereka,
dan berhak mendapatkan keamanan serta perlindungan negara.

6. Kaffaraf : Denda yang wajib ditunaikan karena suatu perbuatan
dosa, yan1bertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak adalagi
pengaruh dari dosa itu, baik di dunia maupun di akhirat.

7. Kafir dzimmi : Orang kafir yang membayar jizyah (upeti) yang
dipungut tiap tahun sebagai imbalan bolehnya mereka tinggal
di negeri kaum muslim. Orang kafir sepeni ini tidak boleh diperangi
selama masih menaati peraturan yangberlaku.

8. Kafir barbi: Orang kafir yang memusuhi Islam, dan disyari'atkan
untuk diperangi dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam

syari'at Islam.



9. Kbawaij :secaraharfiah berani orang yang keluar; sejumlah aliran

dalam Islam yang awalnya menf;akui kekuasaan AIi bin Abi Thalib,
lalu menolaknya, disebut Khavrarij karena mereka mereka kelua.r

dari dinul lslam dan pemimpin kaum muslim.

L).Kbuf : Sejenis sepatu yang menutupi mata kaki; Sesuatu yar,g
dipakai di kaki, terbuat dari kulit ataupun lainnya.

ll.Kbutnw.s : Pembagian seperlirr.a dari harta ghanimah atau hana
rampasan perang yang dibagikan kepada lima bagian, yaittt
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin da:r

Ibnu Sabil.

l2.Maula: Bekas budak; budak yang dimerdekakan.

L3.Mudd: Bejana y^ng berkapasi:as tt/, rithal Baghdad; 675 gram;
0,588 liter.

l4.Qisbas: perbuatan (pembalasan) korban atau walinya rcrhadap
pelaku kejahatan sama atau sep()rti perbuatan pelaku tadi.

l1.Salab: Perlengkapan perang yrmg dirampas oleh seorang tentarl
Islam dari seorang prajutrit musuh yangmati dibunuh oleh t€rrtarrl
Islam tersebut.

l6.Sba': Satu sha' : 2.176 gram.

17.Ta'zir: Sanksi yang ditentukan oleh penguasa negeri Islam.

LS.Ummu 'Valad : Budak wani Ea yang digauli pemiliknya da:n

melahirkan anak darinya, baik laki-laki atau perempuan.

19 Uqiyab: 40 dirham, dirham di sini maksudnya perak murni,
baik yang telah ditempa ataupurl belum ditempa.

2).Wasaq: L wasaq setara 50 sha'.
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